






Di dalam Al-Qur’an, Allah menegaskan bahwa Kitab Suci ini (Al-Qur’an) tidak ada keraguan padanya dan sebagai petunjuk (hudan)bagi orang-orang yang bertakwa. Al-Qur’an al-Karim, meskipun
tidak menjelaskan segala sesuatu secara terperinci, tetapi tidak diragukan
bahwa di dalamnya penuh dengan aturan-aturan hubungan manusia dengan
Tuhannya (aqidah, ibadah), hubungan manusia dengan manusia lainnya
(mu’amalah) dan hubungan dengan alam lingkungan, hewan, unggas, tumbuhan,
air, api, udara dan bahkan dengan bebatuan. Al-Qur’an al-Karim tidak saja
menjelaskan hal-hal yang konkrit, yang bisa dilihat, diraba dan dirasa, tetapi
juga tentang hal-hal yang abstrak, yang ghaib yang tidak terjangkau oleh
indera dan bahkan akal fikiran.
Jelas bahwa di dalamnya ada penjelasan tentang Allah, malaikat, jin,
setan, surga, neraka dan lainnya. Al-Qur’an al-Karim tidak saja bercerita (memuat)
hal-hal yang telah lalu, tetapi juga yang sedang berlangsung dan yang akan
datang dan bahkan hingga batas waktu yang tidak bisa dijangkau akal fikiran.
Begitu sekelumit yang bisa penulis ungkapkan betapa Al-Qur’an merupakan
kitab suci yang tidak ada satu kitabpun yang bisa menandinginya, dan Al-
Qur’an menentang siapapun untuk bisa mendatangkan satu surah semisalnya,
dan tidak pernah ada yang bisa dan tidak akan pernah bisa.
Sebagai makhluk terbaik, manusia diberi sekelumit ilmu, siapalah yang
memiliki kemampuan untuk memahami apalagi menjelaskan semua kandungan
kitab suci ini. Meskipun di hadapan kita telah ada puluhan bahkan ratusan
tafsir, baik yang klasik maupun yang kontemporer, tetapi tidak diragukan
semua itu belum bisa menjelaskan, jangankan semua hal, sebagian dari yang
terkandung di dalam Al-Qur’an secara baik, apalagi lengkap.
Cobalah kita renungkan, tafsir mana yang bisa menjelaskan secara
tuntas apa yang dimaksud oleh Al-Qur’an dengan tujuh langit, tafsir mana
yang bisa menjelaskan secara lengkap apa itu bintang yang menurut perkiraan
jumlahnya melebihi jutaan itu. Berapa jumlah pastinya, berapa besar satu
persatunya, berapa jarak pastinya dari bumi dan dari bintang-bintang yang
lain, dengan planet-planet lain. Tafsir mana yang bisa menjelaskan secara




hewan, bebatuan, dan lain sebagainya. Lain lagi masalah yang tidak terjangkau
akal fikiran, masalah padang mahsyar, surga dan neraka, malaikat, setan,
jin dan sebagainya, tentang pentunjuk-petunjuk lainnya, yang mana manusia
tidak akan pernah sampai kepada pengetahuan yang sesungguhnya tentang
hal-hal tersebut. Karena itu, Al-Qur’an perlu terus dibaca dan dipahami.  Tafsir
yang ada dihadapan para pembaca sekalian ini, merupakan sekelumit dari
lautan kandungan makna yang termuat di dalam Al-Qur’an yang dapat penulis
kemukakan. Penulis beri judul Hukum-Hukum Ketuhanan, maksudnya adalah
merupakan pemahaman penulis terhadap hukum-hukum Tuhan dengan
merujuk kepada berbagai tafsir. Penjelasan-penjelasan yang tentunya sangat
ringkas dengan diselipkan judul-judul kecil yang sesungguhnya bukan maksud
memberi judul terhadap kandungan Al-Qur’an, tetapi sekedar untuk menarik
perhatian tentang hal-hal tersebut.  Mudah-mudahan ada faedah dan manfaatnya
untuk kehidupan dunia dan akhirat dengan penjelasan yang serba ringkas
ini. Wallahu a’lam
Dr. HM. Jamil, MA
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TAFSIR SURAH AL-MULK
Surah ini mempunyai beberapa nama. Di antaranya, Tabarak alladzibiyadihi al-mulk.
“Dari Abi Hurairah r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda: Bahwa ada satu
surah dari Al-Qur’an yang terdiri dari 30 ayat yang memberi syafaat bagi seorang
laki-laki hingga dia diampuni, yaitu surah Tabarak alladzi biyadihi al-mulk”.
(HR. al-Tirmidzi).
Surah ini dinamai juga dengan Al-waqiyah dan al-munjiyah, karena surah
ini dapat melindungi dan membebaskan pembacanya dari azab api neraka1.
Bagaimanapun, surah ini popular dengan nama Tabarak dan Al-Mulk. Surah
ini terdiri dari 30 ayat, 330 kalimat dan 1313 huruf.2
Para ulama sepakat mengatakan bahwa surah ini adalah surah Makkiyah,
yakni surah yang diturunkan sebelum Nabi SAW berhijrah ke Madinah.
Pokok-pokok kandungan surah ini adalah bahwa hidup dan mati merupakan
ujian bagi manusia; Allah menciptakan langit berlapis-lapis dan seluruh
ciptaan-Nya memiliki keseimbangan; perintah Allah untuk memperhatikan
alam semesta; azab yang diancamkan kepada orang-orang kafir; janji Allah
kepada orang-orang yang beriman; Allah menjadikan bumi sedemikian rupa
sehingga mudah bagi manusia untuk mencari rezeki; peringatan Allah kepada
manusia tentang sedikitnya mereka yang bersyukur kepada nikmat Allah3.
Hubungan surah ini (Al-Mulk) dengan surah sebelumnya (Al-Tahrim)
adalah bahwa pada akhir surah sebelumnya ditegaskan bahwa siapapun yang
durhaka kepada Allah, meskipun mereka adalah orang-orang yang dekat dengan
ﻦﻣ ﻥﺍ" :ﻝﺎﻗ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻥﺍ ﻪﻨﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﺿﺭ ﺓﺮﻳﺮﻫ ﰉﺍ ﻦﻋ
 ﱴﺣ ﻞﺟﺮﻟ ﺖﻌﻔﺷ ﺔﻳﺍ ﻥﻮﺛﻼﺛ ﺓﺭﻮﺳ ﻥﺍﺮﻘﻟﺍ  ﻪﻟ ﺮﻔﻏ ﻩﺪﻴﺑ ﻯﺬﻟﺍ ﻙﺭﺎﺒﺗ ﻰﻫ
 ."ﻚﻠﳌﺍ(ﻯﺬﻣﺮﺘﻟﺍ ﻪﺟﺮﺧﺍ) 
1 Al-Baidhawi, Tafsir Al-Baidhawi, Jilid II, h. 509.
2 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 124.
3 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 954.
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Nabi Allah, seperti isteri Nabi Nuh dan isteri Nabu Luth, akan ditimpa kebinasaan,
tidak ada yang dapat membantu atau melepaskan mereka dari kebinasaan
tersebut. Demikian juga, orang-orang yang menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Allah akan memperoleh kebahagiaan, meskipun mereka berada
di bawah kekuasaan orang yang kafir kepada Allah, seperti isteri Fir’aun.
Semua itu telah diatur oleh Allah. Allah Maha Kuasa mengatur segala sesuatu
sesuai dengan kehendak-Nya. Inilah yang ditegaskan di awal surah Al-Mulk ini.
“Maha Suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu. Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun”. (ayat : 1-2)
Tabarak, diartikan oleh al-Thabari dengan Ta’azam (Maha Besar) dan
Ta’âla (Maha Tinggi/Mulia)4. Kata Tabarak berarti juga Al-Barkah yang berarti
Al-nama’ (tumbuh dan berkembang) dan Al-ziyadah (bertambah) dan juga
berarti kebaikan yang banyak dan berkesinambungan, baik yang bersifat
material maupun bukan. Dengan demikian, kata ini menunjukkan betapa
Allah Maha Besar, Maha Mulia dengan berbagai limpahan karunia-Nya kepada
alam semesta yang terus menerus tanpa henti dan senantiasa bertambah.
Kata yad (biyadihi) artinya tangan, yang berarti dengan pengendalian
kekuasaan-Nya, bukan kekuasaan lainnya.5
Al-Mulk, berarti kerajaan. Allah di dalam Al-Qur’an disebut sebagai Malik
Al-Mulk (Pemilik Kerajaan). “Katakanlah: Wahai Tuhan Malik Al-Mulk, Pemilik
Kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki
dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinasakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. Ali Imran: 26).
N
4 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8515.
5 Al-Biqa’i, Nazhm al-Dharar, Juz 8, h. 63
Tafsir ayat : 1-2
|N öθyϑø9 $#  t,n=y{  “ Ï%©!$#  ∩⊇∪  íƒÏ‰ s%  &™ó© x«  Èe≅ ä.  4’ n?tã  uθèδuρ  à7ù=ßϑ ø9 $#  ÍνÏ‰u‹ Î/  “Ï% ©!$#  x8 t≈ t6s?
∩⊄∪ â‘θà tóø9 $# â“ƒÍ• yèø9 $# uθèδ uρ 4 Wξ uΚtã ß⎯ |¡ômr& ö/ ä3 •ƒr& öΝ ä.uθè=ö7 u‹ Ï9 nο4θ u‹ ptø:$# uρ
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Kerajaan yang dimaksud di sini adalah di dunia. Kerajaan Allah tidak
saja di dunia tetapi juga di akhirat, semua berada di bawah kekuasaan-Nya
dan Dia Maha Kuasa untuk mengendalikan semua itu.
Ayat yang pertama ini dengan demikian menjelaskan bahwa kerajaan
dunia dan akhirat berada di bawah kekuasaan-Nya, di bawah kendali-Nya.
Tidak ada keraguan bahwa Dia Maha Kuasa untuk mengendalikan dan mengatur
semua itu. Tidak ada satupun yang dapat menghalangi, jika Ia berkehendak
melakukan sesuatu.
 Kekuasaan dengan Limpahan Rahmat
Menarik untuk diperhatikan, dari penggunaan kata tabarak di dalam
ayat ini, menunjukkan bahwa penguasaan-Nya terhadap kerajaan dunia dan
akhirat tersebut bersamaan dengan limpahan karunia dari-Nya yang terus
mengalir dan bertambah tanpa henti. Jadi merupakan sebuah kekuasaan
dengan limpahan karunia. Bukan kekuasaan yang bernuansa negatif, seperti
kekuasaan manusia yang selalu mencari keuntungan bukan memberikan
keuntungan atau keberkatan dari kekuasaan tersebut.
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara
kamu yang yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”.
(ayat: 2)
Jika ayat yang pertama menjelaskan penguasaan Allah di dunia dan
akhirat, maka dalam ayat kedua ini Allah menegaskan bahwa Dia yang men-
jadikan kehidupan dan kematian untuk tujuan tertentu.
Kata khlaqa artinya ‘menjadikan’. Kata ini berbeda dengan kata ja’ala
yang juga berarti ‘menjadikan’. Kata Khalaqa lebih menunjukkan kehebatan
yang menciptakan sedangkan kata ja’ala lebih kepada kemanfaatan dan
kegunaan yang diciptakan tersebut. Sebagai contoh, lihatlah misalnya peng-
gunaan kata khalaqa di dalam surah Ar-Rum ayat 21 dan penggunaan kata
ja’ala di dalam surah Al-Syura ayat 11. Kedua ayat tersebut bercerita tentang
pasangan hidup. Ayat yang pertama lebih menonjolkan kehebatan penciptaan
pasangan tersebut, sedangkan ayat kedua lebih memperlihatkan sisi kemanfaatan
pasangan hidup itu.
“Ï% ©!$# t,n= y{ |Nöθyϑ ø9 $# nο4θu‹ pt ø: $# uρ öΝä. uθè= ö7 u‹Ï9 ö/ä3•ƒr& ß⎯|¡ômr& WξuΚ tã 4 uθèδ uρ â“ƒÍ• yèø9 $# â‘θà tóø9$# ∩⊄∪
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Untuk lebih jelasnya perhatikanlah kedua ayat berikut:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir” (QS. ar-Rum: 21)
“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- pasangan
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. tidak ada sesuatupun
yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan melihat”
(QS. Asy-Syura: 11).
 Hidup dan Mati
Al-maut yang selalu diartikan dengan “mati” adalah “hilangnya kekuatan/
potensi sesuatu”, sedangkan Al-Hayat yang selalu diartikan dengan “hidup”
adalah “potensi yang menjadikan seseorang dapat tahu, bergerak dan merasa”6.
Fakhrururazi mengatakan bahwa hidup itu adalah satu sifat di mana
sesuatu yang disifati dengannya dapat mengetahui dan berkemampuan
melakukan sesuatu.
Demikian pengertian hidup dan mati.
Patut diperhatikan bahwa hidup dan mati bisa diartikan minimal dengan
ô⎯ÏΒuρ ÿ⎯ÏμÏG≈ tƒ# u™ ÷β r& t,n=y{ / ä3 s9 ô⎯ÏiΒ öΝä3 Å¡àΡ r& %[`≡uρø— r& (# þθ ãΖ ä3ó¡ tFÏj9 $yγøŠ s9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Νà6 uΖ ÷t/
Zο¨Šuθ¨Β ºπyϑôm u‘uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρ ã ©3x tGtƒ ∩⊄⊇∪
ã ÏÛ$sù ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# ÇÚ ö‘F{ $# uρ 4 Ÿ≅ yèy_ / ä3s9 ô⎯ÏiΒ öΝä3Å¡ àΡ r& $[_≡uρø—r& z⎯ÏΒuρ ÉΟ≈ yè ÷ΡF{$# $[_≡uρø— r& (
öΝ ä. äτu‘õ‹tƒ ÏμŠ Ïù 4 }§øŠ s9 ⎯ÏμÎ= ÷W Ïϑx. Ö™ ï†x« ( uθèδ uρ ßìŠ Ïϑ¡ 9 $# ç ÅÁt7 ø9 $# ∩⊇⊇∪
(ﺭﺪﻘﻳﻭ ﻢﻠﻌﻳ ﻥﺍ ﺢﺼﻳ ﺚﻴﲝ ﺎđ ﻑﻮﺻﻮﳌﺍ ﻥﻮﻜﻳ ﱴﻟﺍ ﺔﻔﺻ ﻰﻫ ﺓﺎﻴﳊﺍ).7
6 Quraisy Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi, h. 278.
7 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 6648.
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dua arti. Pertama, hidup yang berarti saat nyawa masih berada di dalam
kandungan badan dan mati adalah ketika nyawa tersebut meninggalkan
badan. Kedua, hidup adalah ketika potensi untuk mengetahui dan melakukan
masih ada sedang mati adalah ketika potensi itu telah tiada.
Pengertian semacam ini (pengertian kedua) tentu berbeda dengan
pengertian hidup dan mati yang berkembang di tengah-tengah masyarakat,
sebab di tengah-tengah masyarakat, seseorang masih dinamai hidup selama
dia masih bernyawa dan baru dinamai mati jika ia tidak bernyawa lagi. Padahal
ada manusia yang sudah dapat dikatakan mati meskipun dia masih bernyawa,
yakni apabila dia sudah tidak memiliki potensi untuk memenuhi tujuan
penciptaannya, dan ada yang masih dapat dikatakan hidup meskipun mereka
sudah tidak bernyawa, di mana karya-karya mereka masih terus memiliki
potensi untuk menggerakkan kehidupan.
Dalam ayat di atas bagaimanapun yang dimaksudkan adalah kehidupan
dan kematian dalam artian yang pertama.
Ada beberapa pendapat mengapa di dalam ayat ini kata Al-maut (mati)
di dahulukan penyebutannya dari kata Al-hayat (hidup). Pertama, karena
“mati”yang dimaksud di sini adalah pada saat manusia masih dalam bentuk
nuthfah, ‘alaqah dan mudhghah. Sedangkan “hidup” yang dimaksudkan
adalah pada saat ruh ditiupkan. Kedua, yang dimaksud dengan “mati” adalah
di dunia sedangkan “hidup” adalah di akhirat. Ketiga, didahulukan penyebutan
“mati” dari “hidup” agar manusia menyadari bahwa kehidupannya tidak untuk
selamanya, kehidupannya akan berakhir dengan kematian. Dengan itu, manusia
diharapkan sadar dan mempersiapkan diri untuk menghadapi kematian tersebut
dengan amal-amal kebajikan.
Dalam konteks ini Hamka mengatakan: “Ini adalah peringatan kepada
manusia agar mereka insaf akan mati di samping dia terpesona oleh hidup.
Banyak manusia yang lupa kan mati itu, bahkan takut menghadapi maut
karena hatinya yang terikat kepada dunia. Berkenaan dengan ayat peringatan
mati di samping hidup inilah Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits
dari Qatadah, bahwa Rasulullah SAW. bersabda:
“Sesungguhnya Allah menghinakan keturunan Adam dengan maut, dan Allah
menjadikan dunia ini negeri untuk hidup, kemudian itu negeri untuk mati, dan
ﺓﺮﺧﻻﺍ ﻞﻌﺟﻭ ﺕﻮﻣ ﺭﺍﺩ ﰒ ﺓﺎﻴﺣ ﺭﺍﺩ ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ﻞﻌﺟﻭ ﺕﻮﳌﺎﺑ ﻡﺩﺍ ﲏﺑ ﻝﺫﺍ ﻟﻠﻪﺍ ﻥﺍ
 ﺀﺎﻘﺑ ﺭﺍﺩ ﰒ ﺀﺍﺰﺟ ﺭﺍﺩ(ﰎﺎﺣ ﰉﺍ ﻦﺑﺍ ﻩﺍﻭﺭ) 
6HUKUM-HUKUM KETUHANAN
Dia jadikan negeri akhirat untuk menerima ganjaran dan negeri untuk kekal”.
(HR. Ibnu Abi Hatim)8.
 Hidup dan Mati untuk Amal Terbaik
Allah menjadikan hidup dan mati, dalam arti selama masih berada di
dunia dan sebelum nyawa dicabut dari badan, untuk menguji siapa di antara
mereka yang terbaik amalnya (Çíßã ÇÍÓä ÚãáÇ).
Diriwayatkan dari Ibn ‘Umar bahwa yang dimaksud dengan ÇÍÓä ÚãáÇ
di dalam ayat ini adalah ÇÍÓä ÚÞáÇ æÇæÑÚ ãä ãÍÇÑã Çááå æÇÓÑÚ Ýì ØÇÚÊå yakni
siapa yang lebih baik akalnya, yang lebih wara’ dari apa saja yang diharamkan
Allah dan siapa yang lebih bersegera di dalam ketaatan kepada-Nya. Berkata
Al-Fadhail bin ‘Iyadh bahwa yang dimaksud dengan ÇÍÓä ÚãáÇ adalah yang
lebih ikhlas dan yang lebih benar. Dia mengatakan bahwa amal tidak akan
diterima kecuali dilakukan dengan ikhlas dan benar. Ikhlas artinya dilakukan
hanya semata-mata karena Allah, sedang benar artinya apabila dilakukan
berdasarkan petunjuk sunnah Rasulullah SAW9.
Ada hal-hal penting yang perlu diperhatikan dari penggalan ayat ini.
Pertama, bahwa Allah menegaskan “amal yang terbaik” bukan yang “terbanyak”.
Memang Allah menghendaki umat manusia untuk melakukan amal sebanyak-
banyaknya, tetapi amal yang banyak itu mestilah dilakukan dengan cara yang
terbaik, dengan sepenuh hati, dengan mengikuti seluruh ketentuan-ketentuan
yang ada dan hanya karena Allah SWT. Dengan demikian, ayat ini mengisyaratkan
agar umat ini selalu melakukan yang terbaik untuk kebaikan dunia dan akhirat.
Kedua, penyebutan ‘amal yang terbaik’ juga mengisyaratkan agar umat ini
terus berlomba dalam kebaikan bukan kejelekan.
Allah Maha Keras pembalasan-Nya terhadap orang-orang yang durhaka
dan tidak mengindahkan perintah-Nya, tetapi dalam waktu yang sama Dia
juga Maha Pengampun terhadap orang-orang yang mau bertaubat, yang
menjauhkan diri dari dosa-dosa.
8 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 10.
9 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 124.
“Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” (akhir ayat: 2)
∩⊄∪ â‘θà tóø9 $# â“ƒÍ• yèø9 $# uθèδ uρ ...
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Al-Maraghi menafsirkan akhir ayat ini dengan perkataannya: “Penetapan
keperkasaan dan pengampunan Allah itu menunjukkan bahwa Dia Kuasa
atas segala hal yang bersifat kekuasaan dan mengetahui segala hal yang berkenaan
dengan ilmu pengetahuan, sehingga Dia membalas orang yang berbuat baik
atau yang berbuat jahat dengan pahala dan siksa, dan mengetahui yang taat
dari yang durhaka. Dengan demikian, tidak terjadi kesalahan dalam menyampaikan
hak kepada orang yang berhak, baik hak itu pahala maupun siksa”10.
Ayat kedua ini, dengan demikian, menegaskan bahwa di antara Kekuasaan
Allah itu adalah menghidupkan dan mematikan. Di antara kehidupan dan
kematian itu, ada waktu untuk melakukan amal-amal kebajikan. Di situ manusia
diuji, siapa yang melakukan amal yang terbaik. Bagi mereka yang tidak mem-
pergunakan waktu itu untuk melakukan amal-amal kebaikan, atau bahkan
mempergunakannya untuk kedurhakaan kepada-Nya, maka Allah Maha
Keras pembalasan-Nya, tidak siapapun yang dapat melindungi dari azab dan
murka-Nya. Tetapi jika segera insaf, mengakui kesalahan dan dosa-dosa yang
telah dilakukan, kemudian melakukan amal-amal kebaikan semata-mata karena
Allah, maka Allah juga Maha Pengampun.
 Ghafur dan Ghaffar
Kata ghafur dan ghaffar dari akar kata yang sama yakni ghafara. Dalam
Al-Qur’an kata ghafur terulang sebanyak 91 kali dan Al-ghaffar sebanyak 5 kali.
Perbedaan antara Ghaffar dan Ghafur adalah Ghaffar yang menutupi aib kesalahan
di dunia, sedang Ghafur menutupi aib di akhirat. Atau Ghafur dapat juga berarti
banyak memberi maghfirah (keampunan), sedang Ghaffar mengandung arti banyak
dan berulangnya maghfirah serta kesempurnaan dan keluasan cakupannya.
Dengan demikian, Ghaffar lebih dalam dan kuat kandungan maknanya dari
Ghafur.11
Imam Al-Ghazali mengartikan Ghaffar dengan: “Yang menampakkan
keindahan dan menutupi keburukan”. Di antara hal-hal yang ditutupi Allah
dari hamba-Nya adalah: Pertama, sisi dalam jasmani manusia yang tidak
enak dipandang mata. Itu ditutupi-Nya dengan keindahan lahiriyah, bagaimana
jika seandainya isi perut dengan berbagai kotoran di dalamnya kelihatan.
Kedua, Allah menutupi bisikan hati dan kehendak buruk manusia.
10 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 10.
11 Qurasish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an, vol. 1, h. 242
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Seandainya bisikan dan kehendak buruk yang ada dalam pikiran seseorang
terbuka kepada orang lain, sungguh manusia akan mengalami kesulitan dalam
berinteraksi dengan lainnya.
Ketiga, Allah menutupi dosa dan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
manusia dari pengetahuan masyarakat luas, kecuali yang Allah telah bukakan.
Dengan demikian, cakupan Al-Ghaffar dalam artian di atas, tidak saja tertuju kepada
orang yangberiman, tetapi juga kepada orang-orang yang ingkar kepada-Nya.
Tafsir ayat : 3
“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?”.
(ayat: 3)
Semisal ayat ini adalah firman Allah
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit
bertingkat-tingkat? (QS. Nuh: 15)
Ayat ketiga ini masih berbicara tentang kekuasaan Allah yang tidak
terbatas, selain menciptakan kematian dan kehidupan, Allah juga Maha
Kuasa menciptakan tujuh langit yang berlapis-lapis. Hal ini sejalan dengan
penggunaan kata khalaqa yang lebih menonjolkan sisi kekuasaan, kehebatan
yang menciptakan.
 Tujuh Langit
Sab’u samawât, di artikan oleh sementara ulama sebagai planet-planet
yang mengitari tata surya- selain bumi – karena itulah yang dapat terjangkau
oleh pandangan mata serta pengetahuan manusia, paling tidak pada saat
turunnya Al-Qur’an. Bagaimanapun menurut Quraisy Shihab, bahwa penggalan
“ Ï%©! $# t, n=y{ yìö7 y™ ;N≡uθ≈ yϑy™ $]%$ t7 ÏÛ ( $¨Β 3“t s? †Îû È,ù= yz Ç⎯≈ uΗ÷q§9 $# ⎯ ÏΒ ;N âθ≈ x s? (
ÆìÅ_ö‘$ sù u |Çt7 ø9 $# ö≅yδ 3“ t s? ⎯ ÏΒ 9‘θ äÜ èù ∩⊂∪
óΟ s9 r& (# ÷ρt s? y#ø‹ x. t,n=y{ ª! $# yì ö7 y™ ;N≡uθ≈ yϑ y™ $]%$t7 ÏÛ ∩⊇∈∪
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ayat ini dapat dipahami dalam arti yang lebih umum dari itu, karena angka
tujuh dapat merupakan angka yang menggantikan kata banyak12.
Ada yang berpendapat bahwa planet-planet tersebut adalah mercury,
venus, mars, jupiter, saturn, uranus dan neptune. Ada yang berpendapat
bahwa tujuh yang dimaksud adalah lapisan-lapisan langit seperti atmosfer,
ozonosfer, ionosfer, eksoster, magnetosfer dan lainnya.
Tidak sedikit para mufassir yang berpendapat bahwa angka tujuh di
dalam ayat tersebut di atas menunjukkan arti banyak bukan tujuh dalam
artian jumlah tertentu. Perhatikan misalnya penyebutan angka tujuh dalam
ayat berikut:
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Luqman: 27).
Angka tujuh yang dimaksud di dalam ayat ini menunjukkan bahwa seberapa
banyak pun tinta yang akan digunakan untuk menuliskan kalimat-kalimat
(hikmah-hikmah) Allah, tidak akan pernah cukup.
Apalagi jumlah bintang dan galaksi diperkirakan bisa mencapai 100 milyar
di mana hanya sekitar enam ribu bintang yang bisa diamati dengan mata telanjang.
Hal ini sejalan dengan pengertian langit secara bahasa, yakni segala
sesuatu yang di atas. Perhatikan misalnya firman Allah dalam surah Al-Hajj
ayat 15 yang menegaskan bahwa orang-orang yang menyangka bahwa
Allah sekali-kali tidak akan menolong Muhammad di dunia dan di akhirat,
“maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit”. Kemudian firman Allah
dalam surah Ibrahim ayat 24 yang menerangkan perumpamaan kalimat
yang baik: “seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang)
ke langit”. Juga firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 22: “dan Dia menurunkan
air (hujan) dari langit”13.
öθs9 uρ $yϑ¯Ρ r& ’Îû ÇÚ ö‘F{ $# ⎯ ÏΒ >οt yf x© ÒΟ≈ n=ø%r& ãóst7 ø9 $# uρ … çν‘‰ ßϑtƒ .⎯ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷è t/ èπyèö7 y™ 9çtø2r& $¨Β
ôN y‰Ï tΡ àM≈ yϑ Î=x. «!$# 3 ¨βÎ) ©! $# î“ƒÌ“tã ÒΟŠÅ3ym ∩⊄∠∪
12 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 345.
13 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 9.
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Jumlah bintang-bintang yang milyaran jumlahnya itu berlapis-lapis
di mana ada yang lebih tinggi ada yang lebih rendah.
Sayyid Quthub di dalam Tafsirnya Fi Zhilal al-Qur’an menegaskan bahwa
tujuh lapis langit itu, tidak usah ditafsirkan dengan ilmu pengetahuan yang
terus bisa berubah-ubah. Imani saja bahwa langit itu tujuh tingkat. Bagaimana
itu, Allah-lah yang Maha Mengetahui.
Bagaimanapun, sekali lagi jika penggalan ayat ini dipahami dengan planet-
planet, maka cobalah direnungkan betapa banyaknya planet-planet yang
diciptakan Tuhan. Tidak usah yang banyak itu direnungkan, tujuh langit itu
saja sudah cukup membuat kita tertunduk kagum betapa Allah menciptakan
planet-planet itu di ruang yang tanpa tiang, tanpa pengikat yang mengikatnya,
dengan daya tarik yang seimbang sehingga masing-masing planet itu beredar
di tempatnya masing-masing. Perhatikanlah firman Allah berikut:
“Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu
lihat, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy, dan menundukkan matahari
dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan”. (QS.
Ar-Ra’d: 2)
Yang lebih menakjubkan lagi adalah bahwa langit-langit itu diciptakan
secara seimbang. Tidak terlihat padanya ketidak serasian atau ketidak seimbangan.
“Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah
sesuatu yang tidak seimbang” (pertengahan ayat: 3)
Al-Rahman diartikan oleh sebagian ulama sebagai sifat Allah yang mencurahkan
rahmat tetapi yang bersifat sementara di dunia ini. Rahmat itu meliputi
seluruh makhluk, tidak dibedakan antara satu dengan lainnya, antara manusia
dengan hewan, antara orang yang beriman atau yang bukan.
Tafâwut, ketidak seimbangan atau ketidak serasian.
Penggalan ayat ini paling tidak menegaskan dua hal penting. Pertama,
Allah menciptakan langit atau planet yang berlapis-lapis itu hanya karena
ª! $# “ Ï%©! $# yì sùu‘ ÏN≡ uθ≈ uΚ¡ 9 $# Î ö tóÎ/ 7‰uΗxå $pκ tΞ ÷ρt s? ( §ΝèO 3“ uθtGó™ $# ’n?tã Ä¸ ö yèø9 $# ( t¤‚ y™ uρ
}§ôϑ ¤±9 $# t yϑ s) ø9$# uρ ( @≅ä. “ Ì øgs† 9≅y_ L{ ‘ wΚ|¡•Β ∩⊄∪
... $¨Β 3“ t s? †Îû È,ù= yz Ç⎯≈ uΗ÷q§9 $# ⎯ÏΒ ;Nâθ≈ x s? ( ...
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rahmat atau kasih sayang-Nya. Allah tidak bermaksud meraih manfaat sedikitpun
dari penciptaan tersebut. Maha suci Allah dari sifat butuh kepada sesuatu.
Hal ini sejalan dengan pengertian kata tabarak di awal surah ini, di mana
penguasaan-Nya terhadap kerajaan dunia dan akhirat sejalan dengan limpahan
karunia-Nya yang terus mengalir dan bertambah. Kedua, bahwa penciptaan
itu adalah sebaik-baik penciptaan, dengan keserasian dan keseimbangan.
Al-Thabari mengatakan: engkau tidak akan melihat pada ciptaan Allah,
baik di langit maupun di bumi atau di tempat lain sesuatu yang tidak seimbang14.
“Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak seimbang?”
(akhir ayat: 3)
Dalam penggalan ayat ini, Allah memerintahkan kepada setiap orang
untuk mengulang memperhatikan ciptaan Allah tersebut. Semakin diperhatikan,
semakin yakin bahwa semua yang diciptakan Allah ada ukuran-ukurannya
sehingga terjadi keserasian antara satu dengan lainnya.
“Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka,
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai
retak-retak sedikitpun” (QS. Qaaf: 6).
Tafsir ayat :4
“Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu
dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam
keadaan payah”. (ayat :4)
Karrataini, kata ini hanya sekali ditemukan di dalam Al-Qur’an. Secara
literlik artinya ‘dua kali’, tetapi para mufassir mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan kata ini adalah berkali-kali. Thanthawi Jauhari, misalnya
... ÆìÅ_ö‘ $ sù u |Çt7 ø9 $# ö≅ yδ 3“t s? ⎯ÏΒ 9‘θäÜ èù ∩⊂∪
óΟ n= sùr& (#ÿρã ÝàΖ tƒ ’ n< Î) Ï™!$yϑ ¡ 9 $# ôΜßγs% öθsù y# ø‹ x. $yγ≈ oΨ ø‹ t⊥ t/ $yγ≈ ¨Ψ −ƒy— uρ $tΒ uρ $oλm; ⎯ÏΒ 8lρã èù ∩∉∪
§Ν èO Æì Å_ö‘ $# u |Çt7 ø9$# È⎦÷⎫ s? §x. ó=Î=s)Ζ tƒ y7 ø‹ s9 Î) ç |Ç t7ø9 $# $Y∞ Å™%s{ uθèδuρ ×Å¡ ym ∩⊆∪
14 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8516.
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menuliskan ÇÑÌÚ ÇáÈÕÑ ãÑÇÑ ßËíÑÇ “perhatikan lagi, berulang-ulang sebanyak-
banyaknya”15.
Khasi’an artinya rendah dan hina. Hasir artinya kehilangan kemampuan
karena kepayahan dan tidak menemukan apa yang dicari.
Al-Maraghi menjelaskan kandungan ayat ini sebagai berikut: “Sesungguhnya
jika engkau mengulangi penglihatanmu, maka penglihatanmu itu tidak akan
mengembalikan padamu kekacauan dan cacat yang engkau cari. Bahkan peng-
lihatanmu itu akan kembali kepadamu dalam keadaan hina dan rendah, tidak
terlihat apa yang terjadi dari keduanya itu. Sehingga penglihatanmu itu
seakan-akan diusir oleh keadaan payah karena banyak melihat dan memperhatikan”16.
Perlu dikutip apa yang dituliskan oleh Hamka mengakhiri penafsirannya
terhadap ayat 1 sampai 4 surah Al-Mulk ini.
“Sungguhlah keempat ayat permulaan daripada surah al-Mulk ini membawa
kita manusia ke halaman alam Yang Maha Kuasa, untuk mempergunakan
penglihatan mata dan pendengaran telinga menghubungkan diri dengan
Allah, dengan perantaraan alam yang Allah ciptakan. Akal budi dan
perasaan yang halus dalam diri dipersambungkan dengan alam keliling
oleh penglihatan dan pendengaran, untuk mengambil hasil dan mencari
hakikat yang sebenarnya. Mencari kenyataan sejati di belakang kenyataan
yang nampak. Ayat-ayat ini dapat mendorong kita buat mencintai seni,
berperasaan halus. Boleh juga membawa kita ke dalam ilmu pengetahuan
yang mendalam, boleh juga membawa ke dalam filsafat atau hikmat
tertinggi. Tetapi hasil yang sejati ialah menumbuhkan keyakinan bahwa
kita datang ke dalam alam ini bukanlah dengan tiba-tiba, dan bukan
dengan kebetulan, dan bahwa alam ini sendiripun mustahil begini
teratur, kalau tidak ada yang mengaturnya”17.
Di samping itu, di antara pelajaran penting yang perlu dihayati dari
ayat-ayat ini adalah bahwa Allah di tangan-Nya seluruh alam ini. Dia Raja,
Dia berbuat sekehendak-Nya, semua milik-Nya, tetapi dalam waktu yang
sama, kekuasaan-Nya, kekayaan-Nya itu menjadi rahmat bagi alam semesta.
Begitu seharusnya setiap orang yang diberi kekuasaan. Kekuasaan yang
diamanahkan kepadanya mesti menjadi rahmat bagi masyarakatnya, bukan
malah mengambil keuntungan pribadi dan mengabaikan masyarakat.
15 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 223.
16 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 67.
17 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 12.
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Kedua, Allah menciptakan alam ini dengan keserasian dan keseimbangan.
Meskipun mata lelah untuk melihat dan memperhatikan, tidak akan ditemukan
cacat cela dari ciptaan-Nya itu. Umat ini seharusnya berkarya, berbuat yang
terbaik. Apapun yang ditekuni, mesti dikerjakan dengan serius, sepenuh hati
dan sesempurna mungkin. Umat mesti memeperlihatkan amal yang terbaik
(ahsan al-‘amal)..
Tafsir ayat :5
“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit dunia dengan pelita-pelita dan
Kami menjadikannya alat-alat pelempar setan-setan dan Kami sediakan bagi
mereka siksa neraka yang menyala-nyala”. (ayat:5)
Jika pada ayat sebelumnya ditegaskan bahwa tujuh lapis langit yang
diciptakan itu tanpa cacat dan cela, serasi dan seimbang, maka pada ayat ini
ditambahkan bahwa langit-langit itu dihiasi dengan bintang-bintang yang
memancarkan cahaya di malam hari yang enak dan indah dipandang.
Al-sama’ al-dunya, yakni langit yang terdekat dengan bumi yang dapat
dilihat oleh manusia.
Mashabîh, pelita-pelita, yang dimaksud adalah bintang-bintang (Al-
kawâkib) atau (Al-nujûm)18.
Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surah As-Shâffât ayat 6.
“Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan,
yaitu bintang-bintang”.
Ja’alnâha, Kami menjadikannya. Banyak ulama yang memahami kata
ini dalam arti “menjadikan bintang-bintang tersebut” sebagai alat untuk
ô‰ s) s9 uρ $¨Ζ −ƒy— u™!$yϑ ¡ 9 $# $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# yxŠÎ6≈ |Áyϑ Î/ $ yγ≈ oΨ ù=yè y_uρ $YΒθã_ â‘ È⎦⎫ÏÜ≈ u‹ ¤±=Ïj9 ( $tΡ ô‰ tG ôãr& uρ öΝ çλ m;
z>#x‹ tã ÎÏè¡ 9 $# ∩∈∪
$¯Ρ Î) $¨Ζ −ƒy— u™ !$uΚ ¡ 9 $# $u‹ ÷Ρ ‘‰9$# >πuΖƒÌ“ Î/ É= Ï.#uθ s3 ø9 $# ∩∉∪
18 Demikian para mufassir mengartikan ayat tersebut, seperti Al-Thabari,
Al-Alusi, Thanthawi Jauhari, Al-Baidhawi, Al-Khazin, Al-Qasimi dan Al-Maraghi.
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melempar, tetapi ada juga yang memahaminya kembali kepada ÇáÓóãóÇÁó ÇáÏõäúíóÇ
dalam artian bahwa lemparan-lemparan itu datangnya dari langit dunia.
 Bintang-bintang Pelempar Setan
Bagaimana memahami ‘bintang-bintang dijadikan alat-alat pelempar
setan’. Pertama, jika kata ÌóÚóáúäóÇåóÇ di dalam ayat ini dipahami kembali kepada
ÇáÓóãóÇÁó ÇáÏõäúíóÇ maka bukan bintang-bintang tersebut yang dijadikan alat-
alat pelempar, tetapi alat-alat pelempar itu sesuatu yang datang dari langit dunia.
Kedua, al-Thabari mengutip perkataan Qatadah tentang penciptaan
bintang.
Perkataan Qatadah ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan bintang-bintang
itu untuk tiga perkara. Pertama, untuk hiasan langit. Kedua, pelontar setan.
Ketiga, tanda-tanda yang dapat dijadikan petunjuk. Tidak boleh ada pembicaraan
di luar ketiga hal tersebut19.
Ketiga, ada ulama yang berpendapat bahwa bintang-bintang yang
menjadi hiasan langit itu tidak dijadikan alat untuk melempar setan, bintang-
bintang itu tetap pada tempatnya, tetapi dari bintang-bintang itu keluar cahaya
yang dapat membunuh atau melumpuhkan jin-jin.20
Yang dimaksudkan di sini mungkin adalah sinar kosmis yang dipancarkan
oleh bintang-bintang tersebut yang dapat mennghancurkan setan-setan yang
jasadnya terdiri dari atom-atom gas.
Al-Qur’an memang terkadang menyebutkan totalitas sesuatu, tetapi
yang dimaksud adalah bagian dari totalitas tersebut. Disebutkan totolitas
bintang, tetapi yang dimaksud mungkin adalah sinar kosmisnya yang sebagiannya
mungkin mempunyai tenaga yang dahsyat.
Atau yang dijadikan alat pelempar itu adalah ÇáÔÚáÉ atau ÇáÔåÈ yakni
 ﺔﻨﻳﺯ ﺎﻬﻘﻠﺧ .ﻝﺎﺼﺧ ﺙﻼﺜﻟ ﻡﻮﺠﻨﻟﺍ ﻩﺬﻫ ﻖﻠﺧ ﺎﳕﺍ ﻩﺅﺎﻨﺛ ﻞﺟ ﻟﻠﻪﺍ ﻥﺍ ﺀﺎﻤﺴﻠﻟ
,ﻚﻟﺫ ﲑﻏ ﺎﻬﻨﻣ ﻝﻭﺄﺘﻳ ﻦﻤﻓ ,ﺎđ ﻯﺪﺘﻬﻳ ﺕﺎﻣﻼﻋﻭ ,ﲔﻃﺎﻴﺸﻠﻟ ﺎﻣﻮﺟﺭﻭ ,ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ
 ﻪﺑ ﻪﻟ ﻢﻠﻋ ﻻ ﺎﻣ ﻒﻠﻜﺗﻭ ,ﻪﺒﻴﺼﻳ ﻉﺎﺿﺍﻭ ,ﻪﻈﺣ ﺄﻄﺧﺍﻭ ,ﻪﻳﺃﺮﺑ ﻝﺎﻗ ﺪﻘﻓ
19 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8517.
20Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 67.
15
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
pancarang cahaya bintang. Bintang tetap pada tempatnya sebagai perhiasan
langit, tetapi pancaran cahaya bintang itulah yang menjadi alat pelempar
setan-setan21.
Keempat, al-Zamakhsyari di dalam al-Kasysyaf mengemukakan tafsiran
lain, yakni bahwa bintang-bintang itu telah dijadikan oleh para tukang
tenung sebagai petunjuk-petunjuk dalam tenung-tenung mereka yang mana
tenung-tenung itu adalah palsu dan terkaan-terkaan, para tukang tenung
ini sama dengan setan.
“Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala”. (akhir
ayat: 5). Di dunia, setan-setan ini dibidik dengan sinar-sinar kosmis dari
bintang-bintang, nanti di akhirat akan dicampakkan kedalam neraka sa’ir.
Setan-setan dan orang-orang yang ‘mengabdi’ mengikuti ajakan-ajakan
setan pada akhirnya akan dibinasakan dengan cara yang hina. Di akhirat
akan disiksa dengan azab yang pedih.
“Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab Jahannam,
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. Apabila mereka dilemparkan kedalamnya,
mereka mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak.
Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan
kedalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu)
bertanya kepada mereka: “Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia)
seorang pemberi peringatan”. Mereka menjawab: “Benar ada”, sesungguhnya
21 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 125, dan Muhamamad Ali al-Shabuni,
Shafwat al-Tafâsir, Jilid III, h. 416.
Tafsir ayat : 6-11
$oλm;  (#θãè Ïÿxœ  $ pκ Ïù  (#θà) ø9é&  !# sŒÎ)  ∩∉∪  çÅÁyϑ ø9 $#  }§ ø♥ Î/ uρ  (  zΝ ¨Ψyγy_  Ü># x‹ tã  öΝ ÍκÍh5t Î/  (#ρã x x.  t⎦⎪Ï%©# Ï9 uρ
!$pκ çJ tΡ t“yz  öΝçλm; r' y™  Ól öθsù  $ pκ Ïù u’ Å+ ø9 é&  !$yϑ¯=ä.  (  Åá ø‹ tóø9 $#  z⎯ÏΒ  ã” ¨ yϑs?  ßŠ% s3 s?  ∩∠∪ â‘θ às?  }‘ Éδ uρ  $Z)‹ Íκ y−
>™ ó© x« ⎯ ÏΒ ª! $# tΑ ¨“ tΡ $tΒ $uΖ ù=è% uρ $uΖ ö/ ¤‹ s3 sù ÖƒÉ‹ tΡ $tΡ u™ !%y`  ô‰ s% 4’ n?t/ (#θä9$s% ∩∇∪ ÖƒÉ‹ tΡ ö/ä3Ï? ù' tƒ óΟ s9 r&
É=≈ ptõ¾ r&  þ’Îû  $¨Ζ ä.  $tΒ  ã≅ É) ÷ètΡ  ÷ρr&  ßì yϑó¡ nΣ  $¨Ζ ä.  öθs9  (#θä9$s% uρ  ∩®∪  9Î7 x.  9≅≈n=|Ê  ’ Îû  ω Î)  óΟ çFΡ r&  ÷β Î)
∩⊇⊇∪ ÎÏè ¡ 9 $# É=≈ ys ô¹X{ $Z) ós Ý¡sù öΝÍκ È: /Ρ x‹ Î/ (#θèùu tI ôã$ sù ∩⊇⊃∪ ÎÏè¡ 9 $#
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telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan(nya)
dan kami katakan: “Allah tidak menurunkan sesuatupun. Kamu tidak lain hanyalah
di dalam kesesatan yang besar”. Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan
atau memahami (peringatan itu) niscaya tidaklah kami bersama-sama dengan
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala”. Mereka mengakui dosa mereka.
Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala”.
(ayat: 6-11)
“Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab Jahannam,
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”. (ayat :6)
Kafir berasal dari kata kafara yang berarti menutup. Kekafiran juga
berarti menutupi kepercayaan kepada Tuhan yang ada di dalam lubuk hati.
Al-Qur’an menggunakan kata kafir dan kata yang seakar dengannya dalam
enam arti: (1) mengingkari hari kemudian dan ajaran-ajaran agama (QS.
Al-Baqarah: 89). (2) mengingkari ajaran Islam dengan sikap dan ucapan,
tetapi hati kecil membenarkannya (QS. Al-Baqarah: 89). (3) tidak mengamalkan
ajaran Islam tetapi membenarkan dalam hati (QS. Al-Baqarah: 104). (4) tidak
mensyukuri nikmat Allah (QS. Ibrahim: 7). (5) tidak merestui sesuatu dan
tidak mengakuinya (QS. al-Mumtahanah: 4). (6) untuk menamai para
petani (QS. Al-Hadid; 20).
Ayat ke enam ini menangkis dugaan bahwa azab di dunia dan akhirat
dipersiapkan hanya untuk setan-setan. Azab dipersiapkan untuk siapa saja
yang kafir kepada Allah baik dari bangsa jin maupun dari bangsa manusia.
Bagi setiap yang kafir juga akan dicampakkan kedalam neraka jahannam,
dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.
“Apabila mereka dilemparkan kedalamnya, mereka mendengar suara neraka
yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak”. (ayat:7)
Syahiq yaitu suara yang keluar dari rongga dengan keras seperti suara
keledai. 22 Perlu diperhatikan di sini adalah bahwa ayat ini menggambarkan
t⎦⎪Ï%©# Ï9 uρ (#ρ ã xx. öΝÍκ Íh5t Î/ Ü># x‹tã zΝ¨Ψ yγy_ ( }§ ø♥ Î/uρ çÅÁ yϑø9 $# ∩∉∪
!# sŒ Î) (#θ à) ø9é& $pκ Ïù (#θãèÏÿxœ $oλm; $Z)‹Íκ y− }‘ Éδ uρ â‘θà s? ∩∠∪
22 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8518.
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betapa neraka itu mengeluarkan suara yang mengerikan sekaligus menakutkan,
sebagiannya seperti yang dikatakan oleh Ibnu Jarir adalah suara jerit, pekik,
rintihan orang-orang kafir yang sedang disiksa di dalamnya.
Tafûr artinya mendidih atau menggelegak. Menggelegak laksana air
yang sedang mendidih atau laksana minyak goreng yang sedang menggelegak.
Allah yang lebih mengetahui gambaran yang sesungguhnya. Di dalam neraka
yang sedang menggelegak inilah, menurut Sufyan Tsauri, manusia-manusia
yang durhaka kepada Tuhan mereka dibanting, dihempas, dilempar ke sana-
kemari.
Ayat ke tujuh ini, dengan demikian, menggambarkan secara sepintas
tetapi sangat dalam keadaan neraka yang menjadi tempat kembali siapa saja
yang kafir kepada Tuhannya. Neraka tersebut mengeluarkan suara yang mengerikan
dan menggelegak.
“Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali
dilemparkan kedalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga
(neraka itu) bertanya kepada mereka: “Apakah belum pernah datang kepada
kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan” (ayat: 8)
Ayat ke delapan ini di samping melanjutkan penjelasan tentang keadaan
neraka, juga menjelaskan bagaimana penyambutan para penjaga neraka
terhadap mereka yang akan dilemparkan kedalam neraka jahannam tersebut.
Tamayyazu min al-ghaiz,terpecah lantaran marah kepada mereka para
penghuni neraka. Ini merupakan sebuah perumpamaan (tamtsil) betapa
hebatnya nyala neraka itu membakar mereka23.
Faujun, artinya adalah jama’atun (satu kelompok) dari orang-orang kafir.
Orang-orang kafir akan digiring kedalam neraka secara bergelombang. Bentuk
jama’ (plural) dari kata ini misalnya dapat di lihat pada firman Allah berikut:
“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok-
kelompok” (QS. An-Naba’: 18).
ßŠ% s3s? ã”¨ yϑ s? z⎯ÏΒ Åáø‹ tóø9 $# ( !$yϑ ¯= ä. u’ Å+ ø9 é& $pκ Ïù Ól öθsù öΝçλm; r' y™ !$pκ çJtΡ t“ yz óΟs9 r& ö/ä3 Ï? ù' tƒ ÖƒÉ‹ tΡ ∩∇∪
tΠ öθtƒ ã‡ xΖ ãƒ †Îû Í‘θ Á9 $# tβθè? ù' tFsù % [`# uθøù r& ∩⊇∇∪
23 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 226.
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Khazanatuha yang dimaksud di dalam ayat ini adalah malaikat Malik
dan para pembantunya dari malaikat-malaikat Zabaniyah
Nadzir, yang memberi kabar takut, yakni Rasul yang menyampaikan
berita takut akan siksaan yang akan menimpa orang-orang kafir.
Neraka menggelegak, menyala, membakar manusia-manusia yang ingkar
dimulai dari manusia menghuni pentas dunia ini sampai kepada hari kiamat
tiba. Begitu menyalanya, begitu menggelegaknya, membakar orang-orang
yang ingkar yang mungkin bermiliar jumlahnya, neraka seakan mau pecah
karena marah kepada mereka.
Setiap kali dilemparkan kedalamnya sekelompok orang-orang kafir,
para malaikat penjaga neraka (Malik dan malaikat-malaikat Zabaniyah)
bertanya kepada mereka. “Apakah tidak pernah datang kepada kamu Rasul
yang memberi peringatan tentang pedihnya siksaan yang menimpa orang-
orang yang kafir kepada-Nya?. Sebuah pertanyaan yang sesungguhnya
hanya untuk mencela dan menambah pedihnya siksa.
Memang ayat ini, menurut sebagian mufassir (ahli-ahli tafsir) mengisyaratkan
bahwa orang-orang yang tidak sampai kepada mereka peringatan dari Rasul
tidak akan diazab.
“Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang Rasul” (QS.
al-Isra’: 15).
Pertanyaan malaikat Malik dan pasukannya itu dijawab oleh mereka
yang diazab dengan:
Mereka menjawab: “Benar ada”, sesungguhnya telah datang kepada kami
seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan(nya) dan kami katakan:
“Allah tidak menurunkan sesuatupun. Kamu tidak lain hanyalah di dalam
kesesatan yang besar” (ayat:9).
Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir itu membenarkan (mengakui)
bahwa telah datang kepada mereka Rasul yang memberi peringatan, yang
$tΒ uρ $¨Ζ ä. t⎦⎫Î/ Éj‹ yèãΒ 4© ®Lym y]yèö6tΡ Zωθ ß™u‘ ∩⊇∈∪
(#θä9$s% 4’ n? t/ ô‰ s% $tΡ u™ !% y` ÖƒÉ‹ tΡ $uΖ ö/ ¤‹ s3sù $ uΖ ù=è%uρ $tΒ tΑ¨“tΡ ª! $# ⎯ÏΒ >™ ó©x« ÷β Î) óΟçFΡ r& ω Î) ’ Îû 9≅≈ n=|Ê
9 Î7 x. ∩®∪
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membacakan ayat-ayat Allah, tetapi mereka juga mengakui bahwa mereka
telah mendustakannya, dan mengatakan bahwa Allah tidak menurunkan
wahyu apapun kepada seseorang24.
Tentang penggalan firman Allah ÷βÎ) óΟçFΡr& ω Î) ’ Îû 9≅≈ n= |Ê 9 Î7x.  “Kamu tidak
lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar” (akhir ayat: 9).
Menurut al-Razi, ungkapan di atas mempunyai dua kemungkinan. Pertama,
bahwa itu adalah perkataan orang-orang kafir tersebut terhadap para Rasul
yang telah diutus kepada mereka. Kedua, itu adalah perkataan para penjaga
neraka kepada orang-orang kafir, yakni ketika orang-orang kafir mengakui
bahwa Allah telah mengutus para Rasul kepada mereka tetapi mereka men-
dustakan, maka para penjaga neraka mengatakan kepada meraka: “Kamu
tidak lain hanyalah dalam kesesatan yang besar”25.
“Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atau memahami (peringatan
itu) niscaya tidaklah kami bersama-sama dengan penghuni-penghuni neraka
yang menyala-nyala” (ayat:10).
(#θä9$s% uρ öθs9 $¨Ζ ä. ßìyϑ ó¡nΣ ÷ρr& ã≅ É) ÷ètΡ $tΒ $¨Ζ ä. þ’ Îû É=≈ pt õ¾ r& Î Ïè¡ 9 $# ∩⊇⊃∪
24 Muhammad ‘Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsir, Jilid III, h. 417.
25 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 6657.
öΝßγ s9 tΑ$s%uρ $ yγç/≡uθ ö/ r& ôM ysÏGèù $yδρ â™ !%y`  #sŒÎ) #©¨Lym ( # ·tΒ ã— tΛ ©⎝yγ y_ 4’ n<Î) (#ÿρ ã x Ÿ2 t⎦⎪Ï%©!$# t,‹ Å™ uρ
u™ !$ s) Ï9  öΝ ä3tΡρ â‘É‹Ζ ãƒuρ  öΝ ä3În/ u‘  ÏM≈ tƒ# u™  öΝ ä3ø‹ n= tæ  tβθè=÷Gtƒ  ö/ ä3Ζ ÏiΒ  ×≅ ß™â‘  öΝ ä3 Ï? ù'tƒ  öΝ s9r&  !$pκ çJtΡ t“ yz
∩∠⊇∪ t⎦⎪Í Ï≈s3ø9 $# ’n?tã É># x‹ yèø9 $# èπyϑÎ=x. ôM¤) ym ô⎯ Å3≈ s9 uρ 4’ n?t/ (#θä9$ s% 4 # x‹≈yδ öΝ ä3ÏΒöθtƒ
Sejalan dengan ayat kedelapan dan sembilan ini adalah firman Allah
berikut:
“Orang-orang kafir dibawa keneraka Jahannam berombong-rombongan. Sehingga
apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah
kepada mereka penjaga-penjaganya: “Apakah belum pernah datang kepadamu
Rasul-Rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu
dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?”. Mereka
menjawab: “Benar (telah datang)”. Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab
terhadap orang-orang kafir”. (QS. Az-Zumar: 71)
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Nasma’u berasal dari kata sami’a yang berarti mendengar. Di dalam
ayat ini dan di dalam ayat-ayat lainnya, kata mendengar selalu didahulukan
dari kata melihat atau kata berfikir, sebab pada konteks-konteks tertentu
pendengaran lebih cepat menangkap informasi dari indera lainnya.
Perhatikanlah misalnya, orang yang sedang tertidur bisa tiba-tiba men-
dengar suara di sekitarnya, setelah mendengar baru kemudian orang tersebut
melihat dari mana asal suara itu.
Di dalam ayat ini, terlihat betapa menyesalnya orang-orang kafir. Telinga
mereka sebenarnya mendengar, bukan tuli, tetapi mereka tidak menghayati
apa yang mereka dengar itu. Ajaran-ajaran yang disampaikan oleh para
‘pembawa peringatan’ (Rasul) tidak pernah mereka renungkan dan pikirkan,
maka tidak ada pilihan, mereka menjadi penghuni neraka.
Al-Maraghi menuliskan penyesalan orang-orang kafir ini sebagai berikut:
“Seandainya kami mendengar ucapan dari pemberi peringatan itu dan menerimanya,
karena ucapannya itu tampak dan kami memikirkannya dengan pemikiran
yang sadar serta mengamalkannya, tentulah kami tidak akan berada bersama
golongan orang-orang yang disiksa. Tetapi semua itu tidaklah mungkin.
Pengakuan akan dosa dan penyesalan kami tidak lagi bermanfaat dan berguna,
sebab semuanya telah berlalu dan telah ditentukan sebelumnya”26.
“Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni
neraka yang menyala-nyala” (ayat:11)
Dzanb berarti dosa. Kata ini dalam bentuk mashdar (kata jadian), meskipun
dia dalam bentuk tunggal dapat berarti tunggal dan dapat berarti jama’ (banyak).
Di dalam Al-Qur’an, Allah terkadang menggunakan kata bentuk tunggal
tetapi yang dimaksud adalah jama’ (banyak), seperti firman Allah:
“Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak dapat menghitungnya”.
(QS. Ibrahim: 34).
Kata ni’mat di dalam ayat ini adalah dalam bentuk tunggal, tetapi yang
dimaksud adalah nikmat-nikmat yang banyak (jama’).
(#θ èùu tIôã $ sù öΝ ÍκÈ:/Ρ x‹ Î/ $Z) ós Ý¡sù É=≈ ysô¹ X{ Î Ïè¡ 9 $# ∩⊇⊇∪
... βÎ) uρ (#ρ‘‰ ãès? |M yϑ ÷èÏΡ «! $# Ÿω !$yδθÝÁ øtéB 3 ...
26Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 20.
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Suhqan artinya jauh. Yakni jauh dari rahmat Allah. Yang jauh dari rahmat
Allah akan mengalami kebinasaan.
Menurut Al-Alusi bahwa yang dimaksud dengan “mereka mengakui
dosa mereka” berupa kekafiran dan pendustaan mereka kepada ayat-ayat
dan peringatan Allah SWT27.
Memang di dalam ayat sebelumnya (ayat 9) mereka mengatakan:
Yang dimaksud dengan $Z) ósÝ¡ sù É=≈ ysô¹ X{ ÎÏè ¡ 9 $#  (kebinasaanlah bagi penghuni
neraka” karena jauhnya mereka dari rahmat Allah28.
Tafsir ayat :12-14
“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak tampak
oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar. Dan
¨β Î) t⎦⎪Ï% ©! $# tβ öθt± øƒ s† Νßγ −/u‘ Í=ø‹tó ø9$ Î/ Οßγ s9 ×οtÏ øó¨Β Öô_r&uρ ×Î7x. ∩⊇⊄∪ (#ρ •Å  r&uρ öΝ ä3s9öθ s% Íρr& (#ρ ãyγô_ $#
ÿ⎯Ïμ Î/ ( …çμ ¯ΡÎ) 7ΟŠ Î= tæ ÏN# x‹ Î/ Í‘ρ ß‰ Á9 $# ∩⊇⊂∪ Ÿωr& ãΝn= ÷ètƒ ô⎯tΒ t,n= y{ uθ èδ uρ ß#‹ÏÜ ¯=9$# çÎ7sƒ ø: $# ∩⊇⊆∪
27 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29, h. 19.
28 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29, h. 19.
∩®∪ 9Î7 x. 9≅≈ n= |Ê ’ Îû ωÎ) óΟ çFΡ r& ÷βÎ) >™ ó© x« ⎯ ÏΒ ª! $# tΑ ¨“ tΡ $tΒ $uΖ ù= è% uρ $uΖ ö/ ¤‹ s3sù ...
“Maka kami mendustakan(nya) dan kami _mengatakan: “Allah tidak menurunkan
sesuatupun. Kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar”.
Ayat ini bercerita tentang apa yang terjadi di akhirat, yakni tentang
pengakuan orang-orang kafir terhadap kesalahan atau kekafiran yang telah
mereka lakukan. Pengakuan semacam itu, di akhirat, tidak bisa dielakkan,
karena di sana tidak ada yang bisa disembunyikan, semua menjadi terbuka,
anggota-anggota tubuh membeberkan semua data kehidupan yang telah
disimpan. Semua diputar kembali, tidak ada yang terlewatkan sebesar zarrah
pun. Menarik untuk direnungkan, kalau seandainya pengakuan semacam
itu dilakukan di dunia, tentu tidak terlambat untuk melakukan perbaikan-
perbaikan atau amal shaleh. Dan alangkah mulianya jika selama di dunia
manusia selalu jujur dengan dirinya, mengakui apa yang telah dilakukan
meskipun itu suatu kejahatan.
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rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah, sesungguhnya Dia Maha Mengetahui
segala isi hati. Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang
kamu lahirkan dan rahasiakan), dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui”.
(ayat:12-14)
Setelah Allah menjelaskan keadaan orang-orang kafir, ancaman serta
bencana besar yang menimpa mereka di dalam neraka, Allah menjelaskan
akibat baik yang akan diterima oleh orang-orang yang tidak seperti mereka,
yakni mereka-mereka yang takut kepada Tuhan mereka, yang mengerjakan
amal-amal shaleh dan menjauhkan diri dari segala macam kemungkaran
dan kemaksiatan.
“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak tampak
oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar”.
(ayat:12)
Yakhsyaun diartikan oleh hampir seluruh mufassir dengan yakhafun,
yakni mereka takut kepada azabTuhan mereka.
Bi al-ghaib, maksudnya “tidak terlihat”. Mereka takut kepada Allah
meskipun mereka tidak bisa melihat Allah dengan mata kepala. Mereka takut
kepada azab Allah meskipun mereka tidak pernah melihat azab tersebut.
Atau mereka takut kepada Allah meskipun tidak ada manusia yang melihat
mereka.
Kata al-ghaib di dalam ayat ini menurut Sayyid Quthub meliputi ‘takutnya
mereka kepada Tuhan mereka meskipun mereka tidak melihat-Nya’ dan
‘takutnya mereka kepada Tuhan mereka, meskipun mereka tidak dilihat
oleh mata manusia’29.
 Takut Meskipun Tidak Dilihat Orang
Jika ayat ini dipahami bahwa mereka takut kepada Allah meskipun
tidak ada manusia yang melihat mereka, maka ini mengisyaratkan bahwa
mereka menghindarkan diri dari segala macam kemaksiatan, karena orang
¨β Î) t⎦⎪ Ï%©!$# tβ öθt±øƒs† Ν ßγ−/ u‘ Í=ø‹ tóø9 $ Î/ Ο ßγs9 ×οtÏ øó¨Β Ö ô_ r&uρ × Î7x. ∩⊇⊄∪
29 Sayyid Quthub, Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid VI, h. 3636.
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yang takut kepada Allah dalam kesendirian tentu lebih takut pada saat
dilihat orang30.
Karena itu Allah kemudian menegaskan bahwa bagi mereka keampunan
dari dosa-dosa mereka, dan bagi mereka pahala yang besar sebagai balasan
dari amal-amal shalih mereka.
“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah, sesungguhnya Dia Maha
Mengetahui segala isi hati”. (ayat:13)
Ayat ini secara umum memperingatkan seluruh manusia, bahwa seluruh
perkataan dan perbuatan mereka, baik yang nyata atau yang mereka kira ter-
sembunyi, tidak ada yang luput dari ilmu Allah, karena itu seluruh kemaksiatan,
kedurhakaan baik yang nyata atau yang dianggap tersembunyi mesti dijauhi,
karena semua itu tidak ada yang luput dari ilmu atau pengetahuan Allah.
Ayat ini, sebagaimana yang dituliskan oleh Al-Khazin, turun dalam
konteks tertentu.
Menurut Ibnu ‘Abbas ayat ini turun berkenaan dengan prihal orang
musyrikan yang mencela Rasulullah SAW. Maka Jibril memberitahukan kepada
Rasulullah apa yang mereka perkatakan tersebut. Sebagian mereka berkata
kepada sebagian yang lain agar merahasiakan perkataan mereka supaya
Tuhan Muhammad tidak mendengarnya, maka melalui ayat ini Allah menegaskan
bahwa tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya, semua diketahui-Nya meskipun
manusia mengganggapnya sebagai suatu yang tersembunyi31.
Allah bahkan mengetahui segala isi hati, sebagaimana firman-Nya:
“Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati”. (akhir ayat:13)
(#ρ •Å r&uρ öΝ ä3s9 öθs% Íρr& (#ρãyγ ô_$# ÿ⎯ÏμÎ/ ( … çμ¯Ρ Î) 7ΟŠ Î= tæ ÏN# x‹Î/ Í‘ρß‰Á9 $# ∩⊇⊂∪
ﻝﺎﻗ:ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻦﻣ ﻥﻮﻟﺎﻨﻳ ﺍﻮﻧﺎﻛ ﲔﻛﺮﺸﳌﺍ ﰱ ﺖﻟﺰﻧ ﺱﺎﺒﻋ ﻦﺑﺍ 
ﻊﻤﺴﻳ ﻻ ﻲﻛ ﻢﻜﻟﻮﻗ ﺍﻭﺮﺳﺍ ﺾﻌﺒﻟ ﻢﻬﻀﻌﺑ ﻝﺎﻘﻓ ﺍﻮﻟﺎﻗ ﺎﲟ ﻞﻳﱪﺟ ﻩﱪﺨﻴﻓ ﻢﻠﺳﻭ
ﺔﻴﻓﺎﺧ ﻪﻴﻠﻋ ﻰﻔﳜ ﻻ ﻪﻧﺍ ﻟﻠﻪﺍ ﻩﱪﺧﺎﻓ ﺪﻤﳏ ﻪﻟﺍ
 …çμ ¯ΡÎ) 7ΟŠ Î= tæ ÏN#x‹ Î/ Í‘ρß‰Á9$#
30 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 6658.
31 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz IV, h. 126.
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Hamka mengatakan: “Walaupun apa yang terasa dalam hatimu tidak
engkau ucapkan sama sekali, namun perasaan yang terkandung dalam hatimu
itu tetap juga diketahui oleh Tuhan. Inilah suatu peringatan bagi manusia
supaya dia berhati yang tulus dan ikhlas, jangan lain di mulut lain di hati”32.
 Lathif dan Khabir
Kata al-Lathîf, terulang sebanyak tujuh kali di dalam Al-Qur’an. Lima di
antaranya disebut bergandengan dengan sifat Khabîr. Imam Ghazali mengatakan
bahwa yang berhak menyandang sifat ini adalah: “yang mengetahui rincian
kemaslahatan dan seluk beluk rahasianya, yang kecil dan yang halus, kemudian
menempuh jalan untuk menyampaikannya kepada yang berhak secara lemah
lembut bukan kekerasan”33.
Perkataan Al-Ghazali ini dikutip oleh Al-Qasimi sebagai berikut:
Kata Khabir digunakan untuk menunjuk pengetahuan yang mendalam
dan sangat rinci menyangkut hal-hal yang tersembunyi. Menurut Al-Ghazali
bahwa Al-Khabir adalah yang tidak tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang sangat
dalam dan yang disembunyikan, tidak terjadi sesuatupun dalam kerajaan-
Nya yang di dunia maupun di alam raya kecuali diketahuinya; tidak bergerak
satu zarrah (atom) atau diam, tidak bergejolak jiwa, tidak juga tenang, kecuali
ada beritanya di sisi-Nya.
Ada perbedaan di antara Al-‘Alîm dan Al-Khabîr. Al-‘Alîm mencakup pengetahuan
Tuhan tentang sesuatu dari sisi-Nya, sedang Al-Khabîr adalah Dia yang pengetahuan-
Nya menjangkau sesuatu yang diketahui. Di sini, sisi penekanannya bukan
pada yang mengetahui tetapi pada sesuatu yang diketahui itu35.
32 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 20.
33 Quraisy Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi, h. 154.
34 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 15.
35 Quraisy Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi, h. 158-159.
 ﻢﺳﺍ ﻖﺤﺘﺴﻳ ﺎﳕﺍ ﻒﻴﻄﻠﻟﺍ  ﻦﻣ ﰒ ﺎﻬﻨﻣ ﻂﻟﺎﻣﻭ ,ﺎﻬﻀﻣﺍﻮﻏﻭ ﺭﻮﻣﻻﺍ ﻖﺋﺎﻗﺩ ﻢﻠﻌﻳ
ﻒﻨﻌﻟﺍ ﻥﻭﺩ ﻖﻓﺮﻟﺍ ﻞﻴﺒﺳ ﺎﻬﺤﻠﺼﻳ ﺎﻣ ﻝﺎﺼﻳﺍ ﰱ ﻚﻠﺴﻳ. 
“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan
dan rahasiakan), dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui”. (ayat:14).
∩⊇⊆∪ ç Î7sƒø: $# ß#‹ ÏÜ ¯=9$# uθ èδuρ t,n= y{ ô⎯ tΒ ãΝ n= ÷ètƒ Ÿω r&
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Ayat ke-14 ini menegaskan bahwa tidak mungkin Allah tidak mengetahui
sesuatu yang tersembunyi, sebab Dia yang menciptakan segala sesuatu.
Dia Maha Halus (Lathief) yang Maha Mengetahui segala rincian kemaslahatan
dan seluk beluk rahasianya, yang kecil dan yang halus bagi hamba-hamba-
Nya. Dia juga Al-Khabir, mengetahui rincian segala sesuatu sampai sedalam-
dalam dan seditail-ditailnya.
Tafsir ayat :15
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-
Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan” (ayat:15).
Setelah Allah menjelaskan keluasan ilmu-Nya yang meliputi segala
sesuatu, baik yang nyata maupun yang tersembunyi, maka pada ayat ini
Allah menjelaskan betapa besar kuasa dan wewenang Allah mengatur alam
semesta ini dengan berbagai kemudahan yang Ia sediakan di atasnya.
Ja’ala artinya menjadikan. Kata ini biasanya digunakan untuk menunjukkan
kemanfaatan dari sesuatu yang dijadikan.
Dzalula berasal dari kata dzalala yang berarti ditundukkan sehingga menjadi
mudah. Al-Thabari mengartikannya dengan sahlan (mudah), yakni Allah
memudahkannya bagi kamu36.
Manakib, jama’dari kata mankib. Ada yang mengartikannya dengan
gunung-gunung, ada pula yang mengartikannya dengan lorong-lorong, penjuru-
penjurunya (athrâf dan nawâhi)37.
 Bumi Dimudahkan
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menjadikan bumi ini mudah. Di
bumi tersedia segala macam kemudahan dan sumber rezeki. Di bumi ada
uθèδ “ Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ ãΝä3s9 uÚö‘ F{ $# Zωθä9 sŒ (#θà± øΒ $ sù ’ Îû $pκ È:Ï.$uΖ tΒ (#θè= ä. uρ ⎯ÏΒ ⎯ÏμÏ% ø—Íh‘ ( Ïμø‹ s9Î) uρ
â‘θ à± –Ψ9$# ∩⊇∈∪
36 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8520.
37 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8521.
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air yang tidak saja dapat menghilangkan dahaga tetapi juga manusia dapat
berlayar di atasnya. Air juga bisa digunakan sebagai sebuah kekuatan untuk
menggerakkan sesuatu. Di bumi tersedia beribu-ribu jenis hewan, ada yang
bisa dijadikan santapan, ada yang dapat menjadi obat, ada yang darinya
berbagai teknologi dapat dikembangkan. Di bumi tersedia berbagai rerumputan
dan tumbuhan yang dapat diolah untuk berbagai tujuan; kesehatan, teknologi,
kecantikan, perhiasan, dan lain sebagainya, lain lagi berbagai hal yang ter-
sembunyi di dalam perut bumi yang berguna untuk berbagai tujuan kehidupan
dan kesenangan hidup di dunia.
Berjalanlah di atasnya, di gunung-gunungnya, di lorong-lorongnya,
dipenjuru-penjurunya. Perhatikanlah, pikirkanlah, ambillah, olahlah, makanlah,
manfaatkanlah sesuai dengan petunjuk Penciptanya, Allah.
Di dalam ayat ini terdapat isyarat agar manusia secara umum dan umat
Islam secara khusus mengolah dan memanfaatkan bumi ini sebaik-baiknya
agar kehidupan mereka menjadi selamat sejahtera dan nyaman.
Ingat apapun yang kamu lakukan di muka bumi yang telah dimudahkan
Allah ini, baik itu yang terang-terangan atau yang tersembunyi, kelak akan
dipertanggungjawabkan setelah kematian, pada saat dibangkitkan.
Tafsir ayat :16-17
“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa
Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-
tiba bumi itu bergoncang. Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah
yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu.
Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-
Ku”. (ayat:16-17).
Di dalam ayat-ayat ini Allah kembali memperingatkan orang-orang kafir
dengan ancaman-ancamannya yang bisa saja datang dengan tiba-tiba, setelah
sebelumnya diterangkan berbagai kemudahan yang telah disediakan di
muka bumi.
Aamintum,”apakah kamu merasa aman”. Maksudnya, merasa aman dari
Λ ä⎢Ψ ÏΒ r&u™ ⎯¨Β ’ Îû Ï™ !$yϑ ¡ 9 $# βr& y# Å¡ øƒ s† ãΝ ä3Î/ uÚ ö‘ F{ $# #sŒ Î* sù š†Ïφ â‘θßϑ s? ∩⊇∉∪ ÷Π r& Λä⎢ΨÏΒ r&
⎯¨Β ’ Îû Ï™ !$yϑ ¡ 9$# β r& Ÿ≅ Å™ö ãƒ öΝ ä3ø‹n= tæ $Y6 Ï¹% tn ( tβθçΗ s>÷è tG |¡sù y#ø‹ x. Ìƒ É‹tΡ ∩⊇∠∪
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segala sesuatu yang akan menimpa. Dengan perasaan seperti itu, merekapun
semakin lalai, semakin kafir kepada Allah.
Man fi al-sama’, “siapa yang ada di langit”. Sebagian ahli tafsir mengartikannya
dengan Allah. Tetapi ini tidak bermaksud bahwa Allah mempunyai tempat.
Penyebutannya di langit untuk menunjukkan betapa tinggi kedudukan-Nya,
betapa besar kekuasaan-Nya. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud
di sini adalah para malaikat yang ditugaskan untuk menurunkan azab/
bencana bagi orang-orang yang durhaka38.
Yakhsifa berasal dari kata khasafa yang berarti menenggelamkan, seperti
pada firman Allah berikut:
“Maka Kami benamkan Qarun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak
ada baginya satu golonganpun menolongnya terhadap azab Allah. Dan tiadalah
ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (diri)”.
Apakah kamu wahai orang kafir merasa aman. Bumi yang telah dijadikan
mudah itu, tempat kamu berpijak, satu ketika jika Allah berkehendak bumi
itu akan dijungkir balikkan, bumi pun bergoncang ke atas kebawah, kekanan
kekiri sehinga bumi berada di atas, kamu di bawah, atau kamu akan ditenggelamkan
ke dalam perut bumi sebagaimana Qarun dahulu ditenggelamkan.
Tafsir ayat :17
“Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit
bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku”. (ayat:17)
$ oΨ ø|¡sƒ m ⎯Ïμ Î/ ÍνÍ‘# y‰Î/ uρ uÚö‘ F{ $# $ yϑ sù tβ% Ÿ2 … çμs9 ⎯ÏΒ 7π t⁄Ïù …çμ tΡρ çÝÇΖtƒ ⎯ÏΒ ÈβρßŠ «!$# $tΒ uρ
šχ% x. z⎯ÏΒ z⎯ƒ ÎÅÇ tGΨ ßϑ ø9$# ∩∇⊇∪
÷Π r& Λ ä⎢Ψ ÏΒ r& ⎯ ¨Β ’ Îû Ï™ !$yϑ ¡ 9 $# βr& Ÿ≅ Å™ öãƒ öΝ ä3ø‹n= tæ $ Y6Ï¹% tn ( tβθ çΗ s>÷ètG |¡sù y# ø‹x. Ìƒ É‹tΡ ∩⊇∠∪
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Hashiba yaitu angin bercampur batu sebagaimana ditimpakan kepada
kaum Nabi Luth39, atau debu yang bercampur batu-batu kecil40.
Nadzir (peringatan). Menurut ‘Atha’, Ibnu ‘Abbas dan al-Dhahak bahwa
yang dimaksud dengan Nadzir di dalam ayat ini adalah yang memberi peringatan
yakni Muhammad SAW. Maksudnya pada ketika itu orang-orang kafir akan
mengetahui kebenaran Rasul-Nya atau peringatan yang telah disampaikan
oleh Rasul-Nya, tetapi semua itu tidak ada artinya lagi41.
“Maka Apakah kamu merasa aman (dari hukuman Tuhan) yang menjungkir
balikkan sebagian daratan bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras
yang membawa) batu-batu kecil? dan kamu tidak akan mendapat seorang
pelindungpun bagi kamu (QS. Al-Isra’ : 68)
Allah berkuasa dan kapan saja dapat mendatangkan azab dan bencana.
Bencana itu bisa dari atas dan juga bisa dari bawah.
“Katakanlah: Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu,
dari atas kamu atau dari bawah kakimu”. (QS. Al-An’am: 65).
Kemudian Allah mengemukakan conton-contoh bagaimana umat terdahulu
telah ditimpa bencana. Hendaknya itu dapat dijadikan pelajaran.
ö≅ è% uθ èδ â‘ ÏŠ$ s) ø9$# #’ n?tã β r& y]yèö7 tƒ öΝä3ø‹ n= tæ $ \/# x‹tã ⎯ÏiΒ öΝ ä3Ï% öθsù ÷ρ r& ⎯ÏΒ ÏMøtrB öΝ ä3Î= ã_ö‘ r&....
38 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 62.
39 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil , Jilid IV, h. 126, juga Thanthawi Jauhari, Al-
Jawahir, 23-24, h. 227
40 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8521.
41 Fakhrurrazi, Tafsri Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 6663.
ö/ä3s9 (#ρß‰ ÅgrB Ÿω ¢ΟèO $Y6 Ï¹% tn öΝà6 ø‹ n= tæ Ÿ≅ Å™öãƒ ÷ρr& Îh y9 ø9$# |= ÏΡ% y` öΝä3Î/ y#Å¡øƒs† βr& óΟ çFΨ ÏΒ r'sùr&
∩∉∇∪ ¸ξ‹ Å2uρ
Sejalan dengan ayat ini adalah firman Allah:
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“Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan
(rasul-rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku. Dan apakah mereka
tidak memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan mengatupkan
sayapnya di atas mereka. Tidak ada yang menahannya (di udara) selain yang
Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu”. (ayat:18-19)
Ayat ke 18 ini menjelaskan bahwa umat-umat terdahulu seperti umat
Nabi Nuh, kaum ‘Ad, Tsamud dan lainnya telah mendustakan Rasul-rasul-Nya,
dan Allah murka kepada mereka dengan menurunkan azab-azab-Nya. Ayat
ini di samping menjadi penghibur (tasliyah) bagi Nabi SAW juga sebagai ancaman
(tahdiyah) bagi orang-orang musyrik. Demikian lebih kurang dikemukakan
oleh Al-Qasimi dan Al-Baidhawi di dalam tafsir mereka.
Selanjutnya Allah mengemukakan bukti-bukti bagaimana Ia kuasa
untuk mendatangkan azab-azab tersebut.
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang mengembangkan
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka. Tidak ada yang menahannya (di
udara) selain yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala
sesuatu”. (ayat:19)
Shaffât berasal dari kata shaf yang berarti barisan. Ketika burung-burung
mengembangkan sayapnya terlihat bulu sayapnya yang berbaris-baris.
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Tafsir ayat:18-19
Nabi SAW dihibur, bahwa tugasnya menyampaikan risalah tidak akan
luput dari berbagai halangan dan rintangan. Tidak semua orang mau menerima
seruannya. Ada orang-orang yang dengan terang-terangan menolak dan
mendustakan. Allah seolah-olah menegaskan bahwa Nabi SAW tidak boleh
gentar, sebab Nabi-nabi sebelum beliaupun telah didustakan umat mereka. Kepada
umat-umat yang mendustakan itu ditimpakan berbagai azab yang pedih.
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Yaqbidhn berasal dari kata al-qabdh yang berarti menahan, menahan
sayap tidak dikembangkan. Tidak dikembangkan agar terbang lebih cepat.
Untuk menjelaskan ayat ini, penulis akan mengutip komentar Tafsir Al-
Muntakhab sebagaimana yang dikutip oleh Quraisy Shihab dalam Al-Mishbah:
“Ash-shaffat dalam ayat ini berarti burung membentangkan kedua sayapnya
tanpa digerakkan. Terbangnya burung adalah suatu keajaiban yang baru
diketahui setelah ilmu aeronautika dan teori aerodinamik berkembang. Yang
mengagumkan adalah apabila seekor burung dapat terbang di udara sampai
hilang dari pandangan tanpa menggerakkan kedua sayapnya. Ilmu pengetahuan
membuktikan bahwa burung-burung yang terbang tanpa menggerakkan kedua
sayapnya itu sebenarnya terbang di atas aliran-aliran udara yang muncul, baik
karena benturan udara dengan segala sesuatu yang menghalanginya atau karena
tingginya tekanan udara panas. Hampir semua burung memiliki spesifikasi
berikut: berat badan yang ringan, struktur tubuh yang kuat, tingginya kemampuan
jantung, peredaran darah dan alat pernafasan serta keseimbangan tubuh.
Spesifikasi itu diberikan oleh Allah untuk menjaganya di udara ketika membentangkan
dan melipat kedua sayapnya. Kecuali burung-burung jenis besar yang berbeda
disbanding lainnya, karena memiliki rongga dada yang sederhana. Tetapi
dengan lengkungan dan ikatannya di sayap yang kuat, dia bisa membentangkan
sayapnya dalam waktu lama. Adapun burung-burung kecil yang mengandalkan
kepakan sayap dalam terbangnya, selalu menggerakkan sayapnya ke bawah
dan kedepan agar terdorong dan terangkat ketika terbang. Kemudian melipat
sayapnya dan tetap terbang dengan kekuatan dorongan yang telah dihasilkannya.
Demikian konstruksi anatomi berbagai jenis burung yang memungkinkannya
terbang menjaga keseimbangan dan mengatur arah tubuhnya ketika terbang”42.
 Burung
Ada sekitar 9000 jenis burung yang telah ditemukan, umumnya dapat
terbang. Ada juga yang tidak bisa terbang seperti burung unta dan pinguin.
Ada yang dinilai sebagai burung yang besar seperti burung unta yang beratnya
dapat mencapai 136 kg. Ada yang dinilai terkecil seperti Kolibari yang panjangnya
hanya 5.7 cm. Di musim dingin banyak burung yang terbang ribuan kilometer
untuk menghindari sengatan dingin, tetapi Allah menganugerahkan kemampuan
untuk kembali ke tempat semula, meski telah lama ditinggalkannya. Di antara
42 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 361.
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tabiat burung, ada yang tidak setia kepada pasangannya, selalu berganti
pasangan setiap musim kawin, tetapi ada juga yang sangat setia kepada
pasangannya, meskipun mereka mengembara, tetapi selalu saja kembali
kepada pasangan yang sama, seperti burung elang dan rajawali. Ada burung
yang dijadikan Allah sebagai tentaranya, seperti yang dikisahkan oleh surah
al-Fil ayat 1-5. Burung memberi inspirasi kepada manusia, sehingga manusia
mampu menciptakan alat transportasi yang mampu membawa manusia
dari satu tempat ketempat yang lain melebihi kecepatan burung yang ditiru
tersebut. Tidak hanya itu, burung merpati juga memberikan inspirasi kesetiaan
dan keharmonisan dengan pasangan. Burung merpati bergantian mengerami
telurnya untuk memberi kesempatan kepada pasangannya untuk memperoleh
makanan. Nabi Saw. juga membimbing manusia untuk mengambil pelajaran
dari burung tentang perolehan rezeki dan tawakkal kepada Allah.43
Begitu Allah memperlihatkan kuasa-Nya, menciptakan burung-burung
dimulai dari yang kecil sampai yang besar. Dimuliai dari yang terbangnya
tidak begitu kencang sampai yang cepat. Dimulai dari yang terbang di antara
pepohonan, di antara rumput-rumput sampai yang terbang di angkasa raya.
Dimulai dari yang jarak tempuhnya beberapa meter sampai yang ratusan
bahkan ribuan kilometer. Dimulai dari yang bisa terapung diudara tanpa melaju
sampai yang bisa menghunjam dengan cepat baik kelaut atau kedarat untuk
menangkap mangsanya dan lain sebagainya. Lihatlah keajaiban-keajaiban
itu. Masihkan kamu merasa aman. Apakah kamu mengira bahwa ada yang
luput dari perhatian Allah. Tidak ada yang luput dari perhatian-Nya, dan
Dia Maha Kuasa untuk melakukan apa saja, termasuk menjungkir balikkan
bumi, jika kamu masih tetap kafir kepada-Nya.
Tafsir ayat : 20-22
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43 Quraish Shihab, Dia Di Mana-Mana, h. 277-282
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“Atau siapakah dia ini yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu
selain daripada AllahYang Maha Pemurah. Orang-orang kafir itu tidak lain
hanyalah dalam (keadaan) tertipu. Atau siapakah dia ini yang memberi kamu
rezki jika Allah menahan rezki-rezkinya. Sebenarnya mereka terus menerus
dalam kesombongan dan menjauhkan diri. Maka apakah orang yang berjalan
terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk ataukah
orang yang berjalan dengan tegap di atas jalan yang lurus”. (ayat : 20-22)
Al-Razi menjelaskan ayat ke 20 dan 21 di atas sebagai berikut: Orang-
orang kafir tidak mau beriman dan menolak dakwah yang disampaikan oleh
Rasulullah SAW. Hal ini karena ketergantungan mereka kepada dua hal.
Pertama, kekuatan yang ada pada mereka, karena mereka punya kekayaan
dan tentara. Kedua, mereka berkata bahwa berhala-berhala ini menyampaikan
kepada kami semua kebaikan dan menghindarkan dari kami semua kebinasaan.
Kedua hal ini dibatalkan Allah dengan ayat ke 20 dan 21 di atas44.
Hadza di dalam ayat ke 21 ini menurut Ibnu ‘Asyur adalah berhala-berhala
yang ditempatkan oleh orang-orang musyrik di Ka’bah.
Ghurur, dalam tipuan setan yang membisikkan bahwa azab dan hisab
(perhitungan) itu tidak ada. ‘Utuw, dalam kesombongan dan menolak menerima
kebenaran. Nufur, berpaling dan menjauh
Ayat ke 20 ini sebenarnya meremehkan dan melecehkan orang-orang
musyrik dan apa yang mereka anggap (baik berupa berhala maupun tentara)
yang dapat menolong mereka dari azab Allah. Berhala-berhala itu, tentara-
tentara itu tidak akan bisa berbuat apapun Jika Allah telah berkehendak
melakukan sesuatu. Orang-orang kafir itu benar-benar dalam lingkaran tipuan
setan jika mereka terus dalam keyakinan mereka bahwa berhala-berhala mereka
itu dapat mendatangkan manfaat dan menghindarkan mudarat dari mereka.
Ayat ke 21 pula menegaskan bahwa berhala-berhala itu tidak akan
bisa memberikan rezki apapun. Jika Allah berkehendak tidak menurunkan
hujan, menjadikan bumi gersang, tumbuh-tumbuhan bermatian, maka tidak
ada yang bisa memberikan rezki selain Dia.
Pendeknya, jika Allah hendak menimpakan azab dan menahan rezeki maka
tidak ada siapapun yang dapat menyelamatkan dan memberi rezeki selain Dia.
Al-Maraghi menjelaskan ≅ t/ (#θ ‘∨ ©9 †Îû 5hθ çGã A‘θ àçΡ uρ   (Sebenarnya mereka
44 Al-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 21, h. 6664
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terus menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri) sebagai berikut:
“Sesungguhnya mereka mengetahui semua itu dengan sebenar-benarnya,
tetapi mereka menyembah selain Dia. Perbuatan mereka ini tidak lain
adalah pertentangan, kesombongan dan penolakan terhadap kebenaran”45.
Kemudian di dalam ayat berikut, Allah membuat perbandingan antara
orang-orang musyrik dengan orang-orang yang beriman.
Mukibban berasal dari kata kabba yang berarti ‘jatuh’. Mukiban berarti seorang
yang jatuh. Jatuhnya dengan muka terjerembab ke tanah. Orang yang jatuh
seperti ini bisa kehilangan penghlihatan, pusing yang bersangatan. Kalau sudah
demikian ia tidak dapat berjalan dengan baik, jalan sempoyongan dan tak tentu arah.
Sawiyya,berarti sangat lurus. Artinya berjalan dengan tegak lurus. Dia
tidak jatuh, indera berfungsi dengan baik. Arah tujuan perjalanannya jelas.
Dia dapat sampai kepada tujuan itu.
Shirath, artinya ‘jalan luas’ orang yang masuk kedalamnya tidak berdesak-
desakan seperti orang yang memasuki jalan yang sempit. Di dalam shirath
ini ada jalan-jalan keselamatan (subul al-salam). Ada sabilillah, ada sabil
al-mukminin, ada sabil al-rusyd, ada sabil al-rabbik, ada sabil al-rasyad.
Ayat ini membuat perumpamaan dengan mengemukakan pertanyaan
tentang apakah orang yang berjalan dengan kepala pusing, tidak dapat melihat
jalan, seperti orang buta berjalan yang setiap saat terjatuh dengan muka
terjerembab lebih mendapat petunjuk dari orang yang yang berjalan dengan
berdiri tegak lurus, yang dapat melihat jalannya, yang tidak terjatuh di dalam
langkah-langkahnya. Para mufassir mengatakan bahwa ini adalah perumpamaan
orang kafir dan orang mukmin. Orang kafir seperti orang buta yang berjalan
tanpa petunjuk dan tanpa penglihatan, mereka tidak akan bisa berjalan lurus
dan tidak akan sampai ketujuan, mereka senantiasa terjatuh dan mukanya
terjerembab. Orang mukmin sebaliknya seperti seorang laki-laki yang berdiri
tegak lurus yang pandangannya jelas, yang berjalan di atas jalan yang lurus,
45 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 36.
“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak
mendapat petunjuk ataukah orang yang berjalan dengan tegap di atas jalan
yang lurus.” (ayat: 22).
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maka dia aman tidak jatuh apalagi terjerembab. Demikian perumpamaan
mereka di dunia. Di akhirat, orang mukmin dihimpun dengan berjalan tegak
lurus di jalan yang lurus. Orang kafir sebaliknya dihimpun dengan berjalan
muka ketanah hingga dimasukkan ke dalam neraka Jahim46.
Sayyid Quthub mengatakan:
“Sesungguhnya kehidupan dalam keimanan adalah mudah, lurus dan mempunyai
sasaran , sedangkan hidup dalam kekafiran adalah sulit, terombang-ambing
dan sesat. Mana yang lebih mendapat petunjuk. Pertanyaan ini sebenarnya
tidak perlu dijawab, sebab sudah terjawab dengan sendirinya”47.
“Katakanlah: Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, (tetapi) amat sedikit kamu bersyukur. Katakanlah: Dialah
yang menjadikan kamu berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada-
Nyalah kamu kelak dikumpulkan. Dan mereka berkata: Kapankah datangnya
ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang benar. Katakanlah: sesungguhnya
ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi Allah. Dan sesungguhnya aku
hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan”. (ayat: 23-26)
Ö
46 Muhammad ‘Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, Jilid III, h. 420.
47 Sayyid Quthub, Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid VI, h. 3644.
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Setelah Allah menjelaskan langit dengan hiasan-hiasan yang ada padanya,
setelah Allah menjelaskan bumi yang dimudahkan, setelah Allah menjelaskan
bagaimana burung-burung terbang dengan sayap terkembang dan tertutup,
kemudian pada ayat-ayat berikut Allah menunjukkan kekuasaannya dalam
hal-hal yang berhubungan dengan diri manusia.
“Katakanlah: “Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati”. (tetapi) Amat sedikit kamu bersyukur”
(ayat: 23).
Ja’ala artinya menjadikan. Kata ini selalu digunakan untuk menunjukkan
kemanfaatan yang dijadikan itu.
Al-sam’u, pendengaran. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di sini.
Pertama bahwa kata ini dalam bentuk tunggal. Karena yang didengar selalu
sama meskipun datang dari arah yang berbeda dan meskipun yang mendengar
itu satu orang atau banyak. Kedua, kata ini (pendengaran) didahulukan dari
kata penglihatan-penglihatan karena indera pendengaran berfungsi lebih
awal dari indera penglihatan. Indera pendengaran mulai tumbuh pada bayi
pada minggu-minggu pertama.
Al-Abshar adalah bentuk jama’ dari kata al-bashar yang berarti penglihatan.
Pertama, kata ini dalam bentuk jama’ karena apa yang dilihat tidak selalu
sama. Posisi tempat melihat, arah pandang menyebabkan apa yang dilihat
itu tidak selalu sama. Kedua, kata ini dikemudiankan dari kata pendengaran
karena indera ini mulai berkembang pada diri bayi pada bulan ketiga dan
menjadi lebih sempurna pada saat memasuki bulan keenam.
Al-Afidah adalah bentuk jama’ dari kata fu’ad . Kata ini oleh banyak ulama
diartikan dengan akal. Akal adalah gabungan daya pikir dan daya kalbu pada
diri seseorang. Pertama, kata ini ditempatkan setelah kata penglihatan karena
kemampuan daya akal lebih belakangan berkembang. Kedua, kata inipun
dalam bentuk jama’ karena hasil kerja akal dan hati tidak selalu sama.
Allah menjadikan bagi kamu pendengaran supaya kamu dapat mendengar
peringatan-peringatan. Allah menjadikan bagi kamu penglihatan supaya
kamu bisa memperhatikan langit dengan segala perhiasannya termasuk
bintang-bintang dan supaya kamu bisa melihat bagaimana bumi ditundukkan




dan dimudahkan, supaya kamu bisa memikirkan bagaimana burung-burung
bisa terbang dan mengapung di angkasa. Allah menjadikan bagi kamu akal
(af’idah) supaya kamu bisa memikirkan apa yang telah disebutkan dan kamu
bisa menghasilkan banyak hal termasuk yang berbentuk materi maupun
yang berbentuk pemikiran. Tetapi sedikit sekali kamu yang bersyukur, yakni
sedikit sekali yang mempergunakan indera-indera tersebut sebagimana
semestinya48.
“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai” (QS. Al-A’raf: 179).
Perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang tidak memfungsikan
indera-indera yang telah diberikan sebagaimana mestinya sesuai dengan
apa yang dikehendaki oleh Allah. Surah al-A’raf ini menggambarkan betapa
besarnya kemurkaan Allah terhadap orang-orang yang tidak menggunakan
hati, mata dan telinga untuk melihat kebesaran Allah, untuk menjadikannya
tunduk dan patuh kepada Allah.
“Katakanlah: Dialah yang menjadikan kamu berkembang biak di muka bumi,
dan hanya kepada-Nyalah kamu kelak dikumpulkan”. (ayat:24)
Dzara’a artinya mengembang biakkan.
Allah yang menjadikan manusia, dimulai dari satu orang (Adam) sampai
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48 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 228.
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bermiliar-miliar orang. Dengan kehendak-Nya, setelah beribu-ribu tahun,
manusiapun tersebar di seluruh penjuru bumi. Dengan kehendak-Nya, dengan
perbedaan tempat, iklim, waktu dan sebagainya, manusia yang berkembang
biak itupun beragam.
Ada yang warna kulitnya putih, ada yang hitam, ada yang sawo matang.
Ada yang tinggi, yang rendah, yang sedang. Ada yang hidungnya mancung,
ada yang pesek dan ada yang sedang. Bahasanyapun beragam. Di samping
bahasa-bahasa yang sudah cukup dikenal, seperti bahasa Arab, Inggris, Prancis,
Mandarin, India, Melayu, ada berpuluh ribu bahasa daerah.
Dari seluruh manusia yang telah terlahir di muka bumi ini, tidak ada
yang hidup selamanya. Semua akan mati dan semua akhirnya akan dikumpulkan
di hadapan-Nya di akhirat.
Hamka mengatakan: “Ayat ini hendaklah dipahamkan dengan mendalam.
Sebab dia memberikan kesadaran bagi seluruh manusia bahwa mereka
itu pada hakikatnya adalah satu jenis belaka. Meskipun warna kulit berbeda,
bahasa berlainan, tanah tempat hidup terpisah-pisah, karena laut empat
perlima kali lebih besar daripada daratan, namun dalam perikemanusiaan
mereka adalah satu. Sesakit sesenang, sehina, semalu, tidaklah patut bermusuhan.
Dan semuanya akhirnya akan berkumpul kembali di Padang Mahsyar kehadapan
Allah, Rabbul ‘Alamin buat memperhitungkan amal dan usaha yang dikerjakan
selama hidup di dunia yang hanya sebentar”49.
Ayat ini juga menurut Al-Khazin menjadi dalil bahwa Allah kuasa
untuk membangkitkan kembali setelah kematian dan kehancuran sebagaimana
Ia mampu menciptakan mereka pada kali pertama50.
Ayat ke 24 ini masih dalam konteks memberi peringatan kepada orang-
orang kafir atau orang-orang musyrik yang diperintahkan Allah kepada Muhammad
SAW merespon peringatan ini, orang-orang musyrikpun mengemukakan
hal berikut:
“Dan mereka berkata: Kapankah datangnya ancaman itu jika kamu adalah
orang-orang yang benar”. (ayat: 25)
tβθä9θà) tƒuρ 4©tLtΒ #x‹≈ yδ ß‰ ôã uθø9 $# βÎ) ÷Λä⎢Ζ ä. t⎦⎫Ï% Ï‰≈|¹ ∩⊄∈∪
49 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 29-30.
50 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Jilid IV, h. 127.
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Al-wa’d, artinya janji. Kata dalam bentuk ini biasanya digunakan untuk
janji yang menggembirakan, berbeda dengan kata al-wa’id yang biasanya
digunakan untuk janji dalam bentuk ancaman.
Ada beberapa penafsiran yang dikemukakan oleh para mufassir tentang
apa yang dimaksud dengan al-wa’d dalam ayat ini. Al-Razi, Al-Khazin dan
Al-Baidhawi mengatakan bahwa janji yang dimaksudkan di sini mungkin
azab yang akan ditimpakan kepada mereka dan mungkin hari berbangkit
(al-hasyar)51.
Al-Qasimi mengatakan, yang dimaksud bisa hari berbangkit (al-hasyar)
atau kemenangan bagi Rasullullah SAW dan agama yang dibawanya52.
Jika yang dimaksudkan dengan al-wa’d dalam ayat ini adalah azab atau
hari berbangkit, yakni mereka mempertanyakan kapan itu terjadi, maka
penggunaan kata tersebut di dalam ayat ini adalah untuk mengejek mereka,
sebab sebagaimana yang telah dikemukakan kata tersebut biasanya digunakan
untuk janji yang menggembirakan.
Allah memerintahkan kepada Muhammad SAW untuk menjawab pertanyaan
tersebut dengan:
Katakanlah: sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi
Allah. Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang
menjelaskan”. (ayat:26)
Katakan kepada mereka ya Muhammad bahwa kapan kiamat atau hari
berbangkit itu datang, atau kapan azab itu akan ditimpakan, semua itu
hanya ada dalam ilmu Allah. Saya ini hanyalah seorang Rasul yang memberi
peringatan kepada kalian, saya hanya menjunjung tinggi perintah Allah.
Sejalan dengan ayat ini adalah firman Allah:
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(
51 Al-Razi, Tafsir Fakhrururazi, Jilid 11, h.6666, dan Al-Khazin, Lubab al-
Ta’wil, Jilid IV, 127, dan Al-Baidhawi, Tafsir Al-Baidhawi, Jilid II, h. 512.
52 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 198.
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: Bilakah terjadinya?. Katakanlah
sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku,
tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia.
Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di
bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba.
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya.
Katakanlah, sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di
sisi Allah tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (QS. Al-A’raf: 187)
Tafsir ayat: 27
“Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudah dekat, maka orang-
orang kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan (kepada mereka) inilah (azab)
yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya”. (ayat:27)
 Hitam Wajah
Jika dalam ayat-ayat sebelumnya, orang-orang kafir menanyakan kapan
kiamat atau azab itu akan datang yang kemudian dijawab bahwa ilmu tentang
itu hanya di sisi Allah, maka dalam ayat ini kemudian dijelaskan bahwa mereka
pasti akan menerima azab itu. Begitu azab itu ada di depan mata, maka
hitamlah wajah mereka, karena takut dan sedih serta menyesal.
Zulfah artinya sangat dekat sekali.53
Sîat wujuh artinya hitam wajah-wajah. Hitam karena rasa putus asa,
duka dan sedih.
Ayat ini menjelaskan, ketika nanti di hari kiamat, orang-orang kafir melihat
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53 Al-Biqa’i, Nazhm al-Durar, juz 8, h. 85
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bahwa azab yang akan menimpa mereka sudah demikian dekat, maka menjadi
hitamlah wajah mereka. Hitam sebagai bekas dari rasa keputusasaan, kedukaan
dan kesedihan yang ada di dalam diri mereka. Dalam keadaan yang seperti
itu, para malaikat kemudian mengatakan kepada mereka, inilah azab yang
dahulu di dunia kamu dustakan dan kamu minta disegerakan.
Orang-orang kafir bukan saja tidak perduli dengan berbagai peringatan
yang telah disampaikan kepada mereka, tetapi mereka bahkan menginginkan
agar Rasulullah SAW. dan orang-orang mukmin binasa.
Tafsir ayat : 28-30
“Katakanlah: Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku dan orang-
orang yang bersama dengan aku atau memberi rahmat kepada kami, (maka
kami akan masuk surga), tetapi siapakah yang dapat melindungi orang-orang
yang kafir dari siksa yang pedih. Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Penyayang,
kami beriman kepada-Nya, dan kepada-Nyalah kami bertawakkal. Kelak kamu
akan mengetahui siapakah dia yang berada dalam kesesatan yang nyata. Katakanlah:
Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering, maka siapakah
yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu”. (ayat:28-30)
“Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku dan orang-
orang yang bersama dengan aku atau memberi rahmat kepada Kami, (maka
Kami akan masuk syurga), tetapi siapakah yang dapat melindungi orang-
orang yang kafir dari siksa yang pedih?” (ayat: 28)
Ahlaka, artinya membinasakan yang dalam hal ini maksudnya mematikan.
Rahimana, merahmati kami, maksudnya tidak mematikan kami, tetapi
memanjangkan umur kami.
Ayat ke 28 ini merespon keinginan orang-orang kafir agar Muhammad
SAW dan orang-orang mukmin mengalami kebinasaan.
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Keinginan mereka itu misalnya terlihat pada ayat-ayat berikut:
“Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali-
kali akan kembali kepada keluarga mereka selamanya” (QS. Al-Fath:12).
Di dalam ayat ke 28 ini, Allah memerintahkan kepada Muhammad SAW
untuk menyampaikan kepada orang-orang kafir bahwa sama ada Allah
mematikan Nabi dan orang-orang mukmin atau tidak mematikan tidak ada
manfaatnya terhadap keselamatan mereka dari azab Allah.
Ibn ‘Abbas sebagaimana yang dikemukan oleh Al-Khazin menafsirkan
ayat ini sebagai berikut: “Katakanlah, terangkanlah kepadaku jika seandainya
Allah membinasakanku, artinya mengazabku dan orang-orang yang bersamaku,
atau Dia merahmati kami, artinya Dia mengampuni kami, maka kami tetap
dalam keimanan kami, takut jika seandainya Allah membinasakan kami
dengan dosa-dosa kami karena hukum-Nya berlaku pada kami, maka siapakah
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54 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 42.
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“Bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-
tunggu kecelakaan menimpanya” (QS. Al-Thur: 30)
Al-Maraghi membahasakan ayat ke 28 ini sebagai berikut:
“Katakanlah kepada mereka untuk mencaci mereka, “Beritahukanlah
kepadaku apa faedah dari kematianku bagimu. Sama saja bagimu,
apakah Allah mematikan aku dan orang-orang yang bersamaku atau
menunda ajal kami. Kesenangan apakah bagimu dalam hal itu? Manfaat
apakah yang akan kamu peroleh? Siapakah yang dapat melindungi
kamu dari azab Allah jika Dia menurunkannya kepadamu? Apakah
kamu mengira bahwa berhala-berhala atau lainnya akan melindungi
kamu? Mengapa kamu tidak berpegang pada apa yang dapat menyelamatkan




yang dapat melindungi atau menghindarkan kalian dari azab yang pedih
sedangkan kamu kafir”.55
“Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman kepada-Nya,
dan kepada-Nyalah kami bertawakkal. Kelak kamu akan mengetahui siapakah
dia yang berada dalam kesesatan yang nyata”. (ayat:29)
Ayat ini menjelaskan hanya Allah Yang Maha Rahman lah yang dapat
menyelamatkan dari azab, tidak ada yang lain, apalagi berhala-berhala yang
sedikitpun tidak dapat mendatangkan manfaat dan mudharat. Keselamatan
itu akan didapat jika beriman kepada-Nya dan benar-benar berserah diri
kepada-Nya. Orang-orang kafir tidak akan diselamatkan. Nanti di akhirat
akan jelas sejelas-jelasnya, siapa sebenarnya yang mendapat petunjuk dan
siapa berada dalam kesesatan yang nyata.
Perlu dikemukakan kesan yang dipetik dari ayat ke 28 dan 29 di atas.
Ketika berbicara tentang kebinasaan atau kematian, ayat di atas memerintahkan
Nabi SAW untuk menunjuk dirinya terlebih dahulu baru menunjuk orang-
orang yang bersama dengannya. Tetapi ketika berbicara tentang rahmat,
Allah tidak memisahkan rahmat itu, apalagi mendahulukan beliau. Ini
memberi pelajaran bahwa seorang pemimpin harus tampil terlebih dahulu
dalam menanggung beban baru mengikutkan dalam hal tersebut pengikut-
pengikutnya, sedang bila sukses telah tercapai, maka sang pemimpin harus
menikmati bersama kesuksesan itu, tidak hanya dia sendiri yang merasakan
manisnya sukses atau mengambilnya sebanyak mungkin56.
“Katakanlah: Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering,
maka siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu.” (ayat: 30)
Ghauran, arti asalnya adalah tempat terendah dari bumi. Artinya bahwa
air berada jauh di kedalaman bumi.
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55 Al-Ghazin, Tafsir Al-Ghazin, Jilid IV, h. 127.
56 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 369.
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Ma’in artinya mengalir, terlihat sehingga mudah diambil atau dicapai
dengan tangan.
Ayat ini memerintahkan kepada Muhammad SAW untuk mempertanyakan
kepada orang-orang kafir tentang air yang menjadi salah satu sumber kehidupan
mereka. Bagaimana jika seandainya air itu menghilang, lantas siapa yang
dapat mendatangkan air yang mengalir.
Ayat ini sesungguhnya menuntut mereka (orang-orang kafir) untuk
mengakui nikmat-nikmat yang ada itu. Begitu banyak nikmat yang mereka
terima, tetapi masih saja kafir, betapa buruknya sikap itu. Allah, sebagaimana
yang digambarkan di awal surah ini, adalah Tuhan yang di dalam Kekuasaan-
Nya segala sesuatu, tetapi dalam waktu yang sama Ia dengan kekuasaan-
Nya yang tidak terbatas itu, mencucurkan rahmat limpahan kurnia kepada
umat manusia, termasuk kepada mereka yang ingkar, tidakkah mereka mau
sadar akan hal itu. Masihkah mereka dalam kekafiran. Alangkah buruk dan
tercelanya prilaku mereka itu.
Sesungguhnya, jika manusia mau melihat, merenung betapa alam semesta
ini dengan segala keteraturannya, dengan segala kemudahannya yang dipersiapkan
untuk mereka, pastilah mereka akan tersungkur di hadapan Allah, tunduk
patuh, sujud hanya kepada-Nya, hanya saja banyak manusia yang tidak mau
melihat dan memperhatikan semua itu, sehingga tersesat, jauh dari Allah.
Mereka adalah orang-orang yang merugi di dunia dan di akhirat. Semoga kita




Surah ini bernama Al-Qalam atau Al-Nun. Di dalamnya ada 52 ayat.Surah ini, menurut mayoritas ulama termasuk dalam kelompoksurah Makkiyah, turun sebelum Nabi SAW berhijrah ke Madinah.
Menurut riwayat yang dinisbahkan kepada Ibn ‘Abbas r.a., ayat 1 sampai
16 adalah Makkiyah. 17 sampai 33 Madaniyah. 34 sampai 47 Makkiyah.
48 sampai 52 adalah Madaniyah.
Menurut Sayyid Quthub bahwa ayat-ayat dalam surah ini seluruhnya
Makkiyah, karena ayat-ayatnya sangat kental bercirikan Makkiyah1.
Banyak riwayat yang mengatakan bahwa surah ini turun setelah surah
Al-’Alaq, atau surah kedua yang turun kepada Nabi SAW. Bagaimanapun,
di dalam Shahih Al-Bukhâri dan Shahih Muslim ditemukan riwayat yang
mengatakan bahwa surah Al-Muddatstsir adalah surah yang kedua yang
diterima oleh Nabi SAW
Karena itu, ada yang berpendapat bahwa surah yang pertama diterima
oleh Nabi SAW adalah Al-’Alaq, kemudian Al-Qalam, kemudian Al-Muzzammil,
baru kemudian awal-awal surah Al-Muddatstsir. Demikian pendapat Ibnu
Al-Nadim.
Surah ini memuat tiga topik utama. Pertama, tentang Risalah Nabi SAW.
Kedua tentang kisah para penghuni surga. Ketiga, tentang akhirat. Tetapi topik
utama dari surah ini adalah tentang penetapan kerasulan Muhammad SAW2.
Pokok-pokok isi surah ini meliputi: Nabi Muhammad SAW bukanlah
orang yang gila melainkan manusia yang berbudi pekerti yang agung; larangan
bertoleransi di bindang kepercayaan; larangan mengikuti orang-orang yang
mempunyai sifat-sifat yang dicela Allah; nasib yang dialami pemilik-pemilik
kebun sebagai contoh orang-orang yang tidak bersyukur terhadap nikmat
Allah; kecaman-kecaman Allah kepada mereka yang ingkar dan azab yang
akan menimpa mereka; Al-Qur’an adalah peringatan bagi seluruh umat.3
1 Sayyid Quthub, Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid VI, h. 3651.
2 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, Jilid III, h. 423.
3 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 959
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Surah ini, menurut Thabathaba’i bertujuan menghibur Nabi SAW setelah
dia dicela dan dikatakan sebagai orang gila. Di dalam surah ini, Allah menenangkan
hati Nabi SAW dengan janji-janji-Nya dan pujian bahwa Nabi SAW berakhlak
mulia yang tinggi.
Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya sebagaimana yang dikatakan
oleh Al-Maraghi adalah sebagai berikut: Di akhir surah Al-Mulk disebutkan
ancaman bagi orang-orang musyrik dengan pengeringan bumi. Sedang di
dalam surat ini disebutkan apa yang dapat dipergunakan sebagai dalil dari
hal itu, yaitu hasil kebun yang dilanda malapetaka, sehingga malapetaka itu
membinasakannya dan membinasakan para pemiliknya ketika mereka sedang
tidur. Kemudian, di dalam surah sebelumnya disebutkan hal ihwal orang-orang
yang berbahagia dan orang-orang yang celaka, dan disebutkan pula qudrah
Allah yang perkasa dan ilmunya yang luas. Sehingga, jika Dia mau, maka
Dia dapat saja membenamkan mereka ke dalam bumi atau menghujani mereka
dengan batu kerikil. Apa yang disampaikan Allah ini adalah wahyu yang
diberikan-Nya kepada Rasul-Nya. Akan tetapi orang-orang musyrik itu terkadang
mengganggapnya sebagai syair, terkadang menganggapnya sebagai sihir
dan terkadang menganggapnya sebagai suatu kegilaan. Maka dalam surat
ini Allah membebaskan semuanya itu, dan membesarkan pahala. Rasul-Nya
serta memuji akhlaknya, karena kesabarannya, menghadapi gangguan mereka4.
Tafsir ayat: 1-4
“Nun, demi qalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat Tuhanmu kamu
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan Sesungguhnya bagi kamu
benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. Dan Sesungguhnya
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (ayat:1-4).
“Nun, demi qalam dan apa yang mereka tulis” (ayat:1).
úχ 4 ÉΟ n= s) ø9$# uρ $tΒ uρ tβρã äÜ ó¡o„ ∩⊇∪ !$tΒ |MΡr& Ïπyϑ ÷èÏΖ Î/ y7 În/ u‘ 5βθãΖ ôfyϑ Î/ ∩⊄∪ ¨βÎ) uρ y7s9 #· ô_V{
u ö xî 5βθãΖ ôϑtΒ ∩⊂∪ y7¯ΡÎ) uρ 4’ n?yès9 @,è= äz 5ΟŠÏà tã ∩⊆∪
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4 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 45
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 Huruf-Huruf Pembuka Surah
Nun, ada 14 huruf hijaiyah yang dipilih Allah sebagai pembuka surah-surah
Al-Qur’an. Keempat belas huruf itu diringkas sebagai: äÕ ßÑíã ÞÇ ØÚ áå ÓÑ
Apa maksud dari huruf-huruf hijaiyah ini? Pertama, banyak ulama yang
berpendapat hanya Allah yang mengetahui maksudnya. Kedua, ada ulama
yang memahaminya sebagai nama surah. Ketiga, ada yang memahaminya
sebagai satu cara yang digunakan Allah untuk menarik perhatian pendengar
tentang apa yang akan disampaikan Allah pada ayat-ayat berikutnya. Keempat,
sebagai tantangan bagi orang-orang yang meragukan Al-Qur’an untuk membuat
ayat--ayat semisal ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan huruf-huruf
hijaiyah seperti huruf yang disebutkan di awal surah tersebut. Kelima, huruf-
huruf yang disebutkan di awal surah tersebut memberi isyarat bahwa huruf-
huruf tersebut merupakan huruf-huruf yang terbanyak jumlahnya di dalam
surah tersebut kecuali surah Yasin, demikian menurut pendapat Rasyad Khalifah.
Demikian sebagian pemahaman yang telah dikemukakan oleh para mufassir.
Tidak salah jika semua itu kita katakan menjadi maksud dari huruf Nun di
awal surah ini. Penjelasan tentang huruf-huruf hijaiyah di awal surah ini
dapat dirujuk di awal surah Al-Baqarah.
Al-Qalam, ada dua pendapat tentang qalam (pena) yang dimaksud di
dalam ayat ini. Pertama, semua qalam yang dipergunakan untuk menulis,
baik oleh orang yang berada di langit maupun yang berada di bumi, sebagaimana
dalam firman Allah dalam surah Al-‘Alaq ayat 4-5 berikut:
“Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam (4); mengajarkan
kepada manusia apa yang belum dia ketahui (5)”. Kedua, qalam yang dimaksudkan
di sini adalah qalam khusus sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn ‘Abbas.
Ibn ‘Abbas berkata: Yang pertama kali diciptakan Allah adalah qalam.
Kemudian Ia berkata kepadanya: tulislah apa yang terjadi sampai hari kiamat
tiba. Maka (qalam) itupun menuliskan apa yang terjadi hingga kiamat tiba.
Ibn ‘Abbas berkata: itulah qalam yang terbuat dari cahaya (nur) panjangnya
sepanjang langit dan bumi”5.
Yasthurun, jika yang dimaksud dengan qalam di dalam ayat ini adalah
setiap qalam (setiap pena), maka yang dimaksud dengan yasthurun adalah
5 Al-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 6670.
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apa saja yang ditulis dengan qalam-qalam tersebut. Tetapi jika yang dimaksud
adalah qalam khusus maka mungkin yang dimaksud adalah apa yang dituliskan
oleh qalam tersebut di Lauh al-Mahfuzh6.
Jadi di dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan qalam dan apa yang
ditulis dengan qalam. Allah tidak bersumpah kecuali dengan hal-hal yang
besar. Meskipun besar tidak pantas untuk menjadikannya “besar” dalam arti
menjadikannya sebagai “Tuhan” yang disembah selain Allah. Yang jelas dengan
sumpah ini, Allah ingin menyampaikan bahwa pada qalam dan apa yang
dituliskan qalam tersebut terdapat manfaat yang luar biasa banyaknya.
 Tidak Boleh Bersumpah dengan Sesuatu Selain Allah
Perlu diperhatikan juga, bahwa Allah bisa bersumpah dengan alam dan
dengan apa saja yang Ia ingin bersumpah. Hal ini karena tidak ada yang lebih
agung dari Allah dan semua yang Dia bersumpah dengannya tersebut tidak
dapat mendatangkan kemudratan apapun kepada Allah. Manusia tidak
dibenarkan bersumpah dengan sesuatu selain Allah, karena di sela-sela
sumpah manusia tersebut ada makna pengagungan, kesediaan untuk dilaknat
jika sumpahnya itu tidak benar. Hanya Allah yang agung, alam tidak bisa
memberikan manfaat dan mudarat. Karena itu, seseorang tidak boleh (haram)
misalnya mengatakan ‘demi langit dan bumi aku bersumpah’, ‘demi ibu
bapaku aku bersumpah’ dan lain sebagainya.
 Tentang Qalam
Kata qalam di dalam Al-Qur’an ditemukan sebanyak empat kali. Dua
kali dalam bentuk tunggal, yaitu:
 4  
   @
6 Al-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 6670.
“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qalam”. (QS. Al-Alaq:4)
∩⊆∪ ÉΟ n= s)ø9 $ Î/ zΟ¯= tæ “Ï% ©!$#
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“Nun, demi qalam dan apa yang mereka tulis”. (Al-Qalam: 1)
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Dua kali dalam bentuk jama’ (plural) yaitu:
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena”. (QS. Luqman: 27)
Dari penggunaan kata-kata tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
kata qalam semuanya dalam arti “alat” yang digunakan, baik untuk menulis
maupun untuk mengundi, tetapi dari kata yasthurun (yang mereka tulis)
yang mengiringi kata qalam di dalam ayat ini, dipastikan bahwa yang dimaksud
dengan qalam dalam ayat ini adalah alat tulis yang di antaranya adalah pena.
Quraish Shihab mengatakan: “Penemuan pena serta tulis menulis merupakan
salah satu anugerah Allah yang terbesar. Dengan tulisan, satu generasi dapat
mentransfer ilmu dan pengetahuan mereka kepada generasi berikut, sehingga
manusia tidak terus menerus memulai dari nol. Begitu pentingnya alat tulis
menulis serta hasil tulisannya, sehingga para ahli membagi kehidupan manusia
dalam dua priode. Priode pra-peradaban dan priode peradaban, sedang batas
pemisah antara keduanya adalah penemuan pena serta tulisan”7.
Begitu pentingnya qalam dan apa yang ditulis oleh qalam tersebut,
kelihatannya ketika ini belumlah dipahami secara baik oleh umat yang
kitabnya adalah Al-Qur’an yang mulia ini. Ada hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa umat yang paling gemar membaca saat ini adalah mereka-mereka
yang kitab sucinya bukan Al-Qur’an. Karena itu, tidak heran jika umat Islam,
saat ini, tertinggal jauh dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Sumpah
Allah dengan qalam dan apa yang ditulis oleh qalam tersebut mesti benar-
öθs9 uρ $yϑ¯Ρ r& ’ Îû ÇÚö‘ F{$# ⎯ÏΒ >οt yfx© ÒΟ≈n= ø% r& ….
7 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, h. 99
“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyukan
kepada kamu (ya Muhammad); Padahal kamu tidak hadir beserta mereka,
ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa
di antara mereka yang akan memelihara Maryam, dan kamu tidak hadir di sisi
mereka ketika mereka bersengketa”. (QS. Ali Imran: 44).
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benar memotivasi umat ini untuk terus membaca, tekun dalam bidang ilmu
pengetahuan, sehingga umat ini kembali menjadi umat yang terbaik dalam
segala bidang.
 Rambu dan Manfaat Membaca
Ayat pertama ini sesungguhnya senada dengan awal surah al-‘Alaq
yang sangat memotivasi umat ini untuk membaca. Di dalam surah al-‘Alaq
Allah secara tidak langusung memberikan rambu-rambu yang mesti diperhatikan
dalam membaca. Yang pertama, bismi rabbik (dengan nama Tuhan). Artinya
kegiatan membaca (pencarian ilmu) seharusnya dengan motivasi ketuhanan,
tujuannya agar kelak ilmu yang didapatkan bisa secara internal lebih mendekatkan
diri seseorang kepada Tuhan dan secara eksternal bermanfaat bagi manusia
dan alam sekitar yang sesuai dengan aturan-aturan Tuhan. Bismi rabbik juga
berarti bahwa dalam kegiatan tulis baca, seseorang mesti memperhatikan
bahan bacaan. Bahan bacaan yang sesuai dengan kadar kemampuan pemahaman,
yang tidak menjauhkan diri dari rasa ketuhanan, yang bermanfaat untuk
kemaslahatan dan pengembangan alam kearah yang lebih baik.
Karena itu, tidaklah semua bahan bacaan misalnya dapat disajikan
kepada anak-anak yang belum secara maksimal bisa memikirkan atau menyaring
mana yang baik dan yang tidak bagi diri mereka. Jika diperluas, anak-anak
mesti senantiasa diawasi, termasuklah apa yang mereka tonton di layar kaca
(tv) di rumah mereka, sebab semua itu akan mempengaruhi perkembangan
sikap mental mereka. Hal yang sama juga bagi orang-orang yang telah dewasa.
Jika mereka adalah kaum terpelajar di Perguruan Tinggi Agama misalnya,
maka bahan-bahan bacaan mestilah disesuaikan. Bahan-bahan bacaan mestilah
yang menyajikan suatu bahasan yang lebih mendalam dan luas. Bukan bahan-
bahan bacaan yang disiapkan untuk masyarakat umum.
Di dalam surah al-‘Alaq juga ditegaskan “Bacalah dengan nama Tuhanmu
Yang Maha Mulia”. Ayat ini juga secara implisit menggambarkan bahwa
kegiatan membaca akan mengantarkan orang tersebut kepada kemuliaan.
Membaca akan menjadikan seseorang diberi ilmu. Orang yang berilmu




“ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadilah: 11) Membangun
peradaban pun mestilah dimulai dari kegiatan membaca.
Selanjutnya Allah berfirman:
“Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila”
(ayat: 2).
Ni’mah, artinya adalah “kelebihan” atau “penambahan”. Nikmat Tuhan
beragam dan bertingkat-tingkat baik dari sisi jumlahnya maupun mutunya.
Ada yang memperoleh nikmat (kelebihan dan penambahan) yang banyak
dan ada pula yang sedikit. Ada yang mendapat kelebihan dengan mutu yang
tinggi dan ada pula yang tidak demikian. Di dalam Al-Qur’an, kata ni’mah
yang berdiri sendiri dalam satu susunan kalimat terulang sebanyak 34 kali
dan mengandung pengertian-pengertian seperti: anugerah, kelapangan, rezeki,
ganjaran, kekuasaan dan lain-lain.
Majnun, diambil dari kata janana yang berarti tertutup atau tidak kelihatan.
Jadi majnun artinya adalah tertutup akalnya, atau gila.
Ayat kedua ini merupakan isi sumpah Allah (jawab al-qasam atau muqasam
‘alaih).
Ayat ini oleh sebagian mufassir diartikan sebagai berikut: bahwasanya
nikmat Allah kepada Nabi SAW sangat nyata. Dia dianugerahi kefasihan
yang sempurna, akal yang kamil (sempurna), jalan hidup yang diridhai,
akhlak yang terpuji, terbebas dari setiap aib, disifati dengan semua kemuliaan.
Nikmat-nikmat ini jelas terlihat pada diri Nabi SAW. Keberadaan nikmat-
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nikmat ini jelas menafikan tuduhan orang-orang kafir yang mengatakan
bahwa Muhammad SAW adalah seorang yang gila, dan ini juga menunjukkan
bahwa mereka orang-orang kafir tersebut berdusta di dalam perkataan-
perkataan mereka tersebut8.
Engkau ya Muhammad sama sekali bukan seperti yang mereka katakan.
“Mereka berkata: “Hai orang yang diturunkan Al-Qur’an kepadanya, Sesungguhnya
kamu benar-benar orang yang gila”. (QS. Al-Hijr: 6)
Engkau telah dianugerahi kenabian dan kerasulan. Qalam dan apa yang
ditulis oleh qalam tersebut akan mencatatkan bahwa engkau bukan gila.
Bahwa engkau telah menerima wahyu dari-Nya, bahwa Engkau adalah seorang
Nabi dan Rasul yang telah membawa risalah kemuka bumi, yang telah membawa
manusia ke jalan yang lurus.
“Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak
putus-putusnya”. (ayat:3)
Mamnun, berasal dari kata manna yang berarti putus. Ghair mamnun
artinya tidak putus dan tidak berkurang.
Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa Muhammad SAW akan terus-menerus
menerima pahala. Pahala tersebut tidak akan putus dan tidak berkurang,
karena kesabaran dan ketabahan beliau dalam menghadapi berbagai hal
yang menyakitkan dari orang-orang musyrik.
Di samping itu, Rasul juga telah menyampaikan risalah, ajaran-ajaran
kebaikan yang terus diamalkan oleh orang-orang dimulai dari masa hidupnya
sampai kiamat tiba. Bermiliar-miliar manusia mengamalkan ajaran-ajarannya
itu, tidak dapat dihitung seberapa banyak pahala yang melimpah kepadanya.
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (ayat: 4)
(#θä9$s% uρ $pκ š‰r' ¯≈ tƒ “Ï% ©!$# tΑ Ìh“çΡ Ïμø‹ n= tã ãø. Ïe%!$# y7 ¨Ρ Î) ×βθãΖ ôfyϑ s9 ∩∉∪
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8 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Jilid IV, h. 129.
52
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
‘Ala di dalam ayat ini mengandung makna kemantapan, sekaligus juga
menegaskan bahwa Muhammad SAW berada di atas tingkat budi pekerti
yang luhur, bukan sekedar berbudi pekerti luhur9.
 Berakhlak Mulia dan Agung
Di dalam ayat ini paling tidak ada dua kata yang menunjukkan betapa
tingginya, betapa mulianya, betapa agungnya akhlak Muhammad SAW,
yaitu kata ‘ala dan kata adzim.
Di antara hal terpenting yang diisyaratkan di dalam surah ini adalah
kesabaran dan ketabahan Nabi SAW menghadapi semua perlakuan orang-
orang kafir yang menyakitkan terhadap dirinya.
Nabi SAW mempunyai rasa malu yang sangat besar, hatinya mulia, pemaaf,
penyabar, pemberani, tidak suka menonjolkan diri, rendah hati, sangat senang
membantu dan membahagiakan orang lain, tidak pernah menyimpan rasa
dendam, dan berbagai sifat mulia lainnya. ‘Aisyah r.a. mengatakan bahwa akhlak
Nabi SAW adalah Al-Qur’an. (HR. Ahmad).
Nabi SAW memang memberi perhatian yang sangat besar kepada masalah
budi pekerti yang mulia. Rasul SAW menegaskan bahwa: “Sesungguhnya aku
diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR. Imam Ahmad
Ibn Hanbal). Dia juga bersabda: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya
adalah mereka yang paling baik akhlaknya”. (HR. Al Tirmidzi).
Di dalam sirah Nabawi ditemukan bahwa Nabi yang mulia ini tidak saja
berakhlak mulia terhadap sesama manusia tetapi juga terhadap tumbuhan,
hewan dan bahkan benda-benda mati. Hal ini tergambar dari bagaimana
Nabi yang mulia ini memperlakukan barang-barang atau benda-benda mati
milikinya. Dia memberi nama kepada barang-barang miliknya. Lihatlah misalnya,
pedangnya dia beri nama dzulfiqar. Karena akhlak yang mulia itu, di dalam
sejarah Nabi dicatatkan bahwa tidak ada seekor lalatpun yang berani hinggap
di muka Nabi yang mulia ini.
Nabi SAW adalah manusia teragung di sepanjang sejarah kemanusiaan.
Hal ini bukan saja dikemukakan oleh para penulis yang beragama Islam,
tetapi juga oleh mereka yang non-muslim. Thomas Carlyle, berkesimpulan
demikian, dengan tolak ukur “kepahlawanan”. Marcus Dod dengan tolak ukur
9 Qurasiys Shihab, Tafsir Al--Mishbah, vol. 14, h. 380.
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“keberanian moral”. Will Durant dengan tolak ukur “hasil karya”. Michel
Hart dengan tolak ukur “pengaruh”. Annie Besant mengatakan dalam buku
The Life and Teachings of Muhammad, bahwa “mustahil bagi siapapun yang
mempelajari kehidupan dan karakter Muhammad, hanya mempunyai perasaan
hormat saja terhadap Nabi mulia itu. la akan melampauinya sehingga meyakini
bahwa dia adalah seorang Nabi terbesar dari seorang Pencipta”.
Tafsir ayat: 5-7
“Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang kafir)pun akan
melihat, siapa di antara kamu yang gila. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah
yang paling mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya; dan Dia-lah yang
paling mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (ayat: 5-7)
Setelah Allah bersumpah dengan qalam dan apa yang ditulis oleh qalam
tersebut bahwa Nabi SAW bukan orang gila, bahwa dia akan mendapat pahala
yang terus mengalir, bahwa akhlak budi pekertinya sangat mulia, selanjutnya
pada ayat kelima ini Allah mengatakan bahwa kelak (masih di dunia ini)
engkau Muhammad akan melihat bagaimana sebenarnya akhir urusanmu
dan akhir urusan mereka.
Engkau ya Muhammad akan dimuliakan di dalam setiap hati orang-
orang, sedang orang-orang kafir itu akan direndahkan dan dihinakan, seperti
apa yang terjadi di dalam peperangan Badar, di mana umat Islam memperoleh
kejayaan dan orang-orang kafir mengalami kekalahan dan kehinaan. Ada
juga yang memahami ayat ini dengan keadaan di akhirat, seperti firman Allah:
“Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang sebenarnya Amat pendusta
lagi sombong. (QS. Al-Qamar: 26)10.
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Al-Maftun, berasal dari kata fitnah yang di antara artinya adalah gila
atau orang yang kacau fikirannya.
Nanti, masih di dunia ini, akan jelas diketahui siapa sebenarnya yang
terganggu jiwanya atau siapa sebenarnya yang gila.
Orang-orang kafir atau orang-orang musyrik sebenarnya telah melihat
dan menyaksikan sendiri betapa Muhammad itu adalah orang yang cerdas,
yang jujur, yang tidak pernah tersentuh oleh perbuatan-perbuatan tercela.
Di dalam hati kecil mereka sebenarnya mengakui bahwa apa yang diserukan
oleh Muhammad SAW adalah hal-hal yang baik, tetapi karena pertimbangan
‘’harga diri’ sebagai ‘pemuka masyarakat’, karena ‘kedudukan’, karena ‘sudah
lama mempertuhankan berhala-berhala’, maka ‘gengsilah untuk menerima
seruan Muhammad SAW. Di sinilah di antara kekacauan fikiran orang-orang
kafir, yang tidak siap menerima kebenaran meskipun mereka sesunggunya
mengetahui bahwa itu adalah kebenaran.
“Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya; dan Dia-lah yang paling mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk” (ayat: 7).
 Yang Sesat dan Yang Mendapat Petunjuk
Dhalla, artinya tidak mengetahui arah atau bingung. Kata ini dalam
berbagai bentuknya, di dalam Al-Qur’an terulang sebanyak (tidak kurang
dari) 190 kali dengan berbagai arti. Arti-arti tersebut disimpulkan oleh
Bint Al-Syathi sebagai: “Setiap tindakan atau ucapan yang tidak menyentuh
kebenaran”. Sebagai contoh: orang yang lupa dinamai oleh Al-Qur’an dengan
dhalla (QS. Al-Baqarah: 182). Nabi Muhammad yang bingung juga disebut
Al-Qur’an dengan dhallan (QS. Al-Dhuha: 7). Saudara-saudara Nabi Yusuf
menyebut ayah mereka (Nabi Ya’kub) yang sangat mencintai Yusuf sebagai
orang yang dhalal (QS. Yusuf: 8)
¨βÎ) š−/ u‘ uθèδ ãΝn= ÷ær& ⎯yϑ Î/ ¨≅ |Ê ⎯tã ⎯Ï&Î#‹ Î7y™ uθèδ uρ ãΝ n= ÷ær& t⎦⎪Ï‰tG ôγßϑ ø9 $ Î/ ∩∠∪
“Siapa di antara kamu yang gila” (ayat: 6).
∩∉∪ ãβθçG ø yϑ ø9 $# ãΝä3Íh‹ƒr'Î/
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Muhtadin, artinya adalah orang-orang yang mendapat petunjuk, yakni
petunjuk agama yang dapat membawa orang-orang tersebut kepada keselamatan
dunia dan akhirat.
Di dalam literatur keagamaan, hidayah (petunjuk) yang diberikan Allah
kepada manusia beragam bentuknya. Ada hidayah indera, artinya dengan
indera-indera itu manusia bisa mengetahui banyak hal, meskipun apa yang
diinformasikan oleh indera itu tidak selalu merupakan kebenaran yang
sesungguhnya. Ada hidayah akal, dengan akal manusia bisa mengetahui
sesuatu atau banyak hal dari apa yang sekeder diinformasikan oleh indera-
indera di atas, tetapi apa yang diinformasikan oleh akal juga tidaklah selalu
mutlak kebenarannya, karena itulah Allah kemudian memberikan hidayah
yang paling tinggi dan tidak pernah salah, itulah hidayah agama. Allah yang
lebih mengetahui siapa sesungguhnya yang telah mendapatkan hidayah
agama ini, meskipun orang-orang kafir dengan keseombongan mereka, mengira
bahwa merekalah orang-orang yang telah mendapatkan hidayah tersebut.
Ayat ke tujuh ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir menuduh Muhammad
sebagai orang gila dan sesat dan menganggap diri mereka sebagai orang
yang yang berakal mendapat petunjuk. Ayat ini menegaskan bahwa Allah
yang lebih mengetahui siapa dan kelompok mana sebenarnya yang sesat
dan gila dan kelompok mana yang berakal dan mendapat petunjuk11.
Dalam konteks kekinian, patut disalinkan apa yang dikatakan Hamka
tentang ayat ini: “Sebenarnya sampai demikian Tuhan berkata, ialah karena
selalu kelihatan dalam perjalanan perjuangan Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul
yang menegakkan kebenaran Ilahi dan mereka yang berkeras hendak melanjutkan
perjuangan Rasul-Rasul itu, bahwa mereka kelihatan lemah, miskin, tidak
berkuasa, dihinakan dan dibenci. Dan pihak-pihak yang menyembah kepada
berhala, atau di zaman sekarang menyembah kepada benda (materi), orang-
orang yang hanya menghargai kekuasaan, kedudukan, pangkat tinggi, gaji
dan penghasilan adalah semua itu kuat kedudukannya. Orang umum yang
di bawah kuasa, yang ditekan oleh alat-alat propaganda akan menyalahkan
orang yang berjuang hendak menegakkan kebenaran. itu. Yang dianggap
benar ialah yang kuat dan kuasa. Namun ayat ini memberi ingat bahwa Allah
lebih tahu mana yang sesat dan mana yang beroleh petunjuk. Perjalanan
sejarah selalu memperlihatkan bahwa kezaliman, kekuasaan yang tegak
11 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Jilid IV, h. 132.
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tidak di atas kebenaran dan tidak menghargai fikiran-fikiran yang mulia,
tidaklah lama dapat bertahan”12.
Kita terus meminta dan bermohon kepada Allah agar kita diberikan
hidayah (petunjuk). Petunjuk yang bukan saja berarti informasi mana yang
benar dan mana yang salah, mana yang hak dan mana yang batil, tetapi juga
hidayah dalam arti kita langsung dimasukkan oleh Allah ke dalam hidayah
itu, kita dimasukkannya ke dalam kebenaran dan dijauhkannya dari kesalahan
dan kebatilan. Inilah yang kita minta dengan ucapan ÇåÏäÇ ÇáÕÑÇØ ÇáãÓÊÞíã
(tunjukilah kami ke jalan yang lurus).
Tafsir ayat: 8-16
“Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat
Allah). Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka
bersikap lunak (pula kepadamu). Dan janganlah kamu ikuti setiap orang
yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari
menghambur fitnah, yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui
batas lagi banyak dosa, Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya,
Karena Dia mempunyai (banyak) harta dan anak. Apabila dibacakan kepadanya
ayat-ayat Kami, ia berkata: “(Ini adalah) dongeng-dongengan orang-orang
dahulu kala.” Kelak akan Kami beri tanda Dia di belalai(nya)”. (ayat:8-16)
Setelah Allah menegaskan bahwa akhirnya akan jelas siapa yang gila
dan sesat dan siapa yang berakal dan mendapat petunjuk. Mereka mengatakan
bahwa Nabi SAW gila, mereka sendiri mendapat petunjuk. Mereka sebenarnya
pendusta. Karena itu, Allah membimbing Nabi SAW untuk tidak mengikuti
mereka-mereka (para pendusta), mereka-mereka yang memiliki sifat-sifat
tercela lainnya yang disebutkan dalam ayat-ayat di atas:
Ÿξsù ÆìÏÜè? t⎦⎫Î/ Éj‹s3ßϑ ø9 $# ∩∇∪ (#ρ–Šuρ öθs9 ß⎯Ïδô‰ è? šχθãΖ Ïδô‰ãŠsù ∩®∪ Ÿωuρ ôìÏÜ è? ¨≅ ä. 7∃ξym
A⎦⎫Îγ¨Β ∩⊇⊃∪ :—$£ϑ yδ ¥™ !$¤±¨Β 5Ο‹Ïϑ oΨ Î/ ∩⊇⊇∪ 8í$¨Ζ ¨Β Îö y‚ù= Ïj9 >‰tG ÷èãΒ AΟŠ ÏOr& ∩⊇⊄∪ ¤e≅ çG ã y‰÷èt/ y7 Ï9≡sŒ
AΟŠ ÏΡy— ∩⊇⊂∪ βr& tβ% x. #sŒ 5Α$tΒ t⎦⎫ÏΨ t/uρ ∩⊇⊆∪ #sŒÎ) 4’n?÷G è? Ïμø‹ n= tã $uΖ çF≈ tƒ# u™ š^$s% ç ÏÜ≈y™r&
š⎥⎫Ï9 ¨ρF{$# ∩⊇∈∪ …çμßϑ Å¡t⊥ y™ ’ n?tã ÏΘθèÛö ã‚ø9 $# ∩⊇∉∪
12 Hamka, Tafsir AI-Azhar, Juz 29, h. 50.
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 Tujuh Sifat Tercela
“Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah)”
(ayat: 8).
Al-mukadzdzibin, adalah orang-orang yang mendustakan. Sebagian ahli
tafsir mengatakan bahwa mereka adalah para orang-orang musyrik Makkah13,
karena mereka menyeru Nabi SAW untuk mengikuti agama nenek moyang
mereka. Allah melarang Nabi SAW untuk mengikuti ajakan mereka itu.
Ayat ini membimbing Nabi SAW untuk bersikap tegas dalam masalah
keimanan atau akidah kepada Allah. Dalam masalah ini tidak boleh ada
tawar menawar.
Demikian juga sikap yang mesti ditanamkan pada diri setiap orang
Islam. Keimanan tidak boleh “diperjual belikan” dengan tujuan untuk
menyenangkan hati orang-orang kafir. Akidah tidak boleh digadaikan apalagi
hanya sekedar untuk mendapatkan keuntungan material dan keduniaan.
Setiap orang semestinya teguh dalam akidah mereka. Selalu berharap
agar Allah memperkuat hati dan pendirian mereka.
Ÿξsù ÆìÏÜ è? t⎦⎫Î/ Éj‹ s3ßϑ ø9 $# ∩∇∪
13 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 266.
“Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap
lunak (pula kepadamu)” (ayat: 9).
Tudhinu berasal dari kata duhn yang berarti minyak. Dengan demikian
kata ini diartikan dengan bersikap lunak, seperti lunaknya minyak.
Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang kafir tersebut berkeinginan
agar Nabi SAW meninggalkan sebagian dari hal-hal yang mereka tidak
sukai dan sebagai balasannya mereka juga akan meninggalkan sebagian
hal-hal yang tidak disukai oleh Nabi SAW. Sebagai contoh, jika Nabi SAW
mau menyembah tuhan-tuhan mereka satu hari, maka mereka juga akan
menyembah Allah satu hari.
∩®∪ šχθãΖ Ïδ ô‰ãŠsù ß⎯Ïδ ô‰è? öθs9 (#ρ–Šuρ
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“Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir-hampir
condong sedikit kepada mereka, Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami
akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu
(pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat
seorang penolongpun terhadap kami”. (QS. Al-Isra’: 74 - 75)
Ketegasan Nabi dalam hal aqidah dan ibadah ini jelas terlihat dalam
firman Allah berikut:
“Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan
aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu
tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu
agamamu, dan untukkulah, agamaku.” (QS. Al-Kafirun: 1-6)
Allah melarang untuk mentaati para pendusta. Larangan ini sebenarnya
meliputi larangan mentaati seluruh orang-orang kafir, termasuklah orang-
orang kafir yang memiliki sifat-sifat tercela yang disebutkan di dalam ayat-
ayat berikut. Sifat-sifat tersebut tidak boleh ada pada diri orang-orang mukmin.
“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina”
(ayat: 10).
Hallaf, berasal dari kata halafa – yahlifu bersumpah. Kata ini di dalam
Al-Qur’an digunakan untuk sumpah palsu atau sumpah yang boleh jadi
dibatalkan oleh orang yang bersumpah tersebut.
Perhatikan misalnya penggunaan kata ini dalam surah At-Taubah: 56
dan surah Al-Maidah: 89.
Iωöθs9 uρ βr& y7≈ oΨ ÷G ¬;rO ô‰s)s9 £N‰Ï. ß⎯Ÿ2ö s? óΟ ÎγøŠs9 Î) $\↔ø‹x© ¸ξŠÎ= s% ∩∠⊆∪ # ]ŒÎ) š≈ oΨ ø% sŒ`{ y# ÷èÅÊ
Íο4θuŠysø9 $# y# ÷èÅÊuρ ÏN$yϑyϑ ø9 $# §Ν èO Ÿω ß‰ ÅgrB y7 s9 $uΖ øŠn= tã #Z ÅÁtΡ ∩∠∈∪
ö≅ è% $pκ š‰r' ¯≈ tƒ šχρã Ï≈x6ø9 $# ∩⊇∪ Iω ß‰ç6 ôãr& $tΒ tβρß‰ ç7 ÷ès? ∩⊄∪ Iωuρ óΟçFΡ r& tβρß‰Î7≈ tã !$tΒ ß‰ç7 ôãr& ∩⊂∪
Iωuρ O$tΡ r& Ó‰Î/% tæ $¨Β ÷Λ–n‰t6tã ∩⊆∪ Iωuρ óΟçFΡ r& tβρ ß‰Î7≈ tã !$tΒ ß‰ç6ôã r& ∩∈∪ ö/ ä3 s9 ö/ä3 ãΨƒ ÏŠ u’ Í<uρ È⎦⎪ ÏŠ ∩∉∪
Ÿωuρ ôìÏÜ è? ¨≅ ä. 7∃ξym A⎦⎫Îγ¨Β ∩⊇⊃∪
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“Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa
Sesungguhnya mereka Termasuk golonganmu; Padahal mereka bukanlah
dari golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut
(kepadamu)” (QS.al-Taubah: 56).
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi
Makan sepuluh orang miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan
seorang budak. barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka
kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-
sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu.
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu
bersyukur (kepada-Nya).(QS. al-Maidah: 89).
Berbeda dengan kata ini ada kata qasam digunakan Al-Qur’an untuk sumpah
yang diyakini oleh orang yang bersumpah tersebut sebagai suatu kebenaran.
Hallaf dalam ayat ini artinya banyak bersumpah baik dalam hal yang
benar maupun yang bukan14.
Mahin artinya yang remeh pendapat dan pemikirannnya, karena itu
dinilai hina. Atau seperti yang dikatakan oleh Al-Qasimi: ÍÞíÑ ÇáÑÃí æÇáÊãÈíÒ15.
Atau ÍÞíÑ ÇáÑÃí æÇáÊÏÈíÑ16.
šχθà Î= øts† uρ «!$ Î/ öΝ åκ¨ΞÎ) öΝà6Ζ Ïϑ s9 $tΒ uρ Νèδ óΟä3Ζ ÏiΒ öΝßγ¨Ζ Å3≈ s9 uρ ×Πöθs% šχθè%t ø tƒ ∩∈∉∪
Ÿω ãΝ ä.ä‹ Ï{# xσãƒ ª! $# Èθøó¯=9 $ Î/ þ’ Îû öΝ ä3ÏΖ≈ yϑ ÷ƒr& ⎯Å3≈ s9 uρ Ν à2ä‹ Ï{#xσãƒ $yϑÎ/ ãΝ›?‰¤) tã z⎯≈ yϑ ÷ƒF{$# (
ÿ… çμè?t≈¤ s3sù ãΠ$yèôÛÎ) Íοu |³tã t⎦⎫Å3≈ |¡tΒ ô⎯ÏΒ ÅÝ y™÷ρr& $tΒ tβθßϑ ÏèôÜè? öΝä3ŠÎ= ÷δ r& ÷ρr& óΟ ßγè? uθó¡Ï. ÷ρr& ãƒÌ øtrB
7πt6s% u‘ ( ⎯yϑ sù óΟ ©9 ô‰ Ågs† ãΠ$u‹ ÅÁsù ÏπsW≈ n= rO 5Θ$−ƒr& 4 y7 Ï9≡sŒ äοt≈¤x. öΝä3ÏΨ≈ yϑ ÷ƒr& # sŒÎ) óΟ çFø n= ym4(# þθÝà x ôm$# uρ
öΝ ä3oΨ≈yϑ ÷ƒr& 4 y7 Ï9≡x‹x. ß⎦Îi⎫t7 ãƒ ª! $# öΝ ä3s9 ⎯ÏμÏG≈ tƒ# u™ ÷/ ä3ª= yès9 tβρã ä3ô±n@ ∩∇®∪
14 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29, h. 45, juga al--Baidhawi, Tafsir Al-Baidhawi,
Jilid II, h. 515.
15 Al-Qasimi, Tafsir Al-Qasimi, Juz 16, h. 204
16 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29, h. 45.
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“Ada kaitan yang sangat erat antara sifat orang-orang yang banyak ber-
sumpah dengan kehinaan. Jika seseorang dipercaya, maka dia tidak
perlu bersumpah. Tetapi jika ia banyak bersumpah, maka itu pertanda
bahwa ia tidak dipercaya sehingga diremehkan. Demikian juga sebaliknya,
jika seseorang diremehkan, maka ucapannya tidak dihiraukan, sehingga
agar didengar, ia terpaksa bersumpah walau bukan pada tempatnya”17.
Sayyid Quthub mengatakan: Tidak akan banyak bersumpah kecuali orang
yang tidak dipercaya. Dia merasakan bahwa orang mendustakan dan tidak
mempercayainya, maka dia bersumpah dan memperbanyak sumpahnya
sebagai upaya menutupi kebohongannya dan sebagai upaya agar orang
mempercayainya18.
“Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah” (ayat: 11).
Hammazin artinya yang suka mencela dan mencaci manusia.19
Perhatikan misalnya firman Allah:
“Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela” (QS. Al-Humazah: 1).
Namim, adalah bentuk jama’ dari kata namimah yaitu menyampaikan
berita yang menyakitkan hati pendengarnya dan mengakibatkan pertentangan
di antara sesama manusia. Jadi kata ini bisa berarti fitnah atau adu domba.
Ayat ini menjelaskan bahwa orang tersebut kerjanya mencela, menceritakan
keburukan orang lain. Dia juga menyebarkan kejelekan-kejelekan tersebut kepada
orang lain. Dia menghasut sehingga, permusuhan dan pertentangan terjadi.
Para Nabi tidak mengajarkan demikian. Sebagai contoh, diriwayatkan
bahwa Nabi Isa a.s pernah melakukan perjalanan dengan beberapa orang
sahabatnya. Di tengah perjalanan mereka menemukan bangkai binatang.
Sahabat Nabi Isa berkata: “Sungguh menusuk hidung bau bangkai binatang
itu”. Nabi Isa berkata: “Alangkah putih giginya”. Di sini terlihat bahwa Nabi-
:—$£ϑ yδ ¥™ !$¤±¨Β 5Ο‹Ïϑ oΨ Î/ ∩⊇⊇∪
×≅ ÷ƒuρ Èe≅à6Ïj9 ;οt“ yϑ èδ >οt“ yϑ—9 ∩⊇∪
17 Quraisy Shihab, Tafsir Al--Mishbah, vol. 14, h. 384.
18 Sayyid Quthub, Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6, h. 3662.
19 Al-Biqa’i, Nazhm al-Durar, juz 8, h. 101
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nabi Allah mengajarkan kepada umat mereka agar melihat hal-hal yang baik
(positif) meskipun pada sesuatu yang dianggap tidak baik.
“Yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui batas lagi banyak
dosa” (ayat: 12).
Al-khair, artinya kebajikan, dapat juga berarti harta, sebagaimana dalam
firman Allah dalam surah Al-Baqarah: 180. Karena itu dapat diartikan. “menghalangi
perbuatan baik” atau “orang yang bakhil”.
Mu’tadi, yang melampaui batas (banyak melakukan kezaliman). Atsim,
yang banyak dosa.
Manna’ li al-khair, merupakan sifat tercela yang kelima dari orang-orang
kafir, setelah sebelumnya disebutkan: hallaf (banyak bersumpah), mahin
(yang remeh pendapat dan pemikirannnya, karena, itu dinilai hina), hammaz
(yang suka mencela dan mencaci), masysyain bi namim (menyebarkan fitnah
dan mengadu domba).
Orang-orang Manna’ li al-khair (baik dalam arti orang yang bakhil maupun
dalam arti orang yang menghalangi dirinya dan orang lain dari kebaikan,
seperti Al-Walid bin Al-Mughirah yang mencegah anak dan keluarganya
untuk mengikuti agama Muhammad SAW), tidak boleh diikuti atau dipatuhi
keinginan-keinginan mereka.
Demikian juga halnya dengan orang-orang yang mu’tadi (yang melampaui
batas, yang banyak melakukan kezaliman, dan atsim (yang banyak dosa).
Ini sifat keenam dan ketujuh dari orang-orang kafir. Semua sifat-sifat itu mesti
dihindarkan oleh-orang-orang yang beriman.
“Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya” (ayat: 13).
‘Utullin, keras hati, kepala batu, kasar. Zanim, yang terkenal dengan kejahatannya.
8í$¨Ζ ¨Β Î ö y‚ù= Ïj9 >‰tG ÷èãΒ AΟŠÏOr& ∩⊇⊄∪
¤e≅ çG ã y‰ ÷èt/ y7 Ï9≡sŒ AΟŠÏΡ y— ∩⊇⊂∪
ﻝﺎﻗ: ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ  ﻪﻤﺴﺟ ﻟﻠﻪﺍ ﺢﺻﺍ ﺪﺒﻋ ﻦﻣ ﺀﺎﻤﺴﻟﺍ ﻰﻜﺒﺗ" ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ




“Rasulullah. SAW bersabda: langit menangis terhadap seorang hamba yang
disehatkan Allah jasadnya dan dilapangkan rongganya dan diberikan kemudahan
padanya di dunia, tetapi dia melakukan kezaliman terhadap manusia maka
itulah al-’utull al-zanim”20.
 Kenapa Orang-orang Kafir Memiliki Sifat-sifat Tercela Tersebut?
Jawabnya pada ayat-ayat berikutnya, yaitu:
Kenapa sifat-sifat tersebut di atas berada pada diri orang-orang kafir
atau siapa saja yang memiliki sifat-sifat seperti itu? Jawabnya karena dia
merasa bahwa dia memiliki harta yang melimpah dan anak-anak yang banyak.
Atau seperti yang dikatakan oleh Thanthawi Jauhari: “Dia mendustakan
ayat-ayat Kami, yakni Al-Qur’an karena ia memiliki kekayaan dan anak
yang banyak”21.
Al-Razi mengatakan bahwa ayat ini bisa berarti: Pertama, jangan engkau
taat kepada orang yang suka bersumpah dan hina meskipun dia memiliki
harta yang melimpah dan anak yang banyak. Kedua, karena dia punya harta
yang berlimpah dan anak yang banyak, maka apabila, dibacakan kepadanya ayat-
ayat Kami, maka dia mengatakan ini adalah dongeng-dongeng orang dahulu22.
Sejalan dengan ayat ini adalah firman Allah:
“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, Karena
Dia melihat dirinya serba cukup”. (QS:Al-Alaq:6-7)
“Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: “(Ini adalah) dongeng-
dongengan orang-orang dahulu kala” (ayat: 15).
Hξx. ¨βÎ) z⎯≈ |¡Σ M} $# #©xöôÜ uŠs9 ∩∉∪ βr& çν# u™§‘ #©o_øótG ó™$# ∩∠∪
# sŒÎ) 4’ n?÷G è? Ïμø‹ n= tã $uΖ çF≈ tƒ# u™ š^$s% ç ÏÜ≈ y™r& š⎥⎫Ï9 ¨ρF{$# ∩⊇∈∪
20Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8538.
21 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 266.
22 AI-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 6676.
“Karena Dia mempunyai (banyak) harta dan anak” (ayat: 14).
∩⊇⊆∪ t⎦⎫ÏΨ t/uρ 5Α$tΒ # sŒ tβ% x. βr&
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Asathir adalah bentuk jama’ dari kata usthurah yang berarti mitos atau
dongeng.
Begitu kerasnya hati mereka, begitu ingkarnya mereka. Mereka bukan
saja tidak mau memperhatikan, merenungkan ayat-ayat Allah, tetapi mereka
bahkan mengatakan bahwa ayat-ayat Allah tersebut adalah dongeng-dongeng
atau mitos-mitos orang-orang dahulu yang dikatakan oleh Muhammad
sebagai ayat-ayat Allah.
 Penjahat diberi Tanda
“Kelak akan Kami beri tanda Dia di belalai(nya)” (ayat: 16).
Khurthum artinya belalai, yang dimaksud di sini adalah hidung, mengisyaratkan
betapa tersebarnya keburukan tersebut sehingga tidak bisa disembunyikan.
Dalam menafsirkan ayat ini, Al-Maraghi mengatakan: Ungkapan dengan
Al-khurthum (belalai) adalah untuk menghinakannya, sebab lafaz itu tidak
digunakan kecuali untuk gajah dan babi. Ringkasnya, Kami akan menghinakannya
di dunia, dan menjadikannya terkutuk, tercela dan terkenal karena kejahatannya.
Dan pada hari kiamat, Kami akan memberikan tanda pada hidungnya,
agar dengan tanda itu ia dikenal kekafirannya dan kerendahan martabatnya”23.
Ada beberapa nama yang disebutkan oleh para mufassir tentang siapa
yang dimaksud dengan orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut di
atas: Al-Walid ibn Al-Mughirah, Abu Jahl Ibn Hisyam, Al-Akhnas ibn Syuraiq,
Al-Aswad ibn Abd Yaghuts. Yang jelas mereka adalah orang-orang yang
tidak mau menerima seruan Nabi Muhammad SAW untuk beriman hanya
kepada Allah dan mengakui Muhammad sebagai Rasul Allah serta melakukan
kebaikan-kebaikan dan menjauhi segala kemungkaran.
Tafsir ayat: 17-20
… çμßϑÅ¡t⊥ y™ ’ n?tã ÏΘθèÛö ã‚ø9 $# ∩⊇∉∪
$¯ΡÎ) öΝßγ≈ tΡöθ n=t/ $yϑx. !$tΡ öθn= t/ |=≈pt õ¾ r& Ïπ¨Ψ pgø:$# øŒÎ) (#θãΚ |¡ø%r& $pκ ¨]ãΒÎ óÇ u‹s9 t⎦⎫Ï⇔ Î6óÁãΒ ∩⊇∠∪ Ÿωuρ tβθãΖ ø[tG ó¡tƒ
∩⊇∇∪ t∃$sÜsù $pκ ön= tæ ×# Í←!$sÛ ⎯ ÏiΒ y7Îi/¢‘ óΟèδ uρ tβθãΚÍ← !$tΡ ∩⊇®∪ ôMyst6ô¹r' sù ÄΝƒÎ¢Ç9 $% x. ∩⊄⊃∪
23 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 57.
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“Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin Mekah) sebagaimana
Kami telah mencobai pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa
mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya di pagi hari, dan mereka
tidak menyisihkan (hak fakir miskin), lalu kebun itu diliputi malapetaka
(yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur, Maka jadilah kebun
itu hitam seperti malam yang gelap gulita”. (ayat:17-20)
Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan bahwa orang-orang musyrik
Makkah mendustakan ayat-ayat Allah, memiliki sifat-sifat yang tercela,
karena mereka memiliki harta yang banyak dan anak-anak yang membanggakan.
Mereka tidak sadar bahwa harta dan anak-anak itu sebenarnya hanyalah
ujian dari Tuhan. Apakah mereka bersyukur dengan nikmat-nikmat tersebut
sehingga Allah menambahnya atau mereka ingkar sehingga Allah menimpakan
bencana bagi mereka. Mereka-mereka yang diberi nikmat harta dan anak
yang tidak bersyukur tersebut sama seperti pemilik kebun yang sudah
yakin akan memetik hasil kebun mereka, tetapi karena kedurhakaan mereka,
kebun tersebut dihancurkan oleh Allah SWT, sehingga mereka tidak mendapatkan
apa-apa.
“Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin Mekah) sebagaimana
Kami telah mencobai pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa
mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya di pagi hari, Dan mereka
tidak menyisihkan (hak fakir miskin)” (ayat: 17-18).
Al-Jannah, di dalam ayat ini berarti kebun di dunia.
Yashrimunnaha, berasal dari kata sharama yang berarti memetik atau
memotong. Penggunaan kata ini, menurut sementara mufassir mengisyaratkan
adanya maksud untuk “memotong” apa yang menjadi hak-hak orang miskin.
Aqsamu, berasal dari kata qasama yang berarti bersumpah. Kata qasam
digunakan Al-Qur’an untuk sumpah yang diyakini oleh orang yang bersumpah
tersebut sebagai suatu kebenaran. Kata ini seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya berbeda dengan kata halafa yang mana orang yang bersumpah
bisa tidak begitu yakin dengan sumpahnya. Jadi mereka benar-benar akan
melakukan itu.
$¯Ρ Î) öΝ ßγ≈ tΡ öθn= t/ $yϑ x. !$tΡ öθn=t/ |=≈ptõ¾ r& Ïπ¨Ψ pgø: $# øŒÎ) (#θãΚ|¡ø% r& $pκ ¨] ãΒ Î óÇ u‹s9 t⎦⎫Ï⇔ Î6óÁãΒ ∩⊇∠∪ Ÿωuρ
tβθãΖ ø[tG ó¡tƒ ∩⊇∇∪
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Ayat ini menegaskan bahwa Allah menguji orang-orang yang mendustakan
(orang-orang kafir) itu dengan siksa-Nya yang memusnahkan nikmat-nikmat
Allah yang telah diberikan kepada mereka itu sebagai balasan terhadap
keingkaran atau kekafiran mereka. Sebagaimana Allah menguji pemilik
kebun yang serakah yang tidak ingin memberikan sebahagian hasil kebun
tersebut kepada orang-orang miskin.
Ada riwayat yang mengatakan bahwa kebun itu terletak di daerah Yaman,
milik seorang tua yang saleh. Orang tua ini setiap kali memetik hasil kebunnya,
ia tetap memberikan sebahagian hasilnya kepada orang-orang miskin. Setelah
orang tua yang saleh ini meninggal, anak-anaknya berfikir bahwa jika mereka
terus melanjutkan apa yang dilakukan oleh orang tua mereka, tentu kehidupan
mereka akan menjadi sempit, sebab sebahagian hasil kebun mesti diberikan
kepada orang lain. Karena itu, mereka bersumpah untuk memetik hasil kebun
tersebut di waktu pagi (subuh) agar tidak terlihat oleh orang-orang miskin,
sehingga tidak ada yang meminta. Dengan demikian, seluruh hasil kebun
itu akan mereka ambil, dan tidak sedikitpun disisakan untuk orang-orang
miskin tersebut24.
Jadi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di sini: Pertama, pemilik
kebun benar-benar berupaya agar hasil kebun mereka tidak mengalir sedikitpun
kepada orang-orang miskin. Salah satu cara yang mereka lakukan adalah
dengan memetiknya di waktu pagi sekali, agar hasilnya tidak diketahui. Dengan
demikian, orang orang miskin tidak akan meminta, atau pemilik kebun bisa
mengemukakan alasan-alasan. Kedua, pemilik kebun memang benar-benar
bermaksud tidak menyisihkan sedikitpun dari hasil kebun tersebut untuk
orang--orang miskin. Jadi bukan sekedar mengurangi hak-hak orang miskin.
“Lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka
sedang tidur” (ayat: 19).
Kata Tha’if biasanya digunakan untuk menunjukkan bencana yang
terjadi di waktu malam25.
t∃$sÜ sù $pκ ö n= tæ ×#Í←!$sÛ ⎯ÏiΒ y7 Îi/¢‘ óΟèδ uρ tβθãΚ Í←!$tΡ ∩⊇®∪
24 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8543, Al-Rani, Tafsir Fakhrurrazi,
Jilid 11, h. 6678, Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29, h. 50.
25 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 206.
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Ada yang menafsirkan tha’if dalam ayat ini dengan api yang turun
dari langit yang membakar kebun tersebut26.
Al-Kalbi mengatakan bahwa Allah menurunkan api dari langit yang
membakar kebun tersebut sedang mereka tidur27.
“Maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita” (ayat: 20).
Menurut Ibnu ‘Abbas ßÇÇáÕÑíã maksudnya ßÇáÑãÇÏ ÇáÇÓæÏ (seperti pasir-
pasir hitam)28.
Ayat ini dengan demikian menjelaskan, ketika mereka sedang tertidur,
sudah tidak ingat lagi apa yang telah mereka rencanakan, maka datanglah
bencana yang menghanguskan kebun mereka, sehingga tidak tinggal sedikitpun
kecuali yang sisa hanya seperti pasir-pasir hitam.
Dari Ibn Mas’ud r.a., Rasulullah SAW bersabda:
“Jauhilah olehmu maksiat, karena sesungguhnya seorang hamba benar-benar
melakukan satu dosa sehingga ia melupakan karenanya satu bab ilmu. Sesungguhnya
seorang hamba, benar-benar melakukan satu dosa sehingga, ia diharamkan
qiyam al-lail. Dan sesungguhnya seorang hamba, benar-benar malakukan
suatu dosa sehingga ia diharamkan karenanya, rezeki yang telah disediakan
baginya. Kemudian ia membacakan ÝØÇÝ ÚáíåÇ ØÇÆÝ. Mereka itu diharamkan
kebaikan hasil kebun mereka, karena dosa mereka.
 Pelajaran
Ada pelajaran-pelajaran penting yang perlu diperhatikan di sini. Jangan
pernah berfikir bahwa memberi akan mengakibatkan kesulitan hidup. Memberi
ôM yst6ô¹r' sù ÄΝƒÎ¢Ç9$% x. ∩⊄⊃∪
ﻢﻛﺎﻳﺍ ﺔﻴﺼﻌﳌﺍﻭ ﻥﺎﻓ ﺪﺒﻌﻟﺍ ﺐﻧﺬﻟﺍ ﺐﻧﺬﻟﺍ ﺪﺣﺍﻮﻟﺍ ﻲﺴﻨﻴﻓ ,ﻢﻠﻌﻟﺍ ﻥﺍﻭ ﺪﺒﻌﻟﺍ ﺐﻧﺬﻟﺍ
ﺐﻧﺬﻟﺍ ﻡﺮﺤﻴﻓ ﻪﺑ ﻡﺎﻴﻗ ﻥﺍﻭ ,ﻞﻴﻠﻟﺍ ﺪﺒﻌﻟﺍ ﺐﻧﺬﻟﺍ ﺐﻧﺬﻟﺍ ﻡﺮﺤﻴﻓ ﻪﺑ ﺎﻗﺯﺭ ﺪﻗ ﻥﺎﻛ
.ﻢﻬﺒﻧﺬﺑ ﻢﻬﺘﻨﺟ ﲑﺧﺍﻮﻣﺮﺣ ﺪﻗ (ﺔﻳﻻﺍ) ﻑﺎﻄﻓ :ﻼﺗ ﰒ,ﻪﻟ ﺊﻴﻫ 
 
26 Al-Khazin, Lubab al-T’awil, Jilid 4, h. 134.
27 Al-Shabuni, Shafivah al-Tafasir, Jilid 111, h. 427.
28 Al-Khazin, Lubab al-T’awil, Jilid 4, h. 134.
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dengan ketentuan dan kadar kemampuan sesungguhnya akan melapangkan
kehidupan. Ada rasa kedamaian setiap kali memberi. Rasakanlah itu. Perhatikanlah
apa yang akan terjadi setiap kali memberi dengan ikhlas. Perhatikanlah apa
yang dirasakan dan apa yang didapatkan, meskipun yang didapatkan tidak
selalu instan (segera). Kemudian perhatikan dengan serius apa yang terjadi
jika kita sulit untuk memberi (bakhil). Perhatikan apa yang dirasakan dan
apa yang didapatkan. Tidak sedikit peristiwa yang dapat dijadikan pelajaran,
jika Allah mencabut harta yang telah dikumpulkan dengan cara tertentu.
Mungkin yang bersangkutan sakit sehingga perlu mengeluarkan biaya berobat
yang besar, mungkin kebakaran, kebanjiran, kecurian, dirampok dan lain
sebagainya seperti kebunnya dimusnahkan oleh hama. Pahamilah ini dengan
merenung apa yang disabdakan oleh Rasulullah SAW bahwa siapa yang
ingin dipanjangkan umurnya dan dimudahkan rezekinya, maka hendaklah
ia menghubungkan silaturrahmi. Memberi dalam bentuk hadiah, sedekah
dan juga zakat merupakan salah satu media menghubungkan silaturrahmi.
Jika ayat-ayat sebelumnya, menjelaskan bagaimana tekad mereka untuk
memetik hasil kebun mereka diwaktu pagi-pagi sekali dan Allah menghanguskan
kebun tersebut di waktu mereka sedang tertidur di malam hari, maka ayat-
ayat di atas menjelaskan bagaimana keadaan mereka, setelah terbangun
dan sebelum mengetahui bahwa kebun mereka telah dihancurkan.
Tafsir ayat: 21-27
“Lalu mereka panggil memanggil di pagi hari: “Pergilah diwaktu pagi (ini)
ke kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya”. Maka pergilah mereka saling
berbisik. “Pada hari ini janganlah ada seorang miskinpun masuk ke dalam
kebunmu”. Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi
(orang-orang miskin) padahal mereka (menolongnya). Tatkala mereka melihat
kebun itu, mereka berkata: “Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang
sesat (jalan), bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya)”. (ayat: 21-27)
óΟ èδ uρ (#θà) n= sÜΡ$ sù ∩⊄⊄∪ t⎦⎫ÏΒ Ì≈ |¹ ÷Λ ä⎢Ζ ä. βÎ) ö/ ä3ÏOö ym 4’ n?tã (#ρß‰ øî $# Èβr& ∩⊄⊇∪ t⎦⎫Ï⇔Î6óÁãΒ (# ÷ρyŠ$oΨ tG sù
t⎦⎪Í‘ Ï‰≈ s% 7Šö ym 4’ n?tã (# ÷ρy‰xîuρ ∩⊄⊆∪ ×⎦⎫Å3ó¡ÏiΒ / ä3ø‹n= tæ tΠöθu‹ø9$# $pκ ¨] n= äzô‰ tƒ ω βr& ∩⊄⊂∪ tβθçG x≈ y‚tG tƒ
∩⊄∠∪ tβθãΒρã øtxΧ ß⎯øtwΥ ö≅ t/ ∩⊄∉∪ tβθ—9 !$ŸÒs9 $¯Ρ Î) (#þθä9$s% $yδ ÷ρr&u‘ $¬Η s>sù ∩⊄∈∪
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“Lalu mereka panggil memanggil di pagi hari” (ayat: 21).
Ayat ini menggambarkan, pada pagi harinya, sebagian pemilik kebun
tersebut memanggil sebagian yang lain untuk melaksanakan tekad dan
janji mereka.
“Pergilah diwaktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya”
(ayat: 22)
An ighdu, artinya pergilah kamu di waktu pagi.
Sharimin, orang-orang yang (bermaksud) memetik hasil kebun mereka.
Sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, pergilah kekebunmu
pagi-pagi sekali, jika kamu memang bermaksud memetik hasil kebun tersebut.
Merekapun pergi ke kebun. Mereka berkata berbisik-bisik agar kepergian
mereka tidak diketahui oleh orang-orang miskin. Di antara bisik--bisik mereka
tersebut adalah:
“Pada hari ini janganlah ada seorang miskinpun masuk ke dalam kebunmu”
(ayat: 24)
Artinya sebagian mereka berpesan kepada sebagian yang lain agar
tidak ada di antara mereka yang memberi izin kepada orang miskin untuk
masuk kekebun.
“Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi (orang-orang
miskin) Padahal mereka (menolongnya)” (ayat: 25)
(# ÷ρyŠ$oΨ tG sù t⎦⎫Ï⇔ Î6óÁãΒ ∩⊄⊇∪
Èβr& (#ρß‰øî $# 4’ n?tã ö/ä3ÏOö ym βÎ) ÷Λä⎢Ζ ä. t⎦⎫ÏΒ Ì≈ |¹ ∩⊄⊄∪
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“Maka Pergilah mereka saling berbisik-bisik” (ayat: 23).
∩⊄⊂∪ tβθçG x≈ y‚tGtƒ óΟ èδ uρ (#θà) n= sÜΡ$ sù
∩⊄∈∪ t⎦⎪Í‘ Ï‰≈ s% 7Šöym 4’n?tã (# ÷ρy‰ xî uρ
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Hardin, artinya menghalangi, tekad yang kuat, ketergesaan dan amarah.
Makna-makna ini menurut Quraish Shihab menggambarkan sikap para pemilik
kebun tersebut. Atas dasar itu, kata ini dinilai sangat tepat penggunaannya
pada ayat di atas, yakni “menghalangi” adalah tujuan yang telah menjadi
kebulatan tekad mereka; “ketergesaan” menggambarkan perjalanan mereka
di pagi hari itu, dan “amarah” menggambarkan sikap batin mereka jika ada
orang miskin yang meminta atau memetik hasil kebun mereka29.
Berhubungan dengan ayat ini, Hamka mengatakan: “Dapatlah kita bayangkan
sendiri daripada ayat-ayat ini bagaimana keadaan orang-orang itu ketika
pergi bersama-sama ke ladangnya di bawah remang-remang pagi sebelum
matahari naik; badan sehat dan kuat, hati gembira bercampur pula dengan
rasa loba dan rakus, dengan niat tidak hendak memberi pertolongan atau
bantuan kepada fakir miskin, padahal mereka adalah orang-orang yang
mampu belaka. Ayat-ayat ini menunjukkan bagaimana setengah manusia
berobah perangai, hilang sifat belas kasihan apabila dia telah dipengaruhi
oleh kelobaaan harta”30.
Ketika mereka sampai kekebun tersebut dan dengan mata kepala
sendiri melihat kebun itu sudah menjadi seperti pasir hitam karena terbakar,
maka mereka berkata: sesungguhnya kita telah tersesat jalan. Ini bukan
kebun kita. Menurut Abu Hayyan, demikianlah perkataan mereka ketika
baru saja sampai di kebun tersebut. Mereka tidak percaya bahwa itu adalah
kebun mereka, mereka yakin bahwa mereka sedang tersesat jalan. Tetapi
setelah nyata bahwa itu adalah kebun mereka, maka merekapun berkata:
“Bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya)” (ayat: 27).
$¬Η s>sù $yδ ÷ρr&u‘ (# þθä9$s% $¯Ρ Î) tβθ—9 !$ŸÒs9 ∩⊄∉∪
29 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 390.
30 Hamka, Tafsir AI-Azhar, Juz 29, h. 59.
“Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata: “Sesungguhnya kita benar-
benar orang-orang yang sesat (jalan)” (ayat: 26).
Dhallun berasal dari kata dhalla yang berarti “kehilangan jalan”, bingung,
tidak mengetahui arah.
∩⊄∠∪ tβθãΒρã øtxΧ ß⎯øtwΥ ö≅ t/
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Mahrumun, diharamkan. Artinya diharamkan dari hasil kebun tersebut
karena ulah sendiri.
Artinya bahwa mereka sadar, mereka bukan sedang tersesat jalan, tetapi
kita yang telah mengharamkan hasilnya tersebut terhadap diri kita dengan
niat dan tekad kita yang tercela.
Ada juga yang menafsirkan ayat ke 26 dan 27 ini sebagai berikut: Ketika
mereka melihat kebun itu hangus, maka mereka berkata: sesungguhnya kita
adalah orang-orang sesat, karena kita bertekad untuk tidak memberikan
sedikitpun dari hasil kebun tersebut kepada orang miskin, dan kita berkeyakinan
bahwa kita akan mendapatkan hasil dan manfaat dari kebun tersebut, tetapi
rupaya situasi berubah, kitapun tidak mendapatkan apa-apa darinya31.
Tafsir ayat: 28-32
“Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka: “Bukankah
aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?”
Mereka mengucapkan: “Maha suci Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami adalah
orang-orang yang zalim”. Lalu sebahagian mereka menghadapi sebahagian
yang lain seraya cela mencela. Mereka berkata: “Aduhai celakalah kita; Sesungguhnya
kita ini adalah orang-orang yang melampaui batas”. Mudah-mudahan Tuhan
kita memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada
itu; Sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dari Tuhan kita. (ayat:28-32).
 Orang Pertengahan
Setelah terjadi apa yang digambarkan pada ayat-ayat yang lalu, maka
ada di antara mereka yang yang berkomentar.
tΑ$s% öΝ ßγäÜ y™÷ρr& óΟ s9 r& ≅ è% r& ö/ä3©9 Ÿωöθs9 tβθßsÎm7 |¡è@ ∩⊄∇∪ (#θä9$s% z⎯≈ ysö6ß™ !$uΖ În/ u‘ $¯Ρ Î) $¨Ζ ä.
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31 Al-Razi, Tafsir Fakhrurazi, Jilid 11, h. 6680 dan Al-Shabuni, Shafwah al-
Tafasir, Jilid III, h. 428.
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“Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka: “Bukankah
aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)”
(ayat: 28).
Ausath berasal dari kata wasathun yang berarti pertengahan. Yang
dimaksud di dalam ayat ini adalah orang yang terbaik pikirannya dan juga
yang pertengahan umurnya di antara mereka32.
Pertengahan pada pandangan, akal, umur, riasah (kepemimpinan) dan
kelebihan33.
Tusabbihun, berasal dari kata sabhun yang berarti menjauh, yakni
menjauhkan Allah dari segala macam hal-hal yang tidak layak bagi Allah.
Ayat ini menjelaskan bahwa ketika mereka bertekad untuk tidak memberikan
sedikitpun hasil kebun tersebut kepada orang miskin, salah seorang mereka,
yang terbaik akal pikirannya, mengingatkan agar mereka mengingat Allah
dan bertaubat dari niat jelek mereka tersebut34.
Tetapi peringatan itu tidak didengarkan oleh yang lainnya, sehingga
turunlah azab Allah yang menghanguskan kebun mereka. Melihat realitas
itu, yang terbaik pikirannya tadi kembali menyampaikan bahwa dia sebenarnya
telah mengingatkan, tetapi tidak didengar. Begitulah jadinya.
“Mereka mengucapkan: “Maha suci Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami adalah
orang-orang yang zalim” (ayat: 29).
Subhana artinya Maha Jauh (Maha Suci) Allah dari segala yang tidak
baik. Seakar kata dengan kata tersebut adalah kata tasbih yang berarti
menjauhkan Allah dari segala yang tidak baik.
Dzalimin berasal dari kata dzulm yang berarti meletakkan sesuatu tidak
pada tempatnya, dari dari kata dzalima yang berarti gelap.
tΑ$s% öΝ ßγäÜ y™÷ρr& óΟs9 r& ≅ è%r& ö/ä3©9 Ÿωöθs9 tβθßsÎm7 |¡è@ ∩⊄∇∪
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32 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29, h. 53.
33 Al-Biqa’i, Nazh al-Durar, juz 8, h. 106
34 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29, h. 53-54 dan Al-Baidhawi, Tafsir al-
Baidhawi, Jilid II, h. 516.
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Setelah melihat kenyataan, bukti sudah jelas di depan mata, kebun
telah hangus, merekapun mengakui bahwa Allah Maha Suci, Allah tidak
mungkin berlaku zalim kepada mereka, tetapi merekalah yang sesungguhnya
telah berlaku zalim dengan kerakusan dan kebakhilan mereka.
“Lalu sebahagian mereka menghadapi sebahagian yang lain seraya cela mencela”
(ayat: 30)
Ayat ini menggambarkan, betapa setelah bencana itu melanda, mereka
saling menyalahkan antara satu dan lainnya. Ada yang mengatakan: “engkau
yang mengemukakan pikiran itu”. Ada yang mengatakan: “engkau yang
menakut-nakuti kita tentang kefakiran”. Ada yang mengatakan: “engkau
yang mendorong saya untuk mengumpulkan kekayaan”.
Ada yang mengisyaratkan pikiran seperti itu, ada yang membenarkannya,
ada yang diam tapi setuju, ada yang tidak setuju35.
 Membersihkan diri’ atau mengakui kesalahan
Demikianlah terlihat bahwa tiap orang bermaksud menimpakan kesalahan
kepada yang lainnya. Setiap orang berupaya membersihkan diri.
Keadaan seperti ini sebenarnya selalu terjadi di tengah-tengah masyarakat.
Apabila sesuatu yang tidak diinginkan terjadi, maka hampir setiap orang
berupaya membersihkan dirinya dari kesalahan dan menimpakan kesalahan
tersebut kepada orang lain. Yang terbaik sebenarnya adalah mengoreksi
diri masing-masing, seraya mengakui jika memang telah melakukan kesalahan,
melakukan perbaikan-perbaikan dan memohon ampun kepada-Nya atas
kesalahan tersebut.
Ya wailana, terdiri dari “ya” sebagai kata seru. Wail berarti kecelakaan.
Ÿ≅ t6ø% r' sù öΝ åκÝÕ÷èt/ 4’ n?tã <Ù÷èt/ tβθãΒ uθ≈ n= tG tƒ ∩⊂⊃∪
35 Al-Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi, Jilid II, h. 516.
“Mereka berkata: “Aduhai celakalah kita; Sesungguhnya kita ini adalah orang-
orang yang melampaui batas” (ayat: 31).
∩⊂⊇∪ t⎦⎫Éó≈ sÛ $¨Ζ ä. $¯Ρ Î) !$uΖ n= ÷ƒuθ≈tƒ (#θä9$s%
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Na, artinya kami. Kata ini dipergunakan untuk menggambarkan penyesalan
yang sesungguhnya terhadap kesalahan yang telah dilakukan.
Kata thaghin berasal dari kata thagha yang mengandung arti “melampaui
batas” seperti kekafiran atau kedurhakaan kepada Tuhan, pelanggaran,
kesewenang-wenangan kepada manusia.
Perhatikanlah firman Allah berikut:
“ Adapun orang yang melampaui batas, Dan lebih mengutamakan kehidupan
dunia,Maka Sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya)”. (QS. an-Nazi’at:
37-39)
Ayat ke 31 di atas menggambarkan betapa pemilik kebun menyesali sikap
mereka yang telah melampaui batas, melanggar batasan-batasan yang telah
digariskan Allah dalam bentuk tekad atau perencanaan mereka yang sangat jelek.
Sikap mereka yang tidak mensyukuri nikmat Tuhan, dalam bentuk
tidak mau berbagi dengan orang-orang yang membutuhkan.
Menurut Mujahid bahwa pemilik kebun bertaubat dan karena itu Allah
menggantikan bagi mereka sesuatu yang lebih baik36.
“Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita dengan (kebun)
yang lebih baik daripada itu; Sesungguhnya kita mengharapkan ampunan
dati Tuhan kita” (ayat: 32).
Dengan mengakui kesalahan dan bertaubat, mereka berharap semoga
Allah mengganti kebun mereka yang telah hangus itu dengan sesuatu
yang lebih baik. Hanya kepada Allah mereka berharap, bahwa Allah akan
memaafkan kesalahan mereka dan mengganti apa yang telah hilang.
Begitulah Allah mengemukakan suatu kisah untuk menjadi pelajaran
bagi kita bahwa akhir perjalanan orang-orang yang bakhil yang tidak mau
berinfak atau berzakat adalah kebinasaan37.
$¨Β r' sù ⎯tΒ 4©xösÛ ∩⊂∠∪ t rO# u™uρ nο4θuŠptø: $# $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# ∩⊂∇∪ ¨βÎ* sù tΛ⎧Åspgø: $# }‘Ïδ 3“uρù' yϑø9 $# ∩⊂®∪
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36 Al-Qasimi, Tafsir Al-Qasimi, Juz 16, h. 209.
37 Al-Shabuni, Shafivah al-Tafasir, Jilid III, h. 429.
74
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
Tafsir ayat : 33
“Seperti Itulah azab (dunia). dan Sesungguhnya azab akhirat lebih besar jika
mereka mengetahui” (ayat: 33).
Kadzalik al-’azab, seperti itulah azab, maksudnya azab di dunia berupa
kehancuran harta benda (kebun) mereka.
Ayat ini menerangkan bahwa demikianlah azab Allah bagi orang-orang
musyrik di dunia. Azab itu sebenarya kecil jika dibandingkan dengan azab
yang akan menimpa mereka nanti di akhirat. Jika mereka memahami ini
dengan baik tentu mereka akan segera mengikuti jalan yang benar, bertaubat.
Tetapi realitasnya mereka tidak mau tau sampai bencana tiba.
Meskipun ayat ini menakuti orang-orang kafir Makkah, ayat ini sesungguhnya
berlaku umum bahwa siapa saja yang melampaui batasan--batasan yang
telah digariskan Allah, mengingkari perintah-perintah-Nya, maka kepadanya
akan ditimpakan azab di dunia. Di akhirat, azab yang lebih pedih akan menanti38.
Tafsir ayat: 34-36
“Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) syurga-syurga
yang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. Maka Apakah patut Kami menjadikan
orng-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir).
Atau Adakah kamu (berbuat demikian): Bagaimanakah kamu mengambil
keputusan?” (ayat: 34-36).
Setelah Allah menyampaikan bagaimana kesudahan orang-orang kafir
atau orang-orang yang berdosa, baik di dunia maupun di akhirat, kemudian
Allah menjelaskan apa yang akan diperoleh oleh orang-orang yang bertakwa
kelak di akhirat.
y7Ï9≡x‹x. Ü>#x‹ yèø9 $# ( Ü>#x‹ yès9 uρ Íοt ÅzFψ $# ç t9 ø.r& 4 öθs9 (#θçΡ% x. tβθßϑ n= ôètƒ ∩⊂⊂∪
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38 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Jilid IV, h. 135.
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“Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) syurga-syurga
yang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya” (ayat: 34).
Muttaqin, artinya adalah orang-orang yang bertakwa. Orang yang bertakwa
adalah orang yang membentengi dirinya dari: Pertama, kekafiran tentunya
dengan keimanan. Kedua, dari seluruh larangan-Nya, tentunya dengan
menjalankan seluruh perintah-Nya. Ketiga, dari segala aktivitas yang menjauhkan
hati dan fikiran dari-Nya, dan dari masuk ke neraka yaitu dengan menjalankan
seluruh perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya
Jannat adalah jama’ dari kata jannah yang biasa diartikan dengan surga.
Kata ini berasal dari kata janana yang berarti “tertutup”. Taman yang dipenuhi
(ditutupi) dengan berbagai tumbuhan disebut jannah. Jannah atau surga
juga dinamai demikian karena orang yang di dalamnya tidak dapat dilihat
karena tertutup oleh pohon yang lebat, atau karena di sana ada yang belum
pernah dilihat oleh mata, belum pernah terpikirkan dan belum pernah terdengar.
Ayat ini menjelaskan bahwa bagi orang-orang yang bertakwa, paling
tidak dalam artian tersebut di atas, kelak di akhirat akan diberikan ganjaran
kebun-kebun yang penuh dengan kenikmatan. Menurut para mufassir, kebun-
kebun yang dimaksudkan di dalam ayat ini adalah kebun-kebun di surga,
bukan kebun-kebun dunia, hal itu karena kata jannat di dalam ayat ini diiringi
¨βÎ) t⎦⎫É) −Fßϑù= Ï9 y‰ΖÏã öΝ ÍκÍh5u‘ ÏM≈ ¨Ψ y_ ËΛ⎧Ïè¨Ζ9$# ∩⊂⊆∪ r
Tentang siapa yang dimaksud dengan orang yang bertakwa di antaranya
dapat dilihat dari surah Al-Baqarah ayat 1-4 berikut:
“Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman, kepada yang
ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang
Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada kitab
(Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat”
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dengan kata al-na’im, yakni kebun-kebun dengan kenikmatan yang abadi,
tidak disentuh oleh kerusakan dan kehancuran39.
Menurut Muqatil, setelah ayat ini turun, orang-orang kafir Makkah
berkata: Sesungguhnya Allah telah melebihkan kami dari kamu di dunia,
maka pasti di akhirat kami juga akan dilebihkan, jika tidak dilebihkan paling
tidak sama40. Kemudian, Allah menjawab perkataan mereka itu dengan:
“Maka Apakah patut Kami menjadikan orng-orang Islam itu sama dengan orang-
orang yang berdosa (orang kafir)?” (ayat: 35).
Pertanyaan Allah di dalam ayat ini, menurut para mufassir, merupakan
al-istijham fil inkar (pertanyaan yang sesungguhnya bermaksud mengingkari).
Artinya dengan pertanyaan seperti ini Allah menegaskan bahwa Dia tidak
mungkin mempersamakan antara orang yang taat dan orang yang maksiat,
antara orang yang berbuat baik dan yang berbuat dosa.
 Cara Berfikir yang Rusak
Kemudian Allah menanggapi pikiran seperti itu dengan perkataan-Nya:
Atau Adakah kamu (berbuat demikian): Bagaimanakah kamu mengambil
keputusan? (ayat: 36).
Di dalam ayat ini, Allah memperlihatkan “keheranan-Nya” terhadap
kerusakan cara berfikir orang-orang kafir tersebut. Kenapa mereka bisa sampai
kepada kesimpulan seperti itu. Apa yang mereka jadikan tolak ukur untuk
membuat keputusan seperti itu. Bukankah mereka mengakui bahwa Muhammad
SAW adalah orang “yang terpercaya”, yang tidak pernah berbohong, yang
suka berbuat baik kepada sesama, yang halus budi pekertinya, Demikian
juga dengan para pengikutnya. Mereka juga sadar bahwa mereka banyak
melakukan penganiayaan, mabuk-mabukan, memperbudak orang lain,
ã≅ yèôfuΖ sùr& t⎦⎫ÏΗ Í>ó¡çRùQ $# t⎦⎫ÏΒ Ì ôfçR ùQ $% x. ∩⊂∈∪
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39 Al-Alusi, Ruh al--Ma’ani, Juz 29, h. 57, dan Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir,
23-24, h. 268.
40 Al-Rani, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 6682.
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menyombongkan harta dan garis keturunan. Lantas kenapa mereka sampai
kepada kesimpulan seperti itu?
Secara tidak langsung ayat ini menegaskan bahwa pemikiran seperti
itu sebenarnya hanya keluar dari akal yang sudah tidak sehat lagi, cara fikir
yang telah rusak. Artinya secara logika, cara fikir seperti itu sama sekali
tidak benar.
Tafsir ayat: 37-41
“Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan Allah) yang
kamu membacanya?, Bahwa di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih
apa yang kamu sukai untukmu. Atau apakah kamu memperoleh janji yang
diperkuat dengan sumpah dari Kami, yang tetap berlaku sampai hari Kiamat;
Sesungguhnya kamu benar-benar dapat mengambil keputusan (sekehendakmu)?
Tanyakanlah kepada mereka: “Siapakah di antara mereka yang bertanggung
jawab terhadap keputusan yang diambil itu?”Atau apakah mereka mempunyai
sekutu-sekutu? Maka hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya
jika mereka adalah orang-orang yang benar.” (ayat: 37-41)
Ayat-ayat ini masih berisikan kecaman terhadap orang-orang kafir
yang mempersamakan diri mereka dengan kaum muslimin dalam perolehan
ganjaran atau balasan dari Allah SWT.
“Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan Allah) yang
kamu membacanya? (ayat: 37).
Ayat ini mengajukan sebuah pertanyaan: Apakah mereka mempunyai
sebuah kitab Samawi yang diketahui bahwa itu khusus diturunkan Allah
untuk mereka, yang di dalamnya, bukan dalam kitab yang lain, ditemukan
apa yang mereka kemukakan, tentang samanya balasan orang yang taat
dan orang yang melakukan kemaksiatan.
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Ayat ini seolah-olah mengatakan: “Adakah kamu mempunyai kitab
yang di dalamnya kamu temukan (keterangan yang menjelaskan bahwa)
orang yang taat seperti orang yang maksiat”.41
Ayat ini, meski dalam bentuk pertanyaan, tetapi sesungguhnya menafikan
semua itu. Artinya tidak ada ditemukan di dalam kitab seperti itu. Artinya,
tidak ada dari nash yang menegaskan seperti itu. Ayat ini seperti firman
Allah dalam surah Ash-Shaffat ayat 156-157 berikut:
“Atau Apakah kamu mempunyai bukti yang nyata? Maka bawalah kitabmu
jika kamu memang orang-orang yang benar”
Selanjutnya Allah berfirman:
Ayat ini juga mempertanyakan tentang apakah dalam kitab itu ada
ketentuan yang menegaskan bahwa mereka boleh memilih apa yang mereka
sukai.
Al-Maraghi dalam menafsirkan ayat ke 37 dan 38 di atas mengatakan:
Apakah di tanganmu ada kitab yang diturunkan dari langit yang kamu pelajari
dan kamu edarkan, diterima oleh orang-orang yang kemudian dari orang-
orang terdahulu dan mengandung hukum yang diteguhkan sebagaimana
kamu jadikan praduga bahwa kamu boleh memilih apa yang kamu senangi,
dan bahwa urusan itu diserahkan kepadamu dan bukannya kepada selain
kamu. Ringkasnya, apakah akalmu telah rusak, sehingga kamu menghukumi
yang demikian itu, ataukah telah datang kepadamu kitab yang menyatakan
kebebasanmu untuk memilih dan diserahkan urusan itu kepadamu.42
Selanjutnya Allah mengatakan:
÷Πr& ö/ä3s9 Ö⎯≈ sÜ ù= ß™ Ñ⎥⎫Î7 •Β ∩⊇∈∉∪ (#θè? ù'sù óΟä3Î7≈ tFÅ3Î/ βÎ) ÷Λ ä⎢Ζ ä. t⎦⎫Ï% Ï‰≈ |¹ ∩⊇∈∠∪
÷Πr& ö/ä3s9 í⎯≈ yϑ ÷ƒr& $oΨ ø‹ n= tã îπtóÎ=≈ t/ 4’ n< Î) ÏΘöθtƒ Ïπyϑ≈ uŠÉ) ø9$#   ¨βÎ) ö/ ä3s9 $pRmQ tβθãΚ ä3øtrB ∩⊂®∪
41 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, juz 19, h. 460
42 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 72.
“Bahwa di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai
untukmu” (ayat: 38).
∩⊂∇∪ tβρç ¨ sƒrB $pRmQ Ïμ‹ Ïù ö/ä3s9 ¨βÎ)
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“Atau apakah kamu memperoleh janji yang diperkuat dengan sumpah dari
Kami, yang tetap berlaku sampai hari Kiamat; Sesungguhnya kamu benar-
benar dapat mengambil keputusan (sekehendakmu)?” (ayat: 39).
Pandangan orang-orang kafir yang menyamakan balasan yang akan
diterima oleh orang-orang yang taat dan orang-orang yang melakukan
kemaksiatan telah bantah atau dibatalkan oleh ayat-ayat sebelumnya,
baik secara akal (ayat: 36) atau secara naql (ayat: 37).
Ayat ke 39 ini mempertanyakan sekaligus menafikan kemungkinan
argumentasi lain yang bisa dikemukakan oleh orang-orang kafir tersebut,
yakni bahwa mereka telah memperoleh janji dari Tuhan bahwa mereka
dapat mengambil keputusan sekehendak hati.43
Di dalam ayat ini, Allah tidak saja menafikan hal tersebut, tetapi lebih
dari itu menghinakan mereka dengan pertanyaan-pertanyaan seperti ini.
Bagaimana mungkin Allah membuat perjanjian dengan orang-orang kafir,
baik perjanjian untuk waktu tertentu, apalagi perjanjian yang berlaku sampai
hari kiamat yang isinya menegaskan bahwa mereka (orang-orang kafir) bebas
menyimpulkan, bebas mengambil keputusan sesuka hati, bebas mengambil
apa yang disenangi dan diinginkan tanpa ada aturan yang mengaturnya.
“Tanyakanlah kepada mereka: “Siapakah di antara mereka yang bertanggung
jawab terhadap keputusan yang diambil itu?” (ayat: 40).
Za’im sebagaimana yang dituliskan oleh Al-Thabari berarti yang menjamin
atau yang berbicara atas nama kaum (tertentu).44 Za’im juga berarti yang
bertanggung jawab.
Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk menanyakan
kepada orang-orang kafir tentang siapa yang bertangggung jawab, yang
menjadi penjamin kebenaran apa yang mereka putuskan itu, bahwa balasan
bagi orang yang kafir sama saja dengan balasan bagi orang yang taat,
bahwa mereka bebas untuk melakukan apa saja yang mereka kehendaki.
óΟ ßγù=y™ Οßγ•ƒ r& y7Ï9≡x‹Î/ îΛ⎧ Ïãy— ∩⊆⊃∪
43 Lihat Al-Biqa’i, Nazdm al-Durar, juz 8, h. 110
44 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 39
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Syuraka’ di dalam ayat ini bisa dipahami:
Pertama, sebagai berhala-berhala yang mereka yakini dapat membantu
atau menjadikan mereka sama dengan orang-orang mukmin dalam hal
ganjaran pahala dan terlepas dari siksa. Maknanya, Allah mempertanyakan
apakah mereka mempunyai berhala-berhala yang dapat menjadikan mereka
sama kedudukannya dengan orang-orang mukmin.
Kedua, syuraka’ sebagai orang-orang yang sepaham dengan mereka.
Artinya, Allah mempertanyakan apakah ada orang-orang yang sepaham dengan
mereka dalam hal tersebut. Kalau memang ada datangkanlah mereka, jika
mereka merasa benar dengan apa yang telah mereka kemukakan itu. Maksudnya,
di samping mereka tidak mempunyai dalil akal, mereka juga tidak mempunyai
dalil naql yakni kitab yang bisa dibaca tentang itu, tidak juga ada orang
yang berakal yang sependapat dengan mereka dalam hal itu. Dengan demikian,
apa yang mereka kemukakan itu sebenarnya dari berbagai sisi batal atau
tidak benar sama sekali. Demikian lebih kurang Fakhrurrazi.45
Tafsir ayat: 42-43
Setelah Allah dari semua sisi membatalkan apa yang mereka kemukakan,
kemudian di dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kedahsyatan hari kiamat
di mana mereka (orang-orang kafir) tersebut akan disiksa.
º
45 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h 83
∩⊆⊇∪ t⎦⎫Ï%Ï‰≈|¹ (#θçΡ%x. β Î) öΝ ÍκÉ″ !%x. uà³Î0 (#θè? ù' u‹ù=sù â™!%x. uà° öΝ çλm; ÷Πr&
“Atau Apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? Maka hendaklah mereka men-
datangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah orang-orang yang benar” (ayat: 41).
ºπyèÏ±≈ yz  ∩⊆⊄∪  tβθãè‹ ÏÜtG ó¡tƒ  Ÿξsù  ÏŠθàf¡9 $#  ’ n< Î)  tβöθtã ô‰ãƒuρ  5−$y™  ⎯tã  ß# t±õ3ãƒ  tΠöθtƒ
∩⊆⊂∪ tβθßϑ Î=≈ y™ öΝ èδ uρ ÏŠθàf¡9$# ’ n< Î) tβöθtã ô‰ ãƒ (#θçΡ% x. ô‰s% uρ ( ×'©!ÏŒ öΝßγà) yδ ö s? öΝ èδã≈ |Áö/ r&
“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; Maka
mereka tidak kuasa, (dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah,
lagi mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia)
diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera”. (ayat:42-43)
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“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; Maka
mereka tidak kuasa” (ayat: 42).
Yuksyafu ‘an saqin, artinya betis disingkapkan. Menurut Ibn ‘Abbas, ini
menggambarkan kedahsyatan hari kiamat, atau dibukakannya semua perkara
ketika itu.46
Quraish Shihab menjelaskannya sebagai berikut: (itu) “adalah istilah
yang digunakan bahasa Arab untuk menggambarkan kesulitan yang besar
yang memerlukan upaya yang serius untuk menenggulanginya. Ini karena
biasanya seseorang yang menghadapi sesuatu yang serius, menyingkap
lengan baju atau bagian bawah dari penutup betisnya sehingga tampak
agar lebih mudah dan lebih tangkas bergerak atau berlari”.47
As-Sujud di dalam ayat ini maksudnya adalah shalat yang diwajibkan.48
Tetapi ada juga ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah
semua ibadah.
Salimun, artinya waktu di dunia mereka dalam keadaan sehat, tidak
ada yang menghalangi mereka untuk melakukan sujud atau ibadah itu.
tΠöθtƒ ß# t±õ3ãƒ ⎯tã 5−$y™ tβöθtã ô‰ãƒuρ ’ n< Î) ÏŠθàf¡9 $# Ÿξsù tβθãè‹ ÏÜtG ó¡tƒ ∩⊆⊄∪
(
46 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 40
47 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 396
48 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 45
Dalam suasana yang huru-hara, di mana semua telah tersingkap dengan
nyata, yang kafir tidak bisa menyembunyikan kekafirannya, mereka diminta
sujud, padahal mereka tidak sanggup lagi karena persendian tulang-tulang
mereka telah lemah dan azab sudah meliputi mereka. Mereka diminta sujud
sebagai penghinaan bagi mereka, karena di dunia mereka tidak mau sujud,
padahal waktu itu mereka mempunyai kekuatan fisik untuk sujud, tidak
ada lagi yang tertinggal di dalam diri kecuali penyesalan yang tidak berarti.
“(dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi
kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud,
dan mereka dalam keadaan sejahtera” (ayat: 43).
∩⊆⊂∪ tβθßϑÎ=≈ y™ öΝèδuρ ÏŠθàf¡9 $# ’ n<Î) tβöθtãô‰ ãƒ (#θçΡ%x. ô‰s% uρ ( ×'©!ÏŒ öΝßγà) yδö s? öΝèδã≈|Áö/ r& ºπyè Ï±≈ yz
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“Pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan”
(awal ayat: 43). Yang demikian itu, karena orang-orang mukmin mengangkat
kepala mereka dari sujud dan wajah mereka putih berseri-seri, sedangkan
orang-orang kafir dan munafik wajah mereka hitam, mereka diliputi rasa
kehinaan dan penyesalan. “Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru
untuk bersujud”. Maksudnya, di dunia dulu mereka diseru untuk melaksanakan
shalat yang diwajibkan dengan seruan azan dan iqamah, mereka mendengarnya,
tetapi mereka tidak melaksanakannya. “Mereka dalam keadaan sejahtera”,
maksudnya ketika itu mereka sehat. Demikian Al-Khazin.49
Ayat ini menggambarkan bagaimana perasaan hina yang dirasakan oleh
orang-orang kafir ketika itu. Jika di dunia dulu mereka membusungkan dada,
memandang dengan ‘gagah’nya, merasa mulia karena banyak harta dan kedudukan
yang tinggi, memandang hina orang-orang yang tidak punya, maka ketika
kiamat tiba, semua itu telah tiada, sebaliknya merasa sangat hina, karena
dahulu selama di dunia tidak mau bersujud, tidak melakukan amal ibadah.
“Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang
mendustakan Perkataan ini (Al-Qur’an). nanti Kami akan menarik mereka
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka
ketahui, Dan aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-
Ku amat tangguh”. (ayat: 44-45).
Setelah Allah menggambarkan apa yang akan dialami oleh orang-orang
kafir pada hari kiamat, maka pada ayat-ayat ini Allah menakut-nakuti mereka
dengan keperkasaan-Nya. Dengan itu, Allah bermaksud menghinakan mereka
yang mendustakan Al-Qur’an dengan segala berita yang terkandung di dalamnya,
sekaligus menghibur Nabi SAW atas segala penghinaan yang telah mereka
lakukan kepadanya.
Kata dzarni terambil dari kata wadzara yang berarti meninggalkan. Dalam
49 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, h. 140.
Tafsir ayat: 44-45
∩⊆⊆∪  tβθßϑ n= ôètƒ  Ÿω  ß]ø‹ym  ô⎯ÏiΒ  Ο ßγã_Í‘ô‰ tG ó¡t⊥ y™  (  Ï]ƒÏ‰ ptø: $#  # x‹≈pκ Í5  Ü>Éj‹ s3ãƒ  ⎯tΒ uρ  ’ÎΤö‘ x‹ sù
∩⊆∈∪ î⎦⎫ÏG tΒ “Ï‰ø‹ x. ¨βÎ) 4 öΝ çλm; ’ Í?øΒ é&uρ
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Al-Qur’an, kata ini digunakan dalam konteks ancaman kepada orang-orang
yang mendustakan Al-Qur’an. Perhatikan misalnya firman Allah dalam
surah Al-Muzzammil ayat 11, dan Al-Muddatstsir ayat 11.
“Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan
itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka
barang sebentar” (QS. Al-Muzzammil: 11).
“Biarkanlah aku bertindak terhadap orang yang aku telah menciptakannya
sendirian” (QS. Al-Muddatstsir: 11).
Al-Hadits di dalam ayat ini maksudnya adalah Al-Qur’an tetapi ada
juga yang memahaminya dengan hari kiamat.50
 Hati-hati dengan Istidraj
Kata sanastadrijuhum dari kata ad-darj yang pada mulanya berarti
tingkat. Kata tadarruj berarti berpindah dari satu tingkat/tahap ketingkat
atau tahap lain. Al-istidraj adalah memindahkan dari satu tahap ke tahap
yang lain guna mencapai satu tujuan. Kata tersebut kemudian popular
dalam arti perlakuan yang secara lahiriah baik – tetapi bertujuan memberi
sanksi terhadap yang melanggar. Itu terjadi tahap demi tahap hingga mencapai
puncaknya dengan jatuhnya siksa. Demikian Quraish Shihab.51
Artinya, Allah memerintahkan kepada Muhammad SAW untuk membiarkan
urusan orang-orang yang mendustakan Al-Qur’an itu hanya kepada Allah
semata, tidak usah gundah, tidak usah terlalu dimasukkan ke dalam hati.
Teruslah berdakwah, sampaikan ajaran Al-Qur’an. Kemudian Allah menegaskan
bahwa mereka akan diseret secara berangsur-angsur kepada kebinasaan,
yaitu melalui nikmat-nikmat yang diberikan Allah kepada mereka, yang
mereka kira itu diberikan karena mereka berada pada jalan yang benar,
karena mereka lebih dari yang lain. Mereka tidak menyadari bahwa semua
’ ÎΤö‘ sŒ ô⎯tΒ uρ àM ø) n= yz # Y‰‹Ïmuρ ∩⊇⊇∪
’ ÎΤö‘ sŒuρ t⎦⎫Î/ Éj‹ s3çRùQ$# uρ ’Í<'ρé& Ïπyϑ ÷è¨Ζ9 $# ö/ àSù= ÎdγtΒ uρ ¸ξ‹ Î= s% ∩⊇⊇∪
50 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, juz 19, h. 464
51 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 398
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nikmat yang diberikan itu akan menyeret mereka ke dalam kesesatan yang
lebih jauh dan akhirnya akan binasa.
Semakna dengan ayat ini adalah firman Allah dalam surah Al-An’am
ayat 44 berikut:
“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada
mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka;
sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada
mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, Maka ketika itu
mereka terdiam berputus asa”.
Atau firman Allah dalam surah Al-Mukminun ayat 55-56.
“Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan
kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami bersegera memberikan kebaikan-
kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar”.
Juga surah At-Taubah ayat 55.
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya
Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa
mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir”.
$£ϑ n= sù (#θÝ¡nΣ $tΒ (#ρãÅe2èŒ ⎯ÏμÎ/ $oΨ óstFsù óΟ ÎγøŠn= tæ z>≡uθö/ r& Èe≅ à2 >™ó_x« #©¨Lym # sŒÎ) (#θãmÌ sù !$yϑ Î/
(# þθè?ρé& Ν ßγ≈ tΡ õ‹s{r& ZπtG øót/ # sŒÎ* sù Ν èδ tβθÝ¡Î= ö7 •Β ∩⊆⊆∪
tβθç7 |¡øts† r& $yϑ ¯Ρ r& / èφ ‘‰Ïϑ çΡ ⎯ÏμÎ/ ⎯ÏΒ 5Α$¨Β t⎦⎫ÏΖ t/uρ ∩∈∈∪ äíÍ‘$|¡èΣ öΝçλm; ’ Îû ÏN≡u ösƒø: $# 4 ≅t/ ω
tβρã ãèô±o„ ∩∈∉∪
Ÿξsù y7 ö7 Éf÷èè? óΟßγä9≡uθøΒ r& Iωuρ öΝ èδß‰≈s9 ÷ρr& 4 $yϑ ¯Ρ Î) ß‰ƒÌ ãƒ ª! $# Ν åκu5Éj‹ yèã‹ Ï9 $pκ Í5 ’ Îû Íο4θuŠysø9 $# $u‹ ÷Ρ ‘‰9$#
t,yδ ÷“ s? uρ öΝ åκ ß¦àΡr& öΝèδ uρ tβρã Ï≈ x. ∩∈∈∪
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Juga surah ‘Ali Imran ayat 178
“Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa pemberian
tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya
Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah
dosa mereka; dan bagi mereka azab yang menghinakan”.
“Dan aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku Amat
tangguh” (ayat: 45).
Allah menegaskan melalui ayat ini bahwa mereka diberi tempo, tidak
segera dimatikan. Ada yang perlu diperhatikan dalam ayat ini, Allah menggunakan
kata kaid untuk menunjukkan kebaikan-Nya kepada mereka, padahal kata
itu berarti semacam tipu daya. Ini bisa dimengerti karena apa yang Allah
berikan kepada mereka, baik berupa penangguhan, umur atau rezeki yang
melimpah dan lainnya, secara lahiriyah terlihat baik dan bermanfaat bagi
mereka, tetapi semua itu sebenarnya sebagai bencana bagi mereka. Karena
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka berupa
kekafiran, dan keadaan mereka yang bergelimang dengan noda dan dosa.
Tafsir ayat: 46-47
“Apakah kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan
hutang? Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib lalu mereka
menulis (padanya apa yang mereka tetapkan)?” (ayat:46-47).
Kenapa mereka mendustakan Al-Qur’an?
Jika pada ayat sebelumnya (ayat: 44), Allah memerintahkan Nabi SAW
untuk menyerahkan urusan orang-orang yang mendustakan Al-Qur’an kepada
Allah semata, seraya menegaskan bahwa mereka masih hidup dan belum
ditimpa bencana karena mereka masih diberi tempo oleh Allah, maka pada
Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øts† t⎦⎪Ï% ©!$# (#ÿρã xx. $yϑ ¯Ρ r& ’Í?ôϑ çΡ öΝ çλm; × ö yz öΝÍκ Å¦àΡX{ 4 $yϑ ¯Ρ Î) ’ Í?ôϑçΡ öΝ çλm; (# ÿρßŠ# yŠ÷” zÏ9 $Vϑ øOÎ) 4
öΝ çλm; uρ Ò># x‹tã ×⎦⎫Îγ•Β ∩⊇∠∇∪
’ Í?øΒ é&uρ öΝ çλm; 4 ¨βÎ) “Ï‰ø‹ x. î⎦⎫ÏG tΒ ∩⊆∈∪
÷Πr& óΟ ßγè= t↔ó¡n@ #\ ô_r& Οßγsù ⎯ÏiΒ 5Θt øó¨Β tβθè= s) ÷W•Β ∩⊆∉∪ ÷Πr& ãΝ èδ y‰ΨÏã Ü=ø‹ tóø9 $# ôΜßγsù tβθç6çG õ3tƒ ∩⊆∠∪
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ayat 46 dan 47 ini mempertanyakan apa kira-kira yang menyebabkan mereka
mendustakan Al-Qur’an tersebut, apakah karena Nabi SAW meminta upah
kepada mereka sehingga mereka tidak sanggup membayarnya, atau karena
mereka juga ada menerima wahyu.
“Apakah kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan
hutang? (ayat: 46).
 Nabi Tidak Mengambil Upah
Allah menanyakan kepada Nabi-Nya SAW, ya Muhammad apakah engkau
meminta upah duniawi dari dakwahmu, dari apa yang engkau sampaikan
berupa nasehat, sehinga karena banyaknya hutang yang mesti dibayar
mereka mengalami kesulitan untuk membayarnya. Karena itu mereka menolak
semua ajakanmu dan tidak mau masuk ke dalam agama yang engkau bawa.52
Ayat ini sesungguhnya menggambarkan keheranan mengapa mereka
menolak dakwah Nabi SAW, keheranan mengapa mereka mendustakan
Al-Qur’an, sebab yang disampaikan Nabi SAW, yang terkandung dalam
ayat-ayat Al-Qur’an adalah kebenaran dan kebaikan yang akan menyelamatkan
mereka di dunia dan akhirat, dalam menyampaikannyapun Nabi SAW tidak
pernah meminta upah atau gaji, mereka tidak pernah diberati dengan hal-
hal seperti itu, Nabi menyampaikan semua itu semata-mata karena Allah,
tetapi mereka tetap saja tidak beriman, mereka tetap mendustakan, sungguh
mengherankan.
÷Πr& óΟ ßγè= t↔ ó¡n@ #\ ô_r& Ο ßγsù ⎯ÏiΒ 5Θtøó¨Β tβθè= s) ÷W •Β ∩⊆∉∪r
52 Lihat, Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 19, h. 62. Lihat juga Al-Qasimi, Mahasin
al-Ta’wil, juz 16, h. 213
Bentuk pertanyaan seperti ini mirip dengan firman Allah dalam surah
Al-Maidah ayat 116, di mana Allah menanyakan kepada Nabi ‘Isa a.s, tetang
apakan Nabi ‘Isa memang meminta kepada ummatnya agar dia dan ibunya
dijadikan Tuhan.
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Hai Isa putera Maryam, Adakah
kamu mengatakan kepada manusia: “Jadikanlah aku dan ibuku dua orang
Tuhan selain Allah?”. Isa menjawab: “Maha suci Engkau, tidaklah patut bagiku
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). jika aku pernah mengatakan
Maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha
mengetahui perkara yang ghaib-ghaib”.
Ayat ini sebagaimana ayat di atas sama sekali bukan berarti bahwa
Allah ‘mempertanyakan’ kedua Nabi yang mulia ini tentang hal-hal tersebut,
tetapi sebaliknya secara tidak langsung menegaskan bahwa mereka tidak
pernah melakukan hal yang seperti itu. Dan itu diketahui oleh umat mereka
tanpa ada keraguan.
Selanjutnya Allah berfirman:
“Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib lalu mereka menulis
(padanya apa yang mereka tetapkan)? (ayat: 47).
Al-Ghaib di dalam ayat ini diartikan Ibn ‘Abbas dengan al-lauh al-mahfuzd.
Mereka menuliskan padanya apa yang mengalahkanmu, mereka juga menuliskan
bahwa mereka lebih baik dari kamu.53
Jadi ayat ini mempertanyakan apakah mereka mempunyai al-lauh
al-mahfuz yang padanya terdapat berita apa-apa yang akan terjadi, lalu
mereka menuliskan padanya apa yang mereka inginkan, kemudian mereka
mendebatmu dengan apa yang mereka tuliskan itu.54
Tetapi ada juga yang mengartikan al-ghaib di dalam ayat ini dengan
‘al-asyya’ al-ghaibah’(sesuatu yang gaib) artinya bahwa ayat ini menanyakan
apakah mereka memiliki ilmu tentang hal-hal yang gaib, sehingga mereka
dapat menentukan apa yang yang terbaik yang mereka inginkan bagi diri mereka.
tΑ$s% y7 oΨ≈ysö6ß™ $tΒ ãβθä3tƒ þ’ Í< ÷βr& tΑθè% r& $tΒ }§øŠs9 ’ Í< @d,ysÎ/ 4 βÎ) àMΖ ä. …çμçFù= è% ô‰s) sù … çμtG ôϑ Î= tæ 4
ãΝ n= ÷ès? $tΒ ’ Îû ©Å¤ø tΡ Iωuρ ÞΟ n= ôã r& $tΒ ’ Îû y7 Å¡øtΡ 4 y7 ¨ΡÎ) |MΡr& ãΝ≈¯= tã É>θã‹äóø9 $# ∩⊇⊇∉∪
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53 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, juz 19, h. 464
54 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 46
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Ayat ini seperti ayat 46 juga berarti menafikan semua itu. Mereka tidak
memiliki al-lauh al-mahfuz, mereka juga tidak memiliki ilmu tentang hal-hal
yang gaib. Lantas kenapa masih terus mendustakan Al-Qur’an. Sungguh mengherankan.
Tafsir ayat: 48-50
“Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu,
dan janganlah kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan ketika ia
berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya). Kalau sekiranya
ia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya, benar-benar ia dicampakkan
ke tanah tandus dalam keadaan tercela. Lalu Tuhannya memilihnya dan
menjadikannya termasuk orang-orang yang saleh.”(ayat:48-50).
 Sabar
Sikap orang-orang kafir yang tidak mau beriman kepada Al-Qur’an
bukan karena mereka mempunyai alasan yang dapat diterima, tetapi karena
hati mereka yang telah tertutup rapat, hati merka telah mati, tidak bisa
menerima cahaya kebenaran. Menghadapi orang-orang seperti itu, Allah
meminta Nabi SAW untuk bersikap sabar.
“Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu,
dan janganlah kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan ketika ia
berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya)”. (ayat: 48)
Shahib al-hut dimaksudkan di sini adalah Nabi Yunus bin Matta.
Makzhum, menurut Ibn ‘Abbas berarti maghmum (berduka cita)55 Ada
juga yang mengartikannya dengan marah.
÷É9 ô¹$ sù È/õ3çtÎ: y7În/ u‘ Ÿωuρ ⎯ä3s? É= Ïm$|Áx. ÏNθçtø: $# øŒÎ) 3“yŠ$tΡ uθèδ uρ ×ΠθÝà õ3tΒ ∩⊆∇∪ Iωöθ©9 βr&
… çμx. u‘≡y‰s? ×πyϑ ÷èÏΡ ⎯ÏiΒ ⎯ÏμÎn/ §‘ x‹Î6ãΖ s9 Ï™!# t yèø9 $ Î/ uθèδ uρ ×ΠθãΒõ‹ tΒ ∩⊆®∪ çμ≈ t6tGô_$ sù …çμš/ u‘ …ã&s# yèyfsù z⎯ÏΒ
t⎦⎫ÅsÎ=≈ ¢Á9 $# ∩∈⊃∪
÷É9 ô¹$ sù È/õ3çtÎ: y7În/ u‘ Ÿωuρ ⎯ä3s? É= Ïm$|Áx. ÏNθçtø: $# øŒÎ) 3“yŠ$tΡ uθèδ uρ ×ΠθÝà õ3tΒ ∩⊆∇∪©
55 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 47
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Jika diartikan dengan ‘marah’ maka ayat ini meminta kepada Nabi SAW
agar tidak seperti Nabi Yunus di mana ketika itu ia marah ketika umatnya
tidak memperkenankan seruannya, sehinga ia meninggalkan kaumnya.
Allah melalui ayat ini meminta Nabi SAW untuk bersabar terhadap apa yang
telah menjadi ketetapan Allah. Allah meminta agar Nabi SAW terus dengan
dakwahnya. Penolakan orang-orang kafir tidak boleh dijadikan sebagai
penghalang dakwah.
Jika diartikan dengan ‘duka cita’, maka ayat ini meminta Nabi SAW tidak
seperti Nabi Yunus yang kemudian berdoa kepada Tuhannya dalam keadaan
duka cita sewaktu dia berada di dalam perut ikan, sebagai akibat kesalahan
yang dia lakukan di dalam menghadapi umatnya.
Kisah Nabi Yunus ini dilukiskan Allah di dalam surah Ash-Shaffat ayat
139-148 berikut:
“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, (ingatlah) ketika ia
lari ke kapal yang penuh muatan, Kemudian ia ikut berundi lalu Dia termasuk
orang-orang yang kalah dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam
Keadaan tercela. Maka kalau sekiranya Dia tidak termasuk orang-orang yang
banyak mengingat Allah, Niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai
hari berbangkit. Kemudian Kami lemparkan Dia ke daerah yang tandus, sedang
ia dalam keadaan sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk Dia sebatang pohon dari
jenis labu. Dan Kami utus Dia kepada seratus ribu orang atau lebih. Lalu mereka
beriman, karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka
hingga waktu yang tertentu”.
Selanjutnya Allah berfirman:
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“Kalau Sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya, benar-
benar ia dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela” (ayat 49).
Dengan nikmat Allah, Yunus diselamatkan Tuhannya. Keluar dari perut
ikan, terlantar ke tanah tandus kering kerontang dalam keadaan tercela pula
karena kesalahan yang berlaku padanya. Mujur Nabi Yunus segera sadar
akan kekhilafannya itu, lalu kembali kepada Allah Ta’ala sehingga dia telah
dirahmati oleh Allah yang telah menyelamatkannya dari bencana yang akan
menimpanya itu. Demikian Hamka.56
“Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya termasuk orang-orang yang
saleh.(ayat: 50)
Fajtabahu rabbuhu (lalu Tuhan memilihnya). Menurut Ibn ‘Abbas maksudnya
adalah bahwa Allah kembali menurunkan wahyu kepadanya setelah ia
diselamatkan dari perut ikan tersebut. Ini berarti bahwa Yunus a.s sewaktu
peristiwa itu terjadi sudah diangkat menjadi seorang Rasul. Ada yang berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan ‘Tuhan memilihnya’ adalah bahwa Allah
mengangkatnya menjadi Rasul, artinya sebelum peristiwa Yunus ditelan
ikat itu, ia belum diangkat menjadi Rasul. Orang yang mengingkari adanya
karamat dan irhash tentulah memilih pendapat yang pertama, sebab Yunus
bisa bertahan dalam perut ikan, tidak mati, tentu bukan karamat dan bukan
irhash, tetapi itu adalah mukjizat. Mukjizat hanya diberikan kepada Rasul
tidak kepada manusia biasa. Ini berarti bahwa sebelum peristiwa itu Yunus
sudah diangkat menjadi Rasul.57
Tafsir ayat: 51-52
çμ≈ t6tG ô_$ sù …çμš/ u‘ …ã&s# yèyf sù z⎯ÏΒ t⎦⎫ÅsÎ=≈ ¢Á9 $# ∩∈⊃∪
56 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, h. 72
57 Lihat Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 88-89
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“Dan Sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan
kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al-Qur’an dan
mereka berkata: “Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar orang yang
gila”. Dan Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh umat.”
(ayat:51-52)
Jika di dalam ayat sebelumnya, Allah meminta Nabi SAW untuk bersabar,
maka pada ayat ini Allah kembali mengingatkan bahwa mereka akan terus
menggangu dengan berbagai cara.
Layuzliqunaka bi absharihim berarti menggelincirkan kamu dengan
pandangan mereka.
Quraish Shihab menjelaskan penggalan ayat ini sebagai berikut: “kata
liyazliqunaka (dengan dhommah pada huruf ya) terambil dari kata azlaqa–
yuzliqu yakni tergelincir akibat licin. Karena ketergelinciran berarti kejatuhan,
maka kata ini digunakan juga dalam arti menjatuhkan dan membinasakan.
Pandangan mata akibat dorongan apapun jika dirasakan oleh yang dipandang
dan dia tidak kuat, dapat saja menjatuhkan siapa yang dipandang. Bahkan
sementara ulama berdasar beberapa riwayat memahaminya dalam arti upaya
kaum musyrikin untuk membinasakan Nabi dengan pandangan mata. Dalam
konteks ini Imam Bukhari meriwayatkan melalui Abu Hurairah bahwa Nabi
bersabda: “al-Ain (u) haq” yakni pandangan mata yang mengakibatkan kebinasaan
benar-benar ada”.58
Al-Maraghi dalam konteks ini misalnya mengutip hadits shahih yang
menegaskan bahwa “Sesungguhnya ‘ain (pandangan mata) itu bisa memasukkan
orang ke dalam kubur dan unta ke dalam belanga’.
Rahasianya menurut Al-Maraghi adalah bahwa di antara keistimewaan
jiwa dapat mempengaruhi yang lain melalui mata, karena mata itu mengandung
magnit listrik khusus yang akan mempengaruhi apa yang dipandangnya.59
Ada yang mengatakan bahwa kekuatan pandangan mata itu pada masa
sekarang dikenal dengan hypnotisme.
Ada yang berpendapat bahwa menurut kebiasaan yang terjadi di tanah
Arab, seseorang dapat membinasakan binatang atau manusia dengan menujukan
pandangannya yang tajam. hal ini hendak dilakukan pula kepada Nabi Muhammad
58 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 403
59 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 83
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SAW tetapi Allah memeliharanya, sehingga terhindar dari bahaya itu, sebagaimana
dijanjikan Allah dalam surat Al-Maidah ayat 67.
“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.
Selanjutnya Allah mengatakan:
“Dan Al Quran itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh umat” (ayat 52).
Apapun argumentasi yang mereka kemukakan, apapun yang mereka
lakukan untuk mendustakan Muhammad SAW dan Al-Qur’an, semuanya
tertolak, tidak bisa diterima akal sehat, tidak ada dalil yang bisa menguatkannya.
Mereka turus dalam kekafirannya. Biarlah semua itu menjadi urusan Allah.
Muhammad hanya diperintahkan untuk menyampaikan dakwah. Yang perlu
mereka ketahui di tengah-tengah kekafiran mereka itu adalah bahwa Al-
Qur’an itu tidak lain hanyalah peringatan bagi selurah umat, yang mengikutinya
akan selamat di dunia dan kahirat, sementara yang ingkar akan tersesat,
diazab tidak di dunia nanti diakhirat atau bahkan di dunia dan di akhirat.
Itu sudah tertulis di lauh al-mahfuzd, di dalam Al-Qur’an. Baca, tulis, palajari
dan ajarkan.
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Surah ini bernama surah Al-Haqqah terambil dari ayat pertama darisurah ini. Surah ini juga dinamai dengan Al-Wa’iyah dan surah Al-Silsilah. Kedua kata tersebut ditemukan di dalam surah ini tepatnya
pada ayat ke-12 dan 32. Surah ini terdiri dari 52 ayat. Surah ini disepakati
oleh para ulama sebagai surah Makkiyah.
Kandungan surah ini adalah peringatan akan azab yang ditimpakan
kepada kaum-kaum terdahulu kerena mereka mengingkari rasul-rasul mereka
dan hari kiamat dan juga penegasan bahwa Al-Qur’an adalah wahyu Allah.
Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya adalah bahwa dalam
surah sebelumnya (Al-Qalam), kiamat disebutkan secara umum sedangkan
dalam surah ini lebih terperinci. Dalam surah sebelumnya dijelaskan orang-
orang yang mendustakan Al-Qur’an dan ancaman azab terhadap mereka,
sedangkan dalam surah ini dikemukakan orang-orang terdahulu yang mendustakan
rasul-rasul dan hari kiamat serta ragam bencana atau azab yang menimpa
mereka. Baik dalam surah yang terdahulu dan surah ini sama-sama membantah
tuduhan orang-orang kafir yang ditujukan kepada Nabi SAW baik tuduhan
itu sebagai orang gila, penyair dan tukang ramal.
Tafsir ayat:1-3
“Hari Kiamat. Apakah hari kiamat itu. Dan tahukah kamu apakah hari kiamat
itu”. (ayat:1-3)
Kata Al-Haqqah dikatakan berasal dari kata haqqa yang berarti sesuatu
yang benar atau pasti, yakni sesuatu yang pasti terjadi tidak ada keraguan
padanya.1
Ibn ‘Abbas sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Thabari mengatakan
èπ©% !$ptø: $# ∩⊇∪ $tΒ èπ©% !$ptø: $# ∩⊄∪ !$tΒ uρ y71u‘ ÷Šr& $tΒ èπ©% !$ptø: $# ∩⊂∪
1 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 142
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bahwa Al-Haqqah merupakan salah satu nama hari kiamat.2 Gaya bahasa yang
digunakan oleh Al-Qur’an dalam surah Al-Haqqah ini, ayat satu dan dua
ini, kata Al-Maraghi menunjukkan betapa hari kiamat itu merupakan sesuatu
yang luar biasa yang tidak bisa digambarkan dengan tulisan dan kata-kata.3
Hari kiamat merupakan suatu hari yang pasti terjadi, tidak ada keraguan
padanya, keadaan dan kedahsyatannya merupakan sesuatu yang luar biasa
yang tidak bisa dilukiskan dengan tulisan dan kata-kata, ketika terjadi
barulah manusia mengetahui hakikatnya, pada waktu itu semua amal di
dunia akan dipertanggungjawabkan.
“Dan tahukah kamu apakah hari kiamat itu”. (ayat:2)
Kata adraka di dalam Al-Qur’an digunakan untuk menggambarkan
kehebatan sesuatu yang sulit dijangkau hakikatnya karena pada umumnya
redaksi tersebut digunakan untuk hal-hal yang berhubungan dengan alam
metafisika seperti surga dan neraka seperti firman Allah: ãÇ ÇÏÑìß ãÇ Úáíæä, ãÇ
ÇÏÑìß ãÇ íæã ÇáÏíä, ãÇ ÇÏÑìß ãÇ ÓÞÑ dan untuk hal-hal yang luar biasa seperti
lailatul qadr.4
Di dalam Al-Qur’an, bagaimanapun, setelah kata adraka Allah kemudian
memberikan penjelasan tentang hal tersebut. Berbeda halnya dengan kata
yudrika yang setelah kata tersebut Rasulullah SAW tidak diberitahu tentang
hal tersebut, seperti firman Allah yang berhubungan dengan waktu terjadinya
hari kiamat, maka siapapun tidak diberitahu tentang hal tersebut. Sufyan
Ibn Uyainah berkata bahwa segala sesuatu yang dikatakan di dalam Al-
Qur’an dengan kata wa ma adraka, maka Rasulullah diberitahu tentang
hal tersebut dan segala sesuatu yang dikatakan di dalam Al-Qur’an dengan
kata wa ma yudrika maka Rasulullah tidak diberitahu tentang hal tersebut.
Sebagai contoh firman Allah
èπ©%!$pt ø: $# ∩⊇∪ $tΒ èπ©% !$pt ø:$# ∩⊄∪
2 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 8562
3 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 90
4 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, h. 723 dan 837.
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“Tahukah kamu apa Al-Qari’ah (hari kiamat) itu, pada hari itu manusia
seperti anai-anai yang bertebaran, dan gunung-gunung adalah seperti bulu
yang dihambur-hamburkan” (Al-Qari’ah: 3-5).
Di dalam ayat ini, kata Al-Qari’ah yang didahului oleh kata wa ma
adraka, dijelaskan oleh ayat berikutnya.
Tafsir ayat: 4-5
“Kaum Tsamud dan ‘Aad telah mendustakan hari kiamat. Adapun kaum Tsamud,
Maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa. (ayat: 4-5)
“Kaum Tsamud dan ‘Ad telah mendustakan hari kiamat” (ayat:4).
 Kaum Tsamud dan kaum ‘Ad dimusnahkan
Setelah Allah menjelaskan bahwa hari kiamat itu merupakan sesuatu
yang pasti dan dahsyat, kemudian Allah menyebutkan contoh umat-umat
yang mendustakannya dan bencana atau azab yang telah ditimpakan kepada
mereka.
Tsamud adalah keturunan Tsamud ibn Jatsar Ibn Iram, Ibn Sam, Ibn
Nuh. Suku ini bermukim di Al-Hijr, yakni suatu daerah di utara kota Madinah
al-Munawwarah yang sekarang Saudi Arabia. Kepada kaum Tsamud ini diutus
Nabi Shalih. Mereka merupakan salah satu suku bangsa Arab yang telah punah.
Suku ‘Ad adalah keturunan ‘Ad, dan ‘Ad ini adalah putra Iram. Jadi
silsilah keturunan Tsamud bertemu dengan ‘Ad pada kakek mereka yang
bernama Iram. Suku ‘Ad ini bermukim di Asy-Syihr, Yaman. Kepada kaum
‘Ad ini diutus Nabi Hud. Mereka ini terdiri dari tiga belas suku yang kesemuanya
telah punah.
Al-Qari’ah di dalam berbagai tafsir diartikan sebagai hari kiamat. Secara
bahasa berarti menggoncang atau menggedor. Artinya, peristiwa kiamat
dengan berbagai ledakan-ledakan yang disebabkan oleh tabrakan keras di
antara planet-planet yang ada benar-benar menggedor hati manusia.
ôMt/¤‹ x. ßŠθßϑ rO 7Š% tæuρ Ïπtã Í‘$s) ø9 $ Î/ ∩⊆∪ $¨Β r' sù ßŠθßϑ rO (#θà6Î= ÷δé'sù Ïπu‹ Ïî$©Ü9$ Î/ ∩∈∪
ôMt/¤‹ x. ßŠθßϑ rO 7Š% tæuρ Ïπtã Í‘$s) ø9 $ Î/ ∩⊆∪
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“Berkata Ibn ‘Abbas tentang hari kiamat dinamakan dengan qari’ah karena
dia menggoncangkan hati para hamba”.5
Ayat ini menjelaskan bahwa kaum Tsamud dan ‘Ad mendustakan
hari kiamat tersebut. Karena itu Allah menimpakan azab kepada mereka.
“Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang
luar biasa”. (ayat:5)
Al-Thaghiyah, diartikan sebagai suatu peristiwa di luar batas kebiasan.
Yaitu petir yang dahsyat. Pengertian seperti ini, kata Al-Alusi, didasarkan
kepada firman Allah pada surah Hud ayat 67:6
“Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang zalim
itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya”.
Tafsir ayat : 6-8
“Adapun kaum ‘Aad maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat
dingin lagi amat kencang. Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka
selama tujuh malam dan delapan hari terus menerus; Maka kamu lihat kaum
‘Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon
kurma yang telah kosong (lapuk). Maka kamu tidak melihat seorangpun yang
tinggal di antara mereka”. (ayat:6-8)
$¨Β r' sù ßŠθßϑrO (#θà6Î= ÷δé' sù Ïπu‹ Ïî$©Ü9 $ Î/ ∩∈∪
x‹ s{r&uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θßϑn= sß èπysøŠ¢Á9 $# (#θßst7 ô¹r'sù ’ Îû öΝ Ïδ Ì≈tƒÏŠ š⎥⎫Ïϑ ÏW≈y_ ∩∉∠∪
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Ν ßγs9 .⎯ÏiΒ 7πu‹ Ï%$t/ ∩∇∪
5 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 142
6 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29, h. 69
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Di dalam tafsir Jami’ Al-Bayan ada penjelasan yang mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan rih shar-shar itu adalah angin yang membinasakan
dan sangat dingin yang bertiup dengan sangat kencang. Tidak ada rahmat dan
keberkatan di dalamnya, terus menerus dan tidak henti-henti,7 selama tujuh
malam delapan hari. Begitu dahsyatnya angin tersebut, angin yang mematikan,
angin yang membuat kaum ‘Ad mati bergelimpangan. Tidak tanggung-tanggung,
mereka punah, tidak ada yang tersisa dari mereka yang dapat bertahan hidup.
Karena itu, mereka menjadi kaum yang telah punah dari muka bumi ini.
Di dalam ayat lain seperti yang dikutip oleh Al-Maraghi8, Allah mengatakan
prihal mereka sebagai berikut:
“Maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas)
tempat tinggal mereka”.
Tafsir ayat: 9-10
“Dan telah datang Fir’aun dan orang-orang yang sebelumnya dan (penduduk)
negeri-negeri yang dijungkirbalikkan karena kesalahan yang besar. Maka
(masing-masing) mereka mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa
mereka dengan siksaan yang sangat keras”. (ayat:9-10)
Jika pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan hukuman yang ditimpakan
kepada kaum Tsamud dan ‘Ad, maka pada ayat ke sembilan dan ke sepuluh
ini Allah juga menjelaskan bahwa umat selain merekapun yang durhaka
disiksa oleh Allah.
“Dan telah datang Fir’aun dan orang-orang yang sebelumnya dan (penduduk)
negeri-negeri yang dijungkirbalikkan karena kesalahan yang besar”. (ayat:9)
(#θßst7 ô¹r' sù Ÿω #“t ãƒ ωÎ) öΝåκ ß] Å3≈ |¡tΒ ∩⊄∈∪
u™ !% y` uρ ãβöθtã ö Ïù ⎯tΒ uρ … ã&s# ö6s% àM≈ s3Ï s?÷σ ßϑ ø9$# uρ Ïπt⁄ÏÛ$sƒø: $ Î/ ∩®∪ (# öθ|Áyèsù tΑθß™u‘ öΝÍκ Íh5u‘ öΝèδ x‹ s{r' sù
Zοx‹ ÷{r& ºπu‹ Î/#§‘ ∩⊇⊃∪
u™ !% y` uρ ãβöθtã ö Ïù ⎯tΒ uρ … ã&s# ö6s% àM≈ s3Ï s?÷σ ßϑ ø9$# uρ Ïπt⁄ÏÛ$sƒø: $ Î/ ∩®∪
7 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan Juz 28, h. 8564
8 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 92
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Fir’aun adalah merupakan gelar yang diberikan kepada raja-raja Mesir
pada zaman purbakala, tetapi yang paling terkenal di antara mereka adalah
Fir’aun yang Nabi Musa a.s. diutus kepadanya, yaitu Maniftah.
‘Dan orang yang sebelumnya’ yang dimaksudkan di dalam ayat ini
adalah seperti kaum Nuh dan dan Ibrahim a.s.
‘Dan negeri-negeri yang dijungkirbalikkan’ yang dimaksudkan di dalam
ayat ini adalah seperti yang negeri yang dihuni oleh kaum Nabi Luth, yaitu
negeri Sadum dan Gamurah. Dua negeri yang dijangkiti penyakit penduduknya
gemar melakukan homoseksual.9 Kata Hamka bahwa negeri itu dijungkirbalikkan
karena jiwa penduduk negeri itu telah jungkir balik, mereka lebih menyukai
dubur laki-laki daripada faraj perempuan.10
Mereka disiksa atau dihukum Allah karena mereka melakukan kesalahan.
Kesalahan mereka adalah seperti yang dijelaskan oleh ayat berikut:
Maka (masing-masing) mereka mendurhakai Rasul Tuhan mereka, lalu Allah
menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras. (ayat:10)
 Kedurhakaan Terhadap Rasul Berakibat Bencana
Satu hal penting yang ditegaskan di dalam ayat ini adalah bahwa kesalahan
yang telah dilakukan baik oleh Fir’aun, umat Nabi Musa as, kaum Tsamud,
‘Ad dan lainnya adalah kedurhakaan kepada Rasul yang telah diutus oleh Allah
kepada mereka, karena itu Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang keras.
Ayat-ayat ini, meskipun bercerita tentang umat-umat yang telah lalu,
menjadi pelajaran dan peringatan keras bagi setiap umat sampai hari kiamat,
bahwa pendurhakaan terhadap ajaran Rasul dapat mendatangkan bencana,
azab dari Allah SWT. Kita ambil sebagai contoh di dalam kehidupan moderen
ini, ajaran Rasulullah yang telah diabaikan tetang bagaimana seharusnya
setiap orang tidak menebang pepohonan dengan sesuka hati telah membawa
bencana banjir, tanah longsor di berbagai tempat di berbagai belahan dunia,
khususnya di Indonesia. Demikian juga halnya dengan ajaran toleransi
(# öθ|Áyèsù tΑθß™u‘ öΝ ÍκÍh5u‘ öΝ èδ x‹s{r' sù Zοx‹÷{r& ºπu‹ Î/#§‘ ∩⊇⊃∪
9 Penjelasan tentang hal-hal tersebut lihat misalnya, Al-Qasimi, Mahasin al-
Ta’wil, Juz 16, h. 217, lihat juga Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 94
10 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 81
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antar umat beragama yang telah diabaikan telah menyulut kebencian dan
perang bermotivasi agama. Demikian juga halnya dengan ajaran-ajaran tentang
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang telah banyak diabaikan telah
mengakibatkan hal- hal negatif, seperti berbagai penyakit yang membahayakan,
keturunan yang kacau dan lain sebagainya.
Tafsir ayat: 11-12
“Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai kegunung), Kami bawa
(nenek moyang) kamu ke dalam bahtera. Agar Kami jadikan peristiwa itu
peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar”.
(ayat:11-12)
Tidak seperti kaum Tsamud dan ‘Ad yang musnah dari muka bumi. Ada
juga umat para Nabi terdahulu yang diselamatkan oleh Allah SWT, seperti
sebagian umat Nabi Nuh a.s. yang mau mendengar dan taat kepada apa
yang disampaikan oleh Nabi mereka.
Para mufassir mengatakan bahwa Thagha al-ma’ artinya air meninggi
melebihi segala sesuatu.11 Air ini kata Hamka melimpah karena hujan lebat
berhari-hari dan juga karena air keluar dari dalam bumi.12
Al-Jariyah artinya Al-Safinah (kapal) yang diperintahkan Allah untuk
dibuat oleh Nabi Nuh as ketika itu.
Ayat kesebelas di atas menjelaskan peristiwa banjir besar yang terjadi
pada masa Nabi Nuh a.s. Di dalam sejarah para Rasul dikisahkan bahwa
ketika Nabi Nuh a.s. membuat bahtera atau kapal tersebut, kaumnya mengejek
dan mentertawakan, karena keadaan daerah di mana mereka tinggal ketika
itu sama sekali tidak membutuhkan adanya kapal. Singkat cerita, setelah
kapal selesai dibuat, Nabi Nuh a.s. mengajak orang-orang yang beriman
kepada Allah untuk naik bersamanya kekapal tersebut. Diikut sertakan juga
binatang-binatang. Manfaatnya, setelah banjir reda, binatang-binatang tersebut
tidak punah dari muka bumi. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan
kepada Nabi Nuh a.s. turut serta, tetapi orang-orang yang tidak percaya termasuk
$¯Ρ Î) $£ϑs9 $tósÛ â™!$ yϑø9 $# ö/ ä3≈oΨ ù= uΗxq ’ Îû ÏπtƒÍ‘$pgø: $# ∩⊇⊇∪ $yγn=yèôf uΖ Ï9 ö/ä3s9 Zοt Ï.õ‹ s? !$pκu Ïès? uρ ×β èŒé& ×πu‹ Ïã≡uρ ∩⊇⊄∪
11 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 95
12 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 82
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putranya sendiri tidak mau ikut serta. Yang turut serta bersama Nabi Nuh
a.s. itu yang diselamatkan oleh Allah.
“Kami bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera. Agar Kami jadikan
peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang
mau mendengar”. (ayat:12)
Peristiwa ini, kata Allah, dijadikan sebagai peringatan (tadzkirah) dan
agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar. Artinya, ditenggelamkannya
kaum Nuh a.s. yang durhaka dan diselamatkannya orang-orang yang ikut
beserta Nuh a.s., menjadi pelajaran dan peringatan dan didengar dengan baik
oleh telinga setiap orang yang datang kemudian. Demikian lebih kurang
dikemukakan oleh Al-Khazin.13
 I’tibar dari Kisah Nuh a.s.
 Di antara pelajaran penting yang perlu diperhatikan dari kisah Nuh
a.s. ini adalah bahwa ia tentunya dengan bimbingan Allah dapat melihat
atau memprediksi apa yang akan terjadi, sehingga ia bersiap untuk mengantisipasi
peristiwa yang akan terjadi tersebut.
 Memang, tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi pada masa
yang akan datang kecuali Allah, tetapi ilmu pengetahuan dapat memberikan
informasi gejala-gejala atau isyarat-isyarat akan terjadinya sesuatu seperti
akan datangnya hujan, angin kencang dan lainnya. Dalam konteks itu,
pemimpin seharusnya telah mempersiapkan hal-hal yang dapat melindungi
masyarakat dari dampak negatif yang bisa membahayakan. Allah berfirman:
“Hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Tidak sedikit bencana yang mengorbankan banyak orang sebagiannya
ö ÝàΖtFø9 uρ Ó§ øtΡ $¨Β ôM tΒ £‰ s% 7‰tóÏ9 ( (#θà) ¨? $# uρ ©! $# 4 ¨βÎ) ©! $# 7Î7 yz $yϑ Î/ tβθè= yϑ ÷è s? ∩⊇∇∪
13 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 143
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karena kelalaian, artinya jika diantisipasi sejak dini dengan sebaik mungkin
bencana tersebut mungkin tidak akan menelan korban sebanyak itu. Bukankah,
gunung yang akan meletus bisa diprediksi meskipun prediksi itu tidak pasti.
Bukankah masyarakat sekitarnya bisa dievakuasi. Demikian juga halnya
dengan daerah rawan banjir saat musim hujan, rawan longsor, daerah di
kawasan tanggul dan lain sebagainya. Bukankah pesawat tua yang sudah
tidak layak terbang semestinya tidak diterbangkan lagi. Begitu banyak
kecelakaan pesawat, di antara faktornya adalah karena antisipasi dini perawatan
pesawat yang tidak memenuhi standar internasional. Begitu seterusnya.
Tafsir ayat: 13-17
“Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung-
gunung lalu dibenturkan keduanya sekali bentur. Maka pada hari itu terjadilah
hari kiamat. Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah.
Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu
delapan orang malaikat menjunjung ‘arasy Tuhan-mu di atas (kepala) mereka.
(ayat: 13-17)
Setelah Allah memulai surah Al-haqqah ini dengan hari kiamat, kemudian
tentang siksa yang ditimpakan kepada kaum yang mendustakannya, kemudian
Allah menjelaskan rahmat-Nya dengan menyelamatkan orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Seterusnya Allah menggambarkan
sekelumit, tetapi sangat dalam, peristiwa apa yang akan terjadi ketika kiamat
datang. Bagi telinga yang mau mendengar, dan akal yang mau berfikir, peristiwa
ini diharapkan dapat menyadarkan dan mengantarkan setiap orang untuk
beriman kepada Allah.
“Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung-
gunung lalu dibenturkan keduanya sekali bentur”. (ayat:13)
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Yang di maksud dengan nafkhah wahidah di dalam ayat ini adalah
tiupan yang pertama. Demikian menurut Fakhrurrazi14 dan Thanthawi Jauhari.15
Di dalam kitab-kitab tafsir disebutkan bahwa ada tiga tiupan sangkakala.
Tiupan yang pertama sebagai tiupan yang mengejutkan. Tiupan kedua
adalah tiupan yang meruntuhkan dan menghancurkan segala sesuatu, kecuali
yang dikehendaki Allah. Tiupan ketiga adalah tiupan di mana setiap orang
bangkit dari kuburnya untuk mempertanggungjawabkan seluruh amal perbuatan
selama di dunia.
Keadaan pada tiupan pertama tersebut dapat kita pahami dari firman
Allah dalam surah Al-Hajj ayat 1-2:
“Hai manusia bertakwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya kegoncangan
hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar. Pada hari itu kamu
melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari
anak yang disusukannya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil,
dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka
tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat kerasnya”. (QS. Al-Hajj: 1-2)
“Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung lalu dibenturkan keduanya sekali
bentur”. (ayat:14)
Humilat diartikan dengan diangkat dari tempatnya, bumi dan gunung-
gunung diangkat dari tempatnya.
Dakkatan berasal dari kata dakka yang berarti rata dan halus akibat
dari hancurnya bagian-baginnya.
ÏMn= ÏΗ äquρ ÞÚö‘ F{$# ãΑ$t7Ågø: $# uρ $tG ©. ß‰ sù Zπ©.yŠ Zοy‰Ïn≡uρ ∩⊇⊆∪
14 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 96
15 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, jilid 23/24,
h. 274
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 Big Bang dan Big Crunch
Tentang bagaimana peristiwa ini terjadi, hanya Allah yang Maha Mengetahui.
Bagaimanapun berbagai teori ilmiah tentang terjadinya alam dan kehancurannya
kelak perlu juga dicantumkan secara sepintas di dalam tafsir ini. Salah satu
teori itu mengatakan bahwa alam ini tercipta akibat ledakan besar (big bang)
yang terjadi lima belas milyar tahun yang lalu. Menurut teori ini, alam ini
sebelumnya merupakan kumpulan sejumlah besar kekuatan atom-atom
yang saling berkaitan di bawah tekanan yang sangat kuat hampir tidak dapat
dibayangkan oleh akal. Cairan atom pertamanya berupa ledakan dahsyat
yang mengakibatkan tersebarnya benda-benda alam raya keseluruh penjuru
yang berakhir dengan terciptanya berbagai benda langit yang terpisah termasuk
tata surya bumi. Teori ini dikuatkan oleh sementara ilmuan muslim dengan
firman Allah dalam surah Al-Anbiya’: 30 berikut:
“Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan
antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
Mengapakah mereka tiada juga beriman?”.
Banyak ilmuan yang mempercayai bahwa alam ini terus mengembang.
Ini dikenal dengan teori ekspansi. Menurut teori ini, nebula di luar galaksi
tempat kita tinggal menjauh dari kita dengan kecepatan yang berbeda-
beda. Bahkan benda-benda langit dalam satu galaksipun saling menjauh
satu sama lain. Teori ini dikuatkan oleh sementara ilmuan muslim dengan
surah Adz-Dzariyat: 47.
“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan Sesungguhnya
Kami benar-benar berkuasa”. Lamusi’un arti dasarnya mengembang
Menurut sementara ilmuan, satu saat nanti alam raya ini tidak lagi
mengembang. Ia mengerut dan kembali menyatu seperti semula. Pengerutan
óΟ s9 uρr& t tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#ÿρã x x. ¨βr& ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# uÚö‘ F{$# uρ $tFtΡ% Ÿ2 $Z) ø? u‘ $yϑ ßγ≈ oΨ ø) tFxsù ( $oΨ ù= yèy_uρ z⎯ÏΒ
Ï™ !$yϑ ø9 $# ¨≅ ä. >™ ó©x« @c©yr ( Ÿξsùr& tβθãΖ ÏΒ ÷σãƒ ∩⊂⊃∪
u™ !$uΚ ¡ 9 $#uρ $yγ≈ oΨ ø‹ t⊥ t/ 7‰ &‹÷ƒr' Î/ $¯Ρ Î) uρ tβθãèÅ™θßϑ s9 ∩⊆∠∪
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dan penyatuan ini dinamai dengan Big Crunch. Boleh jadi ketika itu terjadi
kiamat. Demikian penjelasan Quraish Shihab.16
Memang apabila terjadi tabrakan karena planet-planet yang ada sudah
mendekat satu sama lain, maka alam ini akan menjadi hancur lebur menjadi
debu yang beterbangan dan tumpukan pasir-pasir yang menyatu antara
unsur yang satu dengan lainnya.
“Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat. Dan terbelahlah langit, karena
pada hari itu langit menjadi lemah”. (ayat:15-16)
Langit ketika itu pecah bagai bulu yang berhamburan, karena kekuatannya
telah lemah.17
Allah berfirman di dalam surah Al-Qari’ah ayat 5: “dan gunung-gunung
adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan”.
Kelemahan bumi ini mungkin karena letak planet telah kucar-kacir,
tidak lagi beredar pada tempat di mana setiap planet mesti beredar, planet
meluncur kearah yang tidak menentu, keadaan benar-benar lemah, tabrakan-
tabrakan yang akan menyebabkan kehancuran tidak dapat lagi dihindarkan.
“Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu
delapan orang malaikat menjunjung ‘Arasy Tuhan-mu di atas (kepala) mereka”.
(ayat:17)
Al-malak bentuk tunggal dari kata al-malaikah yaitu malaikat-malaikat.
Arjaiha artinya athrafiha artinya penjuru-penjuru.
Ada beberapa bentuk penafsiran para mufassir terhadap penggalan
ayat “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit”. Ada yang
memahaminya sebagai symbol kehancuran sehingga mereka bagaikan mengungsi
ke tempat-tempat yang masih dapat didiami. Al-Biqa’i, sebagaimana yang
dikutip oleh Quraish Shihab memahaminya sebagai simbol kekuasaan
7‹Í≥tΒ öθuŠsù ÏM yès% uρ èπyèÏ%# uθø9 $# ∩⊇∈∪ ÏM¤)t±Ρ$# uρ â™ !$yϑ ¡ 9 $# }‘ÏSsù 7‹ Í×tΒ öθtƒ ×πuŠÏδ#uρ ∩⊇∉∪
à7n= yϑ ø9$# uρ #’ n?tã $yγÍ←!% y ö`‘ r& 4 ã≅ Ïϑ øts† uρ z¸ ótã y7 În/ u‘ öΝ ßγs% öθsù 7‹Í× tΒ öθtƒ ×πuŠÏΖ≈ oÿsS ∩⊇∠∪
16 M. Quraisy Shihab, Dia Di Mana-Mana, h. 21
17 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 96
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Allah yang ketika itu bagaikan menampakkan kekuasaan-Nya dengan memamerkan
tentara-tentaranya serta singgasana-Nya yang dipikul oleh delapan malaikat.18
Hamka mengatakan: “Allah memerintahkan kepada malaikat-malaikat
supaya mereka menjaga pada tiap-tiap penjuru menjaga supaya qudrat iradat
Allah berjalan dengan langsung tidak tertahan-tahan”.19
Al-Maraghi mengatakan: “Dan kita tidak mengetahui bagaimana hal
itu terjadi dan apa hikmah yang ada padanya. Kita tingggalkan rincian
mengenai hal itu. Dan kita mempercayainya, sebagaimana adanya di dalam
kitab, dan tidak menambah apa-apa padanya”.20
Selain malaikat-malaikat yang berada di penjuru-penjuru langit tersebut,
ada juga delapan malaikat yang bertugas menjunjung Arasy. Apakah delapan
yang dimaksudkan di dalam ayat ini delapan orang atau delapan shaf. Ada
yang mengatakan bahwa memahaminya dengan delapan orang lebih utama,
karena ada riwayat dari Rasulullah SAW sebagai berikut:
Mereka ketika ini (berjumlah) empat, maka pada hari kiamat Allah menguatkan
mereka dengan empat yang lain, sehingga jumlah mereka delapan. Tetapi
tentu tidak juga salah jika dipahami delapan shaf yang mana di dalam setiap
shaf dipenuhi oleh sejumlah malaikat yang hanya Allah mengetahui jumlahnya.
Tafsir ayat:18-24
“Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatupun dari
keadaan mu yang tersembunyi (bagi Allah). Adapun orang-orang yang diberikan
ﺔﻴﻧﺎﲦ ﻥﻮﻧﻮﻜﻴﻓ ﻦﻳﺮﺧﺍ ﺔﻌﺑﺭﺎﺑ ﻟﻠﻪﺍ ﻢﻫﺪﻳﺍ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟﺍ ﻡﻮﻳ ﻥﺎﻛ ﺍﺫﺎﻓ ﺔﻌﺑﺭﺍ ﻡﻮﻴﻟﺍ ﻢﻫ
7‹Í×tΒ öθtƒ tβθàÊt ÷èè? Ÿω 4’ s∀øƒrB óΟä3Ζ ÏΒ ×πuŠÏù% s{ ∩⊇∇∪ $¨Β r' sù ô⎯tΒ š†ÎAρé& … çμt7≈ tG Ï. ⎯ÏμÏΨŠÏϑ u‹Î/
ãΑθà) u‹sù ãΠäτ !$yδ (#ρâ™ t ø% $# ÷μu‹ Î6≈ tFÏ. ∩⊇®∪ ’ ÎoΤ Î) àMΨuΖ sß ’ÎoΤr& @,≈ n= ãΒ ÷μu‹Î/$|¡Ïm ∩⊄⊃∪ uθßγsù ’Îû 7πt±ŠÏã
7πu‹ ÅÊ# §‘ ∩⊄⊇∪ ’ Îû >π¨Ψ y_ 7πuŠÏ9% tæ ∩⊄⊄∪ $yγèùθäÜè% ×πu‹ ÏΡ# yŠ ∩⊄⊂∪ (#θè= ä. (#θç/ uõ° $# uρ $O↔ÿ‹ ÏΨ yδ !$yϑ Î/ óΟ çFø n= ó™r&
†Îû ÏΘ$−ƒF{$# Ïπu‹ Ï9$sƒø: $# ∩⊄⊆∪
18 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 417
19 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 85
20 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 96
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kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya maka dia berkata: Ambillah, bacalah
kitabku (ini). Sesunggunya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui
hisab terhadap diriku. Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai.
Dalam surga yang tinggi. Buah-buahnya dekat. (Kepada mereka dikatakan):
Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan
pada hari-hari yang telah lalu”. (ayat:18-24)
Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelaskan sebagian peristiwa
kiamat yang menakutkan dan mengerikan itu. Di dalam ayat-ayat ini, Allah
kemudian menjelaskan apa yang akan terjadi, berbagai kenikamatan yang
dianugerahkan kepada orang-orang yang telah melakukan amal kebaikan
di dalam kehidupan dunia.
“Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatupun dari
keadaan mu yang tersembunyi (bagi Allah)”. (ayat:18)
Tu’radhun artinya dipaparkan. Artinya bahwa pada hari kiamat dipaparkan
semua amal perbuatan untuk dihitung dan dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah. Penggalan ayat ÝíæãÆÐ ÊÚÑÖæä kata Al-Alusi sebagai majaz
dari al-hisab (perhitungan), seperti inspeksi yang dilakukan oleh sultan (penguasa)
terhadap bala tentaranya untuk mengetahui keadaan mereka.22 Dalam
hal ini, Al-Alusi mengutip hadits Rasulullah SAW yang dikeluarkan oleh
Imam Ahmad berikut:
Pada hari kiamat manusia dihadapkan dengan tiga kali penghadapan. Maka
adapun yang dua kali yaitu perdebatan dan keuzuran, alasan-alasan, dan
adapun yang ketiga maka ketika itu diberikan suhuf kepada tangan-tangan.
Ada yang menerima dengan tangan kanan dan ada yang menerima dengan
tangan kiri.23
7‹Í×tΒ öθtƒ tβθàÊt ÷èè? Ÿω 4’ s∀øƒrB óΟ ä3Ζ ÏΒ ×πuŠÏù% s{ ∩⊇∇∪
ﺽﺮﻌﻳ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﻡﻮﻳ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟﺍ ﺙﻼﺛ ﺕﺎﺿﺮﻋ ﺎﻣﺎﻓ ﻥﺎﺘﺿﺮﻋ ﻝﺍﺪﺠﻓ ﺮﻳﺫﺎﻌﻣﻭ ﺎﻣﺍﻭ
ﻪﻟﺎﻤﺸﺑ ﺬﺧﺃﻭ ﻪﻨﻴﻤﻴﺑ ﺬﺧﺄﻓ ﻯﺪﻳﻻﺍ ﰱ ﻒﺤﺼﻟﺍ ﺮﻳﺎﻄﺗ ﻚﻟﺫ ﺪﻨﻌﻓ ﺔﺜﻟﺎﺜﻟﺍ. 
21 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 97
22 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Dar al-Fikr, tt, Juz 29, h. 79
23 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Dar al-Fikr, tt, Juz 29, h. 79
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Pada hari itu tidak ada yang tersembunyi bagi Allah, meskipun sebenarnya
kapanpun tidak pernah ada yang tersembunyi dari Allah. Apapun yang di
dunia seseorang berupaya menyembunyikannya, semuanya jelas dan mesti
dipertanggungjawabkan. Pada hari itu kata Allah akan dinampakkan segala
rahasia.
“Pada hari dinampakkan segala rahasia, Maka sekali-kali tidak ada bagi manusia
itu suatu kekuatanpun dan tidak (pula) seorang penolong” (QS. ath-Thariq: 9)
Atau seperti dalam firman Allah dalam surah Al-Mukmin ayat 16:
“(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatupun dari Keadaan
mereka yang tersembunyi bagi Allah. (lalu Allah berfirman): “Kepunyaan
siapakah kerajaan pada hari ini?” kepunyaan Allah yang Maha Esa lagi Maha
Mengalahkan.”
Adapun orang-orang yang diberikan kepdanya kitabnya dari sebelah kanannya
maka dia berkata: Ambillah, bacalah kitabku (ini). (ayat:19)
 Diberi Kitab dari Sebelah Kanan
Haumu artinya ta’alau (marilah) atau khudzu (ambillah) 24. Marilah ambil
dan baca.
Kitabiyah dari kitabi artinya kitabku. Kemudian ditambahkan huruf h
agar dibaca dengan berhenti sejenak. Menurut Al-Biqa’i, ini memberi kesan
pada ketika hari kiamat suasana begitu mencekam, sehingga orang yang
dalam keadaan bergembirapun tidak dapat berbicara lancar, ada terhenti
untuk mengambil nafas.
Penyerahan kitab atau catatan amal perbuatan dari sebelah kanan merupakan
lambang kehormatan. Orang yang menerima catatan amal dari sebelah kanan
tΠöθtƒ Ν èδ tβρã—Ì≈ t/ ( Ÿω 4’s∀øƒs† ’n?tã «!$# öΝ åκ ÷]ÏΒ Ö™ó© x« 4 Ç⎯yϑÏj9 à7 ù=ßϑø9 $# tΠöθu‹ ø9$# ( ¬! Ï‰ Ïn≡ uθø9 $# Í‘$£γs) ø9 $# ∩⊇∉∪
24 Lihat Jami’ al-Bayan, h. 8576, Lubab al-Ta’wil, h. 145, Al-Jawahir, h. 274
∩⊇⊃∪ 9 ÅÀ$tΡ Ÿωuρ ;ο§θè% ⎯ÏΒ …çμs9 $yϑ sù ∩®∪ ãÍ←!# u œ£9 $# ’ n?ö7 è? tΠöθtƒ
∩⊇®∪ ÷μu‹ Î6≈ tFÏ. (#ρâ™ t ø%$# ãΠäτ !$yδ ãΑθà) u‹sù ⎯ÏμÏΨŠÏϑ u‹ Î/ …çμt7≈ tG Ï. š†ÎAρé& ô⎯tΒ $¨Β r' sù
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sudah merasakan bahwa dia termasuk dalam kelompok orang-orang beruntung,
orang-orang yang dalam kehidupan dunia lebih banyak melakukan amal
shaleh. Karena rasa gembira, orang yang merasa gembira inipun berkata kepada
teman-taman di sekitarnya, yang juga tentu orang-orang yang beruntung,
inilah catatan amalku, bacalah.
Layaknya seperti ketika kita masih di bangku sekolah atau di bangku
kuliah, begitu nilai yang didapatkan baik atau memuaskan, maka ada rasa
gembira dan kita mau orang lain juga mengetahui bahwa kita mendapat nilai
yang baik. Atau ketika kita diberitakan di media, baik cetak maupun elektronik,
dan berita itu adalah berita baik, maka kita pun mau orang lain membacanya
atau mendengarnya, sebab itu akan menambah rasa kegembiraan di dalam
hati kita.
“Sesunggunya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab
terhadap diriku”. (ayat: 20)
Dzanantu secara harfiyah berarti menduga. Dugaan yang berarti mendekati
keyakinan. Ibn ‘Abbas mengartikan dzanantu di dalam ayat ini dengan ayqantu
(saya yakin), sementara Qatadah mengartikannya dengan dzanna dzannan
yaqinan (dugaan yang yakin). Ibn Zaid berkata bahwa dzan dari orang mukmin
berarti yakin,25 sedangkan dzan dari orang kafir bararti syak (sangka).
Sebagai contoh, kata dzan yang digunakan oleh Fir’aun di dalam surah
Al-Isra’ ayat 101 “Sesungguhnya (laadzunnuka) aku sangka kamu hai Musa
seorang yang kena sihir”. Dzan di sini artinya sangka bukan yakin. Pada ayat
102 Musa berkata: “Sesungguhnya (laadzunnuka) saya yakin kamu hai
Fir’aun seorang yang akan binasa”. Dzan di sini berarti yakin.
Sejak di dunia, orang yang menerima kitab dari sebelah kanan ini telah
yakin bahwa semua amal perbutannya di dunia akan diteliti (dihisab) di
hadapan Allah. Karena itu, diapun terus menerus melalukan yang terbaik
sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. Karena itu, iapun dihisab dengan
mudah, tidak sulit.
Perkataan ini bisa juga berarti komentar yang dikatakannya kepada
orang disekitarnya, setelah ia menunjukkan dan menyuruh baca catatan
’ ÎoΤÎ) àMΨ uΖsß ’ ÎoΤr& @,≈ n= ãΒ ÷μu‹ Î/$|¡Ïm ∩⊄⊃∪
25 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan Juz 28, h. 8576
109
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
amalnya tersebut. Layaknya seperti seperti seorang mahasiwa yang mendapat
nilai baik atau memuaskan, setelah menunjukkan nilainya kemudian dia
berkata: memang sudah kuduga nilaiku akan baik, sebab seluruh pertanyaan
dapat saya jawab dengan baik dan memang saya memperisapkan diri
untuk ujian.
“Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai”. (ayat:21)
Artinya bahwa dia berada dalam kehidupan yang diridhai, yang demikian
itu karena dia telah menemukan buah dari pahala dan terselamat dari segala
siksa. Demikian lebih kurang Al-Khazin.26
“Dalam surga yang tinggi. Buah-buahnya dekat”. (ayat: 22-23)
Jannah berasal dari kata janana yang berarti tertutup. Surga dinamai
dengan jannah karena hakikat surga itu hanya Allah yang tahu dan tertutup
dari pandangan manusia. Atau karena di surga itu banyak hal-hal yang tidak
pernah atau tertutup dari mata (tidak pernah terlihat oleh mata), tidak
terjangkau oleh akal dan tidak pernah terdengar oleh telinga. Kebun juga
dinamai jannah karena dipenuhi oleh tumbuhan sehingga orang yang ada
di dalamnya tertutup oleh pepohonan.
‘Aliyah aritnya tinggi, ketinggian yang dimaksudkan di sini bisa berarti
ketinggian pada derajat dan kemuliaannya dan bisa berarti tempat dan
bangunannya yang tinggi.27
Di dalam surga ini tersedia buah-buahan yang dekat yang mudah dijangkau
dalam keadaan yang bagaimanapun juga, dalam keadaan berdiri, duduk
dan bahkan berbaring, buah-buahan tersebut terjangkau dengan mudah.
Nikmat yang dianugerahkan kepada golongan kanan ini secara lebih
rinci ditemukan di dalam surah Al-Waqi’ah ayat 27–37:
uθßγsù ’Îû 7πt±ŠÏã 7πu‹ ÅÊ# §‘ ∩⊄⊇∪
’ Îû >π¨Ψ y_ 7πuŠÏ9% tæ ∩⊄⊄∪ $yγèùθäÜè% ×πu‹ ÏΡ#yŠ ∩⊄⊂∪
26 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 145
27 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29, h. 82 dan Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi,
Jilid 11, h. 100
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“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu, berada di
antara pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon pisang yang bersusun-
susun (buahnya) dan naungan yang terbentang luas, dan air yang tercurah,
dan buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak
terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur yang tebal dan empuk, sesungguhnya
Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung, dan Kami
jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya umurnya, (Kami
ciptakan mereka) untuk golongan kanan”.
“Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan
pada hari-hari yang telah lalu”. (ayat:24)
Hanian artinya makanan dan minuman di surga tidak akan mengakibatkan
timbulnya penyakit dan tidak pula mengharuskan buang air besar dan kecil.
Al-ayyam al-khaliyah, maksudnya hari-hari selama di dunia.28
Di dalam ayat ini, Allah mempersilakan agar para penghuni surga
menikmati makanan dan minuman yang lezat yang tidak akan menimbulkan
dampak negatif bagi kesehatan, yang tidak mengharuskan yang memakan
dan meminumnya untuk buang air. Semua itu, sebagai imbalan dari amal
kebaikan, amal shaleh yang telah dilakukan selama dalam kehidupan di dunia.
Tafsir ayat: 25-29
Ü=≈pt õ¾r&uρ È⎦⎫Ïϑ u‹ ø9 $# !$ tΒ Ü=≈pt õ¾ r& È⎦⎫Ïϑ u‹ ø9$# ∩⊄∠∪ ’ Îû 9‘ô‰Å™ 7ŠθàÒøƒ ¤Χ ∩⊄∇∪ 8xù=sÛ uρ 7ŠθàÒΖ ¨Β ∩⊄®∪
9e≅Ïßuρ 7Šρß‰ ôϑ¨Β ∩⊂⊃∪ &™!$tΒ uρ 5>θä3 ó¡¨Β ∩⊂⊇∪ 7πyγÅ3≈ sùuρ ;οuÏW x. ∩⊂⊄∪ ω 7πtãθäÜø) tΒ Ÿωuρ 7πtãθãΖ øÿxΕ ∩⊂⊂∪
< ã¸ èùuρ >π tãθèùö ¨Β ∩⊂⊆∪ !$ ¯Ρ Î) £⎯ ßγ≈tΡ ù' t±Σr& [™ !$t±ΣÎ) ∩⊂∈∪ £⎯ ßγ≈ oΨù= yèpgm # ·‘%s3 ö/r& ∩⊂∉∪ $¹/ ãã $ \/# t ø? r& ∩⊂∠∪
(#θè= ä. (#θç/ uõ°$# uρ $O↔ÿ‹ ÏΨ yδ !$yϑÎ/ óΟçFø n= ó™r& †Îû ÏΘ$−ƒF{$# Ïπu‹ Ï9$sƒø: $# ∩⊄⊆∪
$¨Β r&uρ ô⎯tΒ u’ ÎAρé& …çμt7≈ tG Ï. ⎯Ï&Î!$yϑ Ï±Î0 ãΑθà) uŠsù ©Í_tFø‹ n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μuŠÎ6≈ tFÏ. ∩⊄∈∪ óΟ s9 uρ Í‘ ÷Šr& $tΒ
28 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan Juz 28, 8577
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“Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya,
maka dia berkata: “wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku
kitabku (ini). Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, wahai
kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. Hartaku sekali-
kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku dariku”.
(ayat:25-29)
Jika pada ayat-ayat yang lalu (ayat 19-24), Allah menjelaskan bagaimana
kegembiraan dan kenikmatan yang didapatkan atau dianugerahkan kepada
orang-orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan, sebagai buah
dari amal shalehnya di dalam kehidupan dunia, maka di dalam ayat-ayat
ini Allah kemudian menjelaskan perasaan orang-orang yang diberikan kitab
dari sebelah kiri, ungkapan apa yang terlontar dari mulut mereka sebagai
gambaran dari apa yang sedang mereka rasakan. Di dalam Al-Qur’an, Allah
memang selalu membuat perbandingan antara satu dengan lainnya, agar
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang mau mengambil pelajaran darinya.
“Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya,
maka dia berkata: “wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku
kitabku (ini)”. (ayat:25)
 Catatan Diberi Dari Sebelah Kiri
Ketika seseorang yang catatan amal perbuatannya diberikan dari sebelah
kiri melihat apa yang tertulis di dalam catatan tersebut, maka dia rerasa
malu dengan semua keburukan tingkah lakunya selama di dunia, dia berharap
bahwa dia langsung aja disiksa dalam neraka dan tidak merasa malu seperti
itu. Ini mengisyaratkan bahwa azab ruhani lebih berat dari azab jasmani.
Demikian lebih kurang penjelasan Fakhrurrazi.29
÷μu‹ Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏM tΡ%x. sπu‹ ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪ !$tΒ 4©o_øî r& ©Íh_tã 2÷μu‹ Ï9$tΒ ∩⊄∇∪ y7n= yδ ©Íh_tã
÷μuŠÏΖ≈ sÜ ù= ß™ ∩⊄®∪
$¨Β r&uρ ô⎯tΒ u’ ÎAρé& …çμt7≈ tGÏ. ⎯Ï&Î!$yϑ Ï±Î0 ãΑθà) uŠsù © Í_tFø‹ n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μuŠ Î6≈ tFÏ. ∩⊄∈∪
29 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 101, lihat juga Al-Khazin, Lubab
al-Ta’wil, Juz 4, h. 145
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Atau seperti kata Hamka: “Belum lagi diketahui apa isinya, datangnya
surat dari sebelah kiri sudahlah jadi alamat bahwa keputusan buruklah yang
akan diterima”.30
“Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, wahai kiranya kematian
itulah yang menyelesaikan segala sesuatu”. (ayat: 26-27)
Hisabiyah berasal dari kata hisabi yang berarti hitungan terhadap
diriku. Ditambahkannya huruf h mengesankan betapa mencekamnya suasana
ketika itu sehingga orang yang berbicara harus berhenti sejenak untuk
mengambil nafas.
Al-qadhiyah yang menyelesaikan kehidupan sehingga tidak ada lagi
kehidupan sesudahnya.
Ayat ke dua puluh enam dan ke dua puluh tujuh ini menjelaskan betapa
cemasnya orang yang diberikan kitab dari sebelah kiri. Dia khawatir terhadap
hisab (perhitungan) yang akan terjadi terhadap dirinya. Dia sudah merasa
bahwa bencana sudah di hadapan mata. Karena itu, ia berangan-angan
jika seandainya kematian yang dahulu itu merupakan akhir dari semuanya,
dia berangan-angan kalau seandainya kebangkitan ini tidak ada. Tetapi itu
hanyalah angan-angan, tidak ada artinya lagi.
Berkata Qatadah:
“Dia mengangan-angankan kematian padahal tidak ada yang lebih dibencinya
ketika di dunia kecuali kematian”.
Ini sejalan dengan dengan awal surah ini yang menjelaskan tentang
hari kiamat yang didustakan oleh orang-orang kafir. Sebagian tertentu
mungkin mengira bahwa kehidupan dunia itulah yang ada, tidak ada kehidupan
akhirat. Dengan demikian, ayat ini menjadi dalil penguat bahwa kehidupan
akhirat itu merupakan sesuatu yang tidak bisa dipungkiri adanya.
óΟ s9 uρ Í‘ ÷Šr& $tΒ ÷μu‹ Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏM tΡ%x. sπu‹ ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪
  ﺕﻮﳌﺍ ﻦﻣ ﻩﺮﻛﺍ ﺊﻴﺷ ﻩﺪﻨﻋ ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ﰱ ﻦﻜﻳ ﱂ ﻭ ﺕﻮﳌﺍ ﲎﲤ
30 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 88-89
∩⊄®∪ ÷μuŠÏΖ≈ sÜ ù= ß™ ©Íh_tã y7 n= yδ ∩⊄∇∪ ÷2μu‹ Ï9$tΒ ©Íh_tã 4©o_øî r& !$tΒ
113
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
“Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku
dariku”. (ayat: 28-29)
 Tidak Ada Arti Harta dan Jabatan
Kata mal adalah bentuk tunggal. Jama’nya amwal. Kata mal atau amwal
di dalam Al-Qur’an umumnya dinisbahkan kepada pihak lain. Ini memberi
kesan bahwa harta harus memiliki fungsi sosial, tidak boleh hanya untuk
kepentingan pribadi semata. Enam kali Allah menisbahkan harta kepada
personal tunggal, lima di antaranya dalam bentuk kecaman. Lihat misalnya
surah Al-Baqarah ayat 264.
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima),
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan
Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu
ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka
tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”.
Demikian juga surah Nuh ayat 21:
“Nuh berkata: “Ya Tuhanku, Sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku
dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah
kepadanya melainkan kerugian belaka”.
$yγ•ƒ r' ¯≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖ tΒ# u™ Ÿω (#θè=ÏÜ ö7 è? Ν ä3ÏG≈s% y‰|¹ Çd⎯yϑ ø9 $ Î/ 3“sŒF{$#uρ “É‹©9$% x. ß,ÏΨãƒ …ã&s!$tΒ u™ !$sÍ‘
Ä¨$¨Ζ9 $# Ÿωuρ ß⎯ÏΒ ÷σ ãƒ «!$ Î/ ÏΘöθu‹ ø9 $# uρ ÌÅzFψ $# ( … ã&é# sVyϑ sù È≅ sVyϑx. Aβ# uθø |¹ Ïμø‹ n= tã Ò># tè? …çμt/$|¹r'sù
×≅ Î/#uρ …çμŸ2u tIsù # V$ù#|¹ ( ω šχρâ‘ Ï‰ ø)tƒ 4’ n?tã &™ ó©x« $£ϑ ÏiΒ (#θç7 |¡Ÿ2 3 ª! $#uρ Ÿω “Ï‰ôγtƒ
tΠöθs) ø9 $# t⎦⎪Í Ï≈s3ø9 $# ∩⊄∉⊆∪
tΑ$s% ÓyθçΡ Éb> §‘ öΝåκ ¨ΞÎ) ’ ÎΤöθ|Átã (#θãèt7 ¨? $#uρ ⎯tΒ óΟ ©9 çν÷ŠÌ“ tƒ … çμä9$tΒ ÿ… çνà$ s!uρuρ ωÎ) # Y‘$|¡yz ∩⊄⊇∪
114
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
Selanjutnya surah Al-Lail ayat 11:
“Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa”.
Surah yang sama ayat 18:
Perhatikan juga surah Al-Humazah ayat 3:
“Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya”
Juga surah Al-Lahab ayat 2.
“Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan”.
Di dalam kehidupan dunia, orang berlomba-lomba mencari harta kekayaan,
mengejar jabatan dan kekuasaan, karena dengan keduanya,banyak hal yang
bisa dilakukan. Dengan keduanya, orang bisa berbangga, bisa merasa mulia.
Dengan keduanya orang bisa memenuhi keinginan-keinginannya baik yang
benar atau yang salah. Tidak tertutup kemungkinan, dengan harta dan kekuasaan
orang bisa menyogok agar keinginannya diloloskan, atau agar kejahatan
yang telah dilalukannya ditutupi. Tetapi sayang, di hari kiamat, dia sudah
menjadi papa, miskin tidak punya apa-apa. Harta dan jabatannya dulu tidak
ada artinya untuk menyelamatkannya dari segala bencana yang akan menimpa.
“Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku
dariku”. (ayat: 28-29)
Tafsir ayat: 30-32
“Allah berfirman: Peganglah dia lalu belenggulah tangannya lehernya, kemudian
masukkanlah dia ke dalam api nereka yang menyala-nyala, kemudian belitlah
dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta”. (ayat:30-32)
$tΒ uρ ©Í_øóãƒ çμ÷Ζ tã ÿ…ã&è!$tΒ #sŒÎ) #“¨Št s? ∩⊇⊇∪
Ü=|¡øts† ¨βr& ÿ…ã&s!$tΒ … çνt$ s#÷{r& ∩⊂∪
çνρä‹ è{ çνθ= äósù ∩⊂⊃∪ ¢Ο èO tΛ⎧Åspgø: $# çνθ= |¹ ∩⊂⊇∪ ¢Ο èO ’Îû 7's# Å¡ù= Å™ $yγã ö‘sŒ tβθãèö7 y™ % Yæ# u‘ ÏŒ
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∩⊄∪ |= |¡Ÿ2 $tΒuρ … ã&è!$tΒ çμ÷Ψ tã 4©o_øî r& !$tΒ
115
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
Sab’una zira’an artinya tujuh puluh hasta. Thantawi Jauhari mengatakan
ini berarti panjang.31 Al-Maraghi mengatakan: “Orang Arab jika mereka
menghendaki bilangan banyak, mereka mengungkapkannya dengan tujuh,
tujuh puluh, dan tujuh ratus. Yang dimaksud dengan ayat ini ialah penetapan,
bahwa rantai itu panjang sekali”.32
Ayat ketiga puluh sampai ke tiga puluh dua ini menjelaskan apa yang
terjadi kepada orang-orang yang catatan amalnya diberikan dari sebelah
kiri. Allah memerintahkan kepada para malaikat agar orang-orang tersebut
ditangkap kemudian dibelenggu dengan mengikat tangan ke tengkuk, tidak
hanya sebatas itu, Allah juga memerintahkan agar orang-orang tersebut
dilemparkan ke dalam neraka jahim, tidak boleh ke tingkatan lainnya. Setelah
itu, orang-orang tersebut juga diperintahkan untuk dibelit dengan rantai
yang panjang sehingga bisa membelit berkali-kali.
Dalam menafsirkan ayat ke tiga puluh dua ini, Quraish Shihab mengatakan:
“Informasi ini mengisyaratkan bahwa yang bersangkutan tidak mati akibat
siksaan api itu sehingga terbebaskan dari siksa. Dia tetap hidup, berusaha
melepaskan diri dan menghindar, buktinya bahwa dia dibelenggu. Seandainya
dia mati maka tentu tidak perlu lagi dia dibelenggu”.33
Allah berfirman:
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan
Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Nisa’: 56).
Tafsir ayat: 33-37
¨βÎ) t⎦⎪Ï%©!$# (#ρã x x. $uΖ ÏG≈tƒ$t↔Î/ t∃ôθy™ öΝ ÍκÎ= óÁçΡ # Y‘$tΡ $yϑ¯= ä. ôM pg¾Ö mΩ Νèδ ßŠθè= ã_ öΝßγ≈ uΖ ø9£‰ t/ # ·Šθè= ã_
$yδ u ö xî (#θè%ρä‹ u‹Ï9 z># x‹yèø9 $# 3 χ Î) ©!$# tβ% x. #¹“ƒÍ• tã $VϑŠÅ3ym ∩∈∉∪
31 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, jilid 23/24, h. 274
32 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 105
33 Quraisy Shihaab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 423.
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“Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar,
Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang miskin,
maka tiada seorang temanpun baginya pada hari ini di sini, dan tiada (pula)
makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan nanah, tidak ada yang
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa”. (ayat: 33-37).
Kenapa mereka mesti disiksa sedemikian rupa. Kenapa siksa yang sedemikian
berat dijatuhkan ke atas mereka. Apa kesalahan dan dosa yang telah mereka
lalukan.
 Sebab Mereka Disiksa
“Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar”.
(ayat:33)
Yu’minu berasal dari kata amana. Orang yang beriman adalah orang
yang mempunyai kepercayaan di dalam hati akan Allah dan Rasul-Nya,
mengucapkan dengan perkataan dan melaksanakan di dalam kehidupan
nyata. Dari kata iman muncul kata aman karena orang yang beriman adalah
orang yang merasa aman di dalam hatinya karena ada sandaran vertikal
kepada Allah, dia hidup di dalam aturan-aturan dan keteraturan, hidupnya
memiliki tujuan yang jelas, jiwanya tenteram. Tidak hanya itu, orang yang
beriman, adalah orang yang kehadirannya di manapun akan menimbulkan
rasa aman bagi orang lain. Dalam konteks ini kita melihat sejumlah hadits
Rasulullah SAW yang menghubungkan keimanan dengan rasa aman yang
diberikan seseorang kepada orang lain, termasuk jiran tetangganya, meskipun
yang tidak seiman dengannya.
Memang secara terminologi orang yang beriman diartikan dengan
orang yang mempercayai di dalam hatinya Allah dan Rasul-Nya, mengucapkan
dengan perkataan dan mengaplikasikan dalam kehidupan nyata ajaran-
ajaran Islam.
Mereka yang disiksa ini tidak demikian. Mereka dulu di dunia, tidak
beriman kepada Allah Yang Maha Besar, mereka kafir atau engkar kepada-
Nya. Mereka sesungguhnya tidak merasa aman di dalam diri mereka. Mereka
tidak memberikan rasa aman kepada orang lain. Keyakinan, filosofi hidup,
… çμ¯ΡÎ) tβ%x. Ÿω ß⎯ÏΒ ÷σ ãƒ «!$ Î/ ÉΟŠÏà yèø9 $# ∩⊂⊂∪
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tujuan hidup yang individualistik, hedonistik, mendorong mereka untuk
menghalalkan semua cara, sehingga siapapun yang dianggap menjadi penghalang
akan disingkirkan. Tidak sampai di situ, mereka juga seperti yang disebutkan
ayat berikut:
“Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang
miskin”. (ayat:34)
Yahudhdhu artinya mendorong.
Ayat ke tiga puluh empat ini menjelaskan sebab lain mengapa mereka
dijatuhi siksaan sedemikian berat. Yaitu karena mereka tidak mau mendorong
orang lain untuk memberi makan orang miskin. Paling tidak ada dua hal
penting yang perlu diperhatikan dalam ayat ini. Pertama, jangankan memberi,
mendorong atau menganjurkan orang lain sajapun mereka tidak mau.
Kedua, redaksi kata tha’amilmiskin, menunjukkan bahwa yang diberikan
itu sebenarnya adalah milik orang miskin itu, yang diberikan lewat tangan
orang-orang yang berharta. Tetapi itu tidak pernah dipahami mereka.
Dalam menafsirkan ayat ini Hamka mengatakan: “Oleh karena tidak
ada kepercayaan kepada Allah Yang Maha Agung, dengan sendirinya telah
hilang pula kepercayaan kepada kedamaian hidup sesama manusia atau
prikemanusiaan. Dia hanya ingat mencari keuntungan buat dirinya sendiri
dengan tidak ada rasa kasih sayang kepada orang yang melarat”.34
“Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari ini di sini”. (ayat: 35)
Hamim artinya kerabat. Ayat ini menjelaskan, bahwa pada hari kiamat
tidak ada baginya kerabat yang dapat memberikan manfaat atau memberi
syafaat. Bahkan di dalam ayat lain Allah berfirman:
“Dan tidak ada seorang teman karibpun menanyakan temannya”.
… çμ¯ΡÎ) tβ%x. Ÿω ß⎯ÏΒ ÷σ ãƒ «!$ Î/ ÉΟŠÏà yèø9 $# ∩⊂⊂∪
}§øŠn= sù çμs9 tΠöθu‹ ø9 $# $uΖßγ≈ yδ ×Λ⎧ÏΗ xq ∩⊂∈∪
Ÿωuρ ã≅ t↔ ó¡o„ íΟŠ ÏΗ xq $VϑŠ ÏΗ xq ∩⊇⊃∪
34 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, Pustaka Panjimas, 2002, h.90
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Atau seperti firman Allah:
“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu) ketika
hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang
yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula) mempunyai
seorang pemberi syafa’at yang diterima syafa’atnya”. (QS. Al-Mukmin: 18)
Di dunia tidak menghubungkan silaturrahmi, perhatian hanya untuk
kepentingan sendiri, kekayaan dicari dan ditumpuk tetapi untuk diri sendiri,
orang lain termasuk fakir miskin tidak diambil perduli, pantas jika di akhirat
dia juga sendiri, tidak ada teman dan tidak ada yang perduli.
“Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan nanah,
tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa”. (ayat: 36-37)
Ghislin kata al-Kalabi adalah:
“Air yang mengalir dari ahli neraka berupa nanah, cairan dan darah”.35
Khathi’un artinya para pelaku kesalahan yang dengan sengaja melakukan
kesalahan-kesalahan dan berulang-ulang. Atau ada juga yang mengartikannya
dengan Al-kafirun (orang-orang kafir).36
Selain dibelenggu, dilemparkan ke dalam neraka jahim, mereka dihidangi
makanan yang sangat menjijikkan berupa nanah, cairan dan darah yang
mengalir dari ahli neraka. Alangkah busuk dan menjijikkan terlebih nanah,
cairan dan darah itu adalah dari penghuni neraka lain yang mengalir kepada
mereka. Na’uzu billah min dzalik
Ibn ‘Abbas sebagaimana yang dikutip oleh Al-Maraghi mengatakan:
öΝ èδö‘ É‹Ρr&uρ tΠöθtƒ ÏπsùÎ— Fψ $# ÏŒÎ) Ü>θè= à) ø9$# “t$s! ÌÅ_$uΖ ptø: $# t⎦⎫Ïϑ Ïà≈ x. 4 $tΒ t⎦⎫Ïϑ Î=≈ ©à= Ï9 ô⎯ÏΒ 5ΟŠÏΗxq Ÿωuρ
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ﻡﺪﻟﺍﻭ ﺪﻳﺪﺼﻟﺍﻭ ﺢﻴﻘﻟﺍ ﻦﻣ ﺭﺎﻨﻟﺍ ﻞﻫﺍ ﻦﻣ ﻞﻴﺴﻳ ﺀﺎﻣ.
35 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 103
36 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 146
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“Jika seandainya satu ember dari ghislin disiramkan ke dunia, tentulah penghuni
dunia ini akan berbau busuk”. (HR. Bukhari).37
Tafsir ayat: 38-43
37 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 103
 ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ﻞﻫﺍ ﱳﻧﻻ ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ﰱ ﻕﺍﺮﻬﻳ ﲔﻠﺴﻏ ﻦﻣ ﺍﻮﻟﺩ ﻥﺍ ﻮﻟ
“Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat, dan dengan apa yang tidak
kamu lihat. Sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang
diturunkan kepada) Rasul yang mulia. Dan Al-Qur’an itu bukanlah perkataan
seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan bukan pula
perkataan tukang tenun. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran daripadanya.
Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam. (ayat: 38-43).
 Allah Bersumpah Bahwa Al-Qur’an Kalam Allah
Banyak hal yang telah disampaikan didalam ayat-ayat yang lalu. Di
antaranya tentang bagaimana akibat buruk yang ditimpakan bagi orang-
orang yang mendustakan hari kiamat. Di antara mereka ada yang bahkan
telah dimusnahkan dari muka bumi sehingga tidak tersisa generasi mereka
seperti kaum ‘Ad dan Tsamud. Tetapi ada juga yang diselamatkan seperti
sebagaian kaum Nuh a.s. yang beriman kepadanya. Kemudian Allah menjelaskan
bagaimana dua kelompok manusia nanti di hari kiamat. Kelompok pertama
adalah kelompok yang selamat dan dilimpahi rahmat. Sedang kelompok
kedua adalah kelompok yang tidak selamat dan disiksa dengan siksa yang
pedih. Semua yang disampaikan oleh Allah di atas, sebagiannya dapat disaksikan
dan sebagiannya lagi tidak bisa disaksikan dan masuk dalam perkara yang
gaib yang tidak ada satupun orang yang bisa mengetahui hakikatnya. Di
dalam ayat-ayat ini, Allah menegaskan bahwa semua itu adalah perkara
$tΒ uρ ∩⊆⊃∪ 5ΟƒÌ x. 5Αθß™u‘ ãΑ öθs) s9 …çμ¯Ρ Î) ∩⊂®∪ tβρç ÅÇ ö6è? Ÿω $tΒ uρ ∩⊂∇∪ tβρçÅÇ ö6è? $yϑ Î/ ãΝÅ¡ø% é& Iξsù
∩⊆⊄∪  tβρã ©. x‹ s?  $¨Β  Wξ‹ Î=s%  4  9⎯Ïδ% x.  ÉΑ öθs)Î/  Ÿωuρ  ∩⊆⊇∪  tβθãΖ ÏΒ ÷σè?  $¨Β  Wξ‹ Î=s%  4  9 Ïã$x©  ÉΑ öθs)Î/  uθèδ
∩⊆⊂∪ t⎦⎫ÏΗs>≈ yèø9 $# Éb> §‘ ⎯ÏiΒ ×≅ƒÍ”∴s?
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yang tidak bisa dipungkiri kebenarannya. Allah bersumpah bahwa itu adalah
wahyu-Nya yang disampaikan melalui Rasul-Nya yang mulia.
“Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat, dan dengan apa yang tidak
kamu lihat”. (ayat: 38-39)
Ayat-ayat yang dimulai dengan kata la uqsimu di dalam Al-Qur’an
berjumlah delapan, semuanya diturunkan di Makkah, yaitu: Al-Waqi’ah:
75, Al-Haqqah: 38, Al-Ma’arij: 40, Al-Qiyamah: 1, Al-Qiyamah: 2, Al-Takwir:
15, Al-Insyiqaq: 16, Al-Balad:1.
Ada tiga cara mengartikan kata la uqsimu: Pertama: “Aku bersumpah”.
Kedua, la di artikan nafi, yang berarti ‘tidak’ artinya ada pikiran yang dibantah,
setelah dibantah kemudian Allah bersumpah. Jadi artinya, ‘Tidak, Aku
bersumpah’. Ketiga, la itu menafikan sumpah, artinya tidak perlu bersumpah,
karena yang dibicarakan terlalu jelas. Al-Qurthubi di antaranya berpendapat
demikian.38
Menurut Fakhrurrazi bahwa la di dalam penggalan ayat ini dipahami
sebagai sisipan yang berarti ‘sungguh’, tapi ada juga yang memahaminya
bermakna nafi (menidakkan). Artinya, Allah tidak bersumpah dengan semua
yang ada, karena apa yang akan dijelaskan, begitu jelas, sehingga tidak
memerlukan sumpah.39
Apa yang kamu lihat dan apa yang tidak kamu lihat meliputi Pencipta
dan yang dicipta (Khaliq dan makhluq), dunia dan akhirat, fisik dan ruh,
manusia dan jin, kenikmatan zahir dan batin.40
“Sesungguhnya Al-qur’an itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan
kepada) Rasul yang mulia”. (ayat: 40)
Rasul karim di dalam ayat ini dipahami oleh sementara ulama, seperti
Ibn Saib, Muqatil dan Ibn Qutaibah adalah malaikat Jibril, tetapi mayoritas
Iξsù ãΝ Å¡ø% é& $yϑ Î/ tβρçÅÇ ö6è? ∩⊂∇∪ $tΒ uρ Ÿω tβρç ÅÇ ö6è? ∩⊂®∪
… çμ¯ΡÎ) ãΑ öθs)s9 5Αθß™u‘ 5ΟƒÌx. ∩⊆⊃∪
38 Lihat Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 91-92
39 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 104
40 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 104
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ulama memahaminya sebagai Nabi SAW. Artinya, bahwa Al-Qur’an ini adalah
firman Allah yang disampaikan oleh Nabi SAW, bukan perkataan yang
dibuat-buatnya.41
Jadi jika dihubungkan dengan dengan sumpah di atas, maka ada tiga
pengertian. Pertama sungguh Allah bersumpah dengan segala sesuatu bahwa
Al-Qur’an itu adalah perkataan-Nya yang disampaikan oleh Muhammad
SAW. Kedua, Allah menafikan (menolak) fikiran-fikiran yang beranggapan
bahwa Al-Qur’an itu adalah buatan Nabi SAW, kemudian Dia bersumpah
bahwa itu adalah Kalam-Nya. Ketiga, Allah menegaskan bahwa Dia tidak
perlu bersumpah, sebab itu sangat jelas bukan perkataan Muhammad SAW.
tetapi firman-Nya yang disampaikan kepada Nabi S.a.w.
“Dan Al-Qur’an itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu
beriman kepadanya”. (ayat:41)
Di masa Al-Qur’an diturunkan, orang-orang kafir dan musyrikin mengatakan
bahwa Al-Qur’an itu adalah perkataan seorang penyair, padahal jika mereka
merenung dan memikirkan secara lebih mendalam, Al-Qur’an bukanlah
syair, sebab syair tidak luput dari berbagai kesalahan di dalamnya. Al-Qur’an
dari dahulu sampai kapanpun, tidak akan ditemukan kesalahan di dalamnya,
susunan kata-katanya, berita yang disampaikannya, baik berita masa lalu
atau yang akan datang, informasi-informasi ilmiah yang terkandung di
dalamnya, berita-berita tentang alam gaib dan sebagainya.
Kata‘qalilan ma yukminun bisa berarti bahwa mereka tidak beriman
sama sekali. Artinya tidak membenarkan bahwa Al-Qur’an itu datang dari
Allah, sebab orang Arab jika mengatakan ÞáãÇ íÃÊíäÇ (ia jarang datang
kepada kami) artinya áÇíÃÊíäÇ (ia tidak datang kepada kami). Atau berarti
bahwa mereka terkadang beriman di dalam hati tetapi kemudian segera
sirna keimanan itu.42
Jadi orang-orang musryrikin ketika itu tidak beriman sama sekali dengan
Al-Qur’an atau kadang-kadang terlintas ada rasa percaya tetapi kemudian
$tΒ uρ uθèδ ÉΑ öθs) Î/ 9Ïã$x© 4 Wξ‹ Î= s% $¨Β tβθãΖÏΒ ÷σ è? ∩⊆⊇∪
41 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 105. Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani,
Juz 29, h. 89-90
42 Al-Ghazin, Tafsir Al-Ghazin, Juz 4, h. 148
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berlalu begitu saja, mereka kemudian menuduh Al-Qur’an sebagai sya’ir
atau bahkan kata-kata yang keluar dari mulut seorang tukang tenun.
“Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil
pelajaran daripadanya”. (ayat: 42)
Al-Qur’an itu bukan syair dari seorang penyair dan bukan pula perkataan
tukang tenung, sebab Al-Qur’an mencaci maki setan dan mengutuknya,
sehingga tidak mungkin Al-Qur’an merupakan ilham dari setan.43
Bukankah tukang tenung berteman dengan setan. Jika itu perkataan
tukang tenun, pastilah di dalamnya tidak ada caci maki kepada setan. Jika
kamu mau mengambil pelajaran dari susunan bahasanya, kandungannya,
pastilah kamu akan beriman kepadanya, tetapi kamu sama sekali tidak
mau mengambil pelajaran darinya, atau kamu hanya sedikit sekali mengambil
pelajaran darinya.
“Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam”. (ayat: 43)
Setelah Allah menafikan hal-hal yang diduga oleh orang-orang musyrik
ketika itu, kemudian Allah menegaskan dengan setegas-tegasnya bahwa
Al-Qur’an ini adalah benar-benar kalam Allah, diturunkan dari Allah penguasa
alam semesta ini, yang disampaikan oleh Nabinya yang mulia Muhammad
SAW.
Tafsir ayat: 44-47
“Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan perkataan atas (nama) Kami,
niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya, Kemudian benar-
Ÿωuρ ÉΑöθs)Î/ 9⎯Ïδ% x. 4 Wξ‹ Î= s% $¨Β tβρã ©. x‹s? ∩⊆⊄∪
öθs9 uρ tΑ§θs)s? $oΨ ø‹ n= tã uÙ÷èt/ È≅ƒÍρ$s% F{$# ∩⊆⊆∪ $tΡ õ‹ s{V{ çμ÷Ζ ÏΒ È⎦⎫Ïϑ u‹ø9 $ Î/ ∩⊆∈∪ §Ν èO $uΖ ÷èsÜ s) s9 çμ÷Ζ ÏΒ
t⎦⎫Ï? uθø9 $# ∩⊆∉∪ $yϑ sù Ο ä3ΖÏΒ ô⎯ÏiΒ >‰tnr& çμ÷Ζ tã t⎦⎪Ì“ Éf≈ ym ∩⊆∠∪
43 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, h. 108
∩⊆⊂∪ t⎦⎫ÏΗ s>≈ yèø9 $# Éb> §‘ ⎯ÏiΒ ×≅ƒÍ”∴s?
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benar kami potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorangpun
dari kamu yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu”.
(ayat: 44-47).
 Nabi Tidak Mengada-ada
Penegasan pada ayat 43 di atas, kemudian dikuatkan Allah lagi dengan
ayat 44 sampai dengan ayat 47 ini. Artinya Al-Qur’an itu benar-banar kalam
Allah. Jika Nabi SAW seandainya, dan itu tidak mungkin, mau mengada-
ada pasti Allah akan mencegah hal itu, menghukumnya dengan berat.
“Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan perkataan atas (nama) Kami”.
(ayat:44)
Lau di dalam ayat ini berarti seandainya, sebuah pengandaian yang
sesungguhnya tidak mungkin terjadi.
“Niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya”. (ayat:45)
Ada beberapa penafsiran tentang apa yang dimaksud dengan Al-yamin
di dalam ayat ini. Ada yang menafsirkan bahwa Allah akan mencegahnya
dengan keras, karena tangan kanan melambangkan kekuatan. Ini juga berarti
bahwa Allah akan menimpakan siksa-Nya dengan segera dan tidak menunda
sedikitpun. Ada yang menafsirkan dengan ‘menyiksa dengan hina’. Pengertian
ini, diambil dari kebiasaan para raja yang jika hendak menyiksa dan menghina
seseorang maka raja tersebut mengatakan ‘ambillah dia’, lalu diambil dia
dengan tangan kanan petugas.44
öθs9 uρ tΑ§θs)s? $oΨ ø‹ n= tã uÙ÷èt/ È≅ƒÍρ$s% F{ $# ∩⊆⊆∪
44 Lihat Al-Thabari, Jami’ al-Bayan Juz 28, h. 8582 dan Al-Qasimi, Mahasin
al-Ta’wil, h. 222.
Taqawwal artinya Al-iftira’ mengada-ada atau mereka-reka. Artinya,
jika perkataannya dinisbahkan kepada Allah padahal itu bukan dari Allah.
Meskipun yang dinisbahkan itu bukan seluruhnya tetapi hanya sebagian,
maka dia akan dicegah. Pencegahan itu dijelaskan Allah sebagi berikut:
∩⊆∈∪ È⎦⎫Ïϑu‹ø9 $ Î/  çμ÷Ζ ÏΒ  $tΡ õ‹ s{V{
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Hamka menjelaskan ayat ini sebagai berikut: “cara kasarnya ialah bahwa
nabi Muhammad SAW itu akan ditangkap, yaitu cara penangkapan Tuhan,
dia akan dituntut dan diminta pertanggungjawabannya, mengapa ditambah-
tambah, mengapa dikurangi, mengapa dirobah titiknya atau barisnya atau
hurufnya. Dengan demikian ia telah melanggar amanat. Dia tidak shiddiq
atau jujur lagi”.45
“Kemudian benar-benar kami potong urat tali jantungnya”. (ayat:46)
Al-watin diartikan beragam oleh para mufassir. Ada yang mengartikannya
dengan niyath al-qalbi (urat jantung) ini dikatakan oleh Ibn ‘Abbas. Ada yang
mengartikannya dengan habl al-zhar (urat belakang). Ada yang megartikannya
dengan ‘urat belakang yang berhubung kejantung yang apabila dipotong
akan menyebabkan kematian. Ada yang mengartikan dengan ‘urat yang
memenghubungkan jantung dengan kepala’.46
Ayat ini menjelaskan bahwa jika Nabi SAW mengada-ada, menambah
atau mengurangi, atau merobah Al-Qur’an, maka Allah akan membinasakannya.
Ditangkap tangan kanannya, lalu dipancung lehernya. Tetapi semua ancaman
ini tidak terjadi kepada Nabi SAW. Ini menjadi bukti bahwa Al-Qur’an
diturunkan dari Allah penguasa alam semesta.
“Maka sekali-kali tidak ada seorangpun dari kamu yang dapat menghalangi
(Kami) dari pemotongan urat nadi itu”. (ayat:47)
Mayoritas tafsir-tafsir klasik mengemukakan bahwa ayat ke 47 ini
menjelaskan jika seandainya Nabi SAW mengada-ada tentang Al-Qur’an,
Allah akan menjatuhkan hukuman yang sangat keras kepadanya, dan tidak
ada satu orangpun yang dapat menghalangi hal itu.
Berbeda dengan itu, Hamka memahami ayat ini sebagai berikut: “Bahwasanya
kehendak Al-Qur’an itu memenuhi seluruh masyarakat kamu ini tidaklah
akan dapat dihambat siapa jua pun. Meskipun pada mulanya hanya sedikit
di antara kamu yang beriman, dan hanya sedikit di antara kamu yang mau
§Ν èO $uΖ ÷èsÜs) s9 çμ÷Ζ ÏΒ t⎦⎫Ï?uθø9 $# ∩⊆∉∪
$yϑ sù Ο ä3Ζ ÏΒ ô⎯ÏiΒ >‰ tnr& çμ÷Ζ tã t⎦⎪Ì“ Éf≈ ym ∩⊆∠∪
45 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h.95
46 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 147
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memperhatikan, namun dia akan maju, pengikutnya akan bertambah-tambah
terus. Tidak seorangpun di antara kamu yang mempunyai kekuatan dan
kekuasaan buat menghambat kemajuan itu”.47
Dari keserasian alur penjelasan, maka apa yang dikemukan oleh tafsir-
tafsir klasik, terlihat lebih lurus. Bahwa yang dimaksud dengan ayat ini
adalah penjelasan tentang tidak adanya orang yang dapat menghambat
Allah dari menjatuhkan siksanya jika Nabi SAW mengada-ada tentang Al-
Qur’an. Al-Qur’an, tidak diragukan adalah wahyu Allah yang diwahyukan
kepada Nabi SAW. melalui malikat Jibril a.s.
Tafsir ayat: 48-52
Fakhrurrazi menghubungkan ayat-ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya
dengan ungkapan sebagai berikut: “Ketahuilah bahwa Allah Ta’ala setelah
menjelaskan bahwasanya Al-Qur’an itu diturunkan dari Allah melalui malaikat
Jibril kepada Nabi Muhammad yang di antara sifatnya bukanlah dia seorang
penyair dan bukan pula seorang tukang ramal, kemudian Allah menjelaskan
apa sesunggunya Al-Qur’an itu”.48
“Dan Al-Qur’an itu benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa”.
(ayat: 48)
… çμ¯ΡÎ) uρ ×οtÏ. õ‹ tFs9 t⎦⎫É)−G ßϑ ù= Ïj9 ∩⊆∇∪ $¯Ρ Î) uρ ÞΟ n= ÷èuΖ s9 ¨βr& Οä3ΖÏΒ t⎦⎫Î/ Éj‹ s3•Β ∩⊆®∪ … çμ¯Ρ Î)uρ îοu ô£yss9 ’ n?tã
t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9$# ∩∈⊃∪ … çμ¯Ρ Î) uρ ‘,y⇔ s9 È⎦⎫É) u‹ ø9$# ∩∈⊇∪ ôx Îm7 |¡sù ËΛôœ$ Î/ y7 În/ u‘ ÉΟ‹Ïà yèø9 $# ∩∈⊄∪
47 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h.96
48 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 106
“Dan Al-Qur’an itu benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.
Dan sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui di antara kamu ada orang
yang mendustakan (nya). Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar menjadi
penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat). Dan sesungguhnya Al-Qur’an
itu benar-benar kebenaran yang diyakini. Maka bertasbihlah dengan (menyebut)
nama Tuhan-mu Yang Maha Besar”. (ayat:48-52)
∩⊆∇∪ t⎦⎫É) −G ßϑ ù= Ïj9 ×οtÏ. õ‹tFs9 …çμ¯Ρ Î) uρ
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Al-muttaqin orang-orang yang takut kepada siksa Allah dengan melaksanakan
kewajiban-kewajiban dan menjauhi semua kemaksiatan.49
Di dalam Al-Qur’an surah Ali ‘Imran ayat 133-135 dikatakan bahwa
orang yang bertakwa itu adalah:
(1) yang menafkahkan hartanya baik di waktu lapang maupun di waktu sempit
(2) mampu menahan amarah (3) mau memaafkan orang yang berbuat salah
kepadanya (4) berbuat ihsan (5) bila melakukan dosa segera sadar dan memohon
ampun (6) tidak berkelanjutan melakukan hal-hal yang diketahui sebagai dosa.
Atau seperti yang dijelaskan di dalam surah Al-Baqarah ayat 1-4: (1)
beriman kepada yang ghaib (2) mendirikan shalat (3) menginfakkan sebagian
rezeki (4) beriman kepada kitab-kibab (5) yakin kepada hari akhirat.
Al-Qur’an itu bagi-orang yang seperti ini menjadi peringatan yang
dapat membimbing mereka menuju keselamatan di dunia dan akhirat.
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui di antara kamu ada orang
yang mendustakan (nya)”. (ayat:49)
Allah menggunakan kata ‘Kami’ di dalam ayat ini, menunjukkan bahwa
selain Allah ada juga yang lain yang mengetahui hal itu, termasuklah di
antaranya para malaikat-Nya.
Anna minkum artinya di antara kamu. Khitab ayat ini adalah bagi umat
manusia. Artinya di antara umat manusia ada yang mendustakan Al-Qur’an.
* (#þθã Í‘$y™uρ 4’ n< Î) ;οt ÏøótΒ ⎯ÏiΒ öΝ à6În/§‘ >π¨Ψ y_uρ $yγàÊótã ßN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# ÞÚö‘ F{$# uρ ôN £‰Ïã é&
t⎦⎫É) −G ßϑ ù= Ï9 ∩⊇⊂⊂∪ t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ ’ Îû Ï™!# §œ£9 $# Ï™!# §œØ9 $#uρ t⎦⎫ÏϑÏà≈x6ø9 $#uρ xáø‹ tóø9 $# t⎦⎫Ïù$yèø9 $#uρ
Ç⎯tã Ä¨$¨Ψ9 $# 3 ª! $#uρ =Ïtä† š⎥⎫ÏΖ Å¡ósßϑ ø9 $# ∩⊇⊂⊆∪ š⎥⎪Ï%©!$# uρ # sŒÎ) (#θè=yèsù ºπt±Ås≈ sù ÷ρr& (# þθßϑ n= sß
öΝ æη|¡àΡr& (#ρã x.sŒ ©! $# (#ρãx øótG ó™$ sù öΝ ÎγÎ/θçΡ ä‹Ï9 ⎯tΒ uρ ã Ï øótƒ šUθçΡ —%!$# ωÎ) ª!$# öΝ s9uρ (#ρ•ÅÇ ãƒ
4’ n?tã $tΒ (#θè= yèsù öΝ èδ uρ šχθßϑ n= ôètƒ ∩⊇⊂∈∪
$¯Ρ Î) uρ ÞΟ n= ÷èuΖs9 ¨βr& Οä3Ζ ÏΒ t⎦⎫Î/ Éj‹s3•Β ∩⊆®∪
49 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan Juz 28, h. 8584
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Pendustaan ini bukan karena mereka tidak mengetahui bahwa Al-Qur’an
itu membawa petunjuk yang benar, tetapi karena adanya faktor-faktor lain,
seperti ingin mempertahankan status sosial sebagaimana yang ditunjukkan
oleh para pemuka kafir quraisy pada masa Nabi SAW atau karena kecintaan
kepada kehidupan dunia dan tidak menyakini adanya kehidupan akhirat.
“Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-
orang kafir (di akhirat)”. (ayat: 50)
Hasrah digunakan dalam arti penyesalan yang besar dan berulang-ulang
atas luputnya sesuatu yang disenangi. Kata ini diambil dari kata hasr yang
berarti terbuka. Penyesalan datang setelah terbuka dan nyatanya sesuatu
setelah sebelumnya tertutup dan tersembunyi. Seandainya hal itu sejak
semula terbuka tentu penyebabnya tidak akan dilakukan.50
Ayat ini menjelaskan bahwa pada hari kiamat nanti orang-orang kafir
akan benar-benar menyesal karena mendustakan Al-Qur’an setelah mereka
menyaksikan ganjaran pahala yang diterima oleh orang-orang yang beriman
kepadanya.
“Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar kebenaran yang diyakini”.
(ayat: 51)
Haqqul yaqin terdiridari dua kata haq yang berarti ‘benar’ dan yaqin
yang berarti ‘hilangnya keraguan’ atau ‘pengetahuan yang pasti’. Jadi benar-
benar tidak ada keraguan dan benar-benar diketahui dengan pasti.
Di dalam Al-Qur’an ada tiga tingkat keyakinan. Pertama, ‘ilm al-yaqin
seperti dalam firman Allah dalam surah At-Takatsur ayat 5 ßáÇ áæ ÊÚáãæä
… çμ¯ΡÎ) uρ îοuô£yss9 ’n?tã t⎦⎪Í Ï≈ s3ø9 $# ∩∈⊃∪
50 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 431
51 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 148
Penyesalan ini juga terjadi karena mereka telah merasakan apa yang
akan menimpa mereka berupa siksaan yang pedih, sebagaimana yang telah
dikemukakan ayat-ayat sebelumnya di dalam surah ini. Tetapi penyesalan
itu tidak berguna lagi.
∩∈⊇∪ È⎦⎫É)u‹ø9 $# ‘,y⇔ s9 …çμ¯Ρ Î) uρ
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Úáã ÇáíÞíä. ‘Ilm al-yaqin ini berarti keyakinan yang didasarkan kepada pengetahuan,
seperti orang yang meyakini bahwa daerah kutub itu ada karena dia telah
membaca dan mendengar bahwa daerah itu ada. Kedua, ‘ain al-yaqin sebagaimana
dalam firman Allah dalam surah At-Takatsur ayat 7, Ëã áÊÑæäåÇ Úíä ÇáíÞíä.
‘Ain al-yaqin berarti keyakinan setelah melihat kawasan itu dengan mata
zahir atau mata batin. Ketiga, haq al-yaqin sebagaimana dalam firman Allah
dalam surah Al-Waqi’ah ayat 95 Çä åÐ áåæ ÍÞ ÇáíÞíä. Haq al-yaqin berarti
keyakinan setelah terjadi persatuan antara yang meyakini dengan yang
diyakini. Misalnya jika orang yang bersangkutan sedang berada pada daerah
kutub tersebut.
“Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu Yang Maha Besar”.
(ayat: 52)
Sabbih berasal kata sabhun yang berarti ‘menjauh’, karena itu kata
tasbih diartikan ‘menjauhkan Allah dari segala sesuatu yang buruk’ atau
‘mensucikan Allah’.
Allah telah menjelaskan bahwa hari kiamat itu benar. Al-Qur’an itu benar.
Yang mendustakan kiamat akan disiksa di dunia dan akhirat. Bersyurkurlah
atas peringatan-peringatan ini. Sucikanlah Tuhan dari segala yang kamu
sangkakan yang tidak layak bagi-Nya. Pasti selamat dunia dan akhirat.
Bersegeralah kepada keimanan kepada Allah, lakukanlah kebaikan dan
kebajikan, jangan tunda-tunda walau sebentarpun, sebelum kiamat tiba.




Surah ini dinamai surah Al-Ma’arij, dinamai juga dengan surah Sa’ala.1Surah ini dinamai juga dengan surah Al-Waqi’ bukan Al-Waqi’ah.
Surah ini turun sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah, atau disebut
Makkiyah. Ayatnya berjumlah 44 ayat,2 224 kalimat.3
Kandungan surah ini, seperti yang ditegaskan oleh Al-Biqa’i, adalah
pembuktian tentang kemestian hari kiamat dan peringatan bagi orang yang
ingkar (kafir) tentangnya, juga penggambaran bagaimana kedahsyatannya.4
Al-Maraghi mengatakan bahwa tujuan dan maksud yang terkandung
dalam surah ini adalah: Pertama, lukisan hari kiamat dan kengerian-kengeriannya.
Kedua, lukisan neraka dan azabnya. Ketiga, sifat-sifat manusia yang menyebabkannya
masuk neraka, dan bagaimana manusia bersungguh-sungguh untuk menghilangkan
kelemahan-kelemahan yang ada pada diri sehingga dapat naik ketangga-
tangga dan keluar dari alam materinya. Keempat, ancaman terhadap orang-
orang kafir mengenai apa yang akan mereka hadapi pada hari itu.5
Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya adalah, bahwa baik di
dalam surah ini dan surah sebelumnya (Al-Haqqah), sama-sama menyinggung
masalah yang berhubungan dengan hari kiamat dan azab yang didustakan
oleh orang-orang kafir. Di dalam surah Al-Haqqah ditegaskan bahwa apa
yang diinformasikan oleh Al-Qur’an adalah suatu kebenaran yang tidak ada
keraguaan padanya, termasuk tentang hari kiamat. Di dalam surah Al-Ma’arij
juga ditegaskan bahwa kebenaran itu akan benar menjadi nyata bagi yang
mendustakannya ketika kiamat tiba.
1 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 94
2 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 224
3 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, h. 148
4 Al-Biqa’I, Nazm al-Durar, Juz 8, h. 143




“Seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa, Bagi orang-
orang kafir, yang tidak seorangpun dapat menolaknya, (yang datang) dari
Allah, yang mempunyai tempat-tempat naik”. (ayat:1-3)
Ayat-ayat ini menjelaskan tentang orang-orang kafir yang tidak mempercayai
akan adanya azab yang akan menimpa mereka. Mereka mengira bahwa
Muhammad SAW hanya menakut-nakuti mereka dengan berita akan adanya
siksaan yang akan menimpa tersebut. Untuk memperkuat dugaan mereka
itu, merekapun mengajukan pertanyaan, kapan terjadinya azab itu. Atau
bahkan mereka meminta agar azab itu diturunkan, jika memang benar adanya.
Sebuah pertanyaan atau permintaan yang bertujuan untuk mengolok-olok.
Mereka sesungguhnya tdak menyadari bahwa azab itu pasti akan datang,
tidak ada seorangpun yang dapat menghalangi atau menolaknya.
“Seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa”. (ayat: 1).
Sa’ala berarti bertanya atau meminta. Al-Qasimi dengan mengutip
pendapat Mujahid mengatakan bahwa sa’ala di dalam ayat ini berarti da’a
(meminta), yakni meminta diturunkannya azab. Yang meminta adalah Al-
Nadr bin Al-Harits. Yang diminta adalah terjadinya azab dunia. Yang meminta
(Al-Nadr bin Al-Harits) kemudian terbunuh di dalam peperangan Badr.6
Sail disebutkan di dalam Al-Qur’an sebanyak empat kali, yakni pada
QS. 51:19, QS.70: 1 dan 25, QS.93: 10. Kata sail dalam surah Al-Ma’arij ini
adalah dalam makna yang menyangkut permintaan non-materi, yakni tentang
azab Allah terhadap orang-orang kafir.7
Menurut sebagian mufassir bahwa ‘azab yang dimaksudkan dalam ayat
ini meliputi azab di dunia dan di akhirat.
tΑ r' y™ 7≅Í←!$y™ 5># x‹yèÎ/ 8ìÏ%#uρ ∩⊇∪ t⎦⎪Ì Ï≈x6ù=Ïj9 }§øŠs9 …çμs9 ÓìÏù# yŠ ∩⊄∪ š∅ÏiΒ «!$# “ÏŒ
ÆlÍ‘$yèyϑ ø9 $# ∩⊂∪
tΑ r' y™ 7≅Í←!$y™ 5># x‹yèÎ/ 8ìÏ%#uρ ∩⊇∪
6 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 224.
7 Quraish Shihab, Ensklopedia Al-Qur’an, vol. 3, h. 851
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Al-Nadr bin Al-Harits dan orang-orang yang sepertinya, meminta dengan
maksud menginkari atau mengejek. Perminataan mereka diabadikan Al-
Qur’an di dalam surah Al-Anfal ayat 32.
“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: “Ya Allah,
jika betul (Al-Qur’an) ini, Dialah yang benar dari sisi Engkau, Maka hujanilah
Kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada Kami azab yang pedih”.
Memang orang-orang kafir tidak saja sering bertanya dengan nada
mengejek kapan datangnya azab, tetapi juga bahkan meminta untuk disegerakan.
Hal ini, misalnya dapat terlihat dalam firman Allah dalam surah Al-Ankabut
ayat 29 berikut:
“Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: “Datangkanlah kepada Kami azab
Allah, jika kamu termasuk orang-orang yang benar”.8
Waqi’ artinya terjadi. Azab itu pasti terjadi. Orang-orang kafir seharusnya
tidak terperdaya dengan penundaan jatuhnya azab tersebut. Penundaan
bukan berarti tidak ada. Azab pasti akan datang, tidak ada keraguan padanya.
Menurut Al-Hasan dan Qatadah: “Ketika Allah mengutus Muhammad
SAW dan beliau memberi khabar yang menakutkan tentang azab yang
akan menimpa, maka sebagian orang-orang musyrik berkata kepada sebagian
øŒÎ) uρ (#θä9$s% ¢Ο ßγ¯=9 $# βÎ) šχ% x. #x‹≈yδ uθèδ ¨,ysø9 $# ô⎯ÏΒ x8Ï‰Ζ Ïã ö ÏÜøΒ r'sù $uΖ øŠn= tã Zοu‘$yfÏm z⎯ÏiΒ
Ï™ !$yϑ ¡ 9 $# Íρr& $oΨ ÏKø$# A>#x‹yèÎ/ 5ΟŠÏ9 r& ∩⊂⊄∪
öΝ ä3§ΨÎ← r& šχθè? ù'tFs9 tΑ% y` Ì h9$# tβθãèsÜ ø) s?uρ Ÿ≅‹Î6¡ 9$# šχθ è? ù's? uρ ’ Îû ãΝä3ƒÏŠ$tΡ t x6Ζßϑ ø9$# ( $yϑ sù
šχ% x. šU#uθy_ ÿ⎯ÏμÏΒöθs% HωÎ) βr& (#θä9$ s% $oΨ ÏKø$# É>#x‹ yèÎ/ «!$# βÎ) |MΖà2 z⎯ÏΒ t⎦⎫ Ï%Ï‰≈¢Á9$# ∩⊄®∪
8 Sebahagian ahli tafsir mengartikan taqtha’uunassabil dengan melakukan
perbuatan keji terhadap orang-orang yang dalam perjalanan karena mereka
sebagian besar melakukan homosexuil itu dengan tamu-tamu yang datang ke
kampung mereka. ada lagi yang mengartikan dengan merusak jalan keturunan
karena mereka berbuat homosexuil itu.
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yang lain: Tanya kamulah Muhammad untuk siapa azab itu dan bagi siapa
itu akan ditimpakan, maka turunlah ayat sa’ala sailun bi ‘azab waqi’. 9
Al-Maraghi mengatakan: “Sesungguhnya azab yang diminta oleh orang-
orang yang meminta dan keterlambatannya itu pasti akan datang, tidak
diragukan lagi, sebab Allah tidak melakukan yang demikian itu kecuali yang
pantas bagi mereka, sesuai dengan kesiapan dan pengotoran mereka terhadap
diri sendiri dengan perbuatan-perbuatan buruk dan kesalahan-kesalahan
yang mengepung mereka dari segala arah”.10
“Bagi orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat menolaknya” (ayat: 2).
Jika sebelumnya dijelaskan bahwa di antara orang kafir ada yang
bertanya “ kepada siapa azab tersebut akan ditimpakan”. Maka ayat kedua
ini menjelaskan bahwa azab itu ditimpakan bagi orang-orang kafir, baik
di dunia maupun di akhirat. Di dunia, misalnya, terbukti dengan terbunuhnya
Al-Nadr bin Al-Harits pada peperangan Badr. Di akhirat pun nanti azab itu
pasti akan menimpa mereka.
Tidak ada yang dapat menghalangi atau menolak azab yang menimpa
mereka, karena itu datangnya dari Allah, sebagai balasan atas pendustaan
dan keingkaran mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya.
“(Yang datang) dari Allah, yang mempunyai tempat-tempat naik”. (ayat: 3)
Kata Al-Ma’arij adalah bentuk jama’ dari kata mi’raj yang berarti alat
yang digunakan untuk naik.
Al-Ma’arij adalah kekuasaan dan keagungan (al-qudrah wa al-‘uzmah),
menurut Ibn ‘Abbas adalah Al-Samawat (langit).11 Atau berarti yang mempunyai
ketinggian-ketinggian, derajat-derajat, kemuliaan-kemuliaan dan nikmat-
nikmat.12
9 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 108
10 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 118
11 Al-Biqa’i, Nazm al-Durar, Juz 8, h. 145
12 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, juz 19, h. 487
∩⊂∪ ÆlÍ‘$yèyϑø9 $# “ÏŒ «! $# š∅ÏiΒ
∩⊄∪ ÓìÏù# yŠ …çμs9 }§øŠs9 t⎦⎪Ì Ï≈ x6ù= Ïj9
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Jadi ayat ini menjelaskan bahwa azab yang pasti akan menimpa orang-
orang kafir itu datangnya dari Allah yang memiliki langit, ketinggian, derajat
yang mulia. Beriman atau tidaknya orang-orang kafir tidak akan mengurangi
sesuatupun bagi kepemilikan Allah. Allah tetap memiliki langit dengan segala
isinya, memiliki ketinggian, kemuliaan. Azab yang ditimpakan bukan untuk
menjaga kelanggengan itu, azab yang ditimpakan semata-mata karena
kekafiran mereka.
Tafsir ayat: 4
“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari
yang kadarnya limapuluh ribu tahun”.(ayat: 4)
Ayat ini menjelaskan bahwa para malaikat dan Jibril naik menghadap
Allah di mana lama pendakian (naik) tersebut bahwa satu hari sama dengan
lima puluh ribu tahun.13
Al-Biqa’i menjelaskan bahwa disebutkan malaikat di dalam ayat ini
karena mereka merupakan makhluk yang terkuat dan tercepat untuk menembus
lapisan-lapisan. Al-Ruh di sini adalah Jibril, menurutnya disebutkan secara
tersendiri, adalah dalam konteks memuliakan.14
Ilaihi di dalam ayat ini katanya kembali kepada tempat munajat dan
akhir ketinggian yang mungkin bagi makhluk Tuhan.15
Al-Maraghi mengatakan bahwa para malaikat dan Jibril menaiki tangga-
tangga itu ketempat-tempat yang jika seorang penghuni dunia mau naik
kesana, tentulah dia berada di tangga kenaikan itu selama lima puluh ribu
tahun, akan tetapi para malaikat naik ke sana dalam waktu yang singkat.16
Ayat ini bisa dipahami betapa Tinggi dan Agungnya Allah. Seorang yang
bermunajat, yang ingin sampai kehadirat Tuhan haruslah melalui tangga-
tangga yang panjang dan memerlukan waktu yang tidak sebentar. Perlu
pembersihan jiwa dan ibadah yang terus menerus.
ßlã ÷ès? èπx6Í× ¯≈ n= yϑø9$# ßyρ”9 $# uρ Ïμø‹ s9 Î) †Îû 5Θöθtƒ tβ% x. …çνâ‘# y‰ø) ÏΒ t⎦⎫Å¡÷Η s~ y# ø9r& 7πuΖ y™ ∩⊆∪ 
13 Al-Thabari,Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 74-75.
14 Al-Biqa’I, Nazm al-Durar, Juz 8, h. 145
15 Al-Biqa’I, Nazm al-Durar, Juz 8, h. 145
16 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 118
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 Tangga Menuju Allah
Di dalam dunia tasawuf misalnya dikenal apa yang disebut dengan
maqamat dan ahwal. Maqamat sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Qusyairi
adalah hasil usaha manusia dengan kerja keras dan keluhuran budi pekerti
yang dimiliki hamba Tuhan yang dapat membawanya kepada usaha dan
tuntunan dari segala kewajiban. Al-Ghazali mengemukakan bahwa untuk
‘sampai kepada Tuhan’ orang mesti melalui maqam-maqam berikut: taubat,
sabar, sukur, raja’, khawuf, zuhud, mahabbah, ‘isyq, uns dan ridha. Lain lagi,
seseorang yang ingin dekat dengan Allah mesti juga melakukan apa yang
disebut dengan tahalli, takhalli dan tajalli. Kenali semua keburukan-keburukan
yang ada dalam diri, kemudian bersihkan semua itu, selanjutnya teruslah
meninggi dekat dan bahkan berada di hadirat Tuhan. Semua ini merupakan
jalan panjang, memerlukan usaha maksimal, ibadah, zikir, ikhlas, teguh,
berkelanjutan, seraya terus bermohon.17
Tafsir ayat: 5-7
“Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. Sesungguhnya mereka
memandang siksaaan itu jauh (mustahil). Sedangkan Kami memandangnya
dekat (mungkin terjadi)”. (ayat: 5-7)
Jika pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa pertanyaan atau
permintaan mereka agar azab disegerakan sesungguhnya bertujuan untuk
mengejek sekaligus mendustakan Muhammad SAW dan ayat-ayat yang
dibawanya, maka dalam ayat-ayat ini Allah memerintahkan kepada Muhammad
SAW untuk bersikap sabar terhadap apa yang mereka katakan itu, sekaligus
juga menegaskan kapan azab itu akan terjadi.
“Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik”.(ayat: 5)
Ayat ini memerintahkan Nabi SAW untuk bersikap sabar terhadap
÷É9 ô¹$ sù # Zö9 |¹ ¸ξŠÏϑ y_ ∩∈∪ öΝ åκ¨ΞÎ) … çμtΡ÷ρt tƒ # Y‰‹Ïèt/ ∩∉∪ çμ1t tΡ uρ $Y7ƒÌ s% ∩∠∪ 
÷ É9 ô¹$ sù # Zö9 |¹ ¸ξŠÏϑ y_ ∩∈∪
17 Untuk informasi lebih lanjut, lihat HM. Jamil, Cakrawal Tasawuf.
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apa yang mereka katakan, terhadap perlakuan mereka yang menyakitkan.
Nabi diperintahkan untuk memaafkan mereka.
Nabi di awal-awal dakwahnya diminta untuk selalu menahan diri secara
baik, terutama pada priode Makkah, tetapi bukan berarti bahwa Nabi SAW
tidak lagi diminta untuk bersabar pada masa-masa berikutnya. Sama sekali
tidak demikian. Pada priode Makkah, Nabi dan para sahabatnya belum memiliki
kekuatan yang cukup untuk ‘merespon’ segala macam bentuk penghinaan
dan penganiayaan dengan kekuatan, berbeda halnya ketika Nabi telah
berada di Madinah, kaum muslimin telah menjadi sebuah komunitas yang
diperhitungkan dari berbagai sisinya. Dapat dimengerti, kenapa pada priode
Madinah ini, Nabi SAW diperintahkan untuk mengangkat senjata untuk
melawan orang-orang kafir. Karena itu, tidak heran jika ada di antara mufassir
yang berpendapat bahwa ayat ke lima surah Al-Ma’arij ini telah dinasakh
oleh ayat-ayat perang. Pendapat ini bagaimanapun tidak diterima begitu saja
oleh para mufassir lainnya, sebab Nabi pada dasarnya senantiasa diperintahkan
Allah untuk bersikap sabar dalam berbagai hal dan tempat dan bahkan
dalam peperangan itu sendiri.
 Sabar dalam Berbagai Hal
Perintah bersabar di dalam Al-Qur’an di antaranya meliputi:
(1) Bersabar dalam melaksanakan ibadah:
“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara
keduanya, Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat
 Ukur Kemampuan
Ada yang menjadi pelajaran penting dari ayat ini. Siapapun seharusnya
melihat kapasitas diri sebelum melakukan sesuatu. Apa yang hendak dilakukan
tidaklah cukup dengan bekal kemauan saja, meskipun kemauan itu merupakan
hal yang sangat penting, tetapi mesti juga mempertimbangkan kondisi ril
diri, masyarakat atau lainnya. Kata pepatah, jika kail sejengkal jangan lautan
hendak diduga.




kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan
Dia (yang patut disembah)? (QS. Maryam: 65)
(2) Bersabar dalam menghadapi musibah
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (QS. Luqman: 17)
(3) Bersabar dalam usaha-usaha untuk mendapatkan apa yang diperlukan
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.(QS.
Al-Baqarah: 153)
(4) Bersabar dalam menghadapi celaan atau ejekan dari orang-orang yang
tidak percaya:
“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya
dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-
waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang, (QS. Thaha: 130)
(5) Bersabar dalam menunggu datangnya janji Allah
“Dan bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allah adalah benar dan
sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-
ayat Allah) itu menggelisahkan kamu. (QS. Rum: 60)
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( ô⎯ÏΒ uρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ø‹ ©9 $# ôx Îm7 |¡sù t∃# t ôÛr&uρ Í‘$pκ ¨]9$# y7 ¯= yès9 4©yÌ ö s? ∩⊇⊂⊃∪
÷É9 ô¹$ sù ¨βÎ) y‰ôã uρ «!$# ?Yym ( Ÿωuρ š¨Ζ ¤Ï‚tG ó¡o„ t⎦⎪Ï%©!$# Ÿω šχθãΨ Ï%θãƒ ∩∉⊃∪
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(6) Bersabar dalam berbagai keadaan
“…dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Baqarah: 177)
Selanjutnya Allah berfirman:
“Sesungguhnya mereka memandang siksaaan itu jauh (mustahil)” (ayat: 6).
Yaraunahu maksudnya mereka memandang azab dunia atau akhirat.
Ba’ida yakni jauh dari kemungkinan terjadinya 18
Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir berkeyakinan bahwa
azab itu, jauh dari kemungkinan terjadinya atau tidak akan pernah terjadi,
sebab mereka memang tidak percaya dengannya. Mereka tidak percaya akan
adanya hari berbangkit, mereka tidak percaya adanya siksa setelah kematian.
“Sedangkan Kami memandangnya dekat (mungkin terjadi)” (ayat: 7).
Dalam pandangan Allah azab itu dekat, baik tempat atau masanya. Tidak
ada yang jauh bagi Allah. Semua yang dianggap dekat atau jauh oleh makhluk,
dalam pandangan Tuhan sama saja, semuanya dekat. Dia Maha Kuasa, untuk
merealisasikan azab itu kapan dan di manapun, tidak ada yang tidak mungkin,
tidak ada yang jauh dari kemungkinan, semua mungkin bagi Allah.
Tafsir ayat: 8-14
t⎦⎪Î É9≈ ¢Á9 $# uρ .... ’Îû Ï™!$y™ù' t7 ø9 $# Ï™!# § œØ9$# uρ t⎦⎫Ïnuρ Ä ù¨' t7 ø9$# 3 y7 Í× ¯≈s9'ρé& t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè% y‰ |¹ (
y7 Í×¯≈ s9 'ρé&uρ ãΝ èδ tβθà) −G ßϑ ø9 $# ∩⊇∠∠∪
öΝ åκ¨ΞÎ) …çμtΡ ÷ρttƒ #Y‰‹ Ïèt/ ∩∉∪
çμ1t tΡ uρ $Y7ƒÌ s% ∩∠∪
18 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 226
tΠöθtƒ ãβθä3s? â™ !$yϑ ¡ 9 $# È≅ ôγçRùQ $ x. ∩∇∪ ãβθä3s?uρ ãΑ$t6Ågø: $# Ç⎯ôγÏèø9 $% x. ∩®∪ Ÿωuρ ã≅ t↔ó¡o„ íΟŠÏΗ xq $VϑŠÏΗ xq
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“Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak, Dan gunung-gunung
menjadi seperti bulu (yang berterbangan), Dan tidak ada seorang teman akrabpun
menanyakan temannya, Sedang mereka saling memandang. orang kafir ingin
kalau sekiranya Dia dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan anak-
anaknya, Dan isterinya dan saudaranya, Dan kaum familinya yang melindunginya
(di dunia). Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya kemudian (mengharapkan)
tebusan itu dapat menyelamatkannya.” (ayat: 8-14).
 Bagaimana Azab itu Terjadi
Jika pada ayat-ayat yang lalu ditegaskan bahwa azab itu dekat, tidak
jauh, akan terjadi, bukan tidak akan terjadi seperti yang diyakini oleh orang-
orang kafir, maka dalam ayat-ayat ini, Allah menguraikan bagaimana azab
itu terjadi, bagaimana stuasi kehancuran alam dan stuasi manusia yang
durjana (kafir) ketika itu.
“Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak” (ayat: 8).
Al-Muhli adalah luluhan logam seperti perak, besi, emas. Menurut
Mujahid adalah endapan minyak. Warna langit ketika itu berubah menjadi
kekuning-kuningan.19
Langit, semua planet yang ada di ketinggian langit, sudah melemah,
tidak lagi kuat, telah kocar kacir, tidak lagi beredar pada porosnya masing-
masing. Ketika itu, langit seperti endapan minyak, tidak padu lagi, lemah,
akan tumpah.
Ayat ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamka, mengemukakan
sebuah perumpamaan yang sangat dahsyat sekali. “Jika waktu itu manusia
menengadahkan wajahnya ke langit, dia akan melihat suatu penglihatan
yang mengerikan, penglihatan yang samasekali sebelumnya belum pernah
∩⊇⊃∪ öΝ åκtΞρç ¢Çt7 ãƒ 4 –Šuθtƒ ãΠÌ ôfßϑ ø9 $# öθs9 “Ï‰ tFøtƒ ô⎯ÏΒ É>#x‹tã ¥‹ Í×ÏΒ öθtƒ ÏμŠÏ⊥ t6Î/ ∩⊇⊇∪ ⎯ÏμÏG t6Ås≈|¹uρ
ÏμŠÅzr&uρ ∩⊇⊄∪ ÏμÏG n=Š ÅÁsùuρ ©ÉL©9 $# ÏμƒÈθø↔è? ∩⊇⊂∪ ⎯tΒ uρ ’Îû ÇÚö‘F{$# $Yè‹ ÏΗ sd §ΝèO ÏμŠÉfΖ ãƒ ∩⊇⊆∪
tΠ öθtƒ ãβθä3s? â™ !$yϑ ¡ 9 $# È≅ ôγçR ùQ $ x. ∩∇∪
19 Al-Thabari, Tafsir al-Thabari, juz 28, h. 77
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terjadi. Meleleh langit itu, karena susunannya sudah berubah samasekali.
Diumpamakan dengan luluhan perak. Gambarkanlah bagaimana sebatang
perak beku dibakar; dari sangat panasnya dia meleleh, mengalir”.20
“Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang berterbangan)” (ayat: 9).
Al-‘Ihn, menurut Mujahid dan Qatadah adalah bulu (al-shuf).21 Ada
juga yang mengartikannya dengan kapas.
Bulu dan kapas menggambarkan betapa tidak kokohnya lagi gunung-
gunung. Gunung-gunung sudah menjadi sedemikian ringan, seperti bulu
atau kapas yang beterbangan.
Dikatakan bahwa gunung-gunung itu berjalan bersama angin, kemudian
lebur menjadi pasir, kemudian menjadi seperti bulu-bulu, kemudian luluh
sehingga menjadi debu-debu yang berterbangan.22
Banyak kemungkinan mengapa demikian. Struktur bumi sudah lemah,
angin topan melanda, gempa menggoncang dengan dahsyatnya dan berbagai
kemungkinan lainnya.
“Dan tidak ada seorang teman akrabpun menanyakan temannya” (ayat: 10).
Dalam keadaan seperti itu, yakni langit sudah seperti lelehan perak,
gunung-gunung sudah seperti debu-debu yang berterbangan, seseorang
tidak lagi teringat kepada orang lain, bahkan terhadap teman akrab sekalipun.
Ayat ini seperti yang dikemukakan oleh Al-Thabari menjelaskan bahwa
seorang teman karib tidak akan menanyakan tentang keadaan teman karibnya,
karena setiap orang sibuk dengan urusannya sendiri.23
Ayat ini sejalan dengan firman Allah di dalam surah ‘Abasa, ayat 34-37.
ãβθä3s? uρ ãΑ$t6Ågø: $# Ç⎯ôγÏèø9 $% x. ∩®∪
20 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 107.
21 Al-Thabari, Tafsir al-Thabari, juz 28, h. 78
22 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, 101
23 Al-Thabari, Tafsir al-Thabari, juz 28, h. 78
∩⊇⊃∪ $VϑŠÏΗ xq íΟŠÏΗ xq ã≅ t↔ó¡o„ Ÿωuρ
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“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, Dari ibu dan bapaknya,.
Dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai
urusan yang cukup menyibukkannya”.
Ada juga yang membaca ayat di atas dengan “la yus’alu” bukan “yas’alu”.
Yang artinya “tidak ditanya” bukan “tidak menanya”. Artinya, seseorang ketika
itu tidak ditanya tentang temannya, tetapi ditanya tentang amal perbuatannya.24
“Sedang mereka saling memandang. orang kafir ingin kalau sekiranya Dia
dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan anak-anaknya, Dan isterinya
dan saudaranya, Dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia). Dan
orang-orang di atas bumi seluruhnya kemudian (mengharapkan) tebusan
itu dapat menyelamatkannya”. (ayat:11-14)
Al-mujrim yang dimaksud di dalam ayat ini adalah orang-orang kafir,
tetapi ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata
tersebut adalah semua orang yang berdosa.25
Ayat 11 sampai 14 ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir atau orang-
orang yang berdosa ketika itu berangan-angan, jika memungkinkan semua
yang dimiliki masih dimilikinya, maka semua itu akan ia jadikan sebagai
tebusan, termasuk yang paling disayang, yaitu anak-anak dan isteri, yang
penting bisa selamat dari azab yang sudah di depan mata.
 Sikap Mental Yang Buruk
Di samping menjelaskan bagaimana keadaan ketika itu, ayat-ayat ini
tΠöθtƒ ” Ïtƒ â™ ö pRùQ $# ô⎯ÏΒ Ïμ‹ Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯ÏμÏiΒ é&uρ Ïμ‹ Î/ r&uρ ∩⊂∈∪ ⎯ÏμÏFt7 Ås≈ |¹uρ ÏμŠÏ⊥ t/uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ä3Ï9 <› Í öΔ$#
öΝ åκ÷] ÏiΒ 7‹Í× tΒ öθtƒ ×βù' x© ÏμŠÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪  
öΝ åκtΞρç ¢Ç t7 ãƒ 4 –Šuθtƒ ãΠÌ ôfßϑø9 $# öθs9 “Ï‰tFøtƒ ô⎯ÏΒ É>#x‹ tã ¥‹Í× ÏΒ öθtƒ ÏμŠÏ⊥ t6Î/ ∩⊇⊇∪ ⎯ÏμÏG t6Ås≈|¹uρ
ÏμŠÅzr&uρ ∩⊇⊄∪ ÏμÏG n=Š ÅÁsùuρ ©ÉL©9 $# ÏμƒÈθø↔è? ∩⊇⊂∪ ⎯tΒ uρ ’Îû ÇÚö‘F{$# $Yè‹ ÏΗ sd §ΝèO ÏμŠÉfΖ ãƒ ∩⊇⊆∪ 
24 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, juz 19, h. 487
25 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 113
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juga menggambarkan bagaimana buruknya sikap mental orang-orang kafir
dan orang-orang yang bergelimang dengan dosa. Mereka, dalam kondisi
yang seperti itupun, masih terpikir untuk mengorbankan siapapun, termasuk
anak, isteri, ibu bapa, kaum kerabat dan bahkan semua orang yang ada di
muka bumi, asal mereka bisa selamat. Begitu jeleknya sikap mental mereka.
Tafsir ayat: 15-18
“Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergolak,
yang mengelupas kulit kepala, yang memanggil orang yang membelakang
dan yang berpaling (dari agama), serta mengumpulkan (harta benda) lalu
menyimpannya. (ayat:15-18)
“Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergolak,
yang mengelupas kulit kepala,” (ayat 15 - 16).
Kalla, sekali-kali tidak. Artinya sekali-kali tidak ada yang dapat menyelamatkan
mereka dari azab Allah. Sekali-kali tidak ada tebusan ketika itu.
Lazha artinya adalah kobaran api yang sangat panas yang jika tidak
ada sesuatu yang dibakarnya maka api itu akan membakar dirinya sendiri.
Lazha juga nama neraka yang akan menjadi tempat siksaan para al-mujrim
tersebut.
Asy-Syawa artinya kulit kepala, tetapi ada juga yang mengartikannya
dengan kulit secara keseluruhan.26
Hξx. ( $pκ ¨ΞÎ) 4‘sà s9 ∩⊇∈∪ Zπtã#¨“tΡ 3“uθ¤±= Ïj9 ∩⊇∉∪ (#θã ô‰s? ô⎯tΒ t t/÷Šr& 4’ ¯< uθs? uρ ∩⊇∠∪ yìuΗ sd uρ #©tç÷ρr' sù ∩⊇∇∪
26 Al-Biqa’I, Nazm al-Durar, Juz 8, h. 149
Jika pada ayat-ayat yang lalu digambarkan bagaimana orang-orang
kafir atau orang-orang yang bergelimang dengan dosa ingin menebus diri
mereka dengan segala sesuatu, maka pada ayat ke 15 sampai 18 ini ditegaskan
bahwa keinginan mereka itu tidak akan pernah bisa terwujud, selanjutnya
dijelaskan sekilas betapa menakutkannya siksa yang akan ditimpakan dan
kenapa siksa itu pantas bagi mereka.
∩⊇∉∪ 3“uθ¤±= Ïj9 Zπtã#¨“tΡ ∩⊇∈∪ 4‘sà s9 $pκ ¨ΞÎ) ( Hξx.
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Bayangkan bagaimana pedihnya jika kulit terbakar, kemudian mengelupas.
Pernahkah kita melihat, bagaimana seseorang yang terbakar seluruh kulitnya,
betapa pedih yang ia rasakan, mau baring susah, dudukpun susah, berdiri
apalagi, semua seraba salah, semua terasa sakit, semua susunan syaraf
terganggu, sampai-sampai bernafaspun tidak lagi leluasa, sangat tidak enak,
tidak nyaman, menyakitkan, nyeri, pilu. Itu sepintas gambaran jika terbakar
api dunia. Bagaimana jika dibakar api neraka, tidak dapat digambarkan
dengan kata-kata, betapa menyakitkan.
Jangan kira bahwa kulit itu hanya dibakar satu kali, setelah itu selesai. Tidak,
sama sekali tidak demikian. Allah berfirman di dalam surah An-Nisa ayat 56:
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan
Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus,
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan
azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
“Yang memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama)”
(ayat 17).
Tad’u berarti memanggil, ini berarti bahwa neraka itu diberikan kemampuan
oleh Allah untuk memanggil, atau bisa juga berarti bahwa yang memanggil
adalah penjaga-penjaga neraka, tetapi dibahasakan ‘neraka’ yang memanggil.27
Adbara membelakangi, maksudnya membelakangi kebenaran (al-haq).
Tawalla berpaling, maksudnya berpaling dari ketaatan.28
 Tiga Alasan Mengapa Seseorang Disiksa
Di dalam ayat ini dijelaskan alasan mengapa mereka dipanggil untuk
(#θã ô‰s? ô⎯tΒ t t/÷Šr& 4’ ¯<uθs? uρ ∩⊇∠∪
27 Lihat Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 19, h. 104-105, juga Fakhrurrazi, Tafsir
Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 114
28 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 227
# ·Šθè= ã_ öΝßγ≈ uΖ ø9£‰ t/ Νèδ ßŠθè= ã_ ôM pg¾Ö mΩ $yϑ¯= ä. # Y‘$tΡ öΝ ÍκÎ= óÁçΡ t∃ôθy™ $uΖ ÏG≈tƒ$t↔Î/ (#ρã x x. t⎦⎪Ï%©!$# ¨βÎ)
∩∈∉∪ $VϑŠÅ3ym #¹“ƒÍ• tã tβ% x. ©!$# χ Î) 3 z># x‹yèø9 $# (#θè%ρä‹ u‹Ï9 $yδ u ö xî
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masuk ke dalam siksa yang pedih (lazha), karena beberapa alasan. Pertama,
karena mereka membelakangi kebenaran. Kedua, karena mereka berpaling
dari ketaatan.
Memang, orang-orang yang membelakangi kebenaran, yang tidak mau
menerima kebenaran sudah pasti tidak akan mau taat kepada yang membawa
kebenaran dan apa yang terkandung dalam kebenaran itu.
Yang ketiga karena mereka menimbun harta, inilah yang ditegaskan
dalam ayat yang 18 berikut:
“Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya” (ayat: 18).
Ayat ini menjelaskan bahwa mereka adalah tipe orang yang menyimpan
hartanya dan tidak mau mengeluarkan zakat dan tidak pula menginfakkannya
ke jalan yang benar. Ayat ini juga menggambarkan betapa cintanya mereka
kepada dunia, betapa tidak pedulinya mereka dengan hak-hak orang lain
ayang ada pada harta yang mereka dapatkan itu.
Mengomentari ayat ini, Hamka mengatakan: “Janganlah hidup itu kerja
siang malam hanya mengumpul harta, membilang-bilang uang, emas dan
perak, lalu menyimpan tidak keluar lagi. Kekayaan hanya untuk diri, tidak
mempergunakan rezeki yang diberikan Allah buat menolong fakir dan miskin.
Tidak mengulurkan tangan kepada sesama manusia untuk bersilaturrahmi.
Ingatlah bahwa harta yang dikumpul itu tidak akan ada faedahnya jika
tidak dinafkahkan kepada jalan yang baik”.29
Tafsir ayat: 19-21
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila
ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, Dan apabila ia mendapat kebaikan
ia Amat kikir,” (ayat:19-21).
Jika pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa orang-orang yang
yìuΗ sd uρ #©tç÷ρr' sù ∩⊇∇∪  
¨βÎ) z⎯≈ |¡ΣM} $# t,Î= äz % ·æθè= yδ ∩⊇®∪ #sŒÎ) çμ¡ tΒ •¤³9 $# $Yãρâ“ y_ ∩⊄⊃∪ # sŒÎ) uρ çμ¡ tΒ ç ö sƒø:$# $¸ãθãΖ tΒ ∩⊄⊇∪ 
29 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, h. 109
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membelakangi kebenaran, berpaling dari ketaatan dan menimbun harta
tanpa perduli kepada orang lain, akan disiksa dengan siksa yang pedih, maka
dalam ayat 19-21 ini dijelaskan sebab yang mengantar mereka kepada
keberpalingan itu.
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir” (ayat: 19).
Halu’an menurut Qatadah berarti jazu’an yang berarti gelisah, cemas,
tidak sabar. Menurut Syu’bah halu’an berarti harishan yang berarti tamak
atau kikir.30
Al-Maraghi mengartikan kata ini dengan: “cepat bersedih ketika menghadapi
hal yang tidak disenangi, dan cepat menggenggam tangan ketika mendapat
kebaikan”.31
Siapa manusia yang bersifat keluh kesah yang dimaksud di dalam ayat
ini. Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang kafir. Tetapi
ada juga yang berpendapat semua orang, sebab di ayat berikutnya (ayat
22) ada pengecualian, yakni kecuali orang-orang yang melaksanakan shalat.32
Kata halu’an sebenarnya telah ditafsirkan oleh Allah SWT dalam ayat
ke 20 dan 21 surah ini, di mana Allah berfirman:
“Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, Dan apabila ia mendapat
kebaikan ia Amat kikir,”(ayat: 20-21).
Al-Syar di dalam ayat ini maksudnya adalah al-faqr dan al-maradh
(kefakiran dan sakit) sedang al-khair adalah al-ghina dan al-shihhah (kekayaan
dan kesehatan). Artinya apabila dia jatuh miskin dan sakit maka gelisah,
cemas dan tidak sabar, tetapi bila menjadi kaya dan sehat dia tidak mau
melakukan kebaikan-kebaikan, dia tidak peduli dengan manusia, dia menjadi
kikir, dia hanya mementingkan dirinya sendiri.
Dalam menafsirkan ayat ini, Quraish Shihab mengatakan: “sifat tersebut
* ¨βÎ) z⎯≈ |¡Σ M}$# t,Î= äz % ·æθè= yδ ∩⊇®∪ 
# sŒÎ) çμ¡ tΒ • ¤³9 $# $Yãρâ“ y_ ∩⊄⊃∪ #sŒÎ) uρ çμ¡ tΒ ç ö sƒø: $# $¸ãθãΖ tΒ ∩⊄⊇∪  
30 Al-Thabari, Tafsir al-Thabari, juz 28, h.83
31 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 123.
32 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 115
145
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
yang merupakan naluri manusia dan yang menrupakan bagian dari cinta
diri (egoisme) bukanlah sesuatu yang buruk. Betapa ia dinilai buruk, padahal
itulah satu-satunya cara yang mengundang manusia untuk meraih kebahagiaannya
dan kesempurnaan wujudnya. Memang ia akan menjadi buruk kalau manusia
keliru menggunakannya yakni menggunakannya dalam hal-hal yang dibolehkan
dan tidak dibolehkan, dengan hak dan dengan batil. Ia akan mejadi sifat
yang terpuji, sebagaimana halnya sifat-sifat yang lain – jika diterapkan sisi
keseimbangan. Bila ia menyimpang arah, berlebih atau berkurang, maka
ia akan menjadi sifat buruk dan tercela”.33
Tafsir ayat: 22-23
“Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, Yang mereka itu tetap mengerjakan
shalatnya,” (ayat: 22-23).
Jika pada ayat 19 dijelaskan bahwa manusia memiliki sifat keluh kesah
yang kemudian sifat itu ditafsirkan oleh ayat ke 20 dan 21, maka ayat 22
dan 23 ini menjelaskan pengecualian. Maksudnya, ada orang-orang yang
tidak memiliki sifat seperti itu, yakni orang-orang yang mengerjakan shalat
dan tetap menjaga shalatnya. Demikian dipahami oleh banyak ulama-ulama
tafsir klasik. Tetapi ulama-ulama kontemporer seperti Thabathabai berpendapat
bahwa sifat yang disebutkan dalam ayat ke 19 tersebut adalah sifat bawaan
setiap manusia. Pengecualian orang-orang yang melaksanakan shalat, bukan
berarti bahwa mereka tidak memiliki sifat tersebut. Mereka memilikinya
tetapi mereka mengendalikan dan menempatkannya sesuai dengan yang
semestinya sehingga menjadi sesuatu yang baik bagi diri mereka.
Daimun berarti tetap mengerjakan. Ayat ini menjelaskan bahwa hanya
orang-orang yang tetap mengerjakan shalatlah, yakni hanya orang-orang
yang tidak pernah tinggal shalatnyalah yang dapat mengendalikan dirinya
dari sifat keluh kesah itu, yang dapat mengendalikan dan memposisikan
sifat egoismenya sebagaimana mestinya, sehingga sifat itu tidak menjadi
sesuatu yang buruk baginya, tetapi sebaliknya menjadi sesuatu yang baik,
menjadi sesuatu yang dapat menggerakkannya untuk melakukan banyak
hal yang bermanfaat bagi diri, keluarga dan umat.
ωÎ) t⎦,Íj# |Áßϑø9 $# ∩⊄⊄∪ t⎦⎪Ï%©!$# öΝèδ 4’ n?tã öΝÍκ ÍEŸξ|¹ tβθßϑ Í←!# yŠ ∩⊄⊂∪  
33 Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 442.
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 Amal yang Dicintai Allah adalah Amal yang
Berkesinambungan
Di dalam ayat ini ada isyarat bahwa amal yang disukai adalah amal
yang dilakukan secara berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan riwayat
dari Abu Salamah, dia berkata bahwa ‘Aisyah telah bercerita kepadanya
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda:
“Ambillah atau mulailah dari amal yang kamu sanggup melakukannya, karena
Allah tidak akan bosan sampai kamu merasa bosan”.34
Dan ‘Aisyah berkata:
“Amal yang paling disukai oleh Rasulullah SAW adalah amal yang dia terus
menerus melakukannya”.35
Sebagai contoh, jika seseorang hanya bisa melakukan shalat tahajjud
2 rakaat tetapi itu bisa dilakukannya setiap malam secara terus menerus,
maka itu merupakan amal yang disukai oleh Allah dan Rasulnya dibandingkan
dengan orang yang shalat tahujjud beberapa rakaat tetapi hanya dilakukannya
satu malam dalam setengah tahun. Orang yang membaca Al-Qur’an 10 ayat
setiap hari tentu lebih baik daripada orang yang membaca 100 ayat tetapi
hanya satu kali dalam satu bulan. Begitulah seterusnya. Dalam kehidupan
sosialpun terkadang seseorang dituntut untuk melakukan hal yang demikian.
Banyak yang bisa dilakukan, meskipun kelihatan sedikit, tetapi karena
berkesinambungan akan menjadi banyak, dan nilainya menjadi tinggi di
sisi Allah.
Tafsir ayat: 24-25
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,Bagi orang
  .ﺍﻮﻠﲤ ﱴﺣ ﻞﳝ ﻻ ﻟﻠﻪﺍ ﻥﺎﻓ ﻥﻮﻘﻴﻄﺗ ﺎﻣ ﻞﻤﻌﻟﺍ ﻦﻣ ﺍﻭﺬﺧ
š⎥⎪É‹ ©9 $# uρ þ’ Îû öΝÏλÎ;≡uθøΒ r& A,ym ×Πθè= ÷è¨Β ∩⊄⊆∪ È≅ Í←!$¡ = Ïj9 ÏΘρã ósyϑ ø9 $# uρ ∩⊄∈∪
34 Al-Thabari, Tafsir al-Thabari, juz 28, h.84
35 Al-Thabari, Tafsir al-Thabari, juz 28, h.84
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(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak
mau meminta)”. (ayat: 24-25)
Jika ayat di atas menerangkan bagaimana baiknya hubungan orang
tersebut (yang dikecualikan Allah dari sifat halu’a) dengan Allah, yaitu
hubungan yang berkesinambungan melalui ibadah shalatnya, maka pada
ayat 24 dan 25 ini diterangkan bahwa orang tersebut juga memiliki hubungan
yang baik dengan sesama manusia, khususnya orang-orang yang tidak mampu.
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu” (ayat: 24).
Al-Qurthubi mengatakan bahwa pendapat yang pertama adalah pendapat
yang lebih kuat, alasannya karena bagian (hak) di dalam ayat ini disifati
dengan kata ma’lum (tertentu). Hak tertentu itu adalah zakat bukan sedekah.37
“Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-
apa (yang tidak mau meminta)” (ayat: 25).
Al-Sa’il adalah orang miskin yang meminta, al-mahrum adalah orang
yang fakir tetapi memelihara dirinya dari meminta-minta.
š⎥⎪É‹ ©9 $# uρ þ’ Îû öΝÏλÎ;≡uθøΒ r& A,ym ×Πθè= ÷è¨Β ∩⊄⊆∪
36 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 116
37 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, juz 19, h. 495
Terjadi perbedaan pendapat tentang apa yang dimaksud dengan ‘bagian
tertentu’ di dalam ayat ini. Menurut Ibn ‘Abbas, Al-Hasan dan Ibn Sirin
bahwa yang dimaksud adalah zakat yang difardukan. Alasan mereka adalah:
Pertama, bahwa bagian tertentu yang ditentukan kadarnya itu adalah zakat
sedangkan sedekah tidak ditentukan kadarnya. Kedua, dalam ayat ini, orang
yang dicela Allah adalah orang yang tidak mengeluarkan zakat, bukan yang
tidak memberikan sedekah sunnat. Bukankah ayat ini mengecualikan orang-
orang yang tidak dicela Allah. Pendapat kedua adalah pendapat Mujahid.
‘Atha’ dan Al-Nakha’i, menurut mereka bahwa yang dimaksud dengan ‘bagian
tertentu’ dalam ayat ini adalah hak-hak selain zakat yang disunnatkan untuk
dikeluarkan. Demikian Fakhrurrazi.36
∩⊄∈∪ ÏΘρã ósyϑ ø9 $# uρ È≅ Í←!$¡ = Ïj9
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 Miskin Peminta dan Tidak Peminta
Jadi, jika ayat ke 24 di atas diartikan dengan zakat, maka zakat itu boleh
diberikan kepada orang miskin yang meminta dan yang tidak meminta.
Ada dua bentuk orang yang tidak mampu yang disebutkan dalam ayat
ini. Pertama, yang suka meminta, yang kedua tidak mau meminta meskipun
tidak memiliki apa-apa. Di dalam literatur Islam ditemukan bahwa orang
miskin yang tidak suka meminta lebih dimuliakan dari yang suka meminta,
apalagi yang meminta itu masih mempunyai kemampuan untuk mencari
rezeki. Kendati demikian, ayat ini mengisyaratkan bahwa memberi kepada
yang meminta merupakan sikap yang mulia. Tetapi dalam waktu yang sama,
para hartawan secara tidak langsung diingatkan bahwa ada orang-orang
miskin yang tidak suka meminta. Hendaknya itu juga diperhatikan, jangan
terlewatkan.
Ada yang perlu diperhatikan dari ayat ke-25 di atas, di mana kata as-
sa’il didahulukan dari kata al-mahrum, mungkin ini menunjukkan bahwa
kebanyakan orang yang tidak berkemampuan tidak mampu menghindarkan
diri mereka dari sifat meminta-minta, dan bahkan ada di antara orang-orang
yang mempunyai kemampuan baik secara fisik maupun mental tetapi masih
mau meminta-minta, meskipun cara memintanya berbeda, tentunya lewat
proposal atau lainnya.
Tafsir ayat: 26-28
“Dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, Dan orang-orang yang
takut terhadap azab Tuhannya. Karena Sesungguhnya azab Tuhan mereka
tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya)”. (ayat: 26-28)
“Dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan” (ayat 26).
Ayat ke 26 in imenjelaskan sifat ketiga dari orang-orang yang dikecualikan
dari sifat yang tercela yang disebutkan dalam ayat 19 di atas. Mereka meyakini
t⎦⎪Ï% ©!$# uρ tβθè% Ïd‰ |Áãƒ ÏΘöθu‹Î/ È⎦⎪Ïd‰9$# ∩⊄∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ Ν èδ ô⎯ÏiΒ É># x‹tã Ν ÍκÍh5u‘ tβθà) Ï ô±•Β ∩⊄∠∪ ¨βÎ)
z>#x‹ tã öΝÍκ Íh5u‘ çö xî 5βθãΒù' tΒ ∩⊄∇∪
t⎦⎪Ï% ©!$# uρ tβθè% Ï d‰ |Áãƒ ÏΘ öθu‹ Î/ È⎦⎪Ï d‰9$# ∩⊄∉∪
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adanya hari berbangkit atau hari pembalasan, di mana semua amal perbuatan
di dunia akan dipertanggungjawabkan. Keyakinan ini, menjadikan mereka
selalu terjaga dari perbuatan- perbuatan yang mereka yakini akan menyeret
mereka ke dalam siksa akhirat. Seluruh tindak-tanduk diupayakan sepenuhnya
dalam rangka mencari kebahagiaan yang abadi di akhirat.
“Dan orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya”. (ayat 27)
 Takut Azab Tuhan
Mereka takut, bisa jadi karena meninggalkan kewajiban-kewajiban atau
karena telah melakukan pelanggaran-pelanggaran.
Mereka benar-benar takut akan azab Tuhan yang akan menimpa, baik di
dunia maupun di akhirat. Karena ketakutan itu, mereka tidak akan melakukan
apapun kecuali apa yang diredhai oleh Allah SWT. Demikian lebih kurang
Al-Biqa’i.38
Lebih dari itu, mereka bahkan tidak merasa aman dengan amal ibadah
yang telah mereka lakukan. Mereka tetap merasa khawatir dengan azab
Allah, meskipun sebenarnya mereka telah melakukan amal ibadah, menjalankan
perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya. Hal ini sejalan dengan sabda
Rasulullah SAW berikut:
“Tidak seorangpun yang masuk kesurga karena amalnya”. Para sahabat
bertanya: “Walaupun engkau wahai Rasul” Beliau menjawab: Walau aku,
kecuali jika Allah melimpahkan rahmat-Nya padaku”. (HR. Bukhari dan
Muslim).
Demikian sifat keempat dari orang-orang yang dikecualikan Allah dari
sifat-sifat tercela.
Hal ini juga sejalan dengan firman Allah dalam surah Al-Mukminun
ayat 60:
“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan
t⎦⎪Ï% ©!$# uρ Ν èδ ô⎯ÏiΒ É># x‹tã Ν ÍκÍh5u‘ tβθà) Ï ô±•Β ∩⊄∠∪
t⎦⎪Ï% ©!$# uρ tβθè? ÷σ ãƒ !$tΒ (#θs?#u™ öΝ åκæ5θè= è% ¨ρ î's# Å_uρ öΝ åκ ¨Ξr& 4’ n< Î) öΝÍκ Íh5u‘ tβθãèÅ_≡u‘ ∩∉⊃∪
38 Al-Biqa’I, Nazm al-Durar, Juz 8, h. 153
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hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan
kembali kepada Tuhan mereka”.
Maksudnya: karena tahu bahwa mereka akan kembali kepada Tuhan
untuk dihisab, maka mereka khawatir kalau-kalau pemberian-pemberian
(sedekah-sedekah) yang mereka berikan, dan amal ibadah yang mereka
kerjakan itu tidak diterima Tuhan.
Selanjutnya Allah berfirman:
“Karena Sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak dapat orang merasa aman
(dari kedatangannya)”(ayat 28).
Dalam menafsirkan ayat ini, Al-Maraghi mengatakan: “Tidak sepantasnya
seseorang merasa aman dari azab Allah meskipun dia sebegitu taatnya.
Oleh karena itu, maka diriwayatkan bahwa orang-orang salaf yang saleh
itu banyak merasa takut dan gemetar, sebagaimana hal itu diketahui dari
ucapan sebagian mereka: “Seandainya ibuku tidak melahirkan aku”.39 Umar
bin Al-Khattab pernah berkata: “seandainya ada pengumuman bahwa yang
masuk neraka adalah satu orang, maka aku khawatir itulah aku”.
Tafsir ayat: 29-31
“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka Sesungguhnya
mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu,
maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas.
Dalam menjelaskan hubungan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya,
Quraisy Shihab mengatakan: “Setelah ayat-ayat yang lalu menyebut beberapa
sifat yang berfungsi memelihara sekaligus menghiasi jiwa seseorang, kini
¨βÎ) z>#x‹tã öΝÍκ Íh5u‘ çö xî 5βθãΒ ù' tΒ ∩⊄∇∪
t⎦⎪Ï% ©!$# uρ ö/ãφ öΝÎγÅ_ρã à Ï9 tβθÝà Ï≈ ym ∩⊄®∪ ωÎ) #’ n?tã óΟ ÎγÅ_≡uρø—r& ÷ρr& $tΒ ôM s3n= tΒ öΝåκß]≈ yϑ ÷ƒr& öΝåκ ¨ΞÎ* sù
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39 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 127
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ayat-ayat di atas menyebut beberapa sifat yang intinya adalah menghindarkan
keburukan”.40 Dan ini adalah merupakan sifat kelima dari orang-orang yang
dikecualikan Allah dari sifat tercela yang disebutkan dalam ayat 29.
“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya,” (ayat 29).
 Memelihara Kehormatan
Mereka, baik laki-laki maupun perempuan, benar-benar memelihara
kemaluan mereka. Mereka tidak menyalurkan kebutuhan seks mereka kecuali
menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya. Mereka tidak melakukan zina, lesbian,
homoseksual, onani, masturbasi, atau lainnya. Perhatikan, kata hafizun dari
kata hafiz dalam bentuk isim fa’il, yang berarti bahwa pemeliharaan itu benar-
benar telah menyatu dalam diri mereka, setiap saat, waktu serta di manapun.
“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki
maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela” (ayat 30).
Artinya bahwa mereka hanya menyalurkan kebutuhan seksualnya kepada
isteri-isteri yang telah dinikahi dengan sah, atau kepada budak-budak yang
mereka miliki. Maksudnya, budak-budak belian yang didapat dalam peperangan
dengan orang kafir, bukan budak belian yang didapat di luar peperangan.
Dalam peperangan dengan orang-orang kafir itu, wanita-wanita yang ditawan
biasanya dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam peperangan
itu, dan kebiasan ini bukanlah suatu yang diwajibkan. Imam boleh melarang
kebiasaan ini. Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak
ikut tertawan bersama-samanya.
Rasyid Ridha pernah mengeluarkan fatwa bahwa budak-budak yang
sah menurut peraturan Islam adalah budak-budak yang berasal dari tawanan-
tawanan perang dan perang itu adalah perang karena agama sebagaimana
perang yang dilakukan oleh Rasul dan para sahabatnya dahulu. Yang tidak
berasal dari peperangan semacam itu, tidaklah budak.
t⎦⎪Ï% ©!$# uρ ö/ ãφ öΝÎγÅ_ρã à Ï9 tβθÝà Ï≈ ym ∩⊄®∪
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Islam sebenarnya adalah agama yang tidak menyukai dan menghapuskan
perbudakan, tetapi karena sudah mendarah daging pada masyarakat jahiliyah
ketika itu, begitu juga di beberapa bagian dunia lainnya, maka Islam berupaya
menghapuskannya secara berangsur-angsur. Lihatlah misalnya, bahwa Islam
melalui ayat-ayat Al-Qur’an menetapkan budak sebagai penerima zakat,
kaffarat (denda) sumpah salah satunya adalah memerdekakan budak, demikian
juga kaffarat bersetubuh di siang bulan ramadhan, kaffarat zhihar (seeorang
suami yang mempersamakan salah satu bagian tubuh isterinya dengan
salah satu bagian tubuh ibunya (ibu suami), denda orang yang membunuh
dengan tidak sengaja juga memerdekakan seorang budak. Bisa disimpulkan
bahwa adanya perbudakan dalam Islam melalui pintu yang sempit yaitu
melalui peperangan. Sementara Islam berusaha untuk membebaskan perbudakan
melalui beberapa pintu yang terbuka lebar.
Ayat di atas menjelaskan bahwa jika kebutuhan seksual itu disalurkan
kepada para isteri menurut peraturan Islam, maka itu bukan suatu yang
tercela, bahkan di dalam hadits-hadits dijelaskan sebagai sesuatu yang terpuji
dan bahkan dinilai ibadah.
“Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka Itulah orang-orang yang
melampaui batas”(ayat: 31).
Artinya, jika mereka mencari jalan untuk menyalurkan kebutuhan seks
mereka melalui jalan selain dari apa yang dihalalkan dan bahkan dimuliakan
Allah, yakni melalui jalan nikah tersebut, seperti melalui zina dan lainnya, maka
mereka telah melampaui batas-batas yang telah digariskan Allah untuk dipatuhi.
Tafsir ayat: 32-35
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan
janjinya. Dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya.Dan orang-orang
yang memelihara shalatnya. Mereka itu (kekal) di syurga lagi dimuliakan.”
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Ayat ke 32, 33 dan 34 ini menjelaskan sifat ke enam, tujuh dan delapan
dari orang-orang yang dikecualikan Allah dari orang-orang yang tercela.
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan
janjinya”.(ayat 32)
 Memelihara Amanah dan Menegakkan Kesaksian
Mereka memlihara semua amanah yang telah diberikan kepada mereka,
baik amanah yang berhubungan dengan diri mereka sendiri berupa indera
dan seluruh tubuh dijaga dan diabdikan hanya kepada Tuhan, begitu juga dengan
bentuk amanah yang lain seperti isteri, anak keturunan, amanah harta, amanah
jabatan, amanah alam dan lainnya Semua mereka pelihara dengan baik.
“Dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya”. (ayat 33)
Al-Maraghi menjelaskan ayat ini sebagai berikut: “dan orang-orang
yang menunaikan persaksian di hadapan para hakim, tidak menyembunyikannya
dan tidak merubahnya. Persaksian adalah sebagian dari amanah. Ia disebutkan
di sini karena pentingnya, sebab dengan persaksian itu hiduplah hak-hak,
dan dengan ditinggalkannya persaksian akan matilah hak-hak tersebut”41.
Dari Anas Rasulullah SAW. bersabda: “Tidak ada iman bagi orang yang
tidak ada amanah baginya, dan tidak ada agama bagi orang yang tidak ada
janji baginya”. Artinya orang yang tidak memelihara amanah dengan baik
dikatakan Rasul sebagai orang yang tidak beriman. Orang yang tidak memelihara
janji sebagai orang yang tidak beragama.
“Dan orang-orang yang memelihara shalatnya”. (ayat 34)
Fakhrurrazi, ketika menafsirkan ayat ke 23 dan menghubungkannya
dengan ayat ke 34 ini menjelaskan bahwa makna da’imun adalah bahwa
t⎦⎪Ï% ©!$# uρ öΛ èε öΝ Íκ ÉJ≈ oΨ≈tΒ L{ ôΜÏδ Ï‰ ôγtã uρ tβθã ≡u‘ ∩⊂⊄∪
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41 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 128
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mereka tidak pernah meninggalkan shalat satu waktupun, sedangkan yuhafizun
berarti mereka memelihara shalat itu dengan sebaik baiknya dari berbagai
sisi. Sebelum shalat, hati mereka selalu teringat akan masuknya waktu shalat,
tentang wudhu’, menutup aurat, menghadap kiblat, bersih tempat dan pakaian,
mendatangi shalat jamaah, mendatangi masjid, sebelum masuk waktu ber-
sungguh-sungguh mengosongkan hati dari rasa was-was dan dari segala sesuatu
selain Allah, memelihara diri dari ria dan sum’ah. Kedua, sewaktu melaksanakan
shalat, mereka tidak berpaling kekiri dan kekanan, hati mereka hadir ketika
membaca bacaan shalat, faham, memperhatikan hukum-hukum shalat. Ketiga,
setelah shalat mereka tidak menyibukkan diri dengan perkara-perkara yang
sia-sia, dan memelihara diri dari segala bentuk kemaksiatan. Demikian lebih
kurang Fakhrurrazi.42
Artinya, orang-orang yang memelihara shalat adalah orang-orang yang
memelihara segala sesuatu yang berhubungan dengan shalat tersebut baik
sebelum, sedang dan sesudah shalat. Di samping melaksanakan dengan baik
dan sempurna, shalat juga membentuk mereka menjadi manusia terbaik
yang terhindar dari segala macam kejahatan dan kemaksiatan.
“Mereka itu (kekal) di syurga lagi dimuliakan”. (ayat: 35)
Mereka yang memiliki sifat-sifat tersebut, tidak saja pasti masuk surga
tetapi bahkan dimuliakan di dalamnya dengan berbagai kenikmatan yang
belum pernah dilihat oleh mata dan belum pernah terdengar telinga dan juga
tidak pernah terlintas di hati manusia bagaimana kemuliaan dan kenikmatannya.
Sebagian mufassir mengatakan bahwa orang-orang yang memiliki sifat-
sifat seperti tersebut dalam ayat-ayat terdahulu, sebenarnya di dunia juga
mereka ‘telah masuk surga’ di mana mereka dapat merasakan kenikmatan
hidup yang sebenarnya, dapat merasakan kenikmatan bermunajat kepada
Allah sebagai suatu kenikmatan yang tiada taranya. Di duniapun mereka
mendapat kemuliaan. Kemulian karena sifat-sifat mereka yang terpuji itu.
Tafsir ayat: 36-39
42 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 116
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“Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu, Dari kanan
dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok. Adakah Setiap orang dari orang-
orang kafir itu ingin masuk ke dalam syurga yang penuh kenikmatan?, Sekali-
kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui
(air mani)”. (ayat: 36-39)
Pada ayat yang lalu telah dijanjikan bahwa orang-orang yang mukmin
yang menjaga shalat mereka, yang menunaikan zakat atau menyedekahkan/
menginfakkan sebagian harta mereka, yang yang beriman kepada hari pembalasan,
yang takut dengan azab Allah, yang memelihara kehormatan, yang amanah
dan menepati janji, yang memberikan kesaksian dengan benar, yang memelihara
shalat, akan dimasukkan ke dalam surga yang penuh dengan kehormatan
dan kemuliaan, maka dalam ayat-ayat ini digambarkan bagaimana tindak-
tanduk orang-orang kafir yang ‘mengherankan’. Mereka mengharapkan surga,
tetapi mereka tetap dalam kekafiran.
“Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu. Dari kanan
dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok” (ayat: 36-37)
Muhthi’in dari kata hatha’a yang berarti datang dengan segera dengan
rasa takut atau memandang ke satu arah terus menerus dan tidak menoleh
kearah lain.43
Muhthi’in, seperti yang dikatakan oleh Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf,
bahwa orang-orang kafir, ketika Nabi SAW datang dan membaca Al-Qur’an,
maka mereka cepat datang dan berkumpul, tujuan mereka bukan untuk
mendengarkan petunjuk dan kebenaran, tetapi untuk mencari kira-kira
bagian mana dari Al-Qur’an yang bisa mereka debat dan perolok-olok.
Ayat ini menggambarkan bagaimana sikap orang-orang kafir yang
sungguh mengherankan. Sudah sekian banyak peringatan dan nasihat yang
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disampaikan kepada mereka. Al-Qur’an pun mereka dapat dengar tuntunannya,
bahkan sebagian mereka datang kepada Nabi SAW untuk mendengarnya,
dan mereka ketika itu secara naluriah mengetahui kehebatannya dan merasakan
keindahannya yang tidak mungkin disusun oleh manusia, karena itu ayat-
ayat-ayat di atas mengecam mereka sambil menggambarkan keheranan
atas sikap mereka. Demikian Quraish Shihab.44
Menurut keterangan sebagian ahli tafsir, ayat ini berhubungan dengan
Peristiwa ketika Rasulullah shalat dan membaca AlQur’an di dekat Ka’bah
lalu orang-orang musyrik berkumpul berkelompok-kelompok di hadapannya
sambil mengejek dan mengatakan: jika orang-orang mukmin benar-benar
akan masuk syurga sebagaimana kata Muhammad, kitalah yang akan masuk
lebih dahulu. Maka turunlah ayat 38.
“Adakah Setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam syurga
yang penuh kenikmatan?” (ayat: 38).
Ayathma’u artinya tamak. Menurut Al-Biqa’i, digambarkan dengan
kata ini sebagai isyarat betapa sangat bodohnya mereka, bodoh karena
meminta sesuatu yang sangat mulia (masuk surga) tanpa mempersiapkan
sesuatu yang karenanya permintaan itu layak untuk diberikan.45
Keinginan mereka ini adalah sesuatu yang mustahil. Mereka bukan
saja tidak beriman dan tidak memiliki sifat-sifat mulia seperti yang disebutkan
di dalam ayat-ayat sebelumnya, tetapi mereka bahkan memperolok-olok
Al-Qur’an dan Nabi SAW. Tetapi begitulah kebiasaan orang-orang yang
berada dalam kesesatan. Mereka selalu menduga bahwa mereka berada
pada jalan yang benar, meskipun sebenarnya berada dalam kesesatan yang
nyata. Atau mereka mengklaim sesuatu yang sesungguhnya tidak sesuai
dengan hati nurani mereka, hanya karena mereka ingin mempertahankan
kedudukan yang telah ada.
“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari apa yang mereka
ketahui (air mani)” (ayat: 39).
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Yang dimaksud dengan ayat ini ialah, bahwa mereka, orang-orang kafir,
diciptakan oleh Allah dari air mani untuk beriman dan bertakwa kepada-
Nya, sebagaimana yang disampaikan oleh Rasul. Jadi kalau mereka tidak
beriman tidak berhak masuk syurga.
Fakhrurrazi menjelaskan ayat ini sebagai berikut: Pertama, ayat ini
menunjukkan kebenaran hari berbangkit. Allah seolah-olah berfirman: Karena
Aku Kuasa menciptakan kamu dani nuthfah (mani), maka pastilah Aku juga
Kuasa untuk membangkitkan kamu nanti (di akhirat). Kedua, bahwa hubungan
ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya dapat dilihat dari beberapa sisi. Di
antaranya, ketika ayat ini memastikan adanya hari berbangkit, menunjukkan
bahwa mereka (orang kafir) itu mengingkarinya. Seolah-olah dikatakan kepada
mereka: “Tidakkah kamu mengingkari adanya hari berbangkit. Kalau begitu,
mengapa kamu ‘tamak’ untuk masuk surga. Di samping itu, orang-orang kafir
mengejek/menghina orang-orang mukmin. Maka Allah (seolah-olah) berkata
bahwa orang yang memperolok-olok itu juga diciptakan dari asal yang
sama, maka apakah mereka patut mendapatkan penghinaan itu. Kemudian,
bahwa mereka (orang-orang kafir) itu diciptakan (juga) dari sesuatu yang
hina, jika mereka tidak menghiasi diri mereka dengan sifat-sifat yang mulia,
(sebagaimana orang-orang mukmin menghiasi diri mereka dengan sifat-
sifat tersebut), maka bagaimana mungkin mereka layak dimasukkan ke
dalam surga.46
Tafsir ayat: 40-42
“Maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur dan barat, Sesungguhnya
Kami benar-benar Maha Kuasa. Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang
lebih baik dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. Maka
biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebatilan) dan bermain-main sampai
mereka menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka”. (ayat: 40-42)
Ayat-ayat yang lalu menggambarkan kekacauan cara fikir mereka.
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Dengan penjelasan seperti itu diharapkan mereka kembali kepada kebenaran,
kepada petunjuk yang pasti membawa mereka ke dalam surga. Jika tidak,
mereka akan dibinasakan dan diganti dengan kaum yang lain yang lebih
baik dari mereka. Begitu sepintas kandungan ayat 40 – 42 ini.
“Maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur dan barat, Sesungguhnya
Kami benar-benar Maha Kuasa” (ayat: 40).
La uqsimu, la di sini dipahami oleh sebagian mufassir bermakna ‘tidak’
artinya Allah tidak bersumpah, karena persoalan yang akan disampaikan
begitu jelas sehingga tidak perlu dijelaskan dengan memakai kata sumpah.
Tetapi ada juga di antara mufassir yang memahami la itu sebagai sisipan
yang berfungsi untuk menguatkan sumpah tersebut. Jadi seolah-olah awal
ayat tersebut menegaskan ‘Sungguh saya bersumpah’.
Al-Masyariq dan Al-Magharib berarti tempat terbit dan terbenam planet-
planet, matahari, bulan, bintang-bintang. Kedua kata itu juga menunjukkan
keseluruhan ‘kerajaan’ Allah. Semua berjalan dengan teratur, harmonis, sesuai
dengan garisan-garisan yang telah ditentukan. Semua itu, sebagiannya jelas
dapat dilihat dengan mata kepala, di mana tidak ada tabrakan dan kekacauan
dalam sistem. .ini bagi yang mau memperhatikan. Allah berkuasa menciptakan
dan mengatur semua itu dengan baik. Apalagi hanya sekedar menciptakan
kaum/generasi lain setelah satu generasi dilenyapkan. Allah menegaskan
“Sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa”, untuk itu semua.
“Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan
Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan”. (ayat 41).
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah berkuasa untuk membinasakan
mereka yang kafir dan menggantikan mereka dengan umat yang taat yang
tidak kafir kepada Tuhan mereka, tidak ada satupun yang dapat luput dari
apa yang menjadi kehendak Allah, dan tidak ada sesuatu yang dapat menghalangi
Allah dari melakukan sesuatu yang Ia kehendaki.
Ayat ini sejalan dengan firman Allah dalam surah Al-Waqi’ah ayat
60-61:
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“Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan Kami sekali-sekali tidak
akan dapat dikalahkan, Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang
seperti kamu (dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam
Keadaan yang tidak kamu ketahui”.
Selanjutnya Allah berfirman:
“Maka biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebatilan) dan bermain-main
sampai mereka menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka”(ayat: 42)
Kata dzarhum terambil dari kata wadzara yang berarti meninggalkan.
Dalam Al-Qur’an, kata ini digunakan dalam konteks ancaman kepada orang-
orang yang mendustakan Al-Qur’an. Perhatikan misalnya firman Allah dalam
surah Al-Muzzammil ayat 11, dan Al-Muddatstsir ayat 11.
“Dan biarkanlah aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan
itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka
barang sebentar” (QS. Al-Muzzammil: 11).
“Biarkanlah aku bertindak terhadap orang yang aku telah menciptakannya
sendirian” (QS. Al-Muddatstsir: 11).
Tinggalkanlah mereka (biarkanlah mereka) tenggelam dalam kebatilan
mereka, dan bermain-main dalam kehidupan dunia mereka, sibuklah engkau
(wahai Muhammad) dengan apa yang diperintahkan kepadamu, nanti mereka
juga akan mendapati apa yang telah dijanjikan kepada mereka (berupa
siksaan). Begitu lebih kurang Al-Qurthubi.47
ß⎯øtwΥ $tΡ ö‘ £‰s% â/ ä3uΖ÷ t/ |N öθyϑø9 $# $tΒ uρ ß⎯øtwΥ t⎦⎫Ï%θç7 ó¡yϑ Î/ ∩∉⊃∪ #’ n?tã βr& tΑ Ïd‰t7œΡ öΝä3n=≈ sW øΒ r& öΝ ä3y∞Ï±ΨçΡ uρ
’ Îû $tΒ Ÿω tβθßϑ n= ÷ès? ∩∉⊇∪
óΟèδö‘ x‹ sù (#θàÊθèƒs† (#θç7 yèù=tƒuρ 4©®Lym (#θà)≈ n= ãƒ Þ/ßS tΒ öθtƒ “Ï%©!$# tβρß‰ tãθãƒ ∩⊆⊄∪
’ ÎΤö‘ sŒ ô⎯tΒ uρ àM ø) n= yz # Y‰‹Ïmuρ ∩⊇⊇∪
’ ÎΤö‘ sŒuρ t⎦⎫Î/ Éj‹ s3çRùQ$# uρ ’Í<'ρé& Ïπyϑ ÷è¨Ζ9 $# ö/ àSù= ÎdγtΒ uρ ¸ξ‹ Î= s% ∩⊇⊇∪




“(yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka
pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia). Dalam keadaan
mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi kehinaan. Itulah hari
yang dahulunya diancamkan kepada mereka”. (ayat:43-44).
Ayat ini menjelaskan bagaimana keadaan mereka pada saat akan
menghadapi azab pada hari kiamat nanti.
Nushub bentuk tunggal dari kata anshab yang berarti berhala.
Yufidhun dari kata wafadha yang berarti berlari.
Ayat ini menjelaskan bahwa ketika mereka keluar dari kubur dengan
cepat dan saling berlomba ketika mereka diseru oleh penyeru untuk dihisab,
sebagaimana mereka berlari dan berlomba menuju tempat-tempat peribadatan
mereka jika mereka melihatnya, siapa yang sampai lebih dahulu di antara
mereka. Tetapi pandangan mereka tertunduk dan hina karena takut menghadapi
azab yang pasti menimpa mereka, sedang wajah merekapun diliput kemuraman
karena kesedihan dan kedukaan yang menimpa. Demikian Al-Maraghi.48
Itulah hari yang dahulu telah dijanjikan kepada mereka. Dahulu mereka
memperolok-oloknya, dahulu mereka meminta agar azab itu disegerakan
jika memang benar adanya. Dahulu mereka mendustakannya. Sekarang hal
itu sudah dihadapan mata, tidak ada lagi yang bisa dilakukan, waktu tidak
lagi bisa diputar kebelakang. Apa boleh buat, rasakanlah azab yang pedih
itu, suka atau tidak suka, tidak ada pilihan lain. Mereka haarus merasakan
azab Allah yang sangat pedih. Hendaknya ini menjadi pelajaran bagi semua
manusia, sebelum terlambat, segeralah kembali kepada jalan yang benar,
sebab penyesalan di akhirat tidak berguna. Lakukanlah amal-amal kebaikan,
naikilah tangga-tangga untuk menuju ketinggian berada di hadirat Tuhan.
Wallahu a’lam.
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Surah ini bernama surah Nuh.1 Surah ini dinamakan demikian karenakandungannya yang menjelaskan secara terperinci dakwah yangdisampaikan oleh Nuh a.s2 Surah ini terdiri dari 28 ayat, 224 kalimat
dan 999 huruf.3
Sepakat para ulama mengatakan bahwa surah ini adalah surah Makkiyah.4
Pokok-pokok kandungan surah ini adalah tentang dakwah Nuh a.s.
kepada kaumnya untuk beriman, untuk menyembah Allah dan bertakwa
kepada-Nya. Surah ini juga memerintahkan untuk memerhatikan kejadian
manusia dan alam yang merupakan manifestasi dari kebesaran Allah. Surah
ini juga menjelaskan siksa Allah di dunia dan akhirat bagi orang-orang
kafir dan keampunan bagi orang-orang yang beriman.
Maksud-maksud surah ini ada dua: Pertama, menjelaskan tentang
dakwah Nuh a.s Kedua, menjelaskan tentang kekafiran kaum Nuh dan
azab yang mereka terima di dunia dan akhirat.5
Hubungan surat ini dengan surat sebelumnya (Al-Ma’arij) adalah bahwa
di dalam surah sebelumnya Allah mengatakan: “Sesungguhnya Kami benar-
benar Maha Kuasa untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih
baik dari mereka”. (QS. Al-Ma’arij: 40-41). Di dalam surah ini, Allah menjelaskan
kisah Nuh a.s. yang meliputi penenggelaman kaumnya sehingga tidak
ada yang tertinggal dan diganti dengan generasi yang baru.6
Tafsir ayat: 1-4
1 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29,. h.115
2 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h.231
3 Al-Ghazin, Tafsir Al-Ghazin, juz 7, h. 153
4 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29,. h.115
5 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 291
6 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h.115
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan memerintahkan):
“Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya azab yang pedih”.
Nuh berkata: “Hai kaumku, Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan
yang menjelaskan kepada kamu, (yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah
kepada-Nya dan taatlah kepadaKu. Niscaya Allah akan mengampuni sebagian
dosa-dosamu dan menangguhkan kamu[ sampai kepada waktu yang ditentukan.
Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan,
kalau kamu Mengetahui”.( ayat: 1-4)
“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan memerintahkan)
berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya azab yang pedih”.
(ayat: 1)
‘Adzabun alim azab yang pedih dimaksudkan adalah taufan (banjir
besar) yang menenggelamkan mereka,7 taufan,8 atau taufan dan azab akhirat,9
ditenggelamkan dengan taufan.10
Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Nuh a.s. agar memberi
peringatan kepada kaumnya tentang azab yang akan menimpa mereka
jika tidak beriman kepada apa yang disampaikan oleh Nuh a.s.
 Nabi Nuh a.s
Nabi Nuh adalah Rasul pertama yang diutus untuk meluruskan orang-
orang yang musyrik . Awal mula kemusyrikan pada masa Nabi Nuh, sebelum
itu manusia masih dalam ketauhidan.
tΑ$s% ÉΘöθs)≈tƒ ’ ÎoΤ Î) ö/ ä3s9 ÖƒÉ‹tΡ î⎦⎫Î7•Β ∩⊄∪ Èβr& (#ρß‰ ç6ôã $# ©! $# çνθà)¨? $# uρ Èβθãè‹ ÏÛr&uρ ∩⊂∪ öÏ øótƒ /ä3s9
⎯ÏiΒ ö/ ä3Î/θçΡèŒ öΝ ä.ö ½jzxσ ãƒuρ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘‡Κ |¡•Β 4 ¨βÎ) Ÿ≅ y_r& «!$# # sŒÎ) u™ !%y` Ÿω ã ¨zxσ ãƒ ( öθs9 óΟçFΖ ä.
šχθßϑ n= ÷ès? ∩⊆∪
!$¯Ρ Î) $uΖ ù= y™ö‘ r& % ·nθçΡ 4’n< Î) ÿ⎯ÏμÏΒ öθs% ÷βr& ö‘ É‹Ρr& y7 tΒ öθs% ⎯ÏΒ È≅ö7 s% βr& óΟ ßγu‹Ï?ù' tƒ ë>#x‹ tã ÒΟŠÏ9r& ∩⊇∪
7 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 96
8 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 232
9 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 291
10 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 7, h. 153
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Jarak antara Adam a.s. dan Nuh a.s. dikatakan berabad-abad lamanya.
Nuh a.s. adalah Nabi atau bahkan manusia yang terpanjang umurnya, yakni
lebih dari 950 tahun. Ini bisa dipahami karena Nabi Nuh a.s. sendiri menjalankan
dakwahnya selama 950 tahun. Perhatikan firman Allah berikut:
“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, Maka ia
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka
ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim. (Al-Ankabut
ayat: 14).
Nuh a.s. adalah nenek moyang manusia yang kedua, yang dalam
dakwahnya menghadapi tantangan yang tidak sedikit dari kaumnya termasuk
dari anaknya sendiri.
“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung.
dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat yang jauh
terpencil: “Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama Kami dan janganlah kamu
berada bersama orang-orang yang kafir.” Anaknya menjawab: “Aku akan
mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!”
Nuh berkata: “tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah
(saja) yang Maha Penyayang”. dan gelombang menjadi penghalang antara
keduanya; Maka jadilah anak itu Termasuk orang-orang yang ditenggelamkan.
(QS. Hud: 42-43).
Nama anak Nabi Nuh a.s. yang kafir itu Qanaan, sedang putra-putranya
yang beriman Ialah: Sam, Ham dan Jafits.
Allah menghukum orang-orang yang tidak beriman dengan banjir
ô‰ s)s9 uρ $uΖ ù= y™ö‘ r& % ·nθçΡ 4’ n< Î) ⎯ÏμÏΒ öθs% y]Î7 n= sù öΝÎγ‹ Ïù y#ø9 r& >πuΖ y™ ωÎ) š⎥⎫Å¡÷Η s~ $YΒ% tæ ãΝ èδx‹ s{r' sù
Üχ$sùθ’Ü9 $# öΝèδ uρ tβθßϑ Î=≈sß ∩⊇⊆∪
}‘Éδ uρ “ÌøgrB óΟ ÎγÎ/ ’Îû 8löθtΒ ÉΑ$t6Éfø9 $ x. 3“yŠ$tΡ uρ îyθçΡ …çμoΨ ö/ $# šχ%Ÿ2uρ ’ Îû 5ΑÌ“ ÷ètΒ ¢©o_ç6≈ tƒ
=Ÿ2ö‘ $# $oΨ yè¨Β Ÿωuρ ⎯ä3s? yì¨Β t⎦⎪Í Ï≈ s3ø9$# ∩⊆⊄∪ tΑ$s% ü“Íρ$t↔y™ 4’ n< Î) 9≅ t6y_ ©Í_ßϑ ÅÁ÷ètƒ š∅ÏΒ
Ï™ !$yϑ ø9 $# 4 tΑ$s% Ÿω tΛÄŒ$tã tΠöθu‹ ø9 $# ô⎯ÏΒ ÌøΒ r& «! $# ωÎ) ⎯tΒ zΟ Ïm§‘ 4 tΑ%tnuρ $yϑ åκ s]÷ t/ ßlöθyϑ ø9 $# šχ% s3sù
z⎯ÏΒ š⎥⎫Ï% t øóßϑø9 $# ∩⊆⊂∪
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dan menyelamatkan Nuh a.s. bersama orang-orang yang beriman di atas
bahtera yang dibuat sendiri oleh Nuh, setelah terombang-ambing selama
enam bulan di atas lautan. Kisah Nuh a.s ini di antaranya dikisahkan agak
relatif panjang di dalam surah Hud ayat 25-49. Kisah Nuh juga ditemukan
dalam surah Al-Ankabut, surah Yunus, surah Hud, Asy-Syu’ara’ dan lainnya.
Nuh adalah Rasul yang pertama yang bergelar ulul ‘azmi (yang mempunyai
keutamaan di antara para Nabi), setelahnya Nabi Ibrahim, Musa, Isa dan
Muhammad SAW.
Di antara hal-hal penting tentang Nuh a.s yang disebutkan dalam
surah Hud ayat 25-49 adalah:
Nuh adalah pemberi peringatan yang nyata. Menyeru untuk menyembah
Allah. Memperingatkan kekhawatirannya akan turunnya azab Allah
kepada kaumnya. Nuh a.s. dikatakan oleh para pemimpin-pemimpin kafir
sebagai orang yang tidak memiliki kelebihan apa-apa, dan pengikutnyapun
dari orang yang hina dina. Nuh a.s. menegaskan bahwa dia tidak akan
memaksa jika kaumnya memang tidak suka. Nuh a.s. menegaskan bahwa
dia tidak meminta upah, upahnya hanya dari Allah. Dia tidak akan mengusir
orang-orang yang telah beriman. Nuh a.s menegaskan bahwa dia tidak
punya perbendaharaan kekayaan, tidak mengetahui yang gaib, bukan
malaikat, tidak mengatakan bahwa orang-orang yang dipandang rendah
oleh orang-orang kafir sebagai orang-orang yang tidak diberikan Allah
kebaikan kepada mereka. Kaum Nuh meminta didatangkan azab jika
Nuh memang benar. Nuh menegaskan hanya Allah yang akan mendatangkan
azab dan mereka yang meminta itu tidak akan bisa melepaskan diri.
Nasehat Nuh tidak bermanfaat bagi mereka. Kaum kafir menuduhkan
bahwa nasehat itu hanyalah buatan Nuh a.s, tetapi Nuh menegaskan
bahwa dia akan memikul dosa jika itu dibuat-buatnya. Kepada Nuh
diwahyukan agar tidak bersedih jika umat yang beriman tidak bertambah.
Nuh diperintahkan untuk membuat bahtera dengan bimbingan Tuhan.
Nuh diejek oleh pemuka kaumnya. Nuh mengatakan bahwa pada akhirnya
akan diketahui siapa yang akan ditimpa oleh azab yang menghinakan
dan azab yang kekal. Nuh diperintahkan untuk menaiki bahtera beserta
orang-orang yang beriman dan sepasang-sepasang binatang. Nuh diperintahkan
untuk membaca bacaan tertentu ketika menaiki bahtera itu. Bahtera
itu berlayar melaui gelombang yang besar menggunung. Nuh mengajak
anaknya untuk turut serta, tetapi anaknya menolak dan mengatakan
bahwa dia akan naik kegunung yang tinggi yang tidak terkena banjir.
Air surut, bahtera berlabuh di bukit Judi. Binasalah orang-orang yang
zalim. Nuh mengadu prihal anaknya, dan Allah mengatakan bahwa
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anaknya yang durhaka itu bukan lagi keluarganya. Selamatlah Nuh
beserta orang-orang yang beriman bersamanya.
“Nuh berkata: Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan
yang menjelaskan kepada kamu, (yaitu) sembahlah Allah, bertakwalah kepada-
Nya dan taatlah kepadaku,”. (ayat: 2-3)
 Tiga Hal Penting Seruan Nuh a.s.
Ada tiga hal yang diperingatkan oleh Nuh a.s. kepada kaumnya: Pertama,
menyembah (beribadah kepada) Allah. Perintah beribadah ini meliputi semua
yang diwajibkan dan yang disunnatkan dari aktifitas hati dan anggota tubuh.
Kedua, bertakwa kepada-Nya. Perintah ini mengandung arti menjauhkan
diri dari semua yang diharamkan dan dimakruhkan. Ketiga, taat kepada
Nuh a.s. yakni mentaati seluruh yang diperintahkan oleh Nuh a.s. dan menjauhi
semua yang dilarangnya. Yang ketiga ini sebenarnya untuk menguatkan
perintah yang pertama dan kedua di atas. Demikian Fakhrurrazi.11
“Niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan
kamu sampai kepada waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya ketetapan Allah
apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau kamu mengetahui”.
(ayat:4)
Yaghfir berasal dari kata ghafara yang berarti menutup. Dalam arti
Allah menutup kesalahan-kesalahan yang ada (meskipun tidak dihapus)
tetapi Allah tidak meminta pertanggungjawaban dari orang yang melakukan
kesalahan. Kata ini berbeda dengan kata ‘afa menghapus sehingga kesalahan
yang dilakukan sudah hilang, tidak ada lagi.
Min di dalam ayat ini berarti sebagian. Artinya bahwa tidak semua dosa
mereka diampunkan. Thahir ibn ‘Asyur sebagaimana yang dikutip oleh
tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ ’ ÎoΤ Î) ö/ ä3s9 ÖƒÉ‹tΡ î⎦⎫Î7•Β ∩⊄∪ Èβr& (#ρß‰ç6ôã $# ©!$# çνθà) ¨?$# uρ Èβθãè‹ÏÛr&uρ ∩⊂∪
ö Ïøótƒ /ä3s9 ⎯ÏiΒ ö/ä3Î/θçΡ èŒ öΝä. ö ½jzxσãƒuρ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘‡Κ |¡•Β 4 ¨βÎ) Ÿ≅ y_r& «!$# #sŒÎ) u™ !% y` Ÿω ã ¨zxσãƒ (
öθs9 óΟçFΖ ä. šχθßϑ n= ÷ès? ∩⊆∪
11 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 120
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Quraish Shihab berpendapat bahwa rupanya dalam syari’at Nabi Nuh a.s,
keimanan tidak secara otomatis menghapus semua dosa yang lalu seperti
halnya syari’at Nabi Muhammad SAW12 Atau seperti yang dituliskan oleh
Al-Khazin bahwa yang diampunkan itu adalah dosa-dosa yang telah lalu
sampai waktu beriman, dan itu artinya adalah sebagian dosa.13
Yuakhkhrikkum ila ajalin musamma. Allah memberi tangguh kepada
mereka sebagai sebuah bangsa sampai waktu tertentu. Artinya mereka tidak
dimusnahkan sebagaimana kaum Tsamud dan ‘Ad.
Jika mereka (kaum Nuh a.s.) memenuhi ketiga hal di atas (beribadah
dan bertakwa kepada-Nya serta taat kepada Nuh a.s.), maka kepada mereka
dijanjikan dua hal. Pertama, mereka akan terhindar dari kemudratan akhirat,
yang diisyaratkan oleh firman Allah yaghfir lakum min dzunubikum. Kedua,
mereka akan terhindar dari kemudratan dunia, artinya kepada mereka diberi
tangguh sampai waktu tertentu.14
Ajal bisa berarti ajal kematian perorangan, dan bisa berarti ketetapan
Allah yang berhubungan dengan bencana yang akan dijatuhkan. Sebagai
contoh firman Allah dalam surah Yunus ayat 49 berikut:
“Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula)
mendahulukan (nya)”.
Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud ajal di dalam
ayat ini adalah masa keruntuhan. Artinya, bahwa suatu umat atau suatu
bangsa telah ditentukan masa keruntuhannya. Apabila masa itu datang,
maka tidak ada yang dapat memundurkannya dan juga tidak ada yang
dapat memajukannya.
 Kelanggengan Suatu Bangsa
Ayat keempat surah Nuh ini sebagaimana yang dikemukakan oleh
.... Èe≅ ä3Ï9 >π¨Β é& î≅ y_r& 4 #sŒÎ) u™ !% y` óΟßγè= y_r& Ÿξsù tβρã Ï‚ø↔tFó¡tƒ Zπtã$y™ ( Ÿωuρ tβθãΒ Ï‰ ø) tFó¡o„ ∩⊆®∪
12 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 459
13 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 7, h. 153
14 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 120
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Zamakhsyari berhubungan dengan umur mereka sebagai suatu kaum. Jika
mereka beriman maka Allah akan memberi mereka tangguh sampai waktu
tertentu, seperti seribu tahun. Tetapi jika mereka kafir, Allah akan membinasakan
mereka lebih cepat dari itu, bisa pada permulaan tahu kesembilan ratus.15
Ayat keempat surah Nuh ini juga dapat dipahami sebagai isyarat bahwa
ada upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memperpanjang kelanggengan
suatu bangsa. Artinya, jika suatu bangsa atau suatu kaum dengan sekuat
tenaga dan upaya berada pada jalan kebenaran, lurus, tidak korup, menghindar
dari berbagai penyimpangan, usianya sebagai sebuah bangsa tentu diharapkan
dapat lebih lama dari sebuah bangsa yang dipenuhi dengan berbagai pelanggaran
dan penyimpangan. Tidak salah juga dipahami bahwa harapan hidup peroranganpun
dapat lebih panjang jika upaya-upaya pola hidup sehat dan hubungan sosial
dengan orang lain terjalin dengan baik. Bukankah ada hadis Rasul yang
menegaskan bahwa siapa yang ingin dipanjangkan umurnya maka hendaklah
ia menghubungkan silaturrami. Atau hadis lain yang menjelaskan bahwa
silaturrahmi itu memperpanjang umur.
Bagaimanapun, hal ini mesti dipahami dengan melihat kepada firman
Allah lainnya, seperti dalam surah Fathir ayat 11.
“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian
Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). dan tidak
ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan
dengan sepengetahuan-Nya. dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang
yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah
ditetapkan) dalam kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu
bagi Allah adalah mudah”.
Usaha-usaha yang dilakukan untuk memperpanjang harapan hidup
sebagai pribadi atau sebagai satu kaum sesungguhnya telah ada ketetapannya,
ª! $#uρ / ä3s) n= s{ ⎯ÏiΒ 5>#t è? §Ν èO ⎯ÏΒ 7πx õÜœΡ ¢Ο èO ö/ä3n= yèy_ % [`≡uρø— r& 4 $tΒ uρ ã≅ Ïϑ øtrB ô⎯ÏΒ 4©s\Ρé& Ÿωuρ
ßìŸÒs? ωÎ) ⎯ÏμÏϑ ù= ÏèÎ/ 4 $tΒuρ ã £ϑ yèãƒ ⎯ÏΒ 9 £ϑ yè•Β Ÿωuρ ßÈs)Ζ ãƒ ô⎯ÏΒ ÿ⎯ÍνÌ ßϑã ωÎ) ’ Îû A=≈ tFÏ. 4 ¨βÎ) y7Ï9≡sŒ
’ n?tã «!$# × Å¡o„ ∩⊇⊇∪
15 Zamachsyari, Al-Kasysyaf, h. Lihat juga al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi,
juz 29, h. 139.
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Yang melakukan uapaya-upaya untuk memperpanjang harapan hidup, ada
ajal tertentu, yang tentu lebih panjang, sedangkan yang tidak melakukan
upaya-upaya untuk memperpanjang harapan hidup, ada ajal tertentu, yang
tentu lebih pendek. Dengan pengecualian-pengecualian yang tentu juga
merupakan ketentuan Tuhan.
Tafsir ayat: 5-7
“Nuh berkata: Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam
dan siang, maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran).
Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau
mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya
dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan
menyombongkan diri dengan sangat”. (ayat: 5-7)
 Berdakwah Tanpa Kenal Lelah
Nuh a.s. telah menyampaikan dakwahnya. Dia telah mengajak kaumnya
untuk menyembah Allah, bertakwa kepada-Nya dan mentaatinya sebagai
Rasul. Tanpa kenal lelah dan berbagai cara dakwah telah dilakukan, waktu
yang panjangpun telah berlalu, tetapi kaumnya tidak berkenan menyahuti
seruan Nuh tersebut. Sebagai manusia biasa, Nuh a.s. merasa mengeluh,
dan keluhannya itu dia sampaikan kepada Allah.
“Nuh berkata: Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam
dan siang”. (ayat:5)
Lailan wa naharan secara harfiyah berarti malam dan siang. Yang
dimaksud dengan kedua kata ini adalah daiman16 (berkelanjutan selamanya),
tΑ$s% Éb>u‘ ’ ÎoΤ Î) ßNöθtã yŠ ’ÍΓ öθs% Wξø‹ s9 #Y‘$yγtΡuρ ∩∈∪ öΝ n= sù óΟèδ ÷ŠÌ“ tƒ ü“Ï™ !% tæßŠ ωÎ) # Y‘#t Ïù ∩∉∪ ’ ÎoΤÎ) uρ
$yϑ¯= à2 öΝ ßγè? öθtã yŠ t ÏøótG Ï9 óΟ ßγs9 (# þθè= yèy_ ÷Λàι yèÎ6≈ |¹r& þ’Îû öΝÍκ ÍΞ# sŒ#u™ (#öθt±øótGó™$# uρ öΝ åκ u5$uŠÏO (#ρ• |Àr&uρ
(#ρç y9 õ3tFó™$# uρ # Y‘$t6õ3ÏG ó™$# ∩∠∪
tΑ$s% Éb> u‘ ’ ÎoΤ Î) ßN öθtã yŠ ’ÍΓ öθs% Wξø‹s9 #Y‘$yγtΡ uρ ∩∈∪
16 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 292
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atau daiman bila futur wa la tawan17 (berkelanjutan selamanya tanpa lelah
dan tanpa rasa mengendur).
Ayat ini menjelaskan bagaimana Nuh a.s. melakukan dakwah. Meskipun
tidak direspon oleh kaumnya, tetapi dia terus melakkan dakwah, tidak
peduli siang atau malam. Dia tidak pernah mengenal lelah, semangatnya
tidak pernah mengendur.
Ayat ini sekaligus menjadi pelajaran bagi para da’i atau juru dakwah.
Agar secara terus menerus melakukan dakwah, jangan pernah merasa lelah
meskipun memang lelah, semangat jangan mengendur meskipun dakwah
belum menunjukkan hasil, meskipun mungkin dicemooh. Lihatlah apa yang
dijelaskan oleh ayat berikut:
“Maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran)” (ayat: 6).
Firaran artinya lari dari iman dan keataan18, atau lari dari kebenaran
yang Engkau utus aku dengannya19.
Dakwah yang dilakukan oleh Nuh a.s. bukan menjadikan mereka
beriman, tetapi bahkan semakin menjauh dari iman dan kebenaran.
Ketika Nabi Nuh berdakwah, mereka melakukan hal-hal berikut:
“Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau
mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya
dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan
menyombongkan diri dengan sangat”. (ayat: 7)
Ashabi’ artinya jari-jari. Kata ini bentuk jama’ dari kata ushbu’ yang berarti
satu jari. Ini memberi isyarat bahwa berupaya semaksimal mungkin untuk
menutup pendengaran mereka dari mendengarkan kebenaran dakwah Nuh a.s.
öΝ n= sù óΟèδ ÷ŠÌ“ tƒ ü“Ï™ !% tæßŠ ωÎ) # Y‘#t Ïù ∩∉∪
’ ÎoΤÎ) uρ $yϑ ¯= à2 öΝ ßγè? öθtã yŠ t Ï øótG Ï9 óΟßγs9 (#þθè= yèy_ ÷Λàι yèÎ6≈|¹r& þ’Îû öΝ ÍκÍΞ# sŒ#u™ (#öθt±øótG ó™$# uρ öΝåκ u5$uŠÏO
(#ρ• |Àr&uρ (#ρç y9 õ3tFó™$# uρ #Y‘$t6õ3ÏG ó™$# ∩∠∪
17 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 232
18 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 292
19 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 232
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Istaghtsau tsiyabahum artinya meraka menutup mata mereka dengan
pakaian agar mereka tidak melihat Nuh a.s. dan merekapun tidak mau dilihat.
Istakbaru istikbara kata ini menunjukkan betapa mereka menyombongkan
diri dengan tingkat kesombongan yang luar biasa besarnya.
Ayat ke tujuh ini menjelaskan bahwa dakwah Nabi Nuh a.s. bertujuan
untuk menyelamatkan mereka dari siksa Allah, yakni agar Allah mengampuni
mereka, sehingga mereka terlepas dari siksa Allah. Tetapi kaum Nuh melakukan
hal-hal berikut: Pertama, mereka menutup telinga serapat-rapatnya, agar mereka
tidak mendengar apa yang disampaikan oleh Nuh a.s. ini menggambarkan
betapa kerasnya hati mereka. Mendengar sajapun tidak mau, sebab kalau
didengar mungkin hati juga tergetar, sebab yang didengar itu adalah kebenaran.
Kedua, mereka munutup mata mereka dengan pakaian. Mereka tidak mau melihat
Nuh a.s. dan merekapun tidak mau dilihat. Ketiga, merekapun menyombongkan
diri dengan kesombongan yang luar biasa.
 Hikmah
Ada hikmah yang perlu dipetik dari ayat lima sampai tujuh ini. Dalam
berdakwah atau dalam kerja apapun mesti maksimal dengan semangat
yang terus menyala tidak pernah mengendur. Perlu kerja keras, jika itu telah
dilakukan maka hasil terpulang kepada Allah. Jika tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan maka adukan hal itu kepada Allah, kemudian minta
petunjuk dan bimbingan seterusnya apa yang mesti dilakukan.
Tafsir ayat: 8-12
“Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengan
cara terang-terangan, kemudian sesunguhnya aku (menyeru) mereka (lagi)
dengan terang-terangan dan dengan diam-diam, maka aku katakan kepada
mereka: Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha
Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat,
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dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu
kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai”.
(ayat: 8-12)
Ayat-ayat di atas merupakan kelanjutan pengaduan Nuh a.s kepadanya
Tuhan. Atau dalam bahasa Hamka, ‘keluhan’ nabi Nuh kepada Tuhan.20
“Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengan
cara terang-terangan”. (ayat: 8)
Jihara secara harfiyah artinya secara terang-terangan. Menurut Ibn
‘Abbas artinya bi a’la shauti (dengan suara keras).21
Ayat ini menjelaskan bahwa Nuh di dalam dakwahnya terkadang
menggunakan cara terang-terangan, dengan suara keras dan di muka umum.
Kemudian Nuh a.s. mengulangi lagi dakwahnya dengan cara terang-
terangan. Setelah itu dia kemudian menggunakan cara sembunyi-sembunyi,
menjumpai orang-perorangan, mengajak orang-orang tersebut untuk beribadah
dan bertakwa kepada Tuhan.
 Tiga Cara Dakwah Nuh a.s.
Menurut Fakhrururazi, bahwa ayat-ayat di atas menunjukkan ada tiga
cara dakwah yang dilakukan oleh Nuh a.s. Pertama, dengan cara sembunyi-
¢Ο èO ’ÎoΤ Î) öΝ åκ èEöθtã yŠ # Y‘$yγÅ_ ∩∇∪
20 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, h.135
21 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 7, h. 154
Perlu diperhatikan bahwa penggunaan kata tsumma (kemudian) di
dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa cara-cara dakwah yang digunakan
Nuh a.s. tidak sekaligus, tetapi satu demi satu. Metode ini digunakan dalam
waktu tertentu, kemudian setelah itu menggunakan metode yang lain.
“Kemudian sesunguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan
dan dengan diam-diam”. (ayat: 9)
∩®∪  #Y‘# u ó Î)  öΝ çλm;  ßNö‘ u ó r&uρ  öΝçλm;  àMΖ n= ôã r&  þ’ ÎoΤÎ)  §Ν èO
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sembunyi. Kedua, dengan cara terang-terangan. Ketiga, dengan cara menggabungkan
antara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan.22
Al-Maraghi mengungkapkannya sebagai berikut: “Ringkasnya Nuh a.s.
tidak meninggalkan satu carapun dalam berdakwah. Dalam berdakwah
dia menggunakan tiga metode: Pertama, mulai menasehati mereka dengan
sembunyi-sembunyi, tetapi mereka menghadapinya dengan apa yang disebutkan
di dalam ayat, yaitu menutup telinga dan menutup mata dengan pakaian
mereka, bersikeras dalam kekafiran dan enggan mendengar dakwah. Kedua,
berterus terang dalam berdakwah kepada mereka, dan menyatakan kepada
mereka dengan tegas tanpa kekaburan di dalamnya. Ketiga, perpaduan antara
dakwah secara sembunyi-sembunyi dengan dakwah secara terang-terangan”.23
“Maka aku katakan kepada mereka: Mohonlah ampun kepada Tuhanmu,
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun”. “Niscaya Dia akan mengirimkan
hujan kepadamu dengan lebat”. (ayat: 10-11)
Ketika mereka mendustakan Nuh a.s, setelah dakwah berulangkali
disampaikan kepada mereka, maka Allah menahan turunnya hujan kepada
mereka, perempuan-perempuan mereka mandul selama 40 tahun dan ada
yang mengatakan selama 70 tahun, maka Nuh menjanjikan kepada mereka
bahwa jika mereka beriman maka Allah akan memberi rezeki kepada mereka
dan terlepas dari apa yang menimpa mereka ketika itu. Demikian Al-Alusi.24
Al-Khazin menjelaskan ayat ini sebagai berikut: Ketika kaum Nuh a.s.
mendustakan Nabi mereka dalam waktu yang panjang, maka Allah tidak
menurunkan hujan kepada mereka, perempuan-perempuan mereka mandul
selama empat puluh tahun, binasalah harta benda dan binatang ternak mereka,
maka Nabi Nuh berkata kepada mereka: ‘minta ampunlah kepada Tuhan
kamu’ dari kesyirikan kamu, dan mohonlah keampunan dengan ketauhidan
sehingga Allah membukakan bagi kamu pintu-pintu kenikmatan, karena
sibuk dengan ketaatan menjadi sebab bagi kelapangan kebaikan dan rezeki.
Sementara kekafiran merupakan sebab bagi kebinasaan di dunia. Maka apabila
àM ù= à)sù (#ρã Ï øótFó™$# öΝ ä3−/u‘ … çμ¯Ρ Î) šχ% x. #Y‘$¤ xî ∩⊇⊃∪ È≅ Å™ö ãƒ u™ !$yϑ ¡ 9 $# / ä3ø‹ n= tæ #Y‘# u‘ô‰ÏiΒ ∩⊇⊇∪
22 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 122
23 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 144-145
24 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 124-125
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kamu sibuk dengan keimanan dan ketaatan, maka kamu akan mendapatkan
apa yang kamu harapkan di dunia.25
 Ketakwaan dan Limpahan Rezeki
Di dalam ayat-ayat tersebut ada isyarat yang menunjukkan adanya
hubungan antara keimanan dan ketakwaan dengan limpahan rezeki, dan
juga ada hubungan antara kekafiran dan kedurhakaan dengan bencana dan
musibah. Hal ini juga dapat dilihat dari firman-firman Allah berikut:
“Jikalau sekiranya penduduk kota-kota beriman dan bertakwa, pastilah Kami
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”
(Al-A’raf: 96)
“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat dan
Injil dan Al-Qur’an yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya
mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka”.
(Al-Maidah: 66)
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya” (Al-Thalaq: 2-3)
 Hamka mengatakan: “Pendeknya bayangkanlah di sini, untuk jadi
i’tibar bagi setiap orang disetiap masa bahwasanya taat kepada Allah tidaklah
öθs9 uρ ¨βr& Ÿ≅ ÷δ r& #“t à) ø9$# (#θãΖ tΒ# u™ (#öθs) ¨? $#uρ $uΖ óstG x s9 ΝÍκ ö n= tã ;M≈ x. tt/ z⎯ÏiΒ Ï™ !$yϑ ¡ 9 $# ÇÚö‘ F{$#uρ
⎯Å3≈ s9 uρ (#θç/ ¤‹ x. Μßγ≈ tΡõ‹ s{r' sù $yϑ Î/ (#θçΡ$Ÿ2 tβθç7 Å¡õ3tƒ ∩®∉∪
öθs9 uρ öΝåκ¨Ξr& (#θãΒ$s% r& sπ1u‘öθ−G9 $# Ÿ≅‹ÅgΥM} $#uρ !$tΒ uρ tΑ Ì“Ρé& ΝÍκö s9 Î) ⎯ÏiΒ öΝÍκ Íh5§‘ (#θè= Ÿ2V{ ⎯ÏΒ óΟ ÎγÏ% öθsù ⎯ÏΒ uρ
ÏM øtrB ΟÎγÎ= ã_ö‘r& 4 ….
.... 4 ⎯tΒuρ È,−G tƒ ©! $# ≅ yèøgs† … ã&©! % [ t` øƒxΧ ∩⊄∪ çμø% ã— ö tƒuρ ô⎯ÏΒ ß]ø‹ ym Ÿω Ü= Å¡tFøts† .... ∩⊂∪
25 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 7, h. 154
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akan membuat jadi miskin. Bahkan takwa kepada Allah itulah yang akan
membuka pintu rezeki dari tempat-tempat yang diluar perhitungan manusia”.26
 Menurut Sayyid Quthub, memang ada masyarakat atau umat yang
tidak takwa kepada Allah dan tidak menegakkan syari’at Allah tetapi rezekinya
banyak. Ini, katanya, sesuatu yang mungkin di dunia, sebagai suatu ujian
yang berakhir dengan keruntuhan atau kebinasaan. Ia mengutip firman
Allah berikut: “Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan
sebagai cobaan”. (Al-Anbiya: 35).27
Selanjutnya Allah berfirman:
“Dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu
kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai”.
(ayat: 12)
Yumdid artinya membanyakkan. Jannat bentuk jama’ dari jannah yang
berarti kebun-kebun.
 Nuh a.s. Menjanjikan Empat Hal
Setelah dijanjikan akan turunnya hujan yang lebat dalam artian yang
telah dikemukakan di atas, di dalam ayat ke 12 ini, ada empat hal yang
dijanjikan oleh Nuh a.s. kepada kaumnya jika mereka beriman dan memohonkan
ampun kepada Allah.
Pertama, harta-harta mereka akan diperbanyak. Lihatlah bahwa kata yang
digunakan di dalam ayat ini dalam bentuk jama’ (banyak), ini di antaranya
memberi isyarat bahwa harta itu tidak satu macam tetapi beragam.
Kedua, anak-anak mereka juga diperbanyak. Al-Maraghi mengutip pendapat
para ahli sosiologi yang mengatakan bahwa keturunan pada suatu umat
tidak akan bertambah kecuali keamanan stabil, tidak ada kezaliman, ada
keadilan sehingga rezeki setiap orang terpenuhi.28
Ketiga, kebun-kebun ditumbuh suburkan.
/ ä.÷ŠÏ‰ ôϑ ãƒuρ 5Α≡uθøΒ r' Î/ t⎦⎫ÏΖ t/uρ ≅yèøgs† uρ ö/ ä3©9 ;M≈ ¨Ζ y_ ≅ yèøgs† uρ ö/ä3©9 #\≈ pκ ÷Ξr& ∩⊇⊄∪
26 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, h.137
27 Sayyid Quthub, Fi Zhilal al-Qur’an, Jilid 6, h. 3713
28 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 146
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Keempat, sungai-sungai mengalir dengan baik, yang bisa dialirkan kekebun-
kebun sehingga kebun-kebun tersebut menjadi subur.
Dalam menafsirkan ayat ini, Thanthawi Jauhari menyinggung perlunya
memohon ampun kepada Allah dalam upaya meraih kemaslahatan dan
menolak kemudaratan.29
Tafsir ayat: 13-14
“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah. Padahal Dia sesungguhnya
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian”. (ayat: 13-14)
Tarjun di dalam ayat ini di artiakan oleh Thanthawi Jauhari dengan dua
arti. Pertama, takut, sehingga ayat itu berarti mengapa kamu tidak takut kepada
Allah yang memiliki kebesaran. Atau mengapa kamu tidak mempercayai
bahwa Dia memiliki kebesaran sehingga kamu takut melakukan kemaksiatan.
Kedua, berarti mempercayai kebesaran Tuhan.30
Athwara dari kata thaur yang berarti fase penciptaan manusia.
Ayat ini seolah-olah ingin menegaskan, jika kamu telah memohon ampun
kepada Allah, jiwa kamu telah bersih dari kekafiran, kedurhakaan dan
kemaksiatan, pasti Allah akan melimpahkan berbagai nikmat dan kesenangan
kepada kamu, hujan yang membawa rahmat diturunkan, harta akan melimpah,
anak-anak banyak, kebun-kebun luas dan subur, sungai-sungai mengalir, lantas
kenapa juga kamu tidak meyakini kebesaran-Nya itu, atau coba kamu fikirkan
bagaimana kamu diciptakan dalam beberapa fase, di situ kamu akan lihat
bahwa Allah itu memiliki kebesaran.
 Fase Penciptaan Manusia
Di dalam surah Al-Mukminun ayat 12-14 dijelaskan bahwa penciptaan
manusia melaui beberapa fase. “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dari suatu saripati tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
$¨Β ö/ä3s9 Ÿω tβθã_ö s? ¬! #Y‘$s% uρ ∩⊇⊂∪ ô‰ s%uρ ö/ä3s) n= s{ # ·‘#uθôÛr& ∩⊇⊆∪
29 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 293
30 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 293
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mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani
itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan makhluk
yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta yang paling baik”.
Tafsir ayat: 15-20
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit
bertingkat-tingkat. Dan Allah telah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya
dan menjadikan matahari sebagai pelita. Dan Allah menumbuhkan kamu dari
tanah dengan sebaik-baiknya. Kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam
tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari kiamat) dengan sebenar-
benarnya. Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan. Suapya
kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu”. (ayat: 15-20)
Lihatlah kebesaran Allah tidak saja terlihat pada penciptaan diri, tetapi
juga terlihat dengan jelas pada penciptaan langit dan bumi, penciptaan
alam semesta ini. Perhatikan diri kamu dan perhatikanlah alam semesta yang
mengagumkan ini.
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit
bertingkat-tingkat”. (ayat: 15)
Khalaqa artinya menciptakan. Kata ini di dalam Al-Qur’an digunakan
untuk menunjukkan arti mengadakan sesuatu yang tadinya tidak ada.
Berbeda dengan kata ja’ala yang juga berarti menjadikan lebih berkonotasi
kepada makna kemanfaatan yang diambil dari yang diciptakan itu.
Sab’a artinya tujuh. Kata ini dapat dipahami dalam arti menunjukkan
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banyak dan dapat dipahami dalam arti jumlah planet-planet yang mengitari
tata surya, karena itu yang dapat diketahui, khususnya pada waktu diturunkannya
Al-Qur’an.
As-samawat bentuk jama’ dari kata as-sama’ yang berarti langit. Kata
as-sama’ dari kata as-sumuwwu yang berarti tinggi. Jadi segala sesuatu yang
di atas seseorang termasuk bintang-bintang termasuk langit, sebab Allah
berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit-langit dunia dengan
bintang-bintang”. (QS. Al-Muluk: 4).
 Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menggunakan kata tersebut
yang memberi kesan bahwa tempat tersebut adalah suatu tempat yang hebat.
Thibaqa adalah bentuk jama’ dari kata thabaq yang artinya ada persamaan
antara satu dengan yang lain. Jadi langit-langit itu ada persamaan dalam hal
pergerakan yang teratur dalam jalur masing-masing sehingga tidak terjadi
kekacauan yang bisa mengakibatkan tabrakan.
 Sedikit Fakta Langit yang Menakjubkan
Ayat ini menjelaskan bagaimana hebatnya Allah menciptakan langit.
Perhatikanlah jika bintang-bintang telah kita katakan merupakan bagian
dari langit, maka bintang-bintang itu sendiri diperkirakan oleh para ilmuan
jumlahnya bisa mencapai seratus milyar. Dari jumlah itu hanya 6000 bintang
yang bisa diamati dengan mata telanjang. Bintang-bintang itu ada yang
suhu permukaannya melebihi 20.000 derjat Celsius, jauh lebih panas dari
matahari. Besar bintang-bintang itu ada yang besarnya jutaan kali lebih besar
dari matahari. Ilmuan memperkirakan bahwa jarak antara planet tata surya
dengan bintang yang terdekat kepadanya adalah sejauh perjalanan 4000
tahun cahaya. Cahaya bintang yang terdekat kebumi memerlukan lebih
dari empat tahun untuk dapat mencapai bumi.
Begitu secuil fakta langit yang menakjubkan yang diciptakan Tuhan,
yang berlapis-lapis, yang teratur, yang berjalan dalam porosnya masing-
masing, perhatikanlah itu, maka masihkah kamu engkar, masihkah kamu
tidak yakin bahwa Allah itu Maha Besar. Allahu Akbar.
“Dan Allah telah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan
matahari sebagai pelita”. (ayat:16)
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Ja’ala artinya menciptakan atau menjadikan. Sebagaimana yang telah
disebutkan kata ini lebih berkonotasi kepada kemanfaatan. Allah menjadikan
bulan dan matahari yang sangat bermanfaat bagi alam dan manusia.
 Bulan dan Matahari
Bulan merupakan benda angkasa yang tidak memiliki cahaya sendiri.
Hal ini dapat dipahami dari kata nur yang digunakan Al-Qur’an untuk meng-
informasikan cahaya bulan. Perhatikan juga firman Allah dalam surah QS.
Yunus: 5
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”.
Menurut para pakar, bulan beredar mengelilingi bumi. Untuk mengelilingi
bumi bulan perlu waktu lebih kurang 29 hari dan 12 jam.
Daya tarik bulan menyebabkan adanya pasang naik dan pasang surut
di laut pada setiap harinya.
Bulan bisa menjadi i’tibar bagi manusia bahwa dia memancarkan cahaya
sebanyak cahaya yang ia dapatkan. Bisakah manusia memberi sebanyak
apa yang ia terima?
Matahari, pada pusatnya, suhunya mencapai 19.999.98 oC.
Matahari merupakan salah satu bintang.
Jarak antara bumi dengan matahari diperkirakan 39 juta mil
Cahaya matahari bersumber dari dirinya sendiri. Hal ini dapat dipahami
dari kata dhiya (bersinar) yang digunakan oleh Al-Qur’an untuk menginformasikan
sinar matahari (QS, Yunus: 5)
Matahari merupakan sumber cahaya paling penting. Panasnya mempunyai
pengaruh yang besar bagi terjadinya angin dan cuaca dan peristiwa-peristiwa
alam lainnya.
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Bukankan bulan dan matahari telah diciptakan Allah, yang kamu memperoleh
manfaat yang banyak dari keduanya, atau bahkan kamu mati jika matahari
tidak bersinar lagi. Kenapa juga kamu tidak mau beriman, masih saja engkar,
masih saja keras kepala.
“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya”. (ayat: 17)
Setelah Allah menjelaskan tentang langit yang menakjubkan, kemudian
Dia menjelaskan tentang penciptaan atau pertumbuhan manusia dari bumi.
Al-Maraghi menjelaskan ayat ini sebagai berikut:
Menumbuhkan bapakmu Adam dari tanah seperti firman Allah dalam
surah Ali Imran: 59 “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah
adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah,
kemudian Allah berfirman kepadanya: ‘jadilah’ (seorang manusia) maka
jadilah dia”.
Mungkin juga maksudnya menumbuhkan semua manusia dari tanah,
sebab nuthfah berasal dari makanan yang dihasilkan dari tanaman dan
tanaman barasal dari bumi.
Allah menjadikan manusia tumbuh karena mereka memang tumbuh
sebagaimana tumbuh-tumbuhan tumbuh. Mereka lahir dan mati. Tangan
dan kaki mereka seperti cabang-cabang pada tumbuh-tumbuhan. Urat-urat
manusia yang bercabang-cabang dalam tubuh dan yang padanya mengalir
darah dan bertebaran di segala ujung itupun menyerupai apa yang ada pada
pohon. Keadaan manusiapun bermacam-macam sebagaimana tumbuhan.
Ada yang manis, pahit, yang baik dan yang buruk. Setiap orang mempunyai
krakteristik sebagaimana juga tumbuhan.31
Ada beberapa hal yang dipahami dari ayat ini. Pertama, Allah mengingatkan
kembali bahwa manusia dahulunya, pada permulaannya diciptakan dari
tanah, yaitu Adam a.s. Betapa Maha Besar Allah, menciptakan Adam dari tanah,
tidak ada bentuk manusia sebelumnya, kemudian Allah menciptakannya
dengan bentuk yang sebaik-baiknya dan sesempurna-sempurnanya. Kedua,
ayat ini juga mengingatkan manusia bahwa secara umum dan kaum Nuh
ketika itu, bahwa semua manusia memang berasal dari tanah, sebab nuthfah
ª! $#uρ /ä3tFu;/Ρ r& z⎯ÏiΒ ÇÚö‘ F{$# $Y?$t7 tΡ ∩⊇∠∪
31 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 149
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(mani) berasal dari makanan dan makanan dari tumbuhan dan tumbuhan
dari tanah. Manusia memang tidak akan bisa hidup jika tanpa tumbuhan
yang tumbuh di bumi. Ketiga, Allah mengingatkan bahwa bagi Allah mudah
menciptakan manusia tumbuh dan berkembang, seperti halnya tumbuh dan
berkembangnya tumbuh-tumbuhan. Keempat, manusia kembali diingatkan
bahwa pertumbuhan mereka adalah pertumbuhan yang sempurna, bukan
pertumbuhan yang tanpa aturan dan serampangan. Maha suci Allah dari
hal yang demikian.
“Kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu
(daripadanya pada hari kiamat)”. (ayat: 18)
Al-Thabari dalam menafsirkan tsumma yu’idukkum fiha mengatakan:
“Kemudian Allah akan mengembalikan kamu kebumi, sebagaimana kamu
sebelumnya adalah tanah, maka jadilah kamu sebagaimana kamu sebelum
diciptakan oleh-Nya. Wayukhrijukum ikhraja maksudnya bahwa jika Dia
menghendaki maka Dia menghidupkan kamu kembali sebagai manusia
sebagaimana sebelum kamu dikembalikan kebumi”.32
Setelah manusia tumbuh dan berkembang, dalam batas waktu yang
ditentukan, manusia akan mati. Setelah itu, manusia akan dikubur, dikembalikan
kebumi. Perjalanan tidak berakhir di situ, nanti akan dibangkitkan kembali
pada hari pembalasan, untuk mempertanggungjawabkan semua amal perbuatan
dan untuk menerima balasan sesuai dengan amal perbuatan. Kebangkitan
itu adalah sesuatu yang benar.
“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan”. Supaya kamu
menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu”. (ayat: 19-20)
Kata ja’ala sebagaimana yang telah dikemukakan di atas digunakan
untuk menekankan manfaat yang dapat diperoleh dari suatu yang diciptakan.
Subulan fijajan artinya: jalan-jalan yang luas dan beragam
Di dalam ayat ini, Allah kembali mengingatkan nikmat-nikmat yang
§Ν èO ö/ä.ß‰ŠÏèãƒ $pκ Ïù öΝà6ã_Ì øƒä† uρ % [`# t ÷zÎ) ∩⊇∇∪
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32 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 103
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telah dianugerahkannya kepada mereka (umat Nuh a.s.). Nikmat yang
besar, terhamparnya bumi sehingga bisa dijelajahi, dinikmati keindahannya
dan diambil berjuta manfaat darinya.
Dalam menafsirkan ayat ini, Quraish Shihab mengatakan: “Dijadikannya
bumi sebagai hamparan bermakna kemudahan memanfaatkannya serta
kenyamanan yang dapat diraih darinya. Bahwa bumi dijadikan hamparan
bukan berarti diciptakan datar. Kedatarannya tidak bertentangan dengan
penciptaannya dalam bentuk bulat atau lonjong”.33
Tafsir ayat: 21-24
“Nuh berkata: Ya Tuhanku sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku dan
telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah
kepadanya melainkan kerugian belaka. Dan melakukan tipu daya yang amat
besar. Dan mereka berkata: Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan)
tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan)
Wadd dan jangan pula Suwaa, Yaghusts dan Nasr. Dan sesungguhnya mereka
telah menyesatkan (manusia) dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-
orang yang zalim itu selain kesesatan”. (ayat: 21-24)
Setelah Allah menjelaskan bagaimana Ia menciptakan langit dengan
segala kehebatan dan keteraturannya, menjadikan bulan dan matahari yang
manusia banyak sekali mengambil manfaat darinya, setelah Allah menjelaskan
bagaimana Ia menumbuhkan manusia dengan sebaik-baik pertumbuhan
dari tanah, yang kemudian dikembalikan ke tanah dan dibangkitkan kembali
dari tanah, menjadikan bumi terhampar agar bisa dijelajahi dengan mudah,
tetapi semua itu tidak menggetarkan hati kaum Nuh, mereka tetap dalam
keingkaran mereka.
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“Nuh berkata: Ya Tuhanku sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku dan
telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah
kepadanya melainkan kerugian belaka”. (ayat: 21)
Seruan atau nasehat Nuh a.s. yang disampaikan siang dan malam dengan
berbagai cara agar mereka menyembah Allah, bertakwa kepada-Nya dan
mentaati Nuh sebagai Rasul tidak digubris oleh kaumnya. Hampir semua
mereka mendurhakai Nuh a.s. Mereka mengikuti pemuka-pemuka mereka
yang memiliki harta dan anak-anak yang banyak tetapi semua itu tidak
mempunyai arti bagi mereka (para pemuka tersebut) kecuali menambah
kesesatan di dunia dan kerugian nanti di akhirat.
 Lebih Suka Kepada yang Merugikan
Di dalam ayat ini Allah menggambarkan watak kaum Nuh a.s. yang
lebih suka kepada sesuatu yang terlihat menyenangkan meskipun akan
membawa kepada kerugian yang berkepanjangan daripada ketaatan yang
membawa kebahagian batin dan keselamatan di akhirat.
Watak ini masih terus diwarisi oleh sebagian ummat sampai saat ini.
Banyak manusia yang tertarik untuk menjadi pengikut orang-orang yang
kaya raya, meskipun mereka tahu bahwa harta itu diperoleh dengan cara
yang tidak benar, meskipun mereka tahu harta itu dipergunakan untuk berbagai
kegiatan yang tidak sesuai dengan tuntunan Tuhan. Ambilllah contoh misalnya,
para orang-orang kaya raya yang membuka tempat-tempat perjudian bertaraf
nasional bahkan internasional, orang-orang kaya raya yang membuka tempat-
tempat perzinahan berkedok tempat wisata atau hotel-hotel berbintang,
orang-orang kaya raya yang membuka bisnis-bisnis minuman keras dan obat-
obat terlarang. Tidak sedikit orang yang mau menjadi pengikut-pengikut
mereka, meskipun mereka tahu akibat yang akan mereka tuai di dunia dan
akhirat.
“Dan melakukan tipu daya yang amat besar”. (ayat: 22)
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Kubbara artinya ‘azhim ‘sangat besar’.34 Atau kabiran azhiman jiddan’35
sangat besar sekali’.
Ayat ini menjelaskan bagaimana upaya atau usaha-usaha dengan tipu
daya yang luar biasa besarnya dilakukan oleh para pemuka kaum Nuh a.s.
untuk memalingkan manusia dari mengikuti Nuh a.s, menjauhkan manusia
dari kebenaran dan mengikuti jejak langkah mereka yang sesat itu.
“Dan mereka berkata: Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan)
tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan)
Wadd dan jangan pula Suwaa, Yaghusts dan Nasr”. (ayat: 23)
Menurut Ibn ‘Abbas bahwa berhala-berhala yang disebutkan di dalam
ayat ini adalah berhala-berhala yang disembah di masa Nuh a.s.36
Al-Alusi juga menuliskan bahwa Wadd itu adalah berhala suku Kalb
di Daumat Al-Jandal. Suwa’adalah berhala suku Hudzail. Yaghuts adalah
berhala suku Murad dan Ghuthaif di Saba’. Ya’uq berhala suku Hamadan.
Nasr adalah berhala Himyar keluarga Zul Kila’. Nama-nama ini asalnya adalah
nama-nama orang-orang shaleh dari kaum Nuh yang kemudian dibuatkan
patung-patungnya oleh kaum Nuh yang pada akhirnya mereka jadikan sebagai
patung-patung yang disembah.38
Ibn Hajar menyebutkan bahwa Wadd dalam bentuk seorang laki-laki.
34 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 104
35 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 295
36 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 105
37 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 104-105
38 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 132
 Berhala-berhala Kaum Nabi Nuh
Menurut Qatadah bahwa Wadd itu adalah berhala yang disembah oleh
suku Kalb di Daumat Al-Jandal. Suwa’ adalah berhala suku Hudzail di Riyath.
Yaghuts adalah berhala suku Ghuthaif. Ya’uq adalah berhala suku Hamadan.
Nasr adalah berhala suku Kila’. Menurutnya, bahwa berhala-berahala ini
disembah oleh kaum Nuh yang kemudian oleh orang Arab diambil sebagai
sembahan”.37
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Suwa’ dalam bentuk seorang perempuan. Yaghuts dalam bentuk singa. Ya’uq
dalam bentuk kuda. Nasr dalam bentuk burung. Yang masyhur bahwa semuanya
dalam bentuk manusia.39
Menurut Fakhrurrazi, orang-orang Arab tidak mungkin menyembah-
berhala tersebut sebab berhala-berhala itu telah hilang diterpa taupan dan
banjir di masa Nabi Nuh a.s. Tidak mungkin untuk mengatakan bahwa Nuh
telah membawa patung-patung itu di dalam bahteranya, sebab Nuh mengajarkan
ketauhidan dan menentang berhala. Begitu lebih kurang Fakhrurrazi.40
Menurut Al-Maraghi, yang dimaksud bukanlah berhala-berhala ini benar-
benar menjadi berhala mereka, akan tetapi maksudnya adalah bahwa mereka
mengambil nama-nama tersebut untuk menamai berhala-berhala mereka.41
Thanthawi Jauhari menyebutkan patung-patung lainnya yang disembah
oleh orang-orang Arab: Al-Lata berhalanya qabilah Tsaqif, Al-‘Uzza berhalanya
kabilah Sulaim, Ghatafan dan Jusyaim, Manat berhalanya kabilah Khuza’di
Qudaid, Isaf berhalanya penduduk Makkah, Nailah berhalanya penduduk
Makkah, Hubal berhalanya penduduk Makkah.42 Menurut Al-Maraghi, Hubal
adalah berhala yang paling agung bagi penduduk Makkah, karena itu berhala
itu mereka letakkan di atas Ka’bah.43
Pada masa modern ini berhala-berhala atau patung-patung sebagaimana
yang disembah kaum quraisy telah hilang, namun masih ada berhala-berhala
lain yang bukan dalam bentuk patung yaitu mengikuti hawa nafsu yang banyak
menyesatkan manusia sebagaimana firman Allah:
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya, dan Allah telah
mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya?
Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya
sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. Al-Jatsiyah: 23).
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39 Ibn Hajr, Fath al-Bari, juz 8, h. 669
40 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 129
41 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 152-153
42 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 296
43 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 152
185
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
 Tidak sedikit manusia ketika ini yang menuhankan hawa nafsu, harta
benda dan jabatan. Tidak sedikit manusia yang menomor sekiankan Tuhan
dalam mengejar harta dan jabatan. Harta dan jabatan bukan lagi menjadi
sarana tetapi sudah menjadi tujuan.
“Dan sesungguhnya mereka telah menyesatkan (manusia) dan janganlah
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kesesatan”. (ayat: 24)
Ada dua hal penting di dalam ayat ini. Pertama, pemuka-pemuka kaum
Nuh telah menyesatkan banyak manusia. Atau telah banyak manusia sesat
disebabkan berhala-berhala itu,44 sebagaimana pengaduan Nabi Ibrahim a.s.
kepada Allah: “Ya Tuhanku sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan
kebanyakan daripada manusia” (QS. Ibrahim: 36).
Kedua, Nuh, setelah melihat kekafiran kaumnya yang terus- menerus,
maka dia berdoa kepada Tuhan agar mereka yang zalim itu, zalim karena
tidak mau beriman kepada Allah dan sebaliknya menyembah berhala, tidak
bertambah bagi mereka kecuali kesesatan.
Pertanyaannya adalah bagaimana mungkin seorang Nabi mendoakan
umatnya demikian, bukankah Rasul di utus untuk menyelamatkan mereka
dari kesesatan?. Dalam hal ini Fakhrurrazi mengemukakan dua kemungkinan
jawaban. Pertama, mungkin yang dimaksudkan bukan kesesatan dalam
agama tetapi kesesatan dalam urusan dunia mereka dan dalam pemikiran
tipu daya mereka. Kedua, kesesatan (adh-dhalal) maksudnya adalah azab,
sebagaimana dalam firman Allah berikut:
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan di dunia
dan dalam neraka” (QS. Al-Qamar: 47.)45
Tafsir ayat: 25
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44 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 7, h. 156
45 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 129
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“Disebabkan kesalahan-kesahalan mereka, mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan
ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka
selain dari Allah. (ayat: 25)
Mimma khathiatihim, artinya disebabkan oleh kesalahan-kesalahan
mereka. Didahulukannya kalimat ini untuk menjelaskan bahwa ditenggelamkannya
mereka hanya semata-mata karena kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan.46
Faudkhilu, lalu mereka dimasukkan. Huruf fa yang mendahului kata udkhilu
ini menunjukkan bahwa azab itu segera terjadi setelah mereka ditenggelamkan,
jadi azab yang dimaksudkan di sini tentu bukan azab di akhirat, sebab azab
akhirat masih belum terjadi, jika itu diartikan azab akhirat tentu sia-sialah
penggunaan huruf fa tersebut.47 Menurut Al-Alusi yang dimaksud di sini
adalah api di alam barzakh, maksudnya azab kubur.48 Menurut Sayyid Quthub,
mungkin yang dimaksudkan di sini adalah bahwa azab itu (sudah dirasakan)
di alam kubur di antara dunia dan akhirat.49 Sebagian mufassir berpendapat
bahwa ini menjadi dalil adanya azab kubur.50
Penggunaan kata kerja madhi (menunjuk masa lalu) untuk suatu peristiwa
yang akan terjadi pada masa akan datang menunjukkan bahwa mereka
pasti akan dimasukkan ke dalam neraka nanti di akhirat.51
Jadi ayat ini menjelaskan bahwa meskipun Nuh a.s. memanjatkan doa
kepada Allah seperti yang dikemukakan pada ayat sebelumnya, Allah menegaskan
bahwa mereka ditenggelamkan bukan karena permintaan itu, tetapi semata-
mata karena kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan. Di doakan atau tidak,
setiap kesalahan yang tidak mendapat ampunan akan diganjar dengan ganjaran
yang memilukan. Jadi tidak perlu didoakan agar azab ditimpakan. Biarlah
Allah yang menentukan, hanya tinggal menunggu waktu bahwa kebaikan
akan dibalas dengan kebaikan dan keburukan akan berakibat kesengsaraan.
Tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat menolong
mereka sedikitpun dari siksa Allah tersebut.52
46 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 130
47 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 130
48 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 135
49 Sayyid Quthub, Fi Zhilal al-Qur’an, Jilid 6, h. 3716
50 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 7, h. 156
51 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 130




“Nuh berkata: Ya Tuhanku janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara
orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan
mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan
mereka tidak akan melahirkan selain anak yangberbuat maksiat lagi kafir”.
(ayat: 26-27)
Dayyara seorangpun.
Ada beberapa hal yang dapat dipahami dari ayat ke 26 ini. Pertama,
bahwa doa ini merupakan kelanjutan doa Nuh a.s. sebelumnya. Artinya,
doa ini dipanjatkan Nuh sebelum siksa tersebut dijatuhkan. Mungkin penempatan
ayat 25 sebelum ayat 26 ini untuk mengisyaratkan bahwa tanpa doa Nuh
a.s. pun mereka akan mengalami siksa, sebab siksa itu adalah buah amal-
amal buruk mereka sendiri. Siksa itu pasti mereka rasakan, baik Nabi Nuh
a.s. berdoa maupun tidak.53
Kedua, Nuh a.s. berpendapat, tentunya dari pengalamannya selama
lebih dari sembilan ratus tahun, bahwa jika mereka masih ada yang tersisa
di muka bumi ini, maka tidak ada yang mereka lakukan kecuali menyesatkan
manusia lainnya, dan mereka tidak akan melahirkan anak-anak kecuali
anak-anak yang berbuat dosa dan kafir sebagai buah didikan dan tauladan
yang dicontohkan oleh orang tua mereka.
Menurut Qatadah bahwa Nuh a.s. memanjatkan doa yang demikian
setelah dia menerima wahyu dari Allah yang menegaskan: “Dan diwahyukan
kepada Nuh bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu,
kecuali orang yang telah beriman (saja) karena itu janganlah kamu bersedih
hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan”. (QS.Hud: 36).54
tΑ$s% uρ ÓyθçΡ Éb> §‘ Ÿω ö‘ x‹s? ’ n?tã ÇÚö‘F{$# z⎯ÏΒ t⎦⎪Í Ï≈s3ø9$# #·‘$−ƒyŠ ∩⊄∉∪ y7 ¨Ρ Î) βÎ) öΝèδ ö‘ x‹ s?
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53 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 474
54 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 107 dan Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani,




Ada beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari ayat 26 dan 27 di atas.
Pertama, bahwa orang tua sangat menentukan watak dan kepribadian anak-
anak mereka. Watak dan kepribadian sang anak sangat dipengaruhi oleh
didikan dan contoh tauladan yang diberikan oleh para orang tua. Gen orangtua
juga mempengaruhi watak dan kepribadian anak. Kedua, bahwa seorang
pemimpin seharusnya berpikir jauh ke depan, seperti halnya apa yang diprediksi
oleh Nuh a.s. jika kaumnya yang durhaka itu masih ada yang tersisa di muka
bumi ini. Jadi bukan hanya pertimbangan pragmatis, untuk sekarang dan
saat ini saja.
Tafsir ayat: 28
“Ya Tuhanku Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk kerumahku dengan
beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan”.
(ayat: 28)
Baiti artinya rumahku, maksudnya: rumahku atau masjidku atau bahteraku.55
Tabara artinya halakan (kecelakaan).56
Setelah Nuh a.s. berdoa untuk orang-orang kafir, dia kemudian berdoa
untuk dirinya, untuk orang tuanya, untuk orang-orang yang beriman.
Pertama Nuh mendoakan dirinya sendiri atas segala kekurangan sebagai
manusia. Kemudian kepada kedua orangtuanya. Menurut ‘Atha’ bahwa kedua
orang tua Nuh adalah orang yang beriman. Tidak ada leluhurnya sampai
Adam yang kafir. Ketiga, dia mendoakan orang-orang yang yang memasuki
masjidnya, atau bahteranya atau agamanya. Terakhir dia berdoa untuk seluruh
orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan.57
Éb> §‘ ö Ïøî$# ’Í< £“t$ Î!≡uθÏ9 uρ ⎯yϑ Ï9 uρ Ÿ≅yzyŠ š_ÉLøŠt/ $YΖ ÏΒ÷σãΒ t⎦⎫ÏΖ ÏΒ ÷σ ßϑ ù= Ï9 uρ ÏM≈ oΨ ÏΒ ÷σßϑ ø9 $#uρ Ÿωuρ ÏŠÌ“ s?
t⎦⎫ÏΗ Í>≈ ©à9$# ωÎ) #I‘$t7 s? ∩⊄∇∪
55 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, h. 296
56 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 139. Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir,
23-24, h. 296
57 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 131
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Kemudian Nuh a.s. memohon lagi agar Allah tidak menambahkan bagi
orang-orang yang kafir kecuali kebinasaan. Rupanya Nabi Nuh masih merasa
khawatir jika orang-orang kafir tersebut masih terus ada di muka bumi. Dia
berharap agar orang-orang yang ada di bumi ini hanya orang-orang yang beriman.
Allah sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya membinasakan
orang-orang kafir. Pembinasaan itu semata-mata karena kesalahan-kesalahan
yang mereka lakukan.
Perhatikanlah jika di awal surah ini Nabi Nuh a.s. menegaskan bahwa
dia adalah seorang pemberi nasehat, mangajak kaumnya untuk menyembah
Allah, bertakwa dan mentaati-Nya, maka di akhir surah ini Nuh a.s. berdoa
untuk semua orang yang beriman, laki-laki dan perempuan. Mereka sudah
memperkenankan seruan Nuh, sudah menjadi orang yang beriman, tetapi
sebagai manusia biasa tentu ada kesalahan, kekhilafan, kekurangan-kekurangan,
Nabi yang mulia ini berharap kiranya Allah berkenan mengampunkan semua





Surah ini bernama surah Al-Jinn. Dinamakan demikian karena surahini memuat secara agak rinci perkataan para jin dalam hal keindahankeimanan dan kejelekan kekafiran.1
Menurut Al-Maraghi bahwa Allah menamai surat-surat dari kitab-Nya
dengan nama-nama yang mendorong kepada perhatian dan pelajaran serta
menuntut pemikiran. Misalnya Dia menamakannya dengan Al-An’am (binatang
ternak), Al-Naml (semut), An-Nahl (lebah) Al-Ankabut (laba-laba) dan dengan
nama yang lebih halus daripada itu seperti An-Nur (cahaya). Di samping
itu, Dia juga menamainya dengan nama Nabi-Nabi, seperti Yusuf, Yunus,
Hud, atau dengan perilaku seperti At-Taubah, atau dengan beberapa waktu
seperti Al-Lail, Al-Fajr, atau dengan beberapa tempat seperti Al-Balad, atau
dengan beberapa tetumbuhan seperti At-Tin.2
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa surah ini terdiri dari 28 ayat, dan
para ulama sepakat mengatakan bahwa surah ini termasuk dalam kelompok
surah Makkiyah,3 yakni surah yang diturunkan sebelum Nabi SAW berhijrah
ke Madinah.
Kandungan surah ini meliputi dua hal. Pertama, menginformasikan
hal-hal yang dikatakan oleh para jin ketika mereka mendengar Al-Qur’an,
seperti pernyataan mereka tentang Al-Qur’an menunjuki kejalan yang lurus.
Kedua, hal-hal yang diperintahkan kepada Nabi untuk disampaikan, seperti
tidak boleh mempersekutukan sesuatupun dengan Allah, hanya Allah yang
mengetahui yang ghaib dan lainnya. Demikian sebagian kandungan yang
dikemukakan oleh Al-Maraghi.4
Atau seperti yang dituliskan dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya, bahwa
pokok-pokok kandungan surah ini adalah: “Pengetahuan tentang jin diperoleh
Nabi Muhammad SAW dengan jalan wahyu; pernyataan iman segolongan
1 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, 238
2 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 161
3 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 140
4 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 185
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jin kepada Allah; jin ada yang mukmin ada pula yang kafir; janji Allah kepada
jin dan manusia untuk melimpahkan rezeki-Nya kalau mereka mengikuti
jalan yang lurus; janji perlindungan Allah terhadap nabi Muhammad SAW
dan wahyu yang dibawanya”.5
Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya (surah Nuh) adalah:
Pertama, kedua surah ini menggambarkan dakwah para nabi dan sikap
lawan-lawannya, kemudian juga sama-sama menerangkan azab yang akan
ditimpakan kepada mereka yang durhaka. Kedua, dalam surah sebelumnya,
Allah memerintahkan supaya minta ampun kepada-Nya, niscaya Dia melimpahkan
harta dan anak, sedang dalam surah Al-Jin dijelaskan bahwa mereka yang
hidup di atas jalan yang benar akan mendapat rezeki yang besar dari Allah.6
Tafsir ayat: 1-3
Katakanlah (hai Muhammad): “Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya:
telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al-Qur’an), lalu mereka berkata:
Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al-Qur’an yang menakjubkan, (yang)
memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu Kami beriman kepadanya.
dan Kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan
Kami. Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia tidak beristeri
dan tidak (pula) beranak. (ayat: 1-3)
“Katakanlah (hai Muhammad): “Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya:
telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata:
Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan (ayat: 1).
Nafar menurut pendapat yang masyhur yang artinya di antara tiga sampai
ö≅ è% z©Çrρé& ¥’ n<Î) çμ¯Ρ r& yìyϑ tG ó™$# Öx tΡ z⎯ÏiΒ Çd⎯Ågø: $# (#þθä9$s) sù $¯ΡÎ) $oΨ ÷èÏÿxœ $ºΡ#u™ öè% $Y7 pgx” ∩⊇∪ ü“Ï‰öκ u‰ ’ n< Î)
Ï‰ô©”9$# $¨Ζ tΒ$t↔sù ⎯ÏμÎ/ ( ⎯s9 uρ x8Î ô³Σ !$uΖ În/ t Î/ # Y‰tnr& ∩⊄∪ …çμ¯Ρ r&uρ 4’n?≈ yès? ‘‰ y` $uΖ În/ u‘ $tΒ x‹ sƒªB $#
Zπt7Ås≈ |¹ Ÿωuρ # V$ s!uρ ∩⊂∪
ö≅ è% z©Çrρé& ¥’ n<Î) çμ¯Ρ r& yìyϑ tG ó™$# Öx tΡ z⎯ÏiΒ Çd⎯Ågø: $# (#þθä9$s) sù $¯ΡÎ) $oΨ ÷èÏÿxœ $ºΡ#u™ öè% $Y7 pgx” ∩⊇∪
(
5 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1974, h. 928.
6 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1974, h. 981.
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sepuluh. Terkadang juga digunakan untuk arti di atas sepuluh bahkan sampai
empat puluh. Dan terkadang digunakan untuk arti suatu kaum sebagaimana
dalam surah Al-Kahfi ayat 34.7
“Dan Dia mempunyai kekayaan besar, Maka ia berkata kepada kawannya (yang
mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: “Hartaku lebih banyak dari pada
hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat”
Jin dari kata janana yang berarti tersembunyi. Dinamai demikian karena
wujudnya tersembunyi, tidak dapat dilihat oleh mata kepala manusia. Dari
akar kata tersebut jugalah terbentuk berabagai kata lain, seperti janin (anak
yang masih dalam kandungan), majnun (gila), jannah (surga), semua tersembunyi
dan tertutup dari pandangan mata.
‘Ajaba dari kata al-‘ajab artinya rasa takjub. Ketakjuban karena sesuatu
tersebut benar-benar berbeda dengan apa yang dikenal sebelumnya. Dalam
konteks Al-Qur’an tentunya, menakjubkan karena pilihan kata-katanya, redaksinya,
kandungannya yang yang luar biasa, yang belum pernah dikenal sebelumnya.
Ayat pertama surah Jin ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan
kepada Rasulnya untuk menyampaikan apa yang diwahyukan Allah tentang
jin tersebut kepada umat manusia, bahwa ketika Nabi SAW melaksanakan
shalat subuh di suatu tempat di antara Thaif dan Makkah, satu kelompok
jin yang jumlahnya bisa di antara tiga sampai sepuluh atau bahkan lebih,
mendengarkan bacaan ayat suci Al-Qur’an yang dibacakan oleh Nabi SAW.
Perintah ini menuru Ar-Razi mengandung beberapa faidah: Pertama,
supaya mereka mengetahui bahwa Nabi SAW, sebagaimana ia diutus kepada
manusia juga diutus kepada jin. Kedua, supaya orang-orang Quraisy mengetahui
bahwa jin di dalam kedurhakaan ketika mendengar Al-Qur’an mereka mengetahui
kemukjizatannya, maka merekapun beriman kepada Rasul. Ketiga, supaya
kaum tersebut mengetahui bahwa jin itu dibebani (mukallaf) seperti manusia.
Keempat, supaya diketahui bahwa jin itu mendengar perkataan kita dan
mereka juga memahami bahasa kita. Kelima, agar jelas bahwa jin yang beriman
di antara para jin menyeru kaumnya untuk beriman.8
šχ% x. uρ … çμs9 Ö yϑ rO tΑ$s) sù ⎯ÏμÎ7 Ås≈ |ÁÏ9 uθèδ uρ ÿ… çνâ‘ Íρ$ptä† O$tΡ r& ç sYø. r& y7ΖÏΒ Zω$tΒ –“ tã r&uρ #\ x tΡ ∩⊂⊆∪
7 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 141
8 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 137. Lihat juga Al-Maraghi,Tafsri
Al-Maraghi, juz 29, h. 163
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Semua hal tersebut jika diketahui manusia, kata Ar-Razi, akan membawa
kemaslahatan yang banyak bagi mereka.9
 Seputar Jin
Secara bahasa kata jin sebagaimana yang telah dikemukakan berarti
sesuatu yang tersembunyi,yang tertutup dari pandangan mata. Jin diartikan
oleh para ilmuan Islam sebagai berikut:10
Jin diciptakan dari api. Allah berfirman: “Sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia (Adam) dari tanan liat kering (yang berasal) dari lumpur
hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah menciptakan jann sebelum (Adam)
dari api yang sangat panas”. (QS. Al-Hijr: 26-27). “Dia (Allah) menciptakan
jan dari nyala api” (QS. Ar-Rahman: 15)
Muhammad Farid Wajdi (1878-1954) bahwa jin dalam pandangan
kaum muslimin adalah makhluk yang bersifat hawa (udara) atau api, berakal,
tersembunyi, dapat berbentuk dengan berbagai bentuk dan mempunyai
kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan berat.
Sayyid Sabiq (seorang ulama Mesir) mendefenisikan jin sebagai: “sejenis
roh yang berakal, berkehendak, mukallaf (dibebani tugas-tugas oleh Allah)
sebagaimana bentuk materi yang dimiliki manusia, yakni luput dari jangkauan
indera, atau tidak dapat terlihat sebagaimana keadaannya yang sebenarnya
atau bentuknya yang sesungguhnya dan mereka mempunyai kemampuan
untuk tampil dalam berbagai bentuk”.
Apa yang dikemukakan oleh Farid Wajdi dan Sayyid Sabiq adalah
pandangan mayoritas ulama Islam, namun di kalangan para pakar Islam
pemahaman tentang apa sesungguhnya hakikat jin tidaklah sama.
Di kalangan para pakar Islam yang rasional saja paling tidak ada tiga
pendapat tentang hakikat jin tersebut: Pertama, memahami jin sebagai potensi
negatif manusia. Menurut penganut paham ini, malaikat adalah potensi positif
yang mengarahkan manusia ke arah kebaikan, sedangkan jin atau setan
mengarahkan kepada keburukan. Kedua, memahami jin antara lain sebagai
virus dan kuman-kuman penyakit. Jadi jin bukan makhluk berakal dan bukan
mukallaf. Muhammad Abduh (1849-1905 M.) dan muridnya Muhammad
9 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 137
10 Seluruh penjelasan tentan jin di dalam tafsri ini dikutip dari Quraish Shihab,
Yang Tersembunyi, Jin, Iblis, Setan dan Malaikat, h. 11-68
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Rasyid Ridha (1865-193 5M.) menganut paham ini. Bagaimanapun, redaksi
yang mereka pergunakan untuk mejelaskan pandangan mereka tidak menunjukkan
bahwa semua jin adalah virus atau penyakit. Ketiga, memahami jin sebagai
jenis dari makhluk manusia liar yang belum berperadaban. Ini pertama
kali dikemukakan oleh pemikir India Ahmad Khan (1817-1819 M.)
Banyak ulama yang menegaskan bahwa jin mempunyai jenis kelamin,
ada laki-laki dan ada perempuan. Hal ini di antaranya didasarkan kepada
surah Al-Jin ayat 6 yang menegaskan: “Ada beberapa orang laki-laki di antara
manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin…”.
Kemudian, doa Nabi ketika masuk toilet “Allahumma inni a’udzu bika minal
khubsi wal khabaits”. Menurut pakar Hadits, Ibn Hajar (w. 1449) dalam
bukunya Fath Al-Bari bahwa kata khubutsi adalah bentuk jama’ dari kata
khabits yang artinya jin laki-laki dan kata al-khabaits adalah bentuk jama’
dari kata khabitsah yang artinya jin perempuan.
Karena berjenis kelamin, maka para jin juga melakukan hubungan seksual,
hal ini kata mereka diisyaratkan oleh QS. Ar-Rahman: 56. Karena mereka
melakukan hubungan seks tentu mereka mempunyai keturunan keturunan.
Hal ini diisyaratkan oleh QS. Al-Kahfi ayat 50.
 Al-Qur’an Menakjubkan
Jin-jin ini tersebut mengatakan bahwa Al-Qur’an yang mereka dengar
dibaca Nabi Muhammad SAW itu adalah sesuatu yang menakjubkan. Menakjubkan
pilihan katanya, susunan kalimatnya, kandungan isinya, tidak pernah mereka
dengar sebelumnya sesuatu seperti Al-Qur’an tersebut.
Sebagai contoh pilihan kata yang menakjubkan:
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.
uθèδ “Ï%©!$# Ÿ≅ yèy_ š[ôϑ ¤±9$# [™!$u‹ ÅÊ t yϑ s)ø9 $#uρ #Y‘θçΡ …çνu‘ £‰ s% uρ tΑ Î—$oΨ tΒ (#θßϑ n= ÷ètFÏ9 yŠy‰ tã
t⎦⎫ÏΖ Åb¡9 $# z>$|¡Åsø9 $# uρ 4 $tΒ t,n= y{ ª!$# šÏ9≡sŒ ωÎ) Èd,ysø9 $ Î/ 4 ã≅ Å_Áxãƒ ÏM≈ tƒFψ $# 5Θöθs) Ï9
tβθßϑ n= ôètƒ ∩∈∪
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Kata ‘dhiya’ dalam bahasa Arab digunakan untuk menunjukkan bahwa
sesuatu yang bercahaya dan cahayanya itu dari dirinya sendiri, sedangkan
kata ‘nur’ digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang bercahaya dan
cahayanya itu adalah pantulan dari cahaya yang lain, bukan dari dirinya
sendiri. Hasil penelitian ilmiah memang menunjukkan bahwa matahari
memiliki cahaya sendiri sedangkan bulan tidak. Cahaya bulan adalah pantulan
dari sinar matahari.
Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk,
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. dan Barangsiapa
yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya
sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan
siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.
Sesaknya dada orang yang sesat digambarkan oleh Al-Qur’an sebagai
orang yang berada di ketinggian (mendaki) langit. Orang yang sesak dikarenakan
susahnya bernafas. Susah bernafas dikarenakan oksigen yang tidak mencukupi
sampai ke paru-paru. Dengan kata lain, ayat ini secara tidak langsung, antara
lain, menggambarkan keadaan di ketinggian langit yang kurang atau bahkan
ketiadaan oksigen. Setiap orang yang berada di ketinggian langit, yang tidak
membawa bekal oksigen, akan merasa sesak atau bahkan tidak bisa bernafas
sehingga bisa mengakibatkan kematian. Hasil penelitian ilmiah menunjukkan
memang demikian.
Yang jelas seluruh ayat-ayat Al-Qur’an menakjubkan. Di dalamnya ada
informasi dari dunia ini belum ada sampai nanti tiada lagi. Ada informasi-
informasi sejarah yang menakjubkan, sebagian kecil telah terungkap oleh
penemuan-penemuan ilmiah, sebagian lain masih misteri, belum terungkap.
Di dalamnya, ada informasi-informasi tentang manusia, tumbuhan, hewan,
bulan, bintang, matahari, jin, setan, malaikat, batu-batuan, gunung-gunung,
laut, awan, hujan, petir, gempa, topan, banjir, angin kencang, kiamat, surga
dan neraka, dan berbagai informasi lain yang sampai saat ini tidak ada satu
penemuan ilmiahpun yang mengatakan bahwa informasi Al-Qur’an ada
yang tidak sesuai dengan fakta sejarah dan ilmu pengetahuan.
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(Yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu Kami beriman kepadanya.
dan Kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan
Kami. (ayat: 2)
Di dalam surah Al-Ahqaf ayat 29, ditegaskan Allah sebagai berikut:
“Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk)
memberi peringatan”.
Yahdi ila al-rusydi artinya memberi petunjuk kejalan yang benar (ila
al-haqqi wa al-shawab). Ada juga yang mengatakan ‘kepada ketauhidan
dan keimanan’.11
Para jin yang mendengar Al-Qur’an mengatakan kepada kaumnya sesama
jin bahwa Al-Qur’an itu suatu yang menakjubkan, yang memberi pentunjuk
kejalan yang lurus. Merekapun menegaskan bahwa mereka beriman kepada
Al-Qur’an tersebut. Mereka benar-berar berjanji bahwa mereka tidak akan
kembali lagi kepada kemusyrikan yang dahulu mereka pernah lakukan.
Artinya bahwa mereka (nafarun min al-jin) yang disebutkan di awal
surah ini sebelumnya menserikatkan Tuhan (musyrik).12
Hamka melukiskan ayat ini sebagai berikut: Begitu mereka mendengar
Al-Qur’an, maka kesan pertama yang tinggal di dalam diri mereka adalah
merasa takjub, takjub akan kandungan Al-Qur’an yang bijak, sehingga tidak
ada jalan untuk membantah atau menolak. Setelah mengakui bahwa isi
Al-Qur’an itu penuh dengan petunjuk kepada kebijaksanaan, tidak dapat
tidak mestilah timbul iman atau kepercayaan akan kebenaran isinya. Maka
oleh sebab itu, dengan sendirinya timbullah akibat dari iman itu yaitu tidak
akan menserikatkan Tuhan dengan sesuatu apapun.13
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11 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 144
12 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 7, h. 158
13 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, h. 157
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Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia tidak beristeri dan
tidak (pula) beranak. (ayat: 3)
Jadd ada yang mengartikannya dengan jalal (keagungan atau kebesaran)
dan ada yang mengartikannya dengan Allah Maha Kaya dari hal tersebut.14
Ayat ini menjelaskan bahwa para jin tersebut juga mensucikan Tuhan
dari mengambil isteri dan anak sebab isteri dan anak diambil karena kebutuhan
kepada keduanya. Kebutuhan kepada isteri sebagai teman hidup untuk
memenuhi kebutuhan fisikologis dan biologis, sedangkan kebutuhan kepada
anak untuk melestarikan keturunan dan kebutuhan di hari tua. Allah tidak
butuh, Allah Maha Besar dan Maha Kaya. Dia tidak butuh kepada isteri dan
anak. Hal ini sejalan dengan penegasan Allah di dalam surah Al-Ikhlas ayat 3.
Tafsir ayat: 4-5
Dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada Kami selalu mengatakan
(perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah, Dan sesungguhnya Kami
mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan perkataan
yang dusta terhadap Allah. (ayat: 4-5)
Safih artinya khiffat al-‘aqli 15(lemah akal, bodoh). Menurut Jumhur
ulama bahwa yang bodoh yang dimaksudkan di dalam ayat ini adalah iblis.16
Syathatha artinya melampaui batas dalam kezaliman dan lainnya,17atau
melampuai batas dalam segala hal.18
Ayat keempat di atas menjelaskan bahwa yang lemah akalnya dari
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14 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 110-111
15 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 139
16 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 146
17 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 139
18 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 7, h. 159
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golongan jin itu telah mengatakan sesuatu tentang Allah yang jauh dari
kebenaran, yaitu dengan menisbahkan isteri dan anak kepada-Nya.19
Ayat kelima di atas dijelaskan oleh Thanthawi Jauhari sebagai berikut:
“Dulu kami mengira (kata para jin yang mendengar Al-Qur’an tersebut) bahwa
manusia dan jin adalah orang-orang yang benar dalam perkataan mereka
yang mengatakan bahwa Allah itu memiliki isteri dan anak, dan bahwa mereka
tidak membuat kedustaan terhadap Allah dalam hal itu”.20 Tapi nyatanya
rupaya mereka telah membuat kedustaan yang besar.
Al-Maraghi mengatakan, ayat ke lima menjelaskan: “Sesungguhnya kami
mengira bahwa tidak ada seseorangpun yang mendustakan Alllah Ta’ala,
oleh karena itu kami mempercayai kebenaran perkataan orang yang bodoh
itu. Akan tetapi setelah kami mendengarkan Al-Qur’an, tahulah kami bahwa
mereka itu dusta”.21
Menurut Quraish Shihab, sementara ulama berpendapat bahwa ucapan
jin yang direkam ayat keempat dan kelima di atas menjelaskan mengapa
sebelum mendengarkan petunjuk Al-Qur’an itu mereka mempersekutukan
Allah, dan percaya bahwa Dia memiliki isteri dan anak. Yakni itu disebabkan
karena kami terperdaya dan menduga bahwa tidak ada di antara manusia
maupun jin yang mengada-ada terhadap Allah.22 Tetapi rupanya ada yang
mengada-ada.
Ayat-ayat di atas sekaligus juga menolak segala macam ketidak layakan
atau ketidak sempurnaan bagi Allah.
Ayat ayat di atas juga memberi pelajaran kepada manusia agar tidak
cepat percaya dengan apa yang didengar sebelum jelas dalil dan buktinya.
Terlebih lagi hal yang didengar itu berhubungan dengan masalah-masalah
yang fundamental di dalam agama, seperti masalah aqidah atau kepercayaan
kepada Allah, kepada Rasul dan hal-hal yang gaib. Informasi tentang apapun
mestilah diklarifikasi kebenarannya, sebab informasi yang tidak diklarifikasi
bisa menyesatkan dan bisa merusak keharmonisan sosial di tengah-tengah
masyarakat.
19 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 165
20 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, 23-24, h. 303
21 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 165




Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu menambah
bagi mereka dosa dan kesalahan. Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka
sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang kafir Mekah), bahwa Allah
sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang (rasul)pun. (ayat: 6-7)
Rahaqa artinya dhalal (kesesatan)23
Menurut sementara ulama, ayat-ayat di atas merupakan “komentar”
Allah di sela-sela ucapan-ucapan para jin yang telah dan akan diuraikan.
Pendapat lain mengatakan bahwa ayat-ayat tersebut lanjutan dari ucapan
para jin, seperti yang dikemukakan Al-Biqa’i. Menurutnya, para jin menyebutkan
lagi sebab kesesatan yang lain, yaitu hanya berpegang kepada hal-hal yang
bersifat indrawi, khayal dan waham.24
(Dahulu), apabila seorang laki-laki mengadakan perjalanan di tempat
yang sepi, maka dia berkata: saya berlindung dari penguasa lembah ini
dari kejelekan orang-orang bodoh kaumnya. Permohonan perlindungan
ini menambah ketakabburan bagi jin dan menambah kesesatan bagi manusia.25
Menurut Ibn ‘Abbas bahwa dahulu di masa Jahiliyah apabila seorang
laki-laki bermalam di suatu lembah maka dia berkata: saya berlindung
dari penguasa lembah ini. Maka yang demikian itu menambah dosa baginya.26
Ayat ini, menurut Al-Qasimi mengisyaratkan bahwa masyarakat jahiliyah
ketika itu meyakini bahwa lembah itu tempat para jin dan para pimpinan
jin itu dapat melindungi mereka dari jin-jin tersebut.27
… çμ¯Ρ r&uρ tβ% x. ×Α% y` Í‘ z⎯ÏiΒ Ä§Ρ M}$# tβρèŒθãètƒ 5Α% y` Ì Î/ z⎯ÏiΒ Çd⎯Ågø: $# öΝèδρßŠ# t“ sù $Z) yδ u‘ ∩∉∪ öΝ åκ¨Ξr&uρ
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23 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, 23-24, h. 303
24 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h.488
25 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, 23-24, h. 303
26 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 242
27 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 242
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 Hukum Meminta Perlindungan Kepada Jin
Meminta perlindungan kepada jin adalah perbuatan syirik, perbuatan
yang meyakini bahwa ada kekuatan lain selain kekuatan Tuhan yang bisa
dimintakan pertolongannya, karena itu begitu Islam datang, manusia diajarkan
bagaimana seharusnya meminta perlindungan dari keburukun makhluk-
makhluk Tuhan baik jin maupun manusia. Permohonan perlindungan hanya
dimintakan kepada Allah. Inilah yang terkandung di dalam surah Al-Mu’awwidzatain
(Al-Falaq dan An-Nas). Di samping itu, Rasulullah SAW juga mengajarkan
doa-doa agar terhindar dari kejahatan jin-jin atau makhluk-makhluk halus.
Kepercayaan kepada jin sebagai makhluk yang dapat melindungi dari
marabahaya tidak saja terjadi pada masyarakat Arab jahiliyah tetapi juga
masyarakat Indonesia. Ada di antara masyarakat Indonesia yang memuja
jin ditempat-tempat tertentu agar terhindar dari malapetaka. Lihatlah ada
yang mengantar sesajen ketempat tertentu, seperti ke laut agar ‘penguasa’
laut tersebut tidak mengganggu mereka. Ada yang menyembelih hewan
di tempat tertentu agar ‘penguasa’ tempat tersebut tidak lagi mengganggu’
dan lain-lain sebagainya.
Jika ayat keenam dan ketujuh ini dipahami sebagai “komentar” Allah
di selah-selah perkataan para jin yang telah dan akan diterangkan, maka
ayat ini menegaskan agar permohonan perlindungan seperti itu dihentikan,
sebab perbuatan itu adalah syirik yang tidak menambah sesuatu bagi
pelakunya kecuali kesesatan. Mintalah perlindungan kepada Allah semata.
Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaan kamu
(orang-orang kafir Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan
seorang (rasul)pun, (ayat: 7).
Maksudnya bahwa laki-laki dari kelompok jin menyangka sebagaimana
yang disangkakan oleh laki-laki dari kelompok manusia bahwa Allah tidak
akan mengutus seorang rasul kepada makhluknya yang menyeru kepada
tauhid.28
Al-Alusi menjelaskan ayat ini sebagai berikut: Manusia menyangka
sebagaimana yang disangkakan oleh jin bahwa Allah tidak akan mengutus
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28 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 116
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seorangpun rasul dari hamba-hambanya atau Allah tidak akan membangkitkan
kembali seseorang setelah kematiannya. Ada juga yang berpendapat bahwa
ayat ini menjelaskan di mana jin menyangka sebagaimana yang kamu
sangkakan wahai para orang kafir bahwa Allah tidak akan membangkitkan
seorang rasulpun,29 maksudnya tidak akan mengutus seorang rasul atau
tidak akan membangkitkan seseorang setelah kematiannya.
Tafsir ayat: 8-9
“Dan sesungguhnya Kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, Maka
Kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah
api, Dan sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di
langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya). tetapi sekarang,
barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan
menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya). (ayat: 8-9)
Ayat kedelapan dan kesembilan ini masih merupakan kelanjutan ucapan-
ucapan jin yang pernah mendengar ayat-ayat Al-Qur’an kepada anggota
masyarakat mereka. Jika pada ayat-ayat yang lalu mereka menyatakan bahwa
ada yang menduga bahwa Allah tidak akan membangkitkan siapapun yang
telah mati atau Allah tidak akan mengutus seorang rasulpun. Untuk menampik
dugaan itu, para jin tersebut menunjukkan kuasa Allah atas mereka dengan
pernyataan seperti yang ditemukan dalam ayat-ayat di atas. Demikian
Quraish Shihab.30
Dan sesungguhnya Kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, Maka
Kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah
api. (ayat: 8)
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29 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 148
30 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 490
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Lamasna al-sama’ kami mencari tahu beritanya31 kami berupaya sampai
ke langit dan mendengarkan perkataan penghuninya,32 yakni para malaikat.
Syuhuban adalah bentuk jama’ dari kata shihab yang artinya adalah
bintang-bintang (al-nujum) yang dengannya setan-setan dilontar,33 atau
sinar yang keluar dari api.34
Di dalam surah Al-Mulk ayat kelima Allah mengatakan ÑÌæãÇ ááÔíÇØíä
bintang-bintang sebagai “alat-alat pelempar setan”. Ilmuan Abdurrahman
Syahab sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab, memahami lontaran
di sini adalah sinar kosmis yang bersumber dari bintang-bintang yang terpencar
di alam raya. Menurutnya jika sinar tersebut mengenai setan jin, maka
dengan segera atom-atom gas yang menyusun jasad setan jin terionisir.35
Ayat kesembilan ini menjelaskan bahwa para jin mencoba lagi untuk
mengetahui berita-berita di langit sebagaimana yang dahulu (sebelum Nabi
Muhammad diutus menjadi Rasul) pernah mereka lakukan. Tetapi kali ini
(setelah Nabi Muhammad SAW diutus menjadi Rasul) mereka menemukan
bahwa langit itu dipenuhi oleh para penjaga yang gagah perkasa dan juga
panah-panah api yang menghalangi mereka untuk dapat mendekat.
Dan sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit
itu untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya). tetapi sekarang. Barangsiapa
yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai
panah api yang mengintai (untuk membakarnya). (ayat: 9)
Ayat ini menjelaskan bahwa dahulu mereka mendapat sebagian tempat
duduk di langit yang sepi dari penjagaan dan panah-panah api, tetapi sekarang
semu tempat duduk itu telah dipenuhi, yang siapa saja coba mendengar
akan dilontar dengan panah api tersebut.36
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31 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, 23-24, h. 304
32 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 140
33 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 117
34 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, 23-24, h. 303
35 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h.351




Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu)
apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan
mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. (ayat: 10)
Ayat ini menjelaskan perkataan sekelompok jin yang disebutkan di
awal surah ini, mereka mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui mengapa
mereka dicegah atau dilontar dengan panah api jika mereka mencuri pendengaran
berita dilangit itu, apakah itu maksudnya bahwa Allah akan menurunkan
azab kepada penduduk bumi atau Allah menghendaki memberikan petunjuk
kepada mereka (penduduk bumi) dengan mengutus dari mereka seorang
rasul yang membimbing mereka kepada kebenaran.37
Al-Maraghi membahasakannya sebagai berikut: “seakan mereka mengatakan,
apakah azab yang hendak diturunkan Allah kepada penghuni bumi sehingga
Dia menghalangi kami untuk mencuri dengar dan melempar orang yang
hendak mencuri dengar di antara kami dengan panah-panah api, ataukah
Tuhan mereka menghendaki petunjuk bagi mereka dengan mengutus dari
mereka seorang rasul yang mursyid dan menunjuki mereka kepada kebenaran
dan jalan yang lurus”.38
 Keburukan Tidak Dinisbahkan Kepada Allah
Bila diperhatikan redaksi ayat ke sepuluh ini “apakah keburukan yang
dikehendaki”,”ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan”. Bahwa keburukan
tidak dinisbahkan kepada Allah, tetapi kebaikan langusung dilekatkan
kepada-Nya. Begitu Al-Qur’an selalunya mengajarkan kepada orang-orang
yang beriman. Perhatikanlah misalnya firman Allah:
“Dan apabila engkau sakit, Dialah yang menyembuhkan” (QS. Asy-Syu’ara: 80).
Di dalam ayat ini, sakitnya seseorang tidak dihubungkan dengan Allah,
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37 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 118
38 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 171-172
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tetapi sehatnya langsung dinisbahkan kepada-Nya”. Atau boleh juga dipahami
bahwa keburukan atau sakit itu menimpa lebih dominan dikarenakan faktor
manusianya, pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan, pola hidup yang
tidak sehat, menjadi penyebab dari keburukan dan penyakit yang menimpa.
Meskipun ada pengecualian-pengecualian seperti sakitnya para Rasul-Rasul
Allah dan orang-orang yang shaleh.
Tafsir ayat: 11-12
Dan sesungguhnya di antara Kami ada orang-orang yang saleh dan di antara
Kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. adalah Kami menempuh jalan
yang berbeda-beda. Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa Kami sekali-
kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi
dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada)Nya dengan
lari. (ayat: 11-12)
 Jin Ada yang Shaleh dan Ada yang Kafir
Shalihun adalah jama’ dari kata shalih yang secara harfiyah dapat
diartikan dengan ‘yang baik’. Al-Qasimi mengartikannya dengan Al-Muslimun
Al-‘Amilun bitha’atillah (yang muslim yang beramal taat kepada Allah).39
Duna dzalik tidak demikian halnya. Artinya tidak sempurna kesalihannya
atau bahkan kafir.40
Qidada jama’ dari qiddah yang terambil dari kata qadda yang berarti
memutus. Kelompok manusia yang pikiran dan kecenderungannya berbeda
dengan kelompok lain disebut qiddah karena hubungan mereka terputus
dengan kelompok lain sebagai konsekuensi perbedaannya dengan kelompok
tersebut. Demikian Quraish Shihab.41
Zhanna artinya menduga, tetapi karena diiringi kata anna (menurut
$¯Ρ r&uρ $¨ΖÏΒ tβθßsÎ=≈ ¢Á9 $# $¨Ζ ÏΒ uρ tβρßŠ y7 Ï9≡sŒ ( $¨Ζ ä. t,Í←!# t sÛ # YŠy‰Ï% ∩⊇⊇∪ $¯Ρ r&uρ !$¨Ζ oΨ sß βr& ⎯©9 t“ Éf÷èœΡ
©! $# ’ Îû ÇÚö‘ F{$# ⎯s9 uρ … çνt“ Éf÷èœΡ $\/ t yδ ∩⊇⊄∪
39 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 244
40 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 244
41 Lihat juga Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 142
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sebagian ulama) maka artinya adalah yakin. Nu’jiza terambil dari kata ‘ajaza
yang berarti lemah, tidak dapat melawan.
Ayat kesebelas di atas menjelaskan bahwa para jin tersebut menerangkan
bahwa mereka menempuh jalan yang berbeda-beda, di antara mereka ada
yang shaleh, ada yang tidak sempurna kesalehannya, ada yang fasik ada
yang kafir seperti halnya juga manusia. Masing-masing menempuh jalan
yang berbeda-beda.42
Di dalam ayat yang ke-12 mereka meyakini bahwa mereka tidak akan
bisa melepaskan diri dari kekuasaan Allah dengan cara apapun. Artinya,
mereka meyakini bahwa jika Allah menghendaki sesuatu atau siksa terhadap
mereka di bumi, mereka tidak mempunyai kekuatan apapun untuk melepaskan
diri darinya.
Tafsir ayat: 13-15
Dan sesungguhnya Kami tatkala mendengar petunjuk (Al Quran), Kami
beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, Maka ia tidak
takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa
dan kesalahan. Dan sesungguhnya di antara Kami ada orang-orang yang taat
dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barang siapa
yang taat, Maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus. Adapun
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, Maka mereka menjadi kayu
api bagi neraka Jahannam. (ayat: 13-15)
Jika pada ayat kedua belas di atas mengisyaratkan adanya siksa yang
tidak siapapun dapat melepaskan diri darinya, maka pada ayat ke-13 dijelaskan
bahwa adanya sikap yang diambil secara cepat oleh para jin karena rasa
takut tersebut begitu mereka mendengar petujuk yang disampaikan Nabi
Muhammad SAW.
$¯Ρ r&uρ $£ϑs9 $uΖ ÷èÏϑ y™ #“y‰çλù; $# $¨Ψ tΒ# u™ ⎯ÏμÎ/ ( ⎯yϑ sù .⎯ÏΒ ÷σ ãƒ ⎯ÏμÎn/ t Î/ Ÿξsù ß∃$sƒs† $T¡øƒr2 Ÿωuρ $Z) yδ u‘
∩⊇⊂∪ $¯Ρ r&uρ $¨Ζ ÏΒ tβθßϑ Î=ó¡ßϑ ø9 $# $¨Ζ ÏΒ uρ tβθäÜ Å¡≈ s)ø9 $# ( ô⎯yϑ sù zΝ n= ó™r& y7 Í×¯≈ s9'ρé' sù (# ÷ρ§ ptrB # Y‰x©u‘ ∩⊇⊆∪
$¨Β r&uρ tβθäÜ Å¡≈ s) ø9$# (#θçΡ%s3sù zΟ ¨Ψ yγyfÏ9 $Y7 sÜ ym ∩⊇∈∪
42 Lihat juga Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 142
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Dan sesungguhnya Kami tatkala mendengar petunjuk (Al-Qur’an), Kami
beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, Maka ia tidak
takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan
dosa dan kesalahan. (ayat: 13)
Al-huda artinya ‘petunjuk’, yang dimaksud di sini adalah Al-Qur’an.
Bakhsan artinya ‘kekurangan’. Artinya kebaikannya tidak dikurangi.
Rahaqa dari kata rahiqa yang berarti meliputi sesuatu dengan keras
serta keterpaksaan. Di dalam ayat ini berarti tidak ada dosa orang lain yang
dibebankan kepadanya.43
Ayat ini menjelaskan bahwa begitu para jin mendengar Al-Qur’an mereka
langsung beriman. Kemudian Allah menegaskan bahwa siapa yang benar-
benar beriman, maka tidak ada kerugian padanya. Pahalanya tidak akan
berkurang, dan tidak ada keburukan orang lain yang dibebankan kepadanya.
Tetapi tidak semua jin yang mendengar Al-Qur’an itu beriman. Ada
di antara mereka yang tidak beriman. Inilah yang dijelaskan ayat berikut:
Dan sesungguhnya di antara Kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula)
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barang siapa yang taat, Maka
mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus. (ayat: 14)
Qasithun dari kata qasatha yang berarti berlaku aniaya. Menurut Mujahid
al-qasithun di sini berarti al-zhalimun (orang-orang yang zalim). Menurut
Qatadah berarti al-jairun (orang-orang melakukan aniaya).44 Menurut Ibn
‘Abbas adalah mereka mereka yang memusuhi Allah (ja’alu lillahi andada).45
Taharrau berasal dari kata al-hira yang berarti arah. Artinya telah memilih
jalan yang benar.
Ayat ini memberi petunjuk agar orang yang telah menyatakan keimanannya
kepada Al-Qur’an untuk tidak pernah merasa takut. Tidak akan pernah ada
$¯Ρ r&uρ $ £ϑs9 $ uΖ ÷èÏϑy™ #“y‰ çλù;$# $¨Ψ tΒ# u™ ⎯ÏμÎ/ ( ⎯ yϑsù .⎯ÏΒ ÷σãƒ ⎯ÏμÎn/ t Î/ Ÿξsù ß∃$sƒ s† $ T¡øƒ r2 Ÿωuρ $ Z)yδ u‘ ∩⊇⊂∪
43 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 119
44 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 119
45 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 7, h. 160
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kerugian. Selama iman terus dipupuk, diperbaharui, ditumbuh suburkan,
kemudian diikuti dengan amal-amal shaleh, maka ganjaran akan melimpah
dari Allah, tidak akan dikurangi sedikitpun apalagi dosa-dosa orang lain
tidak akan dibebankan kepadanya.Tapi jika berlaku zalim maka azab akan
menimpa.
Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, Maka mereka menjadi
kayu api bagi neraka Jahannam. (ayat: 15)
Orang-orang yang zalim, yang memusuhi Allah, yang tidak beriman
kepada Al-Qur’an, tidak saja dibakar di dalam neraka jahannam, tetapi
bahkan menjadi kayu bakar api neraka jahannam tersebut. Kondisi ini,
tentu bertolak belakang dengan apa yang disebutkan Allah tentang orang-
orang yang menyatakan keimanannya kepada Al-Qur’an.
Tafsir ayat: 16-17
Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama
Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar
(rezki yang banyak). Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan
barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-
Nya ke dalam azab yang amat berat. (ayat: 16-17)
Al-Thariqah secara harfiyah artinya adalah jalan. Menurut Mujahid
bahwa yang dimaksud di sini dalah thriqat al-Islam (jalan Islam), atau thariqat
al-haq (jalan kebenaran).46
Ma’an ghadaqa secara harfiyah artinya air yang banyak. Menurut Mujahid
yang dimaksud di sini adalah harta yang banyak.47
Menurut Al-Maraghi, air yang melimpah disebutkan secara khusus,
$¨Β r&uρ tβθäÜ Å¡≈ s) ø9$# (#θçΡ%s3sù zΟ ¨Ψ yγyfÏ9 $Y7 sÜ ym ∩⊇∈∪
Èθ©9 r&uρ (#θßϑ≈ s) tFó™$# ’n?tã Ïπs)ƒÌ ©Ü9$# Ν ßγ≈ oΨ ø‹s) ó™V{ ¹™ !$¨Β $]% y‰ xî ∩⊇∉∪ ÷Λ àι oΨ ÏGøuΖ Ïj9 ÏμŠÏù 4 ⎯tΒ uρ óÚÌ ÷èãƒ
⎯tã Ì ø.ÏŒ ⎯ÏμÎn/ u‘ çμõ3è= ó¡o„ $\/#x‹ tã # Y‰yè|¹ ∩⊇∠∪
46 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 121
47 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 121
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karena air merupakan pokok dari kehidupan dan melimpahnya air berarti
pokok dari kelapangan hidup.48
Ayat keenam belas ini menjelaskan, bahwa jika seandainya, mereka
yang menyimpang dari kebenaran (al-qasithun) yang disebutkan di dalam
ayat keempat belas dan limabelas di atas tetap berada di jalan kebenaran
dengan mengikuti ajaran-ajaran Islam secara konsisten, pastilah Allah akan
melapangkan atau memberikan kepada mereka rizki yang melimpah. Hal
ini sejalan dengan firman Allah yang menegaskan:
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.
Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan barangsiapa yang
berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam
azab yang amat berat. (ayat: 17)
‘Adzaban sha’ada, menurut Ibn ‘Abbas berarti azab yang berat. Ada yang
mengatakan azab yang tidak ada putusnya. Ada yang mengatakan azab
yang terus semakin berat.49
Ayat ini menjelaskan bahwa rezeki yang banyak yang diberikan itu
adalah sebagai ujian. Siapa yang berhasil, yakni meskipun dia mendapat
rezeki yang melimpah tetapi dia tetap berada di jalan kebenaran, maka
dia akan mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, tetapi siapapun
yang berpaling dari kebenaran (Al-Qur’an atau Islam), dia akan masuk
kedalam azab yang semakin hari semakin berat.
Sayyid Quthub menjelaskan bahwa paling tidak ada tiga hal pokok
yang dikandung ayat-ayat di atas.50
öθs9 uρ ¨βr& Ÿ≅ ÷δ r& #“t à) ø9$# (#θãΖ tΒ#u™ (# öθs)¨? $#uρ $uΖ óstG x s9 ΝÍκ ö n= tã ;M≈ x.t t/ z⎯ÏiΒ Ï™ !$yϑ ¡ 9 $# ÇÚö‘ F{$#uρ
⎯Å3≈ s9 uρ (#θç/ ¤‹x. Μßγ≈ tΡ õ‹s{r' sù $yϑ Î/ (#θçΡ$Ÿ2 tβθç7 Å¡õ3tƒ ∩®∉∪
÷Λ àιoΨ ÏG ø uΖÏj9 ÏμŠÏù 4 ⎯tΒ uρ óÚÌ ÷èãƒ ⎯tã Ì ø.ÏŒ ⎯ÏμÎn/ u‘ çμõ3è= ó¡o„ $\/#x‹ tã #Y‰ yè|¹ ∩⊇∠∪
48 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 173
49 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 7, h. 161
50 Sayyid Quthub, Fi Zhilal al-Qur’an, Jilid 6, h. 3734-3735
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Yang pertama kata beliau adalah:
Yakni adanya hubungan yang erat antara keistiqamahan suatu umat atau
jamaah dalam satu jalan yang menghubungkan kepada Allah (dalam menjalankan
tuntunan Allah) dengan kesejahteraan lahir dan batin serta faktor-faktor
penyebabnya, yang salah satu penyebabnya kesejahteraan tersebut adalah
kecukupan curahan air.
Kedua: Çä ÇáÑÎÇÁ ÇÈÊáÇÁ ãä Çááå ááÚÈÇÏ æÝÊäÉ bahwasanya kesejahteraan
merupakan ujian dan fitnah dari Allah bagi hamba-hambanya. Sayyid Quthub
juga mengatakan bahwa kesabaran dalam menikmati kesejahteraan dalam
bentuk mensyukurinya dan berbuat baik lebih berat daripada bersabar
dalam menghadapi kesulitan.
Ketiga: Çä ÇáÇÚÑÇÖ Úä ÐßÑ Çááå ÇáÐì ÞÏ ÇäÊåì Çáíå ÝÊäÉ ÇáÇÈÊáÇÁ ÈÇáÑÎÇÁ ãÄÏ Çáì ÚÐÇÈ Çááå
Berpaling dari mengingat Allah dalam limpahan karunia-Nya berupa
kesejahteraan tersebut pada gilirannya akan membawa kepada azab Allah,
dan azab itu akan terus semakin berat.
Memang orang yang berpaling dari jalan kebenaran akan terus merasakan
siksa baik di dunia maupun nanti di akhirat. Di dunia bisa dalam bentuk
tersiksanya batin dengan penderitaan. Tidak pernah merasakan kedamaian.
Yang ada adalah kegersangan, kegelisahan, kegundahan, meskipun secara
materi dia berkecukupan. Siksa di dunia bisa juga berupa azab atau bencana
yang ditimpakan Allah, sedang di akhirat akan dimasukkan kedalam neraka
Jahannam.
Tafsir ayat: 18-20
Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah
kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.
Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-
ﺕﺎﻋﺎﻤﳉﺍﻭ ﻢﻣﻻﺍ ﺔﻣﺎﻘﺘﺳﺍ ﲔﺑ ﻁﺎﺒﺗﺭﻻﺍ ﻲﻫ ﱃﺍ ﺔﻠﺻﺍﻮﻟﺍ ﺓﺪﺣﺍﻮﻟﺍ ﺔﻘﻳﺮﻄﻟﺍ ﻰﻠﻋ
ﻪﻗﺍﺩﻭﺪﻏﺍﻭ ﺀﺎﳌﺍ ﺮﻓﺍﻮﺗ ﻪﺑﺎﺒﺳﺍ ﻝﻭﺍﻭ ﻪﺑﺎﺒﺳﺍﻭ ﺀﺎﺧﺮﻟﺍ ﻕﺍﺪﻏﺍ ﲔﺑﻭ ﻟﻠﻪﺍ. 
¨βr&uρ y‰Éf≈ |¡yϑ ø9$# ¬! Ÿξsù (#θã ô‰s? yìtΒ «! $# #Y‰ tnr& ∩⊇∇∪ …çμ¯Ρ r&uρ $®RmQ tΠ$s% ß‰ö7 tã «! $# çνθã ô‰ tƒ
(#ρßŠ% x. tβθçΡθä3tƒ Ïμø‹ n= tã # Y‰t7 Ï9 ∩⊇®∪ ö≅ è% !$yϑ ¯Ρ Î) (#θã ÷Šr& ’ În1u‘ Iωuρ à8Î õ° é& ÿ⎯ÏμÎ/ #Y‰ tnr& ∩⊄⊃∪
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Nya (mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya.
Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak
mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya”. (ayat: 18-20)
Ayat-ayat ini masih dalam konteks Rasulullah SAW menyampaikan
apa yang diwahyukan Allah kepadanya, sebagaimana di awal surah ini
beliau diperintahkan untuk menyampaikan tentang jin yang mendengarkan
ayat-ayat Al-Qur’an.
Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah
kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.
(ayat: 18)
Al-Masajid adalah bentuk jama’ dari kata Al-Masjid yang berarti tempat
sujud. Para ahli tafsir mengemukakan beragam penafsiran tentang apa
yang dimaksud dengan kata tersebut.
Fakhrurrazi, misalnya mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kata tersebut adalah: Pertama, tempat-tempat yang dibangun untuk shalat
atau mengingat Allah, termasuklah di dalamnya rumah-rumah ibadah orang
Yahudi (al-kanais), gereja-gereja (al-biya’) dan masjid-masjid orang-orang
Islam. Hal ini karena para ahl Al-Kitab menserikatkan Tuhan di dalam ibadah-
ibadah mereka di tempat-tempat ibadah tersebut (al-kanais dan al-biya’).
Allah memerintahkan kaum muslimin agar ikhlas dan mentauhidkan Tuhan.
Kedua, yang dimaksud dengan kata al-masajid di dalam ayat ini adalah bumi
seluruhnya. Hal ini karena ada sabda Rasulullah SAW yang menegaskan
bahwa “Di jadikan bagiku bumi ini sebagai masjid”. Ayat ke-18 ini seolah-
olah menegaskan bahwa bumi ini Allah yang menjadikan maka janganlah
kamu sujud kepada selain yang menjadikannya tersebut. Ketiga, al-masajid
artinya anggota tubuh yang digunakan untuk sujud, yaitu dua ujung kaki,
dua lutut, dua tangan dan wajah. Allah yang menjadikan anggota-anggota
tubuh ini, maka tidak pantas dipergunakan oleh orang yang berakal untuk
sujud kepada selain-Nya. Keempat, yang dimaksud dengan al-masjid di sini
adalah Makkah dengan semua masjid yang ada padanya. Demikian sebagian
penafsiran yang dikemukakan oleh Fakhrurrazi.51
¨βr&uρ y‰Éf≈ |¡yϑ ø9 $# ¬! Ÿξsù (#θã ô‰s? yìtΒ «! $# #Y‰ tnr& ∩⊇∇∪
51 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 145
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Menafsirkan al-masajid di dalam ayat ini dengan al-kanais atau al-biya’
mungkin kurang tepat, karena di dalam menyebutkan tempat-tempat ibadah,
Allah menyebutkan satu-persatu nama-nama tempat ibadah. Perhatikan
misalnya firman Allah berikut:
(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa
alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: “Tuhan Kami hanyalah Allah”.
dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-
gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya
banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang
menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi
Maha perkasa.
Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-
Nya (mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya.
(ayat: 19)
‘Abdullah yang dimaksud di dalam ayat ini adalah Nabi Muhammad
SAW.
… çμ¯Ρ r&uρ $®RmQ tΠ$s% ß‰ö7 tã «!$# çνθã ô‰ tƒ (#ρßŠ% x. tβθçΡθä3tƒ Ïμø‹n= tã # Y‰t7 Ï9 ∩⊇®∪
Yang jelas bahwa ayat ke-18 di atas menjelaskan: karena al-masajid
itu hanya bagi Allah maka jangan sekali-kali menyembah selain Allah di
dalamnya. Tetapi ini bukan berarti bahwa di luar masjid boleh menyembah
selain Allah, sama sekali bukan demikian. Masjid adalah tempat terhormat,
jangan dikotori dengan perbuatan dosa, mensekutukan Allah di dalamnya,
baik dengan cara terang-terangan atau tersembunyi. Di dalam masjid, setiap
orang harus benar-benar tulus, tidak boleh riya, tidak boleh berpura-pura,
tidak boleh bohong, tidak boleh bertengkar, tidak boleh khianat, tidak
boleh bermusuhan dan lain sebagainya. Nilai-nilai ini kemudian mesti
dibawa keluar masjid di dalam kehidupan sehari-hari.
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Libadan dari kata labida yang berarti melekat antara satu dengan lainnya.
Ada beberapa penafsiran tentang apa yang dimaksud dengan ayat ini.
Menurut Ibn ‘Abbas ketika Nabi SAW beribadah kepada Allah dan membaca
Al-Qur’an, para jin berdesak-desak ingin mendengarkan Al-Qur’an yang
dibaca Nabi SAW tersebut. Menurut Ibn ‘Abbas juga bahwa ayat di atas
adalah perkataan sekelompok jin yang disebutkan di awal surah ini, yakni
ketika mereka pulang kepada kaumnya, mereka memberitakan tentang ketaatan
para sahabat kepada Nabi SAW, tentang bagimana para sahabat itu mengikuti
Nabi di dalam shalat. Ada juga yang memahami ayat ini dengan pemahaman
berikut: ketika Nabi SAW menyampaikan dakwahnya berkumpullah manusia
dan juga jin untuk menghambat kebenaran yang disampaikan oleh Rasulullah
tersebut, mereka berupaya memadamkan cahaya Allah, tetapi Allah
menyempurnakan cahaya-Nya. Demikian lebih kurang Al-Khazin.52
Al-Qasimi menjelaskan bahwa ketika Nabi Muhammad SAW beribadah
kepada Tuhan-Nya, jin berkerumun karena heran menyaksikan cara ibadah
Nabi yang belum pernah mereka lihat sebelumnya, dan mendengar (bacaaan
Al-Qur’an) yang belum pernah mereka dengar sebelumnya. Atau bisa juga
berarti bahwa ketika Nabi melaksanakan ibadah yang berbeda dengan apa
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik Makkah ketika itu, maka merekapun
berkumpul untuk menentangnya.53
Bahkan orang-orang kafir Makkah mengatakan kepada Nabi SAW:
“Sesungguhnya engkau telah membawa urusan yang besar dan engkau telah
memusuhi manusia, maka kembalilah engkau dari yang demikian itu”.
Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak
mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya”. (ayat: 20)
Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi SAW diperintahkan Allah untuk
menyampaikan kepada mereka yang berkerumun itu, baik itu jin atau
manusia, baik itu mereka yang terheran-heran melihat cara Nabi dan para
sahabatnya beribadah, atau mereka yang tidak senang dengan cara ibadah
Nabi yang berbeda dengan cara ibadah orang musyrikin ketika itu, bahwa
ö≅ è% !$yϑ¯Ρ Î) (#θã ÷Šr& ’ În1u‘ Iωuρ à8Î õ° é& ÿ⎯ÏμÎ/ #Y‰ tnr& ∩⊄⊃∪
52 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 7, h. 162
53 Al-Qasimi, Tafsir Al-Qasimi, juz 16, 244
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dia (Nabi SAW) hanya menyembah Tuhan semata, tidak mensyarikatkan
Tuhan dengan sesuatu apapun. Karena itu sebenarnya tidak pantas mereka
memandang ibadah Nabi itu sebagai sesuatu yang aneh, apalagi menganggapnya
sebagai musuh. Sebenarnya, jika mereka berpikir, merekalah yang aneh,
menyembah sesuatu yang tidak dapat memberikan kemanfaatan dan kemudaratan
kepada mereka, yakni berhala-berhala yang mereka semabah itu.
Tafsir ayat: 21-23
Katakanlah: “Sesungguhnya Aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatanpun
kepadamu dan tidak (pula) suatu kemanfaatan”. Katakanlah: “Sesungguhnya
aku sekali-kali tiada seorangpun dapat melindungiku dari (azab) Allah dan
sekali-kali aku tiada akan memperoleh tempat berlindung selain daripada-
Nya”. Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan
risalah-Nya. dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka
sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. (ayat: 21-23)
Ada beberapa kemungkinan hubungan ayat-ayat ini dengan ayat-ayat
sebelumnya.
Mungkin ada yang berkata mengapa Nabi tidak bermohon kepada Tuhannya
agar pendurhaka dibinasakan saja. Untuk menjawab itu, Allah memerintahkan
Nabi untuk menyampaikan ayat di atas. Al-Qurthubi mengatakan ayat-ayat
di atas berkenaan dengan permintaan kafir Quraisy agar Nabi menghentikan
dakwahnya, karena beliau telah memusuhi masyarakat. Mereka menjanjikan
perlindungan kepada Nabi. Ayat yang lalu menjelaskan sikap nabi terhadap
Allah sedangkan ayat-ayat di atas menjelaskan kedudukan beliau di tengah-
tengah manusia. Demikian Quraish Shihab.54
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54 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 501
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Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatanpun
kepadamu dan tidak (pula) suatu kemanfaatan”. (ayat: 21)
Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi diperintahkan Allah untuk mengatakan
kepada orang-orang musyrik yang tidak mau mendengar atau yang tidak
mau menerima dakwah Nabi, bahwa dia tidak memiliki apapun yang bisa
memberikan kemudratan atau kemanfaatan karena kemudratan dan kemanfaatan
hanya semata-mata milik Allah.
Menurut Al-Maraghi, Nabi seolah-olah diperintahkan untuk mengatakan:
“Aku tidak menginginkan kecuali kemanfaatan bagimu, akan tetapi kamu
membalasku dengan keburukan. Tidaklah ada dalam kekuasaanku untuk
mendatangkan manfaat dan bencana. Yang demikian itu hanyalah bagi Allah”.55
 Pelajaran
Ada beberapa pelajaran penting yang dapat dipetik dari ayat ini. Pertama,
pelajaran tentang ketauhidan. Meskipun Nabi seorang Rasul yang doanya
dikabulkan Tuhan, jika dia berdoa untuk kemanfaatan dan kemudaratan bagi
orang-orang yang beriman dan orang yang kafir, tetapi dia menegaskan
bahwa itu hanya milik Allah. Hanya Allah yang berkuasa untuk itu. Kedua,
pelajaran bahwa Nabi tidak murka meskipun banyak yang menentang
dakwahnya. Dia sampaikan apa yang diperintahkan Allah untuk disampaikan,
hasilnya semua diserahkan kepada Allah. Ketiga, bahwa meskipun menghadapi
banyak tantangan, Nabi tidak pernah surut, tidak pernah undur dari tugas
dakwahnya. Pelajaran-pelajaran ini hendaknya diteladani oleh umat manusia
dalam keimanan kepada Allah dan dalam menjalankan tugas-tugas baik
tugas keduniaan maupun keagamaan.
Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorangpun dapat melindungiku
dari (azab) Allah dan sekali-kali aku tiada akan memperoleh tempat berlindung
selain daripada-Nya”. (ayat: 22)
ö≅ è% ’ÎoΤ Î) Iω à7 Î= øΒr& ö/ä3s9 #u ŸÑ Ÿωuρ # Y‰x©u‘ ∩⊄⊇∪
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55 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 178
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Muqatil berkata: “Mereka (orang-orang kafir) berkata: “tinggalkanlah
(ya Muhammad) dakwahmu itu, kami akan milindungimu”, maka Allah
mewahyukan ayat ini”.56
Multahada artinya tampat berlindung atau penolong. 57
Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi diperintahkan untuk menyampaikan
bahwa jika dia tidak menyampaikan risalah atau dakwahnya, atau jika dia
durhaka kepada Allah, maka tidak siapapun yang dapat melindunginya dari
azab Allah. Jika Allah menghendaki sesuatu yang buruk terjadi pada Nabi,
maka tidak siapapun yang dapat melindunginya dari hal tersebut. Jadi apa
yang ditawarkan oleh orang-orang kafir tersebut adalah kebohongan besar.
Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-
Nya. dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya
baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
(ayat: 23)
Ya’shi artinya melakukan kemaksiatan yang di dalam ayat ini maksudnya
adalah tidak beriman kepada Allah dan Rasulnya.58
Ayat ini menjelaskan bahwa tugas Nabi SAW hanyalah menyampaikan
peringatan dan risalah Allah. Jika ini dilaksanakan oleh Rasul SAW, maka
Allah akan melindunginya, jika tidak, siapapun tidak dapat melindunginya
dari Allah jika Allah menghendaki sesuatu yang buruk atau azab kepadanya.
Ingat siapapun dari manusia ini yang melakukan kemaksiatan kepada Allah
dan Rasul-Nya (tidak beriman kepada Allah dan Rasul) maka neraka Jahannam
balasannya, kekal di dalamnya.
Tafsir ayat: 24
ωÎ) $Zó≈ n= t/ z⎯ÏiΒ «! $# ⎯ÏμÏG≈ n=≈ y™Í‘ uρ 4 ⎯tΒ uρ ÄÈ÷ètƒ ©!$# …ã&s!θß™u‘ uρ ¨βÎ* sù …çμs9 u‘$tΡ zΟ¨Ψ yγy_ t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz
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56 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 147
57 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 28, h. 128
58 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 7, h. 162
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Sehingga apabila mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka,
Maka mereka akan mengetahui siapakah yang lebih lemah penolongnya dan
lebih sedikit bilangannya. (ayat: 24)
Meskipun telah diperingatkan dan disampaikan ancaman-ancaman
yang akan menimpa, mereka tetap terus dalam kedurhakaan mereka, mendustakan
Nabi SAW dan ajaran yang dibawanya, melecehkan dan menganggap lemah
pengikut-pengikut Nabi, karena terdiri dari orang-orang biasa dan rakyat
jelata, dan jumlah mereka yang tidak seberapa.
Tetapi begitu mereka melihat azab-azab yang diancamkan itu, yaitu
pada hari kiamat, barulah jelas bagi mereka siapa sebenarnya yang lemah
dan siapa yang tidak ada penolong bagi mereka. Merekalah (orang-orang
kafir) sebenarnya yang lemah, yang tidak mempunyai penolong, sedangkan
orang-orang yang beriman adalah kuat dan mempunyai penolong yaitu Allah.
Ayat ini sejalan dengan firman-firman Allah berikut:
Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu) ketika
hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. orang-
orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula)
mempunyai seorang pemberi syafa’at yang diterima syafa’atnya.
Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat)
dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan
kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena
takut kepada-Nya.
Syafa’at secara bahasa berarti usaha perantaraan dalam memberikan
sesuatu manfaat bagi orang lain atau mengelakkan sesuatu mudharat bagi
orang lain. syafa’at yang tidak diterima di sisi Allah adalah syafa’at bagi
orang-orang kafir, syafa’at yang baik ialah: Setiap sya’faat yang ditujukan
öΝ èδö‘É‹Ρr&uρ tΠ öθtƒ ÏπsùÎ— Fψ $# ÏŒ Î) Ü>θè= à) ø9$# “t$ s! Ì Å_$uΖ ptø: $# t⎦⎫Ïϑ Ïà≈ x. 4 $tΒ t⎦⎫Ïϑ Î=≈ ©à= Ï9 ô⎯ÏΒ 5ΟŠÏΗ xq
Ÿωuρ 8ì‹ Ïx© äí$sÜ ãƒ ∩⊇∇∪
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untuk melindungi hak seorang Muslim atau menghindarkannya dari sesuatu
kemudharatan. Syafa’at yang buruk ialah kebalikan syafa’at yang baik.
Di hari kiamat, orang-orang kafir akan sadar bahwa merekalah yang
lemah, karena mereka tidak dapat melakukan apapun, tidak dapat melepaskan
diri dari siksa yang telah berada dihadapan mata, tidak ada suadara yang
menolong, berhala-berhala mereka tidak dapat memberi manfaat sedikitpun.
Sebaliknya orang-orang yang beriman, mendapat perotolongan dari Allah,
dilepaskan dari siksa, ditempatkan disurga yang penuh dengan kenikmatan.
Tafsir ayat: 25-27
Katakanlah: “Aku tidak mengetahui, Apakah azab yang diancamkan kepadamu
itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu masa yang
panjang?”. (Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka Dia tidak
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada
Rasul yang diridhai-Nya, Maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga
(malaikat) di muka dan di belakangnya. (ayat: 25-27)
Orang-orang musyrik setiap kali diancam dengan azab, maka mereka
mengejek seraya mempertanyakan kapan kiranya azab itu datang. Untuk
merespon hal tersebut Allah berfirman kepada Muhammad SAW:
Katakanlah: “Aku tidak mengetahui, Apakah azab yang diancamkan kepadamu
itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu masa yang
panjang?”. (ayat: 25)
Ayat ini menjelaskan bahwa azab atau hari kiamat itu pasti terjadi,
tetapi waktunya tidak ada yang tahu, termasuk Nabi sendiri tidak mengetahuinya.
Mungkin sudah dekat atau mungkin masih lama lagi. Yang mengetahui
tentang itu hanya Allah. Ayat ini semakna dengan firman Allah berikut:
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Jika mereka berpaling, Maka katakanlah: “Aku telah menyampaikan kepada
kamu sekalian (ajaran) yang sama (antara kita) dan aku tidak mengetahui
apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh?”.
Tatakala Jibril menjelma di hadapan Rasul dalam bentuk seorang dusun,
maka di antara yang ditanyakan kepada Nabi adalah: “Wahai Muhammad,
beritahukanlah tentang hari kiamat”. Beliau menjawab: “orang yang ditanya
tentang hari kiamat itu tidaklah lebih mengetahui daripada orang yang
menanyakan. Ketika orang dusun itu berseru kepada beliau dengan suara
lantang, lalu mengatakan, “Wahai Muhammad kapankah datangnya kiamat
itu? Beliau menjawab, celaka kau! Hari kiamat itu pasti datang. Tetapi apakah
yang telah engkau persiapkan untuknya. Orang itu menjawab, “Aku tidak
menyiapkan banyak shalat dan puasa untuknya. Akan tetapi aku mencintai
Allah dan Rasul-Nya”. Nabi Menjawab: “Engkau bersama orang yang engkau
cintai”.
(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka Dia tidak memperlihatkan
kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-
Nya, Maka sesungguhnya Dia Mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di
muka dan di belakangnya. (ayat: 26-27)
 Orang yang Diridhai Melihat yang Ghaib
Yudzhir berarti yuthli’ (memperlihatkan)
Ghaib yang dimaksud di dalam ayat ini bersifat umum termasuk hal-
hal yang akan terjadi pada masa akan datang dan juga hari kiamat.
Rashada yang mengawasi, maksudnya para malaikat.
Ayat ini menjelaskan bahwa hanya Allah yang mengetahui yang ghaib.
Dia tidak memperlihatkan yang ghaib itu, baik itu peristiwa-peristiwa yang
βÎ* sù (#öθ©9 uθs? ö≅à) sù öΝ à6çGΡsŒ#u™ 4’ n?tã &™ !#uθy™ ( ÷βÎ)uρ ü”Í‘ ÷Šr& ë=ƒÌ s% r& Θr& Ó‰‹Ïèt/ $¨Β
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akan terjadi pada masa akan datang, atau peristiwa hari kiamat kepada
siapapun, kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya.
Menurut sebagian mufassir bahwa peristiwa kiamat juga akan diberitahu
oleh Allah kepada orang-orang yang diridhai-Nya, termasuk kepada para
malaikat, tentang waktu terjadinya, begitu waktu kiamat telah dekat waktunya.
Tentang Allah memperlihatkan hal-hal yang gaib kepada siapa yang
Dia kehendaki juga ditemukan di dalam firman Allah berikut:
Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya
Menurut Quraish Shihab bahwa penggunaan kata yudzhiru yang diiringi
dengan kata ‘ala di dalam ayat ke 26 di atas mengesankan penguasaan sempurna
atas sesuatu. Ini menurutnya, mengantar sementara ulama untuk menyatakan
bahwa ayat 26 di atas tidak berarti bahwa Allah tidak menginformasikan
atau mengisyaratkan sekelumit gaib kepada yang bukan utusan-Nya. Penampakan
kepada rasul sangat jelas, sedang kepada selain mereka remang-remang
atau sekedar isyarat tentang gaib-Nya, dan ini dapat dianugerahkan-Nya
antara lain kepada auliya’ yakni orang-orang yang dekat kepada-Nya, walau
itu hanya dalam bentuk remang-remang.59
Abu Su’ud sebagaimana yang dikutip oleh Hamka mengatakan: “Maka
tidaklah Allah membukakan rahasia yang gaib itu sesempurna-sempurnya
kepada Rasul yang diridhai itu sampai mencapai ‘ain al-yaqin’. Tuhan meng-
anugerahkan kepadanya sebagian dari yang gaib yang ada sangkut pautnya
dengan risalatnya”.60
Hal-hal ghaib yang diperlihatkan Tuhan kepada para Rasul-Nya di antaranya
adalah: Nabi Yusuf yang mengatakan akan terjadi tujuh tahun subur dan
tujuh tahun kemarau. Kematian Negus, (Raja) Habsyi yang telah memeluk
agama Islam. Nabi mengetahui kematian tersebut melalui pemberitahuan
dari Allah, karena itu pada pagi harinya Nabi dan para sahabatnya melakukan
sembahyang gaib di Madinah untuk raja tersebut. Contoh lain, ketika bangsa
Rum kalah dalam peperangan melawan bangsa Persia, Nabi melalui pemberitahaun
Ÿωuρ tβθäÜŠÅsãƒ &™ó©y´ Î/ ô⎯ÏiΒ ÿ⎯ÏμÏϑ ù= Ïã ωÎ) $yϑ Î/ u™ !$x© 4 ∩⊄∈∈∪
59 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 504-505
60 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, h. 177
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dari Allah mengatakan bahwa Rum dalam beberapa tahun kemudian akan
meraih kemenangan dari bangsa Persia.
Di samping itu, ayat ke 26 ini juga menurut Al-Razi yang mengutip
pengarang tafsir Al-Kasysyaf, membatalkan praktek-praktek perdukunan,
sihir dan nujum. Hal ini, karena perdukunan, sihir dan nujum dilakukan oleh
orang-orang yang tidak diridhai oleh Allah.61
Bagaimana mungkin orang-orang yang tidak diridhai Allah mengetahui
yang ghaib secara benar. Kalaupun mereka menginformasikan yang ‘gaib’,
maka itu mereka dapatkan dari setan-setan atau jin-jin yang mereka puja,
yang kebenaran informasinya tidak bisa dipercaya. Berbeda halnya dengan
hal-hal gaib yang diinformasikan Allah kepada orang yang diridhai-Nya, maka
informasi itu adalah dari Allah yang tidak diragukan kebenarannya.
Selanjutnya ayat ke 27 menjelaskan bahwa Allah memerintahkan para
malaikat penjaga untuk mengawasi Nabi dari bisikan-bisikan setan-setan.
Adh-Dhahak berkata: “tidak diutus seorang Nabi kecuali dia disertai para
malaikat yang menjaganya dari setan-setan yang menyamar dalam bentuk
malaikat. Apabila datang seorang setan dalam bentuk malaikat, maka para
malaikat mengatakan kepada Nabi, “Ini adalah setan, waspadalah!” dan
apabila datang kepada Nabi itu seorang malaikat, maka para malaikat penjaga
mengatakan: “ini adalah utusan Tuhanmu”.62
Aliran-aliran Sesat Buah Bisikan Setan
Belakangan ini banyak bermunculan aliran-aliran yang tidak sejalan
dengan ajaran-ajaran Islam yang sesungguhnya. Aliran-aliran itu juga disebut
dengan aliran sesat. Pendiri-pendiri aliran tersebut terkadang mengklaim
bahwa mereka telah didatangi para malaikat yang diutus Tuhan untuk
menyampaikan petunjuk atau bahkan wahyu. Mungkin benar bahwa mereka
kedatangan makhluk halus, tetapi yang datang itu sebenarnya bukan malaikat
sebagai utusan Tuhan, tetapi jin-jin atau setan-setan yang sedang mencari
mangsa untuk disesatkan dan menyesatkan manusia lainnya. Apalagi mereka
yang didatangi ini tidak dijaga oleh para malaikat seperti halnya para Rasul.
Mereka telah ditipu, yang datang mengaku malaikat, tetapi sesungguhnya
jin kafir atau setan.
61 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 150




Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan
risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang
ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu. (ayat: 28)
Ayat ini menjelaskan bahwa penjagaan yang dilakukan oleh para
malaikat kepada para Rasul tersebut di atas juga berfungsi untuk mengawasi
bahwa para Rasul tersebut telah menyampaikan risalah yang telah diperintahkan
oleh Allah untuk disampaikan. Para Rasul telah menyampaikannya dengan
sempurna. Rasulullahpun telah menyampaikan Al-Qur’an dengan sempurna.
Al-Qur’an tidak ternodai oleh bisikan-bisikan setan. Al-Qur’an murni kalam
Allah yang telah disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Muhammad
SAW, yang kemudian disampaikan oleh Nabi yang mulia ini kepada umat
manusia. Nabi diawasi oleh para malaikat dalam hal ini. Jika tidak diawasipun,
Allah sesungguhnya mengetahui, apakah mereka (para Rasul) tersebut telah
menyampaikan risalah Tuhan mereka. Tidak ada sesuatupun yang luput
dari pengetahuan Allah SWT. Ayat terakhir ini juga sekaligus menegaskan
pemeliharaan Allah terhadap hal-hal gaib, termasuk pemeliharaan Al-Qur’an
dari sesuatu yang bukan kalam Allah, atau bisikan setan. Al-Qur’an yang
terpelihara inilah yang didengarkan oleh Jin yang dinformasikan di awal
surah ini. Wallahu ‘alam bi al-shawab.




Surah ini beranama surah Al-Muzzammil, tidak ada nama lain bagisurah ini selain daripada nama tersebut. Terjadi perbedaan pendapatdi kalangan para ulama tentang jumlah ayatnya. Dalam cara perhitungan
ulama Madinah berjumlah delapan belas ayat, ulama Bashrah sembilan
belas ayat dan selain mereka dua puluh ayat1.
Surah ini, termasuk dalam kelompok surah yang diturunkan sebelum
Nabi Muhammad SAW berhijrah ke Madinah, dengan catatan bahwa ada
juga pendapat yang mengatakan bahwa ayat ke-20 di dalam surah ini turun
di Madinah setelah Nabi Muhammad SAW berhijrah. Hal ini mereka kuatkan
dengan kandungan ayat ke-20 tersebut yang memuat hal-hal atau perintah-
perintah dari Allah yang menunjukkan bahwa ayat tersebut turun setelah
hijrah, seperti perintah zakat. Kewajiban zakat ditetapkan pada tahun ke
dua hijrah. Demikian juga tentang peperangan. Ayat pertama yang bercerita
tentang peperangan adalah surah Al-Hajj ayat 39 yang diturunkan setelah
Nabi Muhammad SAW berhijrah.
Ada riwayat dari Jabir r.a. yang dinukilkan oleh Al-Bazzar dan Al-Thabrani
dan Abu Na’im bahwa ayat ini turun berhubungan dengan sebuah peristiwa
di mana terjadi pertemuan di antara pemuka-pemuka Quraisy di sebuah
tempat yang bernama Dar al-Nadwah. Di sini mereka membicarakan apakah
Muhammad seorang tukang tenun atau orang gila atau tukang sihir. Mendengar
hal itu, Nabi berselimut. Kemudian Jibril datang dan berkata: Ya ayyuhal
muzzammil2.
Tema dan tujuan ayat ini seperti yang dikemukakan oleh Quraish
Shihab adalah sebagai berikut: “Tema utama surah ini adalah bimbingan
kepada Nabi agar mempersiapkan mental untuk menerima tugas penyampaian
risalah serta rintangan-rintangannya, sekaligus ancaman kepada para pengingkar
kebenaran. Tujuan utamanya menurut Al-Biqa’i adalah informasi bahwa
amal-amal kebajikan menampik rasa takut dan menolak mara bahaya. Ia
1 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 173.
2 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 174.
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meringankan beban, khususnya bila amal kebajikan berupa kehadiran kepada
Allah serta berkonsentrasi mengabdi kepada-Nya pada kegelapan malam”3.
Tafsir ayat: 1-4
“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang)
di malam hari, kecuali sedikit (dari padanya), (yaitu) seperduanya atau
kuranglah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah
Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan”. (ayat: 1-4)
“Hai orang yang berselimut” (ayat: 1).
“Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (dari padanya),
(yaitu) seperduanya atau kuranglah dari seperdua itu sedikit, atau lebih
dari seperdua itu”. (ayat: 2-3)
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ ã≅ ÏiΒ ¨“ ßϑ ø9$# ∩⊇∪
3 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, jilid 14, hal. 512.
4 Qurasiy Syihab, Tafsri Al-Mishbah, Vol.14 hal. 514.
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Sepakat para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang
yang berselimut di dalam ayat ini adalah Muhammad SAW.
Bagaimanapun Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud
panggilan al-muzzammil, ada yang mengatakan: wahai orang yang berselimut
dalam artian sesungguhnya. Wahai yang terselubung dengan pakaian kenabian.
Wahai orang yang lesu, malas dan khawatir menghadapi kesulitan. Pendapat
terakhir ini dikemukakan antara lain oleh Az-Zamakhsyari, katanya; “Pada
suatu malam Rasulullah SAW sedang berbaring dalam keadaan berselimut,
maka turunlah ayat ini menegur beliau. Teguran itu disebabkan oleh karena
beliau ketika itu bersiap-siap untuk tidur nyenyak, sebagaimana dilakukan
oleh orang-orang yang tidak memberikan perhatian kepada persoalan-
persoalan besar, serta malas dan enggan menghadapi kesulitan dan tantangan”4.
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Di dalam ayat ini adalah bahwa Muhammad diperintahkan untuk
melepaskan selimut dan bangkit dari tidur dan bersegera untuk melaksanakan
shalat malam dan beribadah. Hanya sedikit waktu malam digunakan untuk
tidur. Adapun kadar waktu yang dipergunakan untuk shalat malam tersebut
adalah seperdua malam, atau kurang sedikit dari seperdua malam atau lebih
dari seperdua malam5.
Maksud ayat tersebut menurut Al-Qasimi sebagai berikut:
“Dan maksudnya adalah boleh memilih di antara setengah malam atau lebih
atau kurang”6.
Dalam hal ini, Nabi disuruh untuk memilih antara sepertiga, setengah
dan dua pertiga malam, dan tidak ada halangan baginya untuk memilih
satu di antara tiga waktu tersebut7.
Memang ada sejumlah riwayat yang mengisyaratkan bahwa shalat
malam itu sebaiknya dilakukan pada sepertiga malam terakhir. Sebagaimana
Abu Muslim berkata kepada Abu Dzar:
“Pada saat manakah shalat malam itu lebih utama? Abu Dzar menjawab: Saya
pernah menanyakan demikian pada Rasulullah SAW maka sabdanya: Pada
tengah malam yang terakhir, tetapi sedikit sekali yang suka melakukannya”.
Bilangan rakaat shalat malam itu bisa dua rakaat, empat dan seterusnya
dan bisa hanya satu rakaat, yakni shalat witir satu rakaat saja. Untuk panduan
lebih lanjut tentang shalat malam ini dapat dirujuk di buku-buku fikih,
seperti buku fikih karya Sayyid Sabib, Fikih Sunnah.
Pada awal Islam, shalat malam adalah sesuatu yang fardhu, sebagaimana
riwayat ‘Aisyah di bawah ini.
ﻪﻧﻭﺩ ﺎﻣﻭ ﻪﻗﻮﻓ ﺎﻣﻭ ﻒﺼﻨﻟﺍ ﻡﺎﻴﻗ ﲔﺑ ﲑﻴﺨﺘﻟﺍ : ﺩﻮﺼﻘﳌﺍﻭ. 
5 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4 hal. 164.
6 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, hal. 252.
7 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 29 hal. 190.
ﺎﻤﻛ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﺖﻟﺄﺳ ﻝﺎﻗ ؟ﻞﻀﻓﺍ ﻞﻴﻠﻟﺍ ﻡﺎﻴﻘﻟﺍ ﻱﺍ
 .(ﺪﲪﺍ ﻩﺍﻭﺭ) ﻪﻠﻋﺎﻓ ﻞﻴﻠﻗﻭ ﺮﺑﺎﻐﻟﺍ ﻞﻴﻠﻟﺍ ﻑﻮﺟ ﻝﺎﻘﻓ ﲎﺘﻟﺄﺳ
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8 Al-Ghazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, hal. 165.
9 Sayyid Quthub, Fi Zhilal al-Qur’an, Jilid 6 hal. 3744.
Dari Said bin Hisyam, ia berkata: saya menemui ‘Aisyah, saya katakan: Ya
ummul mukminin beritahukan kepadaku tentang akhlak Rasulullah SAW.
Ia (‘Aisyah) berkata: apakah engkau tidak membaca Al-Qur’an. Said berkata:
Ya saya baca. ‘Aisyah berkata: maka sesungguhnya akhlak Rasulullah itu
adalah Al-Qur’an. Said berkata: maka bagaimana pula shalat malam Rasulullah
SAW ya ummul mukminin. ‘Aisyah berkata: apakah engkau tidak membaca
surah Al-Muzzammil. Said berkata: ya saya baca. ‘Aisyah berkata: maka Allah
telah mewajibkan shalat malam pada permulaan surah ini, dan dijalankan
oleh Rasulullah SAW dan sahabatnya selama satu tahun sampai kaki mereka
bengkak, dan Allah menahan ayat akhir dalam surat ini selama dua belas bulan
di langit. Kemudian Allah menurunkan keringanan di akhir surah ini sehingga
shalat malam menjadi sunnat sesudah diwajibkan”. Sunnah hukumnya bagi
ummat nabi Muhammad SAW tetapi tetap menjadi fardhu atas Nabi SAW.8
Sayyid Quthub dalam tafsirnya tentang firman Allah Ya ayyuhal muzzammil
qum …, mengatakan:
9
"ﻯﺬﻟﺍ ﻢﻴﻈﻌﻟﺍ ﺮﻣﻸﻟ ﻢﻗ .. ﻢﻗ .. ﻝﺎﺘﻌﳌﺍ ﲑﺒﻜﻟﺍ ﺕﻮﺻﻭ ,ﺀﺎﻤﺴﻟﺍ ﺓﻮﻋﺩ ﺎĔﺍ
ﻢﻗ .ﺐﻌﺘﻟﺍﻭ ﺪﻜﻟﺍﻭ ﺐﺼﻨﻟﺍﻭ ﺪﻬﺠﻠﻟ ﻢﻗ .ﻚﻟ ﺄﻴﻬﳌﺍ ﻞﻴﻘﺜﻟﺍ ﺐﻌﻟﺍﻭ ,ﻙﺮﻈﺘﻨﻳ
  "..ﺪﻌﺘﺳﺍﻭ ﺮﻣﻷﺍ ﺍﺬﳍ ﺄﻴﻬﺘﻓ ﻢﻗ ..ﺔﺣﺍﺮﻟﺍﻭ ﻡﻮﻨﻟﺍ ﺖﻗﻭ ﻰﻀﻣ ﺪﻘﻓ
"ﻦﻋ ﲎﻴﺌﺒﻧﺍ ﲔﻨﻣﺆﳌﺍ ﻡﺍ ﺎﻳ ﺖﻠﻘﻓ ﺔﺸﺋﺎﻋ ﱃﺍ ﺖﻘﻠﻄﻧﺍ :ﻝﺎﻗ ﻡﺎﺸﻫ ﻦﺑ ﺪﻌﺳ ﻦﻋ
ﺖﻟﺎﻗ ﻰﻠﺑ ﺖﻠﻗ ﻥﺍﺮﻘﻟﺍ ﺃﺮﻘﺗ ﺖﺴﻟﺍ ﺖﻟﺎﻗ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻖﻠﺧ
ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻡﺎﻴﻘﻓ ﺖﻠﻗ ﻥﺍﺮﻘﻟﺍ ﻥﺎﻛ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻖﻠﺧ ﻥﺎﻓ
ﺖﻟﺎﻗ ﻰﻠﺑ ﺖﻠﻗ ﻞﻣﺰﳌﺍ ﺃﺮﻘﺗ ﺖﺴﻟﺍ ﺖﻟﺎﻗ ﲔﻨﻣﺆﳌﺍ ﻡﺍ ﺎﻳ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ
ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻡﺎﻘﻓ ﺓﺭﻮﺴﻟﺍ ﻩﺬﻫ ﻝﻭﺍ ﰱ ﻡﺎﻴﻘﻟﺍ ﺽﺮﺘﻓﺍ ﻟﻠﻪﺍ ﻥﺎﻓ
ﺮﺸﻋ ﲎﺛﺍ ﺎﻬﲤﺎﺧ ﻟﻠﻪﺍ ﻚﺴﻣﺍﻭ ﻢﻬﻣﺍﺪﻗﺍ ﺖﺨﻔﺘﻧﺍ ﱴﺣ ﻻﻮﺣ ﻪﺑﺎﺤﺻﺍﻭ ﻢﻠﺳﻭ




Quraish Shihab menterjemahkan kata-kata Sayyid Qutthub ini sebagai
berikut:
“Ini adalah ajakan langit serta suara Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi.
Bangkitlah untuk menghadapi persoalan besar yang menantimu. Suatu
beban berat yang dipersiapkan serta diletakkan dipundakmu. Bangkitlah
untuk bekerja keras, letih dan sungguh-sungguh. Bangkitlah, karena
telah berlalu masa tidur dan istirahat. Bangkit dan bersiaplah menghadapi
persoalan-persoalan berat ini10.”
Meskipun ayat ini, seperti yang dikemukakan oleh Quraish Shihab
tidak berhubungan langsung dengan perintah bangkit untuk menghadapi
tugas-tugas berat, dengan alasan karena bangkit untuk menghadapi tugas-
tugas berat tersebut adalah kebangkitan penuh, sedangkan tuntutan di
dalam ayat ini bukan kebangkitan penuh, tetapi penjelasan Sayyid Quthub
tersebut di atas perlu dipahami dalam arti luas yang tidak saja ditujukan
kepada Nabi Muhammad SAW tetapi juga kepada seluruh umat pengikut
beliau di mana saja dan kapan saja, karena dengan bangkit sungguh-sungguh,
membuang rasa malas, tegar dalam menghadapi berbagai rintangan dan
tugas-tugas berat, maka dakwah Islam akan sukses dan umat Islam akan
maju dan menjadi umat yang terbaik, bukan umat yang terkebelakang, mundur
dan dianggap rendah oleh umat-umat lain.
“Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan” (ayat: 4)
 Membaca Al-Qur’an dengan Tartil
Setelah Nabi diperintahkan untuk mendirikan shalat malam, Allah
memerintahkan untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil. Banyak penjelasan
yang ditemukan di dalam kitab-kitab tafsir tentang apa yang dimaksud
membaca dengan tartil.
Tartil Qur’an adalah: “Membacanya dengan perlahan-lahan sambil memperjelas
huruf-huruf berhenti dan memulai (ibtida’), sehingga pembaca dan pendengarnya
dapat memahami dan menghayati kandungan pesan-pesannya”11.
10 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14 hal. 515.
11 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14 hal. 516.
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Di dalam tafsir Al-Maraghi dikatakan bahwa tartil ialah menghadirkan
hati ketika membaca, bukan sekedar mengeluarkan huruf-huruf dari tenggorokan
dengan mengerutkan muka, mulut dan irama nyanyian, sebagaimana biasa
dilakukan oleh para qori zaman sekarang dari penduduk negeri ini dan lain-
lainnya. Yang demikian itu sebenarnya adalah bid’ah yang diadakan oleh
para pemalas, tukang makan, dungu dan jahil terhadap syari’at dan dalil-
dalil yang benar12.
Ibnu Mas’ud r.a. berkata: “Janganlah membaca Al-Qur’an bagai menabur
pasir, dan janganlah kamu baca bagai sajak syair, perhatikanlah isinya,
bangkitkan perasaan, hati dan fikiran orang yang mendengarkan bacaanmu
itu, dan janganlah terburu berhenti pada akhir surah”13.
Dengan demikian, membaca dengan tartil berarti tidak saja membaca
dengan sebutan huruf yang benar serta menjaga hukum-hukum tajwidnya
tetapi juga dengan penghayatan dan menghadirkan hati ketika membacanya.
Jadi ada dua perintah: Pertama perintah shalat malam dan yang kedua
perintah untuk membaca Al-Qur’an secara tartil. Kedua perintah ini sangat
berguna bagi penguatan jiwa Rasulullah SAW dalam rangka menerima
firman-firman Allah selanjutnya. Kedua hal itu juga sangat perlu bagi umatnya
dalam menjalankan perintah dan menjauhi larangan, melaksanakan tugas-
tugas keagamaan dan kehidupan di dunia.
Tafsir ayat: 5-7
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.
Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk)
dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang
hari mempunyai urusan yang panjang (banyak)”. (ayat: 5-7).
Setelah Allah memerintahkan Nabi SAW untuk menyingkirkan selimut,
mendirikan shalat malam dan membaca A-Qur’an dengan tartil, kemudian
12 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 29, hal. 191.
13 Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, jilid 8 hal. 251.
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“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat”.
(ayat: 5)
 Perkataan yang Berat
Terdapat banyak banyak penafsiran tentang apa yang dimaksud dengan
‘qaulan tsaqilan’ di dalam ayat di atas.
Ibn Jarir di dalam tafsrinya mengatakan bahwa wahyu itu berat dari
dua sisi. Berat bagi badan karena malaikat sedang datang, dan berat bagi
jiwa karena berat tanggung jawabnya.
Di dalam tafsir Al-Khazin, penafsiran-penafsiran itu, meskipun tidak
secara tegas dikatakan, dikelompokkan menjadi dua. Pertama, berat isi
kandungannya. Kedua, berat waktu menerimanya14.
Berat kandungannya, karena di dalamnya ada perintah-perintah dan
larangan-larangan, di dalamnya ada janji baik dan janji buruk (wa’ad dan
wa’id), ada ketentuan halal dan haram, ada hudud, ada fardhu-fardhu,
ada hukum-hukum. Kandungan ini berat dalam arti menuntut kesungguhan
untuk melaksanakannya. Karena itu, Nabi SAW diperintahkan untuk mempersiapkan
dirinya dengan shalat malam dan membaca Al-Qur’an dengan tartil untuk
menerima kalam Allah yang seperti ini.
Kedua, berat dalam arti sewaktu menerima turunnya wahyu. Di dalam
tafsri Al-Khazin dikatakan:
Apabila diturunkan kepadanya Al-Qur’an dan wahyu, dia merasakan beban
yang berat.
Di antara riwayat yang menjelaskan kesulitan itu adalah: ‘Dari Aisyah
r.a. bahwasanya Al-Harits bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah SAW
Maka Ia berkata: Wahai Rasululllah bagaimanakah datangnya wahyu kepadamu?
 "ﺔﻘﺸﻣ ﻪﻟ ﺪﳚ ﻰﺣﻮﻟﺍﻭ ﻥﺍﺮﻘﻟﺍ ﻪﻴﻠﻋ ﻝﺰﻧ ﺍﺫﺍ ﻥﺎﻛ"
14 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 166-167.
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Maka Rasulullah SAW berkata: Adakalanya datang kepadaku berupa berupa
suara bel dan itulah yang sangat berat bagiku, setelah selesai aku telah
mengerti dan menangkap semua ajarannya, dan adakalanya malaikat itu
menyerupai seorang laki-laki, maka dia mengajarkan kepadaku dan aku
mengerti apa yang disampaikannya. Berkata ‘Aisyah: sungguh saya melihat
Rasulullah SAW turun kepadanya wahyu pada hari yang sangat dingin,
kemudian setelah selesai dahinya penuh dengan keringat”. (H.R. Bukhari).
“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk)
dan bacaan di waktu itu lebih berkesan Sesungguhnya kamu pada siang
hari mempunyai urusan yang panjang (banyak)”. (ayat: 6-7)
 Hikmah Shalat Malam
Shalat malam itu diperintahkan karena pada waktu itu lebih memantapkan
dan menyesuaikan antara hati dan lisan, dan lebih menghimpun fikiran untuk
menunaikan bacaan dan memahaminya. Waktu malam itu lebih tenang bagi
hati daripada waktu siang, karena siang adalah waktu bertebarannya manusia
dan bisingnya suara serta waktu untuk mencari urusan kehidupan15.
Ayat di atas menegaskan bahwa shalat malam itu diperintahkan karena
waktu itu lebih tepat untuk mendapatkan kekhusukan. Hamka mengatakan:
“Karena di waktu malam gangguan sangat berkurang. Malam adalah hening,
keheningan malam berpengaruh pula kepada keheningan fikiran”16.
Kedua, karena di waktu malam itu bacaan lebih berkesan di hati, baik
bacaan ketika sembahyang maupun bacaan Al-Qur’an di luar sembahyang.
Ketiga karena di siang hari banyak urusan yang mesti dikerjakan dan diselesaikan,
sebagaimana firman Allah di dalam surah An-Naba’ ayat 11: æÌÚáäÇÇáäåÇÑ ãÚÇÔÇ
(dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan)
Nasyiat al-lail dalam ayat ini diartkan oleh para ulama dengan shalat
al-lail (shalat malam). Terjadi perbedaan pandaangan ulama tentang waktu
shalat malam tersebut.
15 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 29, hal. 192-193.
16 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, hal. 185.
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Maka berkata Ibn ‘Umar dan Anas bin Malik: mengatakan waktunya di antara
maghrib dan isya, karena berpegang kepada arti kebahasaan kata nasya’a
yang menunjuk kepada makna permulaan (malam), maka di waktu awal yang
lebih utama…’Ali bin Husain melaksanakan shalat tersebut di antara maghrib
dan ‘isya dan dia berkata inilah nasyiat al-lail. Berkata ‘Atha dan ‘Ikrimah
bahwasanya itu adalah permulaan malam. Berkata Ibnu ‘Abbas dan Mujahid
dan selain keduanya (waktunya) adalah malam keseluruhannnya, karena
ia ada setelah siang. Pendapat inilah yang dipilih oleh Malik bin Anas. Ibnul
‘Arabi berkata: pandangan seperti ini sesuai dengan arti lafaz dan kebahasaan.
‘Aisyah dan Ibnu ‘Abbas juga dan Mujahid bahwa an-nasyiah itu adalah qiyam
al-lail setelah tidur. Siapa yang melaksanakannya di awal malam sebelum
tidur maka dia tidak melaksanakan nasyiah (shalat malam).17
Tafsir ayat: 8-10
“Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan.
(Dialah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan melainkan Dia, maka
ambillah Dia sebagai pelindung. Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka
ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik”. (ayat: 8-10)
ﻝﺎﻘﻓ ﻦﺑﺍ ﺮﻤﻋ ﺲﻧﺍﻭ ﻦﺑ :ﻚﻟﺎﻣ ﻮﻫ ﲔﺑﺎﻣ ﺏﺮﻐﳌﺍ ﺀﺎﺸﻌﻟﺍﻭ ﺎﻜﺴﲤ ﻥﺎﺑ ﻆﻔﻟ
ﺄﺸﻧ ﻰﻄﻌﻳ ﺀﺍﺪﺘﺑﻻﺍ ﻥﺎﻜﻓ ﺔﻴﻟﻭﻻﺎﺑ ﻥﺎﻛﻭ…ﻖﺣﺍ ﻲﻠﻋ ﻦﺑ ﲔﺴﳊﺍ ﻰﻠﺼﻳ ﲔﺑ
ﺏﺮﻔﳌﺍ ﺀﺎﺸﻌﻟﺍﻭ ﻝﻮﻘﻳﻭ ﺍﺬﻫ ﺔﺌﺷﺎﻧ .ﻞﻴﻠﻟﺍ ﻝﺎﻗﻭ ﺀﺎﻄﻋ ﺔﻣﺮﻜﻋﻭ ﻪﻧﺍ ﺀﺪﺑ .ﻞﻴﻠﻟﺍ
ﻝﺎﻗﻭ ﻦﺑﺍ ﺱﺎﺒﻋ ﺪﻫﺎﳎﻭ ﺎﳘﲑﻏﻭ ﻲﻫ ﻞﻴﻠﻟﺍ ,ﻪﻠﻛ ﻪﻧﻻ ﺄﺸﻨﻳ ﺪﻌﺑ ﺭﺎﻬﻨﻟﺍ ﻮﻫﻭ
ﻯﺬﻟﺍ ﻩﺭﺎﺘﺧﺍ ﻚﻟﺎﻣ ﻦﺑ .ﺲﻧﺍ ﻝﺎﻗﻭ ﻦﺑﺍ :ﰉﺮﻌﻟﺍ ﻮﻫﻭ ﻯﺬﻟﺍ ﻪﻴﻄﻌﻳ ﺎﻈﻔﻠﻟﺍ
ﻪﻴﻀﺘﻘﺗﻭ .ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺖﻟﺎﻗﻭ ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﺑﺍﻭ ﺱﺎﺒﻋ ﺎﻀﻳﺍ :ﺪﻫﺎﳎﻭ ﺔﺌﺷﺎﻨﻟﺍﺎﳕﺍ ﻡﺎﻴﻘﻟﺍ
ﺔﺌﺷﺎﻧ ﻡﺎﻗ ﺎﻤﻓ ﻡﻮﻨﻟﺍ ﻞﺒﻗ ﻞﻴﻠﻟﺍ ﻝﻭﺍ ﻡﺎﻗ ﻦﻣ .ﻡﻮﻨﻟﺍ ﺪﻌﺑ ﻞﻴﻠﻟﺎﺑ. 
17 Farid Abdul Aziz al-Jundi, Jami’ al-Ahkam al-Fiqhiyah li Imam al-Qurthubi,
Juz I, hal. 208.
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Perintah untuk melaksanakan shalat (qiyam al-lail) dan membaca
Al-Qur’an di malam hari tidak berarti bahwa siang hari hanya diisi dengan
kesibukan kerja duniawai semata. Di tengah-tengah kesibukan di siang hari
dan di kesunyian malam setiap orang diperintahkan untuk terus berzikir,
mengingat Allah SWT.
Perintah ‘sebutlah nama Tuhanmu’ di dalam ayat ini menurut Al-Alusi
berarti senantiasalah mengingat Allah Ta’ala siang dan malam dengan tasbih,
tahlil, tahmid, shalat, membaca Al-Qur’an dan lainnya18.
Seterusnya Allah SWT memerintahkan untuk ber tabattul, yang di antara
maksudnya untuk benar-benar ikhlas kepada Allah, tidak ada tujuan selain
karena dan untuk-Nya, dan memalingkan diri dari selain Dia, mengosongkan
diri dari selain Allah.
Pertanyaan yang dibuat oleh Quraish Shihab tentang ayat ini adalah:
“Apakah ayat ini berarti bahwa seseorang harus memutuskan hubungan
dengan selain Allah? Benar demikian, namun itu tidak berarti bahwa yang
bersangkutan kemudian meninggalkan segala aktivitas keduniaan. Karena
aktivitas apapun dapat dilaksanakan selama pelaksanaannya dikaitkan
dengan usaha memperoleh keridhaan Allah SWT”.19
Kenapa mesti demikian? Kenapa diri mesti dikosongkan dari selain
Allah, kenapa hanya mesti ikhlas kepada-Nya, kenapa beribadah dan berizikir
hanya untuk-Nya. Karena semua itu tidak layak kecuali kepada-Nya, karena
Dia lah rabbul masyriq dan rabbul maghrib. Dialah pencipta, pemilik, pengatur,
pendidik, timur dan Barat. Segala sesuatu berada dalam genggaman-Nya,
dalam tanggungan-Nya, dalam aturan-Nya. Tidak ada Tuhan selain Dia.
 Tawakkal kepada Allah
Karena itu, hendaklah kamu bertawakkal kepada-Nya, menjadikan-
Nya sebagai wakil (fattakhizhu wakila). Banyak penafsiran yang dikemukakan
oleh para mufassir tentang apa yang dimaksud dengan menjadikan Allah
sebagai wakil.
18 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 29 hal. 183. Juga Al-Qasimi, Mahasin al-
Ta’wil, Juz 16, hal. 254.




“Yang dimaksud dengan mengambil Allah SWT sebagai wakil ialah berpegang
kepada Allah SWT dan menyerahkan semua urusan kepada Allah Yang Maha
Mulia dan Maha Tinggi”20.
Al-Khazin di dalam Tafsirnya mengatakan:
“Serahkan urusanmu kepada-Nya dan tawakkallah kepada-Nya”.21
Ar-Razi mengatakan:
Begitu kalimat ‘Tiada Tuhan selain Dia’ sudah tetap, maka engkau mesti
mengambil-Nya sebagai wakil dan engkau serahkan semua urusanmu
kepada-Nya… Siapa yang tidak menyerahkan semua urusan kepada-
Nya, maka dia tidak memahami hakikat la ilaha illa Allah”22.
Ada dua perbedaan perwakilan di antara sesama manusia dengan
perwakilan yang dimaksudkan di dalam ayat di atas. Pertama, biasanya yang
menjadi wakil melaksanakan apa yang menjadi kehendak yang berwakil
atau yang mewakilkan, dan jika wakil melakukan sesuatu yang tidak sesuai
dengan keinginan yang yang mewakilkan maka yang berwakil dapat membatalkan
apa yang telah dilakukan oleh wakil tersebut.
Berbeda dengan itu, menjadikan Allah sebagai wakil tidak seperti itu.
Yang berwakil (manusia) berharap kiranya Allah sebagai wakil melakukan
apa yang menjadi keinginannya, tetapi karena Allah Maha Mengetahui
apa yang manusia tidak ketahui, karena Allah lebih mengetahui apa yang
terbaik untuk hamba-hamba-Nya, maka Dia melakukan apa yang dikehendaki-
Nya, meskipun dalam pandangan yang berwakil (manusia) bahwa apa yang
dilakukan oleh Allah itu tidak sesuai dengan keinginannya pada ketika itu.
Dalam hal ini, tidak seperti dalam perwakilan di antara sesama munusia,
ﺩﺍﺮﳌﺍﺍ ﻦﻣ ﻪﻧﺎﺤﺒﺳ ﻩﺫﺎﲣﺍ ﺪﻤﺘﻌﻳ ﻥﺍ ﻼﻴﻛﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻧﺎﺤﺒﺳ ﺽﻮﻔﻳﻭ ﻞﻛ ﺮﻣﺍ ﻪﻴﻟﺍ
ﻞﺟﻭ ﺰﻋ. 
20 Al-Alusi, Ruh al- Ma’ani, juz 29, hal. 184.
21 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, hal. 168.
22 Ar-Razi, Tafsir Al-Fakhrur Razi, Jilid 11, hal. 161.
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apa yang telah diputuskan, dilakukan oleh Allah (Sang Wakil) tidak dapat
dibatalkan oleh yang berwakil (manusia), dan bahkan yang berwakil ini
mesti meyakini dengan sepenuhnya bahwa apa yang dilakukan oleh Allah
sebagai wakil tersebut adalah yang terbaik untuk hamba-hamba-Nya.
Kedua, di dalam perwakilan di antara sesama manusia, seorang wakil
biasanya melaksanakan sepenuhnya apa yang diwakilkan kepadanya dan
yang berwakil tidak lagi terlibat di dalam melaksanakan kerja-kerja tersebut.
Menjadikan Allah sebagai wakil, mesti terlebih dahulu malakukan usaha-
usaha sekedar kemampuan manusia, baru setelah itu diserahkan kepada
Allah. Rasulullah SAW menyuruh seorang sahabat yang menemuinya untuk
terlebih dahulu menambatkan untanya baru kemudian bertawakkal kepada
Allah. Kuncilah dahulu kenderaan kita dengan baik, letakkan di tempat yang
sebenarnya, kemudian berserahlah kepada Allah, itu dinamakan tawakkal23.
Perintah bertawakkal di dalam Al-Qiur’an didahului oleh perintah-
perintah untuk melakukan sesuatu, seperti firman-firman Allah berikut:
“Dan kepunyaan Allah lah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan kepada-
Nyalah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka sembahlah Dia, dan
bertawakkallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang
kamu kerjakan”. (QS. Hud: 123)
23 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, hal. 175-176.
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“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka condonglah kepadanya
dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar
lagi Maha mengetahui.(QS. Al-Anfal: 61)
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“Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu
memasukinya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaklah kamu
bertawakkal jika kamu benar-benar orang yang beriman”. (Al-Maidah: 23).
“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik”. (ayat: 10)
 Sabar dalam Menyampaikan Kebenaran
Ayat ini memberikan panduan kepada Muhammad SAW dan menjadi
panduan bagi seluruh umatnya bahwa di samping mesti mempunyai hubungan
yang benar-benar baik dengan Allah dalam artian yang dijelaskan di dalam
ayat-ayat di atas, maka mesti juga berhubungan dengan manusia dengan
cara yang baik, meskipun orang-orang yang dihadapi tersebut tidak melakukan
seperti itu. Ayat ini memerintahkan dua hal: Pertama, bersabar terhadap
apa yang mereka katakan berupa pendustaan terahadap risalah yang disampaikan
dan perlakuan yang menyakitkan. Kedua, meninggalkan mereka dengan
cara yang baik.
Tentang tuntunan bersikap sabar di dalam ayat ini, Quraish Shihab
menjelaskan sebagai berikut: “Risiko seorang penganjur kebenaran adalah
paling sedikit mendengar cemoohan, makian dan kritik. Jika seorang bermaksud
untuk menjadi muballigh, maka terlebih dahulu ia harus menyiapkan mentalnya,
mempertebal muka dan telinganya agar ia tidak berhenti di jalan atau
mundur karena mendengar cemooh dan kritik”24.
Banyak defenisi yang dikemukakan oleh para ulama tentang apa yang
dimaksud dengan sabar. Menurut Imam Al-Ghazali yang mengatakan bahwa
Allah lebih dari tujuh puluh kali menerangkan tentang sabar di dalam Al-
Qur’an, mendefenisikan sabar sebagai: “bersemayamnya pembangkit ketaatan
sebagai ganti pembangkit hawa nafsu”25. Al-Junaid mengatakan: “Sabar
berarti mendorong jiwa agar senantiasa bersama Allah Ta’ala dengan tanpa
merasa susah”26.
24 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, 179.
25 Al-Ghazali, al-Ihya’, jilid 4, hal. 63.
26 Suhrawardi, ‘Awarif al-Ma’arif, hal. 242.
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Al-Qur’an mendorong umat Islam untuk bersabar. Di antara bentuk
dorongan tersebut adalah dalam bentuk penegasan Al-Qur’an yang mengatakan
bahwa derajat tinggi dan kebaikan adalah buah dari kesabaran.
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu, pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat kami” (As-Sajadah: 24).
“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang di sisi Allah adalah kekal. Dan
sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakana”. (An-
Nahl: 96)
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala
mereka tanpa batas” (Az-Zumar: 10)
 Meninggalkan Musuh dengan Cara Baik
Selain bersabar, nabi Muhammad SAW juga diperintahkan untuk menjauhi
mereka para orang-orang musyrik tersebut dengan cara yang baik. Wahjurhum
hajran jamila. Hijrah dalam ayat bukan berarti perintah untuk meninggalkan
Makkah menuju Madinah, tetapi perintah untuk menjauhi mereka, tidak
bergaul rapat dengan mereka yang telah melontarkan kata-kata dan sikap
yang menyakitkan.
Hamka mengatakan: “Hijrah yang dimaksud di sini belumlah hijrah
negeri, khususnya belum hijrah ke Madinah. Hijrah di sini adalah dengan
jalan menjauhi mereka, jangan dirapatkan pergaulan dengan mereka. Jika
mereka memaki-maki atau mencela, berkata yang tidak bertanggung jawab,
sambutlah dengan sabar dan jangan dibalas dengan sikap kasar pula. Hijrah
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yang indah ialah membalas sikap mereka yang kasar itu dengan budi yang
luhur, dengan akhlak yang tinggi”27.
Perintah untuk bersikap seperti ditemukan di dalam ayat-ayat lain
seperti dalam surah An-Nisa’: 63, Al-An’am: 68 dan An-Najm: 29.
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada dalam
hati mereka. Karena itu, berpalinglah kamu dari pada mereka, dan berilah
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas
pada jiwa mereka” (An-Nisa’ 63).
“Dan apabila kamu melihat orang-orang yang memperolok-olokkan ayat-ayat
Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan
yang lain. Dan jika syaithan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka
janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat
(akan larangan itu)”. (Al-An-‘am: 68).
“Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatakan
Kami dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawai” (An-Najm: 29)
Bagaimanapun, sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyid Quthub bahwa
yang demikian itu adalah metode dakwah khususnya pada priode awal
Makkah28. Ayat ini kemudian dinasakhkan oleh ayat perintah perang29.
y7Í×¯≈ s9 'ρé& š⎥⎪É‹ ©9 $# ãΝ n=÷ètƒ ª! $# $tΒ ’Îû óΟ Îη Î/θè= è% óÚÌôãr' sù öΝ åκ÷] tã öΝ ßγôà Ïãuρ ≅ è% uρ öΝçλ°; þ_Îû
öΝ ÎηÅ¡àΡ r& Kωöθs% $ZóŠÎ= t/ ∩∉⊂∪
# sŒÎ)uρ |M ÷ƒr&u‘ t⎦⎪Ï% ©!$# tβθàÊθèƒs† þ’ Îû $uΖ ÏF≈ tƒ#u™ óÚÍ ôã r' sù öΝåκ ÷] tã 4©®Lym (#θàÊθèƒs† ’ Îû B]ƒÏ‰ tn
⎯Íν Î ö xî 4 $¨Β Î) uρ y7¨Ζ uŠÅ¡Ψãƒ ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# Ÿξsù ô‰ ãèø) s? y‰÷èt/ 3“t ò2Éj‹9 $# yìtΒ ÏΘöθs) ø9 $# t⎦⎫ÏΗ Í>≈ ©à9 $# ∩∉∇∪
óÚÌ ôã r' sù ⎯tã ⎯¨Β 4’¯< uθs? ⎯tã $tΡ Ì ø. ÏŒ óΟ s9uρ ÷ŠÌ ãƒ ωÎ) nο4θuŠysø9 $# $u‹ ÷Ρ ‘‰9$# ∩⊄®∪
27 Hamka, Tafsri Al-Azhar. Juz 29 hal. 188.
28 Sayyid Quthub, Fi Dzilal al-Qur’an, Jilid 6, hal. 3747.
29 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayi al-Qur’an, Juz 29, hal. 143.





“Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan
itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka
barang sebentar. Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu
yang berat dan neraka yang menyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat
di kerongkongan dan azab yang pedih”. (ayat: 11-13)
Ayat ini merupakan kelanjutan perintah kepada nabi Muhammad
SAW Setelah diperintahkan untuk bersabar dan menjauhi mereka, Allah
memerintahkan untuk menyerahkan urusan mereka kepada Allah. Allah
yang akan membuat perhitungan, memberikan balasan terhadap para pendusta
yang mewah dan banyak hartanya itu.
“Dan biarkanlah aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan
itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka
barang sebentar. (ayat: 11)
“Dan beri tangguhlah mereka barang sebentar”. Ada beberapa penafsiran
tentang apa yang dimaksud dengan sebentar di dalam ayat ini. Ada yang
mengatakan sampai hari terjadinya perang Badar yang tidak lama kemudian
terjadi dan mereka terbunuh di sana. Ada yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan sebentar tersebut adalah selama di dunia30. Di akhirat
mereka akan diberi azab yang pedih, sebagai balasan terhadap semua prilaku
mereka itu. Allah berfirman:
“Kami biarkan mereka besenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa mereka
(masuk) ke dalam siksa yang keras” (QS. Luqman: 24).
’ ÎΤö‘ sŒuρ t⎦⎫Î/ Éj‹ s3çRùQ$# uρ ’Í< 'ρé& Ïπyϑ ÷è¨Ζ9 $# ö/ àS ù= ÎdγtΒuρ ¸ξ‹ Î= s% ∩⊇⊇∪ ¨βÎ) !$uΖ ÷ƒt$ s! Zω% s3Ρ r& $VϑŠÏtrb uρ ∩⊇⊄∪
$YΒ$yèsÛuρ #sŒ 7π¢Áäî $¹/# x‹ tãuρ $Vϑ‹ Ï9 r& ∩⊇⊂∪
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30 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani: Juz 29, hal. 184.
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Siksa-siksa yang akan ditimpakan kepada mereka nanti di akhirat
adalah seperti yang disebutkan ayat-ayat berikut:
“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat
dan neraka yang menyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat di kerongkongan
dan azab yang pedih”. (ayat: 12-13)
 Empat Macam Siksaan
Di dalam ayat ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Fakhrurrazi
dan Al-Maraghi ada empat macam siksaan di sisi Allah kelak di akhirat
bagi mereka yang mendustakan tersebut. Pertama, ankala (belenggu-belenggu).
Kedua, jahima (api yang menyala-nyala). Ketiga, tha’aman dza ghushshoh,
(makanan yang menyumbat di kerongkongan). Keempat, adzaban alima
(azab yang pedih)31.
Yang dimaksud dengan ankala di dalam ayat ini adalah quyud (belenggu-
belenggu) dan juga belenggu-belenggu hitam dari neraka jahannam. Demikian
arti yang dikemukakan oleh Ath-Thabari dengan merujuk kepada sejumlah
riwayat tentang arti ankala tersebut. Al-Maraghi mengatakan: “Sesungguhnya
untuk orang-orang yang mendustakan itu, kami mempunyai belenggu-
belenggu berat yang akan diletakkan pada kaki mereka, sebagaimana yang
demikian itu dilakukan terhadap orang-orang yang berbuat kesalahan di
dunia, guna menghinakan mereka”.
Yang dimaksud dengan jahima adalah (narun tasa’’ur), api yang menyala-
nyala. Sedang yang dimaksud dengan tha’aman dza ghushshoh adalah (syaukun
ya’khudzu bi al-halaq, fala yadkhulu wa la yadkhulu) duri yang tersumbat
dikerongkongan tidak masuk dan tidak keluar. Dan itulah zaqqum dan dhari’
sebagaimana yang difirmankan Allah:
“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri” (QS.
Al-Ghaasyiyah: 6).
¨βÎ) !$uΖ ÷ƒt$ s! Zω% s3Ρ r& $VϑŠÏtrb uρ ∩⊇⊄∪ $YΒ$yèsÛuρ # sŒ 7π¢Áäî $¹/# x‹tãuρ $Vϑ‹ Ï9 r& ∩⊇⊂∪
}§øŠ©9 öΝ çλm; îΠ$yèsÛ ωÎ) ⎯ÏΒ 8ìƒÎ ŸÑ ∩∉∪
31 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 162, Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi,
juz 29, hal. 199-200.
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“Sesungguhnya pohon zaqqum itu makanan orang yang banyak berdosa”.
(Ad-Dukhan: 43-44).
Sedangkan yang dimaksud dengan azaban aliman adalah azaban mu’liman
muji’an (azab yang pedih)32.
Tafsir ayat: 14
“Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah gunung-
gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang berterbangan”. (ayat: 14)
Ayat ini menjelaskan waktu bermula terjadinya siksaan-siksaan yang
disebutkan pada ayat sebelumnya. Yakni pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncang
dan bergerak (tatazalzal wa tataharrak), yakni pada hari kiamat, di mana pada
waktu itu gunung-gunung tersebut sudah menjadi pasir-pasir yang berterbangan.
Berapa lama goncangan tersebut terjadi. Tidak dapat diketahui, di
samping hal tersebut masuk dalam lingkup hari akhir yang akal manusia
tidak akan mampu menjangkaunya, juga karena kata yaum (hari) dalam
Al-Qur’an digunakan untuk ukuran waktu yang berbeda beda. Yaum bisa
berarti sesaat sebagaimana yang dapat dipahami dari firman Allah dalam
surah Maryam ayat 33 yang menjelaskan keselamatan yang dilimpahkan
Allah pada hari kelahiran, kematian dan kebangkitan Isa a.s.
“Dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaKu, pada hari aku dilahirkan,
pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali”.
Yaum juga di dalam Al-Qur’an berarti jangka waktu yang relatif panjang,
ribuan tahun dalam hitungan manusia, seperti firman Allah di dalam surah
Al-Hajj, ayat 47:
χ Î) |N t yfx© ÏΘθ—% ¨“9 $# ∩⊆⊂∪ ãΠ$yèsÛ ÉΟŠÏOF{$# ∩⊆⊆∪
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32 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, Juz 29, hal. 143-146. Al-Maraghi, Tafsir
Al-Maraghi, juz 29, hal. 199.
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“Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun dari tahun-
tahun yang kamu hitung”.
Dengan demikian tidaklah dapat diketahui secara pasti berapa lama
goncangan tersebut terjadi.
Gambaran yang dikemukakan oleh ayat di atas tentang gunung-gunung
yang telah menjadi tumpukan pasir-pasir yang beterbangan, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Quraish Shihab, adalah merupakan salah satu proses
kehancurannya, proses terakhirnya digambarkan dalam surah Al-Qari’ah
ayat 5 dan surah Thaha ayat 105-10733.
 “Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan” (QS.
Al-Qari’ah: 5).
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka katakanlah:
Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya. Maka
Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar samasekali. Tidak
ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi”.
(Thaha: 105-107)
Kepada mereka yang mendustakan Muhammad SAW dan yang memiliki
kemewahan hidup duniawi ini, Allah tidak saja mengancam mereka dengan siksaan
akhirat, tetapi juga memperingatkan mereka kemungkinan azab di dunia.
Tafsir ayat: 15-16
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir Makkah)
seorang Rasul,yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus
(dahulu) seorang Rasul kepada Fir’aun. Maka Fir’aun mendurhakai Rasul
itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat”. (ayat: 15-16)
Ayat ini, seperti yang dikemukakan oleh Ar-Razi, dapat berarti sebagai
berikut: Kami telah mengutus seorang rasul kepada Fir’aun dan ia mendustakan
rasul kami tersebut, maka kami siksa dia dengan siksaan yang berat. Dan
kami utus juga kepada kamu seorang rasul, maka jika kamu dustakan maka
Kami akan siksa kamu dengan siksaan yang berat sebagaimana yang telah
kami lakukan kepada Fir’aun34.
Hamka mengatakan: “Dengan menyebutkan hal ini, Allah memberikan
peringatan bahwa kalau Fir’aun, Raja besar bisa remuk redam kena azab
siksaan yang ngeri karena menentang Tuhan, niscaya mereka itu, kaum Quraisy
yang masih kufur kalau masih tidak juga berobah mudah saja bagi Tuhan
menghukumnya”35.
Menurut Ar-Razi juga bahwa yang dimaksud dengan fungsi Rasul sebagai
syahida di dalam ayat ini mempunyai dua makna. Pertama, annahu syahidun
‘alihim yaumal qiyamah bikufrihim wa takdzibihim (sebagai saksi pada
hari kiamat terhadap kekafiran dan kedustaan mereka). Kedua, kaunuhu
mubayyinan lil haqqi fi al-dunya wa mubayyinan libuthlani ma hum alihi
min al-kufri (yakni Nabi sebagai penjelas kebenaran di dunia dan penjelas
ketidak benaran kekafiran mereka). Bagaimanapun menurutnya, makna
yang pertama adalah makna hakikat dari ayat ini, sedangkan makna yang
kedua adalah makna majaz. Makna hakiki lebih utama dari makna majazi36.
Perlu dikemukakan apa yang ditulis oleh Quraisy Shihab tentang penggunaan
kata ‘ala (syahidan ‘alaikum) pada ayat di atas. Kata ‘ala digunakan antara
lain untuk hal-hal yang sifatnya negatif. Sebagai contoh, ia mengutip sebuah
hadis yang dikemukakan oleh Az-Zarkasyi dalam bukunya Al-Burhan yang
isinya bahwa apabila Nabi Muhammad SAW melihat atau merasakan sesuatu
yang kurang enak (negatif), Nabi bersyukur dengan mengucapkan Al-hamdulillah
‘ala kulli hal (segala puji bagi Allah atas segala keadaan).
33 Quraisy Shihab, Tafsri Al-Qur’an al-Karim, hal. 190.
34 Ar-Razi, Tafsri Al-Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 163
35 Hamka, Tafsir Al-Azhar: Juz 29, hal. 190.
36 Ar-Razi, Tafsri Al-Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 163
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Dengan penggunaan kata tersebut, dapat dipahami bahwa yang dipersaksikan
itu adalah hal-hal yang negatif. Kenapa demikian? “Hal ini disebabkan
karena biasanya kejahatanlah yang diingkari manusia sehingga membutuhkan
pembuktian (saksi). Walaupun demikian, ada juga ulama yang berpendapat
bahwa penggunaan ‘alaikum dalam ayat ini tidak mengisyaratkan hal tersebut”37.
Tafsir ayat: 17-18
“Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap
kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban. Langit (pun) menjadi
pecah belah pada hari itu. Adalah janji Allah pasti terlaksana”. (ayat: 17-18)
Ayat ke 17 ini masih berupa ancaman kepada orang-orang yang tetap
dalam kekafiran. Ancaman yang menggambarkan betapa mengerikannnya
hari di mana siksa itu akan menimpa. Hari dengan kengerian yang luar
biasa, yang karenanya anak-anak akan beruban dan langit terpecah belah.
Ada beberapa penafsiran yang dikemukakan oleh para mufassir tentang
apa yang dimaksud dengan ‘hari yang menjadikan anak-anak beruban’.
Ada yang menafsirkannya dengan makna hakiki, di mana ketika kiamat nanti
anak-anak kecil akan menjadi tua. Ada juga yang menafsirkannya dengan
arti kiasan tentang panjangnya waktu ketika itu, meskipun dengan catatan
bahwa itu bukan berarti bahwa kiamat adalah sepanjang rentang waktu
antara masa kanak-kanak dan masa tua beruban. Ada juga memahaminya
dengan arti kiasan tentang betapa sulitnya keadaan pada waktu itu38.
Al-Maraghi mengatakan bahwa orang-orang Arab menjadikan uban
sebagai lambang bagi kesusahan dan cobaan. Maka takutlah kepada hari
ini, karena hari tersebut pasti terjadi, sebagaimana dijanjikan Allah.
Katanya, “Ringkasnya, seakan-akan dikatakan kepada mereka, misalkan
saja kamu tidak akan disiksa di dunia seperti siksaan Fir’aun dan orang-orang
y#ø‹s3sù tβθà) −G s? βÎ) ÷Λänö xx. $YΒ öθtƒ ã≅ yèøgs† tβ≡t$ ø!Èθø9 $# $·7ŠÏ© ∩⊇∠∪ â™!$yϑ¡ 9 $# 7 ÏÜxΖãΒ ⎯ÏμÎ/ 4 tβ% x.
…çνß‰ôã uρ »ωθãèø tΒ ∩⊇∇∪
37 Quraish Shihab, Tafsri Al-Qur’an al-Karim, hal. 194.
38 Quraisy Shihab, Al-Mishbah, Vol. 14, hal. 532., Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil,
jilid 4, hal. 171.
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yang serupa dengannya, maka bagaimana kamu akan menjaga dirimu dari
kengerian-kengerian hari kiamat dan belenggu-belenggu yang disediakan-
Nya untukmu, apabila kamu tetap saja dalam kekafiran?”39.
Tafsir ayat: 19-20
“Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Maka barangsiapa yang menghendaki
niscaya ia menempuh jalan (yang menyampaikannya) kepada Tuhannya.
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)
kurang dari duapertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-
kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari
Al-Qur’an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di jalan Allah,
maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an dan dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang
baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan
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39 Al-Maraghi, Tafsri Al-Maraghi, juz 29, hal. 202.
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yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (ayat: 19-20)
Setelah Allah menjelaskan pada ayat-ayat terdahulu berbagai azab
akhirat, kengerian hari kiamat, siksaan yang ditimpakan kepada orang-
orang kafir di dunia, Allah kemudian mengatkan:
“Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan”. (ayat: 19)
 Artinya, ayat-ayat Al-Qur’an yang disebutkan padanya tentang hari
kiamat dan kengerian-kengeriannya dan yang disebutkan di dalamnya apa
yang telah dilakukan Allah bagi orang-orang kafir. Atau ayat-ayat Al-Qur’an
ini yang meliputi berbagai hidayah di dalamnya. Atau ayat yang bertutur
tentang tentang janji buruk yang mengerikan ini (an-nathiqah bi al-wa’id
asy-syadid), adalah merupakan peringatan (mua’izhah) bagi siapa yang mau
mengambil pelajaran darinya. “Maka barangsiapa yang menghendaki niscaya
ia menempuh jalan (yang menyampaikannya) kepada Tuhannya, dengan
iman, menyibukkan diri dengan ketaatan dan memelihara diri dari kemaksiatan40.
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)
kurang dari duapertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu” (awal
ayat: 20).
Penggalan ayat ini, menjelaskan sekaligus merupakan pujian bahwa
apa yang diperintahkan oleh Allah pada permulaan surah ini untuk melaksanakan
shalat malam, setengah malam atau kurang sedikit dari setengah malam
atau lebih sedikit, telah dilaksanakan oleh Nabi SAW dan juga oleh para
sahabat beliau.
¨βÎ) ⎯ÍνÉ‹≈yδ ×οt Å2õ‹ s? ( ⎯yϑ sù u™ !$x© x‹ sƒ ªB$# 4’n< Î) ⎯ÏμÎn/ u‘ ¸ξ‹Î6y™ ∩⊇®∪
40 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal 149, Ar-Razi, Tafsir Al-Fakhrurrazi,
juz 11, hal. 166 dan Al-Qasimi, Tafsri Al-Qasimi, juz 16, hal. 256, juga Al-Khazin,
Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 170.
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“Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa
kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka
Dia memberi keringanan kepadamu” (pertengahan ayat: 20).
Di dalam melaksanakan shalat malam tersebut, para sahabat tidak
akan mengetahui secara persis ukuran-ukuran malam, karena itu di antara
mereka ada yang bahkan melaksanakan shalat semalam suntuk karena
khawatir tidak dapat memenuhi apa yang diperintahkan oleh Allah.
Al-Maraghi berkata: “Ringkasnya Allah mengetahui bahwa kamu tidak
akan dapat menghitung saat-saat di waktu malam dengan perhitungan yang
tepat. Maka jika kamu melebihi dari apa yang telah ditentukan, hal itu akan
berat bagimu, dan kamu dibebani dengan apa yang tidak difardhukan bagimu.
Dan jika kamu mengurangi ketentuan, maka itupun akan berat bagimu. Maka
Allahpun memaafkan kamu dan mengembalikan kamu dari kesulitan menuju
keringanan, dari kesukaran menuju kemudahan. Allah meminta kepadamu
agar kamu mengerjakan shalat malam yang dapat kamu kerjakan”41.
Menurut Quraish Syihab, ada juga kemungkinan untuk memahami ayat
ini (‘alima an lan tuhshuhu fa taba ‘alikum), sebagai isyarat bahwa memelihara
dan menunaikan secara sempurna shalat malam sekali-kali tidak akan
terpenuhi, kalau ayat ini berbicara tentang perhitungan waktu, maka akan
timbul kesan bahwa informasinya tidak relevan dengan masa kini, sebab
pada masa ini waktu telah dapat diukur dengan tepat.42
Karena ketidakmampuan itulah, Allah kemudian memberikan keringanan
yang terkandung dalam firman-Nya.
“karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an” (pertengahan
ayat: 20).
Ada dua pendapat ahli tafsir tentang apa yang dimaksud dari potongan
ayat ini. Pertama, yang dimaksud dengan bacaan di dalam ayat ini adalah
ª!$#uρ .... â‘ Ïd‰ s)ãƒ Ÿ≅ø‹ ©9 $# u‘$pκ ¨]9$# uρ 4 zΟ Î= tæ βr& ⎯©9 çνθÝÁøtéB z>$tG sù ö/ ä3ø‹n= tæ ....( 
(#ρâ™ tø% $ sù $tΒ u œ£uŠs? z⎯ÏΒ Èβ# u™ ö à)ø9 $# .... 4 
41 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 206.
42 Quraisy Shihab, Tafsri Al-Mishbah, vol. 14., hal. 539-540.
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bacaan di dalam shalat, artinya bacalah apa yang mudah dari ayat-ayat
Al-Qur’an di dalam shalat, dikatakan Hasan pada shalat maghrib dan isya.
Dikatakan bahwa ayat ini menasakhkan kewajiban tahajjud bagi umat
Islam, dan digantikan dengan membaca apa yang mudah dari Al-Qur’an
dan tetap wajib bagi Nabi Muhammad SAW karena Allah menegaskan:
Pendapat yang kedua mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ayat
tersebut adalah membaca Al-Qur’an dengan memahami kandungannya43.
Dalam hal ini Quraisy Shihab mengatakan: “Membaca Al-Qur’an berarti
menuntut pengetahuan. Pembacaan yang sempurna adalah yang berdasarkan
pemahaman ayat-ayat. Pemahaman yang demikian tidak akan tercapai
tanpa pengetahuan ilmu-ilmu bantu yang mencakup berbagai disiplin ilmu
umum maupun agama. Jika demikian, dapat disimpulkan bahwa alternatif
pengganti yang disebutkan di sini adalah “menuntut ilmu pengetahuan”44.
Dengan demikian, dengan potongan ayat ini dijelaskan bahwa shalat
malam tidak mesti lagi sepertiga malam, atau separoh malam atau dua
pertiga malam. Shalat malam bisa dengan hanya membaca apa yang mudah
dari ayat-ayat Al-Qur’an. Jika kondisi kurang memungkinkan, waktunyapun
tidaklah mesti sepanjang yang disebutkan di awal surah ini, dan bahkan
tidaklah merupakan suatu yang tercela, jika karena kondisi-kondisi tertentu
shalat malam tidak terlaksana dan digantikan dengan amal-amal lain seperti
membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an.
Keadaan-keadaan yang menyebabkan shalat malam itu diringankan
atau bahkan dinasakhkan dijelaskan oleh potongan ayat berikut:
“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah;
ﻚﻟ ﺔﻠﻓﺎﻧ ﻪﺑ ﺪﺠﻬﺘﻓ ﻞﻴﻠﻟﺍ ﻦﻣﻭ
43 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, Juz 4, hal170 dan Ar-Razi Tafsir Fakhrurrazi,
jilid 11, hal. 167.
44 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, hal. 209.
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dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah
apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an” (pertengahan ayat: 20).
Orang-orang yang sakit sulit untuk melaksanakan shalat malam karena
sakit mereka, para musafir dan para mujahid sibuk dengan aktifitas-aktifitas
yang berat pada siang hari yang jika mereka tidak tidur pada malam hari
tentu mereka akan berada dalam kesulitan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang berat pada siang harinya. Bagi orang-orang semacam ini, tidaklah
mesti memaksakan diri untuk melaksanakan shalat malam, karena Allah
menghendaki kemudahan tidak kesulitan. Karena itu, sekali lagi bacalah
apa yang mudah dari Al-Qur’an sebagai ganti shalat malam itu.
Kemudian Allah memerintahkan hal-hal berikut:
Akhir ayat ini memerintahkan untuk mendirikan shalat yang diwajibkan,
mengeluarkan zakat wajib, dan memberikan pinjaman yang baik kepada
Allah dengan menginfakkan harta untuk kebaikan.
Menurt Ar-Razi bahwa ada tiga kemungkinan pemahaman penggalan
ayat wa aqridhullaha qardhan hasana. Pertama yang dimaksud adalah segala
macam bentuk sedekah. Kedua, yang dimaksud adalah mengeluarkan zakat
dengan cara yang terbaik, yakni mengeluarkannya dari harta yang terbaik
dan yang terbanyak manfaatnya bagi para fakir dan memelihara niat hanya
untuk mencari keridhaan Allah dan memberikannya kepada yang berhak
(mustahiq). Ketiga, yang dimaksud adalah setiap kebaikan yang dilakukan
yang berhubungan dengan diri dan harta45.
45 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 168.
“Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada
Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu
niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling
baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (akhir ayat: 20)
(#θãΒ Ïd‰s) è?  $tΒ uρ  4  $YΖ |¡ym  $·Êö s%  ©!$#  (#θàÊÌ ø% r&uρ  nο4θx. ¨“9 $#  (#θè?#u™ uρ  nο4θn= ¢Á9 $#  (#θãΚŠÏ%r&uρ....
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Seterusnya Allah menegaskan bahwa kebaikan apa saja yang diperbuat
kaum mukminin di dunia ini untuk diri mereka dalam bentuk sedekah dan
infak atau berupa amal-amal shalih seperti shalat, puasa, haji atau lainnya
berupa amal-amal kebaikan lain dalam rangka mencari apa yang ada pada
sisi Allah, semuanya tidak akan sia-sia, kelak balasannya akan diperoleh
di akhirat. Dan itu lebih baik dari apa yang telah kamu perbuat atau berikan
di dunia. Dan minta ampunlah kepada Allah atas dosa-dosa kamu sebab
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang terhadap hamba-hambanya
yang bertaubat46. Tinggalkanlah selimut dalam artian hakiki dan atau dalam
artian majazi, jangan bermalasan, jangan berselimut dengan kepalsuan,
jangan fikiran diselimuti oleh hal-hal yang negatif, berkaryalah, berbuatlah,
beribadahlah dengan ketulusan, keikhlasan, berkesinambungan, jangan
pernah bermalasan, seterusnya lengkapilah itu semua dengan permohonan
ampun kepada-Nya, karena banyak yang tidak bisa dilakukan sesuai dengan
apa yang dikendaki oleh-Nya secara sempurna. Begitu manisnya hubungan
akhir ayat ini dengan awalnya.




Surah ini bernama surah Al-muddatstsir terdiri dari 56 ayat. Diturunkansebelum nabi Muhammad SAW berhijrah ke Madinah. Ada beberapariwayat yang bercerita tentang turunnya surah ini. Jabir bin Abdullah
r.a. berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “saya beribadah di gua Hira’,
dan ketika selesai ibadahku aku turun, tiba-tiba aku mendengar seruan,
aku melihat ke kanan, ke kiri, tidak ada apapun, lalu aku melihat ke atas,
terlihatlah olehku sesuatu, maka segera aku menemui Khadijah dan berkata,
“selimutilah aku dan tuangkan air dingin kepadaku, ia pun segera mengemuli
dan menuangkan kepadaku air dingin, maka turunlah: Ya Ayyuhal muddatstsir
qum fa andzir wa rabbaka fakabbir”. (Riwayat Bukhari).
Abu Salamah r.a. berkata, “Saya diberitahu oleh Jabir bahwa ia mendengar
Rasulullah SAW bercerita tentang turunnya wahyu, beliau bersabda, “Ketika
saya sedang berjalan tiba-tiba mendengar suara dari langit dan ketika aku
melihat ke atas tiba-tiba Malaikat yang datang kepadaku di Hira’ ia duduk
di atas kursi di antara langit dan bumi maka aku berlutut ke tanah, maka
segera aku kembali ke rumah isteriku dan aku mengatakan “selimutilah aku,
ia pun menyelimutiku, maka Allah menurunkan: Ya Ayyuhal muddatstsir,
Qum fa andzir, sampai Fahjur. Kemudian berturut-turut turunnya wahyu”.
(Riwayat Bukhari Muslim).
Ibn ‘Abbas r.a. berkata bahwa Al-Walid bin Al-Mughirah mengundang
tokoh-tokoh Quraisy untuk makan-makan, setelah selesai makan mereka bertanya,
“Apakah pendapatmu mengenai Muhammad?” Sebagian dari mereka mengatakan
bahwa ia adalah saahir (ahli sihir/tenung) lalu dijawab oleh sebagian bahwa
ia bukan saahir. Lalu mereka mengatakan bagaimana kalau kaa hin (dukun)?
Merekapun menjawab bahwa ia bukan kaa hin, ada yang mengusulkan dengan
sebutan sya’ir (ahli sajak). Akhirnya mereka bersepakat menyebutnya “sahir”
yang mempengaruhi: sihrun yatsar, ketika Rasulullah mendengar putusan
para pemuka Quraisy itu, ia pun sangat sedih dan menutupi kepalanya, tiba-
tiba turun ayat Ya Ayyuhal muddatstsir”. (Riwayat At-Thabrani)1.
1 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 8,hal. 258-259.
250
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
Kisah turun surah Al-Muddatstsir in sangat mirip dengan kisah turunnya
surah Al-Muazzammil. Ayat-ayat awalnya pun berbicara menyangkut hal
yang sama, yaitu pembinaan terhadap diri Rasulullah SAW dalam rangka
menghadapi tugas-tugas penyebaran agama.2
Pokok-pokok kandungan surah ini adalah perintah untuk berdakwah
membesarkan Allah, membersihkan pakaian, menjauhi dosa-dosa, memberi
dengan ikhlas, bersabar, juga berisi peringatan bahwa Allah akan menghukum
orang-orang yang inkar atau menentang nabi Muhammad SAW dan juga
yang mendustakan Al-Qur’an.
Hubungan surah ini dengan surah al-Muzzammil adalah bahwa kedua
surah ini dimulai dengan seruan kepada Muhammad SAW Surah Al-Muzzammil
berisi perintah untuk bangun tengah malam, membaca Al-Qur’an dalam rangka
menguatkan jiwa, maka surah Al-Muddatstsir berisi perintah untuk melakukan
dakwah, mensucikan diri, menjauhi dosa-dosa, bersabar dan seterusnya.
Tafsir ayat: 1-7
“Hai orang yang berselimut, bangunlah lalu beri peringatan, dan Tuhanmu
agungkanlah, dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah,
dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang
lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah” (ayat: 1-7).
“Hai orang yang berselimut”. (ayat:1)
Sepakat para ulama mengatakan bahwa Al-Muddatstsir (orang yang
berselimut) di dalam ayat ini adalah Rasulullah SAW.3
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2 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, hal. 218.




Bagaimanapun, terjadi perbedaan di kalangan para ahli tafsir tentang
makna kata al-muddatstsir tersebut. Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut
berarti orang yang tidur dalam pakaiannya atau yang berselimut di dalam pakaiannya
(ÇáãÊÏËÑ Ýì ËíÇÈå). Ada juga yang mengatakan bahwa kata tersebut berarti
orang yang berselimut dengan tugas berat kenabian (ÇáãÊÏËÑ ÇáäÈæÉ æÇËÞÇáåÇ),
atau orang yang diselimuti dengan tugas-tugas tersebut (ÏËÑÊ åÐÇ ÇáÇãÑ).4
Ayat ini dengan demikian memanggil Nabi Muhammad SAW dengan
‘orang yang berselimut’, karena dia memang sedang berselimut dalam artian
sebenarnya (hakiki), atau karena dia diselimuti dengan tugas-tugas kenabian.
Arti hakiki didukung oleh qiraat yang dinisbahkan kepada Ikrimah íÇÇíåÇÇáãÏËÑ
(ya ayyuha al-muddatstsar) artinya wahai orang yang diselimuti, yakni
Nabi Muhammad SAW yang diselimuti oleh isterinya Khadijah.
Kenapa Nabi yang mulia ini berselimut, karena ia merasa takut. Takut karena
pengalaman-pengalaman pertamanya dalam menerima wahyu, khususnya ayat
iqra’ di mana beliau dirangkul oleh malaikat sedemikian kuat sehingga nabi merasa
kepayahan dan bahkan merasa seolah olah itu adalah kematian. Atau perasaan
takut tersebut karena memandang malaikat yang disifati Tuhan dengan ayat berikut:
“Sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh)
utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai
kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai ‘Arasy, yang ditaati di sana
(di alam malaikat) lagi dipercaya” (QS. At-Takwir: 19-21)
Atau mungkin juga karena beratnya wahyu yang akan diterimanya,
seperti dalam firman Allah:
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat”
(QS. Al-Muzzammil: 5).
Untuk menghilangkan ketakutan-ketakutan itulah kemudian Nabi yang
mulia kemudian berselimut atau meminta untuk diselimuti.
4 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 155.
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“Bangunlah lalu beri peringatan”. (ayat: 2)
Ada dua pengertian dari perintah ‘qum’ di dalam ayat ini. Pertama, berarti
bangun dari tempat tidur ãä ãÖÌÚß æÏËÇÑß. Jangan lagi berbaring dan berselimut.
Bangun dan singkirkanlah selimut itu. Kedua, berarti bangkit dengan keazaman
dan kesungguh-sungguhan ÞíÇã ÚÒã æÌÏ. Hal ini sejalan dengan pengertian
kata ‘qum’ yang berasal dari kata qawama yang berarti melaksanakan sesuatu
secara sungguh-sungguh dan sempurna.
Bangkit dengan kesungguhan untuk memberikan peringatan kepada
kaum kerabat dan juga kepada seluruh manusia. Peringatan tentang azab
Allah bagi orang-orang yang tidak mau beriman dan bagi orang-orang yang
menyembah selain Allah.
Jika dilihat dari sebab turun (asbab al-nuzul) surah ini dan juga dari pengertian
kata qum yang telah dikemukakan di atas, maka ayat ini juga merupakan
pesan kepada semua manusia, khususnya para juru da’i, untuk tidak pernah
merasa takut dan bermalasan. Bangkit dan sampaikan ajaran-ajaran Tuhan
kepada kaum kerabat dan kepada semua manusia dengan kesungguhan.
“Dan Tuhanmu agungkanlah”. (ayat: 3)
Ayat ini sampai dengan ayat ketujuh merupakan petunjuk Allah dalam
rangka pembinaan Nabi Muhammad SAW demi suksesnya tugas-tugas kenabian.5
Dengan kata lain, banyak hal-hal yang mesti ada pada diri seorang dai
yang menyeru kepada jalan Tuhan, yang tanpa hal-hal tersebut tugas-tugas
dakwah tidak akan bisa berjalan sukses.
Pertama Nabi diperintahkan untuk hanya mengagungkan Allah. Pada
saat menafsirkan ayat ini, Al-Alusi berkata:
Khususkan Tuhanmu dengan takbir (keagungan) Dia (Allah) yang disifati
∩ óΟ è% ö‘É‹Ρ r'sù ∩⊄∪
ﻻﻮﻗﻭ ﺍﺩﺎﻘﺘﻋﺍ ﺔﻤﻈﻌﻟﺍﻭ ﺀﺎﻳﱪﻜﻟﺎﺑ ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻔﺻﻭ ﻮﻫﻭ ﲑﺒﻜﺘﻟﺎﺑ ﻚﺑﺭ ﺺﺼﺧﺍﻭ. 
5 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, hal. 223.
∩⊂∪ ÷ Éi9 s3sù y7 −/u‘ uρ
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oleh Allah Ta’ala sendiri dengan kebesaran dan keagungan dengan keyakinan
dan perkataan.6
Di sini Rasulullah diperintahkan untuk hanya membesarkan Allah.
Hanya Dia saja Yang Maha Besar dan Yang berhak untuk dibesarkan di dalam
kayakinan, di dalam perkataan dan di dalam perbuatan, selainnya tidak
besar dan tidak berhak dibesarkan.
Selanjutnya Allah memberikan bimbingan berikut:
Kedua, Çä íÊÑß áÝÙ ÇáËíÇÈ Úáì ÍÞíÞÊå æíÍãá áÝÙ ÇáÊØåíÑ Úáì ãÌÇÒå
(membiarkan kata tsiyab dalam artian hakiki dan kata tathhir dalam artian
majazi), dengan demikian yang dimaksud dengan ayat ini bahwa Nabi SAW
diperintahkan untuk tidak memakai pakaian yang terlalu panjang sebagaimana
yang biasa dipakai oleh orang Arab, untuk sombong dan pamer, sehingga
menyentuh tanah yang karenanya terkena najis. Dengan demikian kata fathahhir
di dalam ayat ini berarti faqshur (pendekkan) pakaianmu. Atau juga berarti
bahwa pakaian yang dipakai tersebut jangan digunakan untuk hal-hal yang
diharamkan dan tidak pula didapatkan dari jalan yang haram. Sucikan
pakaianmu, berarti pakaian tersebut mesti diperoleh dari jalan yang halal
dan hanya dipergunakan untuk hal-hal yang dibolehkan.
Ketiga, Ãä íÍãá áÝÙ ÇáËíÇÈ Úáì ãÌÇÒå æíÊÑß áÝÙ ÇáÊØåíÑ Úáì ÍÞíÞÊå
(kata tsiyab diartikan secara majazi dan membiarkan kata tathhir dalam
6 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 201.
“Dan pakaianmu bersihkanlah”. (ayat: 4)
 Bersihkan Pakaian dan Hati
Ar-Razi mengatakan bahwa ada kemungkinan empat penafsiran terhadap
ayat ini:
Pertama, Çä íÊÑß áÝÙ ÇáËíÇÈ æÇáÊØåíÑ Úáì ÙÇåÑå ( membiarkan kedua
kata tersebut dalam arti zahirnya), sehingga dengan demikian bahwa yang
dimaksud dengan ayat ini adalah bahwa Nabi SAW diperintahkan untuk
membersihkan pakaiannya dari najis-najis dan kotoran-kotoran. Tidak boleh
shalat jika pakaian bernajis, dan pakaian mesti senantiasa bersih dari najis.
∩⊆∪ öÎdγsÜ sù y7 t/$u‹ ÏOuρ
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arti hakiki). Dengan demikian yang dimaksud dengan ayat ini adalah bahwa
Nabi SAW diperintahkan untuk membersihkan jiwanya dari kotoran-kotoran.
Lafaz tsiyab dalam ayat tersebut adalah kinayah dari an-nafs (jiwa). Bersihkanlah
jiwamu.
Keempat, Çä íÍãá ÇááÝÙÇä Úáì ÇáãÌÇÒ (kedua lafaznya diartikan secara
majazi). Dengan demikian ayat ini berati perintah untuk membersihkan
hati dari segala macam sifat-sifat yang tercela, dari segala macam bentuk
akhlak orang musyrik seperti dusta dan memutuskan silaturrahmi.7
Berbagai riwayat ditemukan tentang arti ayat wa tsiyabak fathahhir
yang menjunjukkan artian-artian yang dikemukakan di atas.8
Ayat keempat surah Al-Muddatstsir ini, dengan demikian, mengandung
perintah untuk membersihkan diri luar dan dalam. Nabi SAW sebagai seorang
yang ditugasi untuk menyampaikan risalah, mengajak manusia untuk mentauhidkan
Allah, mesti benar-benar bersih jiwa dan raganya. Jiwanya bersih dari segala
penyakit hati dan penampilannya menawan hati setiap orang yang melihatnya.
Rasulullah akan berhadapan dengan orang banyak, dengan para pemuka
masyarakat dan juga masyarakat umum. Kebersihan adalah salah satu pokok
yang penting bagi menarik perhatian orang. Kebersihan pakaian besar
pengaruhnya kepada sikap hidup sendiri. Kebersihan menimbulkan harga
diri, yaitu hal yang amat penting dijaga oleh orang-orang yang hendak tegak
menyampaikan dakwah ke tengah-tengah masyarakat. Pakaian yang kotor
menyebabkan jiwa sendiri pun turut kusut, itu sebabnya maka setelah syariat
Islam berdiri, Nabi selalu menganjurkan kebersihan dan beliau sendiri selalu
tampil bersih. Giginya selalu bersih, beliau menggemari pakaian berwarna
putih, suka pakai harum-haruman, tidak suka memakai yang menimbulkan
bau yang tidak enak.9
Para ilmuan sosial di Eropa berpendapat bahwa orang-orang yang
paling kotor tubuh dan pakaiannya adalah orang yang paling banyak dosanya
dan orang yang paling bersih badan dan pakaiannnya adalah orang yang
paling jauh dari dosa. Oleh karena itu mereka memerintahkan agar para tahanan
lebih banyak mandi dan membersihkan pakaian, dengannya diharapkan
mereka kelak setelah keluar dari penjara akan lebih dekat kepada akhlak
yang utama. Profesor Bentham dalam bukunya Ushul al Tasyri’ mengatakan
7 Ar-Razi, Tafsri Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 171-172.
8 At-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal 155-157.
9 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, hal. 202-203.
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bahwa kebersihan yang banyak dalam agama Islam itu membawa para
pengikutnya kepada ketinggian akhlak dan keutamaan, apabila mereka
menjalankan perintah-perintah agama mereka dengan sebaik-baiknya.10
“Dan perbuatan dosa tinggalkanlah”. (ayat: 5)
Ayat ini merupakan petunjuk selanjutnya kepada Nabi Muhammad
SAW demi suksesnya tugas-tugas kenabian.
 Tinggalkan Berhala dengan Kebencian
Ada perbedaan di kalangan para ahli-ahli tafsir tentang apa yang dimaksud
dengan kata ar-rujz. Sebagian mereka seperti Ibn ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah,
Qatadah dan az-Zuhri mengatakan ‘berhala’ (ash-nam atau autsan). Sebagian
yang lain seperti Ibrahim dan adh-Dhahak ‘dosa atau maksiat’.11
Jika kata tersebut diartikan berhala, maka ayat tersebut berarti bahwa
Nabi Muhamamd SAW diperintahkan untuk menjauhi berhala-berhala,
tetapi jika di artikan dosa atau maksiat, maka Nabi yang mulia ini diperintahkan
untuk menjauhi segala macam bentuk dosa dan kemaksiatan.
Apakah Nabi Muhamamd SAW pernah mendekati berhala-berahala
sehingga ia diperintahkan untuk menjauhinya. Jawabnya tidak ditemukan
satu riwayatpun yang menerangkan bahwa beliau pernah mendekati berhala.
Demikian juga dengan kemaksiatan. Bahkan tidak pernah terlintas di
dalam benaknya untuk melakukan apa yang dilakukan oleh orang-orang yang
hidup di zaman Jahiliyah yang berhubungan dengan wanita. Dia pernah
bermaksud mengunjungi pesta perkawinan di Makkah yang di sana diperdengarkan
lagu-lagu dengan syair-syair yang tidak wajar oleh para biduan wanita, Allah
memeliharanya. Nabi SAW tertidur sehingga ia tidak jadi menyaksikan
pertunjukan tersebut.
Jadi kalau demikian apa maksud ayat tersebut? Ar-Razi mengatakan
bahwa yang dimaksud dengannya adalah untuk terus menerus (tetap) menjauhi
kemaksiatan ÇáãÑÇÏ ãäå ÇáÇãÑ ÈÇáãÏÇæãÉ Úáì Ðáß ÇáåÌÑÇä. Sebagaimana, katanya,
t“ ô_”9 $#uρ öàf÷δ $ sù ∩∈∪
10 Al-Maraghi, Tafsri Al-Maraghi, juz 29, hal. 215.
11 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 158-159.
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seorang muslim ketika berkata: ‘tunjukilah kami’ (ihdina), bukan berarti
bahwa kita tidak berada di dalam hidayah, tetapi maksudnya dalah tetapkanlah
kami di dalam hidayah ini.12
Jadi ayat ini memberikan panduan kepada nabi Muhammad SAW
agar secara terus menerus dan konsisten untuk memelihara diri dari mendekati
berhala-berhala dan dosa-dosa. Tidak hanya sebelum dan pada saat ayat
ini turun, tetapi juga kedepan dalam kondisi yang bagaimanapun juga,
berhala dan dosa-dosa mesti dijauhi dengan rasa ketidak senangan kepada
berhala dan dosa-dosa tersebut. Demikian makna yang terkandung di dalam
kata fahjur dari kata hajara yang berati meninggalkan sesuatu karena rasa
ketidak senangan terhadap sesuatu tersebut.
“Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang
lebih banyak”. (ayat: 6)
 Jangan Memberi untuk Dapat Imbalan Lebih
Al-Khazin mengemukakan tujuh penafsiran ayat ini. Tetapi katanya,
kebanyakan ahli tafsir mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah: áÇÊÚØ
ãÇáß ãÕÇäÚÉ áÊÚØì ÇßËÑ ãäå. (jangan engkau berikan hartamu sebagai rekayasa
untuk mendapatkan yang lebih banyak darinya). Tetapi larangan ini menurutnya
khusus bagi Nabi SAW Pangkat kenabian adalah pangkat yang mulia, yang
suci dari sifat mengambil keuntungan dari apa yang diberikan.
Penafsiran-penafsiran lain yang ia kutip adalah sebagai berikut:
12 Ar-Razi, Tafsri Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 173.
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ﻢﻌﻧﺍ ﺎﳑ ﻪﻧﺎﻓ ﻚﻴﻨﻴﻋ ﰱ ﻚﻠﻤﻋ ﻥﻭﺮﺜﻜﻳ ﻻﻭ ﻩﺮﺜﻜﺘﺴﺘﻓ ﻚﻤﻠﻌﺑ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﻋ ﻦﻨﲤﻻ
ﺮﻣﺍ ﻦﻣ ﻢﻬﻤﻠﻌﺗ ﺎﲟ ﻚﺑﺎﺤﺻﺍ ﻰﻠﻋ ﻦﻨﲤﻻ ﻩﺎﻨﻌﻣ ﻞﻴﻗﻭ ﻙﺎﻄﻋﺍﻭ ﻚﻴﻠﻋ ﻪﺑ ﻟﻠﻪﺍ
ﻢﻬﻴﻠﻋ ﻦﻨﲤﻻ ﻞﻴﻗﻭ ﻢﻬﻴﻠﻋ ﻚﻟﺍﺬﺑ ﺮﺜﻜﺘﺴﳌﺎﻛ ﻰﺣﻮﻟﺍ ﺮﻣﺍ ﻦﻣ ﻢﻬﻐﻠﺒﺗﻭ ﻦﻳﺪﻟﺍ
ﻒﻌﻀﺗﻻ ﻦﻨﲤﻻ ﻩﺎﻨﻌﻣ ﻞﻴﻗﻭ ﻪﺑ ﺮﺜﻜﺘﺴﺗ ﺍﺮﺟﺍ ﻚﻟﺍﺫ ﻰﻠﻋ ﻢﻬﻨﻣ ﺬﺧﺄﺘﻓ ﻚﺗﻮﺒﻨﺑ
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Maksudnya, jangan memberi untuk mencari imbalan dunia, tetapi
carilah ridha Allah, jangan memandang banyak apa yang telah di sampaikan
atau yang diberikan, jangan mencari imbalan dari apa yang telah disampaikan
dari ajaran-ajaran agama, jangan mengambil upah dari tugas kenabian,
jangan merasa lemah untuk melakukan atau memperbanyak amal kebaikan,
jangan memberi untuk mengharap yang lebih banyak dari manusia.
Ayat di atas dengan demikian mengandung arti yang cukup luas. Dalam
konteks bimbingan kepada Nabi Muhammad dalam tugasnya menyampaikan
risalah, maka ia diperintahkan untuk tidak mengambil upah, tidak pamrih
dalam tugas-tugas tersebut.
Allah berfirman:
“Katakanlah: “Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada kamu dalam menyampaikan
risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang mau
 Upah Mengajar Al-Qur’an dan Agama
Terjadi perbedaan pandangan di kalangan para ulama tentang kebolehan
mengambil upah dari mengajar Al-Qur’an dan Agama. Az-Zuhri dan lainnya
berpendapat bahwa tidak boleh mengambil upah dari mengajar Al-Qur’an
sebab mengajarkannya merupakan salah satu kewajiban yang memerlukan
niat mendekatkan diri kepada Allah dan keikhlasan. Di antara dalil yang
dikemukakan adalah firman berikut:
“Dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah,
dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa” (QS. Al-Baqarah: 41).
…. Ÿωuρ (#ρç tIô±n@ ©ÉL≈ tƒ$t↔Î/ $YΨ uΚ rO WξŠÎ= s% }‘≈ −ƒÎ) uρ Èβθà) ¨? $ sù ∩⊆⊇∪
13 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 174.
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Malik dan Asy-Syafi’I, Ahmad, Abu Tsaur dan kebanyakan ulama berpendapat
boleh mengambil upah dari mengajar Al-Qur’an. Dalil yang mereka kemukakan
adalah Ibn ‘Abbas:
“Sesungguhnya yang paling pantas kamu ambil upahnya adalah mengajar
kitab Allah” (Dikeluarkan oleh Al-Bukhari).14
Ada sabda Rasulullah SAW yang juga selalu dikutip:
“Barangsiapa mempelajari suatu ilmu yang seharusnya diniatkan untuk memperoleh
ridha Allah, lalu ia mempelajarinya hanya untuk memperoleh sejumlah harta
duniawi, niscaya ia tidak dapat mencium bau surga kelak di hari kiamat”
(HR. Abu Daud).
Adapun mengajar agama dengan mendapat upah. Jika telah mendapat
gaji dari bait al-mal untuk mencukupi kebutuhan keluarganya, maka tidak
boleh menerima upah lagi. Tetapi jika tidak menerima gaji, maka boleh
menerima upah. Begitu pendapat Syafi’i, Malik, Ahmad dan Jumhur Ulama
berdaasarkan hadis Bukhari di atas.15
Quraish Shihab dalam menafsirkan surah Al-Baqarah ayat 41, setelah
mengutip perkataan Ibnu Rusyd yang mengatakan bahwa pakar-pakar hukum
Madinah sepakat membenarkan perolehan upah mengajar Al-Qur’an dan
agama, berkata: “Jika demikian halnya masa lalu, maka lebih-lebih dewasa
ini, di mana kebutuhan hidup semakin bertambah. Sebenarnya, penggalan
ayat ini (Al-Baqarah: 41) tidak bermaksud kecuali melarang menukar, dan
atau mengabaikan ayat-ayat Allah dengan memperoleh sesuatu imbalan”16.
“Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah “. (ayat: 7)
 (ﻯﺭﺎﺨﺘﻟﺍ ﻪﺟﺮﺧﺍ) "ﻟﻠﻪﺍ ﺏﺎﺘﻛ ﺍﺮﺟﺍ ﻪﻴﻠﻋ ﰎﺬﺧﺍ ﺎﻣ ﻖﺣﺍ ﻥﺍ"
14 Farid Abdul ‘Aziz al-Jundi, Jami’ al-Ahkam al-Fiqhiyah di al-Imam Al-Qurthubi,
juz 2, hal. 96.
15 Ibn Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, jilid 1, hal. 111.
16 Quraish Shihab, Al-Mishbah, volume 1, hal. 169-170.
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 (ﺩﻭﺍﺩ ﺍﻮﺑﺍ ﻩﺍﻭﺭ) ﺔﻣﺎﻴﻘﻟﺍ ﻡﻮﻳ ﺔﻨﳉﺍ ﺔﺤﺋﺍﺭ ﺡﺮﻳ
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Ayat ketujuh ini merupakan bimbingan selanjutnya kepada nabi Muhamamd
di dalam mengemban tugas-tugas kenabiannya.
 Sabar
Sabarlah terhadap perlakuan-perlakuan yang menyakitkan dari orang-
orang musyrik. Sabarlah dalam menjalankan perintah-perintah Tuhan. Sabarlah
dalam menjauhi semua yang dilarang oleh Allah SWT.
Quraisy Shihab mengemukakan paling tidak ada tujuh macam bentuk
kesabaran di dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan berbagai konteks, seperti:
Dalam menaati ketetapan Allah (QS. Yunus: 109), dalam menanti datangnya
janji Allah atau hari kemenangan (QS. Ar-Rum: 60), dalam menghadapi ejekan
dan gangguan orang-orang yang tidak percaya (QS. Thaha: 130), dalam
menghadapi kehendak nafsu untuk melakukan pembalasan yang tidak setimpal
(QS. An-Nahl: 127), dalam melaksanakan ibadah (QS. Maryam: 65 dan
Thaha; 132), dalam menghadapi malapetaka (QS. Luqman: 17), dalam usaha
memperoleh apa-apa yang dibutuhkan (QS. Al-Baqarah: 153). Menurutnya,
perintah bersabar di dalam ayat ke tujuh ini adalah dalam pengertiannya
yang luas, mencakup ketujuh hal yang diperoleh dari konteks ayat-ayat yang
memerintahkan bersabar di atas, meskipun dapat kita katakan bahwa ayat
ini menekankan kesabaran secara khusus dalam menghadapi gangguan-
gangguan mereka yang tidak mempercayai ajaran agama yang dibawa oleh
Rasul SAW.17
Menurut Ibn ‘Abbas bahwa sabar di dalam Al-Qur’an ada tiga bentuk.
Pertama, dalam melaksanakan ketentuan-ketentuan (faraidh), baginya tiga
ratus derajat. Kedua, sabar terhadap hal-hal yang diharamkan Allah, baginya
enam ratus derajat. Ketiga, sabar terhadap musibah-musibah yakni pada
goncangan yang pertama, baginya sembilan ratus derajat.18
Sebagai penutup tentang keutaman sabar, cukuplah firman Allah berikut:
“Sesungguhnya hanya orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka
tanpa batas” (QS. Az- Zumar: 10).
$yϑ¯Ρ Î) .... ’ ®ûuθãƒ tβρç É9≈ ¢Á9 $# Ν èδ t ô_r& Î ö tóÎ/ 5>$|¡Ïm ∩⊇⊃∪  
17 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, hal 240-242.
18 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 207.
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Setelah Allah memberikan panduan kepada Rasulullah SAW seperti
yang telah dikemukakan dalam ayat-ayat di atas, kemudian Allah menjelaskan
janji-janji buruk yang menakutkan bagi para orang-orang musyrik yang
tidak mau beriman kepada Rasulullah SAW.
Tafsir ayat: 8-10
“Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari
yang sulit, bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah”. (ayat: 8-10)
“Apabila ditiup sangkakala”. (ayat: 8)
Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa peniupan sangkakala terjadi
dua kali. Peniupan pertama adalah kematian bagi semua yang ada di langit
dan dibumi. Peniupan kedua adalah kebangkitan untuk mempertanggung
jawabkan semua amal perbuatan.
“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali
lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusan masing-masing)”
(QS. Az-Zumar: 68).
Ada dua penafsiran terhadap ayat kedelapan surah Al-Muddatstsir ini.
Ada yang mengatakan bahwa tiupan itu adalah tiupan sangkakala yang
pertama. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah tiupan sangkakala yang
kedua. Di dalam tafsri Al-Khazin dikatakan bahwa pendapat yang kedua
itulah yang paling benar (ashah).19
Jadi ayat tersebut seolah-olah mengatakan bersabarlah terhadap sikap
# sŒ Î* sù tÉ) çΡ ’ Îû Í‘θè%$¨Ζ9 $# ∩∇∪
19 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 174.
y‡ ÏçΡ §Ν èO ( ª! $# u™!$x© ⎯tΒ ωÎ) ÇÚö‘ F{$# ’ Îû ⎯tΒ uρ ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# ’ Îû ⎯tΒ t,Ïè|Ásù Í‘θÁ9 $# ’ Îû y‡ ÏçΡ uρ
∩∉∇∪ tβρã ÝàΖtƒ ×Π$uŠÏ% öΝèδ #sŒÎ* sù 3“t÷zé& ÏμŠÏù
∩⊇⊃∪ 9Å¡o„ çö xî t⎦⎪Í Ï≈ s3ø9$# ’ n?tã ∩®∪ îÅ¡tã îΠöθtƒ 7‹Í× tΒ öθtƒ y7 Ï9≡x‹sù ∩∇∪ Í‘θè%$¨Ζ9 $# ’ Îû tÉ)çΡ # sŒÎ* sù
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dan perbuatan mereka yang menyakitkanmu, karena di hadapan mereka
ada satu hari di mana mereka akan menuai ganjaran dari sikap dan perbuatan
mereka yang menyakitkan itu dan engkaupun akan mendapatkan imbalan
dari kesabaranmu.
Tentang kapan terjadinya peniupan tersebut, dapat dilihat dari kandungan
sabda Rasulullah berikut:
“Maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit. Bagi orang-orang
kafir lagi tidak mudah.” (ayat: 9-10)
Di dalam kedua ayat ini terhimpun dua hal sekaligus; janji buruk bagi
orang-orang kafir dan berita gembira bagi orang-orang mukmin.20
Pada hari itu, yakni pada hari ditiupnya sangkakala, keadaaan benar-
benar sulit. Orang-orang kafir pada waktu itu benar-benar dalam kesulitan
yang besar, tidak ada kemudahan sedikitpun bagi mereka. Karena pada
waktu itu mereka disibukkan dengan perhitungan (hisab). Kitab-kitab amal
perbuatan mereka diberikan dari sebelah kiri mereka. Wajah mereka hitam.
Mereka dihimpun dalam keadaan terbirit-birit. Anggota tubuh mereka berbicara,
maka mereka dipermalukan di hadapan pimpinan para saksi. Adapun bagi
ﻦﻋ ﻦﺑﺍ ﺱﺎﺒﻋ ﻝﺎﻗ:ﻝﻮﺳﺭ  ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳﻭ ﻒﻴﻛ" ﻢﻌﻧﺍ ﺐﺣﺎﺻﻭ
ﻥﺮﻘﻟﺍ  ﺪﻗ  ﻢﻘﺘﻟﺍ  ﻥﺮﻘﻟﺍ ﲎﺣﻭ ﻪﺘﻬﺒﺟ ﻊﻤﺘﺴﻳ  ﱴﻣ  ﺮﻣﺆﻳ  ﺦﻔﻨﻳ  ﻝﺎﻘﻓ ,"ﻪﻴﻓ
ﺏﺎﺤﺻﺍ ﻝﻮﺳﺭ  ﻟﻠﻪﺍ  ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ  ﻪﻴﻠﻋ  ﻢﻠﺳﻭ : ﻥﻮﻟﻮﻘﺗ" ﻝﺎﻘﻓ ؟ ﻝﻮﻘﻧ ﻒﻴﻛ
(ﻯﺬﻣﺮﺘﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ) "ﺎﻨﻠﻛﻮﺗ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﻋ ﻞﻴﻛﻮﻟﺍ ﻢﻌﻧﻭ ﻟﻠﻪﺍ ﺎﻨﺒﺴﺣ. 
20 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, hal. 266.
“Dari Ibnu ‘Abbas, Rasulullah SAW bersabda: “Bagaimana saya dapat tenang,
sedang malaikat yang bertugas memegang sangkakala telah meletakkan sangkakala
di mulutnya dan menundukkan dahinya menunggu perintah untuk meniupnya.
Maka para sahabat Rasulullah SAW berkata, apa yang kami katakan? Nabi
bersabda kamu katakanlah: ÍÓÈäÇ Çááå æäÚã Çáæßíá Úáì Çááå ÊæßáäÇ Cukuplah
bagi kami Allah. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan kepada-Nya kami
bertawakkal”.
∩⊇⊃∪ 9Å¡o„ çö xî t⎦⎪Í Ï≈ s3ø9$# ’n?tã ∩®∪ îÅ¡tã îΠöθtƒ 7‹Í× tΒ öθtƒ y7 Ï9≡x‹sù
262
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
orang-orang mukmin, mereka mengalami kemudahan, karena mereka tidak
disibukkkan dengan hisab, mereka dihimpun dengan wajah yang berseri-
seri dan timbangan amal kebaikan mereka berat.21
Jika dikatakan apa manfaat perkataan ghairu yasir? Bukankah kata
‘asir sudah mencakup makna kata ghairu yasir? Faidahnya bisa sebagai
penguatan (ta’kid), seperti perkataan ‘saya mencintaimu, tidak marah’.
Bisa juga ayat ‘ala al-kafirina ghairu yasir, menunjukkan bahwa bagi orang
mukmin tidak menemui kesulitan, sebab yang sulit itu bagi orang kafir. Di
sini juga menunjukkan peringatan yang lebih bagi orang-orang kafir dan
berita gembira bagi orang-orang mukmin.22
Tentang kesulitan hari itu, dan kemudahan yang diberikan Allah kepada
orang-orang yang beriman dapat dilihat dari firman Allah berikut:
“Sesungguhnya kami takut akan azab suatu hari yang ( di hari itu orang-orang
bermuka) masam penuh kesulitan (yang datang) dari Tuhan kami. Maka Tuhan
memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka
kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. Dan Dia memberi balasan kepada
mereka (dengan) syurga dan (pakaian) sutera”. (QS. Al-Insan: 10-12)
Ayat 11 sampai dengan ke 30 berikut berbicara tentangn Al-Walid
bin Al-Mughirah, salah seorang tokoh musyrikin Makkah.
Tafsir ayat: 11-30
$¯Ρ Î) ß∃$sƒwΥ ⎯ÏΒ $uΖ În/ §‘ $·Β öθtƒ $U™θç7 tã # \ƒÌ sÜôϑs% ∩⊇⊃∪ ãΝ ßγ9 s% uθsù ª!$# § Ÿ° y7 Ï9≡sŒ ÏΘöθu‹ ø9$# öΝ ßγ9 ¤)s9 uρ
Zοu ôØtΡ # Y‘ρç ß uρ ∩⊇⊇∪ Ν ßγ1t“ y_uρ $yϑ Î/ (#ρçy9 |¹ Zπ¨Ζ y_ # \ƒÌymuρ ∩⊇⊄∪
’ ÎΤö‘ sŒ ô⎯tΒ uρ àMø) n= yz # Y‰‹Ïmuρ ∩⊇⊇∪ àM ù= yèy_uρ …çμs9 Zω$tΒ #YŠρß‰ ôϑ ¨Β ∩⊇⊄∪ t⎦⎫ÏΖ t/ uρ #YŠθåκ à− ∩⊇⊂∪
‘N‰£γtΒ uρ …çμs9 # Y‰‹Îγôϑ s? ∩⊇⊆∪ §ΝèO ßìyϑôÜ tƒ ÷βr& y‰ƒÎ— r& ∩⊇∈∪ Hξx. ( … çμ¯Ρ Î) tβ%x. $uΖ ÏF≈ tƒKψ #Y‰ŠÏΖtã ∩⊇∉∪
… çμà)Ïδ ö‘ é' y™ #·Šθãè|¹ ∩⊇∠∪ …çμ¯Ρ Î) t©3sù u‘ £‰s%uρ ∩⊇∇∪ Ÿ≅ÏG à) sù y#ø‹ x. u‘ £‰ s% ∩⊇®∪ §ΝèO Ÿ≅ ÏG è% y#ø‹ x. u‘ £‰s%
21 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 177.
22 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 174.
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“Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya
sendirian. Dan aku jadikan baginya harta benda yang banyak, dan anak-anak
yang selalu bersama dia, dan Ku lapangkan baginya (rezki dan kekuasaan)
dengan selapang-lapangnya, kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya.
Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang
ayat-ayat Kami (Al-Qur’an). Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang
memayahkan. Sesunguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang
ditetapkan), maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? kemudian
celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan. Kemudian dia memikirkan,
sesudah itu dia mermasam muka dan merengut, kemudian dia berpaling (dari
kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia berkata: “(Al-Qur’an) ini tidak
lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini tidak lain
hanyalah perkataan manusia. Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka)
Saqar. Tahukah kamu apakah (neraka) Saqar itu? Saqar itu tidak meninggalkan
dan tidak membiarkan. (Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia. Di
atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)”. (ayat: 11-30)
Berikut dikutipkan riwayat yang berhubungan dengan turunnya ayat
11 sampai dengan 30 dari surah ini. “Telah diriwayatkan bahwa Nabi SAW
berdiri di masjid untuk shalat, sedang Al-Walid bin Mughirah dekat dengan
beliau, dan beliau membaca:
Ketika beliau tahu bahwa Al-Walid mendengarkannya, beliau mengulang
bacaan itu. Maka pergilah Al-Walid hingga sampailah ke majlis kaumnya
dari Bani Makhzum. Lalu dia berkata. “Demi Allah, tadi aku telah mendengar
dari Muhammad, kalam yang bukan kalam manusia dan bukan pula kalam
jin. Demi Allah kalam itu sungguh mengandung kemanisan, dan padanya
terdapat keindahan. Bagian atasnya berbuah dan bagian bawahnya sungguh
∩⊄⊃∪ §ΝèO tsà tΡ ∩⊄⊇∪ §Ν èO }§t6tã u y£o0uρ ∩⊄⊄∪ §Ν èO tt/ ÷Šr& uy9 õ3tFó™$# uρ ∩⊄⊂∪ tΑ$s)sù ÷βÎ) !#x‹≈ yδ ωÎ) Öøt¾
ã rO÷σ ãƒ ∩⊄⊆∪ ÷βÎ) !# x‹≈yδ ωÎ) ãΑ öθs% Î|³u;ø9 $# ∩⊄∈∪ Ïμ‹ Î= ô¹é' y™ t s) y™ ∩⊄∉∪ !$tΒ uρ y71u‘ ÷Šr& $tΒ ã s)y™ ∩⊄∠∪
Ÿω ’Å+ ö7è? Ÿωuρ â‘ x‹ s? ∩⊄∇∪ ×πym# §θs9 Î|³t6ù= Ïj9 ∩⊄®∪ $pκ ö n= tæ sπyèó¡Î@ u |³tã ∩⊂⊃∪
üΝm ∩⊇∪ ã≅ƒÍ”∴s? É=≈ tG Å3ø9$# z⎯ÏΒ «! $# Í“ƒÍ“ yèø9 $# ÉΟŠÎ= yèø9$# ∩⊄∪ Ì Ïù% yñ É= /Ρ¤‹9$# È≅ Î/$s% uρ É> öθ−G9 $#
Ï‰ƒÏ‰ x© É>$s) Ïèø9 $# “ÏŒ ÉΑ öθ©Ü9 $# ( Iω tμ≈ s9 Î) ωÎ) uθèδ ( Ïμø‹ s9Î) çÅÁyϑ ø9 $# ∩⊂∪
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subur. Ia tinggi dan tidak terungguli”. Kemudian dia pergi ke rumahnya.
Maka orang-orang Quraisypun mencacinya. “Demi Allah Al-Walid telah murtad,
dan seluruh kaum Quraisy pun akan murtad pula”. Abu Jahal berkata, “Aku
menjamin kamu semua dari padanya”. Maka pergilah Abu Jahal hingga sampai
kepada Al-Walid dengan sedihnya. Lalu kata Al-Walid, “Mengapa kulihat
engkau bersedih wahai anak pamanku?” Abu Jahal menjawab, “Tidak ada yang
menghalangi aku untuk bersedih, karena kaum Quraisy telah mengumpulkan
untukmu belanja untuk membantumu atas ketuaan usiamu. Mereka menyangka
bahwa engkau telah menghias kalam Muhammad dan engkaupun telah
menemui anak Abu Kabsyah dan anak Abu Quhafah agar engkau mendapatkan
sisa makanan mereka”. Maka marahlah Al-Walid dan berkata, “Tidakkah
kaum Quraisy mengetahui bahwa aku adalah orang yang paling kaya di
antara mereka dan paling banyak anaknya? Dan apakah Muhammad dan
sahabat-sahabatnya telah kenyang dari makanan sehingga mereka mempunyai
sisa makanan? Kemudian ia dan Abu Jahal datang ke majlis kaumnya, lalu
berkata, “Kamu mengira bahwa Muhammad itu gila, apakah kamu pernah
melihat Muhammad itu ayan?” Mereka menjawab, “tidak”. Al-Walid berkata,
“Kamu mengira bahwa Muhammad adalah tukang ramal, apakah kamu
pernah melihat bahwa Muhammad meramal?” Mereka menjawab, “Tidak”.
Al-Walid berkata, “Kamu mengira bahwa Muhammad adalah penyair, apakah
kamu pernah melihat dia mengucapkan syair?” Mereka menjawab, “tidak”.
Al-Walid berkata, “Kamu mengira bahwa Muhammad adalah pendusta, apakah
kamu pernah mengetahui sedikit kedustaan padanya?” Mereka menjawab,
“tidak”. (Adalah Rasulullah SAW dinamakan Al-Amin sebelum menjadi nabi
karena kejujurannya). Kemudian mereka berkata, “Apakah dia?”. Al-Walid
menjawab, “Tidak lain dia adalah tukang sihir. Tidakkah kamu melihat bahwa
dia memisahkan antara seorang laki-laki dengan keluarganya, anak dan maulanya?
Dia adalah tukang sihir dan apa yang dikatakannya adalah sihir yang dipelajarinya
dari Musailamah dan orang Babilonia”. Maka gemuruhlah pertemuan itu
karena gembiranya dan merekapun pulang dengan rasa kagum atas kata-
kata Al-Walid, juga kagum terhadapnya, maka turunlah ayat-ayat ini.23
Ayat-ayat tersebut menjelaskan berbagai anugerah Tuhan yang dilimpahkan
kepada Al-Walid bin Al-Mughirah dan ancaman kepadanya dikarenakan
keingkarannya terhadap kebenaran yang sesungguhnya telah diketahuinya.
Dia mengetahui kebenaran, tetapi karena kedudukan, harta dan desakan
kaumnya, maka ia tetap menginkari kebenaran tersebut.
23 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 221-222.
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“Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya
sendirian”. (ayat: 11)
 Walid bin al-Mughirah Menerima Berbagai Anugerah Tapi
Kafir
Di dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia yang kan menghadapi
Al-Walid bin Al-Mughirah yang ingkar tersebut, dengan cara dan hukuman
tersendiri kepadanya.
Paling tidak ada tiga pengertian yang dimaksud dengan ‘sendirian’ (wahida)
di dalam ayat ini. Pertama, bahwa dia diciptakan di dalam perut ibunya sendirian,
tidak punya harta dan juga tidak punya anak. Kedua, bahwa Allah sendirian
yang menciptakan Al-Walid bin Al-Mughirah tersebut tidak ada yang terlibat
seorangpun di dalam penciptaannya. Ketiga, Al-Walid bin Al-Mughirah itu
tersendiri dalam sifat-sifat dan kekafirannya.
Di antara limpahan karunia yang telah diberikan kepadanya adalah
harta yang melimpah. Uang yang berjumlah beribu-ribu dinar, perkebunan
yang terus menerus berbuah pada musim dingin dan musim panas, peternakan
unta, kuda, kambing, dan juga perdagangan.
’ ÎΤö‘ sŒ ô⎯tΒ uρ àMø) n= yz # Y‰‹Ïmuρ ∩⊇⊇∪
K
        
ﻝﺎﻗ ﻦﺑﺍ :ﺱﺎﺒﻋ ﻥﺎﻛ ﻪﻟ ﺍﺩﻭﺪﳑ ﺎﻣ ﲔﺑ ﺔﻜﻣ ﱃﺍ ﻒﺋﺎﻄﻟﺍ ﻦﻣ ﻞﺑﻻﺍ ﻞﻴﳋﺍﻭ
ﻢﻨﻐﻟﺍﻭ ﲔﺗﺎﺴﺒﻟﺍﻭ ﺓﲑﺜﻜﻟﺍ ﻒﺋﺎﻄﻟﺎﺑ ﺭﺎﺠﺷﻻﺍﻭ ﺭﺎĔﻻﺍﻭ ﺪﻘﻨﻟﺍﻭ .ﺓﲑﺜﻜﻟﺍ ﻝﺎﻗﻭ
ﺎﻔﻴﺻ ﻻﻭ ﺀﺎﺘﺷ ﻪﻌﻔﻧ ﻊﻄﻘﻨﻳﻻ ﻥﺎﺘﺴﺑ ﻪﻟ ﻥﺎﻛ : ﻞﺗﺎﻘﻣ. 
Jika Al-Walid menyadari dengan sungguh-sungguh bahwa dia pada
awalnya tidak punya apa-apa tentulah dia tidak akan menjadi angkuh. Jika
dia meyadari dengan sungguh-sungguh bahwa Allah yang menciptakannya,
tentu dia tidak akan ingkar. Keangkuhan dan kekafirannya yang tersendiri
juga akan dihadapi Allah dengan cara tersendiri, dengan azab yang tersendiri.
Al-Walid dan orang-orang semacamnya akan menghadapi kesulitan yang
benar-benar sulit pada hari peniupan sangkakala.
“Dan aku jadikan baginya harta benda yang banyak”. (ayat: 12)
∩⊇⊄∪  #YŠρß‰ ôϑ ¨Β  Zω$tΒ  …çμs9  àM ù= yèy_uρ
266
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
“Berkata Ibn ‘Abbas: Dia memiliki harta yang banyak di antara Makkah
dan Thaif berupa unta, kuda dan kambing dan kebun-kebun yang banyak
di Thaif dan pohon-pohon dan sungai-sungai dan uang yang banyak. Dan
berkata Muqatil, dia memiliki kebun-kebun yang tidak putus-putus berbuah
pada musim dingin dan musim panas”.24
“Dan anak-anak yang selalu bersama dia” (ayat: 13)
Yang dimaksud dengan ‘selalu bersama dia’ (syuhuda) di dalam ayat ini
adalah: Pertama, para anak-anaknya tersebut selalu bersamanya di Makkah
dan dia (Al-Walid) menikmati keberadaan anak-anaknya tersebut yang senantiasa
berada di sekelilingnya. Mereka tidak terpisah, karena kecukupan materi
yang mereka miliki, sehingga anak-anaknya tidak harus pergi merantau untuk
mencari rezeki. Kedua, mereka selalu menyaksikan dan berada di acara-acara
penting, karena mereka adalah orang-orang terpandang. Ketiga, persaksian
mereka didengar.
Ada yang mengatakan bahwa jumlah anak-anak Al-Walid bin Mughirah
adalah 10 orang, ada yang mengatakan 13 orang dan ada juga yang mengatakan
7 orang, mereka suluruhnya laki-laki, yakni: Al-Walid bin Al-Walid, Khalid,
Hisyam, ‘Ashi, Qais, ‘Abdu Syamsi dan Imarah. Tiga di antara mereka masuk
Islam yaitu: Al-Walid bin Al-Walid, Khalid dan Hisyam. Demikian kata Al-Alusi
di dalam Ruh Al-Ma’ani, juz 29, hal. 210. Di dalam Tafsir Fakhrurrazi dan
Tafsir Al-Khazin di katakan bahwa tiga anaknya yang masuk Islam tersebut
adalah Khalid, Hisyam dan ‘Imarah.
Khalid inilah yang bernama Khalid bin Walid yang kemudian diberi gelar
oleh Rasulullah SAW saifullah (Pedang Allah) karena kegagahannya di medan
perang, memimpin pasukan muslim dalam menaklukkan berbagai daerah.
Hamka mengatakan: “Anak perempuan tidak disebut karena adat zaman
jahiliyah tidak mau menyebut-nyebut anak perempuan”.25




‘N‰£γtΒ uρ … çμs9 # Y‰‹Îγôϑ s? ∩⊇⊆∪
24 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 178.
25 Hamka, Tafsri Al-Azhar, juz 29, hal. 207.
∩⊇⊂∪  #YŠθåκ à−  t⎦⎫ÏΖt/ uρ
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Allah tidak saja menganugerahkan kepada Al-Walid harta yang banyak
dan anak-anak yang terpandang dan menonjol, tetapi juga kelapangan
dalam hidup, kesuksesan, kepemimpinan, karena dia adalah salah seorang
pembesar Quraisy dan panjang umur.
Demikian tingginya kedudukan Al-Walid di tengah-tengah masyarakatnya
sehingga sebagian mereka menolak kenabian Muhammad SAW karena
mereka mengganggap bahwa yang paling tepat untuk diangkat menjadi nabi
adalah Al-Walid. “Dan Mereka berkata, “Mengapa Al-Qur’an ini tidak diturunkan
kepada seorang pembesar salah satu dari dua negeri (Makkah dan Thaif)”.
(QS. Az-Zukhruf: 31). Yang mereka maksudkan dengan ‘seorang pembesar’
di dalam ayat ini adalah Al-Walid ibn Al-Mughirah.26
Begitulah Al-Walid, seharusnya dia bersyukur atas semua itu, tetapi
sebaliknya dia kafir. Dia tidak pernah merasa puas dengan semua yang telah
didapatkan, dia terus berharap semoga terus bertambah dan bertambah.
“Kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya”. (ayat: 15)
Ayat ini menggambarkan ketamakan Al-Walid yang telah banyak menerima
anugerah, tetapi terus saja meminta ditambah. Karena itu, sebagian mufassir
melihat ayat ini sebagai cercaan atau celaan terhadap prilakunya yang tamak
itu. Bukan tanggung-tanggung yang dia minta tambah itu, seperti yang
dikemukakan oleh Al-Qasimi, bukan saja harta, anak dan kesuksesan tetapi
juga kenikmatan ukhrawi.27
Permintaan Al-Walid ini merupakan sesuatu yang mengherankan, sebab
kalaupun yang dia minta adalah anugerah duniawi, maka itu tidak akan
diperkenankan sebab sudah sekian banyak anugerah yang ia terima, tetapi
semua itu tidak ia syukuri bahkan ia kafir. Penambahan anugerah hanya
diberikan kepada orang-orang yang mensyukuri nikmat. Kenikmatan ukhrawi
tentu pasti tidak mungkin diberikan, sebab kebahagiaan ukhrawi hanya
untuk orang-orang yang yang beriman dan beramal shaleh, bukan kepada
orang yang ingkar seperti Al-Walid.
    
26 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, hal. 259.
27 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, hal. 265.
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Memang ada tipe orang kafir seperti ini.
“Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami
dan ia mengatakan: ‘Pasti aku akan diberi harta dan anak’. Apakah ia melihat
yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?.
Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan benar-benar
Kami akan memperpanjang azab untuknya. (QS. Maryam: 77-79)
“Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang
ayat-ayat Kami (Al-Qur’an)”. (ayat: 16)
Ayat ini, khususnya dengan penggunaan kata kalla (sekali-kali tidak),
menegaskan bahwa Allah tidak akan melakukan itu, Allah tidak akan menambah
anugerah-Nya kepada Al-Walid. Bahkan setelah turunnya ayat ini, harta dan
anak-anaknya terus berkurang, hingga ia mati dalam kefakiran. Hal itu karena
Al-Walid ingkar terhadap semua dalil-dalil yang semestinya menjadikannya
bertauhid, beriman kepada hari berbangkit, kepada kenabian. Dikatakan
bahwa kekafirannya adalah masuk dalam kelompok kafir inad, yakni ia
mengetahui kebenaran dengan hatinya, tetapi dia mengingkarinya dengan
ucapannya, kekafiran jenis ini adalah kekafiran yang terburuk dan terkeji.28
 Empat Macam Kafir
Di dalam Tafsir Al-Khazin dikemukakan bahwa kafir empat macam:
Θ
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28 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid, 4, hal. 175.
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Ini dikutip oleh Abdul Halim Hasan, Zainal Arifin Abbas, Abdurrahman
Haitami, di dalam tafsir mereka. Pertama, “Kafir ingkar”, yaitu orang-orang
yang tidak mengenal Allah samasekali, seperti Fir’aun. Kedua, “Kafir juhud
(membantah”, yaitu hatinya tahu kepada Allah, tetapi dia tidak hendak
mengakuinya dengan lidah seperti Iblis. Ketiga, “Kafir inad”, hatinya kenal
kepada Allah, lidahnyapun mengakuinya, tetapi tak mau mengerjakannya
seperti Abu Lahab. Keempat, “Kafir nifaq”, yang diikrarkannya dengan lidahnya,
tetapi tidak dipercayai hatinya, yaitu golongan orang munafiqin. Maka
sekalian macam kafir ini, jika ia mati dalam kekafirannya, kekal di dalam
neraka selama-lamanya.30
Keingkaran Al-Walid terhadap ayat-ayat Allah, terhadap Al-Qur’an dan
juga kepada kerasulan Muhammad SAW menjadi penyebab kemurkaan
Allah terhadapnya. Hal ini sejalan dengan firman Allah berikut:
“Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan”. (ayat: 17)
Di sini ditegaskan bahwa Al-Walid akan diberikan azab yang tidak
tertanggung, yang tidak sanggup untuk dipikul olehnya. Ada sejumlah Riwayat
yang menerangkan apa yang dimaksud ayat ini. Di antaranya: Mujahid berkata:
masyaqqah min al-‘azab (kepayahan dalam azab). Qatadah berkata: ‘azaban
la rahata minhu (azab yang tidak ada putus-putusnya).31
29 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 1, hal., 31-32.
30 Abdul Halim Hasan, Zainal Arifin Abbas, Abdurrahman Haitami, Tafsir
Al-Qur’an Al-Karim, jilid 1, hal. 72.
31 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal.167.
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.ﻪﺒﻠﻘﺑ ﻚﻟ ﺫ ﺔﺤﺻ ﺪﻘﺘﻌﻳ ﻻﻭ ﻪﻧﺎﺴﻠﺑ ﺮﻘﻳ 29
“Dan (ingatlah juga), ketika Tuhanmu memaklumkan: Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”
(QS. Ibrahim: 7).
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Quraish Shihab mengemukakan bahwa penggunaan kata rahaqa dalam
berbagai bentuknya di dalam Al-Qur’an adalah untuk menunjuk kesulitan
dunia maupun akhirat. Dan penggunaan huruf sin pada kata saurhiquhu
di dalam ayat ini katanya menunjukkan kesinambungan, seperti penggunaan
huruf sin pada firman Allah ÓíÞæá ÇáÓÝåÇÁ di dalam surah Al-Baqarah ayat
142. Dengan demikian, dia lebih cenderung memahami ayat, sebagai suatu
penegasan bahwa kesulitan tersebut berkesinambungan dari dunia sampai
akhirat.32
“Sesunguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkan)
maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan, kemudian celakalah
dia! Bagaimanakah dia menetapkan”. (ayat: 18-20)
Di dalam Tafsri Al-Khazin dikatakan: “Sesunguhnya dia telah memikirkan
dan menetapkan (apa yang ditetapkan)”. Artinya dia memikirkan tentang
Muhammad SAW dan Al-Qur’an, dan menetapkan di dalam dirinya apa
yang mungkin dia katakan tentang Muhammad SAW dan Al-Qur’an”.33
Al-Walid memikirkan di dalam dirinya dan mengira-ngira apa yang dia
akan katakan tentang Muhmammad SAW dan Al-Qur’an ketika ia ditanya
oleh orang Quraisy tentang hal itu. Menurutnya, Muhammad SAW, sebagaimana
yang telah dikemukakan sebelumnya, tidak mungkin dikatakan gila, juga
tidak mungkin dikatakan dukun, juga tidak mungkin dikatakan seorang penyair
apalagi seorang pendusta sebab sejak sebelum diangkat menjadi Nabi,
dia telah bergelar Al-Amin (yang terpercaya). Dia terus berfikir apa mau ia
katakan tentang Muhamamd dan Al-Qur’an itu. Dengan satu catatan bahwa
dia mesti mengatakan sesuatu yang sesuai dengan apa yang dimaksudkan
oleh orang Quraisy tersebut. Dan Al-Walid dengan kekuatan fikirannya berhasil
menemukan suatu yang sesuai dengan keinginan kaumnya untuk mencela
Al-Qur’an dan orang yang membawa Al-Qur’an tersebut. Dia berketetapan
bahwa Muhamamd SAW adalah tukang sihir. Bagaimanapun dia dilaknat
karena dia telah mereka-mereka sesuatu yang bukan atas dasar fakta dan kebenaran.
Ayat ini sekaligus mengecam Al-Walid yang berfikir berdasarkan kepentingan-
kepentingan pribadinya, untuk keuntungan kedudukannya sebagai salah
32 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, hal. 265.
33 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 176.
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seorang pemuka masyarakat Quraisy, untuk keuntungan material. Dia tidak
berfikir secara objektif, untuk mencari kebenaran, tetapi berdasarkan ambisi-
ambisi dan pesanan dari Abu Jahal dan kaumnya yang menginginkan agar
Muhammad diberi gelar yang benar-benar menjelekkan sekaligus menyenangkan
orang-orang Quraisy. Karena itu, dia dilaknat berulang kali di dalam ayat
19 dan 20 dalam surah ini.
“Kemudian dia memikirkan, sesudah itu dia bermasam muka dan merengut,
kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri”. (ayat:
21-23)
Setelah dia berfikir dan menetapkan bahwa Muhammad SAW adalah
tukang sihir, terjadilah gejolak di dalam hatinya karena apa yang ditetapkannya
itu sebenarnya tidak sesuai dengan apa yang ada didalam hati kecilnya.
Di dalam hati kecilnya dia juga mengakui bahwa Muhammad SAW bukan
tukang sihir, dan Al-Qur’an itu bukan sya’ir dan bukan ciptaan manusia.
Karena itu dia berfikir kembali dengan melibatkan suara hati. Maka terjadilah
gejolak di dalam jiwanya.
Gejolak ini kemudian terpancar di wajah Al-Walid, dia bermuka masam
dan merengut, karena apa yang disimpulkannya tidak sesuai dengan suara
hatinya. Bagaimnapun karena pertimbangan-pertimbangan subjektif maka
dia berpaling dan menyombongkan diri.
Hamka membuat penjelasan ayat ke 23 (“kemudian dia berpaling
(dari kebenaran) dan menyombongkan diri”) sebagai berikut: “Karena yang
dipertimbangkannya bukanlah benar atau tidaknya seruan yang dibawa
oleh Muhammad, benar atu tidaknya ayat suci yang dia sampaikan. Bukan
itu lagi yang jadi buah pertimbangan. Itu sebabnya maka dia terlambat
dan lama sekali mundur maju. Sebab yang dipertimbangkannya ialah kedudukan
dirinya; kalau saya katakan bahwa seruan Muhammad ini benar wahyu Ilahi
saya akan dibenci dalam kalangan kaum saya dan saya akan tersisih dari
pergaulan Quraisy dan saya akan dipandang hina. Oleh sebab itu diambilnyalah
keputusan yang akhir. Untuk menyatakan pendapat supaya menyenangkan
hati kaumnya dia mesti bersikap tegas membelakangi Muhammad dan orang-
orang yang beriman, dan dia mesti melakukan sikap yang sombong. Dengan
sikap demikian dinyatakannyalah apa yang ditunggu-tunggu oleh kaumnya,
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tentang pandangan dan penilaian atas wahyu yang di bawa Muhammad
itu”.34
“Lalu dia berkata: “(Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari
(dari orang-orang dahulu). Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia”.
(ayat: 24-25)
Inilah kesimpulan akhir Al-Walid. Al-Qur’an, katanya, tidak lain adalah
sihir yang dipelajari Muhammad dari tukang-tukang sihir sebelumnya. Atau
Al-Qur’an itu, katanya, tidak lain adalah sihir yang terpilih dari sekian macam
sihir yang telah ada sebelumnya. Demikian, pengertian dua pengertian yang
dikemukakan oleh para mufassir terhadap kata yu’tsar dalam ayat ini.
Pernyataan Al-Walid ini benar-benar merupakan sebuah pernyataan
yang bertentangan dengan hati kecilnya, sebab ketika dia mendengar firman
Allah Íã ÇáÓÌÏÉ yang dibacakan Rasulullah SAW, dia berkata:
“Saya mendengar dari Muhammad perkataan yang bukan perkataan manusia
dan bukan perkataan jin, dan sungguh padanya ada kemanisan dan keindahan
dan sungguh tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya”.
Ketika pada mulanya dia membuat pernyataan dan pengakuan seperti
itu, maka dapat diketahui bahwa perkataannya yang mengatakan bahwa
Al-Qur’an itu adalah sihir, seperti yang tercantum di dalam ayat ini, maka
itu tidak lain adalah pendustaan terhadap apa yang ada di dalam hati
kecilnya (inad) dan bukan merupakan sesuatu yang menjadi keyakinannya.35
 Penjelasan Sihir
Kemudian Al-Walid mengatakan bahwa Al-Qur’an itu tidak lain adalah
perkataan manusia, bukan perkataan (kalam) Allah. Padahal, jika benar
ﺖﻌﲰ" ﻦﻣ ﺪﻤﳏ ﺲﻴﻟﺎﻣﻼﻛ ﻦﻣ ﻡﻼﻛ ﺲﻧﻻﺍ ﻻﻭ ﻦﻣ ﻡﻼﻛ ﻦﳉﺍ ﻥﺍﻭ ﻪﻟ
"ﻪﻴﻠﻋ ﻰﻠﻌﻳ ﻻﻭ ﻮﻠﻌﻳ ﻪﻧﺍﻭ ﺓﻭﻼﻄﻟ ﻪﻴﻠﻋ ﻥﺍﻭ ﺓﻭﻼﳊ
34 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, hal. 212.
35 Ar-Razi, Tafsir Al-Fakhrurrazi, juz 11, hal. 181.
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demikian, tentu mereka (kafir Quraisy) dapat membuat semisal Al-Qur’an
sebagai tandingan, tetapi nyatanya tidak pernah bisa, meskipun hanya membuat
satu surah saja, padahal di kalangan mereka banyak ahli-ahli bahasa, para
penyair dan ahli-ahli pidato.
Al-Qur’an pertama menantang orang-orang kafir untuk membuat seluruh
Al-Qur’an, dan mereka tidak berdaya:
“Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al-Qur’an itu
jika mereka orang-orang yang benar” (QS. Ath-Thur: 34).
Kemudian mereka ditantang untuk membuat sepuluh surah saja:
Mereka yang ditantang lemah dan tidak memiliki kemampuan untuk
menyahuti tantangan tersebut. Kemudian Allah membuat tantangan yang
lebih ringan, yakni membuat satu surah saja.
“Atau (patutkah) mereka mengatakan: ‘Muhammad membuat-buatnya’. Katakanlah:
‘(kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk
membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar”. (QS. Yunus: 38)
Allah menegaskan bahwa upaya untuk membuat semisal Al-Qur’an
tidak akan pernah berhasil.
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“Bahkan mereka mengatakan: ‘Muhammad telah membuat-buat Al-Qur’an
itu’. Katakanlah: ‘(kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat
yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu
sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang
benar”. (QS. Hud: 13).
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat
yang serupa Al-Qur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang
serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian
yang lain”. (QS. Al-Isra’: 88).
Memang ada upaya-upaya yang mereka lakukan, tetapi upaya-upaya
tersebut tidak lebih merupakan bahan tertawaan yang tidak pantas untuk
mereka hubungkan dengan mereka yang terkenal dengan kefasihan dan
keahlian dalam bahasa. Sebagai contoh, mereka membuat sesuatu untuk
menyaingi surah Al-Fil, seperti berikut:
Atau seperti perkataan Musailamah Al-Kadzdzab berikut yang dianggapnya
dapat menandingi sebagian ayat-ayat Al-Qur’an.
“Hai katak anak dari dua katak. Bersihkanlah apa-apa yang engkau bersihkan,
bagian atasmu di air dan bagian bawahmu di tanah”.
Al-Jahiz, sastrawan Arab terkenal, di dalam bukunya Al-Hayawan memberikan
komentar terhadap ‘ayat’ Musailamah ini. Katanya: “Saya tidak mengerti
apa gerangan yang menggerakkan jiwa Musailamah menyebut katak dan
sebagainya itu. Alangkah tololnya gubahan yang dikatakannya sebagai
ayat Al-Qur’an itu yang turun kepadanya sebagai wahyu”.
“Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. Tahukah kamu apakah
(neraka) Saqar itu?”. (ayat: 26-27)
Ayat ke 26 ini menegaskan balasan apa yang diterima oleh Al-Walid
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36 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 228.
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dan tentu orang yang semacamnya nanti di akhirat. Dimasukkan kedalam
neraka Saqar. Saqar adalah salah satu nama dari nama-nama neraka.
Berkata Ibn ‘Abbas:
“Saqar adalah tingkatan keenam dari neraka jahannam”.37
Setelah itu, pada ayat 27, Allah mengajukan sebuah pertanyaan bukan
untuk dijawab tetapi untuk menunjukkan betapa hebatnya neraka Saqar
itu. Hal ini dapat dipahami dari penggunaan kata ma adraka yang digunakan
untuk menggambarkan sesuatu yang sangat hebat yang sulit mencari kata-
kata untuk melukiskan bagaimana keadaannya yang sesungguhnya. Kemudian
Allah menjelaskan apa itu Saqar, yaitu neraka yang:
“Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan”. (ayat: 28)
Maksudnya semua yang masuk kedalamnya tidak ada yang tertiggal
semua binasa dan apabila telah binasa tidak dibiarkan binasa tetapi diulang
lagi siksaannya.39
Al-Maraghi membuat penafsiran sebagai berikut: “Saqar tidak menyisakan
daging dan tidak meninggalkan tulang. Apabila para penghuninya dibentuk
ﻢﻨﻬﺟ ﻦﻣ ﺔﺳﺩﺎﺴﻟﺍ ﺔﻘﺒﻄﻠﻟ ﻢﺳﺍ (ﺮﻘﺳ). 
37 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, hal. 181.
38 Al-Alusi, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 215.
39 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, hal. 269.
Maksudnya begitu dimasukkan ke dalam Saqar maka tidak ada yang
tertinggal dan begitu dijadikan lagi tidak dibiarkan lepas dari azab tetapi
kembali keazab semula.38
Al-Qasimi mengutip penafsiran yang dibuat oleh Al-Zamakhsyari berikut:
∩⊄∇∪ â‘ x‹ s? Ÿωuρ ’ Å+ ö7è? Ÿω
ﺎﻘﻠﺧ ﺍﻮﻟﺪﺑ ﺍﺫﺍﻭ ﺎﺌﻴﺷ ﻪﻨﻣ ﻖﺒﺗ ﱂ  ﻢﻬﻴﻓ ﺕﺬﺧﺍ ﺍﺫﺍ (ﻰﻘﺒﺗ ﻻ) :ﺱﺎﺒﻋ ﻦﺑﺍ ﻝﺎﻗﻭ
 .ﻝﻭﻻﺍ ﺏﺍﺬﻌﻟﺍ ﻞﻴﺒﺳ ﻢﻫﺩﻭﺎﻌﺗ ﻥﺍ (ﺭﺬﺗ ﱂ ) ﺪﻳﺪﺟ
 .ﺩﺎﻌﻳ ﱴﺣ ﺎﻜﻟﺎﻫ ﻩﺭﺬﺗ ﱂ  ﻚﻠﻫ ﺍﺫﺍﻭ ﻪﺘﻜﻠﻫﺍ ﻻﺍ ﺎﻬﻴﻓ ﻰﻘﻠﻳ ﺎﺌﻴﺷ ﻰﻘﺒﺗ ﻻ
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lagi menjadi makhluk baru, maka Saqar tidak membiarkan mereka. Akan
tetapi, ia akan membakar mereka sekali lagi. Dan begitulah seterusnya”.40
Allah berfirman:
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak Kami
akan memasukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus,
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan
azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. An-
Nisa’: 56).
Quraish Shihab membuat penjelasan tentang perbedaan antara kata
tubqi dan tadzar sebagai berikut: la tubqi artinya “tidak meninggalkan atau
tidak menyisakan sedikitpun dari bagian jasmani dan ruhani yang dilemparkan
ke Saqar, semua disiksanya…Adapun kata tadzar, maka ia diartikan sebagai
tidak membiarkan apapun yang dilemparkan ke dalamnya terlepas dari
siksa, dalam arti tidak membiarkan mereka hidup dan tidak pula mati”.41
“(Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia”. (ayat: 29)
Di dalam tafsir-tafsir ditemukan beraneka ragam penafsiran kata lawwahah,
ada yang mengatakan ‘mengubah’ yakni mengubah kulit orang yang dilempar
kedalamnya menjadi lebih hitam dari gelapnya malam. Ada yang mengatakan
bahwa itu membakar bagi kulit manusia dari kejauhan. Artinya, panasnya
Saqar tersebut sudah terasa dari jarak yang sangat jauh sekali. Dengan
demikian, kobaran api Saqar itu benar-benar kobaran yang menyala-nyala
yang panasnya akan membakar kulit penghuni neraka bukan saja sebelum
mereka dilemparkan ke dalamnya tetapi bahkan selagi mereka berada di
tempat yang sangat jauh dari neraka. Ini tentunya sangat menakutkan sekaligus
merupakan azab bagi penghuninya meskipun mereka belum masuk kedalamnya.
×πym# §θs9 Î |³t6ù= Ïj9 ∩⊄®∪
40 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 228-229.
41 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, hal. 280-281.
# ·Šθè= ã_ öΝßγ≈ uΖ ø9£‰ t/ Νèδ ßŠθè= ã_ ôM pg¾Ö mΩ $yϑ¯= ä. # Y‘$tΡ öΝ ÍκÎ= óÁçΡ t∃ôθy™ $uΖ ÏG≈tƒ$t↔Î/ (#ρã x x. t⎦⎪Ï%©!$# ¨βÎ)
∩∈∉∪ $VϑŠÅ3ym #¹“ƒÍ• tã tβ% x. ©!$# χ Î) 3 z># x‹yèø9 $# (#θè%ρä‹ u‹Ï9 $yδ u ö xî
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“Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)”. (ayat: 30)
Ayat ini menegaskan bahwa jumlah penjaga neraka itu sembilan belas,
namun tidak dijelaskan apakah sembilan belas malaikat, atau sembilan
belas kelompok (shinfan) atau sembilan belas barisan (shaffan). Allah yang
Maha Tahu, yang jelas penjaganya cukup banyak, jangan pernah terbayang
akan lepas dari siksaan karena kurang penjaganya, tidak pakai penjagapun,
orang-orang yang telah dilempar ke dalam Saqar atau neraka manapun tidak
akan pernah terlepas dari siksaan, kecuali dalam ilmu Allah bahwa mereka-
mereka tersebut sudah saatnya untuk dilepaskan karena sudah cukup siksaan
yang ditentukan.
Tafsir ayat: 31
“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari Malaikat: dan
tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk Jadi cobaan
bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi
yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-
orang yang diberi Al kitab dan orng-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan
supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir
(mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai
suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.
dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia”. (ayat: 31).
(#ρã x x.  t⎦⎪Ï% ©# Ïj9  ZπuΖ ÷FÏù  ωÎ)  öΝ åκ sE£‰Ïã  $uΖ ù= yèy_  $tΒ uρ     Zπs3Í×¯≈ n= tΒ  ωÎ)  Í‘$¨Ζ9$#  |=≈ ptõ¾ r&  !$uΖ ù= yèy_  $tΒ uρ
(#θè?ρé& t⎦⎪Ï% ©!$# z>$s? ö tƒ Ÿωuρ   $YΖ≈ uΚƒÎ) (# þθãΖ tΒ# u™ t⎦⎪Ï% ©!$# yŠ# yŠ÷“tƒuρ |=≈tG Å3ø9 $# (#θè?ρé& t⎦⎪Ï% ©!$# z⎯É)øŠtFó¡uŠÏ9
ª!$#  yŠ# u‘r&  !#sŒ$tΒ  tβρã Ï≈s3ø9 $#uρ  ÖÚz £Δ  ΝÍκÍ5θè= è%  ’Îû  t⎦⎪Ï%©!$#  tΑθà) u‹ Ï9 uρ     tβθãΖ ÏΒ ÷σßϑ ø9 $# uρ  |=≈ tG Å3ø9$#
ωÎ) y7 În/u‘ yŠθãΖ ã_ ÞΟ n= ÷ètƒ $tΒ uρ 4 â™ !$t±o„ ⎯tΒ “Ï‰ öκ u‰uρ â™!$t±o„ ⎯tΒ ª! $# ‘≅ ÅÒãƒ y7 Ï9≡x‹ x. 4 WξsW tΒ # x‹≈pκ Í5
∩⊂⊇∪ Î |³t6ù= Ï9 3“tø.ÏŒ ωÎ) }‘Ïδ $tΒuρ 4 uθèδ
∩⊂⊃∪ u|³tã sπyèó¡Î@ $pκ ö n=tæ
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“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat”. (awal
ayat: 31)
Ketika turun ayat ke 30 di atas yang menegaskan bahwa penjaga neraka
jumlahnya 19, Abu Jahal berkata kepada orang-orang Quraisy yang isinya
mempertanyakan apakah mereka tidak mampu mengalahkan penjaga neraka
yang sembilan belas itu, sedangkan di antara mereka ada orang-orang kuat.
Perkataan sekaligus pertanyaan Abu Jahal ini dijawab oleh seorang yang
bernama Abu Al-Asyad yang menegaskan bahwa dia mampu mengalahkan
sepuluh dari penjaga neraka itu dengan tangan kanannya dan tujuh dengan
tangan kirinya. Setelah itu, katanya, kitapun akan masuk kesurga.42
Luput dari perhatian mereka, bahwa penjaga neraka itu bukan manusia
seperti mereka, tetapi malaikat. Apakah malaikat dapat mereka kalahkan
seperti yang mereka sangkakan, padalah malaikat-malaikat penjaga neraka
itu adalah makhluk yang memiliki kekuatan luar biasa, yang keras dan kasar.
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”. (QS. Tahrim: 6).
 Tentang Malaikat
Ada banyak hal yang perlu dijelaskan tentang malaikat, di antaranya
tentang penciptaan malaikat, tentang jumlah dan tentang kemampuan
mereka. Informasi tentang awal kejadian malaikat diriwayatkan oleh Imam
Muslim, Ahmad, At-Tirmidzi dan Ibn Majah melalui ‘Aisyah ra., yang mengatakan
bahwa Rasululllah SAW bersabda:
$tΒ uρ !$uΖ ù= yèy_ |=≈ptõ¾ r& Í‘$¨Ζ9 $# ωÎ) Zπs3Í× ¯≈ n= tΒ ….
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖ tΒ# u™ (#þθè% ö/ ä3|¡àΡr& ö/ä3‹ Î= ÷δ r&uρ #Y‘$tΡ $yδ ßŠθè% uρ â¨$¨Ζ9 $# äοu‘$yfÏtø: $# uρ $pκ ö n= tæ
îπs3Í× ¯≈ n= tΒ ÔâŸξÏî ×Š#y‰ Ï© ω tβθÝÁ÷ètƒ ©!$# !$tΒ öΝ èδt tΒ r& tβθè= yèø tƒuρ $tΒ tβρâ sΔ÷σ ãƒ ∩∉∪
42 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 177.
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“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin dari api yang berkobar dan Adam (manusia)
sebagaimana yang telah dijelaskan kepada kalian”.
Ada dua hal yang dituntut oleh Islam menyangkut kepercayaan tentang
malaikat: Pertama, mereka benar wujud, mempunyai eksistensi, sebagai
makhluk Allah, bukan ilusi dan bukan menyatu dengan diri manusia. Kedua,
malaikat adalah hamba-hamba Allah yang taat yang diberi tugas-tugas
tertentu oleh Allah.
Berapa jumlah malaikat, hanya Allah yang mengetahui. Tetapi dua hadis
berikut dapat memberikan gambaran kepada kita bahwa jumlah malaikat
itu sangat besar.
Ketika Nabi SAW bertanya kepada Jibril tentang Bait Al-Makmur, yakni
kiblat dan tempat berhaji para malaikat di langit, maka Jibril menjelaskan:
“Ini adalah Al-Bait Al-Ma’mur, setiap hari tujuh puluh ribu malaikat shalat
di sana, dan yang telah sahalat tidak lagi kembali sesudahnya” (HR. Bukhari).
Malaikat memiliki kemampuan yang berbeda antara satu dengan lainnya.
Malaikat Jibril dikatakan Allah sebagai malaikat “Yang mempunyai kekuatan
di sisi Pemilik ‘Arasy Yang Maha Mulia” (QS. At-Takwir: 19-21), “Yang sangat
kuat” (QS. An-Najm: 5). Ada malaikat yang memiliki kemampuan seperti
firman Allah berikut: “Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada
Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun”. (QS. Al-Ma’arij:
4). Para malaikat memiliki kemampuan untuk tampil dalam bentuk manusia,
ﺖﻘﻠﺧ ﺔﻜﺋﻼﳌﺍ ﻦﻣ ﺭﻮﻧ ﻖﻠﺧﻭ ﻥﺎﳉﺍ ﻦﻣ ﺝﺭﺎﻣ ﻦﻣ ﺭﺎﻧ ﻖﻠﺧﻭ ﻡﺩﺍ ﺎﳑ ﻒﺻﻭ
ﻢﻜﻟ.
 
“Neraka Jahannam pada hari kiamat memiliki tujuh puluh ribu kendali, setiap
kendali ditarik oleh tujuh puluh ribu malaikat” (HR. Muslim).
ﻥﻮﻌﺒﺳ ﺎﳍ ﺬﺌﻣﻮﻳ ﻢﻨﻬﲜ ﻰﺗﺆﻳ (ﺹ) ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ :ﻝﺎﻗ ﺩﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑﺍ ﻟﻠﻪﺍ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ
 .(ﻢﻠﺴﻣ ﻩﺍﻭﺭ) ﺎĔﻭﺮﳚ ﻚﻠﻣ ﻒﻟﺍ ﻥﻮﻌﺒﺳ ﻡﺎﻣﺯ ﻞﻛ ﻊﻣ ﻡﺎﻣﺯ ﻒﻟﺍ
ﺮﺧﺍ ﻪﻴﻟﺍ ﻥﻭﺩﻮﻌﻳ ﻻ ﻚﻠﻣ ﻒﻟﺍ ﻥﻮﻌﺒﺳ ﻡﻮﻳ ﻞﻛ ﻪﻴﻓ ﻰﻠﺼﻳ ﺭﻮﻤﻌﳌﺍ ﺖﻴﺒﻟﺍ ﺍﺬﻫ
 .(ﻯﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ) ﻢﻬﻴﻠﻋ ﺎﻣ
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(Perhatikan QS. Adz-Dzariyat: 27-28), tidak makan dan tidak minum (Perhatikan
QS. Hud: 70). Mereka tidak jemu dan tidak letih beribadah (Perhatikan
QS. Tahrim: 6).43
Jika ini dipahami oleh Abu Jahal dan orang-orang kafir seperti Abu Al-
Asyad di atas tentulah mereka tidak akan mengeluarkan pernyataan seperti
yang mereka nyatakan itu, tentulah mereka tidak ‘memperolok-olok’ jumlah
yang disebutkan itu, apalagi jumlah tersebut belum tentu merupakan jumlah
dalam arti bilangan perorangan, boleh jadi jumlah itu dalam arti barisan,
di mana jumlah malaikat yang ada di dalam setiap barisan tersebut tidak
diketahui kecuali hanya oleh Allah SWT.
“Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi
cobaan bagi orang-orang kafir” (sambungan ayat: 31).
Fitnah dapat berarti ujian atau cobaan, seperti firman Allah:
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya
kepada Kamilah kamu dikembalikan” (QS. Al-Anbiya’: 35).
Juga seperti firman Allah:
“Dan ketahuilah, bahwa hartmu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan
dan sesungguhnya di sisi Allah lah pahala yang besar”. (QS. Al-Anfal: 28).
Bisa juga berarti kesesatan:
“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat disesatkan oleh syaitan sebagai-
mana ia telah mengeluarkan kedau ibu bapamu dari syurga…” (QS. Al-A’raf: 27)
‘≅ ä. <§øtΡ èπs) Í←!# sŒ ÏN öθyϑø9 $# 3 Ν ä.θè=ö7 tΡuρ Îh ¤³9$ Î/ Î ö sƒø: $#uρ ZπuΖ ÷FÏù ( $uΖ øŠs9 Î) uρ tβθãèy_ö è? ∩⊂∈∪
(# þθßϑ n= ÷æ$# uρ !$yϑ ¯Ρ r& öΝà6ä9≡uθøΒ r& öΝä. ß‰≈ s9 ÷ρr&uρ ×πuΖ ÷G Ïù χ r&uρ ©! $# ÿ…çνy‰ΨÏã í ô_r& ÒΟŠÏàtã ∩⊄∇∪
û©Í_t6≈ tƒ tΠyŠ# u™ Ÿω ãΝà6¨Ψ t⊥ ÏFø tƒ ß⎯≈ sÜ ø‹ ¤±9$# !$yϑ x. ylt ÷zr& Ν ä3÷ƒuθt/r& z⎯ÏiΒ Ïπ¨Ζ yfø9 $# ….
43 Quraisy Shihab, Tersembunyi Jin, Iblis, Setan dan Malaikat, hal. 191-204)
(#ρã xx. t⎦⎪Ï% ©#Ïj9 ZπuΖ ÷FÏù ωÎ) öΝåκ sE£‰ Ïã $uΖ ù= yèy_ $tΒ uρ …. 
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Jumlah yang sedikit tersebut menjadi cobaan sekaligus juga kesesatan
bagi orang-orang kafir. Dicoba apakah mereka dapat memahami dan meyakini
jumlah tersebut. Sesat karena mereka tidak dapat meyakini bahwa jumlah
yang sedemikian sedikit itu akan mampu melakukan tugas untuk menghadapi
jin dan manusia seluruhnya dari semenjak dunia ini diciptakan.
Di sinilah kesalahan cara fikir orang-orang kafir ini. Mereka mempersamakan
tidak saja antara malaikat dengan manusia seperti yang telah dikemukakan
di atas, tetapi juga antara kehidupan dunia dengan akhirat. Mereka juga
tidak bisa memahami, bahwa jumlah yang sedemikianpun dengan kekuatan
tertentu yang diberikan kepada mereka, malaikat-malaikat tersebut pasti
akan dapat melaksanakan tugas mereka.44
“Supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin” (sambungan ayat: 31)
Utu al-Kitab yang dimaksud di dalam ayat ini adalah Yahudi dan Nashrani.45
Bagi para Ahl al-Kitab, pemberitaan jumlah penjaga neraka di dalam
ayat sebelumnya menjadikan mereka yakin, karena jumlah tersebut sesuai
dengan jumlah yang disebutkan di dalam Taurat dan Injil.
Ada beberapa riwayat yang ditemukan di dalam Jami’ Al-Bayan tentang
hal ini, seperti riwayat dari Ibn ‘Abbas yang mengatakan “bahwa jumlah
mereka di dalam Taurat dan Injil sembilan belas, maka Allah berkehendak
menjadikan mereka yakin dan orang-orang yang beriman bertambah iman
mereka”. Demikian juga riwayat dari Qatadah yang mengatakan “bahwa
Al-Qur’an membenarkan kandungan kitab-kitab sebelumnya yakni Taurat
dan Injil bahwa penjaga neraka tersebut sembilan belas”. Demikian juga
riwayat dari Qatadah yang mengatakan “bahwa Ahl Al-Kitab menjadi yakin
ketika jumlah penjaga neraka tersebut sesuai dengan jumlah yang ada di
dalam kitab-kitab mereka”. Adh-Dahak mengatakan “Jumlah penjaga neraka
jahannam di dalam Taurat dan Injil adalah sembilan belas”.46
z⎯É)øŠtFó¡uŠÏ9 t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè?ρé& |=≈ tG Å3ø9 $# …. 
44 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juga Al-Khazin, Lubab
al-Ta’wil.
45 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29,hal. 219.
46 At-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 173.
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Orang yang beriman yang dimaksud di dalam ayat ini adalah orang-
orang yang telah beriman dari Ahl al-Kitab dan orang-orang mukmin dari
umat Muhammad SAW.
Ayat ini menjelaskan bahwa para Ahl al-Kitab yang telah beriman
menjadi bertambah keyakinan atau pembenaran mereka kepada Muhammad
SAW, karena Nabi SAW telah menyampaikan jumlah yang sesuai dengan
jumlah yang ada di dalm kitab mereka. Dan Nabi SAW menyampaikan jumlah
tersebut bukan karena dia telah mempelajari hal tersebut sebelumnya, itu
semata-mata wahyu dari langit.47
Sayyid Quthub menafsirkan ayat áíÓÊíÞä ÇáÐíä ÇæÊæÇ ÇáßÊÇÈ æíÒÏÇÏ
ÇáÐíä ÇãäæÇ ÇíãÇäÇ sebagai berikut:
 “Maka mereka dan mereka akan menemukan pada jumlah penjaga Saqar
tersebut sesuatu yang mengajak sebagian mereka kepada keyakinan dan mengajak
sebagian mereka kepada peningkatan iman. Adapun Ahl al-Kitab mesti ada di
antara mereka sesuatu dari hakikat ini, maka apabila mereka mendengar dari
Al-Qur’an, yakinlah mereka bahwasanya Al-Qur’an itu membenarkan apa yang
ada di antara mereka dari hakikat tersebut. Adapun orang yang beriman, maka
setiap perkataan dari Tuhan mereka akan menjadikan iman mereka bertambah”.48
Artinya, pemberitaan tentang jumlah penjaga Saqar itu, menjadikan
Ahl al-Kitab yakin kepada Al-Qur’an sebab apa yang diberitakan Al-Qur’an
itu ada dan sesuai dengan apa yang diberitakan di dalam kitab mereka.
Pemberitaan jumlah penjaga Saqar itu juga menjadikan orang yang telah
ﺀﻻﺆﻬﻓ ﺀﻻﺆﻫﻭ ﻥﻭﺪﺠﻴﺳ ﰱ ﺩﺪﻋ ﺱﺍﺮﺣ ﺮﻘﺳ ﺎﻣ ﻮﻋﺪﻳ ﻢﻬﻀﻌﺑ ﱃﺍ ﲔﻘﻴﻟﺍ
ﻮﻋﺪﻳﻭ ﺾﻌﺒﻟﺍ ﱃﺍ ﺩﺎﻳﺯﺍ .ﻥﺎﳝﻻﺍ ﺎﻣﺎﻓ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﺍﻮﺗﻭﺍ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﻼﻓ ﺪﺑ ﻥﺍ ﻢﻬﻳﺪﻟ
ﻦﻋ ﺎﺌﻴﺷ ﻢﻬﻳﺪﻳ ﲔﺑ ﺎﳌ ﻕﺪﺼﻣ ﻪﻧﺍ ﺍﻮﻨﻘﻴﺘﺳﺍ ﻥﺍﺮﻘﻟﺍ ﻦﻣ ﺍﻮﻌﲰ ﺍﺫﺎﻓ ,ﺔﻘﻴﻘﳊﺍ ﻩﺬﻫ
ﺎﻧﺎﳝﺍ ﻢﻫﺪﻳﺰﻳ ﻢđﺭ ﻦﻣ ﻝﻮﻗ ﻞﻜﻓ ﺍﻮﻨﻣﺍ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﺎﻣﺍﻭ .ﺎﻬﻨﻋ. 
47 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 178.
48 Sayyid Quthub, Fi Dzilal al-Qur’an, Jilid 6, hal. 3759.
“Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya”. (sambungan ayat: 31)
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beriman bertambah imannya, karena setiap perkataan Tuhan akan menjadikan
mereka bertambah keimanannya.
“Dan supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu
tidak ragu-ragu”. (sambungan ayat: 31)
Yartab artinya yasyukku (ragu). Penggalan ayat ini menguatkan keadaan
Ahl al-Kitab dan orang-orang yang beriman yang telah disebutkan sebelumnya,
di mana Ahl al-Kitab menjadi yakin dan orang yang beriman bertambah
iman mereka. Keyakinan itu tidak ada keraguan di dalamnya dan tidak ada
keraguan sesudahnya.
Penggalan ayat ini, kata Al-Khazin, untuk menghimpun antara itsbat
al-yaqin dan nafy al-alsyak (menetapkan keyakinan dan menafikan keraguan)
bagi mereka. Sehingga keadaan mereka benar-benar mantap berbeda dari
keadaan orang-orang yang ragu dari orang-orang kafir dan orang-orang munafiq.
Atau seperti yang dikemukakan oleh Ar-Razi, bahwa keyakinan dengan
dalil-dalil yang kuat, tidak menutup kemungkinan seseorang terkadang lupa
dengan dalil-dalil tersebut, sehingga kemudian menjadi ragu kembali pada
hal-hal tertentu. Penggalan ayat ini menafikan hal yang demikian bagi Ahl
al-Kitab dan orang-orang mukmin.
 Yakin
Yakin, artinya adalah yang tidak ada keraguan padanya. Yakin memang
bertingkat-tingkat. Ada yang disebut dengan ‘ilm al-yaqin sebagaimana
dalam firman Allah berikut:
 “Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin”
(QS. Al-Humazah: 5).
Kemudian ada yang disebut dengan ‘ain al-yaqin:
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan ‘ain al-yaqin”
(QS. Al-Humazah: 7).
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“Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah sesuatu keyakinan yang benar”.
(QS. Al-Waqi’ah: 95).
Secara sederhana ilm al-yaqin artinya adalah keyakinan atas dasar ilmu.
‘Ain al-yaqin adalah keyakinan karena telah menyaksikan. Haq al-Yaqin,
keyakinan karena telah merasakan. Sebagai contoh, apa yang dikemukakan
oleh ayat 95 surah Al-Waqiah di atas, menegaskan bahwa orang yang telah
dibakar di dalam neraka benar-benar meyakini bahwa neraka itu ada dan
sangat menyiksa, karena orang tersebut telah berada dan merasakan neraka
tersebut.
“Dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-
orang kafir (mengatakan): ‘Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan
ini sebagai suatu perumpamaan?”. (sambungan ayat: 31)
 Hati Berpenyakit
Di dalam kitab-kitab tafsir bahwa yang dimaksud dengan kata Ýì
ÞáæÈåã ãÑÖ diartikan dengan: yang di dalam hati mereka ada kemunafikan
(nifaq) dan keraguan (syak). æÇáßÇÝÑíä di sini di maksudkan orang-orang
musyrik Makkah.
Bagaimanapun jika fi qulubihim maradh diartikan dengan orang-orang
munafiq maka timbul pertanyaan. Bukankah surah ini surah Makkiyah.
Bukankah orang-orang munafiq belum ada pada priode Makkah. Jawabnya,
sebagaimana kata para mufassir adalah bahwa ayat ini menceritakan perkara
yang gaib yakni peristiwa yang akan terjadi kemudian, di mana orang-orang
munafiq akan berkata seperti itu. Maka ayat ini merupakan mukjizat kepada
Nabi tentang pemberitaan yang gaib.49
Demikian juga pendapat Zamakhsyari seperti yang dikutip oleh Al-
Qasimi.50
¨βÎ) # x‹≈yδ uθçλm; ‘,ym È⎦⎫É) u‹ ø9 $# ∩®∈∪
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49 Tafsir Al-Khazin, Fakhrurrazi.
50 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, hal. 271.
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Untuk melihat perbedaan antar orang munafiq, orang yang di hatinya
ada penyakit dan orang kafir, berikut penulis kutip sebagian penjelasan Quraish
Shihab. “Apa yang dilakukan oleh orang-orang munafik tersebut tidak lain
kecuali menghindar dari sesuatu yang merugikan atau guna memperoleh
keuntungan duniawi semata-mata. Sikap orang munafiq di atas jelas berbeda
dengan orang-orang yang dalam kalbu mereka ada penyakit. Kelompok ini
adalah orang-orang yang ragu terhadap Allah dan janji-janji-Nya, atau – dengan
kata lain – orang-orang yang memiliki iman yang lemah shingga mudah terombang
ambing; sikapnya berbolak-balik dan berubah-ubah. Mereka jelas bukan
orang-orang kafir, karena orang kafir adalah orang-orang yang telah mati
kalbunya sebagaimana yang diisyaratkan dalam surah Al-An’am ayat 112".51
Orang yang di dalam hati mereka ada penyakit dan orang-orang kafir
inilah yang mempertanyakan apa yang dimaksud Allah dengan perumpamaan
tersebut, yakni jumlah penjaga neraka yang sembilan belas itu. Sebuah pertanyaan
bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi pertanyaan untuk memperolok-
olok dalam rangka menolak apa yang disampaikan oleh Al-Qur’an.
Allah menyesatkan orang-orang yang ada penyakit di dalam hati mereka
dan orang-orang kafir yang memperolok-olok ayat Allah tersebut dan memberi
petunjuk kepada mereka yang bertambah iman mereka.
Al-Maraghi membuat penjelasan sebagai berikut: “Penyesatan seperti
ini menyesatkan orang-orang yang dikehendaki kesesatannya karena kesiapannya
yang buruk, karena ia mengotori dirinya, mengarahkannya kepada perbuatan
yang buruk dan tetap menjalankan keburukan ketika menyaksikan ayat-
ayat yang membicarakan petunjuk. Dan Dia memberikan petunjuk kepada
orang yang dikehendaki-Nya, karena dia mengarahkan pilihannya kepada
perbuatan yang baik dan membersihkan diri ketika tampak baginya petunjuk”.52
y7Ï9≡x‹x..... ‘≅ ÅÒãƒ ª! $# ⎯tΒ â™ !$t±o„ “Ï‰öκ u‰uρ ⎯tΒ â™ !$t±o„ .... 4 
51 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, hal. 308.
52 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 234.
“Demikian Allah membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya”. (sambungan ayat: 31)
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“Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri”.
(sambungan ayat: 31)
Tidak ada yang mengetahui jumlah mereka kecuali Allah. Ayat ini
seperti yang dikatakan Muqatil adalah merupakan jawaban terhadap perkataan
Abu Jahal berikut:
 “Apakah Tuhan Muhammad hanya memiliki pembantu sembilan belas
malaikat?”.53
Meskipun mereka hanya sembilan belas, tetapi mereka mempunyai
pembantu-pembantu atau prajurit-prajurit yang jumlah mereka hanya
Allah yang mengetahuinya.54
Dengan demikian ini merupakan jawaban berikutnya kepada orang-orang
kafir setelah sebelumnya dikemukakan bahwa meskipun mereka sembilan
belas tetapi mereka adalah malaikat bukan manusia, di mana mereka mempunyai
kekuatan-kekuatan yang telah diberikan Allah kepada mereka yang tidak
mungkin dibandingkan dengan kekuatan sembilan belas orang manusia.
Sekarang, di dalam ayat ini, dikemukakan pula bahwa jumlah mereka sebenarnya
tidak diketahui oleh siapapun kecuali Allah, termasuklah prajurit-prajurit
di bawah kendali sembilan belas malaikat tersebut.
“Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia”. (sambungan
ayat: 31)
Ada dua pengertian tentang apa yang dimaksud dengan åì dalam ayat
ini: Pertama an-nar (neraka), dan yang kedua, ayat-ayat Qur’an dan peringatan-
peringatan yang termuat di dalamnya, seperti Saqar dan para malaikat
penjaganya yang kuat-kuat dan jumlah prajurit-prajurit dari Saqar itu yang
tidak diketahui jumlahnya kecuali oleh Allah semata, semua itu menjadi
peringatan (mau’idzah dan tazkirah) bagi umat manusia.
53 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 19, hal. 220.
54 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 2235.




“Sekali-kali tidak, demi bulan, dan malam ketika telah berlalu, dan subuh apabila
mulai terang. Sesungguhnya Saqar itu adalah satu bencana yang amat besar,
sebagai ancaman bagi manusia (yaitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak
akan maju atau mundur”. (ayat: 32-37)
“Sekali-kali tidak, demi bulan, dan malam ketika telah berlalu, dan subuh
apabila mulai terang”. (ayat: 32-34)
Ada empat pengertian kalla (sekali-kali tidak) di dalam ayat 32 ini.
Ar-Razi mengatakan:
Di dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah dengan bulan, malam dan
shubuh, bahwa Saqar itu adalah satu bencana besar bagi siapa saja yang
55 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, 186-187.
“Bahwa ungkapan itu (kalla) adalah pengingkaran setelah Dia menjadikannya
sebagai peringatan bahwa adalah itu bagi mereka sebagai peringatan karena
mereka tidak mengambil peringatan. Kedua, bahwanya itu adalah penafian bagi
orang yang mengingkari bahwa ihda al-kubar itu (saqar itu) adalah peringatan.
Ketiga, bahwasanya itu adalah penafian bagi perkataan Abu Jahal dan rekan-
rekannya bahwa mereka mampu melawan para penjaga neraka. Keempat
itu adalah penafian bagi mereka yang memperolok-olok jumlah tertentu (penjaga
Saqar tersebut).55
.ﻥﻭﺮﻛﺬﺘﻳ ﻻ  ﻢĔﻻ  ﻯﺮﻛﺫ  ﻢﳍ  ﻥﻮﻜﺗ  ﻥﺍ ﻯﺮﻛﺫ ﺎﻬﻠﻌﺟ ﻥﺍ ﺪﻌﺑ ﺭﺎﻜﻧﺍ ﻪﻧﺍ
ﻉﺩﺭ ﻪﻧﺍ ﺎﻬﺜﻟﺎﺛﻭ .ﺍﺮﻳﺬﻧ  ﱪﻜﻟﺍ ﻯﺪﺣﺍ ﻥﻮﻜﻳ ﻥﺍ ﺮﻜﻨﻳ  ﻦﳌ  ﻉﺩﺭ  ﻪﻧﺍ  ﺎﻬﻴﻧﺎﺛﻭ
ﺎﻬﻌﺑﺍﺭﻭ .ﺭﺎﻨﻟﺍ ﺔﻧﺰﺧ  ﺔﻣﻭﺎﻘﻣ ﻰﻠﻋ  ﻥﻭﺭﺪﻘﻳ  ﻢĔﺍ : ﻪﺑﺎﺤﺻﺍﻭ ﻞﻬﺟ ﰊﺍ ﻝﻮﻘﻟ
 .ﺔﺻﻮﺼﺨﳌﺍ ﺓﺪﻌﻟﺎﺑ ﺀﺍﺰﻬﺘﺳﻻﺍ ﻦﻋ ﻢﳍ ﻉﺩﺭ ﻪﻧﺍ
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kelak akan dimasukkan ke dalamnya. Kobaran apinya yang sangat panas
yang dapat terasa dari tempat yang sangat dan sangat jauh, para penjaganya
yang kuat-kuat yang sangat patuh untuk melaksanakan tugas-tugas mereka
menjatuhkan hukuman bagi para penghuni neraka, di dalamnya mereka
tidak akan mati dan juga tidak dibiarkan hidup tanpa disiksa.
 Sumpah
Sumpah adalah: “Menyatakan atau meneguhkan suatu persoalan dengan
menyebut nama Allah atau salah satu dari sifat-sifat-Nya”.
Sumpah tidak sah kecuali dengan menyebut nama Allah atau salah satu
sifat-Nya. Diharamkan bersumpah dengan menyebut sesuatu selain Allah,
karena sesungguhnya di dalam sumpah tersebut terkandung makna pengagungan
terhadap sesuatu yang namanya disebutkan di dalam sumpah tersebut, di
samping keyakinan bahwa yang disebutkan namanya di dalam bersumpah tersebut
mempunyai kekuasaan untuk menjatuhkan hukuman dan segalam macam
mudharat bagi yang bersumpah jika yang bersumpah tersebut berbohong di
dalam sumpahnya. Keyakinan seperti itu tidak layak kecuali hanya kepada Allah.
Karena itu, jika seseorang yang bersumpah dengan sesuatu selain Allah
dan kemudian ia melanggar sumpahnya, maka dia tidak dikenakan kaffarat,
tetapi ia berdosa karena ia telah bersumpah dengan sesuatu selain Allah.
Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:
“Jangan kamu bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kamu dan jangan dengan
(nama) ibu-ibu kamu dan jangan dengan (nama) patung-patung, dan jangan
kamu bersumpah kecuali dengan nama Allah dan jangan kamu bersumpah kecuali
kamu benar”. (HR. Abu Daud dan Nasa’i)
Rasulullah SAW bersabda: ãä ÍáÝ ÈÛíÑ Çááå ÝÞÏ ÇÔÑß “Siapa yang bersumpah
dengan (nama) selain Allah, maka dia telah mensyarikatkan Tuhan”.
Adapun orang-orang yang bersumpah dengan menyebut sesuatu selain
Allah, tetapi sedikitpun tidak bermaksud mengagungkannya tetapi hanya
sekedar untuk menguatkan ucapan, maka hukumnya tidak sampai haram.
Hukumnya makruh, karena di dalamnya ada tasyabuh (persamaan) di mana
ia seolah-olah membesarkan sesuatu itu. Karenanya, sebaiknya dihindarkan.
ﻻﺍ ﺍﻮﻔﻠﲢ ﻻﻭ – ﻡﺎﻨﺻﻻﺍ ﻯﺍ – ﺩﺍﺪﻧﻻﺎﺑ ﻻﻭ ﻢﻜﺗﺎﻬﻣﺎﺑ  ﻻﻭ  ﻢﻜﺋﺎﺑﺎﺑ ﺍﻮﻔﻠﲢﻻ
 .ﻥﻮﻗﺩﺎﺻ ﻢﺘﻧﺍﻭ ﻻﺍ ﺍﻮﻔﻠﲢ ﻻﻭ ﻟﻠﻪﺎﺑ
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Berbeda dengan manusia, Allah bersumpah dengan Al-Qur’an, dengan
malaikat, dengan matahari, bulan, bintang, bukit, siang, malam dan lain
sebagainya. Ini adalah kekhususan bagi Allah. Allah bersumpah dengan
semua itu, bukan berarti bahwa Allah mengagungkan mereka, karena hanya
Allah yang Maha Agung. Semua itu ciptaan-Nya, tidak sedikitpun memberi
faedah dan mudarat kepada-Nya. Allah bersupah dengan semua itu, di antaranya
agar manusia menaruh perhatian, mengamati, mempelajari, merenungkan
semua yang dengannya Allah bersumpah tersebut.
Jika Allah bersumpah dengan matahari dan bulan misalnya, maka lihatlah,
perhatikanlah, renungkanlah, bagaimana itu diciptakan, betapa besar manfaat
dan kegunaannya bagi kehidupan, bagaimana jika Allah meniadakannya,
atau meporak-porandakannya. Semua fikiran, renungan itu akan kembali kepada
sebuah kesimpulan yang menunjukkan keagungan Tuhan. Tapi ingat, meskipun
terlihat ‘besar’ semua itu sebenarnya kecil, dari tiada menjadi ada, kemudian
akan tiada kembali. Ada siang, tetapi siang akan berlalu. Ada malam, tetapi
malam juga akan berlau begitu subuh mulai datang. Semua itu kelak akhirnya
juga akan menjadi tiada. Yang kekal hanya Allah, karena itu yakinlah bahwa
Saqar (neraka) itu sesuatu yang pasti dan merupakan bencana besar dari
Tuhan penguasa segala sesuatu termasuk bulan, malam dan siang.
“Sesungguhnya Saqar itu adalah satu bencana yang amat besar”. (ayat: 35)
Berbagai riwayat yang dikutip At-Thabari mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan ÇäåÇ áÇÍÏ ÇáßÈÑ itu ada adalah neraka (an-nar atau jahannam).56
Ada juga yang mengartikan al-kubar dengan tingkat bawah neraka (darakat
an-nar) yang jumlahnya tujuh: jahannam, ladza, al-huthamah, as-sa’ir, saqar,
al-jahim dan al-hawiyah.57
“Sebagai ancaman bagi manusia (yaitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak
akan maju atau mundur”. (ayat: 36-37)
Saqar itu menjadi ancaman bagi manusia. Karena itu, siapa yang
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56 At-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 175-176.
57 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 179.
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berkeinginan selamat darinya, maka hendaklah ia bersegera untuk melakukan
kebaikan dan ketataan, tetapi jika tidak khawatir menjadi penghuni neraka,
terserah kepada yang bersangkutan untuk mundur dari kebaikan dan ketaatan
tersebut. Tidak ada paksaan bagi setiap orang untuk menjadi orang yang
beriman atau menjadi orang yang engkar (kafir).
“Dan katakanlah: ‘Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka barangsiapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir)
biarlah ia kafir. Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim
itu neraka yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat
yang paling jelek” (QS. Al-Kahfi: 29).
Tafsir ayat: 38-48
 “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, kecuali
golongan kanan, berada di dalam syurga mereka tanya menanya, tentang
(keadaan) orang-orang yang berdosa. ‘Apakah yang memasukkan kamu ke
dalam Saqar (neraka). Mereka menjawab: ‘kami dahulu tidak termasuk orang-
orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) memberi makan orang
miskin, dan adalah kami membicarakan yang bathil bersama orang-orang
yang membicarakannya, dan kami mendustakan hari pembalasan, hingga
È≅ è% uρ ‘,ysø9 $# ⎯ÏΒ óΟä3În/ §‘ ( ⎯yϑ sù u™ !$x© ⎯ÏΒ ÷σ ã‹ù= sù ∅tΒ uρ u™ !$x© ö àõ3u‹ ù= sù 4 !$¯Ρ Î) $tΡ ô‰ tG ôã r&
t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ï9 #·‘$tΡ xÞ% tnr& öΝÍκ Í5 $yγè% ÏŠ# uß  4 βÎ) uρ (#θèVŠÉótG ó¡o„ (#θèO$tóãƒ &™!$yϑÎ/ È≅ ôγßϑ ø9 $% x. “Èθô±o„
oνθã_âθø9 $# 4 š[ ø♥ Î/ Ü># u¤³9 $# ôNu™ !$y™uρ $¸) x s? öãΒ ∩⊄®∪
‘≅ ä. ¤§øtΡ $yϑ Î/ ôM t6|¡x. îπoΨ‹ Ïδ u‘ ∩⊂∇∪ HωÎ) |=≈ ptõ¾ r& È⎦⎫Ïϑ uŠø9 $# ∩⊂®∪ ’ Îû ;M≈¨Ζ y_ tβθä9 u™ !$|¡tFtƒ
∩⊆⊃∪ Ç⎯tã t⎦⎫ÏΒ Ìôfßϑ ø9 $# ∩⊆⊇∪ $tΒ óΟ ä3x6n= y™ ’ Îû t s) y™ ∩⊆⊄∪ (#θä9$s% óΟ s9 à7 tΡ š∅ÏΒ
t⎦,Íj#|Áßϑ ø9 $# ∩⊆⊂∪ óΟ s9 uρ à7 tΡ ãΝ ÏèôÜçΡ t⎦⎫Å3ó¡Ïϑø9 $# ∩⊆⊆∪ $¨Ζ à2uρ ÞÚθèƒwΥ yìtΒ t⎦⎫ÅÒÍ←!$sƒø: $# ∩⊆∈∪
$¨Ζ ä. uρ Ü> Éj‹ s3çΡ ÏΘöθu‹ Î/ È⎦⎪Ïd‰9 $# ∩⊆∉∪ #©¨Lym $oΨ9 s?r& ß⎦⎫É)u‹ ø9$# ∩⊆∠∪ $yϑ sù óΟ ßγãèxΖ s? èπyè≈ x x©
t⎦⎫ÏèÏ≈ ¤±9 $# ∩⊆∇∪
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datang kepada kami kematian. Maka tidak berguna bagi mereka syafaat dari
orang-orang yang memberikan syafaat”. (ayat: 38-48)
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”. (ayat: 38)
Kasaba berarti melakukan sesuatu dengan sengaja, baik itu perbuatan
baik maupun perbuatan buruk, Al-Qur’an menggunakan kata tersebut untuk
kedua hal tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat
202 dan surah Al-An’am ayat 70. Rahinah berasal dari kata rahana yang
berarti menggadai.
Ayat ke 38 ini menjelaskan bahwa diri manusia dengan apa yang
dilakukannya tergadai di sisi Tuhannya ãÑåæäÉ ÚäÏÇááå ÈßÓÈåÇ.58
Dengan perbuatan-perbuatannya, setiap diri sebenarnya menggadaikan
dirinya di sisi Allah. Diri itu mesti kembali ditebus dengan amal-amal shaleh,
jika tidak ditebus, maka diri itu dengan seluruh totalitasnya akan dilemparkan
kedalam api neraka. Ayat berikut menjelaskan golongan yang berhasil menebus
Bagaimanapun, sejumlah mufassir kurang sependapat jika ashhab al-
yamin di dalam ayat ini diartikan dengan anak-anak kaum muslimin atau
y
58 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 226.
59 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil 4, hal. 179. Juga Al-Thabari, Jami’ al-Bayan,
hal. 178-179.
“Kecuali golongan kanan”. (ayat: 39)
 Golongan Kanan
Banyak penafsiran tentang siapa yang dimaksud dengan ashhab al-yamin
di dalam ayat ini. Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah “orang-orang
mukmin yang ikhlas”. Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah “mereka
yang berikan kitab mereka dari sebelah kanan mereka”. Di riwayatkan dari
‘Ali bin Abi Thalib r.a. bahwa mereka adalah “anak-anak kaum muslimin”.
Ibnu ‘Abbas berkata: “mereka adalah para malaikat”.59
∩⊂∇∪ îπoΨ‹ Ïδ u‘ ôM t6|¡x. $yϑ Î/ ¤§ø tΡ ‘≅ ä.
∩⊂®∪ È⎦⎫ÏϑuŠø9 $# |=≈ ptõ¾r& HωÎ)
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malaikat sebab mereka tidak melakukan dosa yang dengannya mereka meng-
gadaikan diri mereka dan kemudian mesti menebusnya. Jadi lebih tepat
jika ashhab al-yamin di sini diartikan dengan “orang-orang mukmin yang
ikhlas” atau “mereka yang berikan kitab mereka dari sebelah kanan mereka”.
Mereka-mereka inilah yang telah membebaskan diri mereka dari ketergadaian
atau dari keterikatan di sisi Tuhan dengan amal-amal shaleh mereka.
“Berada dzi dalam syurga mereka tanya menanya, tentang (keadaan) orang-
orang yang berdosa. Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)”.
(ayat: 40-42)
Ashhab al-yamin tempat mereka di surga. Di sini mereka akan mendapatkan
kenikmatan-kenikmatan yang difirmankan Allah berikut:
“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. Berada di
antara pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon pisang yang bersusun-susun
(buahnya), dan naungan yang terbentang luas, dan air yang tercurah, dan
buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang
mengambilnya, dan kasur-kasur yang tebal dan empuk. Sesungguhnya Kami
menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung, dan Kami jadikan
mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan
mereka) untuk golongan kanan”. (QS. Al-Waqi’ah: 27-38)
Di dalam surga yang penuh dengan kenikmatan itu, sebagian mereka
bertanya kepada sebagian yang lain tentang keadaan orang-orang yang
berdosa. Kenapa mereka itu diazab di neraka Saqar. Yang ditanya di antara
mereka berkata: ‘Kami telah bertanya kepada mereka (penghuni Saqar)
tentang keadaan mereka tersebut dengan perkataan kami: ‘Apakah yang
7
∩⊄®∪ 7ŠθàÒΖ ¨Β 8x ù= sÛuρ ∩⊄∇∪ 7ŠθàÒøƒ¤Χ 9‘ ô‰Å™ ’ Îû ∩⊄∠∪ È⎦⎫Ïϑ u‹ ø9$# Ü=≈ ptõ¾ r& !$tΒ È⎦⎫Ïϑ u‹ ø9 $# Ü=≈ ptõ¾r&uρ
7πtãθãΖ øÿxΕ Ÿωuρ 7πtãθäÜ ø) tΒ ω ∩⊂⊄∪ ;οu ÏWx. 7πyγÅ3≈ sùuρ ∩⊂⊇∪ 5>θä3ó¡¨Β &™ !$tΒ uρ ∩⊂⊃∪ 7Šρß‰ ôϑ ¨Β 9e≅ Ïßuρ
$¹/ã ã  ∩⊂∉∪  #·‘% s3ö/ r&  £⎯ßγ≈ oΨ ù= yèpgm  ∩⊂∈∪  [™!$t±Σ Î)  £⎯ßγ≈ tΡ ù' t±Σ r&  !$¯Ρ Î)  ∩⊂⊆∪  >πtãθèùö ¨Β  < ã¸ èùuρ  ∩⊂⊂∪
∩⊂∇∪ È⎦⎫Ïϑ u‹ ø9$# É=≈ysô¹X{ ∩⊂∠∪ $\/# tø? r&
∩⊆⊄∪ t s)y™ ’ Îû óΟä3x6n= y™ $tΒ ∩⊆⊇∪ t⎦⎫ÏΒ Ì ôfßϑø9 $# Ç⎯tã ∩⊆⊃∪ tβθä9 u™ !$|¡tFtƒ ;M≈¨Ζy_ ’ Îû
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memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)’. Demikian penjelasan Al-Qasimi
dengan mengutip perkataan Al-Qasyani.60
Pertanyaan ini dijawab oleh penghuni Saqar yang termuat di dalam
ayat 43 sampai ayat 46 berikut:
 Kenapa Mereka Dimasukkan ke Neraka Saqar
Jawaban pertama dari penghuni Saqar adalah pada ayat 43 ini.
“Mereka menjawab: ‘kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan
shalat”. (ayat: 43)
Yang dimaksud di sini adalah shalat wajib. Mereka tidak mengerjakan
shalat wajib di dunia. Karena yang meninggalkan shalat yang tidak wajib
tidaklah dizab di dalam neraka. Ayat ini menunjukkan bahwa begitu pentingnya
kedudukan shalat di dalam kehidupan. Orang-orang yang benar-benar mendirikan
shalat akan terhindar dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar.
“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar” (QS. Al-Ankabut: 45).
Terhindar dari perbuatan keji dan mungkar merupakan syarat penting
untuk bisa meraih surga dan terhindar dari neraka.
Kedua, mereka mengatakan bahwa mereka disiksa di dalam Saqar karena:
“Dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin”. (ayat: 44)
Yang dimaksud di sini juga adalah zakat wajib. Karena sebagaimana
yang dikatakan oleh Ar-Razi, tidak mungkin sesorang diazab karena meninggalkan
sesuatu yang tidak diwajibkan.
(#θä9$s% óΟ s9 à7 tΡ š∅ÏΒ t⎦,Íj# |Áßϑ ø9 $# ∩⊆⊂∪
60 Al-Qasimi dalam Mahasin al-Ta’wil, juz 16, hal. 273.
.... 3 Ìs3Ζ ßϑø9 $#uρ Ï™ !$t±ósx ø9$# Ç∅tã 4‘sS÷Ζs? nο4θn= ¢Á9 $# χÎ) ....
∩⊆⊆∪ t⎦⎫Å3ó¡Ïϑ ø9 $# ãΝ ÏèôÜçΡ à7 tΡ óΟ s9 uρ
294
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
Tetapi ayat ini juga, seperti yang dikemukakan oleh Sayyid Quthub
mengisyaratkan betapa mereka memutuskan hubungan dan tidak melakukan
kebaikan kepada orang-orang miskin.
Memang sekian banyak ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Rasul yang
berisi ancaman terhadap orang-orang yang mengabaikan orang-orang miskin.
Allah berfirman: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama. Itulah
orang yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makan
orang miskin” (QS. Al-Ma’un: 1-3).
“Dan adalah kami membicarakan yang bathil bersama orang-orang yang
membicarakannya”. (ayat: 45)
Ayat ke 45 ini, merupakan jawaban ketiga kenapa mereka dimasukkan
ke dalam Saqar, karena mereka masuk kedalam pembicaraan yang bathil
dan tidak berguna. Seperti memperolok-olok atau mempermain-mainkan
masalah akidah baik yang berhubungan dengan Allah atau yang berhubungan
dengan rasul-Nya atau dengan kitab suci.
“Dan kami mendustakan hari pembalasan, hingga datang kepada kami kematian”.
(ayat: 46-47)
Ini merupakan sebab keempat. Mereka mendustakan hari pembalasan
(hari kiamat) di mana tidak ada satu perbuatan baik sekecil apapun kecuali
diberi imbalan yang lebih baik dan tidak ada satu perbuatan jahat kecuali
diberi ganjaran yang setimpal. Pendustaan mereka ini berkelanjutan sampai
mereka mati.
“Maka tidak berguna bagi mereka syafaat dari orang-orang yang memberikan
syafaat”. (ayat: 48)
Orang-orang yang seperti itu, yakni yang tidak mendirikan shalat, yang
tidak mengeluarkan zakat, yang membicarakan hal-hal yang batil, yang
tidak percaya kepada hari pembalasan, tidaklah mungkin mendapat syafaat
dari siapapun juga.
∩⊆∠∪ ß⎦⎫É) u‹ ø9$# $oΨ9 s?r& #©¨Lym ∩⊆∉∪ È⎦⎪dÏ‰9 $# ÏΘöθu‹ Î/ Ü> Éj‹s3çΡ $¨Ζ ä. uρ
∩⊆∇∪ t⎦⎫ÏèÏ≈ ¤±9 $# èπyè≈ x x© óΟ ßγãèxΖs? $yϑ sù
∩⊆∈∪ t⎦⎫ÅÒÍ←!$sƒø: $# yìtΒ ÞÚθèƒwΥ $¨Ζà2uρ
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Hamka mengatakan: “Artinya, tidaklah ada orang atau Rasul yang akan
dapat membela orang yang semacam itu di hari kiamat. Orang semacam
itu sudah pastilah masuk kedalam neraka Saqar. Karena kalau orang yang
telah terang bersalah besar sebagai demikian, tidaklah adil kalau mereka
diberi pertolongan dan syafaat di hadapan Tuhan”.61
Tafsir ayat: 49-56
“Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah)”.
(ayat: 49)
At-tadzkirah di sini adalah mawa’idz al-Qur’an (peringatan dan petunjuk-
petunjuk Al-Qur’an). Mengapa mereka para orang-orang musyrik berpaling
dari petunjuk-petunjuk yang diberikan kepada mereka yang termuat di dalam
Al-Qur’an. Padahal petunjuk-petunjuk tersebut tidak lain adalah untuk
61 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, hal. 222-223.
∩⊆®∪ t⎦⎫ÅÊÌ ÷èãΒ ÍοtÏ.õ‹ −G9$# Ç⎯tã öΝ çλm; $yϑ sù
“Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah).
Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut. Lari daripada singa.
Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya
lembaran-lembaran yang terbuka. Sekali-kali tidak, sebenarnya mereka tidak
takut kepada negeri akhirat. Sekali-kali tidak demikian halnya, sesungguhnya
Al-Qur’an itu adalah peringatan. Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia
mengambil pelajaran dari padanya (Al-Qur’an). Dan mereka tidak akan mengambil
pelajaran dari padanya kecuali Allah menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan
Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan memberi ampun”. (ayat: 49-56)
¥οu‘ uθó¡s% ⎯ÏΒ ôN§ sù ∩∈⊃∪ ×οt ÏΖtFó¡•Β Ö ßϑãm öΝßγ¯Ρ r( x. ∩⊆®∪ t⎦⎫ÅÊÌ ÷èãΒ ÍοtÏ.õ‹ −G9$# Ç⎯tã öΝ çλm; $yϑ sù
šχθèù$sƒs† ω ≅ t/ ( ξx. ∩∈⊄∪ Zοu ¤³oΨ •Β $Z ßsß¹ 4’ tA÷σ ãƒ βr& öΝåκ ÷] ÏiΒ <› ÌøΒ$# ‘≅ ä. ß‰ƒÌãƒ ö≅t/ ∩∈⊇∪
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kebaikan mereka di dunia dan di akhirat. Ini merupakan sebuah pertanyaan
yang mengandung keheranan sekaligus kecaman terhadap sikap mereka itu.
Muqatil menafsirkan bahwa berpaling itu dua macam: “Pertama, juhud
dan inkar, yaitu menolak dengan berbagai alasan yang dicari-cari dan yang tidak
masuk akal. Kedua, tidak menolak dengan mulut tetapi tidak mau mengerjakan
apa yang diperintahkan dan tidak mau menghentikan apa yang dilarang”.62
“Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut. Lari daripada singa”.
(ayat: 50-51)
Humur adalah jama’ dari kata himar (keledai). Di dalam salah satu ayat
Al-Qur’an diisyaratkan bahwa keledai adalah lambang kebodohon.
“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian
mereka tidak memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab
yang tebal” (QS. Al-Jum’ah: 5).
Qaswarah mempunyai dua arti: pemanah atau singa.63
Ayat 50 dan 51 ini menjelaskan bagaimana orang-orang musyrik menjauh
dari Muhammad SAW dan dari Al-Qur’an dengan semua ajaran yang terkandung
di dalamnya, seperti larinya keledai dengan sekencang-kencangnya dari
pemanah atau dari singa, karena terkejut atau karana rasa takut.
Dalam penyerupaan ini terkandung penghinaan dan persaksian atas
kebodohan mereka.64
Penghinaan karena mereka dipersamakan dengan keledai yang terbirit-
birit karena ketakutan. Kebodohan karena mereka menjauh dari kebenaran
yang dibawa Al-Qur’an. Maksud menjauh dari mara bahaya tetapi sesungguhnya
berlari menuju bahaya yang sangat besar.
§
62 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, hal. 224.
63 At-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 181-182.
64 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 240.
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“Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya
lembaran-lembaran yang terbuka”. (ayat: 52)
Keingkaran mereka semakin menjadi-jadi.
“Mereka berkata kepada Rasulullah SAW: kami tidak beriman kepadamu hingga
engkau datangkan kepada setiap orang dari kami satu kitab dari langit dari
Tuhan semesta alam yang ditujukan kepada si fulan anak sifulan yang memerintahkan
kami untuk mengikutimu”. Demikian sebagian penjelasan Ar-Razi tentang ayat
di atas.65
Di samping penafsiran seperti itu, ada juga yang menafsirkan bahwa
ayat ke 52 ini menjelaskan kedengkian orang-orang kafir kepada Muhammad
SAW yang telah dipilih Allah menjadi Rasul dan kepadanya diwahyukan
firman-firman-Nya. Setiap mereka menginginkan kedudukan tersebut dan
menginginkan diberikan kitab sebagaimana diberikan kepada Muhamamad
tersebut. Tetapi Allah telah memilih kepada siapa Dia memberikan risalah-
Nya, dan Dia memilih untuk tugas tersebut manusia yang mulia dan agung.66
Setiap orang (menginginkan) diturunkan kepadanya kitab sebagaimana
diturunkan kepada Muhammad SAW.67
ö≅ t/ ß‰ƒÌ ãƒ ‘≅ ä. <› Ì øΒ $# öΝåκ ÷] ÏiΒ βr& 4’tA ÷σãƒ $Z ßsß¹ Zοu¤³oΨ •Β ∩∈⊄∪
65 Ar-Razi, Tafsri Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 190.
66 Sayyid Qutub, Fi Dzilal Al-Qur’an, jilid 6, hal. 3762-3763.
67 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, hal. 274.
ﺪﺣﺍﻭ ﻞﻛ ﰐﺄﺗ ﱴﺣ ﻚﺑ  ﻦﻣﺆﻧ ﻻ :ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺮﻟ ﺍﻮﻟﺎﻗ ﻢĔﺍ
ﻪﻴﻓ ﺮﻣﺆﻧﻭ  ﻥﻼﻓ ﻦﺑ  ﻥﻼﻓ ﱃﺍ ﲔﳌﺎﻌﻟﺍ ﺏﺭ ﻦﻣ  ﻪﻧﺍﻮﻨﻋ ﺀﺎﻤﺴﻟﺍ ﻦﻣ ﺏﺎﺘﻜﺑ ﺎﻨﻣ
 .ﻚﻋﺎﺒﺗﺎﺑ
∩∈⊂∪ nοt ÅzFψ $# šχθèù$sƒs† ω ≅t/ ( ξx.
Ayat ini mengisyaratkan betapa keingkaran mereka sudah sedemikian
jauh. Mereka tidak saja berlari sekencang-kencangnya menjauh dari kebenaran
yang dibawa Muhammad SAW, tetapi juga mereka meminta untuk mendapat
lembaran khusus dari Tuhan yang meminta mereka untuk beriman kepada
Muhammad SAW. Sebuah permintaan di luar batas kewajaran.
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“Sekali-kali tidak, sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat”.
(ayat: 53)
Sekali-kali tidak. Allah tidak akan mengabulkan harapan mereka di
atas. Baik harapan itu berupa harapan agar setiap orang dari mereka diberi
satu kitab yang meminta agar mereka beriman kepada Muhammad SAW
maupun harapan mereka untuk mendapat apa yang didapatkan oleh Muhammad
SAW, kenabian dan wahyu.
Mereka tidak takut kepada negeri akhirat. Mereka tidak percaya kepada
hari pembalasan dengan segala macam siksaannya. Karena ketidak percayaan
kepada hari akhirat inilah yang membuat mereka berpaling dari wahyu
Ilahi. Sebab jika mereka percaya dengan hari akhirat di mana di sana ada
surga dan ada neraka tentu mereka akan berupaya untuk bisa masuk kesurga
dan terhindar dari neraka. Bimbingan-bimbingan yang membawa mereka
untuk masuk ke dalam surga dan menjauhkan mereka dari neraka tentu
mereka terima dengan baik. Karena akhirat tidak mereka percaya, maka
tidak ada perlunya mempercayai wahyu Ilahi yang berisi bimbingan-bimbingan
tentang akhirat tersebut.
Sekali-kali tidak demikian halnya. Ayat ini menafikan perkataan orang-
orang musyrik yang mengatakan bahwa Qur’an adalah sihir yang terpilih
atau sihir yang dipelajari atau perkataan manusia. Tetapi Al-Qur’an itu adalah
peringatan dari Allah kepada makhluknya.68
Al-Qur’an, yang mereka berpaling dari mendengarnya, yang mereka
berlari menjauh darinya seperti berlari kencangnya keledai dari pemanah
atau dari singa karena terkejut atau ketakutan, dan mereka yang menyembunyikan
di dalam diri mereka kedengkian kepada kedudukan Muhammad SAW dan
yang mendustakan hari akhirat. Al-Qur’an itu tidak lain adalah peringatan
yang mengingatkan.69
Di dalamnya, Allah memberikan peringatan-peringatan yang disampaikan
68 At-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 185.
69 Sayyid Quthub, Fi Dzilal al-Qur’an, jilid 6, hal. 3763.
“Sekali-kali tidak demikian halnya, sesungguhnya al-Qur’an itu adalah peringatan”.
(ayat: 54)
∩∈⊆∪ ×οtÏ. õ‹ s? …çμ¯Ρ Î) HξŸ2
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oleh seorang pemberi peringatan, Nabi Muhammad SAW. Kelak di akhirat
tidak boleh ada seorangpun yang beralasan bahwa ia tidak mendapat
peringatan. Peringatan telah disampaikan tetapi mereka yang berpaling
dari peringatan tersebut.
“Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia mengambil pelajaran dari padanya
(Al-Qur’an)”. (ayat: 55)
Siapa yang mau, maka dia mengambil peringatan darinya. Manfaatnya,
kembali kepada yang bersangkutan. Siapa yang tidak mau, bencananya akan
menimpa dirinya sendiri.
“Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran dari padanya kecuali Allah
menghendakinya”. (awal ayat: 56)
Ayat ini tidak berarti menafikan sama sekali upaya atau usaha manusia
untuk merubah keadaan mereka dari kafir menjadi beriman. Allah akan membantu
manusia untuk berubah menjadi beriman, jika mereka mau belajar, berfikir dan
memahami, jika mereka tidak mengingkari kata hati mereka karena pertimbangan
kedudukan di tengah-tengah masyarakat, seperti yang terjadi kepada Al-
Walid bin Al-Mughirah, jika mereka memiliki keinginan yang besar untuk
menjadi orang yang beriman, jika mereka melakukan usaha-usaha nyata
kearah itu, Allah akan membantu mereka untuk sampai kepada kebenaran.
“Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan memberi
ampun”. (akhir ayat: 56)
70 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal, 242.
∩∈∈∪ … çνtŸ2sŒ u™ !$x© ⎯yϑ sù
Al-Maraghi menjelaskan ayat ini sebagai berikut: “Mereka tidak menjadikan
Al-Qur’an ini sebagai pelajaran, tidak mengambil nasehat-nasehatnya, dan
tidak mengamalkan apa yang dikandungnya, kecuali jika Allah menghendaki
agar mereka ingat. Seseorang tidak akan dapat berbuat sesuatu kecuali jika
Allah memberikan kepadanya kekuatan untuk melakukannya, sebab tidak akan
terjadi di dalam kerajaan Allah SWT, kecuali apa yang dikehendaki-Nya”.70
∩∈∉∪ Íοt Ï øópRùQ $# ã≅ ÷δ r&uρ 3“uθø) −G9 $# ã≅ ÷δr& uθèδ
4 ª!$# u™ !$t±o„ βr& HωÎ) tβρã ä. õ‹tƒ $tΒ uρ
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Ayat ini menutup semua penjelasan ayat-ayat di atas. Di sini ditegaskan,
bahwa hanya kepada Allah, manusia semestinya bertakwa, tidak kepada
lainnya. Dialah yang kelak memberikan ampunan kepada siapa saja yang
beriman dan mentaatinya dengan sebenar-benar ketaatan.
Ayat ini menjelaskan bahwa hanya kepada Allah, manusia patut bertakwa
dan hanya siksa-Nya yang patut ditakuti, maka mereka hanya beriman dan
mentaati-Nya. Ayat ini juga menjelaskan bahwa hanya Allah yang akan
mengampuni dari kekafiran mereka yang telah lalu jika mereka beriman
dan taat.71
Dari Anas bahwa Rasulullah SAW membaca ayat ini dan bersabda:
“Sesungguhnya telah berkata Tuhan kamu, Akulah yang patut untuk ditakuti,
maka tidak dijadikan bersama-Ku Tuhan. Siapa yang bertakwa kepada-Ku
maka tidak menjadikan bersamaku Tuhan yang lain, maka Aku patut memberikan
ampunan kepada-Nya.72
Semoga setiap kita yang telah beriman kepada-Nya, terus betambah
kuat dalam keimanan, dan semoga Dia mengampunkan segala kesalahan
dan dosa yang kita lakukan. Wallahu a’lam bish shawab
71 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 191.
72 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 129, hal. 232.
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Surah ini bernama surah Al-Qiyamah (hari kiamat). Dinamai demikiankarena ayat pertamanya berisi sumpah tentang kepastian adanyahari tersebut dan kandungannya yang berisi dalil-dalil tentang hari
kiamat dan hal-hal yang terjadi sebelum hari tersebut.
Surah Al-Qiyamah yang menurut ulama Kufah berisi 40 ayat ini termasuk
dalam golongan surah-surah Makkiyah, diturunkan sesudah surah Al-Qari’ah
dan sebelum surah Al-Humazah.
Kandungan ayat ini meliputi kepastian adanya hari berbangkit, kengerian-
kengerian hari kiamat, hal-hal yang terjadi sebelumnya sampai kepada awal
penciptaan manusia. Setiap orang akan memperoleh balasan dari apa yang dilakukannya
selama hidup di dunia. Yang baik dimuliakan dan yang bejat dihinakan.
Tafsir ayat: 1-2
“Aku bersumpah dengan hari kiamat, dan Aku bersumpah dengan jiwa yang
amat menyesali (dirinya sendiri)”. (ayat: 1-2)
Ada beberapa riwayat yang dikemukakan oleh Ath-Thabari tentang
arti la dalam ayat ini. Sebagian riwayat-riwayat tersebut menjelaskan bahwa
la di sini berfungsi menguatkan, sehingga dengan demikian ayat tersebut
1 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 233.
∩⊄∪ ÏπtΒ# §θ¯=9 $# Ä§ø ¨Ζ9$ Î/ ãΝÅ¡ø% é& Iωuρ ∩⊇∪ Ïπyϑ≈ uŠÉ) ø9 $# ÏΘöθu‹ Î/ ãΝÅ¡ø% é& Iω
Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah pada surah sebelumnya
dijelaskan bahwa orang-orang kafir tidak percaya dengan hari akhirat karena
itu mereka tidak takut kepadanya. Di dalam surah ini, Allah mengemukakan
dalil-dalil mengenai hari tersebut, kengerian-kengeriannya dan berbagai
keadaannya. Dijelaskan juga perkara-perkara yang terjadi sebelum hari kiamat
tersebut, seperti keluarnya ruh dari badan dan bahkan sebelum itu lagi yakni
dari awal penciptaan manusia, dengan urutan terbalik.1
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berarti bahwa Allah sungguh bersumpah dengan hari kiamat dan nafs al-
lawwamah. Tetapi ada juga riwayat yang menerangkan bahwa la itu berarti
menidakkan (nafi), sehingga ayat ini berarti bahwa Allah tidak bersumpah
dengan kedua hal tersebut.2
Jika la di sini diartikan nafi (menidakkan) maka di dalam ayat ini Allah
menegaskan bahwa Ia tidak perlu lagi bersumpah untuk menjelaskan hari
kiamat dengan segala macam bencana-bencana yang akan menimpa orang-
orang kafir di sana, sebab sudah banyak sumpah-sumpah dan keterangan-
keterangan Al-Qur’an tentangnya.
Ath-Thabari meriwayatkan bahwa Al-Hasan dan Al-A’raj tidak membaca
la pada ayat tersebut dengan panjang, tetapi membacanya dengan pendek
“lauqsimu” yang berarti bahwa Allah bersumpah dengan hari kiamat.3 Di
sini Allah bersumpah dengan hari kiamat dengan segala macam kengerian-
kengerian dan hal ihwalnya.
Dalam Al-Qur’an, kata uqsimu, aqsamu atau aqsamtum tidak digunakan
kecuali untuk sumpah yang diyakini kebenarannya oleh yang bersumpah
tersebut. Berbeda dengan itu, Al-Qur’an menggunakan kata halafa atau
yahlifu untuk sumpah palsu atau sumpah yang kemudian dilanggar atau
dibatalkan oleh yang bersumpah tersebut. Allah menggunakan kata yahlifu
untuk menerangkan sumpah orang munafik dalam ayat berikut:
“Dan mereka (orang-orang munafiq) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa
sesungguhnya mereka termasuk golonganmu, padahal mereka bukanlah dari
golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu)”
(QS. At-Taubah: 56).
Pada sumpah yang dibatalkan, Al-Qur’an juga tidak menggunakan kata
aqsama tetapi kata halafa.
“…Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah
(dan kamu langgar)”. (QS. Al-Maidah: 89)
šχθà Î= øts† uρ «!$ Î/ öΝåκ ¨ΞÎ) öΝ à6Ζ Ïϑ s9 $tΒuρ Νèδ óΟä3Ζ ÏiΒ öΝ ßγ¨Ζ Å3≈ s9 uρ ×Πöθs% šχθè% t ø tƒ ∩∈∉∪
…. 4 y7 Ï9≡sŒ äοt≈ ¤x. öΝ ä3ÏΨ≈yϑ÷ƒr& #sŒÎ) óΟ çFø n= ym 4 (# þθÝà xôm$# uρ …. 
2 Ath-Thabari, Jami al-Bayan, juz 29, hal. 186-188.
3 Ath-Thabari, Jami al-Bayan, juz 29, hal. 186.
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Selanjutnya Allah juga bersumpah dengan an-nafs al-lawwamah, yakni
nafsu yang menyesali semua yang dilakukannya pekerjaan yang baik atau
buruk. Dikatakan bahwa tidak ada satu nafsu baik itu yang baik atau yang
buruk kecuali ia mencela dirinya. Jika dia telah melakukan kebaikan maka
dia akan berkata kenapa tidak tidak saya lakukan lebih dari itu dan jika dia
melakukan kejelekan maka ia berkata kalaulah seandainya itu tidak saya
lakukan.
Rasulullah SAW bersabda:
“Tidak ada satu nafsupun, yang baik atau yang berdosa, kecuali mencela dirinya
pada hari kiamat, jika dia melakukan kebaikan, maka ia berkata mengapa tidak
saya lakukan lebih dari itu, jika ia melakukan keburukan, ia berkata kalaulah
seandainya tidak saya lakukan”.4
Tafsir ayat: 3-4
“Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali)
tulang belulangnya. Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali)
jari jemarinya dengan sempurna”. (ayat: 3-4)
Pada ayat yang lalu Allah bersumpah dengan hari kiamat. Dengan
4 Al-Baidhawi, Tafsir Al-Baidhawi, jilid 2, hal. 547.
Ayat ini bisa juga dipahami hendaknya penyesalan itu mesti tetap
dipelihara di dalam diri, dan datangnya jangan sampai terlambat. Penyesalan
mesti terjadi selama masih di dunia, karena penyesalan di akhirat tidak lagi
berguna. Yang menyesal karena melakukan dosa dan kesalahan-kesalahan,
kemudian ia bertaubat dan meninggalkan semua pelanggaran itu. Yang
menyesal karena terlalu sedikit melakukan kebajikan, kemudian dengan
penyesalan itu ia melakukan amal kebajikan sebanyak-banyaknya di dunia,
adalah orang yang mendapat keselamatan kelak di akhirat.
∩⊆∪ …çμtΡ$uΖ t/ y“Èhθ|¡Σ βr& #’ n?tã t⎦⎪Í‘ Ï‰≈ s% 4’ n?t/ ∩⊂∪ …çμtΒ$sà Ïã yìyϑ øgªΥ ⎯©9 r& ß⎯≈ |¡Ρ M}$# Ü=|¡øts† r&
ﺍﲑﺧ ﺖﻠﻤﻋ ﻥﺍ ,ﺔﻣﺎﻴﻘﻟﺍ  ﻡﻮﻳ ﺎﻬﺴﻔﻧ ﻡﻮﻠﺗﻭ ﻻﺍ ﺓﺮﺟﺎﻓ ﻻﻭ ﺓﺮﺑ ﺲﻔﻧ ﻦﻣ ﺲﻴﻟ"
 "ﺕﺮﺼﻗ ﺖﻨﻛ ﲏﺘﻴﻟ ﺎﻳ ﺖﻟﺎﻗ ﺍﺮﺷ ﺖﻠﻤﻋ ﻥﺍﻭ ﺩﺩﺯﺍ ﱂ  ﻒﻴﻛ ﺖﻟﺎﻗ
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demikian, kiamat itu pasti adanya, sebab Allah telah bersumpah dengannya.
Tetapi orang-orang orang seperti ‘Adi bin Abi Rabi’ah, Abu Jahal, dan orang-
orang yang tidak mempercayai adanya hari berbangkit, masih saja tidak
percaya. Mereka mengira bagaimana mungkin tulang belulang manusia yang
telah hancur, yang telah bercampur baur dengan benda-benda lain, yang
berserakan di dasar laut, di hutan belantara, di padang pasir dan lainnya,
kembali dapat dikumpulkan.
Bagaimana pemikiran sesat seperti ini timbul di dalam benak seseorang.
Apakah dia tidak mengetahui bahwa Yang Mampu mencipta dari awal, yakni
mencipta pertama kali dari tiada, pasti lebih mampu kalau hanya sekedar
untuk menghimpun sesuatu yang telah berserakan.
 Allah menegaskan kemampuan untuk mengumpulkan kembali tulang-
belulang tersebut, bahkan menyusun kembali jari jemari secara sempurna.
Thathawi Jauhari, setelah menyebutkan jumlah tulang-tulang jari jemari,
menjelaskan bahwa tulang-tulang jari-jamari tersebut disusun secara sempurna
untuk menghasilkan berbagai kemanfaatan bagi manusia. Tanpa susunan yang
sempurna seperti itu, tentu manfaat-manfaat tersebut tidak akan bisa terwujud.5
Yang mampu menyusun kembali tulang belulang yang kecil (seperti
tulang belulang jari jemari) tentu lebih mampu untuk menyusun kembali
tulang-tulang yang lebih besar.6
Menyusun kembali tulang-tulang yang demikian sempurna dan rumit
susunannya itupun merupakan sesuatu yang tidak sulit bagi Allah SWT.
Allah telah mengemukakan contoh di dalam Al-Qur’an bagaimana Ia
menghidupkan kembali seseorang yang telah mati seratus tahun dan bagaimana
Ia menyusun kembali tulang-belulang keledai yang ada dihadapan orang
yang dihidupkan kembali tersebut.
Allah berfirman: “Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang
melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya.
Dia berkata: ‘Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah
roboh?. Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian meng-
hidupkannya kembali. Allah bertanya: ‘Berapakah lamanya kamu tinggal
di sini?’ Ia menjawab: ‘Saya telah tinggal di sini sehari atau setengah hari’.
Allah berfirman: ‘Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun
lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi berobah;
5 Thanthawi Jauhari, Tafsir Al-Jawahir, jilid 23-24, hal. 337.
6 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid. 4, hal. 183.
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dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang);
Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi bagi manusia;
dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya
kembali, kemudian Kami menutupnya dengan daging’. Maka tatkala telah
nyata kepadanya (bagaimana Allah menghirupkan yang telah mati) diapun
berkata: ‘Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (QS.
Al-Baqarah: 259).
Tafsir ayat: 5-6
“Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus menerus, Ia bertanya:
Bilakan hari kiamat itu”. (ayat: 5-6)
Ada beberapa penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan áíÝÌÑ
ÇãÇãÉ (hendak membuat maksiat terus menerus). Pertama, terus menerus
melakukan kedurhakaan (fujur) pada masa depannya selama dia hidup
dan tidak melepaskan diri dari kemaksiatan dan tidak bertaubat.
“Berkata Sa’id bin Jubair: seseorang mengedepankan dosa dan mengemudiankan
taubat dan dia berkata saya akan bertaubat, saya akan beramal hingga ia dijemput
maut dan dia berada pada keadaan yang buruk dan amal-amal yang jelek”
Kedua, Ia mendustakan apa yang dihadapannya dari hari berbangkit
dan perhitungan.
“Dan berkata Ibn ‘Abbas, ia mendustakan ada yang ada dihadapannya dari hari
berbangkit dan perhitungan”.7
Pada ayat yang lalu dikemukakan bahwa orang-orang kafir mengingkari
hari akhirat karena menurut mereka bahwa tulang-tulang yang telah berserakan
ö≅ t/ ß‰ƒÌãƒ ß⎯≈ |¡Ρ M}$# t àfø u‹Ï9 … çμtΒ$tΒ r& ∩∈∪ ã≅t↔ó¡o„ tβ$−ƒr& ãΠöθtƒ Ïπyϑ≈ uŠÉ) ø9 $# ∩∉∪
7 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 183. Juga Ar-Razi, Tafsir Fakhrurazi,
jilid 11, hal. 196.
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 .ﻪﻟﺎﻤﻋﺍ ﺮﺷﻭ ﻪﻟﺎﺣ ﺀﻮﺳ ﻰﻠﻋ ﻮﻫﻭ ﺕﻮﳌﺍ ﻪﻴﺗﺄﻳ ﱴﺣ ﻞﻤﻋﺍ
.ﺏﺎﺴﳊﺍﻭ ﺚﻌﺒﻟﺍ ﻦﻣ ﻪﻣﺎﻣﺍﺎﲟ ﺏﺬﻜﻳ ﺱﺎﺒﻋ ﻦﺑﺍ ﻝﺎﻗﻭ
306
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
di berbagai belahan bumi dan telah bercampur baur dengan tanah dan
lainnya tidak akan mungkin dapat dikumpulkan kembali seperti semula.
Jika áíÝÌÑ ÇãÇãÉ di dalam ayat keempat ini ditafsirkan dengan terus menerus
melakukan kedurhakaan (fujur) pada masa depannya selama dia hidup dan
tidak melepaskan diri dari kemaksiatan dan tidak bertaubat, maka ayat
kelima ini, seperti yang dikemukakan oleh Al-Maraghi adalah merupakan
alasan kedua mengapa manusia-manusia tertentu mengingkari adanya
hari akhirat, karena mereka memiliki keinginan untuk terus menerus dalam
kenikmatan dan memperturutkan hawa nafsu mereka.8
Jika áíÝÌÑ ÇãÇãÉ diartikan dengan mendustakan apa yang dihadapannya
dari hari berbangkit dan perhitungan maka dia akan bertanya íÓÆá ÇíÇä
íæã ÇáÞíÇãÉ (Ia bertanya: Bilakan hari kiamat itu). Artinya dia bertanya kapan
itu akan terjadi. Sebuah pertanyaan yang mengandung arti pendustaan
terhadap apa yang dipertanyakan tersebut.9
Pendustaan orang-orang kafir terhadap hari berbangkit ini ditemukan
di dalam firman-firman Allah lainnya seperti di dalam surah Al-Mukminun
ayat 37: “Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini,
kita mati dan kita hirup, dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi”.
Tafsir ayat: 7-9
“Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), Dan apabila bulan telah hilang
cahayaNya, Dan matahari dan bulan dikumpulkan, (ayat: 7-9)
“Maka apabila mata terbelalak (ketakutan)”. (ayat: 7)
Ada beberapa penafsiran tentang kapan mata itu terbelalak. Ada yang
menafsirkan ketika akan mati. Ketika itu, matanya terbelalak karena dia
menyaksikan berbagai hal yang menakjubkan yang selama ini didustakannya.
Ada juga yang menafsirkan terbelalak ketika menyaksikan kengerian hari
kiamat yang sangat menakutkan.
# sŒÎ* sù s−Ìt/ ç|Ç t7 ø9$# ∩∠∪ y# |¡yzuρ ã yϑs)ø9 $# ∩∇∪ yìÏΗ äd uρ ß§÷Κ ¤±9 $# ãyϑs) ø9$# uρ ∩®∪
# sŒÎ* sù s−Ìt/ ç|Ç t7 ø9$# ∩∠∪
8 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal.251.
9 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 196.
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Kedua penafsiran itu mengandung pesan yang sama bahwa ayat ini
mengandung arti bahwa ketika itu, baik pada waktu akan mati atau pada
waktu terjadinya hari kiamat, atau pada waktu melihat neraka jahannam,
para pengingkar hari akhirat meyakini bahwa hari akhirat itu ada, dan
pengingkaran mereka selama ini benar-benar merupakan kesalahan.
“Dan apabila bulan telah hilang cahayanya”. (ayat: 8)
Pada saat hari kiamat terjadi bulan tidak bercahaya lagi. ÐåÈ ÖæÄå ÝáÇ
ÖæÁ áå kata Qatadah.10
Memang seperti yang diinformasikan oleh Al-Qur’an bahwa cahaya
bulan adalah merupakan pantulan dari matahari.
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya” (QS.
Yunus: 5).
“Dan matahari dan bulan dikumpulkan”. (ayat: 9)
Keduanya dikumpulkan dalam arti keduanya tidak lagi bercahaya.
Jika matahari sudah tidak lagi bersinar, tentu bulan tidak lagi bercahaya,
karena tidak ada lagi pantulan sinar kepada bulan tersebut.
Ada juga yang menafsirkan kedua-duanya muncul bersama-sama dari
barat. Dan ada juga yang memahami dalam arti keduanya dikumpulkan
pada hari kiamat. Posisi keduanya tidak lagi berjauhan seperti sebelumnya.
Apabila bulan dan matahari tidak lagi berada pada posisi masing-
yìÏΗ äd uρ ß§÷Κ ¤±9$# ã yϑs)ø9 $# uρ ∩®∪
10 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 194.
Kata dhiya’ berarti bersinar dan sinarnya dari dalam dirinya. Kata
nur berarti bercahaya dan cahayanya adalah pantulan dari lainnya (matahari).
Jika demikian, bulan tidak lagi mendapat pantulan cahaya dari matahari.
Jawabannya dapat dipahami dari ayat berikut:
∩∇∪ ãyϑ s)ø9 $# y# |¡yzuρ
# Y‘θçΡ t yϑ s)ø9 $#uρ [™ !$u‹ÅÊ š[ ôϑ ¤±9$# Ÿ≅ yèy_ “Ï%©!$# uθèδ....
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masing, palanet-palanet sudah kacau balau, maka tidak dapat dihindari
tabrakan-tabrakan besar akan terjadi. Ini adalah kehancuran alam semesta.
Ayat ke tujuh, delapan dan sembilan surah Al-Qiyamah ini dipahami
oleh para mufassir dalam dua versi. Versi pertama, ketiga ayat tersebut
dipahami sebagai tanda-tanda kiamat.
Al-Maraghi menjadikan ketiga ayat tersebut sebagai tanda-tanda hari
kiamat. Ayat ke tujuh ditafsirkannya dengan kebingungan dan keheranan
dan amat takut terhadap pemandangan yang ia saksikan ketika itu (kiamat).
Ayat kedelapan, bulan tidak bercahaya lagi. Ayat kesembilan, menurutnya,
menjelaskan bahwa masing-masing dari matahari dan bulan itu mendahului
yang lain dan keduanya muncul dari barat dalam keadaan terbalik dan gelap.11
Versi kedua, ketiga ayat tersebut dipahami sebagai tanda-tanda kematian.
Ayat ketujuh dipahami sebagai kondisi seseorang yang akan mati di mana
matanya terbelalak karena menyaksikan perkara-perkara yang menakjubkan
ketika itu. Ayat kedelapan berarti hilangnya cahaya mata (mata tidak lagi
bercahaya) ketika akan mati. Ayat kesembilan, sebagai kinayah berangkatnya
ruh ke alam akhirat dengan penjelasan sebagai berikut:
“Akhirat itu seperti matahari, di akhirat menjadi jelas semua yang ghaib dan
yang samar. Dan ruh seperti bulan, sebagaimana bulan menerima cahaya
dari matahari, maka demikian jugalah ruh menerima cahaya ma’rifah dari
alam akhirat”.12
Bagaimanapun menurut Ar-Razi bahwa penafsiran yang menjadikan
ayat-ayat tersebut sebagai tanda-tanda hari kiamat lebih utama dari penafsiran
yang menjadikan ayat-ayat tersebut sebagai tanda-tanda kematian. Karena
ayat-ayat ini bertutur tentang hari kiamat.
 ﻥﺄﻛ  ﺓﺮﺧﻻﺍ  ﻪﻧﺎﻓ ,ﺲﻤﺸﻟﺎﻛ  ﺕﺎﺒﻴﻐﳌﺍ ﺎﻬﻴﻓ ﺮﻬﻈﻳ  ﺢﻀﺘﺗﻭ ,ﺕﺎﻤﻬﺒﳌﺍ ﺎﻬﻴﻓ
 ﺮﻤﻘﻟﺍ ﻥﺍ ﺎﻤﻛ ﻪﻧﺎﻓ ﺮﻤﻘﻟﺎﻛ ﺡﻭﺮﻟﺍﻭ  ﻞﺒﻘﻳ  ﺭﻮﻨﻟﺍ  ﻦﻣ  ﺬﻜﻓ ,ﺲﻤﺸﻟﺍ ﺡﻭﺮﻟﺍ
ﺓﺮﺧﻻﺍ ﱂ ﺎﻋ ﻦﻣ ﻑﺭﺎﻌﳌﺍ ﺭﻮﻧ ﻞﺒﻘﺗ.
11 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 251-252.




“Pada hari itu manusia berkata: “Ke mana tempat berlari?” Sekali-kali tidak!
tidak ada tempat berlindung! Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu
tempat kembali. Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya.” (ayat: 10-13)
“Pada hari itu manusia berkata: ‘kemana tempat lari?”. (ayat: 10)
Al-Insan (manusia) yang dimaksudkan di sini adalah orang-orang kafir,
atau orang-orang yang mengingkari adanya hari kiamat.
“Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung”. (ayat: 11)
Kalla (sekali-kali tidak). Kata ini menafikan harapan akan adanya
tempat berlari.
Wazar, sesuatu yang berat yang dijadikan tempat berlindung seperti
gunung, benteng dan lainnya.
Ayat ini berarti menegaskan bahwa tidak ada sesuatu apapun yang
bisa menyelamatkan mereka dari kehendak Allah. Tidak ada benteng dan
ãΑθà) tƒ ß⎯≈ |¡Ρ M}$# >‹Í×tΒ öθtƒ t⎦ø⎪r& ” x pRùQ $# ∩⊇⊃∪
13 Al-Baidhawi, Tafsir Al-Baidhawi, jilid 2, hal. 548.
∩⊇⊄∪ ” s) tGó¡çRùQ$# >‹ Í× tΒ öθtƒ y7În/ u‘ 4’ n<Î) ∩⊇⊇∪ u‘y— uρ Ÿω ξx. ∩⊇⊃∪ ” x pRùQ $# t⎦ø⎪r& >‹Í×tΒ öθtƒ ß⎯≈ |¡Ρ M}$# ãΑθà) tƒ
∩⊇⊂∪ t ¨zr&uρ tΠ£‰ s% $yϑ Î/ ¥‹Í× tΒ öθtƒ ß⎯≈ |¡ΡM} $# (# àσ¬6t⊥ ãƒ
Yaumaizin (ketika itu) yakni ketika terjadinya hal-hal yang disebutkan
pada ayat ke tujuh, delapan dan sembilan di atas (hari kiamat).
Al-Mafar, dengan bacaan fa berbaris fathah (demikian bacaan yang
masyhur), berarti kemana akan lari. Sebuah ungkapan yang menunjukkan
keputus asaan dari seseorang yang telah putus asa untuk mendapatkan
apa yang diharapkan. Ada juga bacaan lain, huruf fa berbaris kasrah (al-
mafir), yang berarti tempat berlari. Kemana tempat berlari.13
∩⊇⊇∪ u‘y— uρ Ÿω ξx.
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tidak ada gunung pada hari kiamat yang dapat mereka jadikan tempat
berlindung dari api neraka.14
Sebelum datangnya hari ini, Allah berpesan agar manusia mematuhi
semua perintah-perintah-Nya.
“Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak
dapat ditolak kedatangannya. Kamu tidak memperoleh tempat berlindung
pada hari itu dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa-dosamu)”. (QS.
Asy-Syura: 47)
“Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali”. (ayat: 12)
Hanya kepada Tuhan semata tempat kembali. Tidak ada tempat kembali
selain kepada Allah SWT. Dengan rahmat dan kasih sayang-Nya Dia masukkan
ke dalam surga siapa yang Ia kehendaki. Dengan keadilan, Dia masukkan
kedalam neraka siapa yang Dia kehendaki dari manusia-manusia yang
ingkar kepada-Nya.
“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan
apa yang dilalaikannya”. (ayat: 13)
Ada beragam penafsiran tentang apa yang dimaksud dengan ÞÏã dan
ÇÎÑ di dalam ayat ini.
Ibn ‘Abbas berkata: ãÇ Úãá ÞÈá ãæÊå æãÇ Óä ÝÚãá Èå ÈÚÏ ãæÊå
“Apa yang dia amalkan sebelum matinya dan apa yang ditradisikan/
dirintis yang kemudian diamalkan (oleh orang lain) setelah matinya”.
Ibn Mas’ud berkata:
(#θç7ŠÉftG ó™$# Ν ä3În/t Ï9 ⎯ÏiΒ È≅ ö6s% βr& u’ÎAù' tƒ ×Πöθtƒ ω ¨ŠttΒ …çμs9 š∅ÏΒ «!$# 4 $tΒ Νä3s9 ⎯ÏiΒ :* yfù= ¨Β
7‹Í≥tΒ öθtƒ $tΒ uρ Νä3s9 ⎯ÏiΒ 9 Å6¯Ρ ∩⊆∠∪
4’ n<Î) y7În/ u‘ >‹ Í× tΒ öθtƒ ” s) tGó¡çRùQ$# ∩⊇⊄∪
(# àσ¬6t⊥ ãƒ ß⎯≈ |¡ΡM} $# ¥‹Í× tΒ öθtƒ $yϑ Î/ tΠ£‰ s% t ¨zr&uρ ∩⊇⊂∪
 ﺮﺷ ﻭﺍ ﲑﺧ ﻦﻣ ﻩﺪﻌﺑ ﻦﻣ ﺎđ ﻞﻤﻋ ﺔﻨﺳ ﻦﻣ"ﺮﺧﺍﻭ" ﻪﻠﻤﻋ ﻦﻣ "ﻡﺪﻗ ﺎﲟ" 
14 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4,hal. 183.
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“ÈãÇ ÞÏã” dari amal-amalnya. “æÇÎÑ” dari ‘sunnah’ yang diamalkan oleh
orang sesudahnya dari kebaikan dan keburukan”.
Berkata Ibn Zaid:
“Apa yang ia akhirkan adalah apa yang dia tinggalkan dari amal yang tidak
diamalkannya. Apa yang dia tinggalkan dari ketaatan kepada Allah yang dia
tidak mengamalkannya. Dan apa yang ia dahulukan: apa yang dia amalkan
dari kebaikan dan keburukan”.15
Pada hari kiamat akan diberitakan kepada manusia apa yang telah
dia kerjakan yang baik atau yang buruk di sepanjang masa hidupnya atau
apa yang dikerjakan orang lain berupa kebaikan dan keburukan yang telah
dia rintis atau contohkan terlebih dahulu, atau amal-amal yang terus mengalir
pahalanya kepadanya.
“Dan diletakkanlah Kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah ketakutan
terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: “Aduhai celaka
Kami, kitab Apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula)
yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang
telah mereka kerjakan ada (tertulis). dan Tuhanmu tidak Menganiaya seorang
juapun”. (QS. Al-Kahfi: 49)
15 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 197-198.
Sejalan dengan ini firman Allah:
ÉΑ$tΒ  $oΨtG n= ÷ƒuθ≈ tƒ  tβθä9θà)tƒuρ  ÏμŠÏù  $£ϑ ÏΒ  t⎦⎫É) Ï ô±ãΒ  t⎦⎫ÏΒ Ìôfßϑ ø9 $#  “utIsù  Ü=≈ tG Å3ø9 $#  yìÅÊãρuρ
(#θè= Ïϑ tã $tΒ (#ρß‰ y` uρuρ 4 $yγ8 |Áômr& HωÎ) ¸οuÎ7 x. Ÿωuρ Zοu Éó|¹ â‘ ÏŠ$tóãƒ Ÿω É=≈tG Å6ø9 $# # x‹≈yδ
∩⊆®∪ # Y‰ tnr& y7 •/ u‘ ÞΟ Î= ôà tƒ Ÿωuρ 3 # ZÅÑ% tn
5Θ$tΒ Î) þ’ Îû çμ≈ uΖ øŠ|Áômr& >™ ó©x« ¨≅ ä. uρ 4 öΝ èδ t≈rO# u™ uρ (#θãΒ £‰ s% $tΒ Ü=çG ò6tΡ uρ 4†tAöθyϑ ø9 $# Ì©÷∏çΡ ß⎯øtwΥ $¯Ρ Î)
∩⊇⊄∪ &⎦⎫Î7 •Β
ﺎﻣﻭ ,ﻪﺑ ﻞﻤﻌﻳ ﱂ  ﻟﻠﻪﺍ  ﺔﻋﺎﻃ  ﻦﻣ  ﻙﺮﺗ ﺎﻣ ,ﻪﻠﻤﻌﻳ ﱂ  ﻞﻤﻌﻟﺍ ﻦﻣ ﻙﺮﺗ ﺎﻣ ﺮﺧﺍ ﺎﻣ
 .ﺮﺷ ﻭﺍ ﲑﺧ ﻦﻣ ﻞﻤﻋ ﺎﻣ : ﻡﺪﻗ
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“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.
dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh
Mahfuzh)”. (QS. Yasin: 12)
“Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-
Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan
(mencatat) amal perbuatan itu, Padahal mereka telah melupakannya. dan
Allah Maha menyaksikan segala sesuatu” (QS. Al-Mujadilah: 6).
Rasulullah SAW bersabda:
“Dari Abi Hurairah r.a., ia berkata: Bersabda Rasulullah SAW: Sesungguhnya
yang mengiringi seorang mukmin dari amal dan kebaikan-kebaikannya setelah
matinya adalah ilmu yang diajarkan dan disebarluaskannya, dan anak yang
shaleh yang dia tinggalkan atau mushhaf yang dia wariskan atau masjid yang
dia bangun atau rumah bagi ibnussabil yang dia bangun, atau sungai yang
ia alirkan, atau sedekah yang ia keluarkan dari hartanya pada waktu sehatnya
dan hidupnya akan mengiringinya setelah matinya” (HR. Ibn Majah).
Tafsir ayat: 14-15
“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri. Meskipun dia mengemukakan
alasan-alasannya “. (ayat: 14-15)
tΠöθtƒ ãΝßγèW yèö6tƒ ª!$# $Yè‹ ÏΗ sd Οßγã∞ Îm7 t⊥ ã‹ sù $yϑÎ/ (#þθè= Ïϑ tã 4 çμ9 |Áômr& ª! $# çνθÝ¡nΣ uρ 4 ª! $# uρ 4’ n?tã Èe≅ä. &™ó©x«
î‰‹Íκ y− ∩∉∪
 ﻟﻠﻪﺍ ﻰﺿﺭ ﺓﺮﻳﺮﻫ ﰉﺍ ﻦﻋ  ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻝﺎﻗ :ﻝﺎﻗ ﻪﻨﻋ  ﻪﻴﻠﻋ ﻥﺍ: ﻢﻠﺳﻭ
 ﻦﻣﺆﳌﺍ ﻖﺤﻠﻳ ﺎﳑ  ﻪﺗﺎﻨﺴﺣﻭ ﻪﻠﻤﻋ ﻦﻣ  ﺪﻌﺑ  ﻪﺗﻮﻣ  ﺎﻤﻠﻋ  ﻪﻤﻠﻋ  ﻩﺮﺸﻧﻭ ﺍﺪﻟﻭﻭ
 ﺍﺪﺠﺴﻣ ﻭﺍ ﻪﺛﺭﻭ ﺎﻔﺤﺼﻣ ﻭﺍ ﻪﻛﺮﺗ ﺎﳊﺎﺻ  ﻩﺎﻨﺑ ﺍﺮĔ ﻭﺍ ﻩﺎﻨﺑ ﻞﻴﺒﺴﻟﺍ ﻦﺑﻻ ﺎﺘﻴﺑ ﻭﺍ
 ﻪﺗﺎﻴﺣﻭ ﻪﺘﺤﺻ ﰱ ﻪﻟﺎﻣ ﻦﻣ ﻪﺟﺮﺧﺍ ﺔﻗﺪﺻ ﻭﺍ ﻩﺍﺮﺟﺍ ﻦﺑﺍ ﻩﺍﻭﺭ) ﻪﺗﻮﻣ ﺪﻌﺑ ﻪﻘﺤﻠﺗ
(ﻪﺟﺎﻣ. 
∩⊇∈∪ …çνtƒÏŒ$yè tΒ 4’ s+ø9 r& öθs9 uρ ∩⊇⊆∪ ×οu ÅÁt/ ⎯ÏμÅ¡øtΡ 4’ n?tã ß⎯≈ |¡Ρ M}$# È≅ t/
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 Manusia Jadi Saksi Atas Dirinya
Manusia menjadi hujjah (dalil) yang nyata atas amal perbuatan dirinya
karena manusia itu sendiri menyaksikan amal perbuatannya itu.16
Menjadi saksi atas dirinya sendiri ditafsirkan oleh sementara ulama
bahwa dengan hati nurani dan dengan akal yang sehat, manusia sebenarnya
menjadi saksi bahwa apa yang dilakukannya itu baik atau tidak baik. Sebagian
ulama menafsirkan ayat ini dalam arti bahwa anggota tubuhnya menjadi
saksi atas segala sesuatu yang dilakukannya. Yang kedua ini adalah perkataan
Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin Jubair dan Muqatil.17
Semakna dengan ini firman-firman Allah berikut:
“Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan” (QS. An-Nur: 24).
“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan
kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka
kerjakan”. (QS. Fushshilat: 20)
 “Meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya “. (ayat: 15)
Ma’adzirah diartikan tabir atau ‘uzur. Jadi meskipun dia berupaya untuk
menutup-nutupi atau membuat alasan-alasan atau keuzuran-keuzuran untuk
menyembunyikan apa yang telah dilakukannya agar ia terhindar dari siksaan,
tΠöθtƒ ß‰ pκô¶s? öΝÍκ ö n= tã öΝßγçFt⊥ Å¡ø9 r& öΝÍκ‰Ï‰ ÷ƒr&uρ Νßγè= ã_ö‘ r&uρ $yϑ Î/ (#θçΡ% x. tβθè= yϑ ÷ètƒ ∩⊄⊆∪
tΠöθu‹ ø9 $# ÞΟÏFøƒwΥ #’ n?tã öΝ ÎγÏδ≡uθøùr& !$uΖ ßϑ Ïk= s3è? uρ öΝ Íκ‰É‰÷ƒr& ß‰pκô¶s? uρ Ν ßγè= ã_ö‘ r& $yϑ Î/ (#θçΡ%x. tβθç6Å¡õ3tƒ ∩∉∈∪
#© ¨Lym # sŒ Î) $tΒ $yδρâ™ !%y` y‰ Íκ y− öΝÍκ ö n=tã öΝ ßγãèôϑy™ öΝèδ ã≈|Áö/ r&uρ Νèδ ßŠθè=ã_uρ $yϑÎ/ (#θçΡ% x. tβθè=yϑ÷ètƒ ∩⊄⊃∪
16 Thanthawi Jawhari, Al-Jawahir, jilid 23-24, hal. 338.
17 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 199.
“Pada hari ini kami tutup mulut mereka dan berkatalah kepada Kami tangan
mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu
mereka usahakan” (QS. Yasin: 65).
∩⊇∈∪ …çνtƒÏŒ$yè tΒ 4’ s+ø9 r& öθs9 uρ
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maka semua itu tidak ada artinya, karena seperti yang telah dikemukakan
bahwa hati nuraninya sendiri dan anggota tubuhnya menjadi saksi terhadap
semua yang telah ia lakukan.
Quraish Shihab mengemukakan dalih yang dikemukakan pendurhaka,
di antaranya: Mereka menuduh pemimpin mereka yang telah menyesatkan
mereka (QS. Al-A’raf: 38). Menyatakan penyesalan dan bermohon agar
dikembalikan ke dunia (QS. Al-Mukminun: 99-100). Bersumpah bahwa
mereka tidak pernah mempersekutukan Allah (QS. Al-An’am: 23).18
Tafsir ayat: 16-19
“Jangan kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur’an karena hendak
cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpul-
kannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami
telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya
atas tanggunang Kamilah penjelasannya”. (ayat: 16-19)
Ada beberapa bentuk penjelasan dari para mufassir tentang hubungan
ayat-ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya yang bercerita tentang hari kiamat.
Pertama, pada ayat-ayat sebelumnya Allah menyebutkan bahwa orang
yang mengingkari hari kiamat dan kebangkitan itu berpaling dari ayat-ayat
Allah, mengingkari qudrah-Nya yang besar, sombong dan tidak menghiraukan
perbuatannya. Dia menambahkan dengan menyebutkan keadaan orang
yang tekun dalam mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an, menghafalnya, menerima
dan memperhatikannya, serta menyampaikannya kepada orang yang mengingkarinya,
dengan harapan orang itu mau menerimanya. Tambahan tersebut adalah
untuk menjelaskan keadaan dari dua golongan orang yang senang dan
mendapatkan ayat-ayat Allah dan orang yang tidak menyenanginya, karena
dengan menyebutkan perlawanannya, maka semua itu menjadi jelas.19
Kedua, ayat-ayat ini masih menerangkan ayat sebelumnya íäÈÄÇ ÇáÇäÓÇä
Ÿω õ8ÌhptéB ⎯ÏμÎ/ y7tΡ$|¡Ï9 Ÿ≅ yf÷ètG Ï9 ÿ⎯ÏμÎ/ ∩⊇∉∪ ¨βÎ) $uΖøŠn= tã …çμyè÷Η sd … çμtΡ#u™ö è% uρ ∩⊇∠∪ #sŒÎ* sù çμ≈ tΡù&t s%
ôìÎ7 ¨?$ sù …çμtΡ# u™ öè% ∩⊇∇∪ §ΝèO ¨βÎ) $uΖ øŠn= tã …çμtΡ$uŠt/ ∩⊇®∪
18 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, hal. 630.
19 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 257.
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íæãÆÐ ÈãÇ ÞÏã æÇÎÑ (Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya). Ketika manusia disuruh membaca
kitab amalannya “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini
sebagai penghisab terhadapmu” (QS.Al-Isra’: 14), maka bergerak-geraklah
lidahnya karena sangat takut dan karena ingin mempercepat bacaannya,
maka dikatakan kepadanya áÇÊÍÑß Èå áÓÇäß áÊÚÌá Èå. Dalam pemahaman
seperti ini, ayat ke 17 berarti bahwa Allah mengumpulkan amalan-amalan
seseorang dalam kitab dan membacakannya pada orang tersebut. Ayat ke
18, berarti setelah Allah membacakannya, maka orang tersebut diperintahkan
untuk mengakui bahwa dia telah melakukan perbuatan-perbuatan tersebut.
Ayat ke 19, menjelaskan bahwa Allah yang menerangkan perkara-perkara
dan tingkatan-tingkatan hukuman bagi para pelaku kejahatan. Ini menurut
Ar-Razi adalah pendapat Al-Qaffal. Dia berkata: ÝåÐÇ æÌå ÍÓä áíÓ Ýì ÇáÚÞá
ãÇ íÏÝÚå æÇä ßÇäÊ ÇáÇËÑ ÛíÑ æÇÑÏÉ Èå (Penafsiran seperti ini adalah satu bentuk
yang baik dan tidak dapat ditolak dengan argumentasi akal meskipun tidak
ada atsar yang menjelaskan seperti itu).20
Jika dipahami seperti ini, maka jelaslah bahwa ayat-ayat ini (ayat
16-19) mempunyai hubungan yang sangat erat dengan ayat-ayat sebelumnya.
Namun ada pemahaman lain yaitu bahwa ayat berikut ini
20 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 201.
“Jangan kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur’an karena hendak
cepat-cepat (menguasai)nya”. (ayat: 16)
Ditujukan kepada Nabi SAW, agar dia tidak terburu-buru menggerakkan
lidah dan bibirnya untuk menghapal wahyu yang dibacakan oleh Jibril
sebelum Jibril selesai dengan sempurna membacakan wahyu tersebut.
∩⊇∉∪  ÿ⎯ÏμÎ/  Ÿ≅ yf÷ètG Ï9  y7tΡ$|¡Ï9  ⎯ÏμÎ/  õ8ÌhptéB  Ÿω
ﻪﻴﻠﻋ  ﻟﻠﻪﺍ  ﻰﻠﺻ  ﻟﻠﻪﺍ  ﻝﻮﺳﺭ ﻥﺎﻛ :ﻝﺎﻗ ,ﺱﺎﺒﻋ ﻦﺑﺍ ﻦﻋ ﲑﺒﺟ ﻦﺑ ﺪﻴﻌﺳ ﻯﻭﺭ
ﻪﻧﺎﺴﻟ  ﻙﺮﳛ  ﻰﺣﻮﻟﺍ  ﻪﻴﻠﻋ  ﻝﺰﻧ  ﺍﺫﺍ  ﻥﺎﻛﻭ  ﻞﻳﱰﺘﻟﺍ ﻆﻔﺣ ﻪﻴﻠﻋ ﺪﺘﺸﻳ ﻢﻠﺳﻭ




“Sa’id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW
merasa kesulitan menghapal wahyu, dan apabila turun kepadanya wahyu, dia
menggerakkan lidah dan dua bibirnya sebelum Jibril selesai (membacakannya),
karena khawatir dia tidak menghapalnya, maka Allah menurunkan firmannya
la tuharrik bihi lisanaka tita’jala bih”.
Nabi SAW, segera menggerakkan lidah dan kedua bibirnya, karena
khawatir ada ayat yang luput darinya atau tidak menghapalnya dan juga
karena kecintaannya kepada wahyu tersebut. Meskipun maksudnya baik,
tetapi Allah mengigatkan agar tidak melakukan hal yang demikian. Artinya,
setiap kali ayat dibacakan Jibril, maka dengarkan dengan baik terlebih
dahulu, baru kemudian dibaca dan dihapal.
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya”. (ayat: 17)
Kata jam’u berarti mengumpulkan, yakni mengumpulkan ayat-demi
ayat di dalam dada Nabi SAW. Mengumpulkan di sini berarti menjadikan
Nabi SAW hapal semua wahyu yang diturunkan kepadanya.
Ayat ini menegaskan bahwa Nabi SAW tidak perlu merasa khawatir
bahwa dia tidak dapat menghapalnya atau kehilangan sebagian dari apa
yang diwahyukan itu dan juga tidak perlu khawatir bahwa dia tidak membacanya
secara benar, sebab semua itu menjadi tanggungan Allah. Allah pasti menjadikan
Nabi SAW hapal semua ayat secara sempurna dan Allah juga yang menjadikannya
dapat membaca ayat-ayat tersebut dengan benar. Karena itu Allah kemudian
berfirman:
“Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu”.
(ayat: 18)
Dari riwayat-riwayat yang dituliskan oleh Al-Thabari dalam menjelaskan
ayat ini, ditemukan bahwa ayat ini mengandung penegasan: Pertama,
begitu wahyu dibacakan Jibril, maka Nabi diperintahkan untuk diam dan
mendengarkan terlebih dahulu, setelah Jibril selesai, Nabi SAW kemudian
diperintahkan untuk membacanya sebagaimana Jibril membacanya. Kedua,
setelah dibacakan, Nabi diperintahkan untuk menjunjung tinggi semua
∩⊇∇∪ …çμtΡ# u™ öè% ôìÎ7 ¨?$ sù çμ≈ tΡù&t s% # sŒÎ* sù
∩⊇∠∪ …çμtΡ# u™ öè% uρ …çμyè÷Η sd $uΖ øŠn=tã ¨βÎ)
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yang diperintahkan di dalamnya, mengikuti yang halal dan menghindari
yang haram.21
Hal yang sama dikemukakan oleh Al-Khazin di dalam tafsirnya, kemudian
dia mengatakan bahwa penafsiran yang pertama lebih utama (aula), karena
konteks ayat ini mendukung penafsiran seperti itu.
“Pendapat yang pertama lebih utama karena ini bukan dalam konteks perintah
untuk mengikuti yang halal dan menghindari yang haram tetapi konteks
perintah adalah untuk mendengarkan bacaan sampai Jibril selesai membacakannya”.22
Setelah ayat ini turun, Nabi SAW tidak lagi tergesa-gesa, dia diam dan
mendengarkan terlebih dahulu bacaan Jibril, setelah Jibril pergi, dia kemudian
baru membacanya.
“Kemudian, sesungguhnya atas tanggunang Kamilah penjelasannya”. (ayat: 19)
Jika Nabi SAW mengalami kesulitan memahami makna dari sebagian
ayat yang diwahyukan kepadanya maka dia bertanya kepada Jibril, hal
itu karena kegairahannya untuk mendapatkan ilmu. Maka dikatakan kepadanya,
jika engkau mengalami kesulitan untuk memahami sebagian makna-makna
yang terkandung di dalam ayat-ayat tersebut, maka Kami yang akan menjelaskannya
kepadamu.23 Penjelasan dari Allah ini, kemudian yang disampaikan oleh
Nabi kepada umat manusia dalam bentuk hadis-hadisnya.
 Al-Qur’an Meletakkan Kaidah-kaidah Umum
Al-Qur’an tidak saja mengatur hal-hal yang berhubungan dengan i’tiqad
(kepercayaan) kepada Allah, malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab dan hari akhirat,
tetapi juga hal-hal yang berhubungan dengan khuluqiyah (akhlak atau budi
 ﺍﺬﻫ ﻥﻻ ﱃﻭﺍ ﻝﻭﻻﺍ ﻝﻮﻘﻟﺍﻭ ﻮﻫ ﺎﳕﺍﻭ ﻪﻣﺍﺮﺣﻭ ﻪﻟﻼﺣ ﻉﺎﺒﺗﺎﺑ ﺮﻣﻻﺍ ﻊﺿﻮﻣ ﺲﻴﻟ
ﻪﺗﺀﺍﺮﻗ ﻦﻣ ﻞﻳﱪﳉﺍ ﻍﺮﻔﻳ ﱴﺣ ﻉﺎﻤﺘﺳﻻﺎﺑ ﺮﻣﻻﺍ ﻊﺿﻮﻣ. 
21 At-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 204.
22 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 185.
23 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, jilid 23-24, hal. 339.
∩⊇®∪ …çμtΡ$uŠt/ $uΖ øŠn= tã ¨βÎ) §Ν èO
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pekerti) dan hal-hal yang berhubungan dengan semua perbuatan manusia
(‘amaliyah), baik itu berupa ibadah (hubungan manusia dengan Tuhan) seperti
shalat, puasa, haji maupun berupa mu’amalah (hubungan manusia dengan
manusia lainnya), baik yang berhubungan ahwal al-syakhsyiyah (seperi masalah
keluarga), iqtishadiyah wa al-maliyah (ekonomi dan harta benda) dan lainnya.
Ayat-ayat Al-Qur’an yang kandungannya sedemikian luas itu secara
umum tidak menjelaskan maksud-maksudnya secara detail. Dalam masalah
mu’amalah secara khusus Al-Qur’an secara umum hanya menyampaikan
kaidah-kaidah umum atau prinsip-prinsip dasar yang membutuhkan penjelasan
lebih lanjut dari Rasulullah SAW.
Bahkan dalam masalah ibadah pun, Rasulullah menjelaskan lebih
lanjut bagaimana ibadah-ibadah seperti shalat, haji dan lainnya yang diperintahkan
di dalam Al-Qur’an itu dilaksanakan. Nabipun mengatakan “shalatlah kamu
sebagaimana saya shalat”. “Ambillah dariku cara manasik kamu” dan lain-
lain sebagainya.
Lain lagi ada ayat-ayat mutasyabih di samping ayat-ayat muhkam, ada
ayat-ayat yang di dalam ilmu ushul Al-Fiqh disebut dzani al-dilalah di samping
qath’i al-dilalah, baik karena ayat-ayat tersebut mengandung kata-kata yang
musytarak, mujmal, muthlaq dan lainnya, yang kemudian sebagiannya ada
yang dijelaskan oleh Rasulullah SAW apa maksudnya.
Tafsir ayat: 20-21
“Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai
kehidupan dunia, dan meninggalkan (kehidupan) akhirat”. (ayat: 20-21)
 Manusia Bersifat Tergesa-gesa
Ayat ke dua puluh dan dua puluh satu ini kembali berbicara tentang
orang-orang yang mendustakan hari akhirat. Pada ayat ketiga di atas, orang-
orang kafir tidak mempercayai bahwa Allah dapat kembali mengumpulkan
tulang belulang yang telah berserakan di dasar laut, di hutan belantara,
yang telah hancur dan bercampur dengan tanah karena ada yang telah mati
puluhan ribu tahun yang lalu. Pada ayat ke enam, mereka juga mengajukan
sebuah pertanyaan kapan hari kiamat akan terjadi. Sebuah pertanyaan
mengolok-olok sekaligus mendustakan. Ayat ke 20 dan 21 ini berisi penjelasan
ξx. ö≅t/ tβθ™7 ÏtéB s's# Å_$yèø9 $# ∩⊄⊃∪ tβρâ‘ x‹ s? uρ nοt ÅzFψ $# ∩⊄⊇∪
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apa yang mendorong mereka untuk berkata atau bersikap seperti itu. Kedua
ayat ini juga berhubungan dengan ayat kelima, di mana di dalam ayat tersebut
dijelaskan bahwa pendustaan mereka terhadap akhirat karena keinginan
mereka untuk terus dapat menikmati kehidupan duniawi yang telah jelas
berada di depan mata.
Kalla, sebagaimana yang dikemukakan oleh Quraish Shihab digunakan
Al-Qur’an untuk salah satu dari empat arti atau fungsi: (1) sebagai pembuka
kata, (2) membenarkan kandungan pembicaraan sebelumnya, khususnya
bila berkaitan dengan sumpah, (3) menafikan kandungan pembicaraan yang
lalu, (4) sebagai ancaman.24
Kalla di dalam ayat ini menafikan anggapan orang kafir tersebut di
atas yang tidak mempercayai hari akhirat.
Kedua ayat ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Ath-Thabari seolah-
olah menegaskan:
“Tidak seperti yang kamu katakan wahai manusia bahwa kamu tidak akan
dibangkitkan setelah mati kamu dan kamu tidak akan di ganjar dengan perbuatan-
perbuatan kamu. Tetapi yang mendorong kamu untuk mengatakan yang demikian
adalah kecintaan kamu kepada dunia yang dekat dan keterkesananmu kepada
kesenangan-kesenangannya di atas akhirat dan kenikmatan-kenikmatannya.
Maka kamu mempercayai yang dekat dan mendustakan yang jauh”.25
Ada juga yang mengatakan kalla di dalam ayat ini sebagai hardikan
terhadap Rasul SAW dari ketergesa-gesaannya, dan hardikan bagi orang kafir
yang meningkari hari berbangkit. Allah (seolah-olah) berkata: Kamu wahai
orang kafir menginginkan sesuatu yang segera (dunia), dan engkau wahai
Nabi tergesa-gesa ketika menerima wahyu.26
 ﺎﻤﻛ ﺮﻣﻻﺍ ﺲﻴﻟ  ﻥﻮﻟﻮﻘﺗ  ﺎﻬﻳﺍ  ﺱﺎﻨﻟﺍ  ﻦﻣ  ﻢﻜﻧﺍ  ﻻ ﻻﻭ ﻢﻜﺗﺎﳑ ﺪﻌﺑ ﻥﻮﺜﻌﺒﺗ
 ﻯﺬﻟﺍ ﻦﻜﻟ ﻢﻜﻟﺎﻤﻋﺎﺑ ﻥﻭﺯﺎﲡ  ﻢﻛﺎﻋﺩ  ﱃﺍ  ﻚﻟﺫ ﻞﻴﻗ  ﻢﻜﺘﺒﳏ ﺔﻠﺟﺎﻌﻟﺍ ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ
 ﻢﺘﻧﺎﻓ ﺎﻬﻤﻴﻌﻧﻭ ﺓﺮﺧﻻﺍ ﻞﺟﺍ ﻰﻠﻋ ﺎēﻮﻬﺷ ﻢﻛﺭﺎﺜﻳﺍﻭ ﻥﻮﺑﺬﻜﺗﻭ ﺔﻠﺟﺎﻌﻟﺎﺑ ﻥﻮﻨﻣﺆﺗ
ﺔﻠﺟﻻﺎﺑ. 
24 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, hal. 137.
25 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 205.
26 Thantawi Jauhari, Al-Jawahir, juz 23-24, hal. 339.
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Ringkasnya, manusia diciptakan berwatak tergesa-gesa, sehingga dia
tergesa-gesa dalam segala hal. Karena itu, kamu lebih menyukai sesuatu
“yang segera” yakni kenikmatan duniawi dan meninggalkan sesuatu yang
“tidak segera” yakni akhirat. Kecintaan kepada sesuatu “yang segera” (dunia)
inilah yang mendorong orang-orang kafir mendustakan hari berbangkit (akhirat).
Tafsir ayat: 22-25
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah
mereka melihat. Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram. Mereka
yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat”.
(ayat: 22-25)
 Wajah Berseri-seri
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. (ayat: 22)
Yaumaizin yakni pada hari kiamat. Nadhirah berseri-seri atau bergembira.
Orang mukmin yang percaya dengan hari akhirat, dan yang telah
membuat persiapan-persiapan amal kebajikan untuk hari akhirat tersebut,
maka wajahnya ketika itu akan berseri-seri dan bergembira melihat berbagai
kenikmatan yang telah menantinya. Nikmat yang tertinggi adalah:
“Kepada Tuhannyalah mereka melihat”. (ayat: 23)
 Melihat Tuhan di Akhirat
Ada dua pandangan tentang melihat Tuhan di akhirat. Pertama, ulama-
ulama penganut faham ahl al-sunnah wa al-jama’ah berpendapat bahwa
orang-orang mukmin akan melihat Tuhan mereka di akhirat, tetapi orang
kafir tidak, sebab Allah berfirman:
×νθã_ãρ 7‹ Í× tΒöθtƒ îοu ÅÑ$¯Ρ ∩⊄⊄∪
4’n< Î) $pκ Íh5u‘ ×οt Ïß$tΡ ∩⊄⊂∪
βr&  ⎯Ýà s?  ∩⊄⊆∪  ×οu Å $t/  ¥‹Í×tΒ öθtƒ  ×νθã_ãρ uρ  ∩⊄⊂∪  ×οt Ïß$tΡ  $pκ Íh5u‘  4’n< Î)  ∩⊄⊄∪  îοu ÅÑ$¯Ρ  7‹ Í× tΒöθtƒ  ×νθã_ãρ
∩⊄∈∪ ×οt Ï%$sù $pκ Í5 Ÿ≅ yèø ãƒ
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup
dari Tuhan mereka” (QS. Al-Muthaffifin: 15)
Kedua, Kelompok Mu’tazilah, Khawarij dan sebagian Murji’ah berpendapat
bahwa melihat Allah adalah perkara yang mustahil, tidak seorangpun yang
dapat melihat Allah di akhirat.
Di antara dalil-dalil yang dijadikan landasan oleh ahl al-sunnah wa
al-jama’ah adalah firman Allah dalam surah Al-Qiyamah ayat 23 di atas.
Kemudian hadits-hadits berikut:
“Dari Jarir bin Abdillah, dia berkata: “Kami bersama Rasulullah SAW, maka
Nabi melihat kepada bulan pada malam bulan purnama dan dia bersabda: kamu
akan melihat Tuhan kamu secara langsung sebagaimana kamu melihat bulan
ini, kamu tidak berdesakan pada waktu melihat-Nya, jika kamu sanggup bahwa
kamu tidak dikalahkan atas sembahyang sebelum terbit matahari dan sebelum
terbenamnya, maka perbuatlah, kemudian dia membaca “wa sabbih bihamdi
rabbika qabla tuhulu’i asy-syamsi wa qablal ghurub”.27
Hadis tersebut dikutip Hamka sebagai berikut:
Hadis ini, menurutnya diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.28
Hξx. öΝ åκ¨ΞÎ) ⎯tã öΝ Íκ Íh5§‘ 7‹Í× tΒ öθtƒ tβθç/θàfóspR°Q ∩⊇∈∪
 ﻟﻠﻪﺍ ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺮﻳﺮﺟ ﻦﻋ  ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﺪﻨﻋ ﺎﻨﻛ " ﻝﺎﻗ  ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﺮﻈﻨﻓ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ
 ﻥﻭﺮﺗ ﺎﻤﻛ ﺎﻧﺎﻴﻋ ﻢﻜﺑﺭ ﻥﻭﺮﺘﺳ ﻢﻜﻧﺍ ﻝﺎﻗﻭ  ﺭﺪﺒﻟﺍ ﺔﻠﻴﻟ ﺮﻤﻘﻟﺍ ﱃﺍ ﻻ ﺮﻤﻘﻟﺍ ﺍﺬﻫ
 ﻥﻮﻣﺎﻀﺗ  ﰱ  ﻪﺘﻳﺅﺭ ﺲﻤﺸﻟﺍ ﻉﻮﻠﻃ ﻞﺒﻗ ﺓﻼﺻ ﻦﻋ ﺍﻮﺒﻠﻐﺗ ﻻ ﻥﺍ ﻢﺘﻌﻄﺘﺳﺍ ﻥﺎﻓ
 ﺎđﻭﺮﻏ ﻞﺒﻗﻭ  ﺍﻮﻠﻌﻓﺎﻓ  ﰒ  ﺍﺮﻗ  ﺢﺒﺳﻭ  ﻚﺑﺭ ﺪﻤﲝ ﻞﺒﻗﻭ ﺲﻤﺸﻟﺍ ﻉﻮﻠﻃ ﻞﺒﻗ
"ﺏﻭﺮﻐﻟﺍ
 ﺲﻤﺸﻟﺍ ﻉﻮﻠﻃ ﻞﺒﻗ ﺓﻼﺻ ﻥﻭﺮﺗ ﻢﻜﻧﺍ ﻝﺎﻗﻭ  ﻞﺒﻗﻭ ﺎﻤﻛ ﻢﻜﺑﺭ ﺍﻮﻠﻌﻓﺎﻓ ﺎđﻭﺮﻏ
ﻰﻠﻋ ﺍﻮﺒﻠﻐﺗ ﻻ ﻥﺍ  ﻢﺘﻌﻄﺘﺳﺍ ﻥﺎﻓ ﺮﻤﻘﻟﺍ ﺍﺬﻫ ﻥﻭﺮﺗ. 
27 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4 hal. 186.
28 Hamka, Tafsir Al-Azhar: juz 29, hal. 243.
322
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
“Dari Abi Hurairah r.a. “Bahwa orang-orang berkata: ya Rasulullah apakah
kita melihat Tuhan kita pada hari kiamat. Rasulullah SAW berkata: Apakah
kamu kesulitan melihat bulan pada malam bulan purnama. Mereka berkata:
tidak ya Rasulullah. Rasul bersabda: Apakah kamu kesulitan melihat matahari
yang tidak dilindungi awan. Mereka berkata: tidak ya Rasulullah. Rasulullah
SAW bersabda: Kamu akan melihat-Nya seperti itu”.29
Hadits lain yang juga dijadikan dalil bahwa orang-orang mukmin dapat
melihat Tuhan pada hari akhirat adalah:
“Dari Shuhaib r.a. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: Apabila penghuni
surga masuk surga, Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung berkata: Apakah
kamu menghendaki sesuatu untuk aku tambahkan. Mereka berkata: Bukankah
Engkau telah jadikan wajah kami putih berseri. Bukankah Engkau telah masukkan
kami ke dalam surga dan Engkau selamatkan kami dari neraka. Maka ia berkata,
maka dibukakanlah hijab, maka tidak ada suatu anugerah yang lebih mereka
cintai selain dari melihat kepada wajah Tuhan mereka Yang Maha Mulia dan
Maha Agung”. Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim.
Adapaun argumentasi Mu’tazilah adalah sebagaimana yang dikemukakan
oleh Hamka berikut:
29 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 186.
ﺎﻨﺑﺭ ﻯﺮﻧ ﻞﻫ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭﺎﻳ  ﺍﻮﻟﺎﻗ ﺎﺳﺎﻧﺍ ﻥﺍ" ﻪﻨﻋ ﻰﻠﻌﺗ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﺿﺭ ﺓﺮﻳﺮﻫ ﰉﺍ ﻦﻋ
ﺔﻠﻴﻟ ﺮﻤﻘﻟﺍ ﰱ ﻥﻭﺭﺎﻀﺗ ﻞﻫ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ  ﻟﻠﻪﺍ  ﻰﻠﺻ  ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻝﺎﻗ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟﺍ ﻡﻮﻳ
ﺏﺎﺤﺳ ﺎĔﻭﺩ  ﺲﻴﻟ  ﺲﻤﺸﻟﺍ ﰱ ﻥﻭﺭﺎﻀﺗ ﻞﻫ ﻝﺎﻗ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﺎﻳ ﻻ ﻮﻟﺎﻗ ﺭﺪﺒﻟﺍ
ﻪﻧﻭﺮﺘﺳ ﻢﻜﻧﺎﻓ  ﻢﻠﺳﻭ  ﻪﻴﻠﻋ  ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ  ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻝﺎﻗ  ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﺎﻳ ﻻ ﻮﻟﺎﻗ
  "ﻚﻟﺬﻛ
ﻞﺧﺩ ﺍﺫﺍ :ﻝﺎﻗ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ  ﻝﻮﺳﺭ ﻥﺍ ﻪﻨﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﺿﺭ ﺐﻴﻬﺻ ﻦﻋ
ﱂ ﺍ ﻥﻮﻟﻮﻘﻴﻓ  ﻢﻛﺪﻳﺯﺍ ﺎﺌﻴﺷ ﻥﻭﺪﻳﺮﺗ ﱃﺎﻌﺗﻭ ﻙﺭﺎﺒﺗ  ﻟﻠﻪﺍ  ﻝﻮﻘﻳ  ﺔﻨﳉﺍ  ﺔﻨﳉﺍ ﻞﻫﺍ
ﺎﻤﻓ  ﺏﺎﺠﳊﺍ  ﻒﺸﻜﻴﻓ  ﻝﺎﻗ ﺭﺎﻨﻟﺍ ﻦﻣ ﺎﻨﺠﻨﺗﻭ ﺔﻨﳉﺍ ﺎﻨﻠﺧﺪﺗ ﱂ ﺍ ﺎﻨﻫﻮﺟﻭ ﺾﻴﺒﺗ
 .(ﻢﻠﺴﻣ ﻩﺍﻭﺭ) "ﱃﺎﻌﺗﻭ ﻙﺭﺎﺒﺗ ﻢđﺭ ﱃﺍ ﺮﻈﻨﻟﺍ ﻦﻣ ﻢﻬﻴﻟﺍ ﺐﺣﺍ ﺎﺌﻴﺷ ﺍﻮﻄﻋﺍ
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“Kaum Mu’tazilah berpendapat dan mendasarkan pendapatnya atas
tanzih, yaitu bahwa mustahil Allah itu dapat dilihat. Karena kalau Dia
sudah dapat dilihat, artinya Dia dikandung tempat atau memakai tempat.
Memakai tempat adalah sifat alam! Dan tempat itu memakan ruang,
sehingga Allah tidak ada di tempat lain di waktu itu. Yang demikian menurut
kaum Mu’tazilah adalah mustahil. Oleh karena yang demikian maka
Az-Zamakhsyari penafsir Mu’tazilah yang terkenal menafsirkan ayat yang
sedang kita tafsirkan ini demikian: “maka mengkhususkan bahwa orang-
orang yang beriman itu memandang kepada-Nya di waktu itu, padahal
memandang kepada Tuhan adalah mustahil, maka wajiblah ayat ini kita
artikan menurut makna yang sesuai dengan penghkususan. Dan yang lebih
benar untuk ini ialah kita pakai perkataan yang biasa diucapkan setengah
manusia; “saya memandang kepada si Fulan, apakah yang akan diperbuatnya
untukku”. Maka arti memandang di sini ialah menunggu dan mengharap”.30
“Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram”. (ayat: 24)
“Mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat
dahsyat”. (ayat: 25)
Faqirah terambil dari kata yang seakar dengan al-fiqar yaitu tulang
punggung. Yakni malapetaka yang amat dahsyat bagaikan mematahkan
tulang punggung.
Sebagian mufassir menafsirkan faqirah dengan ‘beragam azab yang
ada di dalam neraka’ atau ‘terhijabnya wajah tersebut dari melihat Allah.31
⎯Ýà s? βr& Ÿ≅ yèøãƒ $pκ Í5 ×οt Ï%$sù ∩⊄∈∪.
30 Hamka, Tafsir Al-Azhar, hal. 244-245.
31 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid11, hal. 207.
 Wajah yang Muram
Basirah diartikan dengan ‘abisah (cemberut) atau kalihah (muram/masam).
Ketika sudah jelas bahwa mereka (orang-orang kafir) adalah penghuni neraka,
tidak ada lagi harapan untuk selamat, timbullah rasa putus asa, hitamlah
wajah mereka, tidak kelihatan sediktipun kegembiraan di wajah mereka.
∩⊄⊆∪ ×ο u Å $t/ ¥‹ Í× tΒöθtƒ ×νθ ã_ãρuρ
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Dimasukkan kedalam neraka dengan berbagai azab yang ada di dalamnya
dan terhijabnya wajah dari melihat Allah adalah merupakan malapetaka
yang amat dahsyat.
Bahkan Thanthawi Jauhari mengatakan:
“Malapetaka yang paling dahsyat itu adalah terhijabnya manusia dari melihat Allah”.32
Kedua raut wajah yang disebutkan di atas (yang berseri-seri dan yang
muram), dan imbalan apa yang akan mereka dapatkan ditemukan dalam
ayat berikut:
“Pada hari yang waktu itu ada muka yang menjadi putih berseri, dan ada pula
muka yang menjadi hitam muram. Adapun orang-orang yang menjadi hitam
muram mukanya (kepada mereka dikatakan): “Kenapa kamu kafir sesudah kamu
beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu”. Adapun
orang-orang yang menjadi putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam
rahmat Allah (syurga), mereka kekal di dalamnya”. (QS. Ali Imran: 106-107).
Tafsir ayat: 26-30
“Sekali-kali janganlah demikian. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak)
sampai kekerongkongan. Dan dikatakan (kepadanya): Siapakah yang dapat
menyembuhkan?”. Dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan
(dengan dunia). Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan). Kepada Tuhanmulah
pada hari itu kamu dihalau”. (ayat: 26-30)
Hξx. # sŒÎ) ÏM tón= t/ u’Í∋# u©I9 $# ∩⊄∉∪ Ÿ≅ŠÏ% uρ 2ô⎯tΒ 5−# u‘ ∩⊄∠∪ £⎯sßuρ çμ¯Ρ r& ä−# t Ïø9 $# ∩⊄∇∪ ÏM¤tG ø9 $# uρ ä−$¡ 9 $#
É−$¡ 9 $ Î/ ∩⊄®∪ 4’ n< Î) y7În/ u‘ >‹Í× tΒ öθtƒ ä−$|¡yϑ ø9 $# ∩⊂⊃∪
32 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, hal. 339.
y‰ ÷èt/  Λ änö x x.r&  öΝ ßγèδθã_ãρ  ôN ¨Šuθó™$#  t⎦⎪Ï% ©!$#  $¨Β r' sù  4  ×νθã_ãρ  –Šuθó¡n@uρ  ×νθã_ãρ  Ùu‹ ö;s?  tΠöθtƒ
öΝ ßγèδθã_ãρ ôMÒu‹ ö/ $# t⎦⎪Ï% ©!$# $¨Β r&uρ ∩⊇⊃∉∪ tβρã à õ3s? ÷Λä⎢Ζä. $yϑ Î/ z>#x‹ yèø9 $# (#θè%ρä‹ sù öΝ ä3ÏΨ≈yϑƒÎ)
∩⊇⊃∠∪ tβρà$ Î#≈ yz $pκ Ïù öΝèδ «! $# ÏπuΗ ÷qu‘ ’ Å∀ sù
 ﻟﻠﻪﺍ ﺔﻳﺅﺭ ﻦﻋ ﻥﺎﺴﻧﻻﺍ ﺐﺠﳛ ﻥﺍ ﺓﺮﻗﺎﻔﻟﺍ ﻉﺍﻮﻧﺍ ﺪﺷﺍﻭ
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“Sekali-kali janganlah demikian. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak)
sampai kekerongkongan”. (ayat: 26)
Ada beberapa macam bentuk hubungan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya
yang dikemukakan oleh para mufassir. Di antaranya adalah bahwa ayat ini
mencerca sangkaan orang-orang kafir bahwa mereka tidak akan diminta
pertanggung jawaban mereka kelak di akhirat atas semua keingkaran mereka.
Mereka mengira bahwa mereka tidak akan disiksa dengan keingkaran-
keingkaran tersebut. Ayat ini juga mencerca kecintaan manusia kepada dunia
dan melupakan atau bahkan tidak mempercayaai akhirat. Allah memperingatkan
agar manusia jangan bersifat demikian, karena dunia ini akan ditinggalkan
begitu nafas sudah dikerongkongan. Ayat ini juga memperingatkan bahwa
kesengsaraan di akhirat seperti yang dikemukakan dalam ayat 24 dan 25 di
atas dapat dihindarkan jika sejak dini, di dalam kehidupan dunia ini, manusia
menyadari bahwa kehidupan dunia ini tidak kekal, karena itu membuat
persiapan-persiapan amal untuk kehidupan akhirat tersebut.
Semisal ayat ini adalah firman Allah:
“Dan dikatakan (kepadanya): Siapakah yang dapat menyembuhkan?”. (ayat: 27)
Ketika nyawa sudah dikerongkongan, maka siapakah yang dapat menghalangi
kematian tersebut dari yang bersangkutan. Pertanyaan yang diajukan ini,
kata Quraish Shihab, dapat dipahami sebagai meminta informasi dan dapat
juga dalam arti menafikan adanya seseorang yang dapat mengobati33.
Berkata Qatadah, “Carilah untuknya beberapa tabib, tetapi tabib-tabib
itupun tidak akan berguna baginya sedikitpun dari ketentuan Allah”. 34
Hξx. # sŒÎ) ÏM tón= t/ u’ Í∋# u©I9 $# ∩⊄∉∪
Iωöθn= sù # sŒÎ) ÏM tón= t/ tΠθà)ù= çtø: $# ∩∇⊂∪
33 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, hal. 638-639.
34 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 265.
“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan” (QS. Al-Waqi’ah: 83)
∩⊄∠∪ 5−# u‘ ô2⎯tΒ Ÿ≅ŠÏ% uρ
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“Dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan dunia)”.
(ayat: 28)
Zhan di dalam ayat ini, ditafsirkan oleh kebanyakan ahli tafsir dengan
yakin. Ruh akan berpisah dengan jasad. Al-Alusi menjelaskan mengapa di
dalam ayat ini digunakan kata zhan untuk makna yakin sebagai berikut:
“Mungkin saja digunakan kata zhan untuk makna yakin di dalam ayat ini
karena manusia selama ruhnya belum keluar dari badan, dia sangat berkeinginan
untuk terus hidup karena sangat cintanya kepada kehidupan dunia yang ada
dihadapannya itu, dan harapannya tidak terputus dari kehidupan tersebut,
maka dia tidak juga yakin akan kematian, bahkan sangkaannya dengan harapan
untuk terus hidup lebih mendominasi. Dan mungkin dipakai kata zhan untuk
mengolok-olok.35
“Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan)”. (ayat: 29)
Iltifat artinya berhimpun atau bertaut (al-ijtima’).
Ada beberapa penafsiran tentang maksud ayat ini. Ibn Abbas sebagaimana
yang dikutip oleh Al-Maraghi mengatakan: “berkaitnya bencana perpisahan
dengan dunia dengan bencana ketakutan akan akhirat dan percampuran dari
keduanya, sehingga terkaitlah satu bencana dengan bencana lainnya”. Qatadah
berkata: “Tidakkah engkau melihat jika kematian mendatangi seseorang,
maka orang itu memukul-mukulkan kakinya kepada kaki yang lain”.36
£⎯sß uρ çμ¯Ρ r& ä−# tÏ ø9 $# ∩⊄∇∪
35 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 252.
36 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 266.
ﻪﻧﺪﺒﺑ ﺔﻘﻠﻌﺘﻣ  ﻪﺣﻭﺭ ﺖﻣﺩ ﺎﻣ ﻥﺎﺴﻧﻻﺍ ﻥﻻ ﻦﻈﻟﺎﺑ ﺎﻨﻫﺎﻫ ﲔﻘﻴﻟﺍ ﻲﲰ ﺎﳕﺍ  ﻪﻠﻌﻟﻭ
ﻼﻓ ﺎﻬﻨﻋ  ﻩﺅﺎﺟﺭ  ﻊﻄﻘﻨﻳ  ﻻﻭ ,ﺔﻠﺟﺎﻌﻟﺍ ﺓﺎﻴﳊﺍ ﻩﺬﳍ ﻪﺒﺣ ﺓﺪﺸﻟ ﺓﺎﻴﳊﺍ ﰱ ﻊﻤﻄﻳ
ﻦﻈﻟﺎﺑ ﻩﺎﲰ  ﻪﻠﻌﻟ  ﻭﺍ  ﺓﺎﻴﳊﺍ ﺀﺎﺟﺭ ﻊﻣ ﺐﻟﺎﻐﻟﺍ ﻦﻈﻟﺍ ﻞﺑ ,ﺕﻮﳌﺍ ﲔﻘﻳ ﻪﻟ ﻞﺼﳛ
 .ﻢﻜﻬﺘﻟﺍ ﻞﻴﺒﺳ ﻰﻠﻋ
∩⊄®∪ É−$¡ 9 $ Î/ ä−$¡ 9$# ÏM ¤ tG ø9$# uρ
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Ada juga yang memahami kalimat tersebut dalam arti hadirnya kematian,
karena seseorang setelah kematiannya, didekatkan kedua betisnya agar
lebih rapi pengkafanannya.37
Di antara maksud ayat ini dengan demikian adalah menggambarkan
stuasi kematian di mana pada waktu itu berkumpul berbagai rasa takut yang
bersangatan di dalam diri, takut meninggalkan dunia dengan segala yang
dicintainya, harta, anak-anak dan lainnya. Pada waktu yang bersamaan, ia
juga merasakan ketakutan yang luar biasa menghadapi kematian, memasuki
alam akhirat untuk mempertanggungjawabkan segala perbuatan yang telah
dilakukan.
“Kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau”. (ayat: 30)
Tidak ada keraguan bahwa setelah kematian, semua akan kembali kepada
Allah. Di dalam ayat ini di dahulukan kata ila rabbika (kepada Tuhanmu).
Ini mengandung arti penegasan bahwa, hanya Allah tempat kembali, tidak
ada tempat kembali selain Dia.
Tafsir ayat: 31-35
“Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Qur’an) dan tidak mau mengerjakan
shalat. Tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling dari (kebenaran). Kemudian
Ÿξsù s−£‰ |¹ Ÿωuρ 4’©?|¹ ∩⊂⊇∪ ⎯Å3≈ s9 uρ z> ¤‹x. 4’¯< uθs? uρ ∩⊂⊄∪ §ΝèO |=yδ sŒ #’ n< Î) ⎯Ï&Î# ÷δ r& #‘©Üyϑ tG tƒ
∩⊂⊂∪ 4’ n< ÷ρr& y7 s9 4’ n< ÷ρr' sù ∩⊂⊆∪ §Ν èO 4’ n< ÷ρr& y7s9 #’ n< ÷ρr' sù ∩⊂∈∪
37 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, hal. 639.
38 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, hal. 250.
Adh-Dhahak dan Ibnu Zaid menafsirkan ayat ke 30 ini sebagai berikut:
“Seputus nyawa berkumpullah padanya dua hal yang sangat mengharukan.
Manusia menyelenggarakan jasadnya, malaikat menyelenggarakan rohnya.”
Tubuh kembali ke dalam tanah, asal kejadian tubuh. Nyawa kembali
ke hadhrat Allah, karena roh itu adalah kepunyaan Allah.
Itulah yang akan dihadapi semua orang, tidak dapat tidak. Namun masih
banyaklah manusia yang lupa diri.38
∩⊂⊃∪ ä−$|¡yϑ ø9 $# >‹ Í×tΒ öθtƒ y7În/ u‘ 4’ n< Î)
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ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong). Kecelakaanlah bagimu
(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. Kemudian kecelakaanlah bagimu
(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu”. (ayat: 31-35)
“Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Qur’an) dan tidak mau mengerjakan
shalat”. (ayat: 31)
Ayat-ayat ini berhubungan dengan ayat 3: “Apakah manusia mengira,
bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya”.
Manusia yang dimaksud dalam ayat ke 3 ini, sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya, adalah Abu Jahal dan orang-orang kafir sepertinya.
Orang yang dimaksudkan di dalam ayat ke 31 ini, kata Al-Baidhawi, adalah
orang yang disebutkan pada ayat ketiga tersebut. Dia tidak mau membenarkan
apa yang wajib dibenarkan dari Allah dan Rasulnya dan Al-Qur’an, dia tidak
mau menginfakkan sebagian hartanya, tidak sembahyang, dan tidak pula
mau melaksanakan apa yang difardukan kepadanya.39
Hamka mengatakan: “Sembahyang adalah pelaksanaan dengan perbuatan.
Dia tidak mau mengerjakan sembahyang karena dari semula dia tidak mem-
benarkan. Maka dapatlah ditegaskan bahwasanya jiwanya atau sanubarinya
menolak kebenaran Ilahi, maka jasadnya tidaklah mau mengamalkan. Tegasnya
lagi, batin dan lahir, rohani dan jasmani sama-sama menunjukkan tidak mau
percaya”. 40
“Tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling dari (kebenaran)”. (ayat: 32)
Kata kadzdzaba di dalam Al-Qur’an keseluruhannya digunakan dalam
konteks pengingkaran terhadap Allah.
Berkata Qatadah: “Dia mendustakan kitab Allah dan berpaling dari
ketaatan kepada Allah”.
Ayat ini dengan demikian menegaskan bahwa orang-orang kafir bukan
Ÿξsù s−£‰ |¹ Ÿωuρ 4’©?|¹ ∩⊂⊇∪
39 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 235-236 dan Al-Baidhawi: Tafsir Al-
Baidhawi, jilid 2, hal. 549.
40 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, hal. 250.
∩⊂⊄∪  4’¯< uθs? uρ  z> ¤‹x.  ⎯Å3≈ s9 uρ
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saja tidak membenarkan tatapi juga bahkan mendustakan, berpaling dari
Allah, Rasul dan Al-Qur’an.
“Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong)”. (ayat: 33)
Ayat ini menjelaskan bagaimana buruknya sikap Abu Jahal dan orang-
orang kafir semacamnya dalam hubungannya dengan hidup beragama,
tidak ada lagi kebaikan pada dirinya lahir dan batin. Hubungan dengan
Allah sangat buruk, demikian juga hubungan dengan sesama manusia,
menyombongkan diri.
“Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. Kemudian
kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu”. (ayat:
34-35)
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah mengutip pendapat Al-Biqa’i
tentang kedua ayat di atas sebagai berikut: “Al-Biqa’i menafsirkan kata aula
yang pertama dalam arti ‘semoga Allah mendekatkan kepadamu apa yang
tidak menyenangkanmu,’ dan aula yang kedua dalam arti ‘semoga Allah
menimpakan kepadamu kebinasaan sesudah kebinasaan’ dan ini menurutnya
sebagai isyarat bahwa kebinasaan itu wajar menimpanya sepanjang masa,
apalagi kata aula disebut lagi sesudah yang kedua itu”. “Lebih jauh Al-Biqa’i
menambahkan bahwa bisa juga keempat kali kata aula itu tertuju kepada
empat situasi yang akan dialami oleh pendurhaka itu. Pertama dalam kehidupan
dunianya, yang kedua saat kematiannya, ketiga, ketika kebangkitannya dan
yang keempat selama ia di dalam neraka, sehingga ayat-ayat di atas bagaikan
§Ν èO |=yδ sŒ #’ n< Î) ⎯Ï&Î# ÷δ r& #‘©Üyϑ tG tƒ ∩⊂⊂∪
Kata aula dipahami oleh para mufassir dengan berbagai pengertian. Ada
yang memahami bahwa kata tersebut terambil dari kata wail yang artinya
‘kebinasaan’ sehingga kata aula berarti ‘kebinasaan yang hebat”. Ada juga
yang memahami kata tersebut terambil dari kata waliya yang berarti ‘dekat’
sehingga kata aula berarti ‘lebih dekat’ kebinasaan yang akan menimpa.
Ada juga yang memahami aula dengan arti ‘lebih utama’, maksudnya lebih
utama meniggalkan kekafiran dan menerima kebenaran, atau maksudnya
neraka lebih pantas bagi Abu Jahal dan orang-orang yang semacam dengannya.
∩⊂∈∪ #’ n< ÷ρr' sù y7s9 4’ n< ÷ρr& §Ν èO ∩⊂⊆∪ 4’ n< ÷ρr' sù y7s9 4’ n< ÷ρr&
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menyatakan: Engkau sekarang ditimpa petaka, demikian juga nanti saat
engkau mati, dibangkitkan dan saat engkau masuk neraka”.41
Meskipun ayat ini, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli
tafsir, tertuju kepada Abu Jahal, tetapi ayat ini juga sebenarnya ditujukan
kepada setiap orang yang melakukan kekafiran yang berlapis-lapis: tidak
membenarkan seruan agama, tidak mengingat Allah, mendustakan dan berpaling
karena kesombongan. Kepada orang-orang seperti ini akan terus menerus
ditimpakan bencana demi bencana, tidak saja di dunia tetapi juga di akhirat.
Tafsir ayat: 36-40
“Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung
jawaban). Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam
rahim). Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya
dan menyempurnakannya. Lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang laki-
laki dan perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula)
menghidupkan orang mati”. (ayat: 36-40)
“Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan bigitu saja (tanpa pertanggung
jawaban)”. (ayat: 36)
Ayat ke 36 dan seterusnya kembali menegaskan bukti-bukti keniscayaan
hari akhirat yang telah dikemukakan pada awal ayat-ayat surah Al-Qiyamah ini.
Ada dua dalil yang dikemukakan oleh ayat 36 dan ayat-ayat seterusnya
tentang kebenaran hari berbangkit atau hari kiamat. Ar-Razi menjelaskannya
sebagai berikut:
Ü=|¡øts† r& ß⎯≈ |¡ΡM} $# βr& x8u øIãƒ “´‰ ß™ ∩⊂∉∪ óΟs9 r& à7tƒ Zπx ôÜçΡ ⎯ÏiΒ %c©Í_¨Β 4©o_ôϑ ãƒ ∩⊂∠∪ §Ν èO tβ% x.
Zπs) n= tæ t,n= y⇐ sù 3“§θ|¡sù ∩⊂∇∪ Ÿ≅ yèpgm çμ÷Ζ ÏΒ È⎦÷⎫y_÷ρ¨“9 $# t x.©%!$# #©s\Ρ W{$# uρ ∩⊂®∪ }§øŠs9 r& y7 Ï9≡sŒ
A‘ Ï‰≈s) Î/ #’ n?tã βr& }‘Å↵øtä† 4’ tAöθpRùQ $# ∩⊆⊃∪
Ü=|¡øts† r& ß⎯≈ |¡ΡM} $# βr& x8u øIãƒ “ ´‰ ß™ ∩⊂∉∪
41 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, hal. 641.
 ﻒﻴﻟﺎﻜﺘﻟﺍ ﻥﻭﺪﺑ ﻞﻘﻌﻟﺍﻭ ﺔﻟﻻﺍﻭ ﺓﺭﺪﻘﻟﺍ ﺀﺎﻄﻋﺍ ﻥﺍ  ﺮﻣﻻﺍﻭ  ﺔﻋﺎﻄﻟﺎﺑ ﻦﻋ ﻲﻬﻨﻟﺍﻭ
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“Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, Aku merahasiakan (waktunya)
agar tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang dia usahakan” (QS. Thaha: 15).
“Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan
ôΘr& ã≅ yèøgwΥ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θè=Ïϑ tã uρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# t⎦⎪Ï‰ Å¡øßϑ ø9 $% x. ’ Îû ÇÚö‘ F{$# ôΘr& ã≅ yèøgwΥ
t⎦⎫É) −G ßϑ ø9$# Í‘$¤fà ø9 $% x. ∩⊄∇∪
42 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal.
Manusia tidak akan dibiarkan bebas di dunia ini tanpa ada perintah
dan larangan yang mengatur mereka. Mereka tidak akan dibiarkan tanpa
dibangkitkan setelah kematian. Kelak di akhirat, mereka tidak akan dibiarkan
tanpa diberi ganjaran terhadap apa yang telah mereka lakukan.
Allah berfirman:
,ﻪﺘﻤﻜﲝ ﻖﻴﻠﻳ ﻻ ﻚﻟﺫﻭ ,ﻝﺎﻌﻓﻻﺍ  ﺢﺋﺎﺒﻘﺑ ﺎﻴﺿﺍﺭ  ﱃﺎﻌﺗ  ﻪﻧﻮﻛ ﻰﻀﺘﻘﻳ ﺪﺳﺎﻔﳌﺍ
ﺍﺫﺍ ﻻﺍ ﻢﻴﺣﺮﻟﺍ  ﱘﺮﻜﻟﺎﺑ  ﻖﻴﻠﻳ  ﻻﻭ ﻦﺴﳛ ﻻ ﻒﻴﻠﻜﺘﻟﺍﻭ ﻒﻴﻠﻜﺘﻟﺍ ﻦﻣ ﺪﺑ ﻻ ﺍﺫﺎﻓ
ﻝﻮﻘﻟﺍ  ﺔﺤﺻ  ﻰﻠﻋ  ﱏﺎﺜﻟﺍ  ﻞﻴﻟﺪﻟﺍ .ﺔﻣﺎﻴﻘﻟﺍﻭ ﺚﻌﺒﻟﺍﻭ ﺏﺍﻮﺜﻟﺍ ﺭﺍﺩ  ﻙﺎﻨﻫ  ﻥﺎﻛ
ﱂ ﺍ" ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻟﻮﻗ ﻦﻣ  ﺩﺍﺮﳌﺍ ﻮﻫﻭ  ﺓﺩﺎﻋﻻﺍ ﻰﻠﻋ ﱃﻭﻻﺍ ﺔﻘﻠﳋﺎﺑ ﻝﻻﺪﺘﺳﻻﺍ ﺮﺸﳊﺎﺑ
 ."ﲎﳝ ﲎﻣ ﻦﻣ ﺔﻔﻄﻧ ﻚﻳ
∩⊇∈∪ 4©tëó¡n@ $yϑ Î/ ¤§ø tΡ ‘≅ ä. 3“t“ ôfçG Ï9 $pκ Ï ÷zé& ßŠ% x.r& îπuŠÏ?# u™ sπtã$¡ 9 $# ¨βÎ)
Maksudnya bahwa dibekalinya manusia dengan kemampuan dan akal
tetapi tidak dibebani dengan perintah untuk taat dan tidak dibekali dengan
larangan dari hal-hal yang membinasakan mengandung arti bahwa Allah
setuju dengan kejahatan-kejahatan yang dilakukan manusia. Yang demikian
itu jelas tidak layak bagi Allah Yang Maha Bijaksana, karena itu tidak boleh
tidak mesti ada taklif yakni pembebanan-pembebanan bagi manusia. Dan
taklif-taklif itu juga tidak pantas dan tidak layak bagi Allah yang Maha Mulia
dan Maha Penyayang kecuali di sana ada tempat untuk mengganjar setiap
perbuatan yang telah dilakukan yakni hari berbangkit dan hari kiamat. Dalil
kedua tentang kemestian hari berbangkit adalah bahwa Allah mampu
menciptakan untuk pertama kali dari sesuatu yang tidak ada.42
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amal yang saleh sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka
bumi. Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama
dengan orang-orang yang berbuat maksiat” (QS. Shad: 28).
“Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim)”.
(ayat: 37)
Kata Nuthfah dalam bahasa Al-Qur’an adalah ‘setetes yang dapat
membasahi”. Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa nuthfah adalah bagian kecil
dari mani yang dituangkan ke dalam rahim. Mani yang memancar dari alat
kelamin laki-laki mengandung sekitar dua ratus juta benih manusia, sedangkan
yang berhasil bertemu ovum hanya satu saja. Itulah yang dimaksud Al-Qur’an
dengan äØÝÉ ãä ãäì íãäì (nuthfah dari mani yang memancar). Dari nuthfah
inilah Allah menciptakan kedua jenis manusia laki-laki dan perempuan. “Dan
bahwa sesungguhnya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan, lelaki
dan perempuan, dari nuthfah apabila dipancarkan” (Q.S. An-Najm: 45-46).
 Penentu Jenis Kelamin
Dalam kajian kedokteran, sperma lelaki mengandung unsur X dan Y,
sementara ovum perempuan hanya mengandung XX saja. Jika unsur X yang
ada pada lelaki bertemu dengan unsur X yang ada pada ovum perempuan,
maka anak yang akan dilahirkan adalah perempuan. Namun jika unsur Y yang
ada pada sperma lelaki bertemu dengan unsur X yang ada pada perempuan
maka yang akan lahir adalah bayi laki-laki. Dengan demikian lelaki adalah
penentu bagi jenis kelamin anak yang dilahirkan. Oleh karena itu merupakan
sikap yang salah jika ada sementara suami yang menyalahkan isterinya
karena hanya melahirkan perempuan saja atau lelaki saja.
“Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya dan
menyempurnakannya”. (ayat: 38)
Kata ‘alaqah ini mempunyai banyak arti, di antaranya: darah yang membeku
atau segumpal darah, atau makhluk yang hitam sejenis cacing yang terdapat
óΟs9 r& à7tƒ Zπx ôÜçΡ ⎯ÏiΒ %c©Í_¨Β 4©o_ôϑ ãƒ ∩⊂∠∪
W
§Ν èO tβ% x. Zπs) n= tæ t,n=y⇐ sù 3“§θ|¡sù ∩⊂∇∪
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dalam air yang bila air tersebut diminum oleh binatang maka makhluk itu
menyangkut di kerongkongan, atau berarti juga tergantung/lengket.
Al-Qur’an menggunakan kata ini dalam konteks uraian tentang reproduksi
manusia untuk makna yang terakhir yakni ‘tergantung atau lengket’. Jadi
nuthfah itu adalah ketika mani melengket di dinding rahim. Penggunaan
kata nuthfah menggaris bawahi bahwa manusia diciptakan Allah memiliki
sifat ketergantungan kepada pihak-pihak lain sampai akhir perjalanan hidupnya.43
Kata khalaqa mengandung penekanan tentang kehebatan dan kebesaran
Allah dalam penciptaan-Nya. Berbeda dengan itu, kata ja’ala mengandung
penekanan pada manfaat yang dapat diperoleh dari penciptaan tersebut.
Sebagai contoh:
“Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah bahwa Dia menciptakan
untukmu pasangan-pasangan dari jenismu” (QS. Ar-Rum: 21).
Di sini, dengan penggunaan kata khalaqa, yang ditunjukkan adalah
kehebatan dan kebesaran Allah dalam menciptakan pasangan-pasangan
tersebut. Ini berbeda dengan firman Allah berikut:
“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- pasangan
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. tidak ada
sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan
melihat. (QS. Al-Syura: 11)
Dengan penggunaan kata ja’ala, yang diperlihatkan di sini adalah betapa
besar manfaat yang diperoleh dari penciptaan pasangan-pasangan tersebut.
Sawwa berarti disempurnakan diseimbangkan sebagai sebuah ciptaan
yang terbaik.
ã ÏÛ$sù ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# ÇÚö‘ F{$# uρ 4 Ÿ≅ yèy_ /ä3s9 ô⎯ÏiΒ öΝä3Å¡àΡ r& $[_≡uρø— r& z⎯ÏΒ uρ ÉΟ≈ yè÷Ρ F{$# $[_≡uρø— r& (
öΝ ä.äτ u‘ õ‹ tƒ ÏμŠÏù 4 }§øŠs9 ⎯ÏμÎ= ÷W Ïϑx. Ö™ï†x« ( uθèδ uρ ßìŠÏϑ ¡ 9 $# ç ÅÁt7 ø9$# ∩⊇⊇∪
43 Quraisy Shihab dalam Mukjizat Al-Qur’an, hal. 167-171 dan Tafsir Al-
Qur’an al-Karim, hal. 90-92.
% [`≡uρø— r& öΝ ä3Å¡àΡr& ô⎯ÏiΒ / ä3s9 t,n= y{ ÷βr& ÿ⎯ÏμÏG≈ tƒ#u™ ô⎯ÏΒ uρ…. 
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Proses kejadian manusia dan kesudahannya diuraikan secara lebih
rinci di dalam firman Allah berikut:
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.
Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. Kemudian sesudah itu,
sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya
kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat”. (QS. Al-
Mukminun: 12-16)
“Lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang laki-laki dan perempuan”.
(ayat: 39)
Dari air mani itulah Allah menjadikan pasangan laki-laki dan perempuan.
Inilah yang patut diperhatikan, direnungkan betapa Allah mampu menciptakan
manusia dari bagian kecil mani yang disebut dengan nuthfah. Nuthfah
itupun dari tanah, dan tanah itupun dari sesuatu yang awalnya tiada.
“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan
orang mati”. (ayat: 40)
Allah Maha Kuasa untuk menghidupkan kembali setelah kematian,
dan itu lebih mudah bagi-Nya. Allah berfirman:
ô‰ s)s9 uρ $oΨ ø) n= yz z⎯≈ |¡Σ M} $# ⎯ÏΒ 7's#≈ n= ß™ ⎯ÏiΒ &⎦⎫ÏÛ ∩⊇⊄∪ §ΝèO çμ≈ oΨ ù= yèy_ Zπx ôÜ çΡ ’ Îû 9‘# ts% &⎦⎫Å3¨Β ∩⊇⊂∪ ¢Ο èO
$uΖ ø) n= yz sπx ôÜ‘Ζ9 $# Zπs)n= tæ $uΖ ø) n= y‚sù sπs) n= yèø9 $# ZπtóôÒãΒ $uΖ ø)n= y‚sù sπtóôÒßϑ ø9 $# $Vϑ≈ sà Ïã $tΡ öθ|¡s3sù
zΟ≈ sàÏèø9 $# $Vϑ øtm: ¢Ο èO çμ≈ tΡ ù' t±Σ r& $¸) ù= yz t yz#u™ 4 x8u‘$t7 tFsù ª!$# ß⎯|¡ômr& t⎦⎫É)Î=≈ sƒø:$# ∩⊇⊆∪ §ΝèO /ä3¯Ρ Î) y‰÷èt/
y7 Ï9≡sŒ tβθçFÍh‹ yϑ s9 ∩⊇∈∪ ¢ΟèO ö/ä3¯Ρ Î) tΠöθtƒ Ïπyϑ≈ uŠÉ)ø9 $# šχθèW yèö7 è? ∩⊇∉∪
Ÿ≅ yèpgm çμ÷Ζ ÏΒ È⎦÷⎫y_÷ρ¨“9 $# t x. ©%!$# #©s\Ρ W{$#uρ ∩⊂®∪
}§øŠs9 r& y7 Ï9≡sŒ A‘Ï‰≈ s)Î/ #’ n?tã βr& }‘Å↵øtä† 4’ tAöθpRùQ $# ∩⊆⊃∪
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“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permualaan, kemudian mengembalikan
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih
mudah bagi-Nya” (QS. Ar-Rum: 27).
“Dari Abi Hurairah r.a. ia berkata: Bersabda Rasulullah SAW “Siapa di antara
kamu yang membaca æÇáÊíä æÇáÒíÊæä hingga sampai kepada akhirnya ÇáíÓ
Çááå ÈÃÍßã ÇáÍÇßãíä maka hendaklah ia mengatakan Èáì æÇäÇ Úáì Ðáß ãä ÇáÔÇåÏíä
(benar dan saya atas yang demikian itu termasuk dari orang-orang yang bersaksi).
Dan siapa yang membaca: áÇ ÇÞÓã Èíæã ÇáÞíÇãÉ sampai kepada ayat ÇáíÓ Ðáß
ÈÞÇÏÑ Úáì Çä íÍíì ÇáãæÊ maka hendaklah ia mengatakan Èáì (benar bahwa
Allah mampu menghidupkan kembali setelah kematian). Dan siapa yang membaca
æÇáãÑÓáÇÊ sampai ÝÈÃí ÍÏíË ÈÚÏå íÄãäæä maka hendaklah ia mengatakan ÇãäÇ
ÈÇÇááå (kami beriman kepada Allah)”. (HR. Abu Daud).”
Kiamat pasti adanya, jangan kira bahwa kematian akhir dari segalanya,
tidak, sama sekali tidak. Jangan kira bahwa manusia tidak akan pernah
dibangkitkan lagi, jangan kira semua telah berakhir, jangan kira Allah tidak
berkuasa untuk membangkitkan dari sesuatu yang sebelumnya sudah ada.
Dari sesutu yang tidak pernah adapun, Allah berkuasa untuk mengadakannya,
apalagi hanya sekedar membangkitkan sesuatu yang pernah ada, semua
itu sangat mudah bagi Allah. Karena itu, yakinlah adanya hari kebangkitan
itu, persiapkanlah diri dengan amal kebajikan, amal shaleh.
uθèδ uρ “Ï% ©!$# (#äτ y‰ ö7tƒ t,ù= y⇐ø9 $# ¢Ο èO …çνß‰‹Ïèãƒ uθèδ uρ Üχuθ÷δ r& Ïμø‹ n= tã 4 ….
ﻦﻋ ﰉﺍ ﺓﺮﻳﺮﻫ ﻰﺿﺭ ﻟﻠﻪﺍ ﻪﻨﻋ ﻝﺎﻗ :ﻝﺎﻗ ﻝﻮﺳﺭ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳﻭ ﻦﻣ"
ﻰﻬﺘﻧﺎﻓ ﻥﻮﺘﻳﺰﻟﺍﻭ ﲔﺘﻟﺍﻭ ﻢﻜﻨﻣ ﺍﺮﻗ ﱃﺍ ﺲﻴﻟﺍ ﺎﻫﺮﺧﺍ ﻟﻠﻪﺍ ﻢﻜﺣﺄﺑ ﻞﻘﻴﻠﻓ ﲔﻤﻛﺎﳊﺍ
ﻰﻠﺑ ﺎﻧﺍﻭ ﻰﻠﻋ ﻚﻟﺫ ﻦﻣ ﻦﻳﺪﻫﺎﺸﻟﺍ ﻦﻣﻭ ﺃﺮﻗ ﻻ ﻢﺴﻗﺍ ﻡﻮﻴﺑ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟﺍ ﻰﻬﺘﻧﺎﻓ ﱃﺍ
ﺲﻴﻟﺍ ﻚﻟﺫ ﺭﺩﺎﻘﺑ ﻰﻠﻋ ﻥﺍ ﲕﳛ ﺕﻮﳌﺍ ﻞﻘﻴﻠﻓ ﻰﻠﺑ ﻦﻣﻭ ﺍﺮﻗ ﺕﻼﺳﺮﳌﺍﻭ ﻎﻠﺒﻓ




Sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Alusi dalam Ruh Al-Ma’ani danjuga Al-Qasimi dalam Tafsirnya Mahasin al-Ta’wil, surah ini dinamaijuga dengan Ad-Dahr, Al-Abrar, Al-Amsyaj dan Hal Ata. Nama yang
lebih populer, kata Quraish Shihab dalam Al-Mishbah, adalah Al-Insan (Manusia).
Surah ini, kata Al-Ghazin di dalam Tafsirnya, terdiri dari 31 ayat, 240
kalimat dan 1054 huruf.
Terjadi perbedaan pendapat tentang apakah surah ini termasuk dalam
kelompok surah Makkiyah atau Madaniyah. Mujahid dan Qatadah berpendapat
bahwa surah ini adalah Madaniyah keseluruhannya, tetapi menurut Jumhur
surah ini adalah Makkiyah. Ada juga yang berpendapat bahwa di dalam
surah ini terdapat ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. Demikian sebagian
pendapat yang dikemukakan oleh Al-Alusi di dalam Ruh al-Ma’ani.
Kandungan atau maksud surah ini, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Thanthawi Jauhari dalam Al-Jawahir, meliputi tiga hal: Pertama, ayat
pertama dan kedua mengandung penjelasan bagaimana Allah menciptakan
manusia sebagai penyempurna terhadap apa yang telah disebutkan Allah
di akhir surah Al-Qiyamah. Kedua, ayat tiga sampai dua puluh dua, berisi
tentang balasan bagi orang-orang yang bersyukur dan orang-orang yang
kafir, keterangan tentang surga dan neraka. Ketiga, dari ayat ke dua puluh
tiga sampai akhir mengandung perintah kepada Nabi SAW untuk bersabar,
berzikir kepada Allah, tahajjud di malam hari.1
Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya adalah bahwa di dalam
surah ini dijelaskan nikmat-nikmat abadi yang diperoleh oleh orang-orang
yang berbakti setelah sebelumnya di dalam surah Al-Qiyamah dijelaskan
kengerian-kengerian yang dihadapi oleh orang-orang yang tidak mengimani
hari akhirat.2
1 Thantawi Jauhari, Al-Jawahir, jilid 23-24, hal. 349.




“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika
itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. Sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia
mendengar dan melihat. Sesungguhnya Kami telah menunjukkan jalan yang
lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir”. (ayat: 1-3)
“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika
itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut”. (ayat: 1)
Hin min ad-dahr (satu waktu dari masa yang panjang). Sebagian mufassir
menyebutkan ukuran waktu tertentu dan sebagian yang lain mengatakan
tidak ada ukuran waktu tertentu yang dimaksudkan kata hin di sini.
Ar-Razi mengutip apa yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas yang menegaskan
bahwa proses penciptaan Adam melalui waktu-waktu berikut: 40 tahun
sebagai thin (tanah yang basah), 40 tahun sebagi shalshal (tanah liat kering)
dan 40 tahun sebagai hamain masnun (lumpur hitam yang diberi bentuk)
sehingga sempurnalah penciptaannya setelah 120 tahun. Dan selama masa
ini, dia adalah ma kana syaian mazkura (sesuatu yang belum dapat disebut).3
Quraish Shihab mengatakan bahwa riwayat seperti ini tidak memiliki
ö≅ yδ 4’tAr& ’ n?tã Ç⎯≈ |¡Σ M}$# ×⎦⎫Ïm z⎯ÏiΒ Ì ÷δ ¤$!$# öΝs9 ⎯ä3tƒ $\↔ø‹ x© #·‘θä. õ‹ ¨Β ∩⊇∪
3 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 1, hal. 212.
Kebanyakan ahli tafsir mengartikan kata hal di dalam ayat ini dengan
makna Qad (sesungguhnya).
Segolongan mufassir, seperti Qatadah, mengartikan al-insan di dalam
ayat ini dengan Adam a.s., tetapi mufassir lain mengartikannya dengan
manusia secara keseluruhan.
z⎯≈ |¡Σ M}$# $oΨ ø) n= yz $¯Ρ Î) ∩⊇∪ #·‘θä. õ‹ ¨Β $\↔ø‹ x© ⎯ä3tƒ öΝs9 Ì ÷δ ¤$!$# z⎯ÏiΒ ×⎦⎫Ïm Ç⎯≈ |¡Σ M}$# ’ n?tã 4’tAr& ö≅ yδ
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dasar. “Kata Al-Insan yang dimaksud di sini adalah semua manusia. Katakanlah
Adam pernah tiada sebelum kehadirannya di pentas bumi ini. Si A yang
lahir pada tahun 1000 mengalami ketiadaan sebelum tahun 1000. Si B
yang lahir tahun 2000 mengalami ketiadaan selama sebelum tahun 2000.
Demikian seterusnya sehingga tiada manusia walau manusia pertama sekalipun
yang tidak pernah mengalami ketiadaan sedang ketika itu dahr telah ada”.4
Penafsiran Quraish Shihab ini beralasan, terlebih apabila kita melihat
kepada kata Al-Insan, dalam bentuk ma’rifah di dalam Al-Qur’an, menunjuk
kepada manusia secara umum tanpa terkecuali, bahkan baik yang mukmin
maupun yang kafir.
Ayat ini dengan demikian sesungguhnya menegaskan bahwa sebelum
adanya, manusia adalah sesuatu yang tiada. Pada waktu itu, manusia adalah
sesutu yang tidak dapat disebut apa-apa.
Ini hendaknya dipahami oleh manusia, bahwa Allah benar-benar Maha Kuasa
menciptakan manusia dari sesuatu yang tiada. Ini semestinya menjadi bukti
bahwa Allah kelak juga tidak akan mengalami kesulitan sedikitpun untuk
membangkitkan mereka setelah mereka lebur di dalam perut bumi. Ini merupakan
salah satu bentuk hubungan surah ini dengan surah Al-Qiyamah sebelumnya,
yang di sana disebutkan adanya orang-orang yang mengingkari hari berbangkit.
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur
yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan)”. (ayat: 2)
Inna (Kami), apabila Allah menggunakan kata Kami, maka ada dua maksud
penggunaan kata jama’ tersebut. Pertama, untuk menunjukkan kebesaran-Nya.
Kedua, untuk menunjukkkan adanya keterlibatan pihak lain dalam peristiwa
atau masalah yang disebutkan di dalam ayat bersangkutan.
Begitu, Allah memberi pelajaran agar manusia juga memberi penghargaan
kepada pihak lain yang turut berpartisipasi dalam sesuatu kegiatan, meskipun
partisipasi tersebut bukan sesuatu yang sangat signifikan.
Kata khalaqa (menciptakan) lebih menonjolkan sisi kehebatan Allah
dalam hal penciptaan tersebut. Berbeda dengan kata ja’ala yang lebih mem-
perlihatkan sisi kemanfaatan.
$¯Ρ Î) $oΨ ø)n= yz z⎯≈ |¡Σ M} $# ⎯ÏΒ >πx ôÜœΡ 8l$t±øΒ r& Ïμ‹ Î= tG ö6¯Ρ çμ≈ oΨ ù= yèyfsù $Jè‹ Ïϑ y™ #· ÅÁt/ ∩⊄∪
4 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, hal. 652.
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Nuthfah, adalah bagian kecil dari mani. Penemuan abad ke XX tentang
pancaran mani dari alat kelamin laki-laki mengandung lebih kurang 200
juta benih manusia. Yang berhasil bertemu dengan ovum wanita hanya satu
atau beberapa. Itulah nuthfah dari mani yang memancar.
Amsyaj, bercampur, nuthfah bercampur dengan ovum atau proses bercampur
ini berarti pembuahan. Setelah terjadi pembuahan (amsyaj), maka maka
menempellah nuthfah itu di dinding rahim. Itulah yang disebut dengan ‘alaqah.
Ada beberapa penafsiran terhadap penggalan ayat äÈÊáíå ÝÌÚáäå
ÓãíÚÇ ÈÕíÑÇ. Pertama, Allah menjadikan manusia mendengar dan melihat
agar Allah mengujinya denga perintah dan larangan, sebab ujian tidak akan
terjadi kecuali penciptaan telah sempurna. Kedua, Allah menciptakan manusia
dari percampuran nuthfah dengan ovum (amsyaj) untuk diuji, dan agar ujian
itu sah (logis), Allah memberikan kepada manusia pendengaran dan penglihatan,
yang keduanya itu merupakan kinayah dari kemampuan untuk memahami
(al-fahm) dan untuk membedakan (al-tamyiz). Ketiga, Yang dimaksud dengan
pendengaran dan penglihatan adalah dua indera yang sangat dikenal, dikhususkan
penyebutan keduanya karena keduanya merupakan indera yang paling
besar manfaatnya.5
 Pendengaran Disebut Lebih Dulu
Perlu diperhatikan bahwa di dalam ayat ini, Allah menempatkan penyebutan
‘pendengaran’ lebih dahulu dari ‘penglihatan’, di antaranya karena pendengaran
lebih cepat menangkap sesuatu peristiwa yang mengeluarkan suara dibandingkan
dengan penglihatan, dan bukankah sebuah peristiwa yang didengar lebih
banyak dari yang dilihat, termasuklah peristiwa-peristiwa yang didengar
tetapi tidak pernah dilihat.
Asy-Sya’rawi ketika menjelaskan kata fa’dzanu dalam surah Al-Baqarah
ayat 279 mengatakan: “Allah menjelaskan bahwa sarana indra yang aktif
pertama kali adalah pendengaran.
ª! $#uρ Ν ä3y_t ÷zr& .⎯ÏiΒ ÈβθäÜ ç/ öΝ ä3ÏF≈ yγ¨Β é& Ÿω šχθßϑ n= ÷ès? $\↔ø‹ x© Ÿ≅ yèy_uρ ãΝä3s9 yìôϑ ¡ 9 $#
t≈ |Áö/ F{$#uρ nοy‰ Ï↔øùF{$# uρ   öΝ ä3ª= yès9 šχρã ä3ô±s? ∩∠∇∪
5 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid iv, hal. 189-190.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur”. (QS. An-Nahl: 78).
Untuk itu ketika para peneliti fungsi organ tubuh mencari tahu panca
indra mana yang pertama kali berfungsi, mereka menemukan sesuai dengan
apa yang dinyatakan oleh Al-Qur’an. Buktinya, anak yang baru lahir ketika
mendekatkan jari jemari di depan matanya, dia tidak akan bereaksi, karena
matanya pada saat itu belum berfungsi. Tetapi apabila kita berteriak atau
berbisik di samping telinganya maka akan terjadi reaksi. Karena itu, dapat
dipahami di antara hikmah mengapa anak yang baru lahir dianjurkan untuk
diperdengarkan suara azan di telinganya.
Kita mengetahui bahwasanya panca indra bayi yang pertama kali
melaksanakan fungsinya adalah telinga. Begitu juga kita ketahui bahwa
telinga satu-satunya indra yang tetap aktif baik di kala terjaga maupun tidur.
Sesungguhnya mata terpejam, namun telinga selalu mendengar”.6
“Sesungguhnya Kami telah menunjukkan jalan yang lurus; ada yang bersyukur
dan ada pula yang kafir”. (ayat: 3)
Kata hadaina terambil dari kata hidayah yang berarti ‘petunjuk’.
 Jalan Baik dan Jalan Buruk
As-Sabil, berarti jalan. Kata sabil adalah bentuk tunggal terulang di dalam
Al-Qur’an sebanyak 166 kali dan dalam bentuk jama’ (subul) 10 kali. Baik
dalam bentuk tunggal (mufrad) maupun dalam bentuk berbilang (jama’),
kata tersebut dipergunakan untuk menunjuk jalan yang baik maupun jalan
yang buruk. Sebagai contoh menunjuk jalan yang baik adalah: ÓÈíá ÇÇáãÄãäíä
(QS. An-Nisa”: 115), ÓÈá ÇáÓáÇã (QS. Al-Maidah: 16). Contoh menunjuk jalan
yang buruk adalah: ÓÈíá ÇáãÌÑãíä (QS. Al-An’am: 55), áÇ ÊÊÈÚæÇ ÇáÓÈá
(QS. Al-An’am: 153). Dengan demikian banyak jalan-jalan keselamatan.
Kumpulan jalan-jalan tersebut berada di dalam ash-shirath, sebab ash-
shirath artinya adalah jalan yang luas dan lurus.
$¯Ρ Î) çμ≈ uΖ ÷ƒy‰yδ Ÿ≅‹Î6¡ 9 $# $¨Β Î) #[ Ï.$x© $¨Β Î) uρ #·‘θà x. ∩⊂∪
6 Asy-Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, jilid 2, hal. 127.
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Setelah pada ayat sebelumnya, Allah menganugerahkan kepada manusia
pendengaran dan penglihatan, maka pada ayat ketiga ini, Allah menegaskan
anugerahnya yang lain berupa hidayah (petunjuk). Petunjuk mana jalan
yang benar dan mana jalan yang salah, mana jalan yang baik dan mana jalan
yang buruk, sesuai dengan arti kata sabil yang dapat mengandung arti jalan
baik dan jalan buruk. Allah mengutus rasul-rasul-Nya yang membawa kitab-
kitab suci yang di dalamnya terkandung petunjuk-petunjuk Allah. Allah akan
menguji manusia dengan semua itu. Manusia telah dianugerahi pendengaran,
penglihatan dan petunjuk keagamaan.
Jika semua itu dimanfaatkan sesuai dengan tujuan pemberiannya, maka
dia orang yang bersyukur, jika tidak maka dia adalah engkar (kafir) kepada Tuhannya.
 Hidayah Allah
Petunjuk yang diberikan Allah kepada manusia bertingkat-tingkat.
Pertama, berbentuk naluri yang diperoleh sejak kelahiran, seperti kemampuan
seorang bayi menangis untuk menyampaikan sesuatu yang dirasakan atau
yang diinginkannya. Kedua, hidayah panca indera. Dengan anugerah Allah
ini, manusia dapat menjangkau sesuatu yang berada di luar dirinya, mendengar,
melihat, mencium, meraba, merasa. Allah menganugerahkan kemampuan
tersebut kepada manusia dalam kadar yang berbeda-beda. Artinya kemampuan
setiap orang untuk mendengar, melihat, mencium, meraba dan merasa
tidak sama antara satu dengan lainnya. Betapapun tingginya kemampuan
indera manusia, seringkali hasil yang diperolehnya tidak menggambarkan
hakikat yang sebenarnya. Sebagai contoh, bintang-bintang yang sebagiannya
lebih besar dari bumi, kelihatan kecil oleh indera mata. Ketiga, akal. Untuk
meluruskan kekeliruan-kekeliruan tersebut, Allah menganugerahkan hidayah
berikutnya yang bernama akal. Keempat, agama. Akal bagaimanapun tidak
setiap saat benar dan tidak memiliki kemampuan untuk menjangkau sesuatu
yang berada di luar alam fisik, karena itu Allah menganugerahkan hidayah
berikutnya yang bernama hidayah agama.
Sebagian ulama membagi petunjuk agama menjadi dua: Pertama, petunjuk
menuju kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Kata hidayah yang mengandung
arti semacam ini, misalnya ditemukan di dalam firman Allah berikut:
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) memberi petunjuk kepada jalan yang
lurus” (QS. Asy-Syura: 52).
…. 4 y7 ¯Ρ Î)uρ ü“ Ï‰öκ tJs9 4’ n<Î) :Þ≡uÅÀ 5ΟŠÉ) tG ó¡•Β ∩∈⊄∪
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Kedua, petunjuk serta kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk
tersebut.
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk (walaupun
kepada) orang yang engkau cintai, tetapi Tuhanlah Yang memberi petunjuk
siapa yang dikehendaki-Nya” (QS. Al-Qashash: 56).7
Hidayah agama, bisa dalam bentuk informasi (berita) mana jalan yang
lurus dan mana jalan yang sesat, mana yang baik dan mana yang buruk, mana
yang mesti dikerjakan dan mana yang mesti ditinggalkan dan seterusnya.
Hidayah dalam artian seperti inilah yang terkandung di dalam surah Asy-
Syura: 52 di atas. Nabi Muhammad memang bertugas untuk menyampaikan
petunjuk dalam artian tersebut. Jika diperhatikan kata hidayah di dalam
ayat tersebut diiringi dengan huruf ila.
Hidayah agama, bisa juga berarti diberi kemampuan untuk melaksanakan
isi petunjuk yang telah disampaikan itu. Di dalam surah Al-Qashash ayat
56 di atas, Allah menegaskan bahwa Muhammad tidak dapat memberikan
petunjuk dalam artian seperti itu, dia hanya bertugas menyampaikan bukan
memberi kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk tersebut. Kata
hidayah di dalam ayat ini tidak diiringi dengan huruf ila.
Di dalam surah Al-Fatihah ayat ke 6, kita meminta kepada Allah untuk
ditunjuki ke jalan yang lurus.
“Tunjukilah kami ke jalan yang lurus” (QS. Al-Fatihah: 6).
Kata hidayah di dalam ayat ini tidak diiringi dengan huruf ila. Ini mengandung
arti bahwa yang kita minta kepada Allah adalah kemampuan untuk melaksanakan
petunjuk-petunjuk keagamaan yang telah disampaikan, yang termuat di
dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasul-Nya.
Tafsir ayat: 4
y7 ¨ΡÎ) Ÿω “ Ï‰ öκsE ô⎯tΒ |Mö6 t7ôm r& £⎯Å3≈ s9uρ ©! $# “ Ï‰öκ u‰ ⎯tΒ â™!$ t±o„ ….
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7 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, hal. 47-49.
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“Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu
dan neraka yang menyala-nyala”. (ayat: 4)
Salasila artinya rantai-rantai yang digunakan untuk menyeret orang-
orang kafir ke dalam neraka atau untuk mengikat kaki mereka.
Aghlal artinya belenggu-belenggu yang digunakan untuk mengikat tangan-
tangan mereka ke leher-leher mereka.
Sa’ir, api yang menyala-nyala. Menurut sebagian ulama, neraka bertingkat-
tingkat, dimulai dari Jahannam, Lazha, Al-Huthamah, As-Sa’ir, Saqar, Jahim
dan yang paling buruk Al-Hawiyah.
Setelah pada ayat sebelumnya, Allah menjelaskan bahwa manusia
terbagi menjadi dua golongan, yakni yang bersyukur dan yang kafir, maka
pada ayat ke empat ini, Allah menjelaskan balasan yang disediakan bagi
yang kafir tersebut nanti di akhirat.
Allah berfirman:
“Orang-orang yang mendustakan Al-Kitab (Al-Qur’an) dan wahyu yang dibawa
oleh rasul-rasul Kami yang telah Kami utus, kelak mereka akan mengetahui.
Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka seraya mereka diseret,
ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api” (QS.
Al-Mu’min: 70-72).
Tafsir ayat: 5
“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi
minuman) yang campurannya adalah air kafur”. (ayat: 5)
Al-Abrar adalah jama’ dari kata al-barr. Al-barr, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Al-Alusi adalah:
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“Al-Barr adalah orang yang taat yang luas dalam melakukan kebaikan”.8
‘Al-Barr adalah ÇáãÊæÓÚ Ýì ÇáØÇÚÉ (yang luas ketaatannya). 9 Pada awalnya
al-barr berarti daratan yang luas. Kemudian arti al-barr adalah kebaikan
yang luas.
Kafur, menurut Ibn ‘Abbas adalah sebuah nama mata air di surga. Artinya,
bahwa minuman yang dicampur dengan air dari mata air yang bernama kafur
tersebut tidak memberikan mudarat kepada orang yang meminumnya,
sebab makanan dan minuman yang disajikan kepada penduduk surga tidak
sedikitpun memudratkan mereka.10
Dengan mengutip penafsiran Ibn ‘Asyur, Quraish Shihab membuat penjelasan
sebagai berikut: “kafur adalah sejenis minyak (damar) yang diperoleh dari
pohon tertentu (yaitu sejenis pohon keras) yang banyak terdapat di Cina
dan Jawa – maksudnya Asia Tenggara yang baru diperoleh setelah pohon tersebut
berusia sekitar 200 tahun. Warnanya putih dan memiliki aroma yang harum.
Yang dimaksud oleh ayat ini menurutnya bukan kafur itu tetapi seperti kafur
dari segi keharuman dan warnanya, walaupun bisa juga dipahami bahwa
memang khamar yang disajikan untuk penghuni surga itu benar-benar dicampur
dengan cairan kafur yang tentu saja berbeda dengan kafur yang dikenal di
dunia. Perlu diingat bahwa apa yang disajikan di surga walau menggunakan
nama yang sama dengan apa yang dikenal dalam kehidupan dunia ini, namun
hakikat dan rasanya berbeda”.11
Tafsir ayat: 6
“(Yaitu) mata air (dalam syurga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum,
yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya”. (ayat: 6)
‘Ainan di sini berarti kafur yakni mata air di surga.
ﲑﳋﺍ ﻞﻌﻓ ﰱ ﻊﺳﻮﺘﳌﺍ ﻊﻴﻄﳌﺍ ﱪﻟﺍﻭ
8 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani: juz 29, hal. 264.
9 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, hal. 1980.
10 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, hal. 190.
11 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, hal. 657-658.
∩∉∪ # Z Éfø s? $pκ tΞρã Édf xãƒ «!$# ßŠ$t7 Ïã $ pκÍ5 Ü> u ô³ o„ $YΖ øŠtã
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 ‘Ibad dan ‘Abid
‘Ibad. Kata ini dan seluruh kata yang seakar dengannya disebut sebanyak
275 kali. Di dalam Al-Qur’an, kata ini (‘ibad) digunakan untuk hamba-hamba
Allah yang patuh, taat kepada-Nya, yang meyakini kebesaran Allah, menyadari
segala dosa-dosa yang dilakukan, karenanya ia terus menerus berupaya
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Berbeda dengan kata ‘abid yang berarti
orang yang menyembah yang konotasinya dapat menyembah materi, seperti
patung dan juga dapat bersifat immateri seperti menyembah Allah.12
Ayat ini menjelaskan bahwa hanya hamba-hamba Allah yang patuh atas
perintah-Nya yang disebut dengan kata ‘ibad itulah yang kelak akan meminum
minuman dari mata air itu, yang kelezatannya belum pernah terbayangkan
oleh siapapun di dalam kehidupan dunia. Tidak hanya itu, air itu bisa mereka
alirkan kerumah-rumah atau keistana-istana mereka, atau kemana mereka
suka, atau dapat dimanfaatkan sebagaimana yang mereka kehendaki.
Demikian kemuliaan yang diberikan kepada Al-Abrar di akhirat. Kemuliaan
itu diberikan karena mereka selama di dunia melakukan hal-hal berikut:
Tafsir ayat: 7
“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata
di mana-mana”. (ayat: 7)
Pada ayat ini, Allah menggunakan fi’il mudhari’ yang menunjukkan
arti bahwa pekerjaan itu dilakukan dari waktu-ke watu secara terus menerus.
An-Nadzar adalah bahwa seseorang mewajibkan ke atas dirinya sesuatu
yang pada mulanya bukan wajib atasnya.
Mustathira berasal dari kata thara yang berarti terbang. Sesuatu yang
terbang biasanya dapat mengharungi lokasi yang banyak, karena itu kata
ini juga berarti tersebar atau merata di mana-mana.
Para ahli tafsir mengatakan bahwa ayat ini menyifati para al-abrar dengan
senantiasa menunaikan kewajiban-kewajiban. Begitu tingginya ketaatan
mereka dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban, sampai sesuatu yang
tβθèùθãƒ Í‘ õ‹ ¨Ζ9$ Î/ tβθèù$ sƒs† uρ $YΒ öθ tƒ tβ% x. …çν • Ÿ° # ZÏÜ tG ó¡ãΒ ∩∠∪
12 Ensiklopedia Al-Qur’an, vol. 1, hal. 324
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mereka wajibkan atas diri merekapun mereka tunaikan, apatah lagi sesuatu yang
diwajibkan oleh Allah ke atas mereka, sebagaimana kata syekh Thanthawi Jauhari:
Orang yang menunaikan apa yang diwajibkannya ke atas dirinya tentu lebih
menunaikan apa yang diwajibkan Allah ke atasnya.13
Di samping itu, penggalan firman Allah “takut akan suatu hari yang
azabnya merata di mana-mana”. Mengandung arti bahwa mereka tidak saja
menunaikan kewajiban-kewajiban tetapi juga menjauhi semua yang dilarang
karena ketakutan mereka akan azab yang akan menimpa nantinya jika
larangan-larangan tersebut tidak dijauhi. Al-Baidhawi ketika menafsirkan
penggalan ayat tersebut mengatakan:
Begitu baiknya akidah mereka dan sikap mereka menjahui segala macam maksiat.14
Ayat ini juga menjadi dalil kewajiban menunaikan nazdar.
 Nadzar Wajib Ditunaikan
Nadzar adalah:
“Seorang mewajibkan atas dirinya sesuatu yang (sebelumnya) tidak
wajib atasnya”. Sebagai contoh dia berkata “jika saya lulus ujian ini maka
saya akan melaksanakan puasa tiga hari berturut-turut”.
Para ulama fiqih mendefenisikannya sebagai berikut:
“Mukallaf mewajibkan kepada dirinya perbuataan ibadah yang jika tidak
diwajibkannya tidaklah mesti dikerjakannya”.
 ﺀﺎﻓﻮﻟﺍ ﻰﻠﻋ ﻮﻬﻓ ﻪﺴﻔﻧ ﻰﻠﻋ ﻪﺒﺟﻭﺍ ﺎﲟ ﰱﻭﺍ ﻦﻣ ﻪﻧﺍ ﻡﺮﺟ ﻻ  ﺎﲟ ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻪﺒﺟﻭﺍ
ﰱﻭﺍ. 
 
13 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, hal. 350
14 Al-Baidhawi, Tafsir Al-Baidhawi, jilid 2, hal. 552.
ﻪﻣﺰﻠﻳ ﱂ  ﻪﺒﺟﻮﻳ ﱂ ﻮﻟﺎﻣ ﺕﺎﻋﺎﻄﻟﺍ ﻦﻣ ﻪﺴﻔﻧ ﻰﻠﻋ ﻒﻠﻜﳌﺍ ﺏﺎﳚﺍ
  ﻪﻴﻠﻋ ﺐﺟﺍﻮﺑ ﺲﻴﻟ ﺎﺌﻴﺷ ﻪﺴﻔﻧ ﻰﻠﻋ ﻞﺟﺮﻟﺍ ﺐﺟﻮﻳ ﻥﺍ
  ﻰﺻﺎﻌﳌﺍ ﻦﻋ ﻢđﺎﻨﺘﺟﺍﻭ ﻢēﺪﻴﻘﻋ ﻦﺴﲝ ﺭﺎﻌﺷﺍ ﻪﻴﻓﻭ
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Pensyari’atan nadzar ditemukan di dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah
SAW. Sebagai contoh adalah firman Allah di dalam surah Al-Insan ayat 7
di atas. Di dalam surah Al-Baqarah ayat 270, misalnya, Allah berfirman:
“Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya” (QS. Al-Baqarah: 270).
“Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan
hendaklah mereka malakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah)”
(QS. Al-Hajj: 29).
Di dalam hadis, misalnya ditemukan:
Meskipun pensyariatannya ditemukan di dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah,
nadzar adalah sesuatu yang tidak disunnahkan, bahkan ada riwayat dari
Rasulullah SAW sebagai berikut:
“Sesungguhnya nadzar itu tidak akan mendatangkan kebaikan, karena sesungguhnya
nadzar itu hanyalah dilakukan oleh orang yang bakhil” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).
Bernazar untuk melaksanakan kemaksiatan, seperti bernazar minum
khamar, makan babi, mencuri dan perbuatan maksiat lainnya merupakan
nazar yang tidak diperbolehkan dan hukumnya tidak sah.
¢ΟèO (#θàÒø) u‹ø9 öΝßγ sWx s? (#θèùθ ã‹ø9 uρ öΝ èδ u‘ρä‹çΡ (#θèù§θ ©Üu‹ ø9uρ ÏM øŠt7ø9 $ Î/ È,ŠÏFyè ø9$# ∩⊄®∪
“Dari ‘Aisyah r.a. berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Siapa
yang bernazar hendak taat kepada Allah maka hendaklah dia menunaikan
nazarnya tersebut dan siapa yang bernazar untuk kemaksiatan kepada Allah
maka tidak boleh dia menunaikannya”.
ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﺖﻌﲰ ﺖﻟﺎﻗ ﺎﻬﻨﻋ ﱃﺎﻌﺗ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﺿﺭ ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋ
 ﻪﺑ ﻒﻳ ﻼﻓ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﺼﻌﻳ ﻥﺍ ﺭﺬﻧ ﻦﻣﻭ ﻩﺭﺬﻨﺑ ﻒﻴﻠﻓ ﻟﻠﻪﺍ ﻊﻴﻄﻳ ﻥﺍ ﺭﺬﻧ ﻦﻣ " ﻝﻮﻘﻳ
μ ßϑ n= ÷ètƒ ©! $#  χ Î* sù 9‘ õ‹¯Ρ ⎯ÏiΒ Ν è?ö‘ x‹ tΡ ÷ρr& >π s)x ¯Ρ ⎯ÏiΒ Ο çFø) xΡr& !$tΒ uρ…ç…. 
 ﻞﻴﺨﺒﻟﺍ ﻦﻣ ﻪﺑ ﺝﺮﺨﺘﺴﻳ ﺎﳕﺍﻭ ﲑﲞ ﻰﺗﺄﻳ ﻻ ﻪﻧﺍ
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Dari ‘Aisyah r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda: “tidak ada nadzar dalam
hal bermaksiat kepada Allah dan kifaratnya adalah seperti kifarat sumpah”
(HR. At-Tirmizi dan Abu Daud dan An-Nasai).
Nadzar orang yang telah meniggal yang belum tertunaikan dapat dilaksanakan
oleh orang yang masih hidup.
Dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: Saad bin Ubadah meminta fatwa kepada Rasulullah
SAW tentang nazar ibunya yang belum tertunaikan sebelum wafatnya, maka
Rasulullah memerintahkan untuk menunaikan nazar tersebut untuk ibunya”.
(HR. Al-Jama’ah)
Tafsir ayat: 8-10
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya kami memberi makanan
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. Sesungguhnya kami
takut akan azab suatu hari yang (dihari itu orang-orang bermuka ) masam,
penuh kesulitan (yang datang) dari Tuhan kami”. (ayat: 8-10)
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan”. (ayat: 8)
ﻦﺑﺍ ﻦﻋ ﺱﺎﺒﻋ  :ﻝﺎﻗ ﱴﻔﺘﺳﺍ " ﺪﻌﺳ ﻦﺑ ﺓﺩﺎﺒﻋ ﻝﻮﺳﺭ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳﻭ
ﺭﺬﻧ ﰱ ﻥﺎﻛ ﻰﻠﻋ ﺖﻴﻓﻮﺘﻓ ﻪﻣﺍ ﻞﺒﻗ ﻥﺍ ﻪﻴﻀﺘﻘﺗ ﻩﺮﻣﺎﻓ ﻥﺍ ﻪﻴﻀﻘﻳ ﻪﺟﺮﺧﺍ ) ﺎﻬﻨﻋ
 (ﺔﻋﺎﻤﳉﺍ. 
tβθßϑ ÏèôÜ ãƒuρ tΠ$yè ©Ü9 $# 4’ n?tã ⎯ÏμÎm7 ãm $YΖŠÅ3ó¡ ÏΒ $VϑŠÏK tƒ uρ # · Å™r&uρ ∩∇∪
ﻻ :ﻝﺎﻗ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ  ﻟﻠﻪﺍ  ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻥﺍ ﺎﻬﻨﻋ ﱃﺎﻌﺗ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﺿﺭ ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋ
ﺩﻭﺍﺩ ﻮﺑﺍﻭ ﻯﺬﻣﺮﺘﻟﺍ ﻪﺟﺮﺧﺍ ) ﲔﻤﻴﻟﺍ ﺓﺭﺎﻔﻛ ﻪﺗﺭﺎﻔﻛﻭ ﻟﻠﻪﺍ ﺔﻴﺼﻌﻣ ﰱ ﺭﺬﻧ
 ﻰﺋﺎﺴﻨﻟﺍﻭ (.
«!$# Ïμ ô_uθ Ï9 ö/ä3ãΚ Ïè ôÜçΡ $ oÿ©ς Î) ∩∇∪ # · Å™r&uρ $VϑŠÏKtƒ uρ $YΖŠÅ3ó¡ÏΒ ⎯ÏμÎm7 ãm 4’ n?tã tΠ$yè ©Ü9 $# tβθßϑ ÏèôÜ ãƒuρ
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‘Ala hubbihi mempunyai kemungkinan dua arti. Pertama, sangat membutuhkan
makanan tersebut untuk diri sendiri tetapi makanan itu diberikan kepada
orang lain membutuhkan. Kedua, memberikan makanan kepada orang
yang membutuhkan karena kecintaannya kepada Allah.
Miskin yaitu orang yang ‘tidak’ memiliki harta dan tidak memiliki
kemampuan atau tidak memiliki usaha yang dapat mentupi kebutuhan hidup.
Yatim adalah anak kecil yang telah meninggal ayahya dan tidak memiliki harta.
Asir yakni Ahl al-harbi yang ditawan atau orang Islam yang ditahan
secara hak.
Ayat ke delapan ini merupakan kelanjutan penjelasan kenapa Al-Abrar
layak mendapatkan kemuliaan di syurga, di samping mereka senantiasa
menunaikan kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-larangan, mereka
juga sangat suka berbuat baik (ihsan) kepada orang lain.
15 Ar-Razi, Tafsir Fakhrur Razi, jilid 11, hal. 221
ﻡﺎﻌﻄﻟﺍ ﻡﺎﻌﻃﺍ ﺍﻮﻟﺎﻗ ﻢĔﺎﻓ ﺭﺍﺮﺑﻻﺍ ﻊﻴﲨ ﻖﺣ ﰱ ﺔﻣﺎﻋ ﺔﻳﻻﺍ ﻥﻮﻟﻮﻘﻳ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﺎﻣﺍﻭ
ﻦﻜﻳ ﱂ  ﻥﺍﻭ ﻥﺎﻛ ﻪﺟﻭ ﻯﺎﺑ ﻢﻬﻌﻣ ﺓﺎﺳﺍﻮﳌﺍﻭ ﲔﺟﺎﺘﶈﺍ ﱃﺍ ﻥﺎﺴﺣﻻﺍ ﻦﻋ ﺔﻳﺎﻨﻛ
ﻥﺎﺴﺣﻻﺍ ﻮﻫ ﻥﺎﺴﺣﻻﺍ ﻉﺍﻮﻧﺍ ﻑﺮﺷﺍ ﻥﺍ ﻚﻟﺫ ﻪﺟﻭﻭ  ,ﻪﻨﻴﻌﺑ ﻡﺎﻌﻄﻟﺎﺑ ﻚﻟﺫ
ﻥﺎﻜﻣﺍ ﻢﻫﻮﺘﻳ ﺪﻗﻭ ,ﻪﺑ ﻻﺍ ﺓﺎﻴﺣ ﻻﻭ ﻡﺎﻌﻄﻟﺎﺑ ﻥﺍﺪﺑﻻﺍ ﻡﺍﻮﻗ ﻥﻻ ﻚﻟﺫﻭ ﻡﺎﻌﻄﻟﺎﺑ
ﻥﺎﺴﺣﻻﺍ ﻡﺎﺴﻗﺍ ﻑﺮﺷﺍ ﻡﺎﻌﻄﻟﺎﺑ ﻥﺎﺴﺣﻻﺍ ﻥﺎﻛ ﺎﻤﻠﻓ ,ﻩﺍﻮﺳ ﺎﻣ ﺪﻘﻓ ﻊﻣ  ﺓﺎﻴﳊﺍ
 .ﻊﻓﺎﻨﳌﺍ ﻩﻮﺟﻭ ﻊﻴﲨ ﻦﻋ ﻪﺑ ﱪﻋ ﻡﺮﺟﻻ
Di dalam menafsirkan ayat ini, Ar-Razi membuat penjelasan sebagai berikut:
“Dan adapun orang yang mengatakan bahwa ayat ini tertuju kepada semua
al-abrar, maka mereka mengatakan bahwa ‘memberi makan’ (di dalam ayat
tersebut) merupakan kiasan (kinayah) dari berbuat ihsan (baik) bagi orang-
orang yang membutuhkan dan berlipur lara dengan mereka dengan cara
apapun juga meskipun bukan dengan makanan. Jalan pikirnya adalah bahwa
jenis ihsan yang termulia adalah ihsan dengan memberikan makanan karena
dengan makanan tersebutlah jasad dapat bertahan hidup dan tidak dapat
hidup tanpanya. Ada kemungkinan hidup dapat berkelanjutan jika ketiadaan
sesuatu selain makanan. Karena ihsan dengan memberi makan merupakan
jenis ihsan yang termulia maka lebih utamalah dilukiskan dengan memberi
makan daripada manfaat-manfaat yang lain”.15
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Berbuat ihsan (baik) yang dilakukan oleh al-abar adalah dengan lebih
mengutamakan orang-orang yang membutuhkan dari diri mereka sendiri.
Meskipun mereka sangat mencintai sesuatu yang mereka miliki, tetapi mereka
menafkahkannya kepada yang membutuhkan. Meskipun mereka sangat
butuh kepada sesutau yang ada di tangan mereka tetapi mereka memberikannya
kepada yang membutuhkan. Prilaku seperti ini terkandung di dalam firman-
firman Allah berikut:
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna) sebelum
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai” (QS. Ali Imran: 92).
Salah satu sifat sahabat Anshar adalah mengutamakan orang lain,
sebagaimana firman Allah:
“Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri,
meskipun mereka dalam kesusahan” (QS. Al-Hasyr: 9).
 Seputar Miskin
Salah satu kelompok yang kepada mereka al-abrar berbuat ihsan adalah
orang miskin. Kata miskin berasal dari kata maskanah yang di antara artinya
adalah “kehinaan”. Memang, di dalam realitas kehidupan, orang miskin selalu
dipandang ‘hina’ atau rendah atau bahkan dihinakan.
Kata miskin, juga bisa berasal dari kata sakana yang berarti ‘tetap’ atau
‘tidak bergerak’. Dari arti kata ini terlihat bahwa orang miskin tidak dapat
dengan leluasa bergerak dan berbuat karena ketiadaan dana yang dimiliki
untuk bergerak atau menggerakkan orang lain. Arti kata ini juga mengisyaratkan
bahwa kemiskinan di antaranya dikarenakan kemalasan, tidak terus menerus
melakukan gerak untuk mencari rezeki.
Menurut Imam Syafi’i, bahwa orang miskin keadaanya lebih baik dari
orang faqir, sebab orang miskin masih memiliki sesuatu hanya saja tidak
mencukupi untuk menutupi kebutuhan, sedangkan faqir adalah orang yang
tidak memiliki sesuatu. Menurut Imam Abu Hanifah, keadaan orang faqir
lebih baik dari orang miskin, kebalikan pendapat Imam Syafi’i di atas.
šχρã ÏO÷σ ãƒuρ .... #’ n?tã öΝÍκ Å¦ àΡ r& öθ s9uρ tβ% x. öΝÍκ Í5 ×π |¹$ |Áyz ....
šχθ™6ÏtéB $ £ϑ ÏΒ (#θà) ÏΖ è? 4© ®Lym § É9 ø9 $# (#θ ä9$ oΨ s? ⎯s9 ….
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Orang miskin yang baik adalah yang tidak meminta-minta meskipun
mereka sangat membutuhkan. Rasulullah SAW bersabda:
“Bukanlah orang miskin yang dapat ditolak oleh satu atau dua buah kurma,
oleh sesuap atau dua suap, tetapi orang miskin itu adalah yang dapat menahan
diri dari meminta-minta, jika kamu mau bacalah ayat :”Mereka tidak meminta-
minta kepada orang secara mendesak”. Dan pada satu lafaz: Bakanlah orang
miskin orang yang berkeliling di antara manusia dan ditolak oleh satu atau
dua suap, oleh sebuah atau dua buah kurma, tetapi orang miskin itu adalah
yang tidak berkecukupan, tetapi tidak diketahui orang hingga dapat diberi
sedekah, tidak berdiri untuk meminta-minta” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima kasih”. (ayat: 9)
Li wajhilllah artinya hanya karena mencari keridhaan dari Allah
Jaza’ adalah mukafaah (upah)
Syukura ucapan terima kasih atau pujian
Ath-Thabari dengan menukil pendapat Mujahid, Sa’id bin Jubair: Mereka
(al-abrar) tidak mengucapkan perkataan yang demikian, tetapi Allah mengetahui
ﺲﻴﻟ ﲔﻜﺴﳌﺍ ﻯﺬﻟﺍ ﻩﺩﺮﺗ ﻥﺎﺗﺮﻤﺘﻟﺍﻭ ﺓﺮﻤﺘﻟﺍ ﻻﻭ ﺔﻤﻘﻠﻟﺍ ﻥﺎﺘﻤﻘﻠﻟﺍﻭ ﺎﳕﺍ ﲔﻜﺴﳌﺍ
ﻯﺬﻟﺍ  ,ﻒﻔﻌﺘﻳ ﺍﻭﺀﺮﻗﺍ ﻥﺍ ﻢﺘﺌﺷ ﻥﻮﻟﺄﺴﻳﻻ " ﺱﺎﻨﻟﺍ  "ﺎﻓﺎﳊﺍ ﰱﻭ  :ﻆﻔﻟ ﺲﻴﻟ
ﲔﻜﺴﳌﺍ ﻯﺬﻟﺍ ﻑﻮﻄﻳ ﻰﻠﻋ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﻩﺩﺮﺗ ﺔﻤﻘﻠﻟﺍ ﻥﺎﺘﻤﻘﻠﻟﺍﻭ ﺓﺮﻤﺘﻟﺍﻭ ﻥﺎﺗﺮﻤﺘﻟﺍﻭ
ﻦﻜﻟﻭ ﲔﻜﺴﳌﺍ ﻯﺬﻟﺍ ﺪﳚ ﻻ ﻪﻴﻨﻐﻳ ﲎﻏ ﻻﻭ ﻦﻄﻔﻳ ﻪﻟ ﻕﺪﺼﺘﻴﻓ ﻪﻴﻠﻋ ﻻﻭ ﻡﻮﻘﻳ
 (ﻢﻠﺴﻣﻭ ﻯﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ ) ﺱﺎﻨﻟﺍ ﻝﺄﺴﻴﻓ. 
Perlu ditegaskan bahwa meskipun ayat di atas memuji orang-orang
yang berbuat baik kepada orang-orang miskin, tetapi orang-orang miskin,
sebaiknya jika tidak terlalu terdesak oleh satu keadaan, menahan diri dari
meminta-minta, agar kehormatannya terpelihara. Kemiskinan mesti diatasi
dengan terus melakukan ‘gerak’ atau usaha-usaha, sehingga kehinaan terhindarkan
meskipun yang didapatkan tidak mencukupi kebutuhan.
∩®∪ #·‘θä3ä© Ÿωuρ [™!# t“ y_ óΟ ä3Ζ ÏΒ ß‰ƒÌçΡ Ÿω «!$# Ïμô_uθÏ9 ö/ ä3ãΚ ÏèôÜçΡ $oÿ©ςÎ)
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dari hati mereka. Maka Allah memuji mereka agar menjadi motivasi bagi
yang lain.16 Ini menunjukkan betapa tingginya keikhlasan mereka dalam
berbuat ihsan kepada orang lain.
Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa mereka (al-abrar) mengucapkan
perkataan tersebut dengan lidah mereka, tujuannya bisa jadi untuk mencegah
agar orang yang membutuhkan itu tidak memberikan ganjaran atau ucapan
terima kasih (yang berlebihan) kepada yang memberi, karena semua itu
mereka lakukan semata-mata untuk mencari keridhaan Allah, maka dalam
hal ini, imbalan dari manusia tidak memiliki arti apa-apa. Boleh jadi mereka
mengatakannya agar menjadi pelajaran untuk diikuti oleh orang lain.17
‘Al-Alusi mengemukakan apa yang dikatakan oleh ‘Aisyah r.a. ketika
mengirimkan sedekah, sebagai berikut:
“Dari ‘Aisyah r.a. bahwa dia mengutus seseorang untuk menyampaikan sedekah
kepada Ahl Al-Bait, kemudian dia bertanya kepada utusan tersebut apa yang
dikatakan oleh mereka (penerima sedekah tersebut), jika dia membacakan
doa maka ‘Aisyah mendoakan seperti doa mereka agar pahala sedekah tersebut
berkekalan baginya, ikhlas hanya karena Allah Yang Maha Mulia dan Maha
Tinggi”.18 Riwayat ini juga dikutip oleh Thanthawi Jauhari dan Al-Baidhawi
di dalam tafsir mereka.
Memberikan makanan atau menjamu orang-orang miskin atau anak-
anak yatim tentu berbeda dengan memberi jamuan kepada orang-orang
kaya atau orang-orang terpandang. Kepada yang terkhir ini, terkadang lebih
bernuansa duniawi, tidak jarang ada maksud-maksud tersembunyi dari jamuan
itu, bisa popularitas, bisa untuk mendapatkan dukungan politis dan lainnya.
Di dalam realitas kehidupan, tidak jarang, jamuan, bantuan kepada
orang-orang miskin dan anak-anak yatim juga untuk tujuan politis, yakni agar
dianggap sebagai orang dermawan, sebagai orang yang memiliki keprihatinan
ﺔﻘﻳﺪﺼﻟﺍ ﻦﻋﻭ ﰒ ﺖﻴﺑ ﻞﻫﺍ ﱃﺍ ﺔﻗﺪﺼﻟﺎﺑ ﺚﻌﺒﺗ ﺖﻧﺎﻛ ﺎĔﺍ ﺎﻬﻨﻋ ﱃﺎﻌﺗ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﺿﺭ
ﻝﺄﺴﺗ ﻝﻮﺳﺮﻟﺍ ﺎﻣ ﺍﻮﻟﺎﻗ ﺍﺫﺎﻓ ﺮﻛﺫ ﺀﺎﻋﺩ ﺖﻋﺩ ﻢﳍ ﻪﻠﺜﲟ ﺔﻗﺪﺼﻟﺍ ﺏﺍﻮﺛ ﺎﳍ ﻰﻘﺒﻴﻟ
ﻞﺟﻭ ﺰﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﺪﻨﻋﺎﺼﻟﺎﺧ. 
16 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 29, hal. 227.
17 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 222.
18 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 268.
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sosial. Sasaran akhirnya adalah untuk keuntungan pribadi, agar terpilih atau
diangkat menduduki jabatan tertentu.
Al-Abrar, seperti yang ditegaskan di dalam ayat ini, tidak berprilaku
demikian. Mereka memberikan makanan, membantu orang, berbuat ihsan
dengan ikhlas, tidak riya, semata-mata mencari keridhaan Allah. Orang
seperti inilah kelak mendapat kemuliaan dari Allah di dalam surga.
“Sesungguhnya kami takut akan azab suatu hari yang (dihari itu orang-orang
bermuka) masam, penuh kesulitan (yang datang) dari Tuhan kami”. (ayat: 10)
‘Abusan artinya cemberut. Kata ini dapat dipahami sebagai sifat dari
hari tersebut yang menunjukkan betapa hari itu sangat kelam dan menakutkan.
Penyifatan itu bisa juga dipahami sebagai kiasan, artinya bahwa pada hari
itu orang-orang cemberut atau bermuka masam.19
Ayat ini ditafsirkan oleh Al-Marghi seperti berikut: “Sesungguhnya kami
melakukan yang demikian ini adalah agar Tuhan kami mengasihi kami dan
menerima kami dengan kelembutan-Nya pada hari yang muram dan amat
kelam itu”. Menurutnya, bahwa ketaatan mereka karena dua tujuan, mencari
keridhaan Allah dan takut kepada hari kiamat.21
Tafsir ayat: 11-13
“Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan
ãΝßγ9 s% uθsù ª! $# § Ÿ° y7Ï9≡sŒ ÏΘöθu‹ ø9$# öΝ ßγ9 ¤)s9 uρ Zοu ôØ tΡ # Y‘ρçß uρ ∩⊇⊇∪ Νßγ1t“ y_uρ $yϑ Î/ (#ρç y9 |¹ Zπ¨Ζ y_
# \ƒÌymuρ ∩⊇⊄∪ t⎦⎫Ï↔Å3−G •Β $pκ Ïù ’ n?tã Å7 Í←!# u‘F{$# ( Ÿω tβ÷ρt tƒ $pκ Ïù $T¡ôϑ x© Ÿωuρ #\ƒÌ yγøΒ y— ∩⊇⊂∪
19 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, hal. 192.
20 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, hal. 661.
21 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 284.
Qamthariran “terambil dari kata qamthara yang berarti berhimpun
atau mengikat sesuatu dengan kuat. Seseorang yang mengkerutkan dahinya,
bagaikan menghimpun atau mengikat kelopak mata dan kulit dahinya. Ini
dilakukan karena merasa ada sesuatu yang sulit atau tidak berkenan baginya.
Dari sini kata tersebut diartikan situasi yang sangat sulit”.20
∩⊇⊃∪ # \ƒÌ sÜôϑ s% $U™θç7 tã $·Β öθtƒ $uΖ În/ §‘ ⎯ÏΒ ß∃$sƒwΥ $¯Ρ Î)
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kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan. Dan Dia memberi balasan
kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera.
Dan di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas divan, mereka tidak merasakan
di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan”.
(ayat: 11-13)
“Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan
kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan”. (ayat: 11)
Nadhrah adalah kejernihan pada wajah. Sururan, kegembiraan di dalam
hati. Jika pada ayat yang lalu dikatakan bahwa Al-Abrar melakukan kebaikan
(ihsan) untuk dua tujuan, yaitu untuk keridhaan Allah dan diselamatkan pada
hari kiamat, maka ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan kepada mereka
kedua maksud tersebut. Mereka diselamatkan dari dahsyatnya hari kiamat
yang diisyaratkan oleh firman Allah “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan
hari itu”. Harapan mereka untuk mendapat keridhaan Allah dikabulkan. Itu
terlihat dari kejernihan wajah mereka dan kegembiraan di dalam hati mereka.22
Kegembiraan hati dan muka yang berseri-seri adalah dua hal yang
terhubung antara satu dengan lainnya. Hati yang bergembira akan terpancar
di wajah seseorang. Dari raut wajah akan diketahui kondisi hati, gembira
atau berduka. Perhatikanlah kata nadhrah lebih dahulu disebutkan dari kata
sururan. Ini mengisyaratkan bahwa kondisi hati seseorang dapat segera
diketahui dari raut wajahnya.
Ada dua riwayat dikutip oleh Al-Maraghi tentang raut wajah Rasulullah
SAW ketika beliau dalam keadaan gembira.
Berkata Ka’ab bin Malik, “Adalah Rasulullah SAW apabila beliau gembira,
wajahnya bersinar bagai sinar rembulan”.
‘Aisyah r.a. berkata: “Rasulullah datang kepadaku sedang beliau dalam
keadaan gembira dan raut muka beliaupun memancarkan sinar”.
“Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan)
surga dan (pakaian) sutera”. (ayat: 12)
ãΝ ßγ9 s% uθsù ª! $# § Ÿ° y7 Ï9≡sŒ ÏΘ öθu‹ ø9$# öΝ ßγ9 ¤)s9 uρ Zοu ôØtΡ # Y‘ρç ß uρ ∩⊇⊇∪
22 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, hal. 223.
∩⊇⊄∪ # \ƒÌ ymuρ Zπ¨Ζ y_ (#ρç y9 |¹ $yϑ Î/ Ν ßγ1t“ y_uρ
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Menurut Qatadah bahwa kesabaran yang dimaksudkan di dalam ayat
ini adalah kesabaran dalam mentaati Allah, kesabaran untuk tidak malakukan
kemaksiatan dan apa yang diharamkan oleh Allah SWT.23
Thanthawi Jauhari mengatakan bahwa kesabaran yang dimaksud di
dalam ayat ini adalah kesabaran malaksanakan kewajiban-kewajiban, menjauhi
semua yang diharamkan dan lebih mengutamakan orang lain dalam hal
harta benda.24
Dengan demikian, ayat ini menjelaskan bahwa Allah membalas kesabaran
mereka. Kesabaran dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya
serta sikap mereka yang lebih mengutamakan orang lain dalam hal harta
benda, dengan menginfakkannya kepada orang-orang yang membutuhkan,
meskipun mereka sesunggunya sangat memerlukan harta benda tersebut.
Balasan itu adalah surga yang di dalamnya mereka mendapatkan apa yang
mereka inginkan, termasuk memakan apa saja yang mereka mau makan. Kepada
mereka juga diberikan pakaian dari sutera. Allah berfirman:
“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai. di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas
dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera”.(QS. Al-Hajj: 23).
 Kesabaran
Sabar dalam bahasa Arab adalah shabara. Maknanya berkisar pada tiga
hal. Pertama, ‘menahan’. Kedua, ‘ketinggian’. Ketiga, ‘sejenis batu’. Ketiga
makna ini, terkait antara satu dengan lainnya. Orang yang sabar adalah orang
yang ‘menahan’ diri. Untuk itu, ia memerlukan kekuatan jiwa yang dilambangkan
dengn batu. Tujuannya untuk mencapai ‘ketinggian’ atau kemuliaan.
Ada berbagai bentuk kesabaran yang dituntut dari manusia:
Pertama: Bersabar dalam pembelaan negara.
χ Î) ©! $# ã≅ Åzô‰ ãƒ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖ tΒ# u™ (#θè= Ïϑ tã uρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# ;M≈¨Ζy_ “Ì øgrB ⎯ÏΒ $yγÏFøtrB
ã≈ yγ÷Ρ F{$# šχ öθ¯= ptä† $yγŠ Ïù ô⎯ÏΒ u‘ Íρ$y™r& ⎯ÏΒ 5= yδ sŒ #Zσä9 ÷σä9 uρ ( öΝßγß™$t7 Ï9 uρ $yγŠÏù ÖƒÌym ∩⊄⊂∪
23 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, hal. 230.
24 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23-24, hal. 351.
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“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu
dan tetaplah bersiap siaga (diperbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada
Allah supaya kamu beruntung” (QS. Ali Imran: 200).
Kedua: Bersabar menghadapi mereka yang berbeda pendapat/keimanan;
“Jika ada golongan dari pada kamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk
menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, maka
bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumannya di antara kita, dan Dia
adalah Hakim yang sebaik-baiknya” (QS. Al-A’raf: 87).
Ketiga: Bersabar dalam memelihara persatuan dan kesatuan;
“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan
yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (QS. Al-Anfal: 46).
Keempat: Bersabar dalam mengerjakan shalat/berdoa;
 “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu. Kamilah
yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang-
orang yang bertakwa”. (QS. Thaha: 132)
$yγ•ƒ r' ¯≈ tƒ š⎥⎪Ï%©!$# (#θãΨ tΒ# u™ (#ρç É9 ô¹$# (#ρã Î/$|¹uρ (#θäÜÎ/#u‘ uρ (#θà)¨? $# uρ ©! $# öΝ ä3ª= yès9 šχθßsÎ= ø è? ∩⊄⊃⊃∪
(#θãè‹ ÏÛr&uρ ©! $# … ã&s!θß™u‘ uρ Ÿωuρ (#θã t“≈ uΖ s? (#θè= t±øtG sù |= yδ õ‹s?uρ ö/ ä3çt† Í‘ ( (# ÿρç É9 ô¹$#uρ 4 ¨βÎ) ©! $# yìtΒ
š⎥⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊆∉∪
ö ãΒù&uρ y7n= ÷δr& Íο4θn= ¢Á9$ Î/ ÷ É9sÜô¹$# uρ $pκ ö n= tæ ( Ÿω y7è= t↔ ó¡nΣ $]%ø—Í‘ ( ß⎯ øt ªΥ y7è% ã—ötΡ 3 èπt6É)≈ yèø9$# uρ 3“uθø) −G= Ï9 ∩⊇⊂⊄∪
Kelima: Bersabar dalam berbagai musibah;
3  ÏN≡t yϑ¨W9 $#uρ  Ä§àΡ F{$#uρ  ÉΑ≡uθøΒ F{$#  z⎯ÏiΒ  <Èø) tΡ uρ  Æíθàfø9 $# uρ  Å∃öθsƒø: $#  z⎯ÏiΒ  &™ ó©y´ Î/  Ν ä3¯Ρuθè= ö7 oΨ s9 uρ
∩⊇∈∈∪ š⎥⎪Î É9≈ ¢Á9$# Ì Ïe±o0uρ
(#ρçÉ9 ô¹$ sù  (#θãΖ ÏΒ÷σ ãƒ  óΟ ©9  ×πx Í←!$sÛuρ  ⎯ÏμÎ/  àMù= Å™ö‘ é&  ü“Ï% ©!$ Î/  (#θãΖ tΒ#u™  öΝà6Ζ ÏiΒ  ×πxÍ←!$sÛ  tβ%x.  βÎ) uρ
∩∇∠∪ š⎥⎫Ïϑ Å3≈ptø: $# ç ö yz uθèδ uρ 4 $uΖ oΨ ÷ t/ ª! $# zΝ ä3øts† 4©®Lym
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 “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS. Al-Baqarah: 155).25
Rasulullah SAW menjelaskan bahwa sabar itu terbagi empat:
“Ibn ‘Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang sabar. Maka
dia bersabda: Sabar itu ada empat (macam). Pertama, sabar ketika pukulan pertama,
sabar ketika melaksanakan kewajiban-kewajiban, sabar dalam menjauhi hal-
hal yang dihramkan Allah dan sabar dalam menghadapi musibah-musibah”.26
Banyak ayat-ayat yang menerangkan keutamaan-keutamaan atau imbalan-
imbalan yang didapatkan oleh orang-orang yang sabar, di antaranya dijadikan
sebagai pemimpin.
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat Kami” (QS. As-Sajadah: 24).
Kemudian diberikan pahala tanpa batas, sebagaimana firman-Nya.
ﻯﻭﺭ ﻦﺑﺍ ﺮﻤﻋ ﻥﺍ ﻝﻮﺳﺭ ﻟﻠﻪﺍ ﻰﻠﺻ ﻟﻠﻪﺍ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳﻭ ﻞﺌﺳ ﻦﻋ ﱪﺼﻟﺍ :ﻝﺎﻘﻓ
ﱪﺼﻟﺍ :ﺔﻌﺑﺭﺍ ﺎﳍﻭﺍ ﱪﺼﻟﺍ ﺪﻨﻋ ﺔﻣﺪﺼﻟﺍ ,ﱃﻭﻻﺍ ﱪﺼﻟﺍﻭ ﺪﻨﻋ ﺀﺍﺩﺍ ,ﺾﺋﺍﺮﻔﻟﺍ
ﺐﺋﺎﺼﳌﺍ ﻰﻠﻋ ﱪﺼﻟﺍﻭ ,ﻟﻠﻪﺍ ﻡﺭﺎﳏ ﺏﺎﻨﺘﺟﺍ ﻰﻠﻋ ﱪﺼﻟﺍﻭ. 
25 Quraisy Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi, hal. 445-446.
26 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, hal. 275-276.
27 Al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, terj., hal. 258.
…. 3 $yϑ ¯ΡÎ) ’ ®ûuθãƒ tβρç É9≈ ¢Á9 $# Νèδ t ô_r& Î ötóÎ/ 5>$|¡Ïm ∩⊇⊃∪
Di dalam Risalah Qusyairiyah dikatakan: “Sabar terbagi menjadi dua,
yaitu sabar yang berkaitan dengan usaha hamba dan sabar yang tidak berkaitan
dengan usaha. Sabar yang berkaitan dengan usaha terbagi menjadi dua, yaitu
sabar terhadap apa yang diperintahkan oleh Allah dan sabar terhadap apa yang
dilarang-Nya. Sedang sabar yang tidak berkaitan dengan usaha adalah sabar
terhadap penderitaan yang terkait dengan hukuman karena mendapatkan kesulitan”.27
∩⊄⊆∪ tβθãΖ Ï%θãƒ $uΖ ÏG≈ tƒ$t↔Î/ (#θçΡ% Ÿ2uρ ( (#ρç y9 |¹ $£ϑ s9 $tΡÍöΔr' Î/ šχρß‰öκu‰ Zπ£ϑ Í←r& öΝåκ ÷] ÏΒ $oΨù= yèy_uρ
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“Sesungguhnya hanya orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka
tanpa batas” (QS. Az-Zumar: 10).
Demikian segelintir tentang kesabaran di dalam Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah SAW. Orang-orang yang sabar setidaknya dalam artian itu patut
mendapat balasan dari Allah. Allah berfirman, yang artinya: “Dan Dia memberi balasan
kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera”.
“Dan di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas divan, mereka tidak merasakan
di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan”.
(ayat: 13)
Al-Araik adalah kata jama’ dari arikah yang berarti dipan yang tinggi
yang dipasang kelambu yang dilengkapi dengan segala macam perlengkapannya.
Zamharira adalah asyaddul barad (dingin yang bersangatan).
Ayat ini menggambarkan situasi tempat mereka di surga setelah sebelumnya
dijelaskan makanan dan pakaian mereka.
Bagi mereka disediakan dipan-dipan yang berkelambu, di sana mereka
tidak disengat panasnya matahari dan tidak pula merasakan dingin yang
bersangatan.
Di dalam hadis, seperti yang dikutip oleh Al-Alusi, dikatakan bahwa:
“Hawa surga itu sejuk, tidak panas dan tidak dingin”.28
Tafsir ayat: 14
“Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya
dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya”. (ayat: 14)
Quthuf jama’ dari kata qathf artinya adalah tsamar (buah-buahan)
t⎦⎫Ï↔Å3−G •Β $pκ Ïù ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{$#  Ÿω tβ÷ρt tƒ $pκ Ïù $T¡ôϑ x© Ÿωuρ #\ƒÌ yγøΒ y— ∩⊇⊂∪
7
28 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 272.
∩⊇⊆∪ Wξ‹ Ï9 õ‹s? $yγèùθäÜ è% ôM n= Ïj9 èŒuρ $yγè=≈ n= Ïß öΝÍκ ö n= tã ºπu‹ ÏΡ#yŠuρ
 ﺮﻗ ﻻﻭ ﺮﺣﻻ ﺞﺴﺠﺳ ﺔﻨﳉﺍ ﺀﺍﻮﻫ
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Penghuni surga merasakan kenyamanan yang sempurna, di samping
mereka duduk di atas dipan-dipan atau mahligai-mahligai seperti yang ditegaskan
di dalam ayat sebelumnya, pohon-pohon juga menaungi mereka, naungan
itu begitu dekat di atas mereka sehingga hawanya semakin sejuk dan nyaman.
Tidak hanya itu, mereka juga dapat memetik dan memakan buah-buahan
kapan dan bagaimanapun mereka menghendakinya.
Jika ada yang bertanya, bagaimana mungkin ada naungan di surga.
Bukankah naungan itu ada jika ada matahari. Bukankah di surga tidak ada
matahari. Jawabnya adalah bahwa seandainya di sana ada matahari niscaya
pohon-pohon tersebut akan menaungi mereka.29
Kemudahan mereka memetik buah-buahan di surga digambarkan oleh
Mujahid sebagai berikut:
“Apabila ia (penghuni surga) berdiri pohon tersebut meninggi sekedarnya
dan jika ia duduk maka pohon tersebut merendah hingga ia bisa menjangkaunya
dan jika ia berbaring maka pohon tersebut merendah hingga ia bisa menjangkaunya.
Maka itulah yang dimaksud dengan ‘tadzliluha’.30
Tafsir ayat: 15-16
“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang
bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah
diukur mereka dengan sebaik-baiknya”. (ayat: 15-16)
ÇäíÉ  (Aniyah) jama’ dari kata ÇäÇÁ (ina’) yang artinya tempat minuman
ÇßæÇÈ (Akwab) jama’ dari kata ßæÈ (kub) yang artinya gelas minuman
yang tidak memiliki pegangan.
Menurut ahli bahasa, seperti yang dikemukakan oleh Ar-Razi, bahwa
ß∃$sÜ ãƒuρ Ν Íκö n= tã 7πu‹ÏΡ$t↔Î/ ⎯ÏiΒ 7πÒÏù 5># uθø. r&uρ ôMtΡ%x. O#tƒÍ‘# uθs% ∩⊇∈∪ (# tƒÍ‘# uθs% ⎯ÏΒ 7πÒÏù
$yδρâ‘ £‰ s% # \ƒÏ‰ø) s? ∩⊇∉∪
ﻡﺎﻗ ﺍﺫﺍ ﺖﻌﻔﺗﺭﺍ ﻩﺭﺪﻘﺑ ﻥﺍﻭ ﺪﻌﻗ ﺖﻟﺪﺗ ﱴﺣ ﺎﳍﺎﻨﻳ ﻥﺍﻭ ﻊﺠﻄﺿﺍ ﺖﻟﺪﺗ ﱴﺣ
ﺎﻬﻠﻴﻟﺬﺗ ﻚﻟﺬﻓ ﺎﳍﺎﻨﻳ. 
29 Ar-Razi, Tafsir Fakhrurazi, jilid 11, hal. 224.
30 Ath- Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, hal. 231.
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ina’ adalah seperti gelas yang dituangkan kedalamnya minuman sedangkan
kub adalah yang darinya dituangkan minuman kedalam ina’, semacam teko.
ÞæÇÑíÑÇ (Qawarira) adalah jama’ dari kata ÞÇÑæÑÉ (qarurah) yang berarti
sesuatu yang sangat bening atau kaca.
Ayat-ayat ini, seperti yang dikemukakan oleh Ar-Razi, menjelaskan
minuman dan bejana-bejana yang disuguhkan kepada penghuni syurga setelah
sebelumnya diterangkan makanan, pakaian dan tempat tinggal mereka.
Al-Maraghi mengatakan bahwa “wadah-wadah minuman penghuni
surga itu terbuat dari perak yang putih sebening kaca, sehingga apa yang
ada di dalamnya kelihatan dari luar”.31
Quraish Shihab menjelaskan: “Minuman dalam satu gelas bila disuguhkan
melebihi kebutuhan yang disuguhi akan menimbulkan kejemuan sehingga
tidak terasa lezat, begitu juga sebaliknya jika kurang dari kebutuhan, maka
ia tidak melahirkan kepuasan. Demikian juga minuman yang tidak sesuai
dengan selera. Para pelayan itu menyuguhkannya sesuai selera dan kadar
yang diinginkan oleh yang dilayani”.32
Tafsir ayat: 17-18
“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannnya
adalah jahe. (yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan
salsabil”. (ayat: 17-18)
Ka’san adalah setiap (ina’) bejana yang berisi minuman. Kalau bejana
tersebut kosong dari minuman khamar maka dia tidak dinamakan ka’san
tetapi dinamai dengan bejana (ina’). Al-Abrar di surga meminum minuman
khamar yang campurannya zanjabila.
Zanjabil sebagaimana yang dikutip oleh Al-Alusi dari ÇáÏíäæÑì adalah:
ﻝﺎﻗ ﻯﺭﻮﻨﻳﺪﻟﺍ ﺖﺒﻧ ﰱ ﺽﺭﺍ ﻥﺎﻤﻋ ﻮﻫﻭ ﻕﻭﺮﻋ ﻯﺮﺴﺗ ﰱ ﺽﺭﻻﺍ ﺲﻴﻟﻭ
31 Al-Maragihi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hal. 290.
32 Qurasiy Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 14, hal. 553.
∩⊇∇∪ Wξ‹ Î6|¡ù= y™ 4‘£ϑ |¡è@ $pκ Ïù $YΖ øŠtã ∩⊇∠∪ ¸ξŠÎ6pgΥy— $yγã_# z• ÏΒ tβ% x. $U™ù( x. $pκ Ïù tβöθs) ó¡ç„uρ
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“Ad-Dinawari berkata (bahwa zanjabil itu) tumbuh di bumi Oman dan dia adalah
akar-akaran yang menjalar di bumi dan bukan pohon. Di antara (zanjabil)
itu ada yang berasal dari Afrika dan China dan itu yang terbaik. Orang Arab
menyukai mencampurkannya dengan minuman sebab menimbulkan rasa
pedas pada lidah”.33
Hamka mengatakan bahwa zanjabil itu adalah sepedas atau jahe. “Di
zaman dahulu orang Arab suka sekali minum minuman yang dicampurkan
sepedas atau jahe yang dimasak lebih dahulu dan diminum sedang panas-
panas, terutama jadi minuman di musim dingin. Mereka namai syarbat yang
berarti minuman. Minuman bercampur jahe (sepedas) ini dibuat oleh bangsa
kita dan dipakai juga nama arabnya lalu di Indonesiakan dengan nama serbat.
Dinamai oleh orang Benggali mandret”.34
Bagaimanapun, jahe yang kita kenal itu pasti tidak sama dengan zanjabil
yang disebutkan Allah di dalam ayat tersebut.
Setiap sesuatu yang ada disurga yang disebutkan Allah di dalam Al-Qur’an tidak
ada bandingannya di dunia. Zanjabil surga tidak menyerupai zanjabil dunia.35
Salsabila menurut kebanyakan ahli tafsir adalah sifat buka nama, ia
adalah sebuah mata air surga yang lezat diminum yang bening, yang mulus
dikerongkongan.
Jika pada ayat yang lalu Allah melukiskan bagaimana istimewanya gelas-
gelas atau teko-teko atau wadah-wadah tempat minuman al-abrar, para penghuni
surga, maka pada ayat ini digambarkan jenis minuman yang dihidangkan kepada
mereka, yakni minuman yang dicampur dengan zanjabil yang sumbernya
adalah mata air surga yang disifati dengan salsabil. Atau air surga yang disifati
 
33 Al-Alusi, Ruh Al-Ma’ani, juz 29, hal. 275.
34 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, hal. 278.
35 Al-Khazin, Lubab al-TA’wil, jilid 4, hal. 193.
ﻞﺜﻣ ﻪﻟ ﺲﻴﻟ ﻩﺎﲰﻭ ﺔﻨﳉﺍ ﰱ ﺎﳑ ﻥﺍﺮﻘﻟﺍ ﰱ ﱃﺎﻌﺗ ﻟﻠﻪﺍ ﺮﻛﺫﺎﻣ ﻞﻛ ﺱﺎﺒﻋ ﻦﺑﺍ ﻝﺎﻗ
 .ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ﻞﻴﺒﳒﺯ ﻪﺒﺸﻳ ﻻ ﺔﻨﳉﺍ ﻞﻴﺒﳒﺯ ﻥﻻ ﻚﻟﺫﻭ ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ﰱ
ﺏﺮﻌﻟﺍ ﺖﻧﺎﻛﻭ ,ﺩﻮﺟﻻﺍ ﻮﻫﻭ ﲔﺼﻟﺍﻭ ﺞﻧﺰﻟﺍ ﺩﻼﺑ ﻦﻣ ﻞﻤﳛ ﺎﻣ ﻪﻨﻣﻭ ,ﺓﺮﺠﺸﺑ
 .ﻥﻭﺬﺘﻠﻴﻓ ﺏﺍﺮﺸﻟﺎﺑ ﺝﺰﻣ ﺍﺫﺍ ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ ﰱ ﺎﻋﺬﻟ ﺐﺟﻮﻳ ﻪﻧﻻ ﻪﺒﲢ
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dengan salsabil itu digambarkan rasanya dengan air yang dicampur dengan
zanjabil.
Al-Abrar yang merupakan ahli surga meminum khamar (ka’san) yang
terkadang rasanya seperti dicampur dengan kafur, seperti yang disebutkan di
dalam ayat yang lalu, dan terkadang rasanya seperti dicampur dengan zanjabil.36
Tafsir ayat: 19
“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu
melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang bertaburan”. (ayat: 19)
Jika pada ayat yang lalu diuraikan apa yang dihidangkan, maka pada
ayat ini dijelaskan para pelayan disurga. Mereka adalah pelayan-pelayan
muda dan tetap muda, menarik dan menyenangkan, yang keindahan wajah
dan penampilan mereka diibaratkan dengan mutiara-mutiara yang bertebaran.
Bertebaran karena banyaknya jumlah mereka dan karena sigap dan cepatnya
mereka dalam memberikan pelayanan kepada para penghuni surga.
Tidak mungkin untuk dijelaskan, karena kenikmatan surga adalah sesuatu
yang tidak pernah terlihat oleh mata dan tidak pernah terdengar oleh telinga,
dan tidak tergambar di dalam imajinasi manusia, tetapi sekedar untuk men-
dekatkan pemahaman, kita melihat di dunia ini bagaimana tempat duduk orang-
orang terhormat, orang-orang yang dimuliakan, ditata seindah mungkin dengan
permadani di ruangan istimewa dengan kenyamanan karena hawa yang diatur
sedemikian rupa. Di tempat yang terhormat, sejuk dan indah itu, mereka pula
disuguhi dengan berbagai makanan dan minuman yang lezat, dengan gelas-
gelas dan teko-teko yang indah yang terlihat dengan jelas minuman yang ada
di dalamnya, yang mengundang selera. Dihidangkan oleh para pelayan-palayan
yang tampan dan cantik dan berpakain rapai. Itu di dunia, tidak bisa kita bandingkan
dengan apa yang dimaksudkan oleh Allah di dalam ayat-ayat tersebut di atas.
Tafsir ayat: 20-22
36 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, hal. 275.
# sŒÎ)uρ |M ÷ƒr&u‘ §Ν rO |M÷ƒr&u‘ $\Κ‹ ÏètΡ % Z3ù= ãΒ uρ # ·Î7 x. ∩⊄⊃∪ öΝåκ uÎ=≈tã Ü>$u‹ ÏO C ß¨‰Ζ ß™ ×ôØ äz ×−u ö9 tG ó™Î) uρ (

∩⊇®∪ # Y‘θèVΖ ¨Β #Zσ ä9÷σ ä9 öΝ åκtJö6Å¡ym öΝ åκtJ÷ƒr&u‘ #sŒÎ) tβρà$ ©# sƒ’Χ ×β≡t$ø!Íρ öΝÍκ ö n= tã ß∃θäÜtƒuρ *
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“Dan apabila kamu melihat di sana (surga) niscaya kamu akan melihat berbagai
macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. Mereka memakai pakaian sutera
halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat
dari perak dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih.
Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu dan usahamu adalah disyukuri
(dibalasi)”. (ayat: 20-22)
“Dan apabila kamu melihat di sana (surga) niscaya kamu akan melihat berbagai
macam kenikmatan dan kerajaan yang besar”. (ayat: 20)
Di dalam surga bermacam kenikmatan yang dalam bahasa Al-Khazin
disebut dengan áÇ íæÕÝ ÚÙãå “tidak bisa dilukiskan besarnya nikmat-nikmat
tersebut”. Di surga akan terlihat betapa besarnya kerajaan Tuhan æÇÓÚÇ
áÇíäÝÐå ÇáÈÕÑ, “luas tidak terjangkau penglihatan”.37
Di dalam surga semacam inilah, kata Sayyid Quthub, orang-orang baik
(al-abrar) yang mendekatkan diri kepada Allah (al-muqarrabun) dengan
segala keindahan dan kemuliannya.38
“Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan
kepada mereka gelang terbuat dari perak dan Tuhan memberikan kepada mereka
minuman yang bersih”. (ayat: 21)
Di dalam ayat ini dijelaskan, di antara nikmat-nikmat yang mereka
peroleh, adalah berupa pakaian-pakaian yang dianugerahkan kepada mereka.
Sundus adalah sutera tipis untuk baju, mantel dan lainnya yang menutup badan.
C
(#þθ= ãmuρ u‘ Íρ$y™ r& ⎯ÏΒ 7πÒÏù öΝßγ9 s) y™uρ öΝ åκ›5u‘ $\/#t x© # ·‘θßγsÛ ∩⊄⊇∪ ¨βÎ) # x‹≈yδ tβ% x. ö/ä3s9 [™!# t“ y_
tβ% x. uρ Ο ä3ã‹ ÷èy™ # ·‘θä3ô±¨Β ∩⊄⊄∪
# sŒ Î)uρ |M ÷ƒr&u‘ §Ν rO |M ÷ƒr&u‘ $\Κ‹ ÏètΡ % Z3ù= ãΒuρ # ·Î7 x. ∩⊄⊃∪
öΝåκu Î=≈ tã Ü>$u‹ ÏO C ß¨‰Ζ ß™ × ôØäz ×−u ö9 tG ó™Î) uρ ( (#þθ= ãmuρ u‘ Íρ$y™r& ⎯ÏΒ 7πÒÏù öΝßγ9 s)y™uρ öΝ åκ›5u‘
$\/# tx© # ·‘θßγsÛ ∩⊄⊇∪
37 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, h. 294.
38 Sayyid Quthub, Fi Zhilal al-Qur’an, jilid 6, h. 3783.
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Hullu asawira min fidhdhah yakni gelang dari perak.
Istabraq adalah sutera tebal yang menutupi bagian luar.
Syaraban thahura, minuman yang benar-benar suci dan istimewa
Ayat ke 21 ini melukiskan betapa nikmat-nikmat yang diterima penghuni
surga di antaranya adalah pakaian yang terbuat dari sutera, baik sutera yang
tebal atau yang tipis, gelang dari perak dan juga minuman yang istimewa.
Di dalam kehidupan dunia, tidak dipungkiri bahwa pakain yang dipakai,
demikian juga dengan perhiasan termasuk gelang, bisa membuat seseorang
merasa bahwa ia berada pada ‘kelas’ tertentu. Pakaian halus terbuat dari sutera,
biasanya hanya dipakai oleh orang-orang tertentu. Begitu juga di surga, para
penghuninya dimuliakan dengan pakaian-pakaian terhormat, baik jenis
maupun bentuknya. Berbeda tentunya, jika di dunia sutera bisa dipakai oleh
siapa saja yang memiliki kemampuan untuk membelinya, maka sutera di
akhirat hanya diberikan kepada mereka-mereka yang telah melakukan kebaikan
di dunia, yang termpat kembali mereka adalah surga.
Jika di dunia mereka (orang-orang yang beriman) tidak diperbolehkan
minum khamar, memakai sutera, memakai perhiasan yang terbuat dari emas
dan perak, maka pada waktu di surga, Allah memberikan kepada mereka
apa-apa yang dahulu dilarang.
Menjadi perbincangan di kalangan para mufassir, mengapa di dalam ayat
ini dikatakan bahwa gelang yang dianugerahkan kepada penghuni surga adalah
gelang yang terbuat dari perak. Sedangkan di dalam ayat lain dikatakan terbuat
dari emas.
“Mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas” (QS. Fathir: 35)
Dalam hal ini, di antara mufassir, seperti Al-Maraghi, misalnya mengutip
perkataan Sa’id bin Musayyab yang menegaskan bahwa tidak seorang pun
dari penghuni surga melainkan di tangannya terdapat tiga gelang satu dari
emas, satu dari perak dan lainnya dari mutiara.39
Gelang-gelang tersebut, boleh jadi dipakai secara bergantian atau
dipakai sekaligus, sebagaimana para perempuan memakai gelang di dunia.
Perhiasan gelang, ketika ini, bukanlah perhiasan yang biasa dipakai
oleh laki-laki. Penggambaran pemakaian gelang adalah sesuai dengan tradisi
39 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 294.
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sewaktu turunnya Al-Qur’an di mana para penguasa menggambarkan keluasan
wilayah kekuasaan mereka dengan gelang-gelang yang mereka pakai.
Mereka juga dihidangi dengan minuman istimewa, melebihi istimewanya
dari minuman yang disebutkan sebelumnya yang dicampur dengan kafur
dan yang dicampur dengan zanjabil.
Al-Baidhawi misalnya mengatakan:
“Yang dimaksud (di sini) adalah jenis lain yang melebihi dua jenis sebelumnya.
Karena itu disandarkan bahwa yang memberi minum adalah Allah SWT, dan
disifatinya dengan suci karena ia menyucikan orang yang meminumnya dari
cenderung kepada kelezatan hissiyah (materi) dan kepada selain yang benar”.40
 Makanan Halal dan Haram
Tidak diragukan bahwa Islam juga mengatur hal-hal yang berhubungan
dengan makanan. Ada makanan yang dihalalkan dan ada yang diharamkan.
Dihalalkan karena ia berdampak baik tidak saja bagi fisik tetapi juga mental,
atau paling minimal membahayakan. Diharamkan karena tidak baik baik
bagi perkembangan fisik dan rohani manusia.
Karena itu tidak heran jika Rasulullah SAW misalnya menegaskan:
“Setiap daging yang tumbuh dari (seuatu) yang haram maka api neraka lebih
utama dengannya” (HR. At-Tirmizi).
ﺪﻳﺮﻳ ﻪﺑ ﺎﻋﻮﻧ ﺮﺧﺍ ﻕﻮﻔﻳ ﻰﻠﻋ ﲔﻋﻮﻨﻟﺍ ﲔﻣﺪﻘﺘﳌﺍ ﺰﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﱃﺍ ﻪﻴﻘﺳ ﺪﻨﺳﺍ ﻚﻟﺬﻟﻭ
ﻞﺟﻭ ﻪﻔﺻﻭﻭ ﺔﻳﺭﻮﻫﺎﻄﻟﺎﺑ ﻪﻧﺎﻓ ﺮﻬﻄﻳ ﻪﺑﺭﺎﺷ ﻦﻋ ﻞﻴﳌﺍ ﱃﺍ ﺕﺍﺬﻠﻟﺍ ﺔﻴﺴﳊﺍ
ﻖﳊﺍ ﻮﺳ ﺎﻣ ﱃﺍ ﻥﻮﻛﺮﻟﺍﻭ. 
40 Al-Baidhawi, Tafsir Al-Baidhawi, jilid 2, h. 554.
41 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14., hal. 665.
Keistimewaannya bukan saja karena yang menyuguhkannya seperti
bunyi ayat di atas adalah Allah SWT tetapi karena minuman itu di samping
lezat juga tidak menimbulkan kotoran atau najis, dan air itu juga berfungsi
menyucikan jiwa dari segala bentuk waswas dan kelemahan serta mengantar
yang minum tidak lagi menghendaki kecuali apa yang diridhai Allah s.w.t.41
 (ﻯﺬﻣﺮﺘﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ) ﻪﺑ ﱃﻭﺍ ﺭﺎﻨﻟﺎﻓ ﻡﺍﺮﺣ ﻦﻣ ﺖﺒﻧ ﻢﳊ ﻞﻛ
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Rasionalisasinya adalah bahwa orang yang gemar memakan harta yang
haram adalah orang yang sebenarnya tidak lurus cara hidupnya, fikiran dan
jiwanya telah dikendalikan oleh hawa nafsunya, orang semacam ini sebenarnya
adalah orang-orang yang suka melanggar peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan Allah, mengabaikan kewajiban-kewajiban, mengambil atau bahkan
merampas hak-hak orang lain. Tidak heran jika dia dikatakan lebih layak
untuk dimasukkan ke dalam api neraka.
Bagaimana pengaruh makanan yang halal terhadap hati dan tingkah laku.
Imam Al-Ghazali misalnya mengatakan bahwa memakan harta yang halal
itu adalah baik dan menghasilkan yang baik. Seseorang yang selalu membiasakan
memakan harta yang halal akan menambah cahaya dan sinar keimanan pada
hati, juga akan menimbulkan kegentaran seluruh anggota badan untuk beribadah
dan taat, mengurangkan kecenderungan hati pada dunia serta menambah
ingatan terhadap hari kiamat.
Di samping itu, orang yang suka memakan harta yang haram, adalah
orang-orang yang doa-doanya tidak diperkenankan Tuhan. Rasulullah SAW
bersabda:
“Ada seorang yang kusut masam, berdebu serta senantiasa mengembara dalam
berbagai perjalanan, sementara makanannya haram, pakaiannya haram,
dibesarkan dengan keharaman, lalu ia mengangkatkan kedua tangannya sembil
mengucapkan: ‘Ya Tuhan’ ‘Ya Tuhan’. Bagaimana orang yang demikian itu akan
dikabulkan permohonannya?” (HR. Muslim).
Demikian, pengaruh makanan di dalam kehidupan dunia. Makanan
atau minuman di surga merupakan sesuatu yang manusia tidak bisa mengetahui
hakikatnya, keistimewaannya, kesuciannnya, kelezatannya. Yang demikian
tentu mempunyai pengaruh yang besar bagi kenikmatan hidup di sana yang
hanya Allah mengetahuinya.
“Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu dan usahamu adalah disyukuri
(dibalasi)”. (ayat: 22)
ﻡﺍﺮﳊﺎﺑ ﻱﺬﻏﻭ ﻡﺍﺮﺣ ﻪﺴﺒﻠﻣﻭ ﻡﺍﺮﺣ ﻪﻤﻌﻄﻣ ﺭﺎﻔﺳﻻﺍ ﰱ ﺩﺮﺸﻣ ﱪﻏﺍ ﺚﻌﺷﺍ ﺏﺭ
 .(ﻢﻠﺴﻣ ﻩﺍﻭﺭ) ﻪﻟ ﺏﺎﺠﺘﺴﻳ ﱏﺎﻓ ﺏﺭ ﺎﻳ ﺏﺭ ﺎﻳ ﻝﻮﻘﻴﻓ ﻪﻳﺪﻳ ﻊﻓﺮﻳ
∩⊄⊄∪ # ·‘θä3ô±¨Β Ο ä3ã‹÷èy™ tβ% x. uρ [™!# t“ y_ ö/ ä3s9 tβ% x. #x‹≈ yδ ¨βÎ)
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Semua nikmat-nikmat yang dianugerahkan tersebut merupakan imbalan
terhadap semua amal-amal shalih yang telah dilakukan.
Menurut Fakhrurraazi ada dua bentuk pemahaman terhadap ayat ini.
Pertama, makna ayat ini sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Abbas adalah
bahwa setelah penghuni surga masuk ke dalam surga dan menyaksikan nikmat-
nikmatnya, maka dikatakan kepada mereka bahwa semua itu adalah untuk
mereka sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Allah SWT, sebagai imbalan
terhadap amal-amal shalih mereka. Adapun tujuan dari ungkapan seperti itu
adalah untuk menambah kegembiraan bagi para penghuni surga, sebagaimana
orang yang disiksa akan merasa lebih tersiksa jika dikatakan kepadanya bahwa
semua itu adalah karena kejahatan-kejahatannya. Kedua, ayat tersebut juga
dapat dipahami sebagai informasi atau pemberitahuan kepada hamba-hamba-
Nya di dunia tentang nikmat-nikmat yang diberikan kepada penghuni surga.42
Sehingga dengan pemberitaan-pemberitaan tersebut, manusia termotivasi
untuk melakukan amal-amal kebaikan di dalam kehidupan dunia.
Kesyukuran Allah kepada para hamba-Nya bukan berarti bahwa Allah
berterima kasih kepada manusia disebabkan karena Allah mendapatkan sesuatu
manfaat atau karunia. Maha suci Allah dari hal yang demikian. Allah Maha
Sempurna, tidak membutuhkan apapun dari makhluk-Nya. Kesyukuran Allah
adalah berarti keridhaan-Nya kepada mereka. Meskipun amal ibadah mereka
tidak terlalu banyak jika dibandingkan dengan nikmat-nikmat yang tidak
terhitung yang telah Allah anugerahkan kepada mereka, tetapi Allah meridhai
mereka, memberikan imbalan yang lebih banyak dari apa yang mereka kerjakan.
Tafsir ayat: 23-26
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur’an kepadamu (hai Muhammad)
dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan)
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang
$¯Ρ Î) ß⎯øtwΥ $uΖ ø9 ¨“ tΡ y7ø‹ n= tã tβ# u™ öà) ø9$# WξƒÍ”∴s? ∩⊄⊂∪ ÷ É9ô¹$ sù È/ õ3ß⇔Ï9 y7În/ u‘ Ÿωuρ ôìÏÜ è? öΝåκ ÷]ÏΒ $¸ϑ ÏO# u™
÷ρr& #Y‘θà x. ∩⊄⊆∪ Ì ä.øŒ$#uρ zΝó™$# y7 În/u‘ Zοt õ3ç/ Wξ‹ Ï¹r&uρ ∩⊄∈∪ š∅ÏΒ uρ È≅ ø‹©9 $# ô‰ ß∨ó™$ sù … çμs9
çμósÎm7 y™uρ Wξø‹ s9 ¸ξƒÈθsÛ ∩⊄∉∪
42 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 230-231. Lihat juga Al-Alusi,
Ruh al-Ma’ani, jilid 29, h. 282-283.
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yang kafir di antara mereka. Dan sebutlah nama Tuhanmu (waktu) pagi dan
petang. Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah
kepada-Nya pada bagian yang panjang di malam hari”. (ayat: 23-26)
Ayat 1 sampai 22 telah mengemukakan penjelasan yang sangat komprehensif,
dimulai dari penciptaan manusia dengan sedikit penjelasan tentang proses
penciptaan tersebut, kemudian penjelasan bahwa meskipun Allah telah
memberikan petunjuk bagi mereka, di antara mereka ada yang bersyukur dan
ada yang kafir, ada yang mengikuti jalan yang benar dan ada yang mengikuti
jalan yang salah. Setelah itu, ditegaskan secara sepintas balasan yang diberikan
kepada orang-orang kafir. Selanjutnya, dilukiskan secara indah dan panjang
lebar berbagai nikmat yang disediakan bagi orang-orang yang melakukan
kebaikan (al-abrar). Kemudian dalam ayat-ayat berikut ini, Allah menegaskan
bahwa Allah telah menurunkan Al-Qur’an secara berangsur-angsur sebagai
petunjuk bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan di dunia, agar tidak
tersesat, agar menjadi orang-orang yang selamat. Kemudian Allah juga
memberi panduan-panduan kepada Rasulullah SAW di dalam menyampaikan
tugas-tugas risalahnya, menyampaikan petunjuk-petunjuk Al-Qur’an tersebut.
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur’an kepadamu (hai Muhammad)
dengan berangsur-angsur”. (ayat: 23)
 Hikmah Diturunkan Al-Qur’an Secara Berangsur
Al-Qur’an diwahyukan kepada Muhammad SAW, tidak sekaligus, tetapi
berangsur-angsur selama lebih kurang dua puluh tiga tahun. Pewahyuan
Al-Qur’an seperti itu mengandung hikmah yang tinggi.
Pertama, untuk memantapkan hati Nabi SAW (ÊËÈíÊ ÝÄÏ ÑÓæá Çááå)
di dalam mengemban tugas kerasulan, memantapkan hatinya di dalam
kebenaran, khususnya di dalam menghadapi berbagai sikap, perlawanan,
pendustaan dan bahkan permusuhan dari kaum kafir ketika itu.
“Demikianlah (Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur) supaya Kami
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya kelompok demi kelompok”.
(QS. Al-Furqan: 32)
$¯Ρ Î) ß⎯øtwΥ $uΖ ø9 ¨“ tΡ y7ø‹ n= tã tβ# u™ öà) ø9$# WξƒÍ”∴s? ∩⊄⊂∪
…. 4 y7 Ï9≡x‹ Ÿ2 |MÎm7 s[ãΖ Ï9 ⎯ÏμÎ/ x8yŠ# xσèù ( çμ≈ oΨ ù= ¨?u‘ uρ Wξ‹ Ï? ös? ∩⊂⊄∪
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Sebagai contoh, begitu Nabi SAW didustakan oleh kaumnya, Allah
menguatkan hatinya dengan firman-Nya:
“Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum engkau, akan
tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan)
terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada mereka” (QS.
Al-An’am: 34).
“Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamupun
telah didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata,
Zabur dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna” (QS. Ali Imran: 184).
Tatsbit al-fuad, di waktu ada persoalan pelik, turun Al-Qur’an. Hal itu
menjadikan hati Nabi terhibur. Dengan selalu turunnya Al-Qur’an maka
Nabi merasa diperhatikan oleh Allah
“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti rasul, nabi yang ummiy” (QS. Al-A’raf: 157).
“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka
dan mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah. Dan sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. (QS. Al-Jum’ah: 2).
Jika diturunkan sedikit-sedikit, akan memudahkan menghafal dan
mengamalkan Al-Qur’an. Bayangkan jika Al-Qur’an diturunkan sekaligus.
Ketiga, untuk merespon peristiwa-peristiwa yang benar-benar terjadi
ô‰ s)s9 uρ ôMt/ Éj‹ ä. ×≅ ß™â‘ ⎯ÏiΒ y7 Î= ö7s% (#ρçy9 |Ásù 4’ n?tã $tΒ (#θç/ Éj‹ä. (#ρèŒρé&uρ #©¨Lym öΝ ßγ9 s? r& $tΡç óÇtΡ 4….
βÎ*sù x8θç/ ¤‹Ÿ2 ô‰s)sù z> Éj‹ ä. ×≅ß™â‘ ⎯ ÏiΒ y7Î=ö7s% ρâ™!% y` ÏM≈oΨÉi t6ø9 $ Î/ Ìç/ –“9$# uρ É=≈tG Å3ø9 $#uρ ÎÏΨ ßϑø9 $# ∩⊇∇⊆∪
uθèδ “Ï%©!$# y]yèt/ ’ Îû z⎯↵Íh‹ ÏiΒ W{$# Zωθß™u‘ öΝ åκ÷] ÏiΒ (#θè= ÷Ftƒ öΝÍκ ö n= tã ⎯ÏμÏG≈ tƒ# u™ öΝ ÍκÏj. t“ ãƒuρ ãΝßγßϑ Ïk= yèãƒuρ
|=≈ tG Å3ø9$# sπyϑ õ3Ïtø: $# uρ βÎ) uρ (#θçΡ% x. ⎯ÏΒ ã≅ö6s% ’Å∀ s9 9≅≈ n= |Ê &⎦⎫Î7 •Β ∩⊄∪
Kedua, untuk memudahkan penghapalan dan pemahaman (ÊíÓíÑ
ÍÝÙå æÝåãå), terlebih Nabi SAW adalah Nabi yang ummiy dan umatnya juga
adalah ummiy.
¥_ÍhΓ W{$# ¢©É<¨Ζ9 $# tΑθß™§9 $# šχθãèÎ7 −Ftƒ t⎦⎪Ï% ©!$#.... 
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dan berangsur-angsur dalam penetapan syari’at (ãÓÇíÑÉ ÇáÍæÇÏË æÇáÊÏÑíÌ
Ýì ÇáÊÔÑíÚ). Sebagai contoh, pengharaman khamar yang telah mendarah
mendaging bagi masyarakat Arab ketika itu, diharamkan secara berangsur-
angsur. Dimulai dari firman Allah surah An-Nahl ayat 67, kemudian surah
Al-Baqarah ayat 219, seterusnya surah An-Nisa’ ayat 43 dan terakhir surah
Al-Maidah ayat 90-91.
Jika pengharaman khamar dilakukan sekaligus, maka dampaknya tidak
begitu bagus bahkan kontra produktif.
Keempat, sebagai bukti yang jelas dan tegas bahwa Al-Qur’an adalah wahyu
dari Allah SWT (ÇáÏáÇáÉ ÇáÞÇØÚÉ Úáì Çä ÇáÞÑÇä ÇáßÑíã ÊíÒíá ãä Íßíã ÍãíÏ). Artinya,
dengan turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur menjadi bukti yang
kuat dan jelas bahwa Al-Qur’an itu bukan perkataan manusia, tetapi benar-
benar Kalam Allah, sebab jika itu bukan dari Allah SWT, pastilah di dalamnya
terdapat banyak pertentangan-pertentangan apalagi diturunkan dalam waktu
yang cukup panjang, selama lebih kurang dua puluh tiga tahun.
“Kalau kiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya” (QS. An-Nisa’: 82).43
Pewahyuan Al-Qur’an secara berangsur-angsur juga dapat dipahami
sebagai suatu pelajaran bagi umat ini, khususnya dalam bidang pendidikan
dan dakwah. Tidak semua dapat disampaikan sekaligus, ada tahapan-tahapan
dengan melihat kepada tingkat kecerdasan, usia, situasi dan kondisi dan
lain-lain sebagainya.
Sebagai contoh, meskipun khamar dengan tegas sudah diharamkan,
tetapi ketika seorang da’i (juru dakwah) menghadapi masyarakat yang belum
kenal dengan Islam dan ketergantungan mereka dengan khamar sudah ‘mendarah
mendaging’ maka manhaj (metode) Al-Qur’an dalam pengharaman khamar
seharusnya dipedomani.
“Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah
kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka”. (ayat: 24)
…. 4 öθs9uρ tβ% x. ô⎯ÏΒ Ï‰ΖÏã Î ö xî «! $# (#ρß‰ y` uθs9 ÏμŠÏù $Z≈n= ÏF÷z$# #ZÏW Ÿ2 ∩∇⊄∪
43 Manna’ Al-Qaththan, ‘Ulum al-Qur’an, h. 107-116.
∩⊄⊆∪ # Y‘θà x. ÷ρr& $¸ϑ ÏO# u™ öΝ åκ ÷]ÏΒ ôìÏÜ è? Ÿωuρ y7 În/u‘ È/ õ3ß⇔Ï9 ÷É9 ô¹$ sù
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Shabr berarti, “menahan ajakan-ajakan atau gejolak nafsu dengan harapan
dapat memperoleh sesuatu yang lebih baik”.
Hukm Rabbik, ketetapan Tuhanmu dalam segala hal.
Atsim, orang yang terang-terangan melakukan kemaksiatan apapun bentuknya.
Kafur, orang-orang yang ingkar kepada Tuhannya
Di dalam ayat ini, pertama, diperintahkan untuk bersabar “dengan apa-
apa yang diujikan Tuhan kepadanya berupa kewajiban-kewajiban (fardhu-
fardhu), dalam menyampaikan risalah dan dalam menegakkan apa saja yang
diperintahkan oleh Allah untuk ditegakkan”.44
Bersabar dengan tidak segeranya datang pertolongan dari Allah, karena
pada yang demikian itu terdapat akibat yang baik.45
Bersabar dengan tidak segeranya diberi keizinan untuk berperang,
bersabar dengan seluruh taklif yang meliputi ibadah, ketaatan, penyampaian
risalah dan berbagai kesulitan.46
Kedua, Nabi SAW diperintahkan untuk tidak mengikuti orang-orang
yang berdosa (atsim) dan orang-orang kafir (kafur). Atsim adalah orang yang
melakukan kemaksiatan, apapun bentuknya. Kafur adalah yang ingkar kepada
nikmat-nikmat Tuhan. Setiap kafur adalah atsim tetapi tidak setiap atsim itu
kafur. Atsim sifatnya umum, kafur sifatnya khusus.47
Ada yang menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan Atsim dan kafur
di dalam ayat ini tertuju kepada orang tertentu, yaitu Abu Jahal, karena begitu
shalat difardhukan kepada Nabi SAW, Abu Jahal mencegah Nabi dan mengatakan
jika dia melihat Nabi melaksanakan shalat, dia akan memenggal tengkuk
Nabi SAW Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan atsim
di dalam ayat ini adalah ‘Utbah bin Rabi’ah dan yang dimaksud dengan kafur
adalah Al-Walid bin Mughirah. Keduanya berkata kepada Nabi SAW “Jika
engkau melakukan apa yang engkau lakukan dikarenakan perempuan dan
harta maka mundurlah dari hal tersebut”. ‘Utbah berkata: “Saya kawinkan
kepadamu anak perempuan saya tanpa mahar’. Walid berkata: “saya akan
berikan kepadamu harta hingga engkau senang (ridha), maka mundurlah
dari perkara tersebut”.48
44 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 241.
45 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 283.
46 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, h. 194.
47 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 233.
48 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, h. 194.
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Ada juga yang menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan atsim dan kafur
di dalam ayat ini tidak tertuju kepada orang tertentu. Nabi SAW diperintahkan
untuk tidak mengikuti setiap orang yang melakukan kemaksiatan (atsim)
dan orang kafir.
Di dalam sirah Rasulullah SAW, tidak pernah ditemukan ada riwayat
atau catatan apapun yang menunjukkan bahwa Nabi yang mulia ini pernah
mengikuti keinginan orang-orang yang berdosa dan orang-orang kafir. Ayat
ini dengan demikian menjadi peringatan juga bagi umat beliau agar tidak
mengikuti setiap ajakan dan keinginan orang-orang yang berdosa dan orang
kafir yang tidak sejalan dengan ketentuan-ketentuan syari’at yang beliau bawa.
Perlu diperhatikan, bahwa Nabi yang mulia ini tidak silau sedikitpun
dengan tawaran yang menggiurkan seperti wanita, harta benda dan tahta.
Ini merupakan poin yang sangat penting dari ayat ini. Tidak sedikit
orang yang berani melanggar atauran-aturan Tuhan jika sudah berhadapan
dengan urusan tahta, wanita dan kekayaan. Karena wanita dan harta, banyak
orang tidak saja melakukan prostitusi tetapi juga bisnis prostitusi. Karena
keduanya, tidak sedikit yang mencuri dan korupsi, pertengkaran, permusuhan
dan bahkan peperangan. Tidak tertutup kemungkinan, sejumlah orang
memperjual belikan agamanya karena harta. Tidak siap berjuang menyampaikan
kebenaran karena khawatir ‘rezekinya’ akan hilang.
Ringkasnya kata Al-Maraghi, “Janganlah kamu menuruti seorangpun
dari orang-orang yang berdosa yang mengajakmu kepada dosa, dan jangan
pula kamu menuruti seorangpun dari orang-orang kafir yang mengajakmu
kepada kekafiran”.49
“Dan sebutlah nama Tuhanmu (waktu) pagi dan petang. Dan pada sebagian
dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada
bagian yang panjang di malam hari”. (ayat: 25-26)
Setelah diingatkan agar bersabar, agar tidak mengikuti keinginan orang
yang berdosa dan orang kafir, selanjutnya Allah memerintahkan untuk
senantiasa berzikir (shalat) di waktu pagi, petang dan malam.
Yang dimaksud dengan dzikir di dalam ayat ini adalah shalat. Bukrah
Ì ä.øŒ$# uρ zΝ ó™$# y7În/u‘ Zοt õ3ç/ Wξ‹ Ï¹r& uρ ∩⊄∈∪ š∅ÏΒ uρ È≅ ø‹©9 $# ô‰ß∨ ó™$ sù … çμs9 çμósÎm7 y™uρ Wξø‹ s9 ¸ξƒ ÈθsÛ ∩⊄∉∪
49 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 299.
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artinya subuh, ashila artinya zhuhur dan ‘ashar, lail maksudnya maghrib dan
isya. Ayat ini dengan demikian memerintahkan untuk mendirikan shalat
yang lima waktu, shubuh, zhuhur, ashar, maghrib dan isya, ditambah dengan
tahajjud yang dipahami dari penggalan ayat “dan bertasbihlah kepada-Nya
pada bagian yang panjang di malam hari”.
“Sembahyang lima waktu ditambah dengan tahajjud di malam yang
panjang itu adalah alat penting untuk memperkaya jiwa dan memperteguh
hati di dalam menghadapi tugas berat melakukan dakwah. Oleh karena itu
maka sesudah Nabi disuruh sabar menunggu keputusan Tuhan dan dilarang
mengikuti kehendak orang yang berdosa atau orang kafir, ibadat sembahyang
atau zikir inilah yang disuruh sangat pentingkan kepada Nabi”.50
Ada juga yang menafsirkan dzikir di dalam ayat ini dengan mengingat
Allah dengan hati dan lisan pada setiap waktu, siang dan malam.
 Dzikir
Di dalam Al-Qur’an, kata dzikir dalam berbagai bentuknya, terulang
sebanyak 76 kali. Pada umumnya kata tersebut dinisbatkan kepada Allah,
seperti dzikr Allah, dzikr Ar-Rahman, dzikr Rabbihi dan sebagainya. Kata-kata
ini seringkali digunakan menyangkut hal-hal yang agung dan mulia. Kata
dzikir juga menggambarkan kekuatan. Dengan demikian, dzikrullah (mengingat
Allah) dapat menguatkan jiwa dan mengantarkan seseorang kepada kemuliaan,
karena ingatannya yang senantiasa kepada Allah, sehingga ia tidak membuka
peluang untuk berfikir apalagi melakukan sesuatu yang terlarang apalagi tercela.
Dalam artian seperti itu, dapat dipahami mengapa Allah berfirman:
50 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, h. 285.
51 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, Tafsir atas Surat-Surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, h. 451
Dzikir secara bahasa berarti “menghadirkan sesuatu di dalam benak”
baik diucapkan dengan lisan maupun tidak, baik ia bertujuan untuk mengingat
kembali apa yang telah dilupakan maupun untuk lebih memantapkan sesuatu
yang tetap dalam ingatan. Dzikr Allah adalah menghadirkan kemaujudan
Allah, kebesaran dan keagungan-Nya, baik dengan ucapan maupun tanpa
diucapkan dengan lisan.51
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“Wahai orang-orang yang beriman ingatlah Allah dengan ingatan yang banyak”
(QS. Al-Ahzab: 41).
Rasulullah SAW bersabda: “Ingatlah, saya akan memberitahu kalian
tentang sebaik-baik amal kalian, paling sucinya amal kalian di sisi raja kalian,
paling tingginya amal kalian dalam tingkatan beberapa derajat, dan paling
baiknya pemberian daripada emas dan perak. Jika kalian bertemu musuh-
musuh kalian, maka kalian memukul leher-leher mereka dan mereka (ganti)
memukul leher-leher kalian. Para sahabat bertanya: ‘Apa itu wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab: Dzikrullah Ta’ala (mengingat Allah Ta’ala)”. (HR. Al-Baihaqi).
Tafsir ayat: 27
 “Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai kehidupan dunia dan mereka
tidak memperdulikan hari yang berat (hari akhirat)”.
Al-‘ajilah yakni sesuatu yang cepat, maksudnya kehidupan dunia. “Kehidupan
dunia disebut dengan ‘ajilah karena kenikmatannya mudah diperoleh, cukup
mengikuti dorongan nafsu untuk memperolehnya berbeda dengan kenikmatan
ukhrawi yang memerlukan perjuangan melawan gejolak nafsu dan rayuan
setan. Di sisi lain, apa yang diperoleh dari kenikmatan dunia mudah dan
cepat pula punahnya, kalau bukan kenikmatan itu yang yang meninggalkan
peraihnya, maka peraihnya yang meninggalkannya dengan kematian”.52
Yauman tsaqila yakni hari yang berat, maksudnya hari kiamat atau akhirat.
Disifati demikian karena, sangat berat perhitungan yang akan dilakukan
di sana, dan sangat besar kesulitan yang akan dihadapi orang-orang kafir.
Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir yang Nabi SAW dilarang
mengikuti keinginan mereka, adalah orang yang cinta dunia dan tidak perduli
dengan kehidupan akhirat. Kehidupan akhirat yang menunggu di hadapan
tidak diperdulikan, yang penting bagi mereka adalah kehidupan yang sedang
mereka jalani, kenikmatan yang bisa mereka rasakan. Segala sesuatu yang
berhubungan dengan kehidupan akhirat tidak diperdulikan, dibelakangkan.
Mereka tidak mengimaninya dan tidak membuat persiapan untuk menghadapinya.
Orang-orang seperti ini tidak boleh diikuti.
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“Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh mereka,
apabila Kami menghendaki. Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka)
dengan orang-orang yang serupa dengan mereka”. (ayat: 28)
Orang-orang kafir telah lupa daratan. Mereka melupakan bahwa mereka
tidak begitu saja hadir di muka bumi ini tanpa ada yang menciptakan. Mereka
melupakan bahwa mereka sebelumnya tiada, kemudian dilahirkan, dikuatkan
sendi-sendi mereka. Mereka melupakan bahwa apa yang mereka dapatkan
bukan sesuatu yang ada begitu saja. Semua itu ada yang menciptakan. Karena
itulah mereka kufur kepada Tuhan.
Pantaskah mereka engkar, padahal Allah lah yang telah menciptakan dan
memberikan segala sesuatu kepada mereka? Patutkah mereka melupakan kehidupan
akhirat atau tidak mengimaninya, padahal mereka juga sebelumnya tiada dan
diciptakan menjadi ada. Tidakkah mereka mengambil pelajaran dari generasi-genarasi
yang telah dimusnahkan oleh Tuhan, kemudian digantinya dengan generasi lain.
Tafsir ayat: 29
“Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu peringatan, maka barangsiapa menghendaki
(kebaikan bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya”. (ayat: 29)
Ayat ini menerangkan bahwa surah ini (surah Al-Insan) dengan susunannya
yang menakjubkan, janji baik dan janji buruk, dorongan dan peringatan,
bagi yang mau berfikir, maka barangsiapa yang menghendaki kebaikan bagi
dirinya di dunia dan akhirat, maka hendaklah dia mengambil jalan kepada
Tuhannya, yakni denga mendekatkan diri kepada-Nya.53
Tafsir ayat: 30
ß⎯øtªΥ öΝ ßγ≈oΨ ø)n= s{ !$tΡ ÷Šy‰ x©uρ öΝèδ t ó™r& ( # sŒÎ)uρ $uΖ ø⁄Ï© !$uΖ ø9 £‰t/ öΝßγn=≈sW øΒ r& ¸ξƒÏ‰ ö7 s? ∩⊄∇∪
¨βÎ) ⎯ÍνÉ‹≈ yδ ×οt Ï. õ‹s? ( ⎯yϑ sù u™!$x© x‹ sƒªB$# 4’n< Î) ⎯ÏμÎn/ u‘ Wξ‹ Î6y™ ∩⊄®∪
53 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 236.
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“Dan kamu tidak menghendaki (menempuh jalan itu), kecuali jika dikehendaki
Allah, sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
(ayat: 30)
Di dalam Tafsir Al-Qasimi, ayat ini ditafsirkan sebagai berikut:
“Apa yang kamu kehendaki dalam mengambil jalan kepada Tuhan kamu tidak
akan terwujud kecuali Allah menghendakinya terhadap kamu, karena urusan
tersebut adalah wewenang Allah bukan wewengan kamu. Artinya, karena setiap
yang tidak dikehendaki Allah terjadi ke atas hamba-Nya maka itu tidak akan
terjadi dari seorang hamba, dan apa yang dihendaki-Nya terjadi maka itu terjadi.
Ini sama dengan (apa yang dikehendaki Allah, (akan) terjadi dan apa yang
tidak dikehendaki-Nya (maka) tidak terjadi). Begitu penafsiran kaum Salaf.
Menurut Mu’tazilah, artinya, dan apa yang mereka kehendaki dari ketaatan
kecuali bahwa Dia menghendaki, dengan memaksa diri mereka kepadanya
(ketaatan tersebut)”
Ayat ini, kata Hamka, memperingatkan manusia bahwa kekuasaan
tertinggi atas manusia tetap Allah juga. Manusia diberi Allah kekuatan dan
kesanggupan buat memilih sendiri, jalan mana yang akan ditempuhnya.
Sungguhpun demikian Tuhan juga yang lebih mengetahui”. “Ayat 29 seakan-
akan memberikan seluruh kebebasan bagi manusia memilih kemana jalan
yang akan ditujunya. Tetapi ayat 30 seakan-akan mencabut samasekali kebebasan
itu. Ayat 29 condong kepada Qadariyah,yang berpendirian bahwa manusia
bebas merdeka memilih sendiri. Ayat 30 condong kepada Jabriyah, yang
mencabut kemerdekaan daripada manusia dan seluruh kekuasaan pada Allah.
Tetapi kedua ayat adalah pertemuan yang seimbang di antara ikhtiar manusia
dan tawakkal kepada Tuhan. Itu sebabnya maka manusia hendaklah selalu
54
ﺎﻣﻭ ﻥﻭﺅﺎﺸﺗ ﺫﺎﲣﺍ ﻞﻴﺒﺴﻟﺍ ﱃﺍ ﻢﻜﺑﺭ ﻻﺍ ﻥﺍ ﺀﺎﺸﻳ ﻟﻠﻪﺍ ﻢﻜﻟ ﻥﻻ ﺮﻣﻻﺍ ﻪﻴﻟﺍ ﻻ
.ﻢﻜﻴﻟﺍ ﻱﺃ ﻥﻻ ﱂ ﺎﻣ ﻟﻠﻪﺍﺄﺸﻳ ﻪﻋﻮﻗﻭ ﻦﻣ ﺪﺒﻌﻟﺍ ﻻ ﻊﻘﻳ ﻦﻣ ﺪﺒﻌﻟﺍ ﺎﻣﻭ ﺀﺎﺷ ﻪﻨﻣ
ﻪﻋﻮﻗﻭ ﻊﻗﻭ ﻮﻫﻭ ﻒﻳﺩﺭ ﺀﺎﺷﺎﻣ) ﻟﻠﻪﺍ ﻥﺎﻛ ﱂ ﺎﻣﻭ ﺄﺸﻳ ﱂ (ﻦﻜﻳ ﺍﺬﻫ ﻞﻳﻭﺄﺗ
.ﻒﻠﺴﻟﺍ ﺖﻟﺎﻗﻭ :ﺔﻟﺰﺘﻌﳌﺍ ﻱﺃ ﺎﻣﻭ ﻥﻭﺅﺎﺸﺗ ﺔﻋﺎﻄﻟﺍ ﻻﺍ ﻥﺍ ﺀﺎﺸﻳ ﻟﻠﻪﺍ ﻢﻫﺮﺸﻘﺑ
ﺎﻬﻴﻠﻋ. 
54 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 17.
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memohon kepada Tuhan agar hati dibukakan, kekuatan diberi untuk maju
dan diberi pula taufiq, yaitu persesuaian di atara cita-cita sebagai manusia
dengan qudrat iradat, ilmu dan kebijaksanaan Allah”.55
Tafsir ayat: 31
“Dia memasukkan siapa yang dikehendakiNya ke dalam rahmat-Nya (surga)
Dan bagi orang-orang zalim disediakan-Nya azab yang pedih”. (ayat: 31)
Ada dua pengertian yang dikemukakan oleh para mufassir tentang apa
yang dimaksud dengan al-Rahmah di dalam ayat ini. Pertama, agama (ad-din).
Kedua, surga (al-Jannah). Jika diartikan dengan ad-din, maka itu jelas dari
Allah Ta’ala. Jika diartikan dengan surga maka maka masuk kedalam surga
itu adalah karena kemurahan, anugerah dari Allah, bukan karena seseorang
berhak terhadapnya.56
55 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, h. 286-287.
56 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, h. 195.
Orang-orang yang mengambil jalan kebenaran, yang melakukan kebaikan
dan mendekatkan diri kepada Allah, dengan karunia dari Tuhan akan mendapatkan
buah dari kebaikannya, berupa rahmat dan kasih sayang dari Allah di dunia
dan akhirat. Yang mengambil jalan kesesatan, yang lebih mementingkan
kehidupan dunia dan melupakan kehidupan akhirat, yang melakukan kezaliman,
bagi mereka telah disediakan azab yang pedih. Semua amal ada konsekwensinya,
tidak ada yang disia-siakan oleh Allah SWT, jika baik maka baik, jika buruk
maka buruk.




Namanya populer pada masa sahabat “Surah wa Al-Mursalat”.Ada juga menamainya dengan Urfa. Di dalam berbagai mushhaf,namanya tertulis Al-Mursalat tanpa waw. Nama-nama tersebut
diambil dari ayat pertama surah ini.1
Al-Qasimi mengatakan bahwa surah ini bernama Al-Urfa (ÇáÚÑÝ ).2
Bilangan ayatnya sebanyak 50 ayat, tidak ada perbedaan di kalangan
para ulama tentang jumlah ayat tersebut.3 Menurut Al-Khazin, surah ini
terdiri dari 180 kalimat, 816 huruf.4
Surat ini termasuk dalam surah Makkiyah, yaitu turun sebelum Nabi Hijrah.
Kandungan surat ini meliputi tentang orang-orang yang mendustakan
dan azab-azab yang mereka terima, orang-orang yang bertakwa dan nikmat-nikmat
yang dianugerahkan kepada mereka, diselingi dengan penciptaan manusia.
bumi dan gunung, keluasan kekuasaan dan keagungan Yang Maha Pencipta.5
Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya: “jika pada ayat 31dalam
surah sebelumnya, Allah mengatakan: “Dia memasukkan siapa yang dikehendakinya
kedalam rahmah-Nya”. Allah mengawali surah ini dengan sumpah yang
menunjukkan bahwa itu akan diwujudkan, menyebutkan waktunya dan
kondisinya. Dikatakan juga, bahwa Allah SWT. Bersumpah untuk merealisasikan
semua yang terkandung dalam surah sebelumnya; janji buruk bagi orang-
orang kafir yang berdosa dan janji baik bagi orang orang-orang mukmin
yang melakukan kebaikan-kebaikan (Al-Abrar).6
“Di dalam surat ini Allah bersumpah untuk mewujudkan apa yang
terkandung di dalam ayat sebelumnya, berupa ancaman terhadap orang-
orang yang durhaka dan janji bagi orang-orang mukmin yang berbakti”.7
1 Qurasisy Shihab, Al-Mishbah, Vol. 14, h. 679
2 Al-Qisimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 298
3 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 290.
4 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, h. 195
5 thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, h. 361
6 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 290-291




“Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, dan (malaikat-
malaikat) yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat-malaikat) yang
menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya, dan (malaikat-malaikat)
yang membedakan (antara yang hak dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya,
dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk menolak alasan-
alasan atau memberi peringatan, sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu
itu pasti terjadi”. (ayat: 1-7)
Al-Mursalat, artinya yang diutus. Siapa yang diutus, tidak disebutkan
secara eksplisit di dalam ayat ini. Ath-Thabari mengutip sejumlah riwayat
yang menjelaskan siapa yang diutus tersebut. Seluruh riwayat-riwayat tersebut
dapat dikelompokkan menjadi tiga.
Pertama, riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
al-mursalat di dalam ayat tersebut adalah angin (ÇáÑíÍ).
Kedua, riwayat yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-
mursalat di sini adalah Malaikat (ÇáãáÇÆßÉ).
Ketiga, riwayat yang menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah para
rasul (ÇáÑÓá). Menurut Ath-Thabari, ketiga arti tersebut (angin, malaikat,
dan rasul dari anak Adam) menjadi arti dari kata al-mursalat tersebut. ‘Urfa,
dapat berarti berturut-turut secara teratur dan bisa berarti kebaikan (al-ma’ruf).8
Jika yang dimaksudkan di dalam ayat satu sampai ayat lima adalah
malaikat atau angin maka kelima ayat tersebut dapat dipahami sebagai berikut:
“Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan”. (ayat: 1)
Dalam ayat ini Allah bersumpah dengan para malaikat yang diutusnya
untuk menyampaikan nikmat kepada satu kaum dan laknat kepada kaum
ÏM≈ n= y™ö ßϑ ø9$# uρ $]ùó ã ∩⊇∪ ÏM≈x ÅÁ≈ yèø9 $ sù $Z óÁtã ∩⊄∪ ÏN≡uÅ³≈ ¨Ζ9$# uρ #Zô³nΣ ∩⊂∪ ÏM≈ s% Ì≈x ø9$ sù $]% ö sù
∩⊆∪ ÏM≈ uŠÉ)ù= ßϑ ø9$ sù #· ø.ÏŒ ∩∈∪ # ·‘ õ‹ã ÷ρr& #·‘ õ‹ çΡ ∩∉∪ $yϑ ¯Ρ Î) tβρß‰ tãθè? ÓìÏ%≡uθs9 ∩∠∪
ÏM≈ n= y™ößϑ ø9$# uρ $]ùó ã ∩⊇∪
8 Ath-Thabari, Jami’al-Bayan, juz 28, hal. 245-246.
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yang lain. Urfan bisa berarti berturut-turut atau kebaikan, yakni mereka
diutus untuk kebaikan, meskipun dalam bentuk azab.
Jika yang dimaksudkan adalah angin maka dalam ayat ini Allah bersumpah
dengan angin yang bergerak dengan baik yang membawa rahmat, seperti
pada firman Allah:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan
angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu sebagian
dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan
(juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahn kamu bersyukur”.
“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan
Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya
bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, Maka
apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendakiNya,
tiba-tiba mereka menjadi gembira”.
“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)
dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan
air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya”.
“Dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya” (ayat: 2)
ª! $# “Ï%©!$# ã≅ Å™ö ãƒ yx≈ tƒÌh9$# çÏW çG sù $\/$ysy™ … çμäÜ Ý¡ö6u‹ sù ’ Îû Ï™!$yϑ ¡ 9 $# y# ø‹x. â™!$t±o„ … ã&é# yèøgs† uρ
$Z |¡Ï. “u tIsù s−øŠsθø9 $# ßlã øƒs† ô⎯ÏΒ ⎯ÏμÎ=≈n= Åz ( !#sŒÎ* sù z>$|¹r& ⎯ÏμÎ/ ⎯tΒ â™ !$t±o„ ô⎯ÏΒ ÿ⎯ÍνÏŠ$t7 Ïã #sŒÎ)
ö/ ãφ tβρç Å³ö;tGó¡o„ ∩⊆∇∪
$uΖù= y™ö‘ r&uρ yx≈ tƒÌh9 $# yx Ï%≡uθs9 $uΖ ø9 t“Ρ r' sù z⎯ÏΒ Ï™!$yϑ ¡ 9 $# [™ !$tΒ çνθßϑ ä3≈ oΨ øŠs) ó™r' sù !$tΒ uρ óΟ çFΡr& … çμs9
t⎦⎫ÏΡ Ì“≈ sƒ¿2 ∩⊄⊄∪
ÏM≈ xÅÁ≈ yèø9 $ sù $Z óÁtã ∩⊄∪
à7 ù= àø9 $# y“Ì ôftG Ï9 uρ ⎯ÏμÏFuΗ ÷q§‘ ⎯ÏiΒ /ä3s)ƒÉ‹ ã‹Ï9 uρ ;N≡u Åe³t6ãΒ y $tƒÌh9 $# Ÿ≅Å™ö ãƒ βr& ÿ⎯ÏμÏG≈ tƒ# u™ ô⎯ÏΒ uρ
∩⊆∉∪ tβρã ä3ô±n@ ö/ä3¯= yès9 uρ ⎯Ï&Î# ôÒsù ⎯ÏΒ (#θäótG ö;tG Ï9 uρ ⎯ÍνÌ øΒ r' Î/
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Al- ‘Ashifat berasal dari kata al-‘ashf yang berarti kencang.
Maksudnya bahwa para malaikat itu dapat terbang kencang seperti
kencangnya angin.
Di dalam surah Al-Ma’arij dikatakan bahwa malaikat dapat menempuh
perjalanan dalam satu hari sejauh lima puluh ribu tahun perjalanan manusia.
“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari
yang kadarnya limapuluh ribu tahun” (QS. Al-Ma’arij: 4).
Jika yang dimaksudkan adalah angin, maka ayat kedua ini sebagaimana
yang dikemukakan oleh Hamka di dalam Tafsir Al-Azhar, adalah angin ribut
besar yang membawa taufan baik di darat maupun di laut sebagaimana
dalam firman Allah:
Jika yang dimaksudkan adalah Al-Qur’an, maka ayat kedua ini ditafsirkan
sebagai pengaruh Al-Qur’an yang pada awalnya lemah, kemudian semakin
kuat pengaruhnya terhadap seluruh agama. Pengaruh Al-Qur’an semakin
lama semakin kuat menumbangkan kekufuran di muka bumi ini.
“Dan (malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan
seluas-luasnya”. (ayat: 3)
An-Nasyirat berasal dari kata nasyr yang berarti menyebarluaskan.
Jika yang dimaksudkan adalah malaikat, maka ayat ini berarti para
malaikat itu menyebarkan syari’at-syari’at di muka bumi, atau menyebarkan
 ÏN≡u Å³≈ ¨Ζ9$# uρ # Z ô³ nΣ ∩⊂∪
sπuŠÏΨ≈ yϑ rOuρ 5Α$uŠs9 yìö7 y™ öΝÍκ ö n= tã $yδ t ¤‚y™ ∩∉∪ 7πuŠÏ?% tæ A |Àö |¹ 8xƒÌ Î/ (#θà6Î=÷δ é' sù ×Š$tã $¨Β r&uρ
∩∠∪ 7πtƒÍρ% s{ @≅ øƒwΥ ã—$yfôãr& öΝ åκ¨Ξr( x. 4©tç÷ |À $pκÏù tΠöθs) ø9 $# ”u tIsù $YΒθÝ¡ãm BΘ$−ƒr&
“Adapun kaum ‘Aad Maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat
dingin lagi Amat kencang, Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka
selama tujuh malam dan delapan hari terus menerus; Maka kamu Lihat kaum
‘Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon
kurma yang telah kosong (lapuk)”.
∩⊆∪ 7πuΖ y™ y#ø9r& t⎦⎫Å¡÷Η s~ … çνâ‘#y‰ø)ÏΒ tβ% x. 5Θöθtƒ †Îû Ïμø‹ s9 Î) ßyρ”9$# uρ èπx6Í× ¯≈ n= yϑ ø9$# ßlã ÷ès?
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rahmat atau azab atau membentangkan buku catatan amal perbuatan manusia
kelak di akhirat.
Memang malaikat-malaikat Allah mengemban tugas yang berbeda-
beda antara satu dengan lainnya, ada yang ditugasi membawa rahmat yaitu
Mikail, ada yang membawa wahyu yaitu Jibril, ada yang bertugas mengontrol
angin dan meniupkan angin kencang yang bernama Israfil dan lain sebagainya.
Jika ayat ketiga ini diartikan dengan angin, maka ayat ini bermaksud
bahwa angin tersebut menyebar seluas-luasnya baik yang menyebarkan
rahmat maupun yang menyebarkan azab.
Jika diartikan dengan Al-Qur’an, maka ayat ketiga ini ditafsirkan bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an yang berisi hikmah dan ilmu telah menyebar ke seluruh alam.
“Dan (malaikat-malaikat) yang membedakan (antara yang hak dan yang bathil)
dengan sejelas-jelasnya”. (ayat: 4)
Al-Fariqat dari kata faraqa yang berarti membedakan.
Jika ayat ini diartikan dengan malaikat, maka ayat ini bermaksud bahwa
para malaikat tersebut membedakan antara yang benar dengan yang salah,
yang hak dengan yang batil.
Jika diartikan dengan angin, maka angin yang manapun, baik yang membawa
rahmat atau azab dapat menyebabkan terlihatnya mana orang yang bertakwa
dan mana yang durhaka. Kata Hamka, mana yang tidak kuat segeralah dia
tumbang, tetapi mana yang kuat uratnya terhujam ke perut bumi, tidak ada
angin yang dapat merobohkannya kecuali dengan izin Tuhannya.
Jika diartikan dengan Al-Qur’an, maka tafsir ayat keempat ini adalah
bahwa Al-Qur’an membedakan antara yang hak dengan yang batil, karena
itu Al-Qur’an misalnya dinamakan dengan Al-Furqan yakni “pembeda”.
“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur’an) kepada hamba-
Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam”. (QS. Al-
Furqan: 1)
“Dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu”. (ayat: 5)
x8u‘$t6s? “Ï% ©!$# tΑ ¨“ tΡ tβ$s% ö àø9 $# 4’ n?tã ⎯ÍνÏ‰ö6tã tβθä3u‹ Ï9 š⎥⎫Ïϑ n=≈ yèù= Ï9 #·ƒÉ‹tΡ ∩⊇∪
ÏM≈ uŠÉ)ù=ßϑ ø9 $ sù #· ø.ÏŒ ∩∈∪
∩⊆∪ $]% ö sù ÏM≈s% Ì≈ xø9 $ sù 
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Al-Mulqiyat berasal dari kata alqa yang arti asalnya adalah mencampakkan
yang secara majazi diartikan dengan menyampaikan.
Jika diartikan malaikat, mereka yang menyampaikan al-dzikr itu kepada
para Nabi. Al-dzikr di sini mungkin berarti ilmu atau hikmah, bisa juga
berarti Al-Qur’an.
“Dia menurunkan para Malaikat dengan (membawa) wahyu dengan perintah-
Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, Yaitu:
“Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan Aku, Maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku”.
Jika diartikan dengan angin, maka angin itu, angin apapun dia, baik
yang membawa rahmat ataupun azab, akan memberi peringatan kepada
orang-orang yang mau mengambil pelajaran darinya. Peringatan-peringatan
yang dapat memotivasi mereka untuk lebih memantapkan iman di hati,
“Untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan”. (ayat: 6)
Semua itu adalah untuk menolak alasan-alasan yang dikemukakan oleh
para pembangkang untuk membenarkan kedurhakaan mereka. Semua itu,
sekaligus menjadi peringatan bagi mereka agar tidak terus menerus dalam
pembangkangan dan segera kembali kejalan yang benar. Jika tidak ingatlah
bahwa semua yang telah dijanjikan oleh Allah pasti akan terjadi.
“Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu itu pasti terjadi”. (ayat: 7)
) ∩∉∪ # ·‘ õ‹çΡ ÷ρr& # ·‘ õ‹ã
Jika diartikan dengan Al-Qur’an, ayat ini ditafsirkan bahwa Al-Qur’an
itu memang berisi peringatan-peringatan (adz-dzikr), seperti yang ditemukan
dalam firman-firman Allah dalam surah Shaad ayat 1, Al-Zukhruf ayat 44,
Al-Anbiya’ 50, Al-An’am ayat 90 dan lain-lain.
∩∠∪ ÓìÏ%≡uθs9 tβρß‰ tãθè? $yϑ ¯Ρ Î) 
Iω  …çμ¯Ρ r&  (# ÿρâ‘ É‹Ρr&  ÷βr&  ÿ⎯ÍνÏŠ$t6Ïã  ô⎯ÏΒ  â™!$t±o„  ⎯tΒ  4’ n?tã  ⎯ÍνÌ øΒ r&  ô⎯ÏΒ  Çyρ”9 $ Î/  sπs3Í× ¯≈ n= yϑ ø9 $# ãΑ iÍ”t∴ãƒ
∩⊄∪ Èβθà) ¨? $ sù O$tΡ r& HωÎ) tμ≈ s9 Î)
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Inilah jawab dari sumpah Tuhan di atas. Al-Kalbi, sebagaimana yang
dikutip oleh Fakhrurrazi mengatakan: setiap yang dijanjikan Tuhan, yang
baik maupun yang buruk, pasti terjadi.
Kenapa Allah bersumpah dengan malaikat? Karena mereka adalah
perantara antara Allah dengan para hamba-Nya dalam meraih kemenangan
dengan segala kebahagian dunia dan akhirat, dengan segala kebaikan jasmaniah
dan ruhaniah.9
Kemudian, malaikat adalah makhluk yang khusus, yang harus untuk
di imani dan direnungkan. Berikut penjelasan ringkas tentang makhluk Allah
yang bernama malaikat ini.
 Kekhususan Malaikat
Ada ulama yang berpendapat bahwa kata malak (malaikat) terambil
dari kata alaka yang berarti mengutus atau perutusan, sehingga malaikat
didefenisikan sebagai utusan-utusan Tuhan untuk berbagai fungsi. Allah
berfirman:
“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan Malaikat
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan
pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu”.
Ada juga yang berpendapat bahwa kata malak tersebut terambil dari
kata la’aka yang berarti menyampaikan sesuatu. Malaikat adalah makhluk
yang menyampaikan sesuatu dari Allah SWT.
Malaikat didefenisikan oleh para ulama sebagai makhluk halus yang
diciptakan Allah dari cahaya yang dapat berbentuk dengan aneka bentuk,
taat mematuhi perintah Allah dan sedikitpun tidak pernah membangkang.
Ada sejumlah hal penting yang perlu diketahui tentang malaikat:
ß‰ôϑ ptø:$# ¬! ÌÏÛ$sù ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# ÇÚö‘F{$# uρ È≅Ïã% y` Ïπs3Í× ¯≈ n= yϑ ø9$# ¸ξß™â‘ þ’ Í<'ρé& 7πysÏΖ ô_r& 4‘oΨ ÷V¨Β
y]≈ n= èOuρ yì≈ t/ â‘ uρ 4 ß‰ƒÌ“ tƒ ’Îû È,ù= sƒø: $# $tΒ â™ !$t±o„ 4 ¨βÎ) ©!$# 4’ n?tã È e≅ ä. &™ ó©x« ÖƒÏ‰ s% ∩⊇∪
9 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 239.
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Pertama, malaikat dicipta dari cahaya. Dari ‘Aisyah r.a., Rasulullah SAW
bersabda:
“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin dari api yang berkobar, dan Adam (manusia)
sebagaimana telah dijelaskan pada kalian”. (HR. Muslim, Ahmad, At-Tirmidzi
dan Ibn Majah).
Kedua, dapat berbentuk dengan aneka bentuk. Nabi Ibrahim pernah
dikunjungi oleh malaikat berbentuk manusia. Ketika ia menghidangkan
makanan buat para malaikat tersebut, ia berkata:
Maryam, ibunda Isa a.s. pernah dikunjungi oleh malaikat Jibril dalam
bentuk pria.
“Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami
mengutus roh Kami kepadanya, Maka ia menjelma di hadapannya (dalam
bentuk) manusia yang sempurna”. (QS. Maryam: 17)
Demikian juga banyak riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa malaikat
mampu menjelmakan dirinya dalam bentuk manusia, tetapi menurut Quraisy
Shihab, belum ditemukan baik dari Al-Qur’an dan as-Sunnah yang menunjukkan
malaikat menjelma dalam bentuk lain, selain bentuk manusia.
Ketiga, taat tidak pernah membangkang.
ﺖﻘﻠﺧ ﺔﻜﺋ ﻼﳌﺍ ﻦﻣ ﻦﻣ ﻥﺎﳉﺍ ﻖﻠﺧﻭ ﺭﻮﻧ ﺝﺭﺎﻣ ﻦﻣ ﺭﺎﻧ ﻖﻠﺧﻭ ﻡﺩﺍ ﻦﻣ ﺎﻣ
ﻢﻜﻟ ﻒﺻﻭ. 
ôNx‹sƒªB $ sù ⎯ÏΒ öΝÎγÏΡρßŠ $\/$pgÉo !$oΨ ù= y™ö‘ r' sù $yγøŠs9 Î) $oΨ ymρâ‘ Ÿ≅ ¨Vyϑ tFsù $yγs9 #Z |³o0 $wƒÈθ y™ ∩⊇∠∪
¬! uρ ß‰àfó¡o„ $tΒ ’ Îû ÏN≡uθ≈ yϑ¡ 9 $# $tΒuρ †Îû ÇÚö‘F{ $# ⎯ÏΒ 7π−/ !#yŠ èπs3 Í×¯≈ n= yϑø9 $#uρ öΝ èδuρ Ÿω tβρç É9 õ3tGó¡o„ ∩⊆®∪
“Lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu berkata: “Silahkan anda
makan. (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut
terhadap mereka. Mereka berkata: “Janganlah kamu takut”, dan mereka memberi
kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak)”.
(QS. Adz--Dzariyat: 27-28).
(  ô#y‚s?  Ÿω  (#θä9$s%  (  Zπx‹Åz  öΝ åκ ÷]ÏΒ }§y_÷ρr' sù  ∩⊄∠∪ šχθè= ä. ù' s?  Ÿωr& tΑ$s%  öΝ Íκö s9 Î)  ÿ…çμt/ §s) sù
∩⊄∇∪ 5ΟŠÎ= tæ ?Ν≈n= äóÎ/ çνρã ¤±o0uρ
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“Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan
semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka
(malaikat) tidak menyombongkan diri”. (QS. An-Nahl: 49).
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
(QS. At-Tahrim: 6)
Keempat, jumlah malaikat sangat banyak, hanya Allah yang mengetahuinya.
Hal ini dapat dilihat dari hadis-hadis berikut:
“Dari Abdullah bin Mas’ud, Rasulullah SAW bersabda: Neraka jahanam pada
hari kiamat memiliki tujuh puluh ribu kendali, setiap kendali ditarik oleh
tujuh puluh ribu malaikat”. (HR. Muslim).
Nabi SAW bertanya kepada malaikat Jibril tentang Bait Al-Ma’mur,
malaikat Jibril menjelaskannya sebagai berikut:
“Ini adalah Bait Al-Ma’mur, setiap hari tujuh puluh ribu malaikat shalat di
sana, dan yang telah shalat tidak lagi kembali sesudahnya”. (HR. Al-Bukhari)
Demikian sebagian teks-teks agama yang menunjukkan bahwa malaikat
itu sangat banyak jumlahnya, yang hanya Allah mengetahui secara persis.
Kelima, kekuatan malaikat. Malaikat memiliki kemampuan yang besar,
melebihi kemampuan manusia. Memang kemampuan malaikat bertingkat-
tingkat. Malaikat Jibril, misalnya, dijelaskan oleh Al-Qur’an sebagai berikut:
ﻦﻋ ﺪﺒﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻦﺑﺍ ﺩﻮﻌﺴﻣ ﻝﺎﻗ ﻝﻮﺳﺭ ﻟﻠﻪﺍ (ﺹ) ﻰﺗﺆﻳ ﻢﻨﻬﲜ ﺬﺌﻣﻮﻳ ﻥﻮﻌﺒﺳﺎﳍ
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩﺍﻭﺭ) ﺎĔﻭﺮﳚ ﻚﻠﻣ ﻒﻟﺍ ﻥﻮﻌﺒﺳ ﻡﺎﻣﺯ ﻞﻛ ﻊﻣ ﻡﺎﻣﺯ ﻒﻟﺍ.
îπs3Í× ¯≈ n= tΒ $pκ ö n= tæ äοu‘$yfÏtø: $#uρ  â¨$¨Ζ9 $# $yδ ßŠθè% uρ  #Y‘$tΡ ö/ä3‹ Î= ÷δr&uρ ö/ ä3|¡àΡr& (#þθè%  (#θãΖtΒ# u™ t⎦⎪Ï% ©!$# $pκ š‰r' ¯≈ tƒ
∩∉∪ tβρâ sΔ÷σ ãƒ $tΒ tβθè= yèø tƒuρ öΝ èδ ttΒ r& !$tΒ ©! $# tβθÝÁ÷ètƒ ω ×Š# y‰Ï© ÔâŸξÏî
ﺮﺧﺍ ﻪﻴﻟﺍ ﻥﻭﺩﻮﻌﻳ ﻻ ﻚﻠﻣ ﻒﻟﺍ ﻥﻮﻌﺒﺳ ﻡﻮﻳ ﻞﻛ ﻪﻴﻓ ﻰﻠﺼﻳ ﺭﻮﻤﻌﳌﺍ ﺖﻴﺑ ﺍﺬﻫ
 .(ﻯﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ) ﻢﻬﻴﻠﻋ ﺎﻣ
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“Sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh)
utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai
kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai ‘Arasy, yang ditaati di sana
(di alam malaikat) lagi dipercaya” (Q.S)
Jibril juga dapat menempuh jarak lima puluh ribu tahun perjalanan
manusia hanya dalam satu hari.
“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari
yang kadarnya limapuluh ribu tahun”. (Al-Ma’arij: 4)
Keenam, teks-teks agama, Al-Qur’an dan As-Sunnah, menginformasikan
bahwa para malaikat tidak berjenis kelamin, tidak makan dan tidak minum,
memiliki berbagai fungsi yang diamanahkan oleh Allah kepada mereka.10
Makhluk seperti inilah yang Allah bersumpah dengan mereka. Sesuatu
yang Allah bersumpah dengannya, adalah sesuatu yang ‘besar’ yang manusia
diminta untuk memperhatikannya, merenungkannya untuk lebih meningkatkan
keimanan kepada Allah, untuk meyakini bahwa apa yang diberitakan oleh
Allah adalah kebenaran, yang jika diingkari, murka-Nya pasti akan menimpa,
dan sebaliknya jika dipatuhi, rahmat-Nya akan melimpah di mana-mana.
Tafsir ayat: 8-15
“Maka apabila bintang-bintang telah dihapuskan, Dan apabila langit telah dibelah,
… çμ¯ΡÎ) ãΑ öθs)s9 5Αθß™u‘ 5ΟƒÌ x. ∩⊇®∪ “ÏŒ >ο§θè% y‰ΖÏã “ÏŒ Ä ö¸ yèø9 $# &⎦⎫Å3tΒ ∩⊄⊃∪  8í$sÜ •Β §ΝrO
&⎦⎫ÏΒ r& ∩⊄⊇∪
ßlã ÷ès? èπx6Í× ¯≈ n= yϑ ø9$# ßyρ”9$# uρ Ïμø‹ s9 Î) †Îû 5Θöθtƒ tβ% x. … çνâ‘#y‰ø)ÏΒ t⎦⎫Å¡÷Η s~ y#ø9r& 7πuΖ y™ ∩⊆∪
# sŒÎ* sù ãΠθàf–Ψ9$# ôM|¡Ïϑ èÛ ∩∇∪ # sŒÎ) uρ â™!$yϑ ¡ 9$# ôMy_Ì èù ∩®∪ # sŒÎ) uρ ãΑ$t6Ågø: $# ôMx Å¡èΣ ∩⊇⊃∪ # sŒÎ)uρ
ã≅ß™”9 $# ôMtG Ïj% é& ∩⊇⊇∪ Äd“L{ BΘöθtƒ ôM n=Åh_é& ∩⊇⊄∪ ÏΘöθu‹ Ï9 È≅ óÁx ø9 $# ∩⊇⊂∪ !$tΒ uρ y71u‘ ÷Šr& $tΒ ãΠöθtƒ
È≅óÁx ø9$# ∩⊇⊆∪ ×≅ ÷ƒuρ 7‹ Í×tΒöθtƒ t⎦⎫Î/ Éj‹ s3Þϑ ù= Ïj9 ∩⊇∈∪
10 Quraisy Shihab, Yang Tersembunyi, Jin, Iblis, Setan dan Malaikat, h. 191-209.
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Dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu, Dan apabila
rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka). (niscaya dikatakan kepada mereka:)
“Sampai hari apakah ditangguhkan (mengazab orang-orang kafir itu)?” Sampai
hari keputusan. Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu? Kecelakaan
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (ayat: 8-15)
Jika sebelumnya, Allah menyampaikan bahwa apa yang dijanjikannya,
tentang kedatangan hari kiamat pasti akan terjadi, maka ayat-ayat ini
memuat tentang tanda-tanda kiamat tersebut.
 Tanda-tanda atau Saat Kiamat Terjadi
Atau seperti yang dikatakan oleh Thanthawi Jauhari, kapan itu terjadi?
Maka di jawab dengan ayat-ayat tersebut.
“Maka apabila bintang-bintang telah dihapuskan”. (ayat: 8)
Thumisat berasal dari kata thamasa menghilangkan bekas sesuatu
dengan menghapusnya. Atau seperti yang dikatakan oleh Al-Alusi “menghilangkan
bekasnya dengan menghilangkan cahayanya atau dengan meniadakan eksistensinya
dan memusnahkannya secara total”.11
Ayat ini sejalan dengan firman Allah
“Dan apabila bintang-bintang berjatuhan”. (QS. At-Takwir: 2)
Sayyid Quthub ketika menafsirkan ayat ini mengatakan:
“Berjatuhannya bintang-bintang, bisa jadi artinya terlepasnya bintang-bintang
tersebut dari aturan-aturan (daya-daya) yang mengikatnya dan tidak
lagi menyala dan gelap cahayanya. Allah yang lebih mengetahui bintang-
bintang mana yang dimaksudkan ayat ini, adakah kelompok bintang-
bintang yang dekat dengan kita, yakni himpunan yang dekat dengan
tata surya kita misalnya, atau galaksi kita yang mencapai ratusan juta
# sŒ Î* sù ãΠθàf–Ψ9 $# ôM|¡Ïϑ èÛ ∩∇∪
11 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 296.
∩⊄∪ ôNu‘ y‰s3Ρ $# ãΠθàf–Ψ9 $# # sŒÎ)uρ
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bintang, atau seluruh bintang yang tidak diketahui jumlah dan tempatnya
kecuali oleh Allah SWT. Di balik yang dapat kita lihat dengan teleskop-
teleskop, masih banyak galaksi-galaksi dan ruang angkasa yang tidak
kita ketahui jumlah dan batas akhirnya. Di sana bintang-bintang yang
akan mengalami kejatuhan sebagaimana yang dipastikan oleh berita
yang benar ini, yang tidak diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah”.12
Apa jadinya alam ini, jika bintang-bintang yang jumlahnya ratusan juta
itu, yang sebagiannya lebih besar dari bumi yang menjadi tempat manusia
hidup ini, terlepas dari daya-daya yang berakibat pada lepasnya bintang-
bintang tersebut dari tempat-tempatnya, berhamburan tanpa arah, tabrakan-
tabrakan besar akan terjadi, kehancuran akan terjadi di mana-mana.
“Dan apabila langit telah dibelah”. (ayat: 9)
As-Sama’ berasal dari kata as-sumuw yang artinya ‘tinggi’. Mutawalli
Asy-Sya’rawi, ulama tafsir dari Mesir berpendapat bahwa bintang-bintang
adalah bagian dari langit dunia. Allah berfirman:
“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang”. (QS. Al-Mulk: 5).
 Sedikit Fakta Bintang
Jumlah bintang dalam galaksi diperkirakan lebih dari enam milyar
bahkan boleh jadi mencapai 100 milyar, tetapi hanya sekitar 6000 bintang
yang dapat kita amati dengan mata telanjang. Tiga ratus di antaranya di atas
horizon dan separuh lagi dibawahnya. Yang terlihat itupun hanya bagaikan
bintik-bintik yang berkedip-kedip. Benda-benda angkasa itu sangat berbeda-
beda suhu, warna, ukuran dan kepadatannya. Yang paling panas warnanya
putih kebiru-biruan dan suhu permukaannya mencapai lebih dari 20.000.
C. Bintang-bintang itu ada yang demikian besar, sehingga melebihi ribuan
bahkan jutaan kali matahari. Sementara pakar memperkirakan, jarak antara
planet tatasurya dengan bintang yang terdekat kepadanya, sekitar 4000
# sŒÎ) uρ â™!$yϑ ¡ 9 $# ôMy_Ì èù ∩®∪
ô‰ s)s9 uρ $¨Ζ −ƒy— u™ !$yϑ ¡ 9 $# $u‹ ÷Ρ ‘‰9$# yxŠÎ6≈ |Áyϑ Î/ ….
12 Sayyid Quthu, Fi Zhilal al-Qur’an, jilid 6, h. 3838.
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tahun cahaya, sedang kecepatan cahaya diperkirakan sekitar 186.000 mil
setiap detik, sehingga ini berarti bintang yang terdekat kepada kita berada
pada kejauhan sekitar 104.000.000.000.- mil. Cahaya bintang yang terdekat
kebumi, Alpha Centuri, memerlukan lebih dari 4 tahun untuk mencapai bumi,
sedang cahaya dari bintang terjauh, Riga, memerlukan waktu lebih dari 1000
tahun untuk mencapainya, padahal cahaya matahari hanya memerlukan
lebih sedikit dari empat minit untuk mencapai bumi.13 Subhanallah
Belum ada satu defenisi yang memuaskan apa sesungguhnya yang
dimaksud dengan langit. Banyak yang mengatakan bahwa langit adalah
batas mata memandang ke atas. Tetapi pastilah bukan ini yang dimaksudkan
di dalam ayat ini. Bagaimana pula dengan sesuatu yang di atas batas pandangan
tersebut. Karena itu, Quraisy Shihab mengatakan: “Apapun maknanya, yang
dimaksud adalah rusaknya sistem yang selama ini mengatur keberadaan
dan keterpeliharaannya dan itu mengakibatkan kehancuran”.14
Furijat, artinya syaqqat (terbelah) atau futihat (dibukakan). Al-Alusi,
mengutip tiga ayat dalam menafsirkan ayat yang ke sembilan ini, yang
ketiganya menunjukkan kepada dua arti tersebut.
“Apabila langit terbelah”. (QS. Al-Insyiqaq: 1)
“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih”.
(QS. Al-Furqan: 25).
“Dan dibukalah langit, Maka terdapatlah beberapa pintu”. (QS. An-Naba’: 19)
Az-Zamakhsyari, tanpa memberikan penjelasan menafsirkan furijat
dengan futihat (dibuka).15
Apabila bintang sudah tidak lagi bercahaya, alam sudah menjadi gelap,
langit, dalam arti segala yang ada di atas, baik yang terlihat oleh manusia
maupun tidak, sudah terpecah belah.
tΠ öθtƒuρ ß,¤)t±n@ â™ !$uΚ ¡ 9 $# ÄΝ≈ yϑ tóø9 $ Î/ ∩⊄∈∪
ÏMysÏG èùuρ â™ !$yϑ ¡ 9 $# ôM tΡ% s3sù $\/≡uθö/ r& ∩⊇®∪
13 Quraish Shihab, Dia di Mana-Mana, h. 24-25
14 Quraisy Shibah, Tafsir Al-Mishbah,vol.14), h. 682.
15 Az-Zamachsyari, Al-Kasysyaf, juz 4, h. 203.
∩⊇∪ ôM¤) t±Σ $# â™ !$uΚ¡ 9 $# # sŒÎ)
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“Dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu”. (ayat: 10)
Nusifat, mempunyai dua arti, berhamburan (nusifat) atau berpindah
atau tercabut dari tempatnya (iqtala’a).
Artinya apabila gunung-gunung sudah berhamburan seperti debu-
debu yang beterbangan, atau apabila gunung-gunung sudah tercabut dari
tempatnya, maka pada waktu itu kiamat terjadi.
Gunung-gunung yang di dalam salah satu ayat Al-Qur’an surah An-
Naml ayat 88, di informasikan sebagai suatu yang tidak tetap tetapi bergerak,
pada saatnya akan dihancur leburkan.
Ayat-ayat yang sejalan dengan ayat ke 10 ini adalah:
“Dan gunung-gunung dihancur luluhkan seluluh-luluhnya”. (QS. Al-Waqi’ah: 5)
“Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah gunung-
gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang beterbangan”. (QS. Al-Muzzammil: 14)
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, Maka Katakanlah:
“Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya”.
Tidak usah seperti itu, sejarah mencatat, seperti yang dituliskan oleh
Hamka di dalam Tafsirnya bahwa kota Pompeyi dan kota Herculaneum habis
ditimbuni lahar ketika gunung Vessuvius meletus pada tahun-tahun 79
Masehi. Begitu gunung Karakatau di Indonesia meletus pada tahun 1883,
letusannya terdengar ke berbagai negara di dunia, menggoncangkan, membuat
air laut bergejolak, dan bekasnya masih ditemukan sampai sekarang.
Apalagi gunung-gunung yang jumlahnya relatif banyak di dunia ini,
baik yang terlihat maupun tidak (di bawah dasar laut atau danau) meletus
semuanya, apalagi bukan meletus tetapi diletuskan, dihancurkan, tentu
membuat bumi ini berantakan.
# sŒ Î) uρ ãΑ$t6Ågø: $# ôMx Å¡èΣ ∩⊇⊃∪
ÏM¡ ç0uρ ãΑ$t6Éfø9 $# $r¡o0 ∩∈∪
tΠ öθtƒ ß#ã_ö s? ÞÚö‘ F{$# ãΑ$t7 Ågø: $#uρ ÏMtΡ%x. uρ ãΑ$t6Ågø: $# $Y6 ÏVx. ¸ξŠÎγ¨Β ∩⊇⊆∪
y7 tΡθè= t↔ó¡o„uρ Ç⎯tã ÉΑ$t7 Ågø: $# ö≅ à) sù $yγàÅ¡Ψ tƒ ’ În1 u‘ $Z ó¡nΣ ∩⊇⊃∈∪
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“Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka)”. (ayat: 11)
Uqqitat berasal dari kata waqt yang berarti waktu.
Ada yang berpendapat bahwa waktu yang dimaksud di sini adalah
waktu yang mereka nantikan yaitu hari kiamat. Ada juga yang menafsirkannya
dengan waktu yang ditentukan di mana para Rasul dihadirkan, dikumpulkan
untuk menjadi saksi atas umat mereka. Demikian dikemukakan oleh Al-Alusi
dalam Ruh Al-Ma’ani, Al-Baidhawi dalam Tafsir AI-Baidhawi. Makna yang
kedua di atas dicantumkan oleh Thanthawi Jauhari di dalam Al-Jawahir dan
juga Az--Zamakhsyari di dalam Al-Kasysyaf dan Al-Khazin di dalam Tafsir
Al-Khazin dan juga Al-Maraghi di dalam Tafsir Al-Maraghi.
Hamka mengatakan “Bila kiamat itu datang kelak maka akan ditentukan
suatu waktu bahwa rasul-rasul itu akan dipanggil menjadi saksi-saksi daripada
umat mereka masing-masing”.16
Allah berfirman:
“Maka Bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan
seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad)
sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu”. (QS. An-Nisa: 41).
“(Niscaya dikatakan kepada mereka:) “Sampai hari Apakah ditangguhkan
(mengazab orang-orang kafir itu)?”. (ayat: 12)
Ujilat artinya diakhirkan (ukhkhirat).
Ayat ini maksudnya adalah, hingga kapan urusan-urusan yang berhubungan
dengan para rasul itu ditangguhkan?. Maksudnya penyiksaan orang--orang
yang mendustakan mereka dan memuliakan orang yang beriman dengan mereka,
serta terjadinya apa yang diperingatkan oleh rasul kepada para makhluk yang
berhubungan dengan urusan hari akhirat dan kengerian-kengerian di sana.17
ã≅ß™”9 $# ôM tG Ïj% é& ∩⊇⊇∪
 Äd“ L{ BΘ öθtƒ ôM n= Åh_é& ∩⊇⊄∪
16 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 29, h. 300.
17 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, juz 29, h. 297, juga Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi,
Jilid 1, h. 244, juga Al--Maraghi, TafsirAl-Maraghi, Juz 29, h. 310.
∩⊆⊇∪ # Y‰‹Íκ y− Ï™ Iωàσ ¯≈ yδ 4’ n?tã y7 Î/ $uΖ ÷∞Å_uρ 7‰‹ Îγt±Î0 ¥π¨Β é& Èe≅ä. ⎯ÏΒ $uΖ ÷∞ Å_ # sŒÎ) y#ø‹s3sù
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Pertanyaan tersebut dijawab sendiri oleh Allah dengan firman-Nya:
“Sampai hari keputusan”. (ayat: 13)
Yakni sampai hari di mana diputuskan Allah mana orang-orang yang
masuk dalam kelompok orang-orang yang baik dan mana orang-orang yang
masuk dalam kelompok orang-orang yang melakukan kejahatan, mana yang
bakal menjadi penghuni surga dan mana yang akan dilempar ke dalam api neraka.
Begitulah Allah memberikan ganjaran kepada siapa saja. Ada waktu-
waktu yang telah ditentukan. Tidak mempercepat azab dikarenakan kebencian,
dan juga tidak mempercepat rahmat karena terlalu sayang. Semua itu akan
terjadi di hari keputusan.
“Dan tahukah kamu Apakah hari keputusan itu?”. (ayat: 14)
Pertanyaan dengan menggunakan Wa ma adraka ditemukan sebanyak
tiga belas kali di dalam Al-Qur’an. Lima kali tentang hari kiamat, empat kali
tentang neraka (saqar, sijjin, al-huthamah, mahiyah), sekali tentang surga
(‘illiyun), sekali tentang bintang (ath-thariq), sekali tentang jalan yang sulit
dan mendaki (al’aqabah) dan sekali tentang lailatul qadr.
Seluruh objek-objek pertanyaan tersebut adalah perkara-perkara penting,
karena itu dapat dikatakan bahwa Wa ma adraka digunakan untuk membicarakan
hal-hal yang penting.
Di samping Wa ma adraka dalam bentuk kata kerja masa lampau, ditemukan
juga pertanyaan yang sama hanya saja dalam bentuk kata kerja masa kini dan
akan datang wa ma yudrika. Pertanyaan dalam bentuk ini terulang sebanyak
tiga kali di dalam Al-Qur’an. Dua kali dalam konteks pembicaraan tentang
waktu kedatangan hari kiamat, masing-masing di dalam surah Al-Ahzab
ayat 63 dan Asy-Syu’ara ayat 17 dan satu kali dalam konteks pembicaraan
!$tΒ uρ y71u‘ ÷Šr& $tΒ ãΠöθtƒ È≅óÁx ø9 $# ∩⊇⊆∪
Wa ma adraka artinya apakah engkau tahu.
Sebuah pertanyaan dari Allah bukan untuk meminta informasi, sebab
Allah Maha Mengetahui, tetapi sebuah pertanyaan yang meminta mitra
bicara untuk mencurahkan seluruh perhatiannya kepada jawaban yang
akan diberikan.
∩⊇⊂∪ È≅óÁx ø9 $# ÏΘöθu‹ Ï9 
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tentang pengetahuan menyangkut motivasi dan isi hati seseorang serta
kadar kesucian jiwanya yakni dalam surah ‘Abasa ayat 3-4. Pertanyaan dalam
bentuk ini digunakan untuk menegaskan bahwa mitra bicara tidak akan
dapat mengetahui jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu.18
Jadi pertanyaan yang diajukan di ayat ke 14 bertujuan meminta yang
mendengar atau yang membaca untuk mencurahkan perhatiannya terhadap
informasi yang akan diberikan oleh Allah tentang yang ditanyakan itu, yakni
tentang hari keputusan tersebut.
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 15)
Kata Wail digunakan dalam arti kecelakaan dan kenistaan yang menimpa
di akibatkan oleh ulah yang bersangkutan. Kata ini digunakan tidak saja untuk
menggambarkan kesedihan kecelakaan dan kenistaan tetapi juga untuk
mendoakan seseorang agar mendapatkan kecelakaan dan kenistaan tersebut.
Para ahli tafsir berbeda dalam menafsirkan kata wail ini. Ada yang memahaminya
sebagai salah satu nama neraka. Ada yang memahaminya sebagai ancaman
bagi pelaku kejahatan yang tidak ditetapkan waktu dan tempatnya, boleh
jadi kecelakaan dan kenistaan itu di dunia dan boleh juga di akhirat.
Adanya kata yaumaidzin (ketika itu) di dalam ayat tersebut menunjukkan
bahwa kecelakaan yang sangat besar itu akan terjadi pada hari kiamat (akhirat),
di samping memang konteks pembicaraan ayat ini adalah hari kiamat. Tetapi
tidak salah juga jika dipahami bahwa kecelakaan bagi orang-orang yang
mendustakan juga sudah ditimpakan sejak mereka masih berada di dunia,
hanya saja kecelakaan di akhirat pasti jauh lebih mengerikan dari yang di dunia.
Bunyi ayat ke lima belas ini, terulang sebanyak 15 kali di dalam surah
ini. Hal ini menurut Al-Qurthubi bahwa siksa-siksa yang dijatuhkan kepada
para pendurhaka tidak satu macam, tetapi beragam dan bertingkat-tingkat
sesuai dengan tingkat kedurhakaan yang mereka lakukan.
Ayat ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Khazin menegaskan
kecelakaan bagi yang mendustakan untuk bertauhid, mendustakan kenabian,
tempat kembali, hari berbangkit dan hari perhitungan.19
18 Quraisy Shihab dalam Tafsir AI-Qur’an al-Karim, h. 807-808.
19 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 6, h. 197.
∩⊇∈∪ t⎦⎫Î/Éj‹ s3Þϑ ù= Ïj9 7‹Í× tΒöθtƒ ×≅ ÷ƒuρ
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Ayat ini sejalan dengan firman Allah:
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,
(yaitu) orang-orang yang mendustakan hari pembalasan. Dan tidak ada
yang mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampaui
batas lagi berdosa”. (QS. Al-Muthaffifin: 10-12).
Tafsir ayat: 16-19
“Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang yang dahulu? Lalu Kami iringkan
(azab Kami terhadap) mereka dengan (mengazab) orang-orang yang datang kemudian.
Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berdosa. Kecelakaan
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan” (ayat: 16-19).
Berbagai hal telah dikemukakan oleh Allah, bahwa alam ini akan hancur
berantakan, kiamat pasti akan datang, setiap orang pasti akan menerima
ganjaran dari apa yang dilakukan. Orang yang mendustakannya pasti akan
mendapat kecelakaan. Masih belum juga percaya?. Sadarlah bahwa orang-
orang sebelum kamu telah banyak yang dibinasakan.
“Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang yang dahulu”. (ayat: 16)
Nuhlik berasal dari kata halaka yang artinya membinasakan.
Awwalin adalah orang-orang yang terdahulu.
 Yang Bergelimang Dosa Dibinasakan
Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang terdahulu yang mendustakan
seruan para rasul, termasuk tentang hari kiamat, telah dibinasakan. Kepada
mereka, di dunia, telah ditimpakan berbagai azab, sebagaimana yang menimpa
×≅ ÷ƒuρ 7‹ Í×tΒöθ tƒ t⎦⎫ Î/ Éj‹ s3 Þϑù=Ïj9 ∩⊇⊃∪  t⎦⎪Ï%©!$# tβθç/ Éj‹ s3ãƒ ÇΠöθ u‹ Î/ È⎦⎪Ïe$!$# ∩⊇⊇∪  $tΒuρ Ü>Éj‹ s3ãƒ ÿ⎯ÏμÎ/ ω Î)
‘≅ ä. >‰ tG ÷èãΒ AΟŠÏO r& ∩⊇⊄∪
óΟ s9 r& Å7 Î=öκ çΞ t⎦⎫Ï9 ¨ρF{$# ∩⊇∉∪ §Ν èO ãΝßγãèÎ7 ÷KçΡ š⎥⎪Ì ÅzFψ $# ∩⊇∠∪ y7 Ï9≡x‹x. ã≅ yèøtΡ t⎦⎫ÏΒÌ ôfßϑ ø9 $ Î/ ∩⊇∇∪
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kaum Nuh, kaum ‘Ad, kaum Tsamud, kaum Syu’aib, kaum Luth, kaum Musa
dan umat-umat lain sebelum Nabi Muhammad SAW di utus kemuka bumi ini.
“Lalu Kami iringkan (azab Kami terhadap) mereka dengan (mengazab) orang-
orang yang datang kemudian”. (ayat: 17)
Orang-orang yang mengikuti cara hidup orang-orang yang terdahulu
tersebut di dalam kekafiran dan pendustaan, yakni kaum kafir Quraisy,
penduduk Makkah yang mendustakan Nabi Muhammad SAW juga dibinasakan.
“Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berdosa”. (ayat: 18)
Mujrimin berasal dari kata jarama yang berarti “memotong” atau
“memutuskan”, yakni memotong sesuatu yang seharusnya masih bersambung.
Begitu menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani. Memotong sesuatu sebelum masanya
untuk dipotong merupakan pelanggaran atau dosa. Karena itu kata mujrimin
diartikan dengan “orang-orang yang berdosa”.
Kata mujrimin di dalam Al-Qur’an terkadang digunakan untuk orang-
orang yang melakukan dosa besar dan terkadang untuk orang-orang yang
melakukan dosa kecil.
Orang yang melakukan dosa besar seperti kemusyrikan disebut Al-
Qur’an dengan mujrim.
“Sesungguhnya Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa,
Maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. ia tidak mati di dalamnya
dan tidak (pula) hidup”. (QS. Thaha: 74).
Terkadang yang dimaksud dengan kata tersebut adalah dosa-dosa
kecil seperti yang ditemukan dalam firman Allah:
“Katakanlah: “Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa
§Ν èO ãΝßγãèÎ7÷K çΡ š⎥⎪Ì ÅzFψ $# ∩⊇∠∪
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yang Kami perbuat dan Kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu
perbuat”. (QS. Saba’: 25).
Al-Mujrimin di dalam ayat 18 di atas adalah orang-orang yang melakukan
dosa besar, yakni mendustakan dan kafir terhadap para rasul yang diutus
oleh Allah SWT.
Al-Thabari menjelaskan bahwa di dalam ayat ke 18 ini, Allah seolah-
olah berkata: “Sebagaimana Kami membinasakan mereka disebabkan kekafiran
mereka kepada-Ku, dan pendustaan mereka kepada para rasul-Ku. Demikianlah
sunnah-Ku menimpa orang-orang yang seperti mereka dari umat-umat
yang kafir. Maka Kami membinasakan orang-orang yang berdosa disebabkan
dosa mereka apabila mereka melampaui batas dan durhaka”.20
Demikianlah telah menjadi sunnatullah bahwa orang-orang yang kafir
yang tidak beriman kepada Allah, yang mendustakan rasul-rasul Allah, yang
melakukan dosa-dosa, akan berakhir dengan kebinasaan. Kebinasaan akan
menimpa kapan dan di manapun mereka berada. Di antara mereka ada yang
ditenggelamkan dengan banjir besar, ada yang dibinasakan dengan gempa,
angin kencang (topan), dan lain sebagainya.
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 19)
Hamka mengatakan: “Di dalam keterangan Rasulullah SAW, bahwa
dalam neraka itu memang ada satu bahagian neraka yang paling kotor, paling
jorok, paling jijik bernama wailun. Kesana akan mengalir segala kotoran
manusia dan kehinaannya dari segala bahagian neraka. Di sanalah orang-
orang yang mendustakan itu akan ditempatkan”.21
Tidak hanya di dunia, bencana besar juga menanti mereka pada hari
kiamat. Di dunia dibinasakan dengan berbagai bencana, di hari kiamat
ditimpa musibah yang besar, siksa yang mengerikan dan memilukan.
×≅ ÷ƒuρ 7‹ Í×tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/ Éj‹ s3Þϑ ù= Ïj9 ∩⊇®∪
20 AI-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 252.




“Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina? Kemudian Kami
letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim), sampai waktu yang ditentukan,
Lalu Kami tentukan (bentuknya), Maka Kami-lah Sebaik-baik yang menentukan.
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 20-24)
Pada ayat-ayat yang lalu telah ditegaskan bencana yang telah dan akan
menimpa orang-orang yang berdosa (mujrimin), kapan saja dan di manapun
mereka berada. Pada ayat-ayat ini, manusia diingatkan betapa besar nikmat
yang telah diberikan Tuhan kepada mereka, mereka telah diciptakan, sehingga
mereka lahir di muka bumi ini. Mereka juga seharusnya sadar bahwa mereka
diciptakan dari sesuatu yang remeh, mereka juga sebenarnya adalah “remeh”
tidak memiliki apa-apa, diri mereka sendiri juga adalah milik Tuhan. Pantaskah
mereka melakukan dosa-dosa?.
“Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina?. (ayat: 20)
Mahin diartikan oleh Ibn ‘Abbas dengan adh-dha’if (lemah).22 Al-Qasimi
mengartikannya dengan äØÝÉ ÖÚíÝÉ (nuthfah yang lemah).23
Kata Mahin terambil dari kata mahana yang berarti sedikit, lemah atau
remeh. Kata ini bukan terambil dari kata hana yang berarti hina. la bukan
najis dalam pandangan Imam Syafi’i. Keremehan adalah dalam pandangan
manusia, karena melihat kadarnya yang demikian sedikit atau boleh jadi
juga aromanya.24
Memang ada sabda Rasulullah SAW yang menerangkan tentang mani
yang melekat pada kain.
óΟ s9 r& /œ3) è= øƒwΥ ⎯ÏiΒ &™!$¨Β &⎦⎫Îγ¨Β ∩⊄⊃∪ çμ≈ oΨ ù= yèyfsù ’ Îû 9‘#t s% A⎦⎫Å3¨Β ∩⊄⊇∪ 4’ n< Î) 9‘ y‰ s% 5Θθè= ÷è¨Β ∩⊄⊄∪
$tΡö‘ y‰ s)sù zΝ ÷èÏΨ sù tβρâ‘Ï‰≈ s) ø9$# ∩⊄⊂∪ ×≅ ÷ƒuρ 7‹Í× tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/Éj‹s3Þϑ ù= Ïj9 ∩⊄⊆∪
óΟ s9 r& /œ3) è= øƒwΥ ⎯ÏiΒ &™!$¨Β &⎦⎫Îγ¨Β ∩⊄⊃∪
22 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 252.
23 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 301.
24 Quraisy Shihab, TafsirAl-Mishbah, vol. 14, h. 686.
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“Sesungguhnya mani itu sama dengan ingus, dahak dan ludah. Sesungguhnya
cukuplah jika kamu menyapunya dengan potongan kain atau rumput bersih”.
(HR. Al-Baihaqi).
Jadi, mani yang darinya manusia tercipta bukanlah najis, karena itu
lebih tepat jika mahin di dalam ayat tersebut diartikan dengan “‘sedikit”,
“lemah” atau “remeh”, bukan hina.
“Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim)”. (ayat: 21)
Air (nuthfah (bagian kecil dari mani) itu diletakkan di dalam rahim
perempuan. Nuthfah ini bercampur dengan ovum perempuan di dalam
rahim. Dari percampuran itulah kemudian manusia diciptakan.
“Sampai waktu yang ditentukan”. (ayat: 22)
Yakni sampai waktu kelahiran, yang hanya Allah tahu persis detik, menit,
jam, hari dan bulannya. Atau seperti yang dikemukakan oleh Thanthawi Jauhari:
Artinya: sampai kadar waktu yang ditentukan yaitu sembilan bulan, terkadang
lebih dan terkadang kurang”.25
4’n< Î) 9‘ y‰ s% 5Θθè= ÷è¨Β ∩⊄⊄∪
ﻞﻗﺍﻭﺍ ﺮﻬﺷﺍ ﺔﻌﺴﺗ ﻮﻫﻭ ﻟﻠﻪﺍ ﻪﻤﻠﻋ ﺪﻗ ﻡﻮﻠﻌﻣ ﺖﻗﻮﻟﺍ ﻦﻣ ﺭﺍﺪﻘﻣ ﱃﺍ
25 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, Jilid 23-24, h. 362.
∩⊄∪ # ·ÅÁt/ $Jè‹ Ïϑ y™ çμ≈ oΨ ù= yèyfsù Ïμ‹ Î= tG ö6¯Ρ 8l$t±øΒ r& >πx ôÜ œΡ ⎯ÏΒ z⎯≈ |¡Σ M} $# $oΨ ø) n=yz $¯Ρ Î)
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan),
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat”. (QS. Al-Insan: 2).
∩⊄⊇∪  A⎦⎫Å3¨Β  9‘#t s%  ’ Îû  çμ≈ oΨ ù= yèyfsù




Atau lamanya dalam rahim adalah selama proses pembentukan manusia
di dalam rahim, sebagaimana yang dijelaskan ayat berikut.
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal)
dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik”. (QS. Al-Mukminun: 12- 14)
 Proses Pembentukan Manusia di dalam Rahim
Pertama, bahwa manusia pada awalnya adalah dari nuthfah yang
dipancarkan ke dalam rahim perempuan (QS. Al-Qiyamah: 37), dan nuthfah
yang berasal dari saripati tanah ini (QS. Al-Mukminun: 12) adalah bagian
kecil dari mani (QS. Al-Qiyamah: 37). Penemuan ilmiah menginformasikan
bahwa mani yang memancar dari kelamin laki-laki mengandung ratusan
juta benih. Salah satu benih itulah yang dimaksud dengan nuthfah.
Kedua, benih laki-laki itu bertemu dengan ovum perempuan di dalam
rahim perempuan, dan masa ini disebut oleh para ahli embriologi dengan
masa pembuahan (QS. Al-Insan: 2). Pembuahan atau percampuran itu
(yang masih dinamai Al-Qur’an dengan nuthfah) berubah menjadi ‘alaqah,
yakni semacam segumpal darah yang menggantung di dinding rahim perempuan
(QS. Al--Mukminun: 14).
Ketiga, ‘alaqah itu kemudian menjadi mudhghah (segumpal daging)
(QS. Al-Mukminun: 14). Di dalam surah Al-Hajj ayat 5 disebutkan bahwa
segumpal daging itu ada yang sempurna kejadiannya (mudhghah mukhallaqah)
sehingga terus dapat berproses menjadi manusia yang sempurna, dan
yang tidak sempurna kejadiannya (ghairi mukhallaqah). Penyifatan kata
mudhghah dengan mukhallaqah mengisyaratkan betapa daging itu mengalami
proses penciptaan sehingga akhirnya berbentuk manusia.
ô‰ s)s9 uρ $oΨ ø) n= yz z⎯≈ |¡Σ M} $# ⎯ÏΒ 7's#≈ n= ß™ ⎯ÏiΒ &⎦⎫ÏÛ ∩⊇⊄∪ §ΝèO çμ≈ oΨ ù= yèy_ Zπx ôÜ çΡ ’ Îû 9‘# ts% &⎦⎫Å3¨Β ∩⊇⊂∪ ¢Ο èO
$uΖ ø) n= yz sπx ôÜ‘Ζ9 $# Zπs)n= tæ $uΖ ø) n= y‚sù sπs) n= yèø9 $# ZπtóôÒãΒ $uΖ ø)n= y‚sù sπtóôÒßϑ ø9 $# $Vϑ≈ sà Ïã $tΡ öθ|¡s3sù
zΟ≈ sàÏèø9 $# $Vϑ øtm: ¢ΟèO çμ≈ tΡ ù't±Σ r& $¸) ù= yz t yz# u™ 4 x8u‘$t7 tFsù ª!$# ß⎯|¡ômr& t⎦⎫É)Î=≈ sƒø: $# ∩⊇⊆∪
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Keempat, kemudian masuk tahap pembentukan tulang (‘izham), dan
tulang itu dibungkus dengan daging (lahm), (QS. Al-Mukminun: 14).
Kelima, dijadikan makhluk yang berbentuk lain, yakni bukan hanya fisik
(QS. Al-Mukminun: 14), lahir menjadi seorang bayi (thifl). (QS. Al-Hajj: 5).
Selama proses itulah manusia berada di dalam rahim. Lamanya ada yang
sembilan bulan lebih dan ada yang kurang dari sembilan bulan. “Dan Kami
tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah
ditentukan”. (QS. Al-Hajj: 5).
“Lalu Kami tentukan (bentuknya), Maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan.
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 23-24).
Allah menentukan bentuk fisik manusia sedemikian rupa dan sedemikian
sempurna. Sebagai contoh, bentuk mata yang dengan cepat bisa tertutup
dan terbuka ditambah lagi bulu mata yang semuanya bisa berfungsi untuk
keselamatan mata itu sendiri, lain lagi ada air mata yang bisa berfungsi
membersihkan mata sekaligus menjadi tanda atau bahkan menjadi sesuatu
yang bisa dipakai untuk mengkomunikasikan perasaan, yang dapat menggugah
orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Dengan mata
orang bisa menyampaikan bahwa dia suka atau benci, marah atau tersinggung.
Dari mata juga orang bisa menyampaikan apa isi hatinya, dan lainnya.
Lain lagi jika perhatian ditujukan ke dalam tubuh manusia. Bagaimana
Allah menentukan kerja jantung yang berdegup tanpa henti sampai akhir
hayat, memompakan darah keseluruh tubuh. Bukankah Allah menentukan
degup jantung yang ideal. Allah menentukan berapa kali degupan jantung
manusia dalam satu menit, dalam dua puluh empat jam. Allah menentukan
berapa kali degupan jantung maksimal dan minimal. Di luar itu, jantung
akan berhenti berdegup. Manusiapun berhenti bernafas.
Pasti tidak akan pernah terjelaskan secara tuntas betapa Allah telah
menentukan ketentuan-ketentuan yang luar biasa di dalam diri manusia.
Jantung, paru-paru, limpa, hati, ginjal, mata, telinga, mulut, hidung, tangan,
kaki, perut, dan lain sebagianya. Allah memang sebaik-baik yang menentukan.
Karena itu, celakalah bagi orang-orang yang mendustakan.




“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, Orang-orang hidup
dan orang-orang mati? Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi,
dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? Kecelakaan yang besarlah pada
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”. (ayat: 25-28)
Jika pada ayat sebelumnya, Allah bercerita tentang proses kejadian
manusia di dalam rahim, maka pada ayat-ayat ini dijelaskan di mana tempat
mereka berada baik semasa hidup atau setelah mati, yakni di bumi, dan juga
dijelaskan sebagian nikmat yang disediakan bagi manusia di atas bumi tersebut.
“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul”. (ayat: 25)
Kifata berasal dari kata kafata yang berarti menghimpun (adh-dham
atau al-jam’u). Kata ini juga diartikan dengan wadah (wi’a) yang menghimpun
semua yang ada padanya, baik di permukaan maupun di dalam perutnya.
Bumi adalah sebagai satu wadah yang padanya berhimpun segala sesuatu.
Di bumi inilah manusia berkumpul. Di bumi disediakan segala keperluan
yang dibutuhkan manusia; tumbuh-tumbuhan, kayu-kayuan, batu-batuan,
hewan--hewan dan lain-lain sebagainya.
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu”.
(QS. Al--Baqarah: 29).
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu”. (QS. Al-Mulk: 15)
“Orang-orang hidup dan orang-orang mati?”. (ayat: 26)
óΟ s9 r& È≅yèøgwΥ uÚö‘ F{$# $·?$x Ï. ∩⊄∈∪ [™ !$u‹ ômr& $Y?≡uθøΒ r&uρ ∩⊄∉∪ $uΖ ù= yèy_uρ $pκÏù z©Å›≡uρu‘ ;M≈ y‚Ïϑ≈ x©
/ ä3≈ uΖø‹s) ó™r&uρ [™ !$¨Β $Y?# t èù ∩⊄∠∪ ×≅ ÷ƒuρ 7‹ Í× tΒöθtƒ t⎦⎫Î/ Éj‹ s3Þϑ ù=Ïj9 ∩⊄∇∪
óΟ s9 r& È≅yèøgwΥ uÚö‘F{ $# $·?$x Ï. ∩⊄∈∪
uθèδ “Ï%©!$# Ÿ≅ yèy_ ãΝä3s9 uÚö‘ F{$# Zωθä9 sŒ ….
[™ !$u‹ ômr& $Y?≡uθøΒr&uρ ∩⊄∉∪
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Bumi tidak saja menghimpun yang hidup tetapi juga yang mati. Orang-
orang yang hidup berada di permukaan bumi, di dalam rumah-rumah mereka.
Orang-orang yang mati di tanam di dalam perut bumi.
Dari sisi hukum, ayat ini kata Zamakhsyari, telah dijadikan dalil oleh
sebagian pengikut Imam Syafi’i, terhadap hukum potong tangan bagi para
pencuri barang-barang mayit dari dalam kuburan (an-nabbasy).
“Sebagian pengikut Asy-Syafi’i rahimahullah telah menjadikan (ayat) ini
menjadi dalil bagi (kemestian) memotong tangan pencuri barang-barang dari
dalam kuburan, karena Allah Ta’ala telah menjadikan bumi sebagai tempat
berhimpun bagi orang-orang yang telah mati, maka perut bumi adalah tempat
penyimpanan bagi mereka, maka pencuri barang-barang dari dalam kuburan
tersebut adalah pencuri (yang mencuri) barang-barang dari dalam simpanan”.26
Furat artinya tawar, segar atau baik
Gunung-gunung itu berhubungan dengan lapisan batu api yang merupakan
lapisan bumi paling dalam dari permukaannya. Lapisan itu di dalamnya
berupa bola api yang menyala-nyala yang ada pada intinya, sedang di bagian
luarnya adalah kulit bumi yang kita berada padanya.27
Jadi ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan gunung-gunung
26 Zamachsyari, Al-Kasysyaf, juz 4, h. 204.
27 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 316.
“Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri minum
kamu dengan air tawar?”. (ayat: 27)
Rawasiya artinya adalah gunung-gunung (al-jibal). Menurut Ibn ‘Abbas
bahwa yang dimaksud dengan ÑæÇÓí ÓÇãÎÇÊ adalah ÌÈÇ áÇ ãÔÑÝÇÊ (gunung-
gunung yang tinggi)atau seperti yang disebutkan oleh Al-Khazin ÌÈÇ áÇ
ÚÇáíÇÊ yang juga artinya gunung-gunung yang tinggi.
ﻟﻠﻪﺍ ﻥﻻ ﺵﺎﺒﻨﻟﺍ ﻊﻄﻗ ﺪﻨﻋ ﻟﻠﻪﺍ ﻢﻬﲪﺭ ﻰﻌﻓﺎﺸﻟﺍ ﺏﺎﺤﺻﺍ ﺾﻌﺑ ﻝﺪﺘﺳﺍ ﺪﻗﻭ
ﻦﻣ ﻕﺭﺎﺳ ﺵﺎﺒﻨﻟﺎﻓ ﻢﳍﺍﺯﺮﺣ ﺎﻬﻨﻄﺑ ﻥﺎﻜﻓ ﺕﺍﻮﻣﻼﻟ ﺎﺗﺎﻔﻛ ﺽﺭﻻﺍ ﻞﻌﺟ ﱃﺎﻌﺗ
 .ﺯﺮﳊﺍ
∩⊄∠∪ $Y?# tèù [™ !$¨Β /ä3≈ uΖ ø‹ s)ó™r&uρ ;M≈y‚Ïϑ≈ x© z©Å›≡uρu‘ $pκ Ïù $uΖù= yèy_uρ
404
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
yang tinggi di atas muka bumi ini yang di antara gunanya adalah untuk menjaga
keseimbangan bumi dari kegoncangan, di samping menghambat kencangnya
hembusan angin, menghambat awan sehingga hujan tidak seluruhnya turun
di kawasan terbuka, tetapi dipegunungan yang sebagiannya penuh dengan
pepohonan sehingga air itu diserap oleh akar-akar tumbuhan, dan sebagiannya
mengalir kebawah berupa air jernih dan tawar.
Berkaitan dengan ayat ke 27 ini: (Dan Kami beri minum kamu degan
air yang tawar). Hamka mengatakan: “Dalam susunan ayat ini terang sekali
betapa erat pertalian gunung-gunung tinggi sebagai pasak bumi dengan hujan
dan pengaliran air sungai dan timbulnya telaga-telaga. Dengan air itu, baik
yang berupa sungai--sungai, atau berupa telaga-telaga atau air yang tergenang
menjadi danau, manusiapun terjamin hidupnya, karena cukup air yang sejuk
dan tawar”.28
Dari sisi ilmiah, informasi Al-Qur’an tentang gunung, misalnya ditemukan
dalam Al-Qur’an, surah An-Naml ayat 88.
“Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di tempatnya,
Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”. (QS. An-Naml: 88)
Quraisy Shihab menjelaskan ayat ini sebagai berikut: “Dari hasil rekaman
satelit diperoleh bukti bahwa Jazirah Arab beserta gunung-gunungnya
bergerak mendekati Iran beberapa sentimeter setiap tahunnya. Sebelumnya
sekitar lima juta tahun yang lalu Jazirah Arab bergerak memisahkan diri dari
Afrika dan membentuk Laut Merah. Sekitar daerah Somalia sepanjang pantai
Timur ke Selatan saat ini berada dalam proses pemisahan yang lamban dan
telah membentuk “Lembah Belah” yang membujur ke Selatan melalui
deretan danau Afrika”.29
×≅ ÷ƒuρ 7‹Í× tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/Éj‹ s3Þϑ ù= Ïj9 ∩⊄∇∪
“t s? uρ tΑ$t7Ågø: $# $pκâ:|¡øtrB Zοy‰ ÏΒ% y` }‘Éδ uρ ”ßϑ s? § tΒ É>$ys¡ 9 $# 4 yì÷Ψ ß¹ «! $# ü“Ï% ©!$# z⎯s)ø? r& ¨≅ ä.
>™ ó©x« 4 … çμ¯Ρ Î) 7 Î7 yz $yϑ Î/ šχθè= yèø s? ∩∇∇∪
28 Hamka, Tafsir AI-Azhar, juz 29, h. 311.
29 Quraisy Shihab, Mujizat Al-Qur’an, h. 187-188.
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“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 28)
Yakni yang mendustakan atau yang ingkar dengan nikmat-nikmat
yang telah dianugerahkan oleh Allah tersebut.
Tafsir ayat: 29-34
“(Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat): “Pergilah kamu mendapatkan
azab yang dahulunya kamu mendustakannya. Pergilah kamu mendapatkan
naungan yang mempunyai tiga cabang, Yang tidak melindungi dan tidak pula
menolak nyala api neraka”. Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api
sebesar dan setinggi istana. Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. Kecelakaan
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”. (ayat: 29-34)
Setelah Allah pada bagian ayat-ayat yang lalu mengancam orang-orang
yang mendustakan Allah, para rasul dan hari kemudian, maka pada ayat-
ayat ini Allah mengemukakan sebagian kecil azab-azab yang mengerikan
yang ditujukan kepada orang-orang tersebut.
“(Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat): “Pergilah kamu mendapatkan
azab yang dahulunya kamu mendustakannya”. (ayat: 29)
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah berkata kepada mereka yang mendustakan
hari kiamat sewaktu mereka di dunia, pergilah kamu segera kepada azab
yang dahulu kamu dustakan. Ada juga yang menafsirkan bahwa yang berkata
di sini adalah para penjaga neraka jahanam.
“Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang”. (ayat:
30)
(# þθà)Î= sÜΡ $# 4’ n< Î) $tΒ ΟçFΖ ä. ⎯ÏμÎ/ tβθç/ Éj‹s3è? ∩⊄®∪ (# þθà) Î= sÜΡ$# 4’ n< Î) 9e≅ Ïß “ÏŒ Ï]≈ n= rO 5=yèä© ∩⊂⊃∪ ω
9≅‹Î= sß Ÿωuρ ©Í_øóãƒ z⎯ÏΒ É= yγ¯=9 $# ∩⊂⊇∪ $pκ ¨ΞÎ) ’ÍΓ ö s? 9‘t t±Î/ Î óÇ s)ø9 $% x. ∩⊂⊄∪ … çμ¯Ρ r( x. ×Mn=≈ uΗ ¿d Öø ß¹
∩⊂⊂∪ ×≅ ÷ƒuρ 7‹Í× tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/ Éj‹s3Þϑù= Ïj9 ∩⊂⊆∪
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Dzil adalah asap neraka jahanam, sebagaimana dalam firman Allah:
“æÙá ãä íÍãæã” dan dalam naungan asap yang hitam” (QS. Al-Waqi’ah: 43).
Dzi tsalatsi syu’ab. Ada yang menafsirkan bahwa yang dimaksud denganya
adalah keadaan api neraka dari atas, dari bawah dan membelit mereka. Api
neraka itu dinamakan dengan azh-zhil sebagai kiasan tentang keadaan neraka
tersebut yang membelit mereka dari semua sisi, seperti yang ditemukan
dalam firman Allah berikut:
“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah merekapun
lapisan-lapisan (dari api)”. (QS. Az-Zumar: 16).
“Pada hari mereka ditutup oleh azab dari atas mereka dan dari bawah kaki
mereka dan Allah berkata (kepada mereka): “Rasailah (pembalasan dari) apa
yang telah kamu kerjakan”. (QS. Al-Ankabut: 55).
Qatadah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dzi tsalatsi syu’ab
itu adalah asap api neraka itu yang cabangnya tiga, satu cabang di kanannya,
satu cabang di kirinya dan satu cabang di atasnya. Yang demikian itu tidak jauh
dari kemungkinan karena kemarahan dari kanannya, dan syahwat dari kirinya
dan kekuatan syahwat dari otaknya. Sumber segala kepincangan manusia
baik pada akidahnya maupun amal-amalnya yang lain tidak lain dari ketiga
jurusan tersebut, maka timbullah dari ketiga jurusan tersebut tiga kegelapan.
Mungkin juga untuk dikatakan di sini darajat yang tiga yaitu angan-angan,
khayal dan ragu, yang ketiganya menghalangi ruh dari mendapat cahaya dan
kesucian. Setiap satu dari tiga (angan-angan, khayal dan ragu) tersebut mempunyai
kegelapan tersendiri. Ada juga yang menafsirkan bahwa dzi tsalatsi syu’ab
itu adalah kinayah dari asap yang besar yang mempunyai cabang yang banyak.
Abu Muslim berpendapat bahwa ada kemungkinan yang dimaksud dengan
dzi tsalatsi syu’ab itu adalah apa yang diterangkan oleh tiga penggalan ayat
berikut: áÇÙáíá kemudian áÇíÛäì ãä ÇááåÈ dan ÇäåÇ ÊÑãì ÈÔÑÑ ßÇáÞÕÑ.30
Al-Biqa’i, seperti yang dikutip oleh Quraisy Shihab, mengatakan bahwa
cabangnya tiga, karena keengkaran mereka berkaitan dengan tiga hal yaitu
Μçλm; ⎯ÏiΒ öΝÎγÏ% öθsù ×≅ n=àß z⎯ÏiΒ Í‘$¨Ζ9 $# ⎯ÏΒ uρ öΝÍκ ÉJøtrB ×≅ n= àß 4 ….
tΠöθtƒ ãΝ ßγ9 t±øótƒ Ü>#x‹ yèø9 $# ⎯ÏΒ öΝÎγÏ% öθsù ⎯ÏΒ uρ ÏM øtrB óΟ ÎγÎ= ã_ö‘ r& ….
30 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 248.
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mengingkari Allah, Kitab-Nya dan Rasul-Nya. Quraisy Shihab melanjutkan:
“Hemat penulis, tidaklah perlu kita menyatakan sesuatu secara spekulatif
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan alam metafisika. Cukup untuk memahami
ayat di atas, kita berkata bahwa api tersebut sangat besar sehingga menimbulkan
tiga cabang. Di mana letaknya cabang-cabang itu tidak perlu dibahas”.31
“Yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka”. (ayat: 31)
Dengan merujuk apa yang dikatakan oelah Fakhrurrazi, maka ayat ke
31 ini merupakan penjelasan (cabang) pertama dan kedua dari apa yang
dimaksud dengan dzi tsalatsi syu’ab (mempunyai tiga cabang).
Al-Qashr diartikan oleh Ibn ‘Abbas sebagai balok-balok besar yang sengaja
disediakan oleh orang-orang Arab untuk menghadapi musim dingin. Bila
musim dingin telah tiba, balok-balok itu dipotong-potong kemudian dibakar,
di sekitarnyalah mereka berdiang, memanaskan diri. Al-Qashr juga diartikan
dengan bangunan besar dan tinggi, seperti istana-istana.32
Ayat ini menggambarkan bagaimana besarnya semburan-semburan
yang keluar dari neraka itu, baik yang disemburkan itu berupa bunga-bunga
api, batu--batuan atau lainnya, Allah lah yang lebih mengetahui. Tidak mungkin
dibandingkan dengan gunung-gunung yang meletus yang menyemburkan
9≅‹Î= sß Ÿωuρ ©Í_øóãƒ z⎯ÏΒ É=yγ¯=9 $# ∩⊂⊇∪ )
31 Quraisy Shihab: Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, h. 689.
32 Al-Ghazin, Lubab al-Ta’wil, , juz 4, h. 198.
Pertama, bahwa asap jahanam itu bukan menjadi penaung dari panasnya
hari itu, seperti halnya asap di dunia yang bisa melindungi terik matahari dari
menyengat kulit manusia. Jadi ayat ini, dikatakan sebagian mufassir, sebagai
penjelasan keadaan sebelum masuk kedalam neraka, yakni ketika diadakan
perhitungan, di mana pada waktu itu dikatakan kepada mereka bahwa asap
api neraka tersebut tidak melindungi mereka sedikitpun dari panasnya
matahari dan sedikitpun tidak pula melindungi dari panasnya neraka.
“Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana”.
(ayat: 32)
∩⊂⊄∪ Î óÇs)ø9 $% x. 9‘ t t±Î/ ’ÍΓ ö s? $pκ ¨ΞÎ)
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lahar panas, batu-batuan, api dan lainnya, yang bisa menghanguskan dan
bahkan meleburkan orang-orang yang terkena semburannnya.
“Seolah-olah ia iringan unta yang kuning”. (ayat: 33)
Jimalah bentuk jama’ (plural) dari kata jimal, dan kata jimal adalah
bentuk jama’ dari kata jamal (unta).
Shufr bentuk jama’ dari kata ashfar yang berarti kekuning-kuningan.
Ada juga yang mengartikan shufr di dalam ayat ini “hitam”. Hal ini didasarkan
kepada adanya hadis yang menyebutkan bahwa bunga api yang menyembur
dari neraka itu berwarna hitam.33 Lain lagi kebiasaan orang Arab yang menyifati
unta hitam kekuning-kuningan dengan kata shufur.
Pengertian kedua kata di atas mengisyaratkan bahwa yang disemburkan
itu sedemikian besarnya, sedemikian banyaknya, warnanyapun hitam kekuning--
kuningan, sedemikian menakutkan, yang hanya Allah mengetahui gambaran sebenarnya.
Al-Maraghi menjelaskan ayat ke 32 dan 33 di atas sebagai berikut:
“Sesungguhnya neraka ini, daripadanya berterbangan bunga-bunga api yang
berterbangan di banyak penjuru, seakan ia adalah bangunan yang besar
dan tinggi, dan seakan pula ia adalah unta-unta kuning yang begitu banyak,
beriring-iringan dan bergerak dengan cepatnya”.34
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 34)
Tafsir ayat: 35-40
… çμ¯Ρ r( x. ×M n=≈ uΗ ¿d Ö ø ß¹ ∩⊂⊂∪
# x‹≈yδ ãΠöθtƒ Ÿω tβθà) ÏÜΖ tƒ ∩⊂∈∪ Ÿωuρ ãβsŒ÷σãƒ öΝ çλm; tβρâ‘ É‹tF÷èu‹ sù ∩⊂∉∪ ×≅ ÷ƒuρ 7‹ Í×tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/ Éj‹ s3Þϑù= Ïj9
∩⊂∠∪ #x‹≈ yδ ãΠöθtƒ È≅ óÁx ø9$# ( ö/ ä3≈ oΨ ÷èuΗ sd t⎦⎫Ï9 ¨ρF{$# uρ ∩⊂∇∪ βÎ* sù tβ% x. ö/ ä3s9 Ó‰ ø‹x. Èβρß‰‹ Å3sù ∩⊂®∪
×≅ ÷ƒuρ 7‹Í× tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/Éj‹ s3Þϑ ù= Ïj9 ∩⊆⊃∪
33 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, h. 198
34 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 320.
∩⊂⊆∪ t⎦⎫Î/Éj‹s3Þϑù=Ïj9 7‹Í×tΒöθtƒ ×≅÷ƒuρ 
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“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu). Dan tidak
diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta uzur.
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.
Ini adalah hari keputusan; (pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan
orang-orang terdahulu. Jika kamu mempunyai tipu daya, Maka lakukanlah
tipu dayamu itu terhadap-Ku. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi
orang-orang yang mendustakan. (ayat: 35-40)
Ayat-ayat sebelumnya menceritakan bagaimana dahsyatnya neraka
yang akan menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang mendustakan
adanya hari berbangkit. Ayat-ayat ini menginformasikan bagaimana keadaan
orang-orang yang mendustakan tersebut pada hari kiamat.
“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu)”. (ayat: 35)
Ayat ini seakan-akan bertentangan dengan firman-firman Allah berikut:
“Kemudian Tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan: “Demi Allah, Tuhan
Kami, Tiadalah Kami mempersekutukan Allah”. (QS. Al-An’am: 23)
“Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul,
ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat
Menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadianpun”. (QS. An-Nisa’: 42)
Di dalam ayat-ayat ini disebutkan bahwa mereka (orang-orang yang
durhaka atau kafir) berbicara. Lalu apa sesungguhnya yang dimaksud oleh
ayat 35 surah Al-Mursalat ini. Al-Qasimi mengemukakan dua kemungkinan.
# x‹≈yδ ãΠ öθtƒ Ÿω tβθà) ÏÜΖ tƒ ∩⊂∈∪
¢Ο èO óΟ s9 ⎯ä3s? öΝ æηçFt⊥ ÷FÏù HωÎ) βr& (#θä9$s% «!$#uρ $oΨ În/ u‘ $tΒ $¨Ζ ä. t⎦⎫Ï.Î ô³ãΒ ∩⊄⊂∪
7‹Í≥tΒ öθtƒ –Šuθtƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (#ρã xx. (#âθ|Átã uρ tΑθß™§9 $# öθs9 3“§θ|¡è? ãΝ Íκ Í5 ÞÚö‘F{$# Ÿωuρ tβθßϑçFõ3tƒ ©! $#
$ZVƒÏ‰ tn ∩⊆⊄∪
“Kemudian Sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah-bantah
di hadapan Tuhanmu”. (QS. Az-Zumar: 31).
∩⊂⊇∪ šχθßϑ ÅÁtG øƒrB öΝ ä3În/ u‘ y‰ΖÏã Ïπyϑ≈ uŠÉ) ø9$# tΠöθtƒ öΝ ä3¯ΡÎ) ¢Ο èO
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Pertama, bahwa mereka tidak berbicara pada waktu tertentu. Kedua, pembicaraan
mereka tidak dianggap pembicaraan karena tidak bermanfaat dan tidak didengar.35
Atau pada hari itu, mereka tidak dapat berbicara karena kondisi yang
benar-benar mencekam sehingga berada dalam kebingungan dan karenanya
tidak dapat mengatakan apapun.
Dalam menafsirkan ayat ini, Hamka mengutip firman Allah dalam
surah Yasin ayat 65 yang artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka,
dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah
kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan”.
Kemudian Hamka mengatakan: “Ayat ini tidaklah berlawanan dengan
ayat yang sedang kita tafsirkan. Mulut sudah terkunci tidak dapat bercakap
lagi. Apakah lagi tangan telah bercakap memberikan keterangan yang mulut
tidak dapat lagi membantahnya. Misalnya, seorang tangannya yang berlumur
tinta, meskipun mulutnya tidak memberikan keterangan, namun tinta yang
melumuri tangan itu telah memberi keterangan bahwa tadinya dia bermain
tinta. Seorang yang tidak perlu memberi keterangan dengan mulut bahwa
tadinya dia berjalan di atas lecah dan lumpur, karena kakinya telah memberikan
kesaksian dengan lecah dan lumpur yang melumuri kaki itu. Demikian pula
misalnya seseorang yang matanya liar jika melihat kalung emas yang melingkari
leher seorang perempuan di stasiun kereta api. Meskipun mulutnya jika
ditanyai tidak akan mengaku bahwa dia seorang pencuri, namun matanya
telah “mengatakan” perangainya itu lebih dahulu”.36
“Dan tidak diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta
uzur”. (ayat: 36)
Ayat ini bukan berarti bahwa mereka mempunyai alasan yang kuat
sehingga mereka menjadi orang yang mendurhakai Allah. Bukan berarti
bahwa mereka mempunyai alasan sehingga mereka menjadi seperti itu. Kalau
memang mereka mempunyai alasan yang kuat, uzur yang memang bisa diterima,
kemudian Allah tidak mengizinkan mereka untuk mengemukakan semua
itu, maka itu tidak layak bagi Allah SWT. Yang benar adalah bahwa mereka
tidak mempunyai alasan apapun yang bisa diterima, tidak ada uzur sedikitpun
Ÿωuρ ãβsŒ÷σ ãƒ öΝ çλm; tβρâ‘ É‹ tF÷èu‹ sù ∩⊂∉∪
35 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, j uz 16, h. 304.
36 Hamka, Tafsir AI-Azhar, juz 29, h. 314.
411
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
untuk dikemukakan. Karena itu untuk apa diberikan izin untuk menyampaikan
sesuatu yang tidak benar, menyampaikan sesuatu yang sia-sia.
Tidak ada alasan atau uzur yang bisa dikemukakan. Bukankah selama
hidup di dunia, kepada mereka telah diberikan berbagai petunjuk. Ada indera
mata dan telinga yang bisa digunakan untuk melihat dan mendengar mana
yang baik dan berakibat baik dan mana yang buruk dan berakibat buruk.
Bukankah kepada mereka telah diberikan akal dan fikiran. Bukankah kepada
mereka telah diutus rasul-rasul untuk menunjuki mereka, mana jalan yang
mesti ditempuh dan mana jalan yang sesat.
“(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah
sesudah diutusnya Rasul-rasul itu. dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (QS. An-Nisa’: 165).
“Dan Sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab sebelum Al- Qur’an
itu (diturunkan), tentulah mereka berkata: “Ya Tuhan Kami, mengapa tidak
Engkau utus seorang rasul kepada Kami, lalu Kami mengikuti ayat-ayat
Engkau sebelum Kami menjadi hina dan rendah?”. (QS. Thaha, 134).
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 37)
Ketika telah nyata bahwa tidak ada alasan atau uzur yang bisa dikemukakan
untuk membenarkan apa yang telah dilakukan berupa kedurhakaan, pendustaan
dan amalan-amalan yang buruk, maka kecelakaan, azab dan kehinaanlah
yang pasti menimpa.
Wξß™•‘ t⎦⎪Î Åe³t6•Β t⎦⎪Í‘ É‹ΨãΒ uρ ξy∞ Ï9 tβθä3tƒ Ä¨$¨Ζ= Ï9 ’n?tã «!$# 8π¤fãm y‰ ÷èt/ È≅ß™”9 $# 4 tβ% x.uρ ª!$#
# ¹“ƒÍ• tã $VϑŠÅ3ym ∩⊇∉∈∪
öθs9 uρ !$¯Ρ r& Νßγ≈ oΨ õ3n= ÷δ r& 5>#x‹ yèÎ/ ⎯ÏiΒ ⎯Ï&Î#ö7 s% (#θä9$s) s9 $uΖ−/ u‘ Iωöθs9 |Mù= y™ö‘ r& $uΖ ø‹ s9 Î) Zωθß™u‘ yìÎ7®KuΖ sù
y7ÏG≈ tƒ# u™ ⎯ÏΒ È≅ ö7s% βr& ¤Α É‹¯Ρ 2”t“ øƒwΥuρ ∩⊇⊂⊆∪
×≅ ÷ƒuρ 7‹Í× tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/Éj‹ s3Þϑ ù= Ïj9 ∩⊂∠∪
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“Ini adalah hari keputusan; (pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan
orang-orang terdahulu”. (ayat: 38)
Ayat ke 38 ini mempunyai hubungan yang erat dengan ayat sebelumnya,
khususnya ayat ke 36, di mana di dalam ayat tersebut terkesan adanya
keinginan dari orang-orang yang mendustakan hari kiamat untuk mencari-
cari alasan. Untuk itu Allah menegaskan bahwa hari itu adalah hari keputusan
bukan hari untuk mencari-cari alasan.
 Yaum al-Fashl
Sayyid Quthub mengatakan: åÐÇíæã ÇáÝÕá áÇíæã ÇáÇÚÊÐÇÑ “hari ini adalah
hari keputusan bukan hari untuk mencari-cari alasan”.37
Yaum al-fashl, yaitu hari di mana Allah memutuskan apa-apa yang menjadi
hak-hak dari setiap hamba.38
Khazin mengatakan Yaum al-fashl: Pertama, hari keputusan siapa ahli
surga dan siapa ahli neraka. Kedua, hari keputusan di antara para hamba,
yakni apa yang menjadi hak--hak mereka dan penyelesaian persengketaan
di antara mereka.39
Karena hari itu adalah hari diputuskan semua permasalahan di antara
sesama manusia. Siapa sebenarnya yang bersalah. Siapa yang menzalimi
dan siapa yang dizalimi, siapa yang menganiaya dan siapa yang teraniaya,
siapa yang dihina dan siapa yang terhina, siapa yang menyakiti dan siapa
yang disakiti, siapa yang berkata jujur dan siapa yang dusta, siapa yang
khianat dan siapa yang dikhianati, siapa yang mencuri dan hak siapa yang
dicuri, siapa membunuh dan siapa yang dibunuh, siapa yang memperkosa
dan siapa yang diperkosa, begitu seterusnya.
Untuk itu maka semua orang mesti dihadirkan atau dikumpulkan.
Ubadah bin Ash-Shamit r.a. berkata: “Jika tiba hari kiamat maka Allah
mengumpulkan semua manusia dari yang pertama hingga yang paling akhir
di suatu tanah lapang yang dapat dilihat dari ujung ke ujung dan juga dapat
37 Sayyid Quthub, Fi Dzilal al-Qur’an, jilid 6, h. 379
38 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 261.
39 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, h. 198.
∩⊂∇∪ t⎦⎫Ï9 ¨ρF{$# uρ ö/ä3≈ oΨ ÷èuΗ sd ( È≅ óÁx ø9$# ãΠöθtƒ #x‹≈yδ
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didengar semua urusan, dan Allah berfirman: “Inilah hari putusan. Kami
mengumpulkan kamu semua sejak yang pertama dahulu, jika kamu dapat
berdaya upaya maka laksanakan apa yang akan kamu usahakan. Pada hari
ini tidak ada orang gagah perkasa atau setan yang pengecut yang akan selamat
dari hukuman siksa-Ku”. (Riwayat Ibn Abi Hatim).40
“Jika kamu mempunyai tipu daya, Maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-
Ku”. (ayat: 39)
Kaid adalah usaha-usaha terselubung yang dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu yang biasanya tidak baik.
“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik
mereka dengan berangaur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang
tidak mereka ketahui. Dan aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya
rencana-Ku Amat teguh”. (QS. Al-A’raf. 182-183)
“Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan
sebenar-benarnya. Dan akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-
benarnya.”(QS. Ath-Thariq: 15-16)
Di dalam ayat 39 ini, dikatakan kepada mereka: “Jika kamu mempunyai
βÎ* sù tβ%x. ö/ ä3s9 Ó‰ ø‹x. Èβρß‰‹ Å3sù ∩⊂®∪
öΝ åκ¨ΞÎ) tβρß‰ŠÅ3tƒ # Y‰ø‹ x. ∩⊇∈∪ ß‰‹Ï.r&uρ # Y‰ø‹ x. ∩⊇∉∪
40 Terjemah Singkat Tafsir Ibn Katsir, jilid 8, h. 289.
Di dalam kehidupan dunia, orang-orang kafir, para pembangkang telah
melakukan berbagai tipu daya untuk “menentang” Allah, untuk mendustakan
ayat--ayat Allah yang disampaikan oleh para Rasul, untuk menggagalkan
dakwah Islam. Karena itu, Allah juga balik membalas tipuan mereka dengan
berbagai kesenangan hidup di dunia, sehingga mereka mengira bahwa mereka
sedang berada di jalan yang benar, padahal itu adalah “tipuan” yang mengantarkan
mereka kepada kesesatan yang lebih jauh.
χ Î) 4 öΝßγs9 ’ Í?øΒ é&uρ ∩⊇∇⊄∪ tβθßϑ n= ôètƒ Ÿω ß]ø‹ ym ô⎯ÏiΒ Ν ßγã_Í‘ ô‰ tG ó¡t⊥ y™ $uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ (#θç/ ¤‹x. t⎦⎪Ï% ©!$# uρ
∩⊇∇⊂∪ î⎦⎫ÏG tΒ “Ï‰ ø‹x.
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tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu kepada-Ku”. Jika di dunia mereka
bisa melakukan berbagai tipu daya, maka apakah itu bisa mereka lakukan
di hari kiamat?. Jika bisa, lakukanlah tipu daya yang bisa menyelamatkan
diri dari siksa.
Quraisy Shihab mengatakan: “Perintah untuk melakukan tipu daya di
atas adalah perintah ta’jiz, yakni perintah yang telah diketahui sebelumnya
oleh yang memerintah bahwa yang bersangkutan tidak mampu, namun
diperintahkan juga untuk membuktikan ketidak mampuannya. Dengan demikian,
kalimat “jika kamu mempunyai tipu daya” bukanlah syarat, tetapi ungkapan
yang bertujuan mengejek”.41
Perintah seperti ini, menurut Fakhrurrazi, seperti perintah Allah terhadap
orang-orang yang ragu kepada Al-Qur’an, untuk membuat satu surah saja
yang sama dengan Al-Qur’an (QS. Al-Baqarah: 23).42 Sebuah perintah yang
tujuannya untuk membuktikan ketidak mampuan sekaligus melecehkan.
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 40)
Tidak ada lagi yang bisa dilakukan untuk menghindari azab, apalagi
yang namanya tipu daya. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mendustakan.
Tafsir ayat: 41-45
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang
teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. Dan (mendapat) buah-buahan dari
(macam-macam) yang mereka ingini. (Dikatakan kepada mereka): “Makan
dan minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah kamu kerjakan”.
Sesungguhnya Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
×≅÷ƒuρ 7‹ Í×tΒöθtƒ t⎦⎫Î/Éj‹s3Þϑ ù= Ïj9 ∩⊆⊃∪
¨β Î) t⎦⎫ É) −FãΚø9 $# †Îû 9≅≈n= Ïß 5βθã‹ ã uρ ∩⊆⊇∪ tμÏ.≡uθsù uρ $ £ϑÏΒ tβθåκ tJô± o„ ∩⊆⊄∪ (#θè= ä. (#θç/ u õ°$# uρ $O↔ÿŠ ÏΖ yδ $yϑ Î/
óΟ çFΖ ä. tβθè= yϑ÷ès? ∩⊆⊂∪ $¯Ρ Î) y7 Ï9≡ x‹x. “Ì“øg wΥ t⎦⎫ ÏΖ Å¡ósßϑ ø9 $# ∩⊆⊆∪ ×≅÷ƒ uρ 7‹Í×tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/ Éj‹s3 Þϑù= Ïj9 ∩⊆∈∪
41 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 14, 691.
42 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h. 254.
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berbuat baik. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustakan”. (ayat: 41-45)
Setelah Allah SWT menjelaskan siksaan dan kehinaan yang menimpa
orang-orang yang mendustakan atau orang-orang kafir pada hari kiamat, Allah
kemudian memberi kabar gembira dengan menjelaskan kebahagiaan dan
kemuliaan yang telah disiapkan bagi orang-orang yang bertakwa pada hari itu.43
Pada saat berada dalam azab dan kehinaan, orang-orang kafir mendengar
bahwa orang-orang yang bertakwa sedang dalam kegembiraan dan kenikmatan
yang tiada taranya, jiwa merekapun semakin tersiksa.
Di dalam kehidupan dunia misalnya, orang yang ada penyakit di dalam
hatinya, akan merasa tersiksa jika melihat orang lain memperoleh berbagai
rezeki dan kemudahan hidup. Terlebih-lebih jika orang tersebut dianggapnya
sebagai musuh. Semakin banyak nikmat yang didapatkan oleh musuhnya
tersebut, semakin tersiksalah batinnya.
Di dalam Al-Qur’an, orang-orang yang bertakwa di antaranya dijelaskan
sebagai berikut:
43 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 323.
ôN £‰Ïã é&  ÞÚö‘ F{$# uρ  ßN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $#  $yγàÊótã  >π¨Ψ y_uρ  öΝ à6În/§‘  ⎯ÏiΒ  ;οt ÏøótΒ  4’ n< Î)  (#þθã Í‘$y™uρ  *
Bukankah selama kehidupan di dunia orang-orang kafir menganggap
orang-orang mukmin sebagai musuh mereka?. Mereka akan merasa tersiksa
jika mendengar musuh-musuh mereka merasakan berbagai kenikmatan.
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang
teduh) dan (di sekitar) mata-mata air”. (ayat: 41)
∩⊆⊇∪ 5βθã‹ ã uρ 9≅≈n= Ïß †Îû t⎦⎫ É)−F ãΚø9$# ¨βÎ)
Muttaqin, berarti orang-orang yang bertakwa. Takwa secara sederhana
diartikan dengan melakukan semua perintah Allah dan menjauhi semua
larangannya. Dari berbagai konteks penggunaan kata takwa di dalam Al-
Qur’an, kita bisa mengatakan bahwa orang yang bertakwa itu bertingkat-
tingkat, yakni dimulai dari orang yang berdosa kemudian meminta ampunan
dan melakukan berbagai amal kebajikan sampai kepada takwa dalam artian
yang disandang oleh para Nabi Allah.
416
HUKUM-HUKUM KETUHANAN
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema’afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan
(juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau Menganiaya
diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-
dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah?
Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.
(QS. Ali Imran: 133-135)
Ayat ini menjelaskan beberapa ciri-ciri orang yang bertakwa: Pertama,
menginfakkan sebagian hartanya baik dalam keadaan lapang maupun sempit.
Kedua, bisa menahan marah. Ketiga, memaafkan orang lain. Keempat, berbuat
baik (ihsan) kepada siapa saja, termasuk kepada mereka yang telah dimaafkan
itu. Kelima, bila melakukan dosa besar atau menzalimi diri segera sadar atau
segera mengingat Allah seraya meminta ampun atas dosa-dosa yang telah
dilakukan itu. Keenam, tidak berkelanjutan melakukan hal-hal yang telah
diketahui sebagai perbuatan dosa. Itulah sebagian kecil dari tanda-tanda
orang yang bertakwa yang disebutkan di dalam Al-Qur’an dan masih banyak
lagi ayat-ayat lain yang bercerita tentang itu, seperti yang terdapat dalam
surah Al-Baqarah ayat dua sampai empat. Pertama, percaya dengan yang
ghaib. Kedua, mendirikan shalat. Ketiga, menafkahkan sebagian harta.
Keempat, percaya kepada kitab-tibab (Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur’an).
Kelima, yakin dengan hari akhirat.
Dzilal artinya adalah naungan. Al-Qasimi mengartikannya dengan:
ßäÇä ãä ÇáÍÑ æÇáÞÑ,44 sesuatu yang menaungi seseorang.
t⎦⎫É) −G ßϑ ù= Ï9 ∩⊇⊂⊂∪ t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖ ãƒ ’ Îû Ï™ !#§ œ£9 $# Ï™ !#§ œØ9$# uρ t⎦⎫Ïϑ Ïà≈x6ø9 $#uρ xá ø‹tóø9 $# t⎦⎫Ïù$yèø9 $# uρ Ç⎯tã
Ä¨$¨Ψ9 $# 3 ª!$# uρ =Ïtä† š⎥⎫ÏΖ Å¡ósßϑ ø9 $# ∩⊇⊂⊆∪ š⎥⎪Ï% ©!$# uρ # sŒÎ) (#θè= yèsù ºπt±Ås≈ sù ÷ρr& (# þθßϑ n= sß
öΝ æη|¡àΡr& (#ρã x.sŒ ©! $# (#ρãx øótG ó™$ sù öΝ ÎγÎ/θçΡ ä‹Ï9 ⎯tΒ uρ ã Ï øótƒ šUθçΡ —%!$# ωÎ) ª!$# öΝ s9uρ (#ρ•ÅÇ ãƒ
4’ n?tã $tΒ (#θè= yèsù öΝ èδ uρ šχθßϑ n= ôètƒ ∩⊇⊂∈∪
44 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, juz 16, h. 304.
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‘Uyun ditafsirkannya dengan yakni sungai-sungai yang mengalir di antara
pepohonan.45
Jadi ayat ke 41 ini menjelaskan bahwa orang-orang yang bertakwa, yakni
mereka-mereka yang memiliki ciri-ciri, di antaranya, seperti yang telah disebutkan
di atas, yang akan ditempatkan di sutau tempat yang teduh, tidak tersengat
panas dan tidak pula dicekam rasa dingin. Di sana ada pepohonan, di antara
pepohonan itu ada sungai-sungai yang mengalir.
Di lihat dari bentuk kenikmatan yang diberikan oleh Allah, terlihat
bahwa jenis-jenis kenikmatan yang dinikmati oleh penghuni surga meliputi
kenikmatan lingkungan, yaitu suasana rindang, teduh, di mana mereka tidak
pernah tersentuh oleh panasnya matahari. Di bawah istana mereka ada air
yang terus mengalir yang sangat jernih. Kemudian kenikmatan makanan yang
berupa buah-buahan yang bisa menyenangkan bukan untuk membuat kenyang.
Ath-Thabari mengatakan: “Orang-orang yang takut akan siksa Allah dengan
menunaikan seluruh kewajiban-kewajiban dan menjauhi semua kemaksiatan
akan ditempatkan di suatu tempat di mana mereka tidak ditimpa teriknya
panas dan tidak juga dicekam rasa dingin, di sana ada sungai-sungai yang
mengalir di antara pepohonan.46
Al-Maraghi menjelaskannya sebagai berikut: “Sesungguhnya orang-
orang yang bertakwa itu berada dalam naungan yang rindang, perlindungan
yang aman, mata-mata air dan sungai-sungai. Yaitu, mereka berada dalam
naungan pepohonan dan istana-istana, sehingga mereka tidak ditimpa gangguan
terik dan dingin. Ini berbeda dengan orang-orang kafir, karena orang-orang
kafir itu berada dalam naungan asap jahanam yang bercabang tiga, tidak
melindungi dan tidak bermanfaat terhadap api yang bernyala-nyala”.47
“Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka ingini”.
(ayat: 42)
Fawakih adalah jama’ dari kata fakihah yang berati buah-buahan. Kata
ini tidak saja berarti buah-buahan tetapi mencakup semua makanan yang
enak atau lezat rasanya juga menyenangkan.
tμÏ.≡uθsù uρ $ £ϑÏΒ tβθåκ tJô±o„ ∩⊆⊄∪
45 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Juz 16, h. 304
46 Ath-Thabari, JamV al-Bayan, juz 18, h. 261-262.
47 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, h. 324.
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Penggunaan kata jama’ mengisyaratkan bahwa buah-buahan yang lezat
yang tersedia bagi orang-orang yang bertakwa itu sangat banyak dan beragam.
Kemudian yang tersedia itu sebenarnya bukan saja buah-buahan tetapi
juga semua makanan yang lezat dan menyenangkan.
Buah-buahan itu kata Thanthawi Jauhari lezat dan disukai.48
Untuk lebih mendekatkan pemahaman, penjelasan Hamka tentang
keragaman dan kelezatan buah-buahan itu patut dikemukakan: “ingatlah
macam--macamnya buah-buahan dan berbagai ragam pula rasanya; semuanya
menakjubkan dari sebab manis atau enaknya. Jangankan misalnya perbedaan
rasa enak di antara buah apel dengan buah anggur, atau buah salak dengan
buah rambutan, atau durian dengan cempedak atau nangka, sedangkan buah
mangga saja terdapat beraneka ragam rasa. Sedangkan pisang tidaklah satu
macam saja; bahkan ada berbagai rasa enaknya pisang. Demikian juga jeruk
dan limau. Padahal di dunia ini tidaklah lengkap, buah-buahan ada dalam
satu negeri. Ada buah-buahan yang dapat tumbuh subur di satu daerah, tidak
hidup atau tidak subur di daerah lain. Sekarang di dalam surga semua
disediakan menurut keinginan masing-masing”.49
“(Dikatakan kepada mereka): “Makan dan minumlah kamu dengan enak karena
apa yang telah kamu kerjakan”. (ayat: 43)
Hani’ benar-benar lezat, tidak menimbulkan efek negatif dan tidak
menimbulkan penyakit bagi badan.
Di dalam ayat ini, dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: “makanlah
dari buah-buahan ini, dan minumlah dari mata-mata air itu kapan saja kamu
menginginkannya”.50
Ada dua pertanyaan di dalam ayat ini. Pertama, siapa yang mengucapkan
perkataan tersebut. Kedua, apakah fi’il amr di dalam ayat ini berarti perintah
atau bukan.
Menurut Al-Khazin bahwa yang mengucapkan perkataan ini ada dua
kemungkinan. Pertama Allah sendiri tanpa perantaraan. Itu merupakan
48 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir, 23,24, hal. 363.
49 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 29, h. 318
50 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 262.
∩⊆⊂∪ tβθè= yϑ÷ès? óΟ çFΖä. $yϑ Î/ $O↔ÿŠÏΖ yδ (#θç/ uõ° $#uρ (#θè= ä.
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nikmat terbesar bagi orang-orang yang bertakwa. Kedua, boleh jadi juga
malaikat, sebagai bentuk memuliakan51.
Tentang apakah amar di dalam ayat ini merupakan perintah atau bukan.
Dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama, Abu Hasyim mengatakan “perintah”.
Allah menghendaki mereka untuk makan dan minum, karena dengannya kegembiraan
mereka semakin besar. Kedua, Abu Ali mengatakan bahwa itu bukan perintah.
Yang dikehendaki dengan perkataan itu adalah untuk memuliakan. Menurutnya,
perintah dan larangan hanya ada pada masa taklif, yakni di dunia, tidak di akhirat.52
Semua nikmat dan kesenangan itu sebagai imbalan dari Allah atas ketaatan
dan segala upaya yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
Sebagai renungan, menurut Fakhrurrazi bahwa ayat 41, 42 dan 43 ini
menjelaskan tiga macam nikmat bagi orang-orang yang bertakwa: (1) bahwa
naungan yang disiapkan bagi mereka adalah benar merupakan sebuah naungan
yang melindungi mereka dari terik dan dingin. (2) Bagi mereka juga ada mata-
mata air atau sungai-sungai yang dapat memuaskan dahaga dan pembatas
di antara mereka dengan api neraka. (3) Bagi mereka juga disediakan buah-
buahan yang mereka inginkan dan idam-idamkan. Ketiga nikmat ini bertolak
belakang dengan dengan “naungan yang mempunyai tiga cahang” (ayat 30)
yang disediakan bagi orang-orang yang mendustakan hari berbangkit. Naungan
mereka tidak benar merupakan sebuah naungan. Naungan itu tidak bisa
melindungi dari kobaran api neraka dan rasa haus.53
“Sesungguhnya Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik”. (ayat: 44)
Muhsinin adalah bentuk jama’ dari kata muhsin yakni orang yang berbuat
baik (ihsan). Ihsan selalu diartikan dengan “membalas kebaikan dengan
sesuatu yang lebih baik atau membalas keburukan dengan kebaikan”. Ada
juga yang mengartikannya dengan “mengambil lebih sedikit dari apa yang
seharusnya diambil, atau memberi lebih banyak dari apa yang seharusnya
diberi”. Ihsan juga diartikan: “Bahwa engkau menyembah Allah, seolah-olah
engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihat-Nya maka Dia melihatmu’.
$¯Ρ Î) y7 Ï9≡x‹ x. “Ì“ øgwΥ t⎦⎫ÏΖ Å¡ósßϑ ø9 $# ∩⊆⊆∪
51 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, jilid 4, h. 198
52 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, juz 11, h. 255.
53 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, jilid 11, h.255.
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Dari pengertian-pengertian itu, ada dua hal penting dari orang-orang
yang berbuat ihsan tersebut. Pertama, bahwa mereka benar-benar merasa
dekat dengan Allah, merasa senantiasa berhadapan dengan-Nya, selalu berada
dalam pengawasan-Nya. Karena itu, mereka senantiasa menghindarkan
diri dari segala macam bentuk pelanggaran, tidak saja yang haram, tetapi
juga yang tidak dianjurkan mereka hindari.
Kedua, orang-orang yang berbuat ihsan tidak saja mempunyai hubungan
yang baik dengan sesama manusia dalam arti tidak ada pertentangan-pertentangan
dengan mereka, tetapi lebih dari itu mereka sangat konsen, perhatian bahkan
dalam banyak hal mendahulukan orang lain daripada diri mereka sendiri.
Karena itu, tidak heran jika ada yang berpendapat bahwa al-muhsinin
(orang-orang yang berbuat baik) lebih tinggi kedudukannya dalam pandangan
Allah dari al-muttaqin (orang-orang yang bertakwa). Argumentasi yang mereka
kemukakan adalah karena Allah di dalam Al-Qur’an lebih banyak menyebutkan
‘menyukai orang-orang yang berbuat baik’ daripada menyebutkan ‘menyukai
orang-orang yang bertakwa’.
Di dalam Al-Qur’an, 18 kali Allah menggunakan kata ‘yuhibbu’ (menyukai).
5 kali objeknya al-muhsinin (orang-orang yang melakukan ihsan), 3 kali
objeknya al-muttaqin (orang-orang yang bertakwa), 3 kali objeknya al-muqsithin
(orang-orang yang berlaku adil), 2 kali objeknya al-muthahhirin (orang-
orang yang bersuci), 2 kali objeknya al-mutawakkilin (orang-orang yang
berserah diri), 1 kali dengan objek at-tawwabin (orang-orang yang bertaubat),
1 kali dengan objek ash-shabirin (orang-orang yang sabar), dan 1 kali dengan
objek shaff wahida (satu barisan, dalam formasi pasukan perang).54
Ayat 44 ini seakan-akan mengatakan, demikianlah berbagai nikmat
yang besar Kami berikan kepada orang-orang yang berbuat ihsan, yang semua
itu luput dari kamu wahai orang-orang kafir, supaya kamu tahu bahwa jika
kamu dulunya berbuat kebaikan seperti orang-orang yang bertakwa itu,
kamu pun pasti akan mendapatkan berbagai nikmat tersebut, tetapi kamu
mendustakan hari berbangkit, maka:
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 45)
×≅ ÷ƒuρ 7‹Í× tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/Éj‹ s3Þϑ ù= Ïj9 ∩⊆∈∪
54 Quraisy Shihab, Tafsri Al-Qur’an al-Karim, h. 128.
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Ketika orang-orang yang bertakwa mendapatkan berbagai kenikmatan,
orang-orang yang mendustakan ditimpa azab yang pedih.55
Tafsir ayat: 46-50
“(Dikatakan kepada orang-orang kafir): “Makanlah dan bersenang-senanglah
kamu (di dunia dalam waktu) yang pendek; Sesungguhnya kamu adalah orang-
orang yang berdosa”. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang
yang mendustakan. Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Rukuklah, niscaya
mereka tidak mau ruku’. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-
orang yang mendustakan. Maka kepada perkataan apakah sesudah Al-Qur’an
ini mereka akan beriman?”. (ayat: 46-50)
Ayat-ayat yang lalu telah menjelaskan berbagai kenikmatan yang akan
diperoleh oleh orang-orang yang bertakwa. Penjelasan ini menjadikan orang-
-orang kafir seolah-olah berkata bahwa itu hanyalah janji belaka dan tidak
akan terbukti sedangkan mereka sekarang benar-benar dalam kenikmatan.
Demikian penjelasan Quraisy Shihab tentang hubungan ayat-ayat ini dengan
ayat-ayat sebelumnya.56
“(Dikatakan kepada orang-orang kafir): “Makanlah dan bersenang-senanglah
kamu (di dunia dalam waktu) yang pendek; Sesungguhnya kamu adalah orang-
orang yang berdosa”. (ayat: 46)
Mujrimun
Kata mujrimun berasal dari kata jarama yang berarti pekerjaan yang
tidak baik atau bertentangan dengan tuntunan agama. Kata al-mujrimun
di dalam Al Qur’an terkadang digunakan untuk menunjukkan orang-orang
(#θè= ä. (#θãè−G yϑ s? uρ ¸ξ‹ Î= s% / ä3¯ΡÎ) tβθãΒ Ì øg’Χ ∩⊆∉∪ ×≅ ÷ƒuρ 7‹ Í×tΒ öθtƒ š⎥⎫Î/ Éj‹ s3Þϑ ù= Ïj9 ∩⊆∠∪ #sŒÎ) uρ Ÿ≅‹Ï%
ÞΟ çλm; (#θãèx. ö‘$# Ÿω šχθãèx. ö tƒ ∩⊆∇∪ ×≅ ÷ƒuρ 7‹ Í×tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/ Éj‹s3æΗø>Ïj9 ∩⊆®∪ Äd“r'Î7 sù ¤]ƒÏ‰ tn …çνy‰ ÷èt/
šχθãΖ ÏΒ ÷σãƒ ∩∈⊃∪
(#θè= ä. (#θãè−G yϑs? uρ ¸ξ‹ Î= s% / ä3¯ΡÎ) tβθãΒ Ì øg’Χ ∩⊆∉∪
55 Al-Alusi, Ruh Al-Ma’ani, Juz 29, h. 306
56 Quraisy Shihab, TafsirAl-Mishbah, vol. 14, h. 694.
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yang melakukan dosa kecil, seperti pada firman Allah: “Katakanlah (kepada
non-Muslim): “kamu tidak akan ditanya tentang dosa-dosa (kecil) yang kami
perbuat dan kamipun tidak akan ditanya tentang apa-apa yang kamu perbuat”
(QS. Saba’: 25). Dan terkadang kata itu digunakan untuk orang-orang yang
melakukan dosa besar seperti kemusyrikan dan homoseksual.
“Sesungguhnya Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam Keadaan berdosa,
Maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. ia tidak mati di dalamnya dan
tidak (pula) hidup”. (QS. Thaha: 74).
“Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang berdosa itu”. (QS. Al-A’raf: 84), yakni orang-orang
yang melakukan homoseksual.
Al-Mujrimun dalam ayat ke 46 surah Al-Mursalat ini adalah orang-orang
yang melakukan dosa-dosa besar, yakni mereka yang tidak beriman dengan
adanya hari kiamat dan hari pembalasan.
Kepada mereka ini dikatakan: selama masih hidup di dunia, sebelum
nyawa dicabut dari badan, makan dan minumlah, karena sesungguhnya
kehidupan dunia ini tidak lama, sebentar saja.
“Katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih
baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun”.
(QS. An-Nisa’: 77).
“Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa
mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras”. (QS. Luqman: 24).
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 47)
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$tΡ ösÜ øΒr&uρ Ν ÎγøŠn= tæ #\ sÜ ¨Β ( ö ÝàΡ$ sù y#ø‹Ÿ2 šχ% x. èπt7 É)≈tã š⎥⎫ÏΒ Ì ôfßϑ ø9 $# ∩∇⊆∪
ö≅è%.... ßì≈ tFtΒ $u‹ ÷Ρ‘‰9$# ×≅‹ Î= s% äοt ÅzFψ $#uρ × öyz Ç⎯yϑ Ïj9 4’s+ ¨? $# Ÿωuρ tβθßϑ n= ôà è? ¸ξ‹ÏG sù ∩∠∠∪
öΝ ßγãèÏnFyϑ çΡ Wξ‹ Î= s% §Ν èO öΝ èδ ” sÜôÒtΡ 4’ n< Î) >U# x‹tã 7áŠÎ= xî ∩⊄⊆∪
×≅ ÷ƒuρ 7‹Í× tΒ öθtƒ š⎥⎫Î/ Éj‹s3Þϑù= Ïj9 ∩⊆∠∪
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Celaka karena memilih menikmati yang sebentar tetapi melupakan
dan bahkan mendustakan yang abadi.
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Rukuklah, niscaya mereka tidak mau
ruku’”. (ayat: 48)
Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ruku’ di dalam
ayat ini adalah shalat. Di dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa di antara
sifat orang-orang kafir adalah apabila mereka diseru untuk shalat, mereka
tidak shalat. Seruan ini menunjukkan bahwa orang-orang kafir juga diseru
untuk mengerjakan perintah-perintah syari’at. Sebagaimana mereka dihina
dan diazab karena meninggalkan iman (tidak beriman), maka mereka juga
dihina dan diazab karena meninggalkan shalat. Ada juga yang menafsirkan
kata ruku’ di dalam ayat ini dengan tunduk dan khusyu’ kepada Allah, tidak
menyembah sesuatu selain-Nya.57
Ibn Abbas berkata: Ini dikatakan kepada mereka pada hari kiamat,
ketika diseru untuk sujud, mereka tidak mampu melakukannya karena
selama di dunia mereka tidak bersujud kepada Allah.
Penafsiran yang lebih utama adalah memahami ayat ini dalam artian
bahwa orang-orang yang berdosa (al-mujrimun) senantiasa menentang segala
perintah dan larangan Allah, mereka tidak menjalankan perintah-Nya dan
juga tidak menjauhi larangan-Nya.59
57 Fakhrurrazi, Tafsir Fakhrurrazi, Jilid 11, h. 256.
58 Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil, juz 4, h. 199.
59 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan, juz 28, h. 263.
Ada perbedaan penafsiran tentang kapan ini dikatakan kepada orang-
orang yang berdosa lagi mendustakan itu. Ada yang berpendapat bahwa itu
dikatakan kepada mereka sewaktu di dunia, ketika mereka disuruh sujud
bersama Muhammad SAW‘dan para sahabatnya, mereka tidak mau sujud
(shalat).58
Nabi SAW pernah memerintahkan kepada Saqif untuk melaksanakan
shalat, mereka menjawab: “kami tidak akan rukuk, karena itu merupakan cela
bagi kami”. Lalu Nabi SAW mengatakan: “tidak ada baiknya agama yang
tidak ada rukuk dan sujud di dalamnya”.
∩⊆∇∪ šχθãèx. ö tƒ Ÿω (#θãèx.ö‘ $# ÞΟ çλm; Ÿ≅‹Ï% # sŒÎ)uρ
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Mendustakan hari kiamat, tidak tunduk kepada peraturan-peraturan
Allah, mereka terus menutup mata dan telinga, celakalah bagi orang-orang
yang mendustakan.
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan”.
(ayat: 49)
‘“Maka kepada perkataan apakah sesudah Al-Qur’an ini mereka akan beriman?”.
(ayat: 50)
Sudah banyak penjelasan yang dikemukakan oleh Al-Qur’an dengan
sejelas-jelasnya. Bagaimana hari kiamat akan terjadi, nikmat-nikmat apa
yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa dan berbuat kebaikan
(ihsan), siksa apa yang akan menimpa orang-orang kafir dan orang-orang
yang mendustakan hari berbangkit, dan masih banyak lagi ayat-ayat dengan
berbagai cara menyeru agar mereka sadar, beriman kepada Allah, melakukan
amal-amal shalih, tetapi semua itu tidak masuk ke dalam hati. Jadi perkataan
yang bagaimana lagi yang mesti disampaikan kepada mereka selain Al-
Qur’an agar mereka bisa berubah. Sebuah pertanyaan yang menunjukkan
betapa kerasnya hati mereka, betapa mereka berada di jalan kesesatan.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa jika dia selesai membaca ayat
terakhir dari surah wa al-Mursalat, maka dia membaca: amantu billlah wa bi
ma anzala “Saya beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan-Nya”.
×≅ ÷ƒuρ 7‹Í× tΒ öθtƒ t⎦⎫Î/Éj‹s3æΗ ø>Ïj9 ∩⊆®∪
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